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Chapter 1 


Berkali-kali Lyra menghela napas, 
menelungkupkan wajahnya di lipatan tangan di 
atas meja kemudian kembali mendongak dan 
menatap sekeliling yang masıh terlihat sepi. 
Bosan dengan posisi itu gadis cantik berwajah 
bulat, bibir mungil dan hidung kecil mancung 
serta mata belo ditumbuhi bulu mata lentik itu 
bangkit dari duduknya, melangkahkan kaki 
keluar dari ruangan yang hanya berisikan kursi 
dan meja juga papan tulis putih dan kembali 
duduk di kursi panjang depan kelas menatap ke 


bawah dimana lapangan basket berada. 


“Woy, ngapain lo duduk sendirian gitu, 
jomlo ya?” tepukan pada bahu yang cukup keras 


membuat Lyra meringis dan juga terkejut. Ia 
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menatap orang yang melakukan tindakan tersebut 


dengan tajam dan menusuk. 


“Lo kalau nepuk bisa santai dikit gak sih? 
Sakit nih pundak gue! Kalau jantung gue copot 


p? 


gimana coba, lo mau ganti? 


“Najis alay. Tumben lo pagi-pagi udah 
nongkrong di sini? Biasanya datang pas dekat- 
dekat bel masuk,” ucap Devi, yang tak lain adalah 
sahabat dekat Lyra. 


Lyra mendengus kesal lalu melipat kedua 
tangannya di dada, “Gara-gara si Levin sialan tuh, 
jam di ponsel sama di kamar dia cepetin. Gue gak 
sadar kalau hari masih gelap. Keburu panik waktu 
lihat jam udah nunjukin pukul setengah delapan 
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“Haha, mampus!” bulir di mata Devi jatuh 
saking puasnya dia tertawa, sedangkan Lyra 


semakin mendengus kesal. 


Lyra pergi sambil menghentakkan kakinya 
kesal, meninggalkan Devi yang masih juga belum 
menghentikan tawa. Berjalan melewati koridor 
yang belum terlalu ramai menuju kantin. Setelah 
selesai memesan nasi goreng dan juga jus wortel 
kesukaannya, Lyra duduk seorang diri di bangku 
yang berada di tengah-tengah. Ia melirik kanan 
kiri, ada beberapa orang yang juga tengah 
menikmati sarapannya. Selama hampir dua tahun 
dia sekolah di SMA 2 KEBAPERAN ini baru 
pertama kali ini dirinya datang sepagi ini dan 


sarapan di kantin. 


Devi yang menyusul langsung duduk di 
bangku yang berhadapan dengan Lyra, 


menampilkan cengirannya, gadis cantik dengan 
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pipi tirus, mata sedikit sipit, dan hidung bangir itu 
langsung meneguk jus wortel yang belum sedikit 


pun Lyra cicipi. 
“Jus gue!” sentak Lyra. 


“Haus gue, Ra pelit amat lo!” balasnya lalu 
kembali meneguk minuman tersebut hingga 


tersisa setengahnya. 


Lyra membulatkan matanya, menatap horror 
sahabat juga jus wortel-nya, sebelum kemudian 
menghela pasrah. “Udah lo abisin aja deh 


sekalian, Dev.” 


“Yakin, Ra?” Lyra mengangguk sebelum 
kembali menyuapkan nasi gorengnya hingga 
sarapannya itu habis, kemudian menatap Devi 


yang tengah menghabiskan minumannya. 
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“Sekalian lo yang bayar. ya,” ucap Lyra 
dengan santai lalu bangkit dari duduknya 
meninggalkan Devi yang tersedak minumannya 
sendiri, kaget saat mendengar kata “bayar” yang 


di ucapkan sahabatnya itu. 


“Sial deh gue!” desahnya seraya bangkit dan 
melangkahkan kaki menuju Bibi penjual sebelum 


akhirnya berlari mengejar Lyra. 


“Lo gak ikut rapat OSIS?” tanya Devi saat 


langkahnya sudah sejajar. 
“Malas.” Jawabnya singkat. 
“Lo kan wakil ketua, masa gak ikut sih?” 


“Wakil cuma buat gantikan kalau ketua gak 
ada. Di rapat ini “kan ketuanya hadir, jadi buat apa 
gue ikutan kalau akhirnya cuma jadi pendengar?” 


Devi mengangguk mengerti. 
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Ketika masuk ke kelas Lyra menghela napas 
lega saat dilihatnya kini sudah banyak orang yang 
mengisi bangku-bangku yang semula kosong. Ia 
bahagia karena itu artinya sebentar lagi bell akan 


segera berbunyi. 


“Selamat pagi rakyat-rakyat-ku,” sapa Lyra 


dengan manis di depan papan tulis. 


“Ogah banget gue jadi rakyat 10!” cibir laki- 
laki jangkung bertubuh kurus dan rambut acak- 
acakan yang kini tengah duduk bergerombol 


bersama teman-temannya yang lain. 


“Ya udah silahkan lo keluar dari kelas ini.” 
Titah Lyra masih dengan menampilkan senyum 


manisnya. 
“Iya nanti gue keluar waktu jam istirahat.” 


“Jangan balik ke sini lagi ya,” 
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“Kenawhy Baby? ” 


“Bukannya lo bilang sendiri gak mau jadi 


rakyat gue? Ya udah pindah kelas sana,” 


“Gue kan cuma becanda, Ra. Jahat amat lo 


jadi ketua kelas.” 


“Bodo amat, Revan!” laki-laki bernama 
Revan itu terkekeh saat Lyra bergidik jijik dengan 
kedipan yang dilayangkannya. 


Bell masuk sudah berbunyi, menandakan 
bahwa pelajaran pertama akan segera di mulai. 
Lyra duduk di bangkunya bersampingan dengan 
Devi. Mengeluarkan buku ekonomi yang 
memang menjadi pelajaran jam pertama di hari 
selasa ini. Pak Brian selaku guru di pelajaran ini 
masuk dengan tampan, membuat beberapa siswi 
yang mengidolakannya senyum-senyum bahkan 


ada juga yang menjerit terpesona. 
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“Selamat pagi sayang-sayangnya Bapak,” 
sapanya sambil mengerlingkan sebelah mata 


menggoda. 


“Selamat pagi juga Bapak ganteng.” Itu 
jawaban dari siswa perempuan kecuali Lyra. 
Karena setiap guru Ekonomi ini masuk, murid 
laki-laki jarang menyapa balik beliau. Mereka 
merasa geli hanya mendengar sapaan guru genit 


tersebut. 


Pelajar di mulai dengan semana mestinya, 
meskipun kebanyakan diisi dengan gombalan- 
gombalan dari guru kecakepan itu. Devi dan Lyra 
merasa bosan dan ingin segera mengakhiri 
pelajaran hitung-hitungan laba, kredit, debit dan 
kawan-kawannya. Oke, Ekonomi ini belajar 
menghitung nominal uang, tapi akan lebih 
menyenangkan jika uangnya itu ada “kan. Bukan 
seperti ini, menghitung yang jelas-jelas uangnya 
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entah punya siapa dan berada dimana. Lyra 
pusing dibuatnya, mungkin bukan hanya Lyra 


tapi juga hampir kebanyakan orang. 


Lyra mengeluarkan ponsel dari dalam saku 
rok seragamnya, terdapat beberapa chat masuk 
dari beberapa grup termasuk grup OSIS juga 
teman-temannya yang lain. Semuanya hampir 
menanyakan ke mana dirinya dan kenapa tidak 
mengikuti rapat. Bertambah sudah kebosanan 


Lyra pagi ini. 


“Pak Bri, Lyra bosan. Boleh keluar aja gak?” 
Lyra mengangkat sebelah tangannya sebelum 
bicara, memotong gurunya yang sedang 


menjelaskan di depan. 


“Kok bosen sih? Harusnya kamu itu 


semangat, Ra, apalagi di pelajaran saya.” 
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“Lyra pusing Bapak ngajarin ngitung uang 
yang gak ada, coba kalau uangnya nyata ada di 
depan mata, Lyra rela deh ngitung sampai malam 


suntuk.” 


“Kalau gitu kamu jadi istri saya aja 
gimana?” kedipan genit kembali melayang dari 
guru muda itu, membuat Lyra bergidik ngeri juga 
jijik. 

“Gak deh Pak, Lyra masih sayang 


keturunan.” 


BL 


Devi duduk di pinggir lapangan, meneguk 
air mineral dingin yang baru dibelinya sambil 
melihat Lyra yang tengah bermain volley 
bersama beberapa teman sekelasnya. Di jam ke 
tiga dan ke empat inn memang jadwalnya 


olahraga. Berhubung guru sedang mendampingi 
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yang lomba, jadilah kelas XI IPS A ini bebas asal 


berada di lapangan. 


Bukan hanya Devi yang duduk di pinggiran 
lapangan, namun juga banyak siswa-siswi 
lainnya menyaksikan permainan volley ini, dan 
akan bersorak jika yang didukung mencetak 
angka. Lyra menghampiri Devi seraya mengusap 
peluh yang keluar dari dahinya, merebut botol 
dari pegangan sahabatnya itu dan langsung 


meneguk hingga habis. 
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“Cape gila!” ucapnya dengan napas yang tak 


beraturan 


“Ganti baju aja yuk, Ra. Mumpung yang lain 
masih pada asyik disini. Lima belas menit lagi 
juga bel istirahat kok.” Ajak Devi yang dengan 
cepat diangguki oleh Lyra. 
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Keduanya berjalan bersamaan, ditemani 
obrolan-obrolan ringan yang sesekali 
mengundang tawa. Di pertengahan jalan Lyra 
melihat laki-laki tinggi yang tampan berjalan 
seorang diri dengan tumpukan buku di kedua 
tangannya. Lyra berlari meninggalkan Devi yang 
tengah bercerita. Tanpa mau mempedulikan 
teriakan kesal sahabatnya itu Lyta terus berlari 
kecil menghampiri laki-laki yang baru saja masuk 
ke ruang guru, menunggu sosoknya kembali 


keluar sambil bersandar di sisi pintu. 


“Halo Bebeb-kuhh, ke mana aja sih gak ada 
nyamperin dari pagi?” tanya Lyra dengan senyum 
manis di bibir mungilnya. Laki-laki yang baru 
keluar itu terlonjak kaget namun segera 


memperbaiki ekspresinya kembali menjadi datar. 


“Lo yang ke mana aja, di tunggu rapat gak 


p? 


datang-datang!” satu dengusan kecil terdengar. 
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Lyra terkekeh geli lalu berjalan mengikuti laki- 
laki tampan bertubuh atletis dan kulit yang putih 


bersih, mirip opa-opa korea. 


“Kan lo ada, jadi wakil gak perlulah hadir 


juga.” 


“Iya lo benar. Buat apa juga lo hadir kalau 
cuma buat ngerusuhin rapat gue!” cuek laki-laki 
itu sambil mengangguk-anggukan kepalanya 


beberapa kali. 


“Gue bukan ngerusuh, tapi meramaikan 
suasana biar gak pada ngantuk dengar kicauan lo 
yang membosankan itu.” Lyra berbicara dengan 
santai, tidak peduli sang lawan bicara sudah 


kembali mengeluarkan dengusannya. 


Lyra masuk ke dalam kelas, menghampiri 
Devi setelah selesai mengobrol sebentar bersama 


laki-laki bernama Pandu yang menjabat sebagai 


14 


Nikah Muda 


ketua OSIS. Tadi laki-laki tampan idola semua 
perempuan itu sempat mengatakan bahwa nanti 
sepulang sekolah akan ada lagi rapat, 
melanjutkan yang tadi pagi karena terganggu 
dengan bell masuknya pelajaran. Lyra tentu saja 
menanggapi dengan tidak peduli dan lebih 


memilih meninggalkan laki-laki itu. 


Setelah selesai mengganti pakaian dan 
memperbaiki penampilan, Lyra dan juga Devi 
bergegas menuju kantin karena beberapa menit 
lalu bell istirahat sudah berbunyi dan perut pun 
sudah berdisko minta diisi. Satu per satu sahabat 
Lyra dan Devi yang berbeda kelas datang 
menghampiri dan duduk di meja yang sama. Luna 
berada di kelas IPS C dan Amel satu-satunya 
yang berada di IPA. Bukan karena kepintarannya, 


tapi karena tuntutan orang tua yang 
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menginginkan anaknya itu menjadi seorang 


dokter nantinya. 


“Ra, tadi pagi S1 Pandu ngomel-ngomel 
waktu rapat gara-gara lo gak datang,” adu Luna 


seraya menyuapkan bakso ke mulutnya. 


“Emang deh tu cowok, saking kangennya 
sama gue sampai kayak gitu. Heran gue, apa 
segitu cintanya kah dia sampai-sampai mesti gue 
ada di samping dia?” ketiga orang lainnya yang 
berada duduk semeja dengan Lyra mengernyit 
jijik mendengar ucapan percaya diri sahabatnya 


itu. 
“Emang tadi rapat ngomongin apaan, Lun?” 


“Buat acara ulang tahun sekolah.” Lyra 
mengangguk kemudian menyuapkan sosis bakar 
yang di belinya dengan suapan besar hingga 


terlihat mulutnya begitu penuh. 
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“OSIS boleh tampil gak di acaranya nanti?” 
tanya Lyra lagi. 


“Gak tahu, rapatnya kan belum selesai. 
Makanya nanti pulang sekolah lo ikut deh biar 
jelas.” Kembali Lyra mengangguk dan sekarang 


lebih semangat. 


Dalam otak cerdasnya Lyra sudah menyusun 
1de-1de untuk menyusun acara ulang tahun 
sekolah nanti, sudah berencana juga untuk nanti 
1a menyumbang penampilan. Lyra bertekad dia 
harus tampil di atas panggung. Bibir mungil yang 
hanya di oles lip balm itu tersenyum-senyum 


sendiri, membuat ketiga temannya bergidik ngeri. 


“Kok minuman gue abis sih, siapa yang 
ngabisin?” teriak Lyra kesal saat baru sadar 


bahwa gelas yang semula berisi es teh manis itu 
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kini sudah kosong dan hanya menyisakan 


beberapa butir es batu. 


“Makanya lo jangan banyak ngelamun 
apalagi sambil senyum-senyum sendiri, gila kan 


akhirnya!” cibir Amel pedas. 


Lyra wmemberenggut kesal, tangannya 
menopang dagu melihat ke tiga sahabatnya yang 
masih menikmati bakso yang masih tersisa 
dengan kuah yang merah dan kental. Lyra 
bergidik membayangkan perutnya yang akan 
sakit jika memakan makanan pedas tersebut 
meskipun 1a merasa sedikit ngiler karena ketiga 
temannya begitu menikmati makanan mereka 
masing-masing. Memang di antara keempatnya 
hanya Lyra sendiri yang tidak menyukai pedas, 
bukan hanya tidak menyukai tapi juga sangat 


menghindari. 


18 


Nikah Muda 


“Pandu!” teriak Lyra saat sosok tampan 
ketua OSIS-nya itu memasuki kantin bersama 


kedua teman lainnya, Leo dan Dimas. 


“Hai Lily cantik,” sapa Leo sambil 


mengedipkan sebelah matanya genit. 


“Juga Lele jelek,” balasnya dengan datar dan 
menggeser duduknya agar ketiga laki-laki itu 
duduk di bangku panjang yang dirinya duduki. 


“Lo gitu ya sekarang, dulu aja waktu SMP, 
masih dekil-dekilnya lo ngejar-ngejar cinta gue.” 


Dengus Leo. 


“Itu kan dulu, Le. Salah siapa coba dulu lo 


nolak gue, nyesel kan sekarang akhirnya.” 


“Di ulang lagi aja atuh, janji deh kali ini gue 
gak akan nolak lo kayak dulu,” ucap Leo duduk 
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menyamping memandang langsung wajah Lyra 


dan kembali mengedipkan sebelah matanya. 


Lyra membalas tatapan Leo dengan lembut, 
menggenggam tangan laki-laki tampan berkulit 
sedikit kecoklatan itu, senyum manis Lyra 
berikan membuat Leo tertular akan senyuman 
gadis cantik di depannya. Kelima orang di meja 
itu menatap dengan tak sabar, menunggu Lyra 
mengeluarkan suaranya. Adapun beberapa murid 
lain yang kebetulan meja meraka berdekatan ikut 


fokus pada dua orang itu. 


“Le, lo tahu kan dulu gue suka sama lo, 
ngejar-ngejar cinta lo sampai gak tahu artinya 
lelah. Bahkan tanpa tahu malu gue nyatain 
perasaan gue di depan orang banyak. Gue yang 
dulu lo sebut si buruk rupa itu sekarang udah 
berubah, lo bisa lihat kan betapa cantiknya gue 


sekarang?” 


20 


Nikah Muda 


Leo mengangguk dan senyumnya semakin 
mengembang, tangannya masih di genggam Lyra, 
dan kini dadanya sudah berdebar dengan 
kencang. Semua orang yang menyaksikan 
menunggu dengan tak sabar. Begitupun lima 
orang yang berada di meja yang sama menunggu 


dengan harap-harap cemas juga penasaran. 
“Dan disini, di depan banyak orang ...” 


Leo menatap sekeliling yang sudah di 
penuhi siswa-siswi KEBAPERAN mengelilingi 
mejanya. Leo semakin deg-degan namun 
senyumnya tak juga luntur. Lyra masih menatap 


lembut mata laki-laki di depannya. 


“Gue mau bilang kalau lo bukan lagi tipe 
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gue. 


Gelak tawa terdengar memenuhi kantin. 


Bahkan Dimas yang duduk di sebelah Leo sampai 


21 


Nikah Muda 


memukul-mukul bahu sahabatnya itu, puas 
menertawakan wajah cengo Leo. Lyra meminum 
jus wortel yang beberapa menit lalu di pesannya 


dengan santai. 
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“Yang sabar ya, Bro.” Pandu menepuk 


pundak sahabatnya itu dua kali. 


Luna, Devi dan Amel tertawa hingga 
mengeluarkan air mata, sedangkan Leo merasa 
harga dirinya jatuh, sejatuh-jatuhnya, juga malu 
karena hampir semua isi kantin menyaksikan. Ia 
menyesal terlalu mendalami peran yang niatnya 
tadi hanya untuk menjahili sahabat sejak SD-nya 
itu tapi malah berakhir dengan dia baper sendiri 
gara-gara tatapan lembut yang di berikan 


perempuan cantik berwajah bulat itu. 


“Lily jahat banget sama gue, harga diri 


cowok tampan sejagat raya ini jatuh gara-gara 
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lo, ucap Leo  mendramatisir dengan 
menampilkan wajah terlukanya yang sengaja ia 


buat semenyedihkan mungkin. 


“Jijik, Lele!” 
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Chapter 2 


Saat jam sudah menunjukkan pukul lima 
sore Lyra baru saja sampai di rumah. Dengan lesu 
Lyra masuk dan langsung menghempaskan 
tubuhnya di sofa ruang tengah. Celingak-celinguk 
saat tak mendapati siapa pun. Lalu bangkit dari 
duduknya memaksakan langkah menuju dapur 


demi untuk meneguk segelas air. 


Tiba di dapur masih tidak ada siapa pun. 
Rumah besar bernuansa serba putih ini sangat 
sepi membuat Lyra heran, karena tidak biasanya 
di jam-jam sore seperti ini penghuni rumah tidak 
ada. Setelah dirasa tenggorokannya sudah basah 
barulah ia melanjutkan langkahnya menuju 


kamar yang berada di lantai atas. 
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Saking lelahnya Lyra tanpa mengganti 
seragam terlebih dulu langsung membaringkan 
tubuhnya di atas ranjang Oueen size-nya dan baru 
saja 1a ingin terlelap suara teriakan yang amat 
memeka kan telinga terdengar dari lantai bawah. 
Tapi karena rasa kantuk yang sudah amat 
menyiksa akhirnya Lyra memilih tidur dan tidak 


memedulikan teriakan itu. 
“Lily bangun.” 


“Lily capek, Ma ngantuk juga, please biarin 
Lily tidur untuk sejenak. Lily terlalu lelah dengan 
semua ini.” Jawaban ngaco keluar dari mulut 
Lyra yang masih dengan mata terpejam itu 
membuat Linda, Mama Lyra mengernyitkan 


keningnya. 


25 


Nikah Muda 


“Bangun dong, Ly, please! Mama mau 
bicara serius sama kamu.” Lagi Linda 


mengguncang tubuh Lyra. 


“Lily ngantuk banget Ma. Bicaranya nanti 
aja ya, beneran Lily gak sanggup lagi meskipun 
untuk melek.” Linda akhirnya mengalah dan 
membiarkan anak perempuan cantiknya itu untuk 
istirahat. Tidak tega juga ia melihat wajah capek 


Lyra yang sangat ketara. 


Linda menyalakan pendingin kamar, 
menarik selimut hingga batas perut Lyra 
kemudian melenggang keluar dan tidak lupa 
menutup pintu bercat putih tersebut. Di sofa 
ruang tengah sudah menunggu dua orang laki-laki 
beda usia namun sama tampannya. Linda 
membuang napasnya lebih dulu sebelum menatap 


satu per satu laki-laki kesayangannya itu. 
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“Gimana Ma?” tanya laki-laki yang lebih 
tua. Linda menggelengkan kepalanya membuat 
kedua laki-laki yang duduk mengampit 
perempuan cantik berusia pertengahan empat 


puluh itu menghela napas kecewa. 


“Tuh kan kata Levin juga apa, Lily gak akan 


ma--” 


“Lily tidur jadi Mama belum bicara.” Potong 


Linda sebelum anaknya itu selesai bicara. 


“Kiran dia nolak,” ucap Leon menghela 


napas lega. 


Linda meninggalkan kedua laki-laki 
kesayangannya itu menuju dapur saat dilihatnya 
jam sudah menunjukkan pukul setengah enam 
sore. Bi Nani, ART keluarga Leonard Michael 
Atamaya tengah berkutat dengan penggorengan 


dan teman-temannya, menyiapkan untuk makan 
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malam nanti. Perempuan cantik yang sudah 
berusia empat puluh lima itu menghampiri wanita 
baya berbobot lumayan gendut, berusia di atas 


lima puluh dan mengambil alih pekerjaannya. 


“Bibi kerjain yang lain aja, biar saya yang 
lanjutkan goreng ayamnya.” Ramah Linda 
berucap. Wanita tua itu tersenyum kemudian 
mengangguk dan melangkah menuju wastafel 
untuk mencuci perabotan dapur yang kotor bekas 


dirinya gunakan. 


Jam sudah menunjukkan pukul tujuh malam. 
Levin adalah orang pertama yang duduk di kursi 
meja makan, lalu dua menit kemudian di susul 
oleh Leon dan juga istrinya. Tinggal menunggu 
satu orang lagi yaitu Lyra, Anak perempuan dari 


pasangan Linda-Leon. 


28 


Nikah Muda 


Sepuluh menit menunggu namun gadis 
berusia enam belas tahun itu belum juga 
menampakkan diri sedangkan Levin sudah tidak 
sabar ingin segera melahap makanan yang berada 
di depannya, tapi aturan tetaplah aturan dimana 
dalam keluarganya jangan dulu ada yang makan 


jika belum berkumpul semua. 


Levin bangkit dari duduknya, berlari 
menaiki tangga dengan cepat menuju kamar Lyra 
tanpa menoleh sedikitpun ketika kedua orang 
tuanya memanggil. Dimulai dari ketukan halus 
dan panggilan yang kalem Levin lakukan untuk 
memanggil sang adik untuk keluar, namun sudah 
tiga kali belum juga ada suara yang menyahut dari 
dalam. Ketukan berubah jadi kencang dan tidak 


sabaran namun masih juga tidak ada sahutan. 


Akhirnya Levin menerobos masuk ke kamar 


Lyra yang gelap dan jendela yang masih terbuka. 
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Berdecak sambil menghentakkan kakinya kesal 
Levin menghidupkan lampu dan menarik selimut 
yang membalut tubuh mungil Lyra dengan kasar. 
Kembali laki-laki tinggi dengan wajah 
tampannya itu berdecak saat tak ada juga 


pergerakan dari adiknya itu. 


pp? 


“Woyy Lily bangun!!” teriak Levin tepat di 
depan telinga Lyra. Gadis cantik yang masih 
mengenakan seragam itu langsung terlonjak 


bangun saking terkejutnya. 


“Astaga kaget gue. Levin sialan lo! Gak bisa 
apa banguninnya lembut dikit?” omel Lyra 
menatap tajam sang kakak yang sama sekali tidak 


merasa berdosa. 


“Buruan lo cuci muka ganti baju, terus turun 


ke bawah. Mama, Papa udah nunggu buat makan 
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malam.” Levin menarik adiknya itu ke dalam 


kamar mandi. 


“Cepat Lily, gue udah lapar!” sentak Levin 
saat melihat Lyra yang malah menampilkan 


wajah bengong bodohnya. 


Setelah menyaksikan sendiri sang adik 
membasuh wajah, barulah Levin keluar dari 
kamar Lyra dan kembali menuju ruang makan 
dimana orang tuanya berada. Sepuluh menit 
kemudian Lyra turun dengan pakaian tidur 
bergambar kucing warna putih, dan duduk di 


samping kakaknya. 


“Kamu lama banget sih, Cess,” kata Leon 


pada putri bungsunya dengan wajah cemberut. 


“Maafin Princess, Daddy. Princess sangat 


lelah di sekolah,” jawab Lyra merasa bersalah. 
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“Udah, stop ngedrama. Sekarang makan!” 
Levin dengan cepat memotong saat Leon baru 


saja akan membalas ucapan sang putri. 


“Anak sama Bapak sama-sama tukang 


drama, heran gue.” Gumam Levin sangat pelan. 


Selesai dengan makan malam. Linda 
menyingkirkan semua piring dan juga lauk serta 
nasi yang masih tersisa, menggantinya dengan 
piring-piring kecil dan satu Loyang pudding 
coklat yang siang tadi dirinya buat. Dengan 
telaten Linda memotong dan mengisi piring- 
piring kecil itu degan pudding coklat yang 


kemudian ia lumuri fla susu. 
“Ekheemm!” 


Deheman yang cukup keras mengalihkan 
semuanya dari hidangan manis itu dan menatap 


Leon. Tatapan laki-laki berusia empat puluh 
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enam tahun itu tertuju pada Lyra, membuat si 


bungsu menaikan sebelah alisnya bertanya. 


“Princess usia kamu sekarang berapa?” 


tanya Leon. 


“Masa Daddy lupa sama usia anak sendiri,” 


ucap Lyra cemberut. 


“Bukan lupa, tapi cuma memastikan,” Lyra 
mengangguk-anggukan kepala paham. “Daddy 
mau jodohin kamu sama anak temannya Daddy.” 


Lanjut Leon dengan ragu. 


Kedua mata Lyra yang bulat semakin 
membulat saat mendengar kata “jodohin' keluar 


dari mulut Leon. 


“What!!! Daddy ini beneran? Daddy gak 


bercanda?” 
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“Daddy serius Princess. Daddy sebenarnya 


29 


ju- 


“Lily harus nikah diusia yang sangat muda 
ini?” tanyanya tak percaya. Memotong kalimat 


Leon. 


Mata Lyra sudah berkaca-kaca, menatap 
satu per satu orang yang duduk di sana. Levin 
adalah yang paling tidak tega melihat adiknya 
yang sudah akan menangis, laki-laki dua puluh 
tahun itu membawa adiknya ke dalam pelukan, 
sedangkan kedua orang tuanya menunduk dengan 


rasa menyesal. 


“Mama, apa benar Lily akan menikah di usia 
yang masih sangat muda ini?” Linda mengangguk 
pelan. “Oh my god, oh my god, Lily gak percaya 
ini nyata.” Ketiga orang itu menatap aneh Lyra. 


“Siapa calon suaminya Lily, Daddy? Masih muda 
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kan? Ganteng gak?” tanya Lyra dengan 
semangat. Levin menarik tangannya yang semula 
memeluk sang adik lalu menoyor kepala Lyra 


cukup keras. 


“Gue kira lo bakalan nolak, nangis-nangis 
ngedrama. Mogok makan dan kabur gara-gara 
gak mau di jodohin. Taunya ...?” Levin 


menggeleng-gelengkan kepala tak habis pikir. 


“Lo tuh yang kebanyakan nonton drama, 
pikirannya jadi drama semua. Sadar woy, lo 
P 


hidup di dunia nyata bukan di dunia khayalan 


satu jitakan mendarat di dahi Levin. 


“Jadi, Princess-nya Daddy mau mh di 
Jodohin?” tanya Leon memastikan. Lyra 


mengangguk. 


“Kamu yakin?” kimi giliran Linda yang 


bertanya. Sekali lagi Lyra mengangguk. 
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“Eh, tapi calonnya masih muda kan, 
ganteng, tinggi, putih, pokoknya kaya pangeran- 
pangeran di cerita dongeng?” tanya Lyra. 
Pasangan suami istri itu mengangguk dan Lyra 


menghela napas lega. 


“Emang siapa cowoknya, Pa?” tanya Levin 


penasaran. 


“Besok kalian siap-siap aja, kita akan makan 
malam bersama keluarga calon suaminya Lily.” 


Jawab Linda. 


“Bukan Leo kan, Dad?” Leon 
menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Kembali Lyra menghela napas lega. 


“Se-gak mau itu lo di jodohin sama Leo, 
bukannya dulu lo naksir berat sama tuh cowok?” 


tanya Levin menggoda sang adik. 
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“Gak usah bahas itu lagi deh, sebel gue.” 
Tawa Leon, Levin dan Linda membahana di 
ruang makan. Sedangkan sang objek tertawaan 


semakin memajukan bibirnya. 
VYY 


Hari ini Lyra tidak lagi datang sangat pagi 
seperti kemarin karena dirinya sudah 
membenarkan jam di ponsel juga jam beker di 
kamarnya. Setelah turun dari bis yang 
menjemputnya tadi Lyra dengan santai 
melangkahkan kakinya menuju ruang OSIS yang 
berada di lantai dua, tidak jauh dari kelasnya. 
Tanpa mengetuk terlebih dulu Lyra langsung 
membuka pintu berwarna coklat itu dan 
menampilkan senyum manisnya saat kurang lebih 
dua puluh pasang mata menatapnya dengan 


tatapan berbeda. 
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“Selamat pagi semuanya,” sapa Lyra tanpa 


merasa bersalah. 


“Kenapa lo kebiasaan banget datang telat? 
Gue kemarin udah bilang untuk datang lebih 


pp? 


awal!” omel laki-laki tinggi, berkulit putih dan 


tatapan tajam itu. 


“Maafin Lyra, ya, Pak Ketu, semalam Lyra 
gak bisa tidur karena sibuk mengkhayal.” 
Senyum Lyra masih mengembang, meskipun 


tatapan sang ketua OSIS itu sangat menusuk. 


“Duduk!” Lyra menurut dan duduk di kursi 
kosong satu-satunya di depan tepat berada di 


dekat Pandu. 


Rapat kembali berlanjut hingga bell 
berbunyi, rapat di sudahi dan satu per satu 


meninggalkan ruangan untuk kembali ke kelas. 
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Lyra masih duduk di tempat meski ruangan 


berangsur kosong. 


“Kenapa lo belum pergi, bell udah bunyi, 
Ra.” Suara datar itu terdengar indah di telinga 
Lyra. 


“Ke kelas bareng yuk, gue pengen ngabisin 
waktu jalan berdua sama lo untuk hari ini. Karena 
besok mungkin gue gak bisa selalu dekat sama 
cowok.” Lyra berucap lalu mengedip-ngedipkan 


matanya sedikit menggoda. 


“Kenapa?” kening Pandu mengernyit 


bingung. 


“Gue harus jaga hati calon suami gue.” 
Pandu mendengus sebal lalu melenggang pergi 
meninggalkan Lyra seorang diri di ruangan 


sedikit luas itu. 
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Devi menatap aneh pada Lyra yang sedari 
memasuki kelas terus tersenyum. Pelajaran 
Matematika yang selalu membuat Lyra bosan dan 
tidur pun kali ini tidak terjadi pada perempuan 
cantik itu. Devi mencubit kecil lengan Lyra yang 
tengah memainkan balpoin pinknya masih 


dengan senyum yang mengembang. 


“Lo kenapa sih senyum-senyum terus dari 


tadi, gila?” bisik Devi. 


Lyra menoleh sebentar lalu kemudian 
menatap ke arah depan kembali. Senyumnya 
tidak juga luntur dan malah semakin lebar. Devi 
mengusap leher belakangnya serya bergidik 


ngeri. 


Revan yang duduk di bangku belakang Devi 
dan Lyra menarik rambut sepunggung Lyra yang 


sedikit bergelombang cukup kuat hingga sang 
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empu rambut menoleh dan menatap laki-laki 
cungkring itu dengan tajam, namun kemudian 
senyum itu kembali terbit dan mengedipkan 
sebelah matanya pada Revan sebelum kembali 
menatap guru yang sedang menjelaskan di depan 


sana. 


Laki-laki tipis dengan tinggi yang 
menjulang meski sedang duduk, terdiam melongo 
mendapat kedipan dari gadis cantik yang 
biasanya galak dan ketus saat bicara itu. Takjub 
juga terpesona karena perempuan galak di kelas 


ini bisa semanis itu dengan mata genitnya. 


“Lo cacingan, Ra?” kembali Revan menarik 


rambut Lyra. 


“Revan diguna-guna, kalau tangan lo gak 


p? 


bisa diam juga, silahkan keluar!” ucap Lyra 


dengan galak. 
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“Gue cuma mau mastiin kalau lo masih 
galak atau udah berubah jadi cewek manis. Gue 
repot soalnya kalau nanti lo berubah manis, gue 
takut naksir,” ucap Revan. Lyra memutarkan 


matanya jengah. 


Bell istirahat pertama berbunyi. Devi yang 
sedari tadi penasaran langsung menatap 
sahabatnya itu dan menanyakan ada apa dengan 
Lyra yang hari ini lebih banyak tersenyum. 
Perempuan cantik dengan rambut yang di urai 
indah itu hanya mengedikkan bahunya singkat 
lalu berdiri dari duduknya dan berjalan 


meninggalkan Devi. 


“Ra, ayo dong cerita. Gue kepo nih,” ucap 


Devi saat langkahnya sudah sejajar. 


Lyra merangkul pundak sahabatnya, 


“ceritanya di kantin aja ya sayang, gue lapar.” 
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Ternyata Luna dan Amel sudah lebih dulu 
sampai di kantin, bahkan sudah menikmati 
makanannya. Untuk Lyra dan juga Devi sudah 
tersedia, membuat dua gadis yang baru tiba itu 


tersenyum senang. 


“Tahu aja lo gue udah lapar,” ucap Devi lalu 


melahap mie ayam di depannya. 


“Nanti kalian berdua yang bayar ya, gue lagi 


boke.” Santai Amel bicara. 


“Hari ini biar gue yang teraktir deh, 
mumpung lagi bahagia,” ucap Lyra tanpa 


menatap ketiga temannya. 


“Tumben lo mau teraktir? Biasanya lo 
paling pelit!” heran Luna yang diangguki Amel 


dan Devi. 
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“Gak usah banyak nanya, makan aja deh.” 
Ketiganya mengangguk dan melanjutkan 


makannya. 


Tidak lama ketiga laki-laki tampan duduk di 
bangku yang di isi oleh keempat perempuan itu. 
Lyra hanya melirik sekilas dan tersenyum, 
kemudian kembali sibuk dengan makanannya. 
Leo menggeser sedikit mangkuk mie ayam Lyra 
lalu mengambil garpu di tempat sendok yang 
berada di tengah-tenagh meja itu dan ikut makan 
mie ayam milik Lyra tanpa meminta izin terlebih 
dulu, makan semangkuk berdua memang sudah 
biasa keduanya lakukan dan Lyra tidak terlalu 
mempersalahkan. Ia senang-senang saja karena 
dengan begitu makanannya akan habis, tidak 


terbuang percuma. 


Kelima orang lainnya sudah terbiasa dengan 


pemandangan itu dan tidak merasa risi lagi. Lyra 
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lebih dulu menyelesaikan makannya lalu 
meneguk es jeruk di depannya hingga habis 
setengahnya, menatap satu per satu teman 
dekatnya yang masih menikmati makanannya 
yang sesekali di selangi dengan obrolan dan 


candaan dari salah satunya. 


“Gue di jodohin, guys,” Lyra membuka 
suara setelah semua menyelesaikan makannya, 


sengaja agar tidak ada yang tersedak. 


“Serius lo Ly?” tanya Leo memastikan. Lyra 


mengangguk. 


“Siapa cowok yang di jodohin sama 10?” kali 


ini Pandu yang bertanya. 


“Gue belum tahu, baru nanti malam mau 


ketemu,” 
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“Terus lo setuju gitu, Ra, di jodohin?” 
Dimas ikut bertanya. Lyra kembali mengangguk. 


“Kok lo mau-mau aja sih di jodohin di usia 
semuda ini. Lo tahu kan, kalau di jodohin itu 
artinya lo bakalan nikah muda?” tanya Amel. 
Lagi Lyra mengangguk, namun kali ini di 


barengin dengan senyuman manis andalannya. 


“Gue malah senang di jodohin, nikah muda. 
Ah, gak sabar gue ketemu calon suami,” ucapnya 
sambil tersenyum-senyum dan telapak tangannya 
ja simpan di pipi. Membayangkan indahnya 
pernikahan, memiliki suami tampan seperti di 


novel-novel yang sering dibacanya. 


Luna menoyor kepala Lyra. “Lo yakin mau 
nikah muda? Ingat, Ra pernikahan bukan untuk 


main-main, ini menyangkut masa depan lo juga.” 
“Iya gue tahu.” 
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BL 


Lyra menatap cermin besar yang ada di 
kamarnya, pantulan dirinya yang mengenakan 
dress selutut lengan panjang berwarna biru muda 
itu sangat cantik terlihat, wajahnya yang sudah di 
bumbui make up tipis dan natural memberi kesan 
segar dan manis. Puas dengan penampilannya, 
Lyra mengambil tas selempang kecil berwarna 
hitam yang senada dengan wedges lima sentinya 
dan keluar dari kamar untuk menghampiri orang 


tua juga sang kakak. 


Berjalan dengan anggun menuruni tangga 
membuat ketiga orang di bawah sana terpesona. 
Leon berjalan mendekati tangga paling bawah, 
menunggu sang putri dan segera mengulurkan 
tangannya saat Lyra sudah berada di dua tangga 
terakhir. Mengampit lengan mungil itu dan 
berjalan menghampiri Levin juga Linda. 
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“Putri Mama cantik banget sih,” puji Linda 


seraya mengusap lembut pipi kanan Lyra. 


“Harus cantik dong Ma, kan mau ketemu 


bj 


calon suami,” ucap Lyra terkekeh kecil. Levin 
mengusak rambut adiknya dengan gemas lalu 
memiting kepala Lyra dan membawanya keluar 


dari rumah. 


“Abang lepasin ih, dandanan gue jadi ancur 
nih gara-gara lo. Nanti kalau yang di jodohin 
sama gue gak mau nikahin gue gimana? Masa gue 


gak jadi nikah!” 


“Gampang itu, nanti Abang nikahin aja 


kamu sama Leo.” 


“Dih ogah!” Leon, Levin dan Linda tertawa 
sedangkan Lyra cemberut seraya memperbaiki 


tatanan rambut dan make up-nya yang kebetulan 
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perlengkapan itu ia bawa di dalam tas selempang 


kecilnya. 


Sekitar empat puluh lima menit dalam 
perjalanan akhirnya mereka sampai di sebuah 
rumah makan yang cukup terkenal di kotanya. 
Lyra merapikan rambutnya menggunakan jari 
juga dress birunya yang sedikit berantakan akibat 
duduk tadi. Leon kembali mengampit lengan sang 
putri sedangkan Linda yang berstatus sebagai istri 
dibiarkan berjalan tanpa pegangan bersama Levin 


yang berada di belakang Ayah-anak itu. 


“Daddy, Princess deg-degan nih,” bisik Lyra 
pada sang Ayah. Leon tersenyum dan mengecup 


singkat kening putrinya. 


“Rileks, Cess. Kalau gugup nanti cantiknya 
gak kelihatan,” balas Leon berbisik pula, lalu 
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menjatuhkan satu kecupan di puncak kepala 


putrinya itu untuk memberikan ketenangan. 


“Mama, Lily masih cantik gak?” Linda 
tersenyum dan mengangguk sebagai jawaban, ia 
sebagai seorang ibu mengerti kegugupan anak 
perempuan semata mayangnya karena dulu pun 
dia merasakan hal yang sama dimana Leon yang 


saat itu melamarnya. 


Seorang pelayan mengantar keempat orang 
itu masuk ke dalam ruang privat yang sudah di 
pesan oleh Leon terlebih dulu. Di ruangan luas 
dengan meja makan cukup panjang dan lebar itu 
sudah duduk tiga orang laki-laki beda usia dan 
juga satu perempuan seusia Linda, Lyra menebak 
bahwa mereka satu keluarga kecil. Lyra 
menundukkan kepalanya belum siap melihat sang 
calon suami saat Leon berhasil menuntunnya 


untuk duduk. 
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Levin menyikut tangan Lyra pelan. “Dek, 
coba lo lihat laki-laki yang duduk berhadapan 
sama lo, gue yakin dia yang akan jadi suami lo,” 
bisik Levin tepat di telinga Lyra. Perlahan Lyra 
mengangkat kepalanya menuruti titah sang 


kakak. 


“Oh my god, bebeb Pandu ada disini, jangan- 
jangan lo yang di jodohin sama gue?” heboh Lyra 
saat didapatinya laki-laki yang duduk di 
depannya adalah Pandu, si ketua OSIS SMA 
Negeri 2 KEBAPERAN. Cowok datar dan jarang 


berekspresi. 


“Lily, Adik Abang yang cantik kayak nenek 
sihir, coba mana tingkah anggun yang tadi di 
perlihatkan saat di rumah?” ucapan bernada 
rendah namun mengejek itu Levin layangkan, 
Lyra berdehem pelan kemudian mengubah 


posisinya dan bersikap seanggun mungkin. 
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Semua orang yang berada di sana tertawa merasa 
lucu dengan wanita muda itu, kecuali Pandu. 


Laki-laki itu tetap menampakkan wajah datarnya. 


“Percaya diri banget sih kalau Pandu yang 
bakal di jodohin sama kamu,” ucap sang mama 


saat menghentikan tawanya. 


“Ah iya, ada Kak Panji juga ternyata.” Lyra 
mengangguk-anggukan kepala beberapa kali. 
“Papa Bayu, duh ganteng banget sih malam ini. 
Udah lama rasanya Lyra gak ketemu. Rindu ini 
semakin menumpuk dan tak ingin menyusut.” 
Kembali semua tertawa mendengar celotehan 


gadis enam belas tahun itu. 


“Ekhemm.” Lyra berdehem sebentar 
kemudian menatap Ratih, ibu dari Panji-Pandu. 
“Mama Ratih yang cantik, jadi anak Mama yang 
mana nih yang bakal jadi pendamping Lyra di 
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pelaminan?” tanya Lyra dengan penasaran. 
Kedua orang tua saling bertatapan dan tersenyum 
bersamaan. “Pandu deh pasti ini mah, kan kak 
Panji udah punya gandengan,” tebak Lyra yang 
sudah tak sabar. 


“Dih pede banget lo!” jawaban datar dari 
Pandu keluar mengalihkan tatapan semua orang 
termasuk Lyra. Gadis itu tersenyum manis, 


menatap Pandu yang menatapnya datar. 


“Tapi Kak Panji juga gak apa-apa deh, gak 
kalah ganteng dari Pandu dan ada plus-nya, yaitu 
ramah dan murah senyum,” ucap Lyra 
mengalihkan tatapannya pada Panji yang juga 
tengah tersenyum lembut ke arahnya. “Gak kayak 
adeknya yang datar tanpa ekspresi.” Lanjut Lyra 


mencibir. 
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“Sudah-sudah, lebih baik kita makan dulu, 


nanti di lanjut lagi obrolannya.” Lerai Bayu. 


Makan malam ini terasa lebih berwarna dan 
hangat karena celotehan Lyra yang selalu 
menghidupkan suasana, juga Leon yang tak 
jarang berdrama dengan anak perempuan satu- 
satunya itu. Lyra tidak menyangka akan di 
jodohkan dengan anak dari keluarga Bayu Athala 
Sahreza. Ia emang tahu bahwa Ayahnya adalah 
Adik tingkat Bayu semasa kuliah dulu dan Ratih 


adalah sahabat sedari kecilnya. 


Lyra juga memang sudah beberapa kali main 
ke rumah Pandu karena tugas OSIS. Bertemu 
dengan Panji yang asyik diajak ngobrol. Juga 
kedua orang tua mereka yang memang kerap kali 
berkunjung. Lyra masih tidak mempercayai ini, 
tapi juga pikirannya bertanya-tanya tentang siapa 
diantara keduanya yang akan menjadi suaminya 
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nanti. Ia sedikit berharap bahwa laki-laki itu 
adalah Pandu, orang yang belakangan ini 
memang Lyra sukai. Tapi jika pun Panji, Lyra 
tetap tidak akan menolak karena baginya Panji 


maupun Pandu sama saja. 


“Jadi apa alasan kalian dalam perjodohan 
ini?” tanya Levin saat acara makan-makan sudah 


selesai. 
“Itu kare—" 


“Apa pun yang menjadi alasannya Lyra 
terima kok perjodohan ini. Jadi kapan 
nikahannya?” tanya Lyra tak sabar memotong 


ucapan Leon. 


“Princess kamu yakin gak mau dengar 
alasannnya?” Lyra membalikan tubuhnya, 


menatap sang Ayah dengan seksama. Menangkup 
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wajah tampan Leon yang di tumbuhi bulu-bulu 
tipis. 

“Daddy, Princess sering baca novel, nonton 
drama juga. Princess tahu perjodohan dilakukan 
karena ada perjanjian, entah bisnis, wasiat orang 
tua atau emang kesepakatan yang lainnya, tapi 
Princess menyetujui pernikahan ini bukan karena 
terpaksa menuruti keinginan kalian. Apa pun 
alasan kalian Princess tahu itu yang terbaik, dan 
berhubung Princess juga memang ingin menikah 
muda dan kalian berniat menjodohkan, ya udah 
Princess setuju, apalagi di jodohinnya sama salah 
satu diantara dua laki-laki beda karakter itu. Tapi 
kalau sama dua-duanya juga boleh juga.” Panjang 
lebar Lyra memberi penjelasan yang membuat 


kedua orang tua itu mendesah lega. 
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“Maruk amat sih, Dek sampai pengen dua- 
duanya,” ucap Levin mengusak gemas rambut 


Lyra, yang dibalas kekehan oleh wanita muda itu. 


“Jika sudah seperti ini, Papa senang deh 
jadiknya. Jadi kita langsung saja bicarakan 
pertunangannya, bagaimana Lyra?” tanya Bayu. 


“Tunangan dulu ya, Pa? Lyra kira langsung 
nikah minggu depan.” Ucapan polos yang gadis 
cantik itu layangkan membuat Levin menjitak 


kepala Adiknya dengan sadis. 
“Lo kebelet kawin, Dek?” 


“Kakak-ku yang jomlo diam aja, oke.” 
Levin mendengus kesal dan melipat kedua 
tangannya di dada. Mendengarkan kedua 
keluarga yang membicarakan pertunangan yang 


akan diadakan dua hari lagi, di susul dengan 


57 


Nikah Muda 


pernikahan yang akan di laksanakan seminggu 


kemudian. 


Tepat pukul sebelas malam Lyra dan orang 
tua Juga kakaknya baru sampai di rumah. Merasa 
lelah dan juga ngantuk Lyra pamit untuk 
langsung ke kamar dan istirahat. Setelah 
membersihkan wajah dari make up yang 
dikenakan juga mengganti pakaian menjadi baju 


tidur barulah Lyra membaringkan tubuh lelahnya. 


BL 


Sosis bakar adalah kesukaan Lyra, dan di 
jam istirahat kedua ini gadis cantik dengan 
rambut kuncir satu di pinggir kiri itu sudah 
menghabiskan 3 sosis bakar dengan ukuran besar. 
Amel yang memiliki tubuh langsing ideal artis- 
artis korea itu bergidik ngeri melihat porsi makan 


Lyra. Sedangkan Luna dan Devi merasa sudah 
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biasa dan malas berkomentar karena gadis itu 
tidak akan berhenti sebelum perutnya merasa 


kenyang. 


“Hallo Lily cantik, hari ini sudah habis 
berapa sosis bakarnya?” tanya Leo yang baru saja 
menginjakkan kaki di kantin bersama kedua 


sahabatnya, Pandu dan Dimas. 
“Baru tiga.” Jawab Lyra santai. 


“Lo bilang Baru? Gila, emang lo niat 
ngabisin berapa biji, Ra?” tanya Dimas tidak 


percaya. 


“Tuh Pak Beno masih bakarin lima sosis lagi 
buat gue.” Jawab Lyra sambil menunjuk ke arah 
stand sosis bakar di belakang sana dengan santai. 
Semua orang yang duduk semeja dengannya 


membelalakkan mata. 
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“Yakin lo mau habisin semua itu?” tanya 
Pandu. Lyra mengangguk dan terus melahap 


Sosis yang tinggal sedikit. 


Lyra melirik ke arah Leo duduk, 
menampilkan mata kucingnya. “ Lele bayarin 


semua sosisnya ya?” 


Leo yang sedang memakan baksonya yang 
pedas tersedak, hingga wajahnya memerah dan 
tenggorokannya sakit. Setelah menghabiskan es 
teh satu gelas baru lah Leo melirik teman kecilnya 


itu dengan tatapan horror. 


“Emang Lily pesan berapa sosisnya?” tanya 
Leo. Lyra menunjukkan kesepuluh jarinya dan 
melipatnya dua sambil tersenyum semanis 
mungkin. Lagi Leo tersedak, namun kali ini oleh 


liurnya sendiri. 
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“Lima belas ribu di kali delapan berapa, 
Pan?” tanya Leo pada Pandu yang duduk di 


sebelahnya. 


“serratus dua puluh ribu.” Jawaban singkat 
Pandu adalah keterkejutan Leo dan kebahagiaan 


bagi temannya yang lain. 


Mata Lyra berbinar saat Pak Beno, si penjual 
sosis bakar datang mengantarkan pesanannya. 
Gadis itu berkata bahwa Leo lah yang akan 
membayar dan diangguki oleh si penjual tersebut 
sedangkan Leo meneguk ludahnya susah payah 
membayangkan nasib uang jajannya selama tiga 
hari ini habis dalam sekejap oleh perempuan yang 


memiliki bibir mungil namun jago makan itu. 


Lyra mengambil steropom berisi sosis bakar 
yang masih hangat itu lalu berdiri dari duduknya. 
Mengecup singkat pipi Leo dan tidak lupa 
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mengucapkan terima kasih sebelum dirinya 
benar-benar pergi meninggalkan kantin dan juga 
teman-temannya yang melongo termasuk Leo 


sendiri yang mendapat kecupan hangat itu. 


“Kalau balasannya kecupan sih gue rela 
beliin lo sosis bakar se-truk juga, Ly.” Senyum di 
bibir tipis Leo terbit, dan tangannya menyentuh 
pipi kiri yang di kecup Lyra tadi. Pandu berdiri 
dari duduknya meninggalkan ke lima orang di 


meja itu tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Lyra dengan santai berjalan melewati 
koridor-koridor yang lumayan ramai oleh 
penghuni sekolah sambil memakan sosis 
bakarnya. Tersenyum saat ada yang menyapa 
atau pun menggodanya. Pandu mensejajarkan 
langkahnya dengan gadis mungil itu dan 
membawanya ke ruang OSIS yang memang 


sudah tidak jauh dari posisi mereka. 
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“Lo apa-apaan sih cium-cium Leo gitu!” 


datar dan ketus Pandu berucap. 


“Kenapa Pandu sayang, lo cemburu?” tanya 


Lyra menggoda. 
“Mana ada!” sanggahnya cepat. 


Lyra tersenyum simpul, “duh lucu banget sih 


calon suami, eh apa calon adik ipar ya?” 


Pandu mendengus kesal saat dirasanya 
perempuan aneh itu selalu tidak bisa diajak bicara 
serius. Selalu saja tingkah dan ucapan konyol 


yang diberikan gadis mungil itu. 


“Pan mau gak?” tawar Lyra sambil 
menyodorkan sosis bakar terakhirnya. Pandu 


menaikan satu alisnya. 
“Yakin mau di kasih sama gue?” 


Lyra menggeleng, “Satu berdua.” 
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Cepat Pandu menggelengkan kepalanya. 
Lyra mengedikkan bahunya acuh kemudian 


melahap sosis bakar tersebut. 


Melihat cara Lyra makan dan juga mencium 
bau enak dari sosis tersebut membuat Pandu 
tergiur dan menelan ludahnya susah payah. 
Tinggal setengah lagi, dengan cepat Pandu 
melahap sosis yang berada di tangan mungil Lyra. 
Namun siapa sangka akan berbarengan dengan 
Lyra yang juga berniat untuk melahap sosis 
tersebut. Jadilah bibir Lyra dan Pandu 
bertabrakan sedangkan sosis yang berada di 
tangan Lyra terjatuh ke lantai karena ia tidak 


cukup erat memegangnya. 


Mata mereka saling bertemu dan 
menampakkan  keterkejutan namun bibir 
keduanya masih tetap menempel. Lyra 


menjauhkan wajahnya, namun sebelum itu 
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berhasil Lyra lakukan bibir Pandu lebih dulu 
menekan tengkuk Lyra hingga ciuman itu terjadi, 
menambah keterkejutan Lyra. Setelah beberapa 
detik berlalu dan Pandu sadar akan apa yang 
diperbuatnya segera melepaskan bibirnya, dan 
meringis bersalah. Ia sendiri tidak menyangka 
akan melakukan hal seperti itu, bertingkah agresif 
hanya gara-gara bibirnya bersentuhan dengan 


milik Lyra yang begitu lembut. 


“Astaga bibir gue yang suci ternodai!” panik 
Lyra seraya menyentuh bibirnya yang sedikit 


membengkak dan terasa kebas. 


“Sorry, Gue kebablasan. Abis enak, gimana 
dong?” Pandu menggaruk tengkuknya salah 
tingkah. 


“Lo kalau mau cium bilang-bilang dong, 


Pan. Jadi gue bisa siap-siap dan tahu harus 


65 


Nikah Muda 


ngerespons kayak gimana.” Gerutu Lyra yang 
membuat Pandu melongo tak percaya. Ia bingung 
dengan perempuan di depannya, antara polos dan 


bego memang sulit untuk dibedakan. 
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Chapter 3 


Rapat OSIS baru saja selesai lima menit 
yang lalu. Semua anggota sudah membubarkan 
diri, hanya tersisa Pandu, Lyra dan juga Rara, 
yang menjabat sebagai sekertaris. Lyra memilih 
untuk membersihkan ruangan ini, menyapu juga 
merapikan meja dan kursi-kursi yang berantakan, 
sedangkan Rara juga Pandu tengah berdiskusi dan 
mencatat semua susunan untuk acara ulang tahun 


sekolah yang akan di adakan satu bulan lagi. 


“Bebeb Pandu, gue pulang duluan ya, mau 
siap-siap buat acara keluarga nanti malam.” 
Pandu menatap pada gadis mungil itu, 
mengernyitkan keningnya. Setelah mendapat 
kedipan mata dari cewek konyol itu barulah 


Pandu mengangguk mempersilahkan. 
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“Ra, gue duluan ya. Jangan genit-genit lo 


1 


sama bebeb gue!” ancam Lyra sambil menunjuk 


wajah cantik Rara. 


“Lo tenang aja, cowok es dan triplek kayak 
dia bukan tipe gue,” ucap Rara kemudian 
terkekeh diikuti Lyra sebelum akhirnya pergi 


meninggalkan kedua orang itu di ruang OSIS. 


Lyra berjalan santai melewati koridor, 
menuruni tangga untuk menuju gerbang depan 
dan menunggu angkutan umum yang akan 
membawanya pulang ke rumah. Jam di 
pergelangan tangan kiri Lyra sudah menunjukkan 
pukul empat sore, sekolah sudah sepi begitupun 
dengan angkutan umum yang sudah jarang 


melintas. 


Berkali-kali Lyra menghembuskan 


napasnya, lima belas menit menunggu namun 
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tidak ada juga kendaraan yang mengangkut 
dirinya. Berkali-kali menghubungi Levin tidak 
juga mendapat jawaban begitupun saat 
menghubungi Leon dan Linda. Lyra duduk di 
bangku halte seorang diri, sambil mengayunkan 
kedua kakinya dan menatap jalanan berharap ada 


seseorang yang ia kenal dan bisa di tebengi. 


Senyum Lyra mengembang saat di lihatnya 
motor Dimas melaju di depan sana. Dengan cepat 
dan suara yang keras Lyra memanggil laki-laki 
manis itu. Dimas menghentikan motornya tepat di 
depan halte, membuka helmnya dan menaikan 


sebelah alisnya seolah bertanya “apa”. 


“Anterin gue pulang dong, Dim. Gue harus 
cepat-cepat pulang tapi dari tadi gak ada angkutan 
yang bawa gue. Please anterin ya?” mohon Lyra 


dengan tatapan kucingnya. 
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Dimas menghela napas pasrah, kemudian 
mengangguk. Setelah mengucapkan terima kasih 
dengan cepat Lyra menaiki motor besar milik 
Dimas, duduk di jok belakang dan meletakan 
tangannya di pundak laki-laki pendek itu. 


p? 


“Berangkat, Dim!” satu tepukan pada 
pundak, Lyra berikan untuk memberi tahu laki- 


laki tampan 1tu untuk melajukan Motornya. 


Sepanjang perjalanan tidak pernah sunyi 
karena Lyra yang terkenal tidak bisa diam itu 
selalu mengoceh dan bertanya aneh-aneh. 
Sesekali Dimas tertawa saat Lyra melayangkan 
lelucon atau melayangkan pertanyaan yang 


menurutnya sangat konyol. 


“Dim, gue heran deh kenapa lampu lalu 
lintas harus berwarna merah saat menyuruh untuk 


pengendara berhenti? Kenapa juga mesti lampu 
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hijau untuk tanda jalan, dan kuning untuk 
bersiap? Warna kan masih banyak, ada abu-abu, 
hitam, putih, biru, ungu dan masih banyak lagi. 
Kenapa yang di pilih cuma tiga warna itu aja?” itu 
adalah pertanyaan Lyra saat mereka berhenti 
karena lampu lalu lintas menunjukkan warna 


merah. 


“Gue gak tahu, Ra. Lo coba tanya sama Pak 


Polisinya aja.” 


Tiga puluh menit akhirnya Dimas 
menghentikan laju motornya di depan rumah 
besar dua tingkat yang halamannya luas dan 
ditumbuhi beberapa macam tanaman bunga 


mempercantik halaman. 


“Terima kasih Dimas sayang udah nganterin 
gue dengan selamat sampai rumah,” ucap Lyra 


dengan senyum manisnya. 
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“Aduh, Ra please jangan panggil gue gitu, 
nanti kalau gue baper lo yang repot.” Dimas 


terkekah. 


“Ah iya gue kan udah mau nikah. Lo jangan 
sampai deh baper sama gue, bukan apa-apa tapi 
gue takut nanti lo patah hati.” Balas Lyra pura- 
pura bersalah. Keduanya terkekeh geli sebelum 


kemudian Dimas pamit. 


Lyra masuk ke dalam rumah dan melihat 
Leon tengah duduk di sofa ruang tamu seorang 
diri sambil menikmati kopi dan juga bolu pisang 
sambil memainkan ponsel hitamnya. Menyadari 
kehadiran sang putri, Leon meletakan benda 


persegi itu lalu menyuruh anaknya untuk duduk. 
“Kok baru pulang sih, Princess?” 


“Tadi rapat OSIS dulu Daddy, pulangnya 
sore dan gak ada angkutan yang lewat. Daddy 
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sama Bang Levin jahat, Princess telepon mau 
minta jemput tapi gak pada angkat,” adu Lyra 
dengan wajah yang sengaja di buat sesedih 


mungkin. 


“Maaf ya, Princess tadi ponsel Daddy di 
kamar waktu kamu telepon.” Lyra hanya 


mengangguk pelan sebagai respons. 


“Dad, Pertunangannya jadi kan?” tanyanya 
kemudian begitu di lihat Leon kembali meraih 


gawai yang semula disimpannya. 
“Jadi dong Princess, kenapa memangnya?” 


“Kok Daddy masih santai-santai aja, belum 
siap-siap. Ini kan udah mau jam enam Dad?” 
ucap Lyra sambil menunjukkan jam di 


pergelangan tangannya. 
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“Astaga! Ya udah ayo kita siap-siap, 
acaranya jam tujuh harus sudah mulai. Daddy 
sampai gak sadar waktu saking asyiknya main 
game.” Lyra cemberut dan melipat tangannya di 


dada, merajuk pada sang ayah. 


“Kalau kamu diam dan cemberut gini nanti 
yang ada kita malah gak datang tepat waktu. Siap- 
siap ya Princess-nya Daddy. Dandan yang 


cantik.” 


Tidak ada satu pun yang tahu tentang 
pertunangan yang akan di laksanakan malam ini. 
Sengaja Lyra dan keluarga juga keluarga calon 
suaminya menyembunyikan acara pertunangan 
ini yang akan di adakan secara privat di Rumah 
Makan yang beberapa hari lalu menjadi tempat 


mereka bertemu. 
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Acara hanya di hadiri keluarga besar 
keduanya, namun meski begitu acara tetap 
berlangsung meriah dan penuh canda tawa, siapa 
lagi kalau bukan gara-gara Lyra dan sang ayah 
yang sangat suka membuat Drama. Keceriwisan 


Lyra juga menjadi hiburan sendiri untuk mereka. 


Pandu si cowok kaku dan jarang berekspresi 
pun malam ini sesekali ikut tertawa, dan tentu 
saja mendapat ledekan dari Lyra kemudian 
menjadi candaan gadis itu juga keluarganya 
sendiri. Wajah Pandu bahkan sudah memerah, 


antara kesal dan juga malu. 


“Pandu lucu deh kalau wajahnya merah gitu. 
Gemess...!” Lyra mencubit kedua pipi tirus 


Pandu saking gemasnya. 


“Lyra lepas, sakit tahu gak lo!” sentak 


Pandu. Lyra bukannya merasa tersinggung 
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dengan nada bicara laki-laki tampan itu tapi 
malah semakin menjadi menguyel pipi Pandu 


meski laki-laki itu sudah meringis kesakitan. 


“Princess, udah sayang kasian itu tunangan 
kamu,” ucap Leon melerai. Lyra menurut dan 
kemudian mengusap-usap lembut pipi Pandu 


yang memerah. 


“Baru tunangan loh ini, Pan, lo udah di 
anlaya aja sama Lily. Apa kabar kalau nanti udah 
nikah? Bisa-bisa lo di cincang sama dia.” Levin 
tertawa terbahak melihat Pandu yang bergidik 


ngeri. 


Cincin pertunangan sudah tersemat di jari 
manis kedua pasangan baru. Lyra tidak hentinya 
tersenyum sambil memperhatikan benda bulat 
sederhana yang cantik dan manis di jari lentiknya. 


Pandu, laki-laki yang ternyata menjadi sang 
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mempelai pria menambah kebahagiaan Lyra yang 
nyatanya sudah menyimpan rasa dari sejak ia 


melihat laki-laki datar itu. 


Berbeda dengan Pandu yang merasa ini 
adalah awal dari sebuah bencana di hidupnya. 
Pandu memang mengakui bahwa Lyra adalah 
gadis cantik dan juga menyenangkan, tapi kalau 
boleh jujur Lyra bukanlah perempuan yang 
menjadi tipenya. Sudah ada perempuan yang 
sebenarnya Pandu suka selama ini dan itu adalah 
perempuan pertama yang membuat seorang 
Pandu tertarik, dan benar-benar dirinya cintai. 
Tidak ada satu pun yang tahu termasuk Dimas 
dan Leo, sahabat dekatnya. 


“Gue senang banget akhirnya bisa tunangan 
sama lo, Pan,” ucap Lyra saat berada di luar 


Restoran, berpisah dengan keluarga. Senyumnya 
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tak pernah surut dari bibir mungilnya, sedangkan 


Pandu masih setia dengan wajah datarnya. 


“Lo gak bahagia, ya, Pan tunangan sama 
gue?” tanya Lyra saat tak sedikitpun mendapat 


respons dari laki-laki di sampingnya. 


“Biasa aja.” Jawaban datar dan singkat yang 
Pandu keluarkan membuat Lyra tersenyum kecil. 
Tanpa di jelaskan pun Lyra tahu bagaimana 
perasaan Pandu. Laki-laki itu tidak merasakan 
bahagia seperti dirinya 


yyy 


“Selamat pagi semua,” sapa Lyra dengan 


ceria seperti biasanya. 


“Pagi juga Princessnya Daddy.” 
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“Pagi sayang.” Linda mengecup pipi sang 
putri lalu memberikan piring yang sudah diisi 


nasi goreng juga sosis goreng dan telur mata sapi. 
“Abang mana, Mam, Dad?” 


“Abang kamu udah berangkat tadi pagi-pagi 
banget. Katanya ada kegiatan di kampus.” Jawab 


Linda yang kemudian diangguki Lyra. 


Selesai dengan sarapannya Lyra pamit untuk 
berangkat sekolah tidak lupa mengecup pipi 
kedua orang tuanya bergantian. Sambil 
menunggu bus jemputan sekolah di depan 
gerbang rumah, Lyra memainkan ponselnya 
membuka beberapa chat dari ketiga sahabat 
perempuannya juga dari grup OSIS yang 
membicarakan tentang acara yang akan mereka 


susun untuk sekolah dan ada beberapa nomor 
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tanpa nama yang juga ikut meramaikan ponsel 


Lyra. 


Lima menit menunggu, akhirnya bus 
sekolah berhenti tepat di depannya. Lyra naik dan 
tidak lupa menyapa semua yang ada di dalam bus 
dengan suara membahana ala Lyra. Sang sopir 
sudah tidak asing lagi, malah merasa senang 
karena berkat gadis ceriwis itu bus yang 


dikendarainya selalu ramai. 


“Devi!!” teriak Lyra saat dirinya turun dari 
bus tepat di depan sekolah dan melihat sahabat 


satu kelasnya yang juga baru sampai. 


“Berisik banget sih lo, pake teriak-teriak 
segala. Budek ni kuping gue!” dengus Devi 


sambil mengusap-usap telinga kanannya. 


Lyra hanya cengengesan dan merangkul 


pundak sahabatnya itu berjalan menuju kelas. 
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Tidak pernah sepi jika itu bersama dengan Lyra, 
cewek galak juga ceriwis. Perjalanan menuju 
kelas XI IPS A di temani dengan canda dan tawa 
keduanya. Hingga sampai di kelas pun masih 


berlanjut. 


“Ra, itu cincin apa?” tanya Devi saat 
matanya menemukan yang baru di jari manis 


tangan kiri Lyra. 


“Cincin tunangan.” Jawabnya cengengesan 
sambil menatap cincin putih dengan permata 


kecil berwarna biru muda. 


“Jadi lo benar-benar di jodohin dan bakalan 
nikah muda, Ra?” tanya Devi tak percaya, Lyra 
mengangguk membuat Devi membelalakkan 
matanya dan mulutnya menganga sulit untuk 


percaya. 
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“Selamat pagi sayang-sayang-ku.” Suara 
yang sangat Lyra dan Devi kenal itu mengalihkan 
tatapan keduanya. Di depan sana Luna dan Amel 
berjalan sok anggun menghampiri ke dua sahabat 


itu. 


“Bell bentar lagi, kok kalian malah ke sini?” 
tanya Devi. Luna dan Amel tertawa lalu duduk di 


bangku depan yang kosong. 


“Duh kalian belum tahu ya, kalau hari ini 


semua kelas free?” 


“Yang benar Lun?” gadis cantik hitam 


manis itu mengangguk. 


“Lo wakil ketua OSIS, tapi info gini doang 
gak tahu?” Luna menggelengkan kepalanya tak 
habis pikir. 
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“Ya lo maklumin aja kali, Lun dia kan cuma 
numpang nama doang di OSIS,” ledek amel. Lyra 


hanya menyengir tak berdosa. 


“Lun, Mel liat noh jari Si Lyra udah ada 


cincinnya.” Tunjuk Devi. 


“Lo kalau mau jari lo ada cincinnya juga 
tinggal beli aja, Dev. Jangan kayak orang susah 
deh lo!” sudah tahu “kan siapa orang yang selalu 
melayangkan ucapan tajam seperti ini? Amel 


memang deh tukang makan cabai. 


“Ck. Lo harus tahu ini bukan sekedar cincin, 


tapi ini cincin tunangan.” 


“Whatt!! Serius lo, Dev? Gila, jadi beneran 
lo udah tunangan? Sama siapa? Kok gak undang 
kita-kita sih?” pertanyaan beruntun dan heboh itu 
berhasil menarik perhatian orang-orang yang juga 


berada di kelas ini, mereka semua menatap ke 
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arah empat perempuan cantik itu dengan 


penasaran. 


“Siapa yang tunangan?” teriakan laki-laki 
tinggi dan kurus dari ambang pintu, berjalan 
menghampiri kumpulan empat wanita cantik 


1dola SMA NEGERI 2 KEBAPERAN. 


“Pergi lo, Van. Ganggu aja sih ah!” dengus 
Luna mengibaskan ke dua tangannya mengusir 


Revan. 


“Harusnya lo yang pergi, nenek sihir! Kelas 


lo bukan disini.” Cibir Revan. 


“Suka-suka gue dong, ini juga bukan kelas 
lo, tapi milik sekolah. Bebas dong gue mau ke 


mana aja,” balas Luna tak terima. 


Amel berdiri dari duduknya, berkacak 


pinggang dan menatap tajam kedua orang yang 
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saling adu mulut itu. “Udah kalian jangan 
berantem disini, mau lo berdua gue jodohin?” 
Luna dan Revan bersamaan menggelengkan 


kepala dan bergidik jijik. 


“Ke ruang OSIS aju yuk, bosen gue disini,” 
ajak Lyra. 


“Ke kantin dulu tapi, ya,” semua 
mengangguk dan melangkah meninggalkan 


kelas. 


BLH 


Di hari minggu ini Pandu dan juga Lyra 
sudah berada di studio photo untuk melakukan 
pemotretan pra-wedding. Lyra sudah cantik 
dengan riasan make up simple dan natural juga 
gaun pengantin warna putih yang mengembang 
dan panjang di bagian belakang. Pandu memakai 


jas hitam dengan kemeja berwarna putih sebagai 
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dalamannya. Dasi kupi-kupu berwarna merah 


mempercantik penampilan. 


Lyra terpesona begitupun dengan Ratih yang 
menemani keduanya. Sesi pertama dimulai 
dengan pose yang saling berhadapan, senyum 
Lyra begitu natural, sedangkan Pandu masih saja 
menampilkan wajah datarnya. Berkali-kali sang 
photographer meminta Pandu untuk tersenyum, 
namun selalu gagal begitupun postur tubuh Pandu 


yang selalu terlihat kaku. 


“Pandu yang benar dong ,ah, kamu gimana 
sih!” omel Ratih yang kesal karena anak 


bungsunya yang selalu tak bisa diarahkan. 


Lyra menghela napas lelah, saat pemotretan 
sesi kedua dengan gaun pengantin biru muda 
selesai, sang photographer menyuruh mereka 


untuk istirahat terlebih dulu sebelum nanti lanjut 
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ke sesi terakhir dengan menggunakan kebaya 


modern berwarna merah menyala. 


“Kamu cape, ya, sayang?” tanya Ratih 
lembut seraya mengusap lembut rambut panjang 
Lyra. Gadis cantik itu mengangguk dan 
menyandarkan kepalanya di bahu kiri Ratih. 
Pandu duduk di sisi sang mama sambil 
mengarahkan kipas angin kecil ke wajahnya 


tanpa mengatakan apa-apa. 


“Mama Ratih dulu waktu hamil Pandu 
ngidamnya es sama triplek ya?” Ratih tertawa 


sedangkan Pandu melirik Lyra tak suka. 


“Mama juga bingung, perasaan dulu Mama 
gak ngidam yang aneh-aneh, tapi kok anaknya 
jadi model Pandu gini,” ucapnya sambil terkekeh 


yang diikuti Lyra. 
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“Tapi Kak Panji baik, ramah lagi. 
Sebenarnya kalau kak Panji belum punya 
tunangan Lyra pilih dia aja yang jadi suami Lyra 


nanti.” Kembali Ratih terkekeh. 


Lyra dan Pandu berdiri di tengah ruangan 
yang berlatar belakang sebuah pohon pinus 
dengan pose keduanya yang saling berhadapan 
dan kening yang saling bersentuhan. Kini Pandu 
sudah lumayan bisa diarahkan, dan wajahnya 
sudah tidak terlalu kaku lagi. Ada senyum 
meskipun tipis. Tapi itu sudah lumayan dan 


membuat hasilnya menjadi bagus. 


Lyra dan Pandu menghela napas lega karena 
akhirnya pemotretan selesai. Tinggal menunggu 
hasilnya yang akan keluar dua hari kemudian. 
Ratih membawa anak dan calon menantunya 
pulang untuk istirahat karena hari pun memang 


sudah menjelang malam. 
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“Makasih Mama Ratih cantik udah 
nganterin Lyra sampai rumah. Mama sama Pandu 
hati-hati di jalannya ya.” Lyra mengecup pipi 
Ratih singkat lalu melambaikan tangannya saat 
mobil yang kali ini di kendarai Pandu melaju 


meninggalkan gerbang rumah keluarga Lyra. 
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Chapter 4 


Upacara hari senin sedang berlangsung, 
sebagian OSIS berdiri di belakang secara terpisah 
untuk mengamati satu per satu siswa yang tidak 
mematuhi peraturan juga yang mengobrol selama 
upacara berlangsung dan membawanya untuk 


berpisah barisan. 


Lyra kebagian mengawasi kelas XI IPS C, 
kelasnya Dimas, Leo dan juga Luna. Barisan ini 
adalah yang paling ramai karena Leo selalu saja 
menjahili dan menggoda murid lain. Lyra masuk 
ke dalam barisan itu dan berdiri tepat di samping 
Leo yang tengah menggoda perempuan barisan 


sebelah. 


“Lele sayang, bisa fokus dulu ke upacara? 


Godain Nadin-nya nanti ya kalau sudah selesai 
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upacara.” Lembut tapi sarat akan penekanan 
membuat Leo menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


“Eh ada yayang Lily. Maaf ya sayang, Lele 
cuma bercanda kok. Jangan cemburu.” Jawaban 
ngaco Leo membuat Lyra memutarkan bola 


matanya jengah. 
“Mau di jemur atau berhenti becanda?” 


“Jangan dong Ly, nanti gue kepanasan terus 


kulit gue makin hitam. Gak ganteng lagi.” 
“Leo Adiatama!!” 


“Oke, gue diem!” putusnya pasrah saat 
mendengar Lyra yang sudah menyebut nama 


lengkapnya dengan nada rendah. 


Inilah kenapa Lyra terpilih menjadi OSIS. 
Jika di sekolah-sekolah lain OSIS dipilih karena 
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kepintaran dan keaktivannya dalam 
berorganisasi. Di SMA KEBAPERAN ini 
berbeda, OSIS dipilih langsung oleh guru. Yang 
pertama adalah siswa yang kreatif dan 1majinatif, 
kedua tegas bertanggung jawab dan yang pasti 
memiliki jiwa pemimpin. Mereka yang menjadi 
OSIS apalagi ketua OSIS bukan yang pintar 
dalam semua pelajaran tapi dia yang cerdas dan 
bisa mengarahkan anggotanya. Bukan menindak, 


tapi mengarahkan. 


Itu sebabnya Pandu terpilih menjadi ketua 
OSIS meskipun dirinya berada di kelas IPS, juga 
Lyra yang menjadi wakil ketua OSIS. Bukan 
karena Lyra cantik, tapi karena gadis itu memiliki 
jiwa pemimpin, meskipun terlihat pecicilan dia 
bisa tegas di saat-saat tertentu dan membuat si 


bandel menjadi tunduk. 
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“Lapor, upacara hari ini sudah selesai di 


laksanakan!” 
“Bubarkan!” 
“Balik kanan bubarrrr ... jalan!” 


Semua siswa menghela napas lega termasuk 
Lyra. Satu per satu murid meninggalkan lapangan 
menuju kelas masing-masih ada juga yang 
mampir ke kantin juga ke toilet. Memang sehabis 
upacara ini sekolah memberikan istirahat selama 
sepuluh menit, setelah itu baru kembali masuk 


dan mulai pada pembelajaran selanjutnya. 


Lyra memilih ke ruang OSIS bersama 
beberapa teman OSIS lainnya termasuk Luna. 
Devi memilih ke kelas dan Amel ke kantin 
bersama teman sekelasnya. Obrolan menemani 
langkah Lyra dan juga Luna yang berjalan 


berdampingan. Sesampainya di ruang OSIS, 
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ternyata sudah ada beberapa orang juga yang 
sudah duduk selonjoran di lantai, kebanyakan 


laki-laki termasuk Pandu juga. 


Tidak ada yang mereka lakukan selain 
mengobrol dan memainkan ponsel masing- 
masing. Lyra seperti biasa menggoda beberapa 
teman OSIS laki-laki yang memang dekat 
dengannya. Kadang juga mengganggu Rara dan 
Alven yang berpacaran atau membuat Pandu 
kesal. Ruang OSIS yang cukup luas itu riuh 


dengan tawa mereka. 


Saat mendekati bell berbunyi satu per satu 
pamit kembali ke kelas masing-masing, 
sedangkan Lyra memilih untuk duduk di kursi 
ketua OSIS dan menelungkupkan wajahnya di 


lipatan tangan. 
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“Lo kenapa malah disitu, bukannya ke 
kelas?” Lyra mendongakkan kepalanya menatap 


Pandu yang baru saja bersuara. 


“Gue gak ikut pelajaran deh, pusing.” 
Jawabnya singkat lalu kembali menelungkupkan 
wajahnya di atas meja. Pandu hanya mengangguk 
pelan lalu keluar dari ruang OSIS meninggalkan 
Lyra seorang diri. Tidak lupa mengirim pesan 
pada Devi untuk menyampaikan izin Lyra agar 


tidak menjadi masalah dengan guru nantinya. 


VH 


Devi, Luna dan Amel mendatangi ruang 
OSIS menemui Lyra yang tidak juga kembali ke 
kelas. Terlihat di sana gadis mungil bermata bulat 
dan bulu mata lentik itu sepertinya baru saja 


bangun dari tidurnya. 
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“Lo kebo banget sih, Ra tidur sampai jam 
istirahat gini!” omel Devi berjalan menghampiri 
Lyra yang masih berusaha mengembalikan 


kesadarannya. 


“Abis gue ngantuk banget. Kurang tidur 
gara-gara bantu Mama nyiapin persiapan untuk 


nikahan nanti.” 


“Lo kok belum cerita sih siapa calon suami 


lo?” tanya Amel. 


“Nanti juga kalian pada tahu kok.” Jawab 
Lyra singkat. 


“Gitu lo mah ih main rahasia-rahasiaan,” 


ucap Luna cemberut. 


“Bukan gitu, tapi ini udah jadi kesepakatan 
gue sama dia buat gak ngasih tahu dulu.” 


96 


Nikah Muda 


Ketiganya mengangguk paham. Mengerti dengan 


privasi yang sahabatnya inginkan. 
“Lo kapan nikahnya?” 


“Minggu depan.” Singkat Lyra menjawab 
pertanyaan yang di lontarkan Devi, yang 


nyatanya itu adalah bohong. 


Bukan apa-apa 1a memilih berbohong, Lyra 
hanya takut sahabat-sahabatnya itu tiba-tiba 
datang menghadiri pernikahan dirinya dan tahu 
bahwa Pandu lah yang menjadi suaminya. 
Sebenarnya Lyra merasa tidak keberatan, tapi 
Pandu yang menginginkan ini. Dan Lyra hanya 
menuruti keinginan laki-laki tampan itu, 


meskipun ia tidak tahu apa alasannya. 


Tidak lama Leo dan Dimas datang, ikut 
duduk bergabung dengan keempat perempuan 


idola sekolah. Dengan wajah cerianya Leo 
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menghampiri Lyra dan duduk di sebelahnya, 
menyodorkan bungkusan yang dari baunya saja 
sudah dapat Lyra tebak bahwa itu adalah sosis 
bakar. Dengan senang hati ia menerima dan tidak 
lupa mengucapkan terima kasih. Makan bersama- 


sama dengan di warnai canda dan tawa. 


“Kenapa pada ngumpul disini? Kalian 


» 


semua tahu ini bukan kantin 


Semua mata langsung menatap asal suara, di 
ambang pintu Pandu berdiri dengan wajah dingin 
dan tangan yang di lipat di dada, tatapannya tajam 
dan menusuk membuat siapa saja akan ketakutan, 
termasuk mereka yang berada di ruangan OSIS 
tersebut. Lyra bangkit dari duduknya dan jalan 


mendekat ke arah Pandu. 


“Lo tenang aja, nanti gue beresin kok. 


Mending sini lo ikut duduk, makan apa yang 


98 


Nikah Muda 


mereka semua bawa.” Lyra bicara dengan tenang 


dan menarik tangan Pandu untuk mendekat. 


“Lo jangan galak-galak, Pan sama teman 
sendiri,” ucap Amel datar. Pandu menatap 
perempuan cantik itu sekilas kemudian 


mengangguk kecil. 


Tanpa semua orang sadari Pandu selalu 
mencuri-curi pandang ke arah perempuan cantik 
yang duduk di depannya. Tawa manis gadis itu 
selalu saja menambah getaran di dadanya. Pandu 
tidak pernah berani menatap tepat mata sipit itu. 
Entah kenapa, karena yang pasti 1a seakan merasa 
lemah jika bertatapan dengan gadis cantik yang 


entah sejak kapan 1a sukai. 


Diam-diam 1a selalu menatap wajah cantik 
itu, mengenang senyum manisnya dan 


menyimpannya dalam hati. Pandu ingin 
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mendekatinya, tapi ia tidak tahu bagaimana 
caranya. Ia ingin jujur mengenai perasaannya 
kepada perempuan itu, namun tidak ada cukup 
keberanian. Ia terlalu takut untuk menerima 
kenyataan yang akan didapatnya nanti. Ia takut 
perempuan yang dicintainya akan menolak, atau 
lebih parahnya mungkin membencinya. Di 


hadapannya Pandu merasa menjadi pecundang. 


Pernikahan akan di laksanakan dua hari lagi, 
dan itu menjadi beban berat untuk Pandu. 
Sebenarnya ia tidak menginginkan pernikahan 
ini, apalagi dengan perempuan yang sama sekali 
tidak ia cintai. Tapi, Pandu tidak bisa menolak 
keinginan orang tuanya. Ia terlalu menyayangi 
Ratih dan Bayu, hingga untuk mengatakan tidak 
pun 1a terasa berat. Padalah 1a tahu orang tuanya 
tidak akan memaksa jika memang dirinya tidak 


mau. 
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Tatapan Pandu beralih pada Lyra yang 
tengah tertawa karena candaan dari Leo, laki-laki 
yang duduk tepat di sebelahnya. Beralih menatap 
lengan kiri gadis mungil bermata bulat itu 
menatap tepat pada jari manisnya yang terpasang 
cincin berlian yang beberapa hari lalu 1a 
sematkan. Cincin yang sama dengan yang dirinya 
miliki meskipun ia tidak memakainya seperti 


Lyra. 
“Apa gue harus jujur sama lo, Ra?” 


VH 


Hari minggu dan tanggal merah lainnya 
adalah kebahagiaan bagi semua siswa juga 
pekerja kantoran. Dan tanggal merah ini 
menambah kebahagiaan Lyra karena hari ini 


merupakan hari bersejarah dalam hidupnya. 
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Sejak sore kemarin Lyra beserta keluarga 
sudah berangkat ke puncak, di susul oleh keluarga 
Pandu. Pernikahan mereka akan diadakan di 
rumah kediaman orang tua dari ayah Pandu. 
Hanya pernikahan sederhana juga privat yang 


tidak banyak di hadiri tamu undangan. 


Ijab kabul baru saja selesai beberapa menit 
yang lalu. Senyum di bibir tipis dan mungil Lyra 
tidak juga surut sejak Pandu mengucapkan janji 
di depan penghulu dan para saksi dengan hanya 
sekali tarikan napas. Kini mereka berdua tengah 
berdiri di pelaminan, berdampingan menyalami 
tamu undangan yang di hadiri keluarga besar dari 


kedua belah pihak. 


“Lo senyum mulu dari tadi, gak pegal apa 
tuh bibir!” cibir Pandu berbisik tepat di depan 
telinga Lyra. 
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“Gue senang karena akhirnya mimpi gue 
untuk menikah di usia sangat muda terwujud. 
Hari ini gue resmi menjadi seorang istri.” Jawab 
Lyra berbisik pula masih dengan senyum yang 
terukir sempurna. Manis dan cantik. Tapi tetap 
saja senyum gadis pujaannya lebih indah dari 


siapa pun. Itu menurut Pandu. 


“Pengantin baru manis banget sih,” ledek 
Ratih tersenyum menggoda. Lyra terkekeh malu 
sedangkan Pandu tetap menampilkan wajah 


datarnya. 


“Kalian ke kamar aja gih, istirahat. Tamu- 
nya juga udah pada pulang, sisanya biar Mama 
yang urus. Ingat istirahat jangan aneh-aneh dulu! 
Nanti sore kalian berdua harus kembali ke rumah, 


29 


besok sekolah.” Peringat Ratih di akhir 


kalimatnya. 
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“Loh, gak cuti emang?” Ratih 
menggelengkan kepala sebagai jawaban. “Yah, 
kirain masih harus disini. Lyra kan belum sempat 
keliling lihat pemandangan indah,” keluhnya 


kecewa. 


“Nanti lagi ya, Sayang. Kalau kalian lebur 


sekolah kamu bisa ke sini sama Pandu.” 


Lyra langsung merebahkan tubuhnya di atas 
ranjang empuk berukuran king size tanpa 
mengganti gaun pernikahan berwarna putih 
tulang yang menampilkan pundak hingga lengan 


Lyra yang putih mulus. 


Gemiricik air terdengar dari dalam kamar 
mandi, membuat Lyra yang tengah memejamkan 
mata amat yakin bahwa di dalam sana ada Pandu 
yang mungkin saja sedang mandi. Satu per satu 


asesoris yang dikenakan, Lyra copot juga hiasan 
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yang ada di kepalanya dan ia masukan ke dalam 


kotak persegi ukuran sedang. 


Tidak lama Pandu keluar, sudah 
mengenakan pakaian santainya, celana jeans 
selutut dan kaus merah maroon bertuliskan 
London. Lyra memang pernah melihat laki-laki 
yang sekarang menjadi suaminya itu mengenakan 
pakaian santai, tapi ini ditambah dengan rambut 
basah selesai mandi membuat Lyra semakin 
terpesona dan Pandu terlihat amat seksi di 


matanya. 


“Jangan lihat gue dengan tatapan mesum 


gitu, Ra gue risi” 


Mendengar perkataan itu membuat Lyra 
tersadar dan mengerjapkan matanya beberapa 
kali, mendengus kesal lalu menatap laki-laki di 


depannya dengan kesal, menutupi rasa malunya 


105 


Nikah Muda 


karena sudah kepergok. Dengan langkah yang di 
hentak Lyra berjalan melewati Pandu menuju 
koper yang berada di sudut dekat lemari, 
membukanya dan mengambil baju dan juga 
handuk. Kemudian masuk ke dalam kamar mandi 
tanpa bicara sepatah kata pun pada laki-laki datar 


itu. 


Pandu hanya mengedikkan bahunya acuh 
lalu melangkah menuju balkon kamar sambil 
mengeringkan rambutnya menggunakan handuk. 
Angin sejuk masih dapat 1a rasakan meski di 
tengah hari seperti ini. Menyegarkan dan seolah 
membawa terbang beban yang bersemayam di 


otak dan pundaknya. 


Sudah satu jam berlalu, namun Lyra belum 
juga keluar dari kamar mandi. Pandu sedikit 
khawatir, takut gadis ceriwis itu pingsan di dalam 


sana. Memberanikan diri untuk mengetuk pintu 
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kamar mandi sambil mendekatkan telinganya 


pada pintu bercat cokelat tua itu. 
“Ra?” 
“Lyra?” 


“Lo masih hidup kan, Ra?” saat tidak juga 
mendapat respons dari dalam sana, ketukan di 
pintu semakin kencang dan Pandu terus 
memanggil-manggil gadis yang beberapa jam 


lalu telah resmi menjadi istrinya. 
“Lyra!” 


“Apa sih, Pandu berisik banget ganggu tidur 
gue aja lo, ah!” Pandu menghela napas lega saat 


gadis 1tu berteriak dari dalam sana. 
“Gue kira lo mati tenggelam, Ra.” 


“Emang lo mau jadi duda di hari pertama 
jadi suami?” tanya Lyra saat baru saja keluar dari 
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kamar mandi sambil mengeringkan rambutnya 


menggunakan handuk. 


“Duda kan cuma statusnya doang, aslinya 
gue masih perjaka.” Balasnya cuek. Lyra 
mendengus kecil lalu duduk di depan meja rias, 
menyisir rambut hitam sepunggungnya yang 


masih basah. 


Tepat pukul empat sore, Lyra dan juga 
Pandu sudah siap untuk pulang. Orang tua mereka 
tidak ikut dengan alasan ingin memberi waktu 
keduanya untuk saling mengenal dan lebih dekat. 
Pandu padalah tahu bahwa orang tuanya masih 
ingin hiburan. Ia jadi bingung, sebenarnya yang 
pengantin baru siapa, tapi malah orang tuanya 


yang liburan. 


Perjalanan macet membuat mereka sampai 


tepat pukul Sembilan malam. Di perjalanan tadi 
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Lyra juga Pandu sempat berdebat tentang ke 
rumah siapa mereka akan pulang. Pandu 
menyarankan untuk pulang ke rumah orang 
tuanya sedangkan Lyra juga mengusulkan untuk 


pulang ke rumah orang tuanya. 


Keduanya yang sama-sama keras kepala 
jelas tidak ada yang mau mengalah sampai 
akhirnya saat di pom bensin tadi mereka 
melakukan kertas gunting batu. Senyum di bibir 
mungil Lyra tersungging karena dirinya menang 
dan Pandu hanya mendengus menerima 


kekalahannya. 


“Pandu ih, bantuin kek. Lo jadi suami gak 
pengertian banget sih! Gak tahu apa nih istri 
cantik lo keberatan bawa koper?” kesal Lyra saat 
melihat Pandu yang nyelonong begitu saja ke 


arah pintu. 
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“Di dorong aja, apa susahnya sih, Ra!” 
dengus Pandu seraya melayangkan jitakan di 
kepala Lyra yang sudah berdiri di sampingnya 


dengan bibir yang maju beberapa senti. 


“Jadi suami kok gak ada manis-manisnya!” 


cibir Lyra sebal. 


“Lo kira gue air mineral?” Pandu memutar 


bola matanya malas. 


BL 


Lyra merasa ini adalah pagi terbaiknya, 
dimana saat ia bangun melihat wajah tampan 
Pandu yang tertidur di sebelahnya, tidak ada 
drama pisah ranjang apalagi pisah kamar seperti 
pasangan perjodohan di novel-novel, dan itu 
membuat Lyra bersyukur karena inilah salah satu 


keinginannya untuk menikah muda. Tidur ada 
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yang menemani, lebih-lebih jika saling 


berpelukan mesra. 


Setelah mengelus lembut rambut hitam lebat 
milik Pandu Lyra bangkit dari tidurnya dan 
langsung masuk ke dalam kamar mandi bersiap 
untuk sekolah. Setelah dirinya sudah lengkap 
dengan seragam sekolah, barulah Lyra 


membangunkan Pandu yang masih juga terlelap. 


“Pandu bangun!” Lyra mengguncang pelan 


tubuh laki-laki yang menjabat sebagai suaminya. 


“Lima menit lagi,” gumamnya parau khas 
orang mengantuk. Lyra menggelengkan 
kepalanya, merasa geli melihat cowok datar dan 
tegas saat di sekolah nyatanya susah di 


bangunkan. 


“Udah jam tujuh, Pan.” 
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Pandu langsung membuka matanya dan 
bangkit dari tidurnya saat mendengar kata jam 
tujuh. Bergegas lari ke kamar mandi dengan 
wajah panik. Lyra tertawa puas karena berhasil 
mengerjai laki-laki tampan itu. Setelah merapikan 
tempat tidur Lyra berlalu menuju dapur, 
menyiapkan sarapan untuk dirinya dan juga 
Pandu. Sejujurnya 1a tidak pandai masak, namun 
hanya untuk membuat nasi goreng saja ia bisa 


meskipun tidak seenak buatan sang mama. 


Jam masih menunjukkan pukul enam, wajah 
Pandu cemberut dan menatap Lyra yang kini 
duduk di meja makan dengan tatapan tajamnya. 
Lyra tidak memedulikan tatapan itu dan memilih 


menyunggingkan senyum manisnya. 


“Gak usah cemberut, Pan. Mending makan.” 
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Tanpa berkata apa pun Pandu duduk di kursi 
yang berhadapan dengan Lyra, menatap nasi 
goreng sosis Juga telur ceplok yang barada di 
hadapannya di tambah susu coklat yang 


merupakan kesukaan Pandu. 


“Udah deh gak usah cemberut gitu, 
bukannya lo harus pulang ke rumah lo dulu buat 


ngambil buku sama ganti pakaian?” 


Pandu diam sejenak kemudian mempercepat 
kunyahannya karena baru sadar bahwa dirinya 
tidak membawa perlengkapan apa pun untuk 
sekolahnya. Setelah nasi goreng itu habis 1a lahap 
dan susu coklat yang tandas ia minum Pandu 
langsung berlari menuju lantai atas mengambil 


ponsel juga kunci mobil. 


“Ra, lo berangkat bareng bus jemputan ya 


atau naik ojek biar cepat. Gue lupa hari ini OSIS 


113 


Nikah Muda 


harus adain razia di depan gerbang. Lo gantiin 
gue dulu, selama gue belum datang.” Tanpa 
menunggu persetujuan Lyra, Pandu bergegas lari 


keluar. 


Hanya helaan napas pasrah dan juga 
gelengan kepala yang Lyra lakukan melihat 
kepergian Pandu yang begitu cepat. 
Membereskan lebih dulu piring kotor bekas dan 
menyimpannya di wastafel barulah Lyra meraih 
tasnya yang ada di atas meja, memakai sepatunya 
lalu melangkah meninggalkan rumah, menaiki 


ojeg yang beberapa menit lalu 1a pesan. 


Sekolah masih sepi, dan Lyra benci 
berangkat terlalu pagi. Setelah meletakan tasnya 
di ruang OSIS, Lyra, Luna, Rara dan teman- 
teman OSIS lainnya yang sudah datang berjalan 
menuju gerbang sekolah yang di tutup 


setengahnya agar gerbang lebih sempit dan 
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memudahkan mereka mencegat siswa siswi yang 
akan masuk, memeriksa kelengkapan, juga 


merazia yang melanggar aturan. 


Satu per satu siswa-siswi KEBAPERAN 
berdatangan, banyak yang lolos dari razia banyak 
juga yang tertangkap karena melanggar, mulai 
dari laki-laki yang rambutnya sudah kepanjangan, 
atribut yang tidak lengkap, seragam yang tidak 
rapi, sepatu yang warna-warni dan masih banyak 


lagi. 


Lyra bertugas di depan gerbang bersama dua 
teman OSIS lainnya. Pandu yang beberapa menit 
lalu datang berada tidak jauh di belakangnya, 
bagian mencukur rambut siswa yang panjang, 
Rara sebagai sekretaris berdiri di samping Lyra 


untuk mencatat siswa-siswi yang melanggar. 
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“Selamat pagi Kak Rangga. Duh makin 
ganteng aja si lo,” ucap Lyra saat salah satu senior 
laki-lakinya berjalan mendekat dengan 


tampannya. 


“Dek Lyra juga makin cantik aja, jadi pacar 
Kakak mau?” balas laki-laki bernama Rangga 


tersebut mengedipkan sebelah matanya genit. 


“Duh terharu gue di tembak cogan 
Kebaperan di depan gerbang begini, bikin 
perempuan lain iri,” Lyra pura-pura menyeka 
sudut matanya. “Kakak Rangga tersayang kok 
rambutnya udah panjang aja sih. Gantengnya jadi 
kurang tuh, di potong dulu ya biar tambah cakep 
dan Lyra jadi naksir,” lanjut Lyra seraya berjinjit 
untuk menyentuh rambut kecoklatan milik 


Rangga. 
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“Lo manis banget sih Ra ngomongnya kalau 


mau razia gue.” 


“Mau Lyra yang potongin, apa ketos nih 
yang potong?” tanya Lyra memberi penawaran, 


tanpa menjawab ucapan Rangga sebelumnya. 


“Lo aja deh, gue males liat wajah datar dia,” 
ucap Rangga sambil menunjuk belakang dimana 
Pandu berdiri tengah memotong rambut adik 
kelasnya. Yang dimaksud hanya mendelik acuh 


tanpa menimpali. 


“Nunduk dong, gue kan gak nyampe.” Kata 
Lyra. Rangga menurut, dan Lyra sudah mulai 
memotong rambut Rangga sedikit demi sedikit 
sampai kini rambut yang awalnya sedikit tebal 
menjadi tipis. Jambul kebanggaannya pun tak 


ada. 


117 


Nikah Muda 


“Nyesal gue minta lo yang potong, Ra!” 
dengusnya kesal. Sedangkan Lyra dan beberapa 
orang lain yang berada di sana tertawa, termasuk 


Bu Rini yang tak lain adalah guru BK. 


Rangga pergi dengan cemberut karena 
rambut indah yang menjadi kebanggaannya telah 
lenyap di tangan Lyra. Tak lama Lyra menangkap 
kembali mangsanya, senyum kembali ia ukir 
dengan indah dan mencegat mangsa yang 
menggiurkan, sampai-sampai dirinya ingin sekali 


melempar orang itu ke tong sampah. 


“Duh ini nih sohib gue, udah cantik, atribut 
lengkap, seragam rapi, tapi kok sepatunya malah 


pekek warna ungu sih?” 


“Yang hitam basah, Ra.” Lyra mengangguk- 


angguk. “Mau lepas sendiri terus serahin ke Kak 
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Boby, apa mau gue yang lepas tapi masuk tong 


sampah?” 


Lyra memang seperti itu kalau merazia. Jika 
orang lain mungkin akan bentak-bentak dan 
maksa, tapi berbeda dengan Lyra, gadis itu selalu 
menampilkan senyumnya bukan wajah galak. 
Ucapannya manis dan selalu memberikan pilihan. 


Tipe-tipe polos tapi bangsat. 


Devi berdecak kesal namun segera 
melepaskan sepatunya dan menyerahkan pada 
Boby, kakak kelas juga bagian perlengkapan di 
OSIS. Lyra tersenyum senang lalu 
mempersilahkan sahabatnya itu untuk masuk. 
Tanpa memedulikan wajah Devi yang 


memberenggut kesal. 
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“Ly, Ly satu lagi noh target lo.” Rara yang 
memang berdiri di samping Lyra berbisik sambil 


menunjuk ke arah depan dengan dagunya. 


Setelah melihat siapa yang di maksud Rara, 
Lyra sengaja bergeser dan berdiri di tengah- 
tengah gerbang yang terbuka, meminta kedua 
teman lainnya yang juga membantu merazia 
untuk mundur terlebih dulu. Kali ini bukan hanya 
satu tapi dua orang sekaligus dan ini mangsa 
terakhirnya karena jam sudah menunjukkan 
pukul 07:55, itu artinya gerbang akan di tutup 


lima menit lagi dan tugas razia pun selesai. 


“Selamat pagi Lily cantik,” sapa Leo yang 
baru saja datang dengan tampannya, disebelahnya 
ada Dimas yang juga ikut menyapa, bukan hanya 
pada Lyra tapi juga pada Rara, Luna, Pandu, 
Boby juga Bu Rini yang masih berada di area 
gerbang. 
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“Pagi juga Lele, Dimas.” Jawab Lyra 


lembut. 


“Lele rambutnya mau di potong sama Lily 
apa Pandu?” tanya Lyra masih dengan nada 
lembut. Leo cemberut sedangkan Dimas tertawa 
puas. “Dimas mau pakai celana yang sobek apa 
sarung?” kini giliran Dimas yang cemberut dan 


Leo yang tertawa. 


“Gue pilih pake celana ini aja ya, Ra.” 


Dimas memohon. 


Lyra mengangguk, “Boleh, tapi di 
guntingnya sampai bagian paha ya?” Dimas yang 
mendengar dan berhasil membayangkan itu 


bergidik ngeri. 


“Ra, rambut gue jangan di gunting ya? Nanti 


aja gue langsung ke salon, janji besok udah rapi.” 
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Menawar. Itu yang selalu Leo dan Dimas lakukan 


saat keduanya kena razia. 


“Salon mahal, Le. Mending sini sama gue, 
gratis.” Cepat Leo menggeleng saat Lyra 


mengacungkan gunting yang ada di tangannya. 


“Gue lebih baik di cukur sama Pandu aja, 
dari pada lo. Kapok gue!” ujar Leo yang langsung 
melewati Lyra dan menghampiri Pandu 
menyerahkan kepalanya pada Pandu yang siap 


mencukur. 


“Gue juga mending di potong sama Kak 
Boby aja dari pada lo, yang ada celana gue malah 


jadi rok nantinya.” 


Semua yang ada di sana tertawa, sedangkan 


Dimas dan Leo pasrah. 


VH 
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Selesai merazia, semua anak OSIS kembali 
keruangan begitupun Bu Rini. Lyra berkali-kali 
menghela napas lelah dan memijat-mijat kakinya 
yang pegal. Tidak jauh berbeda dengan Luna, dan 
yang lainnya. Sedangkan Pandu dan Rara tengah 
merekap catatan hasil tangkapan murid yang 
tidak lengkap atributnya dan menghitung berapa 
kali si siswa melakukan hal yang sama selama 
sebulan ini sebelum nanti di serahkan pada guru 
kesiswaan untuk di beri peringatan atau bahkan 


hukuman. 


“Ra, kenapa sih setiap lo yang razia selalu 
banyak drama dulu, heran gue. Harusnya lo 
langsung tarik aja, di galakin kek tuh muka 
jangan malah  dimanis-manisin!” Boby 


menggerutu. 
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“Cape Kak kalau marah-marah, yang ada 
nanti pita suara gue putus lagi.” Jawan Lyra 


santai. 


“Gak apa-apalagi kak Bob, lagian dengan 
cara gitu juga berhasil “kan merazia mereka. 
Setiap orang itu punya caranya masing-masing.” 


Bela Rindu. Yang diangguki yang lainnya. 


“Iya sih, tapi gue geli denger dramanya,” 
ucap Boby bergidik. 


“Bilang aja lo cemburu, Kak!” 


Semua yang ada di sana tertawa mendengar 
ucapan Lyra yang dibarengi kedipan mata. 
Membuat Boby menjadi salah tingkah. Pandu si 
muka datar hanya menggelengkan kepala lalu 


kembali fokus pada buku besar di depannya. 
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“Kalau udah pada selesai kerjaannya kalian 
balik ke kelas masing-masing sana. Pelajaran 


udah di mulai.” 


Suara Pandu terdengar di tengah-tengah 
tawa yang lain. Beberapa siswa berdiri dan pamit 
untuk kembali ke kelas, termasuk Luna. Tersisa 
Pandu, Lyra, dan Boby yang masih membereskan 
sepatu, topi, ikat pinggang, dan beberapa barang 
lainnya hasil razia yang akan di kembalikan nanti 
jika ada yang meminta dengan syarat dan 


ketentuan yang berlaku atas izin dari guru. 


“Udah selesai kan, Ra, Pan? Gue duluan ya, 
jam selanjutnya ada ulangan.” Pamit Boby yang 


diacungi jempol oleh keduanya. 


Tinggal sisa Lyra dan Pandu di dalam ruang 
OSIS yang sepi ini. Tidak ada percakapan apa 


pun membuat Lyra bosan dan akhirnya memilih 
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mendekati Pandu yang duduk di kursi masih 
fokus pada laptop dan buku di depannya. Lyra 
duduk di kursi yang bersebelahan dengan laki- 
laki dingin itu, melihat apa yang dikerjakan oleh 
Pandu. 


“Lo lagi ngapain sih, Pan? Serius banget.” 


“Gue lagi nyari konsep buat acara ulang 
tahun sekolah nanti. Tinggal tiga minggu lagi loh, 
Ra.” 


“Nanti jam istirahat adain rapat aja, kasih 
tahu lewat grup.” Pandu mengangguk dan segera 
mengeluarkan ponselnya, mengetik dengan cepat 
untuk memberi tahu soal rapat. Setelah mengirim 
pesan itu Pandu kembali memasukan ponselnya 


ke dalam saku celana seragam. 


“Nanti gue yang pimpin rapat. Lo jangan 


ikut campur, jangan komentar sebelum gue 
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selesai bicara!” Pandu sudah akan melayangkan 
protes namun tatapan mengancam dari mata bulat 
itu mengurungkan niatnya dan terpaksa 


mengangguk untuk menyetujui. 


Lima belas menit lagi menuju istirahat, Lyra 
dengan cepat keluar dari ruang OSIS tanpa pamit 
terlebih dulu pada sang ketua. Berjalan menuju 
kantin yang masih terlihat sepi dan langsung 
memesan sosis bakar kesukaannya, tidak lupa 


membeli air mineral juga beberapa camilan lain. 


Lima menit berselang pesanan sosisnya 
sudah selesai, saat satu gigitan ia kunyah dalam 
mulut, tiba-tiba banyangan beberapa hari lalu 
melintas dimana gara-gara sosis ini, ia bisa 
merasakan bibir Pandu yang hangat dan kenyal. 
Juga tidak menyangka bahwa laki-laki yang kini 
menjadi suaminya itu berani melakukannya. Lyra 


terkikik geli kemudian melangkah untuk kembali 
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ke ruang OSIS sambil membawa beberapa 


kantong kresek di tangannya. 


Bel istirahat padahal sudah berbunyi tapi 
belum juga ada satu pun anggota OSIS yang 
datang. Lyra mengedikkan bahunya acuh 
kemudian berjalan menghampiri Pandu dan 
meletakan keresek-keresek yang dibawanya di 


hadapan laki-laki itu. 


“Apaan nih?” tanya Pandu mengernyitkan 


dahi. 


“Itu namanya makanan sayang.” Jawab Lyra 


santai sambil menikmati sosis bakarnya. 
“Banyak banget?” 


“Udah deh Pandu, suami gue yang ganteng! 
Lo gak usah banyak protes mending makan aja. 


Apa mau makan bibir gue lagi kayak waktu itu?” 
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goda Lyra. Dengan cepat Pandu menggeleng dan 
meraih satu bungkus roti keju yang segera di 
lahapnya. Lyra hanya terkekeh geli melihat salah 


tingkah suaminya. 


Sepuluh menit kemudian satu per satu 
anggota OSIS berdatangan, tidak sedikit yang 
membawa beberapa camilan dan juga minuman. 
Lyra maupun Pandu tidak pernah melarang asal 
tidak mengotori ruangan dan tetap tertib saat 
mengikuti rapat, karena mereka tahu bahwa 


manusia memang membutuhkan makanan. 


Melihat semuanya sudah duduk menempati 
bangku masing-masing. Lyra mulai mengabsen, 
takut-takut ada yang tidak hadir. Masih dengan 
mengunyah sosis bakar yang baunya menyebar 
memenuhi ruangan. Merasa sudah lengkap, ini 
lah saatnya Lyra yang pecicilan menjadi serius 


dan berwibawa. Lyra meletakan sosis yang sisa 
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separuh itu ke plastik mika bening yang dimana 
masih ada beberapa potong Sosis yang masih 
utuh. Memfokuskan diri untuk lebih dulu 


menyampaikan maksud dan tujuan rapat kali ini. 


“Oke semuanya rapat hari ini akan gue 
mulai, tolong perhatiannya. Maaf sebelumnya 


gue udah ganggu waktu istirahat kalian.” 


“Gue, Lyra Amalia Yeima selaku wakil 
ketua OSIS ingin menyampaikan maksud dan 
tujuan diadakannya rapat hari ini. Berhubung 
acara ulang tahun sekolah tingal tiga minggu lagi, 
maka sudah seharusnya kita memulai untuk 
mempersiapkan. Seperti yang sudah beberapa 
hari ini kita juga diskusikan. Dan hasil rapat 
beberapa hari lalu pun udah di diskusiskan 


dengan guru-guru,” 
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“Pertama yang harus kita lakukan adalah 
memberi tahu semua warga sekolah SMA N 2 
KEBAPERAN. Mendata siapa saja yang akan 
ikut berpartisipasi, meminta semua eskul untuk 
tampil termasuk eskul teater, vocal, tari daerah, 
dance. Jangan lupa anak bahasa untuk 
mempersiapkan pidato juga puisi untuk 
dipersembahkan. OSIS boleh ikut berpartisipasi 
asal tidal melalaikan tugasnya sebagai 
penyelenggara juga kepanitiaan. Kita bisa gentian 
saat tampil nanti. Info ini akan kita sampaikan 


hari ini!” 


Lyra mulai membagi kelompok dan 
memberi tugas kelas mana saja yang menjadi 
bagian mereka masing-masing kelompok. 
Menyudahi rapat hari ini untuk segera 
melaksanakan tugas yang akan di diskusikan lagi 


nanti. Satu per satu meninggalkan ruangan 
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membawa serata alat tulis untuk mencatat siapa 


saja yang akan berpartisipasi. 


Lyra meneguk minumannya terlebih dulu, 
kemudian ikut keluar bersama yang lainnya dan 
mulai berpencar. Satu kelompok tiga orang dan di 
bagi secara merata. Lyra, Luna dan Boby 
bertugas untuk memasuki kelas XII IPS. Mulai 


dari IPS A dan berlanjut hingga selesai. 


Pandu satu kelompok dengan Rindu dan 
Bagas untuk memberi info pada kelas XI IPS. 
Dan yang lainnya pun berpencar ke kelas-kelas 
yang sudah Lyra tugaskan. Tidak semua kelas 
yang mudah di beritahu, karena pada dasarnya 
banyak murid yang tidak setuju bahkan menilai 
bahwa kegiatan yang akan dilaksanakan ini hanya 
buang-buang waktu. Disini lah OSIS harus sabar 


dan tidak terpancing emosi. 
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“Nyesel gue pilih kelas XII IPS, kalau tahu 
semelelahkan ini gue lebih milik diam aja di 
ruangan.” Gerutu Lyra saat sampai di ruang OSIS 


setelah menyelesaikan tugasnya. 


“Maklumin aja, Ra namanya juga senior.” 


Balas Boby menepuk pelan pundak Lyra. 


“Nyesal gue bawa lo Kak! Lo sama-sama 
kelas XII makanya gak bisa mihak.” Dengus Lyra 
melayangkan tatapan tajam pada laki-laki 
bertubuh tinggi besar itu. 
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Chapter 5 


Selesai mandi dan mengganti pakaian Lyra 
membaringkan tubuhnya di ranjang kamar. Pandu 
tidak pulang ke rumah orang tua Lyra melainkan 
ke rumah orang tuanya sendiri setelah lebih dulu 
mengantarkan gadis mungil itu hingga depan 
gerbang rumahnya. Jam baru menunjukkan pukul 
tujuh malam namun rasa kantuk sudah 


menyerang karena terlalu lelah. 


Tak lama Pandu datang, membawa koper 
hitam yang cukup besar dan meletakkannya di 
sudut ruangan samping lemari putih tiga pintu. 
Menatap sekilas ke arah ranjang dimana Lyra 
terlelap. Menghampirinya dan menarik selimut 


tebal berwarna merah muda hingga batas leher 
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Lyra. Setelah itu Pandu keluar dari kamar menuju 


dapur untuk makan. 
“NonLily gak makan, Den?” tanya B1 Nani. 


“Lyra tidur, Bi, kelelahan kayaknya.” Bi 
Nani mengangguk kemudian pamit untuk ke 


kamar. 


Selesai makan malam dan membereskan 
piring kotornya, Pandu mengambil satu piring 
bersih dan mengisinya dengan nasi dan beberapa 
lauk, tidak lupa membuat susu putih kesukaan 
Lyra lalu meletakkannya di nampan kemudian 


dibawanya menuju kamar Lyra. 


“Ra, bangun, makan dulu,” Pandu duduk di 
tepian ranjang dan mengguncang tubuh Lyra 


pelan. 


135 


Nikah Muda 


“Ngantuk Daddy,” gumam Lyra masih 


dalam keadaan terpejam. 


“Gue Pandu, bukan Daddy 10! Ayo cepat 
bangun dulu, makan.” Pandu menarik selimut 
yang menutupi tubuh Lyra lalu menarik tubuh 


perempuan itu agar bangun. 


Dengan malas Lyra membuka matanya dan 
melahap nasi yang di bawakan oleh sang suami. 
Ada rasa hangat di hati mendapat perhatian kecil 


seperti ini. 


“Lo, kapan datang? Udah makan?” Pandu 
menjawab dengan anggukan tanpa mengalihkan 


fokusnya dari buku yang sedang 1a baca. 


Lyra meletakan kembali piring yang sudah 
kosong beserta gelas yang juga kosong. 
Kemudian berniat untuk kembali tertidur sebelum 


Pandu mencegah. 
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“Besok kita udah pindah ke rumah kita 
berdua. Tadi Papa gue telepon katanya udah 
siapin rumah, masih ada di kompleks ini juga 
cuma beda beberapa blok.” Lyra mengangguk 


paham. 


“Tapi besok kita ada rapat, Pan, mana 


p? 


sempat mau pindahan 


“Lo tenang aja, orang tua kita yang bakal 
urus. Mereka juga ngerti sama kesibukan kita di 
sekolah,” ucap Pandu lalu membaringkan 


tubuhnya di ranjang. 


Lyra sudah berniat ikut berbaring namun 
suara Pandu yang datar dan menyebalkan kembali 
menggagalkannya. Laki-laki tampan dengan 
tatapan dingin dan tanpa ekspresi itu 
menyuruhnya untuk meletakan dulu piring kotor 


ke dapur. Dengan kesal Lyra menurut meskipun 
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dalam hati ia menyumpah serapahi laki-laki yang 
menjadi suaminya itu. 


Lima menit kemudian Lyra kembali ke 
kamar, mematikan lampu utama dan menyalakan 
lampu tidur. Berbaring di atas ranjang sebelah 


Pandu yang sudah memejamkan matanya. 


“Pan, gak mau sambil peluk gue gitu 


tidurnya?” tanya Lyra dengan cemberut. 
“Gak!” ketus Pandu. 


“Ih jahat lo mah, kalau kayak gini sama aja 


gue tidur sendiri.” 


“Yakin lo mau sambil gue peluk tidurnya, 
kalau nanti gue khilaf dan kebablasan gimana?” 


tanya Pandu dengan nada menggoda. 


“Ya gak apa-apa udah sah juga “kan?” 
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“Emang lo mau hamil di usia semuda 1in1? 
Yakin lo udah siap?” Pandu perlahan mendekat 
ke arah Lyra yang terdiam mencerna ucapan dari 
suaminya itu. Cepat Lyra mendorong Pandu 
dengan sekuat tenaga hingga laki-laki tampan 
dengan tatapan menggodanya itu terjungkal ke 


lantai. 


“Aww, Lyra sialan, sakit nih badan gue!!” 


teriak Pandu meringis kesakitan 


“Sorry Pan gue kekencangan dorongnya, 


salah lo sendiri malah nakutin.” 
“Gue bukan nakutin, ya!” delik Pandu. 
“Au ah, sebel gue!” 


Pandu terkekeh puas melihat wajah merah 
Lyra yang menahan malu juga kesal. Setelah 


meregangkan tubuhnya Pandu kembali berbaring, 
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menarik selimut hingga batas pinggang kemudian 
menarik Lyra ke dalam pelukannya. Lyra sempat 
terkejut namun kemudian 1a tersenyum tipis, 
menikmati pelukan hangat Pandu yang baru kali 


ini 1a rasakan. 


SS 


Tidak ada yang curiga dengan kedekatan 
Lyra dan Pandu karena pada dasarnya mereka 
memang berteman selain sama-sama orang 
terpenting di OSIS juga mereka semua tahu 
bahwa Lyra tak jarang mengklaim Pandu sebagai 
miliknya. Pandu juga merasa tak keberatan 
selama ini dan masih tetap datar juga dingin 


seperti biasanya. 


Jam istirahat kedua, Lyra, Devi, Luna dan 
Amel duduk di satu meja, melahap mie ayam 


mereka masing-masing sambil di temani dengan 
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obrolan-obrolan seputar artis korea atau artis-arti 
dalam negeri. Tak lama Leo, Pandu dan Dimas 
datang menyusul dengan masing-masing 
membawa makanan juga minuman. Lyra duduk 
diampit oleh Leo dan Pandu. Dan di kursi 


depannya ada Devi, Luna, Amel juga Dimas. 


“Ly, cincin-nya kok udah berbeda? 
Beberapa hari lalu gue masih liat cincin yang 
permatanya warna biru, tapi sekarang jadi putih. 
Kenapa, luntur?” tanya Leo meneliti dengan 
seksama cincin yang tersemat di jari manis kanan 


Lyra. 


“Lo kira baju, luntur!” Lyra menjitak kepala 
Leo cukup keras. Semua ikut menatap Lyra, dan 


meneliti cincin yang dikenakan gadis itu. 


“Iya lah udah ganti. Statusnya juga kan udah 


ganti.” Santai Lyra menjawab. 
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“Bukannya lo bilang nikahannya baru 
minggu depan?” Amel  mengernyitkan 


keningnya. 


Lyra menggaruk kepalanya salah tingkah, 
“Di percepat karena nanti “kan gue pasti sibuk 
banget ngurusin buat acara ulang tahun sekolah. 
Makanya Daddy usulin buat pas tanggal merah 


kemarin.” 


“Lo kok gak ngasih tahu kita-kita, jahat 


pp? 


banget!” protes Devi cemberut. 


“Sorry acaranya mendadak dan gue gak 
sempat pegang ponsel karena sehabis pulang dari 
sekolah gue langsung di bawa Daddy ke 


bandung.” 


Ada rasa tidak enak di dalam hati Lyra 
karena telah membohongi teman-temannya. Tapi 


mau bagaimana lagi, Pandu ingin ini menjadi 
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rahasia meskipun kepada teman-teman 
terdekatnya sekali pun. Sekilas Lyra melirik ke 
arah Pandu yang terlihat biasa-biasa saja 


membuat Lyra sedikit merasa kesal. 


“Jadi sekarang lo tinggal berdua dong sama 


suami lo?” tanya Amel. Lyra mengangguk. 


“Laki lo ganteng gak? Udah kerja apa masih 
kuliah? Apa justru udah bapak-bapak?” cepat 
Lyra melayangkan sendok mie ayamnya ke 


kepala Luna. 


“Sembarangan aja lo kalau ngomong. Suami 


29 


gue masih muda, sepantara malah,” ucap Lyra 
sambil melirik sekilas ke arah Pandu yang masih 


juga tenang menyantap makananya. 


“Maksud lo suami lo masih sekolah kayak 
kita?” Lyra mengangguk mendengar pertanyaan 


Devi. 
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“Sekolah mana?” 


“Kepo lo ah. Nanti juga tahu kalau udah 
waktunya.” Dengus Lyra yang sudah tidak tahu 


harus menjawab apa. 


“Kenapa lo, Le?” tanya Amel menaikan 


sebelah alisnya saat melihat Leo menunduk lesu. 


“Galau gue, Mel. Kalau Lily udah punya laki 
terus gue sama siapa?” ucap Leo dengan wajah 


murung yang di buat-buat. 


“Gitu aja lo galau. Tenang kali, kan masih 
ada gue,” ucap Amel mengedipkan sebelah 


matanya genit. 


“Dih ogah gue sama lo! Yang ada nanti gue 
malah di omelin mulu dari pada di sayang- 


sayang.” Sendok melayang mengenai kepala Leo 
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membuat laki-laki itu meringis sedangkan yang 


lain tertawa kecuali Pandu, si datar. 


VH 


Rara menyerahkan daftar belanjaan untuk 
kebutuhan acara kepada Lyra dan Pandu lalu 
setelah itu meninggalkan ruang OSIS. Tersisa 
Pandu, Lyra dan Luna juga rindu sebagai 


bendahara. 


“Uangnya lo bawa kan, Lun?” perempuan 
cantik dengan rambut terurai dan sedikit di churly 


itu mengangguk. 


“Berangkat sekarang aja biar gak ke 
maleman nanti pulang.” Semua mengangguk dan 
mengikuti Pandu menuju Parkiran dan menaiki 
mobil jazz hitam milik Lyra yang kebetulan hari 
ini sengaja menggunakannya sebeb tahu mereka 


akan berbelanja untuk kebutuhan acara. 
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Satu jam perjalanan karena sedikit terjebak 
macet akhirnya keempat orang itu sampai di 
sebuah mall besar di kota ini. Memasuki toko 
perlengkapan pesta ulang tahun dan membeli 
bahan-bahan yang mereka butuhkan sesuai 
dengan apa yang sang sekertaris catat. Setelah 
selesai mereka memutuskan mampir ke cafe 
untuk makan dan barulah keempatnya pulang. 
Satu per satu Pandu antarkan hingga depan rumah 
masing-masing. Dan kini tinggallah Lyra dan 
Pandu berdua di dalam mobil dengan keheningan, 


hanya suara mesin mobil dan napas keduanya. 


“Ra, boleh gue jujur tentang sesuatu?” tanya 
Pandu tanpa mengalihkan fokusnya dari jalanan 


di depan. 


“Bilang aja, gue bakal dengerin kok,” jawan 


Lyra dengan senyum manisnya seperti biasa. 
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Pandu menarik dan membuang napasnya 
terlebih dulu, melirik Lyra dengan menyesal lalu 


kembali fokus pada kemudi. 


“Gue tahu dan sadar kalau kita udah 
menikah, tapi gue juga gak bisa menghilangkan 
perasaan ini gitu aja. Lo tahu pernikahan ini gak 
sama sekali gue inginkan? Sebenarnya waktu itu 
Mama sama Papa gue gak larang jika memang 
gue keberatan dengan pernikahan ini. Tapi lo tahu 
sendiri, gue gak kuasa untuk hanya sekedar bilang 
‘tidak’ sama mereka. Maaf kalau kejujuran gue 
nyakitin lo,” ucap Pandu tak enak hati, menatap 
sekilas pada Lyra yang duduk di jok sebelahnya. 
Tatapan gadis itu lurus ke depan, membuat Pandu 


tidak bisa melihat raut wajahnya. 


“Gue suka sama seseorang, Ra. Dia 
perempuan pertama yang buat gue terpesona, 


perempuan pertama yang buat dada gue berdebar, 
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dan dia perempuan pertama yang gue cintai 
hingga detik mi.” Pandu kembali melirik Lyra 
sekilas. Masih tidak ada respons. Pandu menghela 
napasnya terlebih dulu sebelum melanjutkan 
ucapannya. “Maaf gue udah buat lo kecewa dan 
mungkin marah. Gue gak ada maksud apa-apa 
bicara ini sama lo, gue cuma pengen jujur dengan 


perasaan gue sendiri.” 


“Gak apa-apa kok, Pan. Makasih udah mau 
Jujur.” Senyum tipis Lyra berikan meski ketara 
sangat di paksakan. “Boleh gue tahu siapa 
perempuan itu?” tanya Lyra menatap tepat mata 


Pandu. 
“Dia ... Amel, teman lo.” 
Deg ... 


Lyra mematung, mencerna ucapan Pandu. 


Beberapa menit terdiam karena keterkejutannya, 
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Lyra kembali menampilkan senyum tipis, 
mencoba tegar walau sebenarnya di dalam sana 
hatinya sudah retak bahkan pecah. Dadanya sesak 


hingga membuat Lyra susah bernapas. 


“Haha. Udah gue kira sih, siapa coba yang 
gak suka sama Amel. Dia cantik, baik, pintar, 
calon dokter. Di bandingkan sama gue mah gak 
ada apa-apanya.” Lyra tertawa miris, sekuat 
tenaga 1a menahan agar air matanya tidak lolos 


saat ini juga. 
“Ra?” 


“Lo kalau emang suka sama dia gak apa-apa. 
Itu hak lo, toh kita juga nikah karena di jodohin. 
Usia kita masih muda dan masa depan kita masih 
panjang. Gue bukan gak menghargai sebuah 
pernikahan, tapi gue juga sadar lo pengen 


penikmati masa muda lo. Gue gak akan larang 
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kalau emang lo niat pacaran sama Amel. Dengan 
kejujuran lo aja gue udah bersyukur karena 
setidaknya gue gak terlalu terlihat bodoh dan 


1» 


menyedihkan!” kembali senyum tipis is berikan. 
Mobil sudah berhenti di depan garasi, namun 


belum juga ada yang berniat keluar. 


“Maaf karena waktu itu gue gak nolak 
perjodohan ini. Mungkin kalau lo bilang ini lebih 
awal, gak akan gini pada akhirnya. Sorry karena 
gue, lo jadi terjebak kayak gini. Sekali lagi 
makasih atas kejujurannya, gue menghargai itu. 
Lo bebas mau lakuin apa aja, status kita saat ini 
gak perlu menjadi penghalang buat lo maupun 
gue untuk menikmati masa remaja. Toh belum 
tentu kan kita juga akan bertahan dengan 
pernikahan ini? Siapa tahu nanti kita menemukan 
orang yang tepat dan kita inginkan untuk 


menemani sisa hidup kita.” Setelah mengucapkan 
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itu Lyra keluar lebih dulu dari mobil, berjalan 
memasuki rumah baru yang disiapkan orang 


tuanya, meninggalkan Pandu seorang diri. 


Ada perasaan bersalah di hati Pandu saat 
mendengar setiap kata yang keluar dari mulut 
Lyra. Ia tahu istrinya itu kecewa tapi mau 
bagaimana lagi, ini sudah terlanjur. Ia juga tidak 
mau terus-terusan menyembunyikan perasaan 
yang sebenarnya karena itu akan lebih menyakiti 


Lyra jika kemudian hari perempuan itu tahu. 


SL 


Beruntung kesibukan mengurus acara ulang 
tahun sekolah mampu mengalihkan Lyra dari 
sakit hati yang Pandu gores malam itu. Meskipun 
satu organisasi tapi Lyra dan Pandu jarang 
bersama bahkan bertatap muka, mereka memiliki 


kesibukan masing-masing apalagi Lyra sebagai 
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ketua penanggung jawab terlaksananya acara kali 
ini. Sedangkan Pandu sibuk dengan dekorasi 


bersama yang lain. 


Lyra, Luna, Rara dan beberapa teman 
lainnya mulai menyusun acara demi acara yang 
akan di persembahkan, memastikan kesiapan para 
siswa-siswi yang ikut berpartisipasi, beberapa 
orang lagi memastikan untuk konsumsi dan 


lainnya. 


Acara akan berlangsung tiga hari lagi dan 
sejauh ini persiapan sudah hampir Sembilan 
puluh persen. Lyra bersyukur karena teman- 
teman lain di luar OSIS bersedia mengulurkan 
tangannya untuk membantu termasuk Dimas dan 
Leo. Amel juga Devi sibut latihan bersama klub 


eskul masing-masing. 
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“Ra, kayaknya malam besok kita bakalan 
sampai nginap deh,” ucap Luna saat berada di 


kantin karena ini sedang jam istirahat. 


“Iya pasti. Tapi gak apa-apa lah cuma 


semalah ini kan?” Luna mengangguk. 
“Lo mau tampil?” tanya Luna lagi. 


“Jelaslah mau, punya bakat itu harus di 
keluarin jangan di pendam sendiri.” Katanya 


menyombongkan diri. 


Luna mendengus. “Nyesal gue nanya.” Lyra 
terkekeh kemudian melanjutkan makannya. 
“Yang lain pada ke mana sih?” kembali Luna 
bertanya saat sudah bermenit-menit berlalu 
teman-temannya yang lan belum juga 
menampakkan diri. Lyra hanya mengangkat 


kedua bahunya tanda tak tahu. 
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Lyra dan Luna kembali melanjutkan 
makannya sesekali berdiskusi tentang acara nanti, 
sampai kedatangan dua orang lain mengejutkan 
keduanya terutama Lyra. Ia hanya tersenyum tipis 
sebagai sapaan yang Amel berikan lalu sekilas 
menatap Pandu yang duduk di samping 
perempuan cantik itu dan memberikan satu 


mangkuk bakso ke depan Amel. 


Bunyi kretek yang berasal dari hatinya 
kembali Lyra dengar, namun sebisa mungkin ia 
tetap terlihat biasa. Tidak mau membuat teman- 
temannya curiga juga Pandu merasa bersalah. 
Toh dari awal Lyra sendiri yang sudah 
mengizinkan laki-laki 1tu untuk pacaran dengan 
Amel meskipun saat ini 1a belum tahu hubungan 


apa yang kedua orang itu jalani. 


Tidak lama Leo dan Dimas datang dan 


duduk di bangku panjang yang Lyra duduki 
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seorang diri. Leo duduk di sebelah kiri dan Dimas 
di sebelah kanan, mambuat Lyra diampit kedua 


laki-laki itu. 


“Devi mana?” tanya Lyra saat tidak 


mendapati sahabat sekelasnya. 


“Gue disini sayang, kenapa kangen lo sama 
gue?” Devi tiba-tiba menyahut dari belakang 
dengan sepiring nasi goreng di tangan kanan dan 


Jus jeruk di tangan kirinya. 


“Dev, tuker dong makanannya. Gue pengen 


nasi goreng,” 


“Dih ogah, mie ayam lo tinggal dikit udah 
gitu kecap semua gue gak suka.” Lyra cemberut 
sedangkan Devi terlihat cuek. Lyra beralih 


menatap Leo yang tengah memakan baksonya. 
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“Lele beliin Lily nasi goreng dong,” 


ointanya manja. 


Leo yang hendak menyuapkan basonya 
berhenti dan menatap Lyra sekilas sebelum 
akhirnya bangkit dan berjalan menuju stan 
penjual nasi goreng. Sebisa mungkin Lyra tidak 
menatap ke arah depan dimana Pandu dan Amel 
tengah berbincang mengenai kolaborasi mereka 
nanti. Ya, mereka berdua memang di tunjuk oleh 
guru untuk tampil bersama dengan Luna yang 
mengiring memainkan piano dan Pandu yang 


bernyanyi. 


Tidak butuh waktu lama Leo kembali 
dengan sepiring Nasi goreng keinginan Lyra. 
Mata gadis cantik berwajah bulat itu berbinar 


senang. 
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“Kok banyak?” heran Lyra saat melihat 


piring nasi gorengnya. 


“Sengaja gue minta tambah porsinya. Kan 
gue juga mau.” Jawab Leo yang kemudian 


diangguki Lyra. 


“Udah lo bayar kan, Le?” tanya Lyra saat 
dirinya hendak menyuapkan nasi goreng tersebut 


ke dalam mulutnya. 


“Udah, Lily! Takut amat kayaknya lo.” Lyra 
cengengesan kemudian melahap nasi gorengnya, 
diikuti Leo. Mereka bukan hanya makan sepiring 
berdua, tapi juga bertiga karena Dimas yang ikut- 
ikutan, dengan alasan takut mereka berdua tidak 


sanggup menghabiskannya. 


Semua kembali ke kelas masing-masing 
karena bell tanda masuk baru saja berbunyi. Lyra, 


Leo bersama Devi jalan belakangan. Paling depan 
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ada Amel dan Pandu berjalan beriringan, disusul 
Dimas dan Luna yang yang saling mengejek. Saat 
keluar dari Kantin Lyra dapat melihat Pandu 
berbelok menuju jalan dimana XI IPA berada 
bersama Amel yang sebelumnya berpamitan. 
Bukan hanya Lyra yang memperhatikan Pandu 


namun juga yang lainnya. 
“Lo mau ke mana, Pan?” tanya Dimas heran. 


“Nganterin Amel ke kelasnya.” Jawaban 
singkat yang sarat akan makna. Dimas, Devi, Leo 
dan Luna mencie-ciekan. Tapi tidak dengan Lyra 
yang justru menatap kepergian mereka dengan 
tatapan sendu. Lagi, hatinya mengeluarkan bunyi 


kretek. 


“Gak bilang-bilang lo kalau udah jadian! PJ- 
nya bisa kali Pan,” goda Luna. Pandu tersenyum 


tipis sedangkan Amel melengos malu. 
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“Secepat itu kalian jadian.” Batin Lyra 
sedih. 


Pelajaran sejarah dan bahasa inggris Lyra 
tidak sama sekali fokus. Bahkan berkali-laki Devi 
harus menegurnya. Bel pulang sudah berbunyi 
beberapa menit yang lalu dan kelas sudah sepi 
tanpa Lyra sadari. Devi yang merasa ada sesuatu 
yang salah dengan sahabatnya itu sengaja belum 
bangkit untuk pulang. Ia ingin memastikan bahwa 
Lyra tidak apa-apa juga ingin tahu kenapa 
perempuan itu bisa mendadak diam seperti ini. 
Bahkan ketika tadi Revan, si cowok tukang rusuh 
mengganggu pun Lyra diam saja seolah tidak 


berselera. 


“Lo kenapa, Ra?” tanya Devi saat hanya 
tinggal mereka berdua di dalam kelas. Lyra 
terlonjak kaget mendapat tepukan di pundaknya, 
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meskipun tidak terlalu kencang tapi tetap saja itu 


cukup membuatnya terkejut. 


“Gelengan bukan jawaban yang gue 
butuhkan, Ra!” cepat Devi bicara saat Lyra 
hendak menggelengkan kepalanya. Mata bulai itu 
menatap perempuan di depannya yang tengah 


menatapnya dengan tatapan penasaran. 


“Lo janji gak akan bilang siapa-siapa? 
Cukup lo aja yang tahu. Dan gue mohon setelah 
gue kasih tahu lo jangan marah.” Devi awalnya 
mengernyitkan dahinya bingun tapi kemudian 
mengangguk yakin, menunggu apa yang akan di 


katakana sahabatnya. 
“Gue udah nikah,” 


“Iya gue tahu itu,” jawab Devi santai. 
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“Sama Pandu,” lanjut Lyra membuat Devi 
menutup mulutnya yang hendak berteriak. 


Matanya membulat tak percaya. 
“Lo serius? Gak lagi nge-prank gue kan?” 


Lyra menggelengkan kepalanya. “Gue 
serius, Dev. Waktu itu gue sengaja bohong saat 
kalian pada nanya kapan gue nikah. Sebenarnya 
Daddy sama Papa Bayu udah sepakat pernikahan 
gue di laksanakan pada tanggal merah itu jadi gak 
buat semua orang curiga dan gue sama Pandu gak 
harus minta izin,” Lyra menarik dan membuang 
napasnya perlahan, menatap sedih sang sahabat. 
“Lo tahukan gue emang suka sama Pandu?” Devi 
mengangguk, belum juga ada sepatah kata yang 
perempuan cantik berwajah jutek itu keluarkan, ia 


terlalu terkejut mendengar berita ini. 
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“Gue bahagia waktu tahu bahwa dia orang 
yang di jodohkan sama gue, awalnya gue kira 
Kak Panji, tapi ternyata bukan. Gue tambah 
senang, tentu saja, sampai gue menyetujuinya 
tanpa mendengar pendapat Pandu. Gue baru tahu 
bahwa ternyata Pandu suka sama Amel. Gue gak 
bisa apa-apa Dev, meskipun status gue istri dia. 
Gue sadar ini memang kesalahan gue karena gue 
yang menyetujui pernikahan itu, mengikat 
dengan paksa Pandu untuk jadi milik gue,” Lyra 
menyeka sudut matanya yang berair, lalu 
mendongak untuk mencegah lebih banyak bulir 


itu jatuh. 


“Pandu gak menginginkan pernikahan ini. 
Bodohnya gue bahwa Pandu akan menerima gue 
setelah menikah. Tapi ternyata, gue salah. Gue 
terlalu memikirkan kebahagiaan gue, tanpa 


memikirkan dia yang sama sekali tidak 
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menginginkan gue. Makanya gue izinin dia 
pacaran sama Amel. Tapi kok rasanya hati gue 


sakit ya, Dev?” 


Devi yang mendengar pun seolah ikut 
merasakan kesedihan yang sahabatnya itu 
rasakan. Ia tak bisa berkata apa-apa karena 
menurutnya ini cukup rumit, Devi tidak tahu 
harus memberi solusi apa karena 1a sendiri beum 
pernah merasakan apa yang dialami Lyra saat ini. 
Hanya bisa memberikan pelukan, untuk sekedar 


menguatkan. 


Deringan ponsel menyadarkan kedua 
perempuan yang saling berpelukan itu. Lyra 
merongoh saku roknya, melihat siapa yang 
mengiriminya pesan. Raut wajah sedihnya 
bertambah saat selesai membaca pesan tersebut. 


Bisa Devi tebak bahwa itu pesan dari Pandu. 
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“Dia bilang apa?” tanya Devi. 


Lyra menyerahkan ponselnya pada Devi 
agar sahabatnya itu dapat membacanya sendiri. 
Devi mengeram kesal lalu kemudian menatap 


Lyra dengan iba. 


“Gak usah tatap gue kayak gitu, Dev. Lo kira 
gue selemah itu apa? Masih banyak laki-laki di 
SMA ini yang suka sama gue.” Delik Lyra tak 
suka dengan tatapan kasihan yang diberikan 


Devi. 


Devi mengangguk. “Lo benar. Kenapa gak 
lo pacarin aja salah satunya? Jangan mau kalah 
sama dia, Ra. Kalau dia bisa, kenapa lo enggak? 
Jangan cuma merenung lihat dia nikmatin masa 
mudanya bareng cewek yang dia suka, lo juga 


berhak buat nikmatin masa muda lo.” 
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“Ini nih contoh teman yang gak benar, 


bukannya ngingetin malah ngejerumusin.” 


Keduanya tertawa lalu keluar dari kelas 
menuju halte. Pandu tadi mengirim pesan tidak 
bisa pulang bareng karena menemani Amel ke 
toko buku. Jadilah sekarang Lyra bersama Devi 
menunggu angkutan umum yang akan 


membawanya pulang ke rumah masing-masing. 


Lyra sudah memutuskan untuk bersikap 
biasa saja selayaknya dulu sebelum mereka 
menikah, juga sebelum adanya kejujuran Pandu 
saat itu. Meski 1a tahu itu tidak akan mudah tapi 
Lyra akan berusaha untuk tegar. Urusan keluarga, 
mungkin Pandu sudah memikirkannya, karena 
Lyra tahu laki-laki datar itu tidak akan bertindak 
sembarangan, semua yang Pandu lakukan selalu 


dengan perhitungan. 
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Chapter 6 


Lyra asyik menonton di ruang tengah di 
temani Bi Nani yang di tugaskan Linda untuk 
mengurus rumah Lyra dan Pandu. Duduk 
beralaskan karpet berbulu tebal berwarna coklat 
tua. Camilan tersedia di depannya. Mereka 
menonton drama korea tersebut dengan serius, 
sesekali tertawa saat ada adegan lucu, dan 
menangis saat adegan sedih. Keduanya larut 
dalam alur cerita dalam drama tersebut hingga 
tidak menyadari kedatangan Pandu yang masih 
mengenakan seragam juga tas yang bertengger di 


bahu laki-laki itu. 


Pandu duduk di sofa panjang menatap 
bergantian Bi Nani, Lyra juga layar televisi. 


Menggelengkan kepalanya saat merasa 
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kehadirannya tidak juga di sadari kedua 
perempuan beda usia itu lalu melangkah menaiki 
tangga untuk membersihkan diri dan berganti 
pakaian. Jam sudah menunjukkan pukul tujuh 
malam saat Pandu sampai di rumah. Keasyikan 
jalan dengan Amel hingga membuatnya lupa 


waktu. 


Setelah selesai berganti pakaian, Pandu 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang, 
memainkan ponselnya dan mengirim pesan 
singkat pada wanita pujaannya. Pandu memang 
belum menyatakan perasaan sukanya pada Amel, 
jadi mereka belum resmi pacaran dan 1a berniat 
akan menyatakannya nanti sehabis acara ulang 


tahun sekolah. 


Awalnya Pandu ragu untuk mendekati gadis 
itu, tapi setelah 1a coba ternyata tidaklah sulit. Ia 


memang sudah mengenal hampir dua tahun ini, 
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itu pun karena Lyra dan Leo yang memang sudah 
bersahabat sejak kecil. Kedua orang itu yang 
akhirnya menyatukan Luna, Devi, Amel, Dimas 
juga Pandu hingga sedekat sekarang. Tapi selama 
ini Pandu belum berani mendekati Amel secara 
personal baru beberapa hari inilah mereka bisa 
sedekat ini, itu pun karena guru klub music dan 


vocal yang memilih mereka untuk colaborasi. 


Pandu jelas tidak menolak, karena memang 
ja juga menginginkan tampil bersama perempuan 
yang di sukainya itu. Ia justru merasa senang 
karena dengan ini 1a bisa selangkah lebih dekat 


untuk mengungkapkan perasaannya. 


Saat jam sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam, barulah Lyra memutuskan untuk naik ke 
kamarnya begitu pun Bi Nani. Melirik sekilas 
Pandu yang tengah berbaring dan tersenyum- 


senyum ke arah ponsel membuat dada Lyra 
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berdenyut nyeri. Sebisa mungkin ia bersikap 


biasa dan tidak menunjukkan raut tak sukanya. 


Setelah mencuci muka dan menggosok gigi, 
Lyra berjalan menuju dimana saklar lampu utama 
berada untuk mematikannya dan menghidupkan 
lampu tidur kemudian berbaring di samping 
Pandu yang masih asyik dengan ponselnya. 
Tanpa menyapa atau mengucapkan apa pun Lyra 
langsung memejamkan matanya tidak peduli 


dengan Pandu yang sempat menatap ke arahnya. 


Mendengar napas teratur Lyra, Pandu dapat 
menyimpulkan bahwa istrinya itu sudah tertidur. 
Pandu menyimpan ponselnya di atas nakas 
sebelah ranjang, kemudian dengan perlahan ia 
mendekat dan mengecup kening Lyra cukup 


lama, setelah itu ikut memejamkan matanya. 


VYY 
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Sarapan pagi ini tidak ada percakapan 
sedikitpun, tidak seperti pagi-pagi biasanya. Lyra 
memilih diam begitupun Pandu. Hingga sarapan 


selesai pun tetap sama. 


2 


“Gue bawa mobil sendiri aja, Pan,” ucap 
Lyra cepat saat Pandu membawa helm yang biasa 


Lyra kenakan. 


“Dih ge'er banget! Siapa juga yang mau 
nebengin lo, orang gue bawa helm karena mau 


jemput Amel.” 
Deg.... 


“Haha. Iya deh. Gue lupa kalau sekarang lo 
sama dia udah pacaran.” Lyra tertawa hambar, 


berusaha tegar walau lagi-lagi hatinya remuk. 


“Gue belum jadian. Niatnya nanti selesai 


acara ulang tahun sekolah gue mau nembak dia.” 
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Lyra sempat tertegun tapi kemudian mengangguk 


pelan. 


“Semoga sukses ya,” ucap Lyra kemudian 
melangkah menaiki mobilnya. Membunyikan 
klakson dua kali meminta sang satpam 
membukakan gerbang juga tanda pamit pada 


suaminya. 


Sesampainya di sekolah Lyra langsung ke 
ruang OSIS, sekolah sepi karena hari ini sekolah 
sengaja diliburkan untuk fokus pada persiapan 
untuk acara ulang tahun sekolah yang akan di 
selenggarakan besok. Hanya orang-orang yang 
bersangkutan dan terlibat dalam acara lah yang 
masuk untuk latihan dan juga menyiapkan yang 
lainnya, mulai dari dekor panggung, sound 


system, kursi-kursi untuk guru dan penonton. 
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“Ly, yang jadi MC besok siapa?” tanya 
Rara. Lyra menepuk jidatnya karena telah 


melupakan itu. 


“Lupa gue, Ra. Gak kepikiran soal itu.” 
Sesal Lyra panik. 


“Udah lah masalah MC gak perlu setegang 
itu. Lo aja, Ra.” Kata Luna. 


Dengan cepat Rara menggelengkan kepala, 


“kagak ih, gue mana bisa jadi begituan.” 


“Bukan lo elah tapi, Lyra.” Luna memutar 


bola matanya. 


“Makanya bilang yang jelas dong. Ya udah 
deh, Ly lo aja, ajak siapa kek buat jadi patner lo 
nanti.” Lyra mengangguk mengiyakan, kemudian 


pamit pada Rara juga Luna untuk mencari siapa 
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kira-kira yang akan menjadi patnernya nanti 


membawakan acara. 


Lyra bertanya pada teman-temannya yang 
sesama OSIS untuk kesedian mereka 
menemaninya di acara besok. Namun tidak ada 
satu pun yang bersedia membuat Lyra menghela 
napas kecewa. Sampai sebuah nama muncul di 
kepala cantiknya. Dengan senyum cerah 1a 
berjalan menuju lapangan dimana orang yang ia 
maksud kemungkinan besar berada di sana. Dan 
benar saja dia memang ada di sana tengah duduk 


selonjoran kaki bersama beberapa orang lainnya. 


“Lele sayang, Lily cantik datang.” Suara 
cempreng 1tu mengalihkan tatapan semua orang 
yang mendengar, Lyra lari menghampiri Leo dan 


memeluk leher laki-laki tampan itu dari belakang. 
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“Eh Lily cantik, kangen ya sama gue?” tanya 


Leo mengedipkan sebelah matanya. 


“Ah, Lele tahu aja sih,” Lyra menjawil 
gemas pipi Leo, membuat si empu kesakitan, 
namun tentu tidak Lyra hiraukan. “Halo bebeb 
Pandu, Kak Boby dan kalian semua.” Sapa Lyra 
dengan ramah yang di balas tak kalah ramah, 
kecuali Pandu yang hanya menjawab lewat 


anggukan singkat. 


“Lyra pinjam Leo-nya bentar boleh ya?” 
pinta Lyra dengan manis. Membuat siapa saja 


yang melihat akan gemas. 


“Lele 1kut Lily bentar ya, ada yang mau Lily 


bilang sama Lele.” 


“Mau bilang apa sih, Ly bilang disini emang 
gak bisa ya?” polos Leo bertanya. 
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“Ya jelas gak bisa lah, Le. Ini tuh tentang 
perasaan, penting banget. Emang lo mau yang 
lan pada ngiri?” Leo bangkit dari duduknya 
pasrah di bawa ke mana saja oleh gadis konyol 


namun imut ini. 


Sesampainya di ruang OSIS, Lyra menyuruh 
Leo untuk duduk disampingnya sambil 
menyodorkan sebuah kertas yang sudah ada 


tulisannya. 


“Ini, maksudnya apa?” tanya Leo 


mengernyit bingung. 


“Besok lo gak ikut apa-apa kan, nah dari 
pada jadi penonton doang mending lo jadi 


pembawa acara bareng gue. Lele mau kan?” 


“Tapi Ly, kenapa mendadak gini, gue belum 


ada persiapan sama sekali.” 
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“Gue kelupaan, Le. Please lo mau ya? Udah 
mepet banget waktunya, gak ada waktu lagi untuk 
nyari orang. Please Le bantu gue.” Melihat wajah 
memelas gadis di depannya membuat Leo mau 
tak mau mengangguk. Dan itu sukses membuat 


Lyra menyunggingkan senyumnya. 


“Makasih Lele.” Refleks Lyra memeluk Leo 
yang duduk di sampingnya. Bersamaan dengan 
pintu coklat itu terbuka dan masuklah sosok 


Pandu dengan wajah dinginnya seperti biasa. 


“Ya udah kalau gitu gue lanjut kerja lagi. 
Nanti kalau udah selesai gue temuin lo.” Lyra 
mengangguk dengan mata berbinar. Lyra 
melepaskan pelukannya di leher Leo, laki-laki 
manis itu tersenyum kemudian mengusak rambut 
Lyra gemas dan setelah itu pamit pada Pandu 


yang masih berdiri di ambang pintu. 
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“Hallo bebeb Pandu,” sapa Lyra dengan 


senyum manisnya. 
“Hm,” jawab cowok itu singkat. 


Pandu menutup pintu ruang OSIS tersebut 
lalu duduk di kursi samping Lyra yang tengah 
menulis di dalam beku kecil. Entah kenapa Pandu 
tiba-tiba melangkahkan kakinya ke sini setelah 
beberapa menit kepergian Leo dan Lyra. Saat 
melihat gadis itu memeluk Leo pun entah 


mengapa dadanya tiba-tiba merasa sesak. 


“Ngobrol apa sama, Leo?” tanya Pandu 


akhirnya. 


Lyra menghentikan jarinya yang tengah 
menulis, mengalihkan tatapannya dari buku ke 
Pandu dan mengerutkan keningnya bingung 


dengan pertanyaan yang laki-laki itu lontarkan. 
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“Kenapa emang, kepo ya?” goda Lyra. 
“Gak!” tegas Pandu. 


Lyra mengedikkan bahunya acuh, “Ya 
udah.” Lalu melanjutkan kembali menulis. Lyra 
bangkit dari duduknya saat sudah menyelesaikan 
tulisannya. Saat hendak melangkah menuju pintu 
tiba-tiba Pandu mencekal lengan Lyra, menahan 


perempuan mungil itu untuk pergi. 


“Kenapa?” tanya Lyra menaikan sebelah 
alisnya menatap laki-laki tinggi di depannya. 
Pandu menggeleng dan melepaskan cekalannya 
di lengan Lyra. Kembali Lyra mengedikkan 
bahunya dan berbalik untuk melanjutkan niatnya 


keluar dari ruangan ini. 


Saat tangan Lyra sudah berhasil meraih tuas 
pintu, Pandu menarik gadis itu hingga Lyra 


berbalik  menghadapnya, langsung Pandu 
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merengkuh tubuh mungil istrinya. 
Menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Lyra 
dan memeluknya erat. Mata bulat itu terbelalak, 
kaget dengan apa yang dilakukan Pandu. Lyra 
berusaha mendorong tubuh Pandu, tapi 
kekuatannya tidak sebanding, akhirnya Lyra 
menyerah dan membiarkan suaminya itu 
memeluk dirinya walau 1a sendiri tidak mengerti 


dengan alasannya. 


Tidak ada sepatah kata pun yang keluar dari 
mulut Pandu, hanya pelukan erat dan hembusan 
napas lah yang Lyra rasakan. Dan entah sudah 
berapa lama mereka berpelukan, karena Pandu 
sama sekali tidak membiarkan Lyra 
melepaskannya meskipun pegal sudah mulai 


terasa. 


“Pan— 
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“Maaf,” gumam Pandu lirih sebelum Lyra 


selesai dengan kalimatnya. 
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Chapter 7 


Jam baru menunjukkan pukul empat pagi, 
namun Lyra dan Pandu sudah siap dengan 
pakaian batik. Baju yang menjadi tema untuk 
acara hari ini dan wajib dikenakan oleh semua 
siswa-siswi SMA N 2 KEBAPERAN termasuk 


guru-guru, kecuali mereka yang akan tampil. 


Pandu dan Lyra memutuskan untuk 
menggunakan satu mobil, yaitu mobilio milik 
Pandu yang beberapa bulan lalu Papa Bayu 
berikan sebagai kado ulang tahun laki-laki itu. 
Hanya butuh waktu tiga puluh menit untuk 
mereka sampai di sekolah yang masih terlihat 


sepi. 


Pandu memarkirkan mobilnya di parkiran 


khusus siswa yang masih kosong. Lalu berjalan 
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beriringan menuju ruang OSIS untuk menyimpan 
tas. Baru mereka berdua yang datang karena ini 
memang masih terlalu pagi. Tapi Pandu dan Lyra 
sengaja berangkat awal karena ingin memastikan 
semuanya sudah oke termasuk sound sistem, mic 


dan peralatan musik lainnya. 


Lyra duduk di salah satu bangku 
mengeluarkan buku kecil yang berisi susunan 
acar untuk nanti. Satu per satu anak-anak OSIS 
mulai berdatangan dan setelah semua berkumpul, 
Pandu mengadakan rapat beberapa menit 
sebelum anggotanya membubarkan diri dan sibuk 
pada tugasnya masing-masing termasuk bagian 
konsumsi yang pagi ini mungkin akan lebih 


sibuk. 


Jam 07:30 semua OSIS sudah berada di 
lapangan tempat diadakannya acara. Kecuali 


bagian konsumsi yang berada di pintu masuk 
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lapangan upacara yang luas ini, membagikan 
konsumsi pada masing-masing murid. Kursi- 
kursi yang awalnya kosong kini sudah mulai 
terisi. Begitupun kursi bagian depan yang di 


khususkan untuk guru-guru dan tamu undangan. 


Leo duduk di belakang panggung bersama 
Lyra, menyandarkan kepalanya pada pundak 
sempit Lyra sambil membaca catatan yang Lyra 
berikan kemarin. Tepat pukul delapan Lyra yang 
memakai kemeja batik berwarna biru tua dengan 
corak kecil yang pas di tubuh rampingnya 
dipadukan dengan rok span selutut berwarna 
hitam membuat Lyra terlihat semakin cantik, di 
tambah dengan wedges hitam yang tidak terlalu 
tinggi, dan rambut panjangnya 1a churly di bagian 
bawah dan ditata sedemikian cantik. Membuat 


siapa saja akan terpesona dengannya. 
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Leo memakai batik dengan corak yang 
serupa dengan Lyra, membuat mereka berdua 
terlihat seperti sepasang kekasih, tak sedikit yang 
memuji kecocokan mereka dan selalu keduanya 


tanggapi dengan senyuman. 


“Selamat pagi semua.” Sapa Lyra dan Leo 


bersamaan 
“Pagi.” 


“Wah kurang semangat nih jawabnya. 
Sekali lagi, ya, selamat pagi semua,” ucap Lyra 


dengan lantang. 
“PAGI.” 


“Nah gitu dong semangat,” Lyra juga Leo 


tersenyum puas. 


“Udah pada kenal belum nih sama kita 


berdua?” tanya Leo menggunakan mic. “Oke, 
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takutnya masih ada yang belum kenal maka kita 


akan memperkenalkan diri terlebih dulu.” 


“Kenalin nama saya Lyra Amalia Yeima, 


dan ini rekan saya ...” 


“Leo Adiatama, cowok terganteng di 
Kebaperan,” ucap Leo dengan percaya diri 
tingkat dewa. Dan itu langsung saja mendapat 


sorakan dari semua orang yang ada di lapangan. 


“Sabar-sabar fans, nanti akan dapat tanda 
tangan kok.” Canda Leo yang kembali mendapat 


sorakan. 


“Harap tenang ya semua. Berhubung acara 
akan segera di mulai, yuk, semuanya hitung 


mundur ya,” pinta Lyra. 
“Tiga...” 


“Dua ...” 
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“Satu ...” 
Dduarr ... duarr ... duaarrr ... 


Suara kembang api menjadi tanda bahwa 
acara telah di mulai. Lyra dan Leo melanjutkan 
acara, mulai dari sambutan dari ketua OSIS. 
Pidato dari kepala sekolah, pesan-pesan yang di 
sampaikan oleh guru-guru dan satu per satu 
penampilan mulai dari dance, teater, vocal dari 
setiap eskul juga perwakilan dari setiap kelas. 
Dan tidak lupa puisi yang di peruntukan khusus 
untuk ulang tahun SMANDUPER yang ke-86. 


“Makin seru aja kan acaranya?” tanya Lyra. 


“Lanjut gak nih?” kini giliran Leo yang 


bertanya. 


“Lanjut!!” teriakan hampir seluruh penghuni 


sekolah. 
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“Oke, kalau gitu kita langsung saja 
persilahkan untuk Pandu dari kelas XI IPS B dan 
Amel dari XI IPA A untuk naik ke atas panggung 
dan mempersembahkan sebuah lagu untuk 


kalian.” 


Lyra memaksakan senyumnya saat nama 
kedua orang itu di sebutkan oleh Leo. Begitupun 
saat kedua orang itu menaiki panggung. Lyra iri 
dengan keserasian mereka berdua apalagi saat ini 
Pandu mengenakan Jas hitam dengan dalaman 
kemeja putih juga Amel yang mengenakan gaun 
selutut berwarna hitam dan hells putih setinggi 


tujuh senti. 


Pandu duduk di samping Amel yang duduk 
di depan sebuah piano. Setelah berbasa-basi 
menyapa guru-guru dan juga siswa yang 
menonton, baru lah Amel mulai memainkan 


jarinya yang terampil diatas tombol berwarna 
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putih dan hitam itu. Pandu menatap Amel sekilas 
dan memberikan senyum manisnya lalu beralih 
menatap ke arah depan. Lyra sengaja duduk di 
kursi depan bersama Devi, Leo, Dimas, dan Luna 
menyaksikan penampilan suami dan juga 


Sahabatnya. 


Waktu pertama kali, kulihat dirimu hadir 
Rasa hati ini inginkan dirimu 

Hati tenang mendengar suara indah 
menyapa 

Geloranya hati ini tak kusangka 

Rasa ini tak tertahan, Hati ini selalu untuk 


mu 


Lyra mendengarkan dengan seksama lagu 
yang di nyanyikan Pandu dengan merdunya, 
terlihat jelas laki-laki itu menghayati setiap kata 


dalam lagu yang ia bawakan. Sesekali menatap 
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Amel dan tersenyum ke arahnya yang di balas 


senyum manis perempuan cantik itu. 


Terimalah lagu ini, dari orang biasa 

Tapi cintaku padamu luar biasa 

Aku tak punya bunga, aku tak punya harta 
Yang kupunya hanyalah hati yang setia 


Tulus padamu ... 


Lagi jeritan dari hampir semua siswa 
perempuan terdengar. Mungkin mereka baper, 
karena itu juga dirasakan oleh Lyra dan juga 
Devi. Tapi ada hati yang kembali retak di dalam 


dan itu membuat Lyra meringis pelan. 


Hari-hari berganti, kini cinta pun hadir 
Melihatmu, memandangmu bagai bidadari 
Lentik indah matamu, manis senyum 
bibirmu 


Hitam panjang rambutmu anggun terikat 
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Rasa ini tak tertahan, hati ini selalu 


untukmu 


Mata Lyra tetap fokus pada Pandu yang 
berada di atas panggung, sejenak mata mereka 
bertemu namun setelahnya Pandu kembali 
memalingkan tatapannya menghindari tatapan 
Lyra yang tidak dapat di artikan. Leo dan Dimas 
bersorak paling heboh, apalagi saat mata Pandu 
dan Amel saling bertatapan dan saling melempar 


senyum. 


Terimalah lagu, ini dari orang biasa 

Tapi cintaku padamu luar biasa 

Aku tak punya bunga, aku tak punya harta 
Yang ku punya hanyalah hati yang setia 


Tulus padamu ... 


Pandu dan Amel menyudahi 


persembahannya, dan setelah mengucapkan 
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terima kasih keduanya turun dari panggung. Lyra 
yang sejak Pandu menyelesaikan penampilannya 
langsung kembali ke belakang panggung bersama 
Leo. Mata Lyra dan Pandu sempat berpapasan 
namun Lyra lebih dulu membuang muka dan 


menaiki panggung kembali bersama Leo. 
“Pada baper gak nih?” 


“Pastinya baper dong ya, apalagi yang 
cewek-cewek. Saya aja baper loh ini, pengen 
banget nangis.” Kelakar Lyra kemudian tertawa 


diikuti Leo dan siswa lain yang menonton. 


“Sebenarnya ini acara udah selesai, tapi 
kayaknya saya juga pengen deh buat kalian 
semua pada baper. Boleh gak nih kalau saya 
nyanyi?” tanya Lyra pada semua orang yang 
menonton, dan semua mengizinkan dengan 


serentak. 
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“Oke boleh, ya? Tapi sebelumnya kita mau 
pamitan dulu sebagai MC hari ini. Terima kasih 
untuk kalian yang sudah membantu kami dalam 
melancarkan acara hari, memberikan 
persembahan-persembahan yang sangat 
memukau sampai kepala sekolah kita, Bapak 
Susilo aja meneteskan air mata. Terima kasih 
untuk semua guru-guru yang juga ikut 
mempersembahkan bakatnya, ikut meramaikan 


acara ini. Terima kasih semuanya.” 


“Dan sebagai penutupan saya bersama Leo 
akan mempersembahkan lagu. Kalau ada yang 
gak ngerti silahkan lihat terjemahannya di 
internet judulnya My Love, penyanyinya calon 
ayah dari anak-anak saya kelak, Baekyune exo,” 
ucap Lyra diakhirinya dengan kekehannya dan 


sorakan dari teman-temannya. 
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Eotteon mallo pyohyeonhaeya i 
gamjeongeul alkka 

Eotteoke neol barabwaya naui maeumeul 
alkka 

Neowa gachi gyejeoreul gyeokgo neowa 
georireul geotge 

Aju cheonceonhi neoreul araganeun I sigan 


soge 


Nega eodi itda haedo 
Neoreul rasanghago isseo 
Seodureuji aneulge nan 


Ne dwie seo neoreul jikyeojulge 


Iwill be with you 
Neoege dagagalge 
Iwill be with you 


Nan eonjena my love for you 
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Neowa gateun sigan soge meomulgo 
sipeunde 

Neowa gateun gonggan soge hamkkr hago 
sipeunde 

Cheoncheonhi nan georeoga bolge baro 
nega inneun got 

Neoege ganeun yeonseubil georago mitgo 


isseuni 
Uuuu ... naege daedapaejwo 
Uuuu ... naege yaksokaejwo 


Oraen sigani eonjenga jinagamyeon 


Naui maemeul geuttaen neodo algedoelkka 


Lagu yang berisi ungkapan cinta ini cocok 
Lyra tunjukkan pada Pandu pada ini, maka dari 


itu tidak hentinya Lyra menatap sang suami yang 
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berada di depan sana, padahal teman duetnya 
adalah Leo. Namun entah kenapa Lyra lebih ingin 
menatap Pandu. mungkin ia berharap bahwa 
maksud dari lagu ini di pahami laki-laki itu. Lyra 
tidak memedulikan bagaimana mereka saat ini, 
intinya Lyra ingin membuat Pandu tahu bahwa 
dirinya akan tetap mencintai pria itu walau sadar 
bahwa hati Pandu berada di lain tempat. Lyra 
tidak akan menyerah, dan ia akan berjalan 
perlahan untuk meraih cinta dari laki-laki yang 


sudah menjadi suaminya. 


BL 


Jam sepuluh malam semua baru selesai 
bergotong royong membongkar panggung, 
membereskan kursi-kursi, sampah dan 
sebagainya. Lapangan kembali bersih dan siap 
digunakan untuk upacara hari senin besok. Lyra 


menyandarkan kepalanya di pundak Leo, duduk 
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di lantai dingin pinggir lapangan. 


Mengistirahatkan tubuh dari lelah. 


“Nih minum dulu, Ly,” ucap Leo seraya 
menyodorkan sebotol air mineral yang sudah 1a 
buka tutupnya. Lyra menerima dan langsung 
meneguknya hingga habis setengah lalu di 
berikan kembali pada Leo. 


“Lo pulang sama siapa?” tanya Leo, Lyra 
mengedikkan bahunya. “Laki lo gak jemput?” 
Lyra menggelengkan kepalanya, tidak tahu. “Ya 
udah bareng gue aja. Ambil barang-barang lo, gue 
tunggu di gerbang depan.” 


Lyra mengangguk dan bangkit dari 
duduknya, berjalan menuju ruang OSIS untuk 
mengambil barang-barangnya. Teman-temannya 
yang lain banyak yang sudah pulang begitu 


semua selesai, sedangkan Lyra dan Leo memilih 
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diam terlebih dulu di lapangan. Dimas sudah 
pulang dari beberapa menit lalu. Sedangkan yang 
lainnya Lyra tidak tahu termasuk ke mana 


perginya Pandu. 


“Lo gak balik, Ra?” tanya Boby saat 


berpapasan di koridor dekat ruang guru. 
“Ini baru mau pulang.” 


“Jalan pulang ke sebelah sini sayang, bukan 
ke sana,” ucap Boby sambil menunjukkan lorong 


yang berada di sebelah kiri. 


“Mau ke ruang OSIS dulu ngambil tas.” 
Boby akhirnya mengangguk. 


“Kalau gitu gue duluan ya, lo berani kan ke 


sana sendiri?” 
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“Gue gak penakut kayak lo ya, Kak!” Boby 
tertawa dan mengacak rambut Lyra gemas 


sebelum akhirnya pergi. 


Kembali ia melanjutkan langkahnya menuju 
ruang OSIS yang hanya tinggal beberapa meter 
lagi. Lampu ruangan itu masih menyala, dan itu 
berarti masih ada orang. Tanpa mengetuk terlebih 
dulu Lyra masuk, tapi tiba-tiba langkahnya 
terhenti dan mata bulatnya seakan ingin keluar 
dari tempatnya. Beberapa langkah di depannya 1a 
melihat Pandu dan Amel dalam posisi 
berpelukan. Membuat hati Lyra sakit, matanya 
memanas, dan dadanya begitu sesak bagai 
tertimpa reruntuhan. Bukan hanya Lyra yang 
terkejut, tapi juga kedua orang itu sama 
terkejutnya dan segera menjauhkan diri masing- 


masing. Lyra dengan cepat mengubah 
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ekspresinya agar terlihat biasa saja kemudian 


tersenyum singkat. 


“Sorry gue ganggu, cuma mau ngambil tas. 


Gak tahu kalau kalian lagi ...?” 


Lyra kembali tersenyum tipis kemudian 
melangkah menuju lemari kecil berwarna coklat 
yang berada di sudut ruangan dimana tasnya 1a 
simpan. Lalu setelah itu dengan cepat keluar dari 


tanpa berpamitan terlebih dulu. 


“Lama banget sih, Ly!” dengus Leo saat 
gadis cantik nan 1mut itu baru saja masuk ke 


dalam mobilnya. 


“Sorry, Le tadi ngobrol dulu sama Kak 
Boby.” Lyra tidak sepenuhnya berbohong. 


Leo mengendarai mobilnya dengan 


kecepatan sedang meninggalkan sekolah, 
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menyalakan radio dan bernyanyi bersama dengan 


Lyra sepanjang perjalanan. 


“Lo tinggal dimana sekarang, Ly?” tanya 


Leo membuka percakapan. 


“Masih di kompleks rumah Dady kok cuma 
beda blok aja.” 


“Tinggal di sini cuma berdua doang sama 


laki 10?” 


“Kagak lah, ada Pak satpam, Bi Nani juga 


kan ikut sama gue.” Leo mengangguk paham. 


“Kapan-kapan boleh dong gue main, 


sekalian pengen kenalan sama laki lo?” 


“Boleh, tapi nanti kalau laki gue ngizinin,” 
kata Lyra yang diangguki Leo. Meskipun mereka 
sudah dekat sejak bayi, tapi Leo tidak pernah 


memaksa untuk tahu. ia sadar akan batasan, dan 
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Leo mengerti akan sebuah privasi yang 


diinginkan sahabatnya itu. 
“Stop disini, Le.” 


Leo menghentikan laju mobilnya tepat di 
depan pagar hitam tinggi. Sayang 1a tidak bisa 
melihat ke halaman rumah itu karena pagar yang 
menghalangi. Lyra melepas sabuk pengamannya 
lalu turun dari mobil, tidak lupa mengucap terima 
kasih terlebih dulu. Setelah mobil Leo sudah tidak 
terlihat barulah Lyra meminta Pak satpam untuk 


membukakan gerbang. 
yy 


Alarm berbunyi mengganggu tidur nyenyak 
Lyra. Gadis cantik dengan rambut sedikit 
berantakan itu menggeliat, namun dirasanya 
seperti ada beban berat di perutnya, dan saat 1a 


berhasil membuka mata. Dapat Lyra lihat bahwa 
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ada sebuah tangan yang melingkar. Semalam 1a 
tidak sadar dengan kepulangan suaminya karena 
setelah selesai mandi langsung tertidur saking 


lelahnya. 


Masih ada rasa perih dan sesak saat melihat 
kejadian tadi malam. Bahkan saat mandi pun Lyra 
berhasil meneteskan air matanya. Lyra tidak 
menyangka bahwa keinginannya menikah muda 
akan seperti ini jadiknya. Ia salah karena mengira 
bahwa menikah muda akan menyenangkan. 
Andai waktu bisa di putar ulang, mungkin saat itu 


Lyra akan menolak untuk di jodohkan. 


Tidak ingin larut dalam rasa sakit yang 1a 
rasakan sendiri Lyra bergegas berangkat ke 
sekolah tanpa melihat lebih dulu Pandu sudah 
bangun atau belum. Ini adalah hari senin, hari 
mana semua siswa dan pekerja kantoran mulai 


kembali pada aktivitasnya masing-masing. 
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Saat Lyra membuka gerbang bertepatan 
dengan bus sekolah datang, dengan cepat 1a 
menyuruh bus tersebut untuk berhenti dan naik. 
Tadiknya ia berniat untuk menaiki ojek atau 
angkutan umum, tapi berhubung ada bus sekolah 
maka uang untuk ongkos kembali 1a masukan ke 


dalam saku seragamnya dengan senang hati. 


“Selamat pagi Kakak-kakak, Adik-adik dan 
Bapak sopir. Lyra yang cantik kembali hadir,” 
sapa Lyra ceria seperti biasanya. “Pasti pada 
kangen deh karena Lyra udah lama gak naik bus 


2.199 


ini. 
“Kepedean banget lo, Ra!” 


“Gue mah malah senang lo gak naik ini bus, 


3 


suasana jadi tentram.’ 


“Kak Lyra ke mana aja emang?” 
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“Uhh kangen kak Lyra.” 


Itu lah sapaan-sapaan dari beberapa orang 
yang mengenal Lyra. Selain satu sekolah mereka 
juga satu kompleks. Tapi jujur saja Lyra tidak 
terlalu hapal nama-nama mereka semua. Hanya 


wajahnya, itu pun kalau berpapasan di sekolah. 


“Neng Lyra kok keluar dari rumah itu, 
bukannya rumah Neng yang di depan ya?” 


“Rumah Lyra “kan banyak, Pak, jadi Bapak 
jangan kaget kalau besok Lyra keluar dari pintu 


rumah yang lain lagi.” 


Tiga puluh menit semua sudah turun dari 
dalam bus begitu juga dengan Lyra. Perempuan 
cantik berbulu mata lentik itu berjalan dengan 
santai menuju kelasnya yang berada di lantai dua. 
Sesekali tersenyum saat mendapat sapaan dari 


adik kelas. Tidak jarang juga ia menyjahili adik- 
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adik kelasnya jika ada yang sedang bergerombol 
di tengah-tengah koridor. Entah 1tu mengagetkan 
mereka, menarik rambut salah satu dari mereka, 
meniup telinganya atau bahkan mengusap 
kakinya. Dan Lyra akan terbahak saat mereka 


yang dia kerjai menjerit ketakutan. 


Lyra tidak mengenal mereka, tapi dengan 
cara itu ia bisa lebih akrab dengan mereka 
meskipun tidak 1a ketahui namanya. Lyra di 
kalangan adik kelas terkenal dengan sebutan si 
jahil, sedangkan di seangkatan dan kakak kelas 
lebih di kenal dengan sebutan si genit. Lyra tidak 
masalah karena itu hanyalah becandaan dan 
selama ini pun Lyra tidak pernah keterlaluan 


dalam menyjahili atau menggoda seseorang. 


“Dari roman-roman senyumnya sih ini gue 
tahu lo abis berhasil ngerjain adik kelas lagi nih 


pasti.” Tuduh Revan saat Lyra baru saja 
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memasuki kelas dengan wajah merah bahagia. 
Lyra mengangguk dan menyeka setitik air di 


sudut matanya. 


“Lo kalau mau jahilin ajak-ajak gue napa, 


Ra?” protes Revan. 


“Kalau sama lo gue gak yakin, Van. Yang 
ada nanti bukannya di jailin tapi malah lo godain. 
Lo ‘kan buaya.” Tawa Lyra kembali pecah 


sedangkan laki-laki tipis itu memberenggut kesal. 
“Lyra!!!” teriak Devi dari ambang pintu. 


“Gak usah teriak, Dev! Kuping gue masih 


normal.” 


Devi berlari menghampiri Lyra, dan 
menarik perempuan itu untuk duduk di kursi. 
Devi menarik kepala Lyra dengan cepat dan 


membisikkan sesuatu di telinga sahabatnya. Lyra 
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menjauhkan kepalanya dan menatap sekilas pada 


Devi. 


“Gue udah tahu, bahkan semalam gue lihat 
sesuatu yang bikin dada gue sesak banget,” ucap 


Lyra tersenyum miris. 


“Yang benar, Ra? Gila sih itu. Gue gak habis 
pikir, sumpah!” Devi menggeleng kepala dengan 
dramatis. “Terus gimana?” Tanya Devi 
penasaran. Lyra mengedikkan bahunya. “Lo 


nampar dia gak?” Lyra menggeleng. 


“Gue langsung pergi. Dan gue udah tidur 


waktu dia pulang.” 


“Lo tidurnya berdua sama dia?” Lyra 
mengangguk dan Devi membulatkan matanya. 


“Berarti lo sama dia ...” 


“Ya enggak lah gila! Pikiran lo, Devi!” 
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“Ada apa sih, heh, kok gue gak di ajak bisik- 
bisik?” Revan ikut nimbrung dan duduk di atas 


meja. 


“KEPO?” teriak Lyra dan Devi bersamaan, 
lalu keduanya tertawa melihat wajah cemberut 


laki-laki hitam manis itu. 
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Chapter 8 


“Dev, lo ke kantin sendiri ya, sekalian beliin 
gue sosis bakar sama jus wortel. Nanti bawa ke 
ruang OSIS. Mau tidur gue, ngantuk banget,” 


ucap Lyra sambil sesekali menguap. 


“Kenapa ruang OSIS? Kan yang ada 
ranjangnya di UKS lebih enak buat tidur.” 


“Gak mau gue di UKS, suka ada yang 
mesum.” Jawabnya lalu pergi meninggalkan Devi 


seorang diri di kelas. 


Lyra mulai menata beberapa kursi di pojok 
ruangan, mengambil jaket yang semulai ia 
simpan diatas meja dan ia gunakan untuk 
menutupi kakinya yang terekspos. Lengan kirinya 


ja gunakan sebagai bantalan. Setelah merasa 
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nyaman, barulah ia memejamkan mata. Lyra 
terlalu mengantuk untuk sekedar kembali 
membuka mata hanya untuk melihat seseorang 


yang baru saja masuk. 


Dengan membawa kantong kresek berwarna 
bening yang berisikan jus berwarna orange dan 
sosis bakar, Pandu perlahan duduk di kursi 
kosong tidak jauh dari tempat Lyra berbaring. 
Saat makan di kantin tadi bersama Amel, Luna, 
Leo dan Dimas, Devi datang seorang diri dan 
duduk di samping Pandu dengan delikan mata 


yang tajam. 


Pandu jelas tidak mengerti, karena ia merasa 
tidak memiliki salah. Devi tidak bicara apa-apa 
dan asyik melahap baksonya yang baru saja 
diantarkan oleh si Mamang penjual, tidak lama 
setelah itu pedagang kesayangan Lyra a.k.a 


Mamang sosis bakar datang memberikan pesanan 
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Devi. Pandu hendak akan bertanya mengenai ke 


mana Lyra, tapi Leo lebih dulu bertanya. 


Dengan alasan akan mengerjakan laporan 
acara ulang tahun kemarin untuk ia berikan 
kepada pihak sekolah jadilah pesanan Lyra 
dirinya yang bawa ke ruang OSIS. Semenjak 
malam itu Lyra wmemergokinya tengah 
berpelukan dengan Amel tiba-tiba timbul rasa 
bersalah di hati Pandu. Niatnya saat pulang ke 
rumah ia berencana untuk meminta maaf, tapi 
perempuan itu sudah tidur, dan saat pagi 
menjelang pun istrinya selalu sudah lebih dulu 


berangkat ke sekolah. 


Rasa bersalah Pandu semakin besar, saat 
dirasanya bahwa perempuan yang hampir dua 
minggu ini ia nikahi seakan menghindar. Jujur 
saja entah kenapa Pandu merasa tidak bahagia 


meskipun kini perempuan yang sejak lama 1a 
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taksir sudah resmi menjadi pacarnya. Hatinya 
seakan tak tenang dan seolah ada yang 
mengganjal. Ia selalu memikirkan Lyra meski 
pun tengah berada di samping perempuan 
tercintanya. Pandu tidak mengerti dengan 
perasaannya sendiri karena saat ini yang 1a 
pikirkan bagaimana caranya meminta maaf pada 


Lyra. 


Pandu mengangkat kepala Lyra dengan 
hati-hati tidak ingin membuat tidur istrinya 
terganggu dan kembali 1a letakkan di 
pangkuannya. Menatap wajah damai itu dengan 
intens lalu Pandu meletakan kepalanya sendiri di 
atas meja, membuat posisinya sedikit menunduk. 
Bel sudah berbunyi beberapa menit yang lalu, tapi 
1a tidak tega membangunkan Lyra yang tertidur 
pulas. Di tambah dengan matanya yang mulai 


mengantuk setelah bermenit-menit fokus dengan 
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komputernya, jadilah Pandu memutuskan untuk 


ikut memejamkan mata. 


Entah sudah berapa jam Lyra tertidur, 
karena ia merasa sudah sangat lama. Lyra 
mengerjapkan matanya beberapa kali sebelum 
akhirnya mata bulat itu terbuka sempurna, betapa 
terkejutnya saat melihat wajah Pandu yang 
lumayan dekat dengan mata terpejam. Lyra juga 
baru sadar bahwa 1a tidur berbantalkan paha 
suaminya. Menatap jam yang menempel di 
dinding membuat mata Lyra membulat saat 
waktu ternyata sudah menunjukkan pukul 15:15, 
itu berarti sekolah sudah berakhir lima belas 


menit yang lalu. 


“Pan, Pandu bangun.” Lyra menguyel 
hidung mancung Pandu sedikit keras, membuat 
sang empunya meringis dan membuka matanya. 


Lyra bangkit dari tidurnya menjadi duduk, 
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merapikan rambut dan seragamnya lalu hendak 
berdiri jika saja Pandu tidak menariknya kembali 
hingga 1a terduduk di atas pangkuan laki-laki 


tampan itu. 


“Apa sih Pandu, ini udah sore tahu. Gue mau 
pulang, keburu gerbangnya di kunci.” Dengus 
Lyra berusaha melepaskan diri dari Pandu yang 
malah melingkarkan tangannya di pinggang Lyra. 
“Pandu lepas, gue mau pulang! Amel juga pasti 
nunggu lo buat pulang bareng.” Bukannya 
melepaskan, Pandu malah semakin erat memeluk 
Lyra, kepalanya 1a simpan di pundak sempit 


perempuan mungil itu. 


“Maaf,” lirihnya berkata. Lyra berhenti 


meronta saat mendengar bisikan itu. 


“Gue minta maaf, Ra.” Lagi Pandu berbisik 


lirih. “Soal semalam yang lo liat itu--” 
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“Haha. Gue tahu kok, Pan, lo udah jadian 
sama dia. Selamat ya, akhirnya perempuan yang 
lo cinta membalas perasaan lo.” Cepat Lyra 


memotong ucapan Pandu. 
“Bas” 
Dreett ... drett ... drett. 


“Tuh cewek lo telepon, mungkin dia nyari 
lo,” Lyra menunjuk ponsel Pandu yang ada di 
meja dengan dagunya. “Gue pulang duluan, 


kangen Daddy.” 


Setelah mengucapkan itu Lyra langsung 
melepaskan tangan Pandu yang melingkar lalu 
meraih jaketnya dan keluar dari ruangan tersebut 
meninggalkan Pandu yang masih terdiam di 
tempatnya dengan suara ponsel yang masih tetap 


berdering. 
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Berpapasan dengan Devi di tengah koridor 
Lyra tersenyum dan meraih tas merah bergambar 
kucing itu dari tangan sahabatnya, lalu 
mengajaknya turun ke bawah untuk pulang 


bersama. 


“Lo tidur apa mati sih, Ra sampai jam 


ulang gini?” cibir Devi. 
p gg 


“Abis gue ngantuk banget, Dev. Gue juga 
mana tahu bakal tidur selama itu,” Lyra terkekeh 
kecil. “Oh 1ya pas istirahatkan gue pesan sosis 


sama jus wortel, mana?” 


Devi menjitak kepala Lyra penuh perasaan. 
“Laki lo tadi yang bawa, katanya sekalian mau 
kerjain laporan. Emang dia gak ada ke sana?” 


Devi menaikan sebelah alisnya. 


Lyra terdiam sejenak. “Gue gak sadar dia 


datang, tiba-tiba pas bangun gue liat di tidur. 
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Bahkan gue juga gak sadar dia pindahin kepala 
gue ke pahanya.” 


“Serius lo Ra, gak halu?” 


“Ye curut, mana mungkin gue halu, emang 


nyata kok.” 


“Ahhh sweet banget sih, gue juga pengen, 
Ra.” Lyra bergidik melihat wajah menjijikan 
sahabatnya itu, kemudian berlari menuju 
angkutan umum yang berada di depan sana, 
meninggalkan Devi yang berteriak memanggil 


namanya. 
yy 


Padahal jam sudah menunjukkan pukul 
setengah enam sore, tapi seseorang yang Lyra 
tunggu belum juga menampakkan batang 


hidungnya. Masih dengan pakaian sekolahnya 
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Lyra duduk bersandar di kepala sofa sambil 
menonton tayangan televisi yang sebenarnya 


tidak sama sekali dirinya sukai. 


Di sampingnya ada Levin yang tengah 
berbaring berbantalkan pahanya, memandang 
fokus pada televisi yang tengah menampilkan 
permainan sepak bola, tangan kirinya memeluk 
toples berisi kripik nanas kesukaan laki-laki itu. 
Sedangkan tangan kanannya tidak berhenti 
menyuapkan kripik tersebut ke dalam mulutnya 


sendiri. 


“Abang, Lily pegel ih. Kepala Abang tuh 
berat tahu?” protes Lyra sambil terus mencoba 
menyingkirkan kepala laki-laki tampan berkulit 


putih dan bibir merah alami itu. 


“Diam Ly bentar lagi juga selesai kok. 


Abang kan kangen, udah lama gak kayak gini 
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sama lo.” Kata Levin tanpa mengalihkan 
pandangannya dari televisi. Lyra mendengus 
kesal kemudian kembali menyandarkan 
punggungnya di sandaran sofa, tangannya 
memainkan rambut tebal Levin dengan cara 


memilin-milin dan sesekali menariknya pelan. 
“Laki lo sibuk ya, Dek?” Lyra mengangguk. 
“Sibuk pacaran.” Gumamnya dalam hati. 
“Gimana rasanya udah nikah?” tanya Levin 
lagi 


“Enak, Bang. Tidur ada yang nemenin, ada 
yang meluk. Ada yang bisikin selamat tidur, 
kecupan di kening sebelum terlelap. Pokoknya 
masih banyak lagi, Bang.” Cerita Lyra berdusta, 
karena pada kenyataannya pernikahannya dengan 


Pandu tidak semanis itu. 
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“Jangan terlalu larut dalam kebahagiaannya 
aja, Ly. Karena dalam sebuah hubungan pasti 
akan ada masa sedihnya, bertengkar, 
kesalahpahaman dan masih banyak lagi. Lo harus 
mempersiapkan diri untuk itu juga. Saat lo 
memutuskan untuk menikah itu artinya lo udah 
siap berkomitmen. Lo udah siap dengan segala 
hal yang menjurus ke itu semua. Apalagi menikah 
karena sebuah perjodohan. Gue bukan do'ain ada 
kerikil di rumah tangga lo, tapi gue hanya 
mengingatkan! Lo udah punya suami, status lo 
pun berubah dan itu berarti pemikiran lo juga 
harus berubah. Lo harus lebih dewasa dalam 


berpikir dan bertindak.” 


Lyra mendengarkan dengan seksama, 
mencerna setiap kata yang Levin ucapkan hingga 
dirinya paham apa yang sebenarnya laki-laki dua 


puluh tahun itu maksud. Lyra mengangguk dan 
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tersenyum lalu memeluk laki-laki tersayangnya 


itu, tidak lupa mengucapkan terima kasih. 


“Sayang, tuh Papa kamu sudah pulang. Dia 
di ruang tamu,” ucap Linda memberitahu. Lyra 
yang masih memeluk Levin dengan cepat 
mendorong kakaknya hingga laki-laki tampan itu 
terjungkal. Tidak peduli dengan teriakan kesal 
Levin, Lyra terus berlari menuju dimana sang 


ayah berada. 


p? 


“Daddy, Pincess rindu!” Lyra berlari sambil 
berteriak dan langsung memeluk erat laki-laki 
bertubuh tinggi besar yang masih terlihat gagah 


di usianya yang sudah hampir setengah abad itu. 


“Daddy juga rindu kamu, Princess.” Leon 
membalas pelukan putri tersayangnya itu tak 
kalah erat dan mengecup puncak kepalanya 


berkali-kali. 
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“Ekhhemm.” 


Suara deheman itu menyadarkan kedua 
orang yang tengah berpelukan, melepas rindu 
yang menurut Levin terlalu berlebihan. Levin 
duduk di sofa single di susul oleh Linda yang 
memilih duduk sendiri di sofa yang berukuran 
sedang, berhadapan dengan sofa panjang yang 


Lyra dan Leon kini duduki. 


Dalam keadaan duduk pun Lyra terus 
memeluk laki-laki pertama yang menjadi 
kesayangannya. Bersandar di dada bidang Leon 


yang hangat dengan manja. 


“Kok kamu masih pakai seragam?” tanya 


Leon baru menyadari. 


“Princess langsung ke sini sepulang sekolah. 
Mama kan bawa semua pakaian Princes ke rumah 


baru. Jadi disini Princess gak punya baju lagi.” 
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Adu Lyra dengan wajah sedih. “Daddy kenapa 
Mama sejahat itu? Apa dia udah gak mau lagi 
Princess tinggal disini?” lanjut Lyra melirik 
sekilas ke arah mama-nya yang sudah 


menatapnya tajam dari sofa seberang sana. 


“Princess-nya Daddy jangan sedih gitu 
dong. Biar nanti Daddy isi lagi dengan yang baru 
lemari kamu,” ucap Leon lembut dan tersenyum 


manis pada anak perempuannya itu. 


“Benar Dad, Daddy gak akan bohong kan?” 
mata bulat Lyra berbinar senang. Leon 
mengangguk sembari tersenyum, mengelus 


lembut rambut panjang Lyra penuh sayang. 
“Ahh Daddy, Princess Love Daddy.” 


“Udah belum dramanya? Mama udah panas 
banget nih dari tadi pengen banget timpuk Lily 
pake balok kayu!” geram Linda menatap datar 
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sang putri. “Kamu kalau mau Papa-mu beliin baju 
baru tinggal langsung minta, gak usah sok 
ngedrama Mama gak sisain baju kamu di sini. Itu 
lemari kamu masih banyak baju yang bisa kamu 


m? 


pakai!” ucap Linda dengan wajah kesal yang di 


buat-buat. 


“Udah waktunya makan malam, ayo 
semuanya kita ke ruang makan. Abang lapar,” 
ucap Levin seraya bangkit dari duduknya. Tidak 
ingin lebih lama lagi melihat drama 


membosankan yang diperankan adik dan sang 
papa. 


Keluarga 4L itu makan malam dengan 
penuh canda tawa. Sudah hampir satu bulan ini 
mereka makan tidak dalam formasi lengkap, 
setelah Lyra menikah dan tinggal di rumahnya 
sendiri. Leon jelas sedikit tak ikhlas dengan 


perpisahannya dengan sang Princess kesayangan, 
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begitupun Linda yang kadang melamun karena 


kesepian. 


Malam ini Lyra begitu bahagia berkumpul 
kembali bersama orang tua juga sang kakak yang 
terkadang menyebalkan tapi juga ngangenin. 
Selama hampir satu bulan semenjak menikah ini 
adalah kali pertamanya berkunjung ke orang 
tuanya. Meskipun jaraknya hanya terhalang 
beberapa blok tapi tetap saja Lyra tidak sempat 
untuk sekedar mampir karena kesibukannya 
waktu itu mengurusi acara di sekolah yang 


mengharuskannya pulang sore bahkan malam. 


BL 


Pukul Sembilan malam Pandu menjemput 
Lyra di rumah orang tuanya. Tadiknya gadis itu 
ingin menginap, tapi sang mama menyuruhnya 


untuk pulang. Bukan mengusir, tapi lebih kepada 
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menghargai Pandu yang merupakan suami dari 
anaknya itu. Leon pun mengerti dan membujuk 
putrinya untuk pulang, meskipun kalau boleh 
Jujur Leon masih sangat merindukan Princess 


kesayangannya. 


Dengan berat hati Lyra berpamitan pada 
keluarganya, memandang ketiganya dengan 
wajah sedih, apalagi saat matanya bertatapan 
dengan sang Ayah, memeluk laki-laki tua itu 
dengan erat dan enggan melepaskan. Levin dan 
Linda hanya memutar bola mata jengah kembali 
melihat drama picisan yang lagi-lagi Lyra dan 
Leon perankan. Laki-laki berusia empat puluh 
enam tahun itu bahkan matanya sampai berkaca- 
kaca, menatap tak rela saat pelukan Lyra terlepas 


dan gadis mungil itu mulai berjalan menjauh. 


Tas punggung berwarna merah bergambar 


kucing milik Lyra, Pandu sampirkan di 
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pundaknya, berjalan santai sambil menggenggam 
lengan kanan Lyra yang sangat pas di telapak 
tangannya. Sesekali menatap wajah sedih 


perempuan di sampingnya tidak tega. 


“Minggu depan kita nginap di rumah orang 
tua lo.” Lyra mendongakkan kepalanya menatap 


Pandu yang menatap lurus ke depan. 


“Maksudnya?” tanya Lyra untuk sekedar 


memastikan. 


“Iya, minggu depan kita nginep di rumah 


orang tua lo.” Ulang Pandu. 


“Serius?” Pandu mengangguk yakin seraya 
tersenyum. Mata Lyra berbinar senang dan 
dengan refleks memeluk tubuh tinggi Pandu 


saking senangnya. 
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Hanya butuh waktu tiga puluh menit dengan 
berjalan kaki untuk sampai di rumah. Lyra dan 
Pandu langsung naik ke kamarnya yang berada di 
lantai atas masih dengan tangan yang saling 
menggenggam. Saat sampai di kamar Lyra baru 
tersadar, kemudian tersenyum kecil dan 
melepaskan genggaman itu. Berjalan menuju 
lemari dan mengambil baju tidur lalu masuk ke 
dalam kamar mandi tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun pada Pandu yang kini sudah duduk di 


tepi ranjang. 


Lima belas menit kemudian Lyra keluar dari 
kamar mandi sudah dengan pakaian tidur dan 
handuk kecil di tangannya yang ia gunakan untuk 
mengeringkan wajahnya yang basah. Setelah 
meletakan handuk tersebut ke tempatnya, Lyra 
mematikan lampu utama lalu berjalan menuju 


ranjang setelah sebelumnya menyalakan lampu 
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tidur. Membaringkan tubuh di empuknya ranjang 


dan menarik selimut hingga batas dada. 


“Lo udah ngantuk?” tanya Pandu yang 


masih duduk bersandar di kepala ranjang. 
“Belum terlalu, kenapa emang?” 


Pandu menggeleng, “Gue belum ngantuk. 
Ngobrol dulu bentar gak apa-apa?” setelah 
beberapa detik terdiam akhirnya Lyra 
mengangguk dan mengubah posisinya menjadi 


duduk. 


“Pengen peluk boleh?” tanya Pandu 
membuat Lyra menaikan satu alisnya bingung 
tapi kemudian mengangguk mengizinkan. Pandu 
menggeser duduknya lebih dekat dengan Lyra, 
mendekap tubuh mungil itu hingga kepala bulat 
Lyra bersandar di dada bidang kerasnya. 
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“Gue udah gagal, ya, jadi suami?” tanya 


Pandu dengan lirih. 
“Pan— 9 


“Gue harusnya gak pacaran sama dia. 
Bahkan untuk melirik perempuan lain pun 
seharusnya gak boleh gue lakuin. Gue udah punya 
lo, istri yang sah menurut agama juga Negara.” 
Pandu berkata masih dengan suara yang lirih. 
Dagunya ia letakan di atas kepala Lyra yang 
berada dalam pelukannya. “Seharusnya gue 
belajar untuk mencintai lo, mencintai perempuan 
yang udah jadi istri gue. Bukan malah pacaran 
sama perempuan yang gue cintai. Maaf karena 
gue udah nyakitin lo, ngecewain lo juga. Lo mau 
“kan maafin gue?” lanjut Pandu. Lyra mendongak 
untuk menatap iris hitam Pandu yang 


menyiratkan keseriusan. 
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“Kenapa lo tiba-tiba ngomong gini, abis di 


putusin Amel?” 


Pandu menggeleng lemah. “Gue akan akhiri 
hubungan gue sama dia dan bilang kalau gue udah 
nikah sama lo, bukan cuma ke Amel, tapi juga ke 


Leo, Dimas, Luna sama Devi.” 
“Devi udah tahu,” ucap Lyra cepat. 


“Pantes tuh cewek natap gue sinis banget 
tadi waktu di kantin.” Dengus Pandu yang 


membuat Lyra tertawa. 


“Jadi kapan lo mau ngasih tahu mereka?” 


tanya Lyra saat sudah menghentikan tawanya. 


Pandu menggeleng. “Cari waktu yang tepat 
aja. Tapi gue usahain secepatnya.” Lyra 
mengangguk pelan, merasa tidak puas dengan 


jawaban yang di berikan suaminya itu. 
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“Besok gue mau jalan sama Leo. Dia ngajak 
gue nonton,” ucap Lyra masih dalam posisi yang 
sama, berada dalam pelukan Pandu yang kini 


tengah menatapnya sinis. 
“Besok pulang sekolah kumpul OSIS, Ra!” 


“Kan ada lo, ketuanya. Gue mah cuma wakil 
doang. Lagi pula gue udah lama gak jalan sama si 


Lele.” 


“Nanti aja jalannya sama gue, jangan sama 


cowok lain!” ketus Pandu berkata. 


“Lo juga kemarin-kemarin jalan sama Amel. 


Pacaran malah.” Ujar Lyra menyindir. 


“Jadi ceritanya lo mau balas dendam?” tanya 


Pandu menaikan sebelah alisnya. 


“Mungkin.” Lyra mengedikkan bahunya 
singkat. “Udah ah gue mau tidur ngantuk,” ucap 
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Lyra seraya melepaskan diri dari pelukan Pandu 
dan membaringkan tubuhnya menyamping 
membelakangi laki-laki tampan yang wajahnya 


sudah mengeras dan merah. 


SL 


Pagi ini kembali Lyra menyiapkan sarapan 
untuk Pandu, hanya roti bakar dengan olesan 
nutela dan susu coklat kesukaan laki-laki itu. 
Entah ada angin dari mana pagi sebangunnya dari 
tidur laki-laki datar itu mengecup keningnya, 
mengucapkan selamat pagi dengan senyum yang 
mengembang. Lyra tentu saja senang, namun 
sedikit heran karena tidak biasanya laki-laki 


dingin itu melakukan hal manis. 


Mereka berangkat sekolah bersama menaiki 
mobil hitam milik Pandu. Tiga puluh menit 


mereka sampai di parkiran sekolah yang masih 
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terlihat sepi dan saat hendak turun dari mobil 
Pandu menahan pergelangan tangan Lyra, 
membuat 1a mengernyitkan dahinya bingung, tapi 
bukannya menjawab kebingungan yang Lyra 
tunjukkan, Pandu malah meraih kepala Lyra dan 
mendaratkan kecupan di keningnya cukup lama, 


namun tak urung Lyra tersenyum. 


“Tumben-tumbenan sih manis banget, gue 


jadi merinding nih?” ledek Lyra dengan tertawa. 


“Gue “kan lagi belajar jadi suami beneran, 
Ra.” Lyra semakin meledakkan tawanya 
mendengar jawaban yang di berikan laki-laki 


tampan itu. 


“Udah ah, sakit perut gue ketawa mulu.” 
Lyra hendak membuka pintu mobil, tapi Lagi-lagi 
Pandu menghentikannya, “Apalagi, mau cium 


bibir?” 
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“Salim dulu dong sama suami, gimana sih 


p? 


lo!” lagi tawa Lyra meledak namun tak urung 
menerima tangan Pandu yang terulur dan 


mengecup punggung tangan itu dengan khidmat. 


“Ada Devi, Gue ke kelas duluan ya?” Pandu 


mengangguk sebagai jawaban. 


“Gak mau minta cium nih?” goda Lyra. 


Pandu diam. 
Cup. 


“Kelamaan kalau nunggu lo mikir!” cengir 
Lyra, segera turun dari mobil Pandu. Setelahnya 
Lyra berlari menghampiri Devi yang baru saja 
memarkirkan motornya setelah mendaratkan 


kecupan di pipi kiri laki-laki itu. 


Pandu menyentuh pipinya yang di kecup 


sang istri, kemudian senyum terbit di bibir 


235 


Nikah Muda 


tipisnya dan melirik ke arah luar dimana Lyra 
berlari menghampiri temannya, dan berjalan 
bersama. Pandu keluar setelah puas tersenyum 
dan memperhatikan Lyra dari jauh. Berjalan 
dengan gaya cool, kedua tangannya 1a masukan 
ke dalam saku celana. Wajah datarnya kembali 1a 
tampilkan seperti hari-hari biasanya melewati 


koridor yang sebelumnya Lyra lewati. 


Satu per satu murid berdatangan, menduduki 
bangku masing-masing menunggu bell tanda 
masuk yang tinggal beberapa menit lagi berbunyi. 
Lyra dan Devi sudah mengeluarkan buku catatan 
juga buku paketnya. Menunggu sang guru 
pelajaran sejarah yang memang hari ini 


jadwalnya. 


Sudah lima belas menit menunggu namun 
sang guru yang di tunggu tak kunjung datang 
juga. Lyra selaku ketua kelas berdiri, menggebrak 
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meja dengan keras meminta teman-temannya 


untuk tidak gaduh. 


“Gue ke ruang guru dulu liat PaSer. Kalian 
jangan ribut. Dari luar gue dengar kalian ribut 
awas aja!” tatapan mata yang tajam dan ucapan 
yang sarat akan ancaman itu membuat semua 
siswa IPS A ini mengangguk patuh, kecuali 


Revan, si biang onar. 


“Van, kalau sedikit aja nih kelas gaduh, lo 
tahu siapa orang pertama yang akan gue seret?” 


tanya Lyra dengan wajah galaknya. 


“Iya, iya gue orangnya,” pasrah Revan yang 
memang selalu saja kena imbas jika kelas sudah 
ricuh. Mau penyebabnya benar atau tidak tetap 
saja Revan yang menjadi sasaran yang 
disalahkan. Nasib-nasib, begini banget jadi 


murid biang onar. 
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Setelah mengucapkan itu Lyra keluar dari 
kelas seorang diri, berjalan menuju ruang guru 
dengan langkah cepat. Lorong sepi, tentu saja 
karena ini memang jamnya pelajaran. Semua 
pintu kelas pun tertutup, hanya suara guru yang 
terdengar sedang menjelaskan materi atau pun 
sedang memerahi murid yang mungkin 


mengganggu waktu mengajar. 


Lyra masuk ke dalam ruang guru yang 
terlihat sepi setelah sebelumnya mengetuk pintu 
beberapa kali. Melangkah menuju meja PaSer, 
sebutan guru sejarah yang nama sebenarnya 
adalah Wawan Suandi namun murid-murid lebih 


senang memanggilnya dengan sebutan Paser. 
“Permisi, Pak,” 
“Eh kamu, Lyra. Maaf Bapak gak bisa 


masuk sekarang. Ada seminar yang harus banget 
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Bapak hadiri sebentar lagi. Bapak juga lupa 
belum menyiapkan tugas untuk kalian. Jadi boleh 
lah ya Bapak bebaskan dulu kalian.” Cerocos 


PaSer sebelum sempat Lyra bertanya. 


“Benar Pak?” laki-laki tua tersebut 
mengangguk, membuat senyum di bibir Lyra 


terbit dengan sempurna. 


“Tapi di pertemuan selanjutnya bapak 
langsung kasih ulangan, tanpa pembahasan dulu.” 
Selesai mengucapkan itu, PaSer bergegas pergi 
meninggalkan Lyra yang tiba-tiba lemas dan 


tampak kecewa. 


“Emang ya guru, sekejap ngasih 
kebahagiaan eh ujung-ujungnya menghempaskan 
juga. Gak beda jauh sama doi.” Tubuh Lyra 


merosot lesu. 
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Ulangan sejarah memang tidak terlalu sulit, 
tapi banyaknya materi yang harus di baca 
membuatnya malas. Terlalu banyak dan yang 
pasti membingungkan. Lyra bukan manusia 
purba, jadi 1a tidak paham dengan sejarah masa 
lalu dunia. Ah, jangankan itu, sejarah 
perasaannya pada Pandu saja tidak dirinya 
ketahui dan pahami, terlalu rumit. Apalagi 
perjuangannya dan rasa sakit yang di 
dapatkannya. Ternyata meskipun negara 
merdeka, tidak lantas membuat hati ikut merdeka. 


Ck, tidak ada urusannya. 
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Chapter 9 


“Hallo bebeb Pandu, Mel-Mel, Lun-Lun, 
yayang Lele, Setan Dimas.” Sapa Lyra saat 
dirinya dan Devi tiba di kantin dengan piring nasi 
goreng di tangan masing-masing. Lyra duduk di 
sebelah Leo setelah menggeser tubuh Dimas 
untuk menjauh, disusul Devi. Dimas hanya bisa 
pasrah duduk di pinggiran kursi, meski dalam hati 


1a merutuk kesal. 


“Lele gak makan?” tanya Lyra saat tidak 
mendapati apa pun di hadapan Leo. Laki-laki itu 


menggeleng. 
“Nunggu lo.” 


“Mau di suapin apa makan sendiri?” 
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“Lebih enak di suapin deh kayaknya,” ucap 
Leo tersenyum manis. Lyra membalas senyum 
laki-laki itu kemudian menyuapkan sendok berisi 


nasi goreng ke mulut Leo. 


“Greget gue lihat kalian, sweet tahu! Kenapa 
gak jadian aja sih?” Lyra tersenyum mendengar 
ucapan Luna yang duduk di depannya terhalang 


meja. 


“Haha. Gak bisa lah, Lun gue kan udah 
nikah, udah punya suami. Masa kudu jadian sama 
Si Lele. Mau di ke manain nanti laki gue?” jawab 


Lyra dengan ringan. 


Devi melirik sekilas ke arah Lyra yang 
duduk di sampingnya kemudian melirik ke arah 
Pandu yang berada tepat di depannya. Laki-laki 
itu menunduk dan ada senyum kecil yang terbit di 


bibirnya. 
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“Segitunya banget lo, Ra sama laki lo. 
Belum tentu juga dia ngehargain perasaan lo. 
1” 


Apalagi mikir seperti yang lo ucapin barusan 


sahut Devi memutar bola matanya jengah. 


Perkataan yang Devi keluarkan barusan 
mengalihkan tatapan Lyra yang tengah menyuapi 
Leo. Menatap tajam sahabatnya itu sebagai 
peringatan. Devi hanya cuek saja dan 


melanjutkan makannya. 


Pandu yang mendengar merasa tersindir, 
atau mungkin ucapan yang Devi keluarkan 
memang di tujukan untuknya. Ia merasa bersalah, 
karena bagaimanapun yang di ucapkan Devi 
memang benar. Sekilas Pandu melirik Devi, dan 
wanita itu mendelik sinis. Pandu semakin yakin 
bahwa yang di ucapkan perempuan itu barusan 
memang di tujukan untuknya, mengingat bahwa 


Devi tahu dia lah suami dari sahabat dekatnya. 
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“Suami lo baik “kan, Ra?” tanya Leo. Luna, 
Amel dan Dimas menatap Lyra menunggu 


jawaban. 


“Dia baik kok, perhatian, sayang juga sama 
gue. Gak mungkin lah orang tua gue nikahin gue 
sama cowok yang gak baik. Kalian tahu sendiri 
Daddy gue protektifnya kayak gimana,” ucap 
Lyra tersenyum manis, sekilas menatap Pandu 
yang tengah menatapnya dengan tatapan yang 
sulit Lyra artikan. Leo dan yang lainnya 


menghela napas lega. 


“Terus aja belain.” Cibir Devi bergumam 
kecil dan semoga hanya Lyra yang dapat 


mendengar. 


“Syukur deh kalau gitu. Tapi kalau sampai 
laki lo macam-macam jangan segan cerita sama 


gue. Asal lo tahu gue siap nunggu janda lo.” 
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Jitakan mendatar di kening Leo, bukan hanya satu 
tapi empat sekaligus. Leo meringis dan bibirnya 


maju beberapa senti. 


“Sembarangan aja lo ngomong! Sampai 


kapan pun gue gak akan cerai sama Lyra!” 


Semua mata tertuju pada asal suara. Lyra 
mendadak panik, dan yang lainnya menatap 
penuh tanda tanya pada Pandu, kecuali Devi yang 


diam-diam tersenyum. 


“Maksud lo?” tanya Amel bingung. Pandu 
sendiri baru sadar dan langsung menatap satu per 
satu yang sedang menatapnya menuntut 


penjelasan. Pandu menghela napasnya berat. 
“Jangan bilang kalau ....” 
“Iya, gue yang nikah sama Lyra.” Kepalang 


basah, Pandu lebih memilih mandi sekalian. Toh 
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mengelak pun sudah tidak mungkin, malah akan 
menimbulkan masalah baru dan semakin rumit, 


karena lambat laun juga semua akan terbongkar. 


“Lo gak bercanda “kan, Pan?” kini Leo yang 


bertanya. 


Pandu menggeleng. “Lyra emang istri gue.” 


Aku Pandu pada akhirnya. 


“Terus, gu-- gue ... gue?” 


“Sorry, Mel gue udah gak jujur dari awal. 
Soal perasaan gue sama lo itu memang benar, gue 
suka sama lo udah sejak lama, sejak pertama kali 
gue lihat lo. Tapi kenyataan gue udah nikah itu 
gak bisa di elakkan.” Jujur Pandu, menatap Amel 


dengan perasaan bersalah. 


“Diam-diam berengsek juga ternyata lo, 


Pan!” sinis Leo yang hendak berdiri dan 
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melayangkan tinjuan ke arah Pandu. Amel sudah 
berlari dengan air mata berderai. Yang lain hanya 
menonton meskipun sebenarnya mereka juga 


kesal pada Pandu. 


“Kejar Amel, Pan! Lo harus jelasin sama 
dia. Dia pasti kecewa banget.” Titah Lyra yang 


tengah menahan Leo agar tidak menghajar Pandu. 
“Tapi, Ra—" 


“Pandu! Lo yang mulai, dan lo yang harus 
beresin!” sentak Lyra tegas. Pandu akhirnya 
bangkit dan berlari menuju arah ke mana 


perginya Amel yang masih menjadi kekasihnya. 


“Kenapa selama ini lo diam aja, hah?” 
bentak Leo mengusap wajahnya kasar, beruntung 
keadaan kantin tidak terlalu ramai jadi tidak 
terlalu menjadi tontonan beruntung juga karena 


mereka duduk di paling belakang ruangan. 
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Meskipun ada beberapa yang penasaran dengan 
keributan yang terjadi tapi tidak membuat mereka 


mencuri-curi dengar dan penasaran berlebihan. 
“Maaf, Le,” Lyra menundukkan kepalanya. 
“Lo tahu mereka jadian?” 
Lyra mengangguk. “Gue yang izinin.” 


“Bego!!” marah Leo, sedikit membuat Lyra 


terkejut. 


“Jangan marah sama Pandu, Le. Ini salah 
gue karena udah ngikat dia. Pernikahan ini gue 
yang sepenuhnya menyetujui, Pandu gak sama 
sekali. Lo tahu sendiri gue udah lama suka sama 
dia. Jadi waktu tahu dia orangnya gue senang 
banget sampai gue gak sadar untuk tanya 
pendapatnya. Dia udah ngaku bahwa dia suka 


sama Amel, dan gue emang ngerasa bersalah 
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karena gara-gara gue dia jadi terikat sama 
perempuan yang sama sekali gak dia cintai. 
Makanya gue bebasin dia, izinin dia buat jadian 
sama Amel. Jangan marah sama Pandu, Le gue 


p? 


mohon!” tatapan memelas yang Lyra berikan 
membuat Leo akhirnya mengangguk dengan 


berat hati, dan kembali duduk di kursinya. 


“Tapi lo harus janji kalau dia macam-macam 


(2 


sama lo, langsung bilang sama gue!” ancam Leo 


galak. 
“Siap bos!” 


“Gak kebayang gue kalau Bokap lo tahu hal 


ini.” Luna menggeleng-gelengkan kepala. 


“Udah pasti tuh si Pandu mati. Jangankan 
tahu anaknya di sakitin sama cowok yang jadi 
suaminya. Lyra kesenggol dikit sama Dimas aja 


waktu itu Si Dimas hampir masuk rumah sakit 
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kena tonjok.” Devi tertawa mengingat hal itu. 
Begitupun Luna, Dimas dan Leo termasuk Lyra 


sendiri. 


“Princess! Astaga kamu gak apa-apa kan 
sayang? Mana yang sakit? Teman kamu itu .... 


Astaga Princess-nya Daddy!” 


Tawa semuanya meledak mendengar Dimas 
yang meniru Leon saat sekitar lima bulan lalu 
main ke rumah Lyra, dan Dimas tidak sengaja 
menabrak punggung Lyra sampai perempuan itu 
terjatuh ke sofa karena tidak seimbang. Ke sofa 
loh ini jatuhnya, buka ke lantai. Dan lebaynya 


Leon sampai semua orang mengucap istigfar. 


Di sisi lain Pandu mengejar Amel yang 
entah berlari ke mana. Di susul ke kelas tidak ada, 
perpustakaan, atap sekolah pun tetap tidak ada. 


Pandu hendak menyerah dan memutuskan untuk 
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kembali ke kelas karena bell masuk sebentar lagi 
akan berbunyi. Namun saat melewati UKS, 
Pandu penasaran dan memutuskan masuk. 
Mengintip satu per satu tirai biru dan sampai pada 
tirai ketiga akhirnya Pandu menghela napas lega. 
Perempuan yang dicarinya ada di sana, duduk 


sambil menangis. 
“Mel?” 


Gadis cantik yang wajahnya terhalang 
rambut kecoklatan itu tidak bergeming. Pandu 
duduk di sampingnya, membawa perempuan itu 


masuk ke dalam pelukannya. 
“Gue minta maaf,” ucap Pandu hati-hati. 


“Kenapa lo jahat banget si, Pan? Kenapa lo 
baru bilang sekarang di saat gue udah mulai 
menyimpan perasaan sama lo? Gue udah terlanjur 


sayang dan nyaman sama lo, Pandu!” teriak Amel 
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sambil tangan kecilnya sibuk memukul-mukul 


dada bidang Pandu. 


“Maaf, ini juga karena salah gue yang gak 
jujur dari awal sama Lyra tentang perasaan gue 
sama lo. Mau ‘kan maafin gue?” lanjur Pandu 
lembut. Amel menatap tepat pada mata laki-laki 


yang mendekapnya. 
“Terus hubungan kita?” 


“Maaf kita harus mengakhirinya.” Ucapan 
Pandu sontak membuat air mata Amel kembali 


mengalir semakin deras. 
“Kita bahkan baru memulai,” lirih Amel. 


“Mumpung kita baru memulai, setidaknya 
tidak terlalu sulit untuk lo kembali melenyapkan 


perasaan yang mulai tumbuh untuk gue.” 
“Kalau gue gak bisa?” 
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“Gue yakin lo bisa,” bantah Pandu tegas, 


meyakinkan perempuan dalam pelukannya. 


Setelah mengantar Amel ke kelasnya, Pandu 
kini berjalan dengan santai menuju kelasnya 
sendiri untuk mengambil tasnya karena bell 
pulang sudah berbunyi beberapa menit yang lalu. 
Tepat di depan pintu kelas IPS B, Pandu melihat 
Lyra, Devi dan Luna berada di dalam sana, tengah 


mengobrol dan sesekali tertawa. 


Pandu berjalan menghampiri ke lima orang 
tersebut dan duduk di bangkunya, memasukan 
buku-buku yang semula ia simpan di laci meja ke 
dalam tas gendong hitamnya. Lyra membalikkan 


tubuhnya hingga berhadapan dengan sang suami. 


“Gimana, Amel?” tanya Lyra yang ketara 


penasaran juga khawatir, yang lain juga tak kalah 


253 


Nikah Muda 


penasaran meski pun dalam hati masih merasa 


kesal terutama Leo. 


“Sempat nangis, tapi sekarang udah baikan 
kok. Dia cuma butuh waktu.” Kata Pandu 


tersenyum kecil. Lyra menghela napas lega. 


“Makanya, udah tahu punya istri masih aja 
pengen yang lain! Cih, gak bersyukur banget.” 


Cibir Leo kemudian berlalu pergi. 
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Chapter 10 


Di hari sabtu ini sekolah libur dan semalam 
dalam grup yang berisikan Lyra, Pandu, Leo, 
Luna, Devi, Amel dan Dimas mereka ngotot 
untuk main ke rumah pasangan pengantin. 
Sebenarnya Devi dan Luna yang memaksa, 
sedangkan yang lain hanya mengikuti. 
Pertemanan mereka sudah kembali membaik 
meskipun sedikit Lyra merasa canggung pada 
Amel dan Leo yang kadang bersikap ketus pada 
Pandu. 


Hubungan Lyra dan Pandu semakin 
membaik dan tak jarang Pandu memperlihatkan 
sisi manis dan perhatiannya pada Lyra di depan 
sahabat-sabatnya yang lain. Teman OSIS dan 


beberapa siswa lainnya mengira bahwa mereka 
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pacaran. Lyra dan Pandu hanya membalas dengan 


senyuman. 


Lyra baru saja selesai membuat pudding 
untuk nanti ia suguhkan saat teman-temannya 
datang. Pandu menyapu dan mengepel lantai, 
karena kebetulan hari ini Bi Nani di pinjam oleh 
Linda untuk membantu perempuan kesayangan 


Lyra itu menyiapkan untuk arisan. 


Sudah jam Sembilan pagi, Lyra dan Pandu 
naik ke kamar untuk mandi dan istirahat sejenak 
sebelum teman-temannya datang jam sepuluh 


nanti. 


“Gue duluan ya mandinya,” ucap Lyra 


seraya mengambil baju dari lemari. 


“Barengan aja gimana?” goda Pandu. 
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“Dasar setan mesum!” teriak Lyra 


membanting pintu. Pandu tertawa puas. 


Tidak butuh waktu lama untuk Lyra mandi 
karena tiga puluh menit kemudian perempuan 
cantik dan mungil itu keluar sudah mengenakan 
pakaian santai, celana jeans di atas lutut dan kaus 


tipis yang terlihat kebesaran berwarna pastel. 


Menyiapkan pakaian untuk Pandu ganti 
setelah itu Lyra keluar dari kamarnya 
meninggalkan Pandu yang sedang mandi. Masih 
memegang handuk putih kecil untuk 
mengeringkan rambutnya Lyra membuka pintu 
utama saat mendengar bell berbunyi dengan tidak 


sopannya. 


“Yang kalem dong tekan bell-nya! Kalau 
rusak gimana?” ketus Lyra pada orang yang 


berdiri paling depan. Satu per satu mereka masuk 
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tanpa memedulikan gerutuan Lyra yang masih 


saja tak berhenti. 


“Jir gede juga nih rumah lo, Ra, gak beda 


jauh sama rumah orang tua lo,” ucap Dimas. 


“Jangan duduk disitu!” teriak Lyra heboh 
saat melihat Leo yang baru saja hendak 


mendaratkan pantatnya di sofa ruang tamu. 


“Kenapa?” tanya Leo dengan wajah heran 


begitu juga dengan temannya yang lain. 


“Sofanya masih baru. Kalian duduk di 


ruangan sebelah aja, gue udah gelar tikar di sana.” 
“Najis si Lyra.” Toyor Devi. 


“Gue kira apaan. Jangan kayak orang susah 
deh lo, Ra.” Amel berucap sambil menggeleng- 
gelengkan kepala dan berjalan menuju ruang 


sebelah yang di tunjuk Lyra. Dan benar aja, di 
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sana tidak ada kursi melainkan karpet tebal 
berwarna hitam polos yang cukup lebar, bantal- 
bantal kecil, lemari kaca yang berisi boneka- 
boneka kecil milik Lyra, miniatur berbagai 
bentuk tersusun rapi di dalam lemari kecil yang 
semuanya terbuat dari kaca, dan seperangkat 


home teater. 
“Emang terniat deh si Lyra mah.” 
“Laki lo mana, Ly?” tanya Leo. 


“Gue disini, kenapa? Kangen lo sama gue?” 
sahut Pandu yang baru saja menginjakkan kaki di 


anak tangga paling bawah. 


“Jir masih basah-basah gini, curiga gue 
kalau kalian main keringat-keringatan dulu 


sebelum kita datang.” Heboh Leo. 
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“Ya emang iya.” Jawab Pandu polos yang 
mendapat pelototan dari Lyra. Sedangkan yang 
lain menatap sambil mesem-mesem terutama 


Dimas. 


“Kok pada natapnya gitu sih, jadi serem 
gue.” Pandu bergidik ngeri lalu duduk mepet pada 
Lyra. 


“Benar Pan lo abis keringat-keringatan 


bareng Lyra?” tanya Luna memastikan. 


Pandu mengangguk yakin. “Ya kali gue 


nyapu, ngepel rumah segede gini gak keringetan.” 
Pletak. 


Satu jitakan keras mendarat di kepala Pandu 
yang berasal dari Leo yang duduk di sebelah 


kanan Lyra. 
“Sakit bego!” 
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“Gue kira serius lo abis gituan sama Lyra,” 


ujar Amel menghela napas lega. 


“Gituan? Gituan ap...? Oh 1ya-iya gue baru 
paham. Itu mah nanti malam. Ya kali pagi-pagi di 
saat tahu kalian bakalan datang, yang ada nanti 


kegiatan gue keganggu. Kan gak asyik kalau lagi 
tegang-tegangnya.” 

Pletak 

Jitakan yang lebih keras di berikan oleh 
Lyra. Devi dan Leo tertawa paling kencang saat 


melihat wajah memerah Lyra yang sedang 


menahan malu. 


“Gak ada jamuannya apa nih?” tanya Luna 


saat baru menghentikan tawanya. 


“Hooh, tenggorokan gue kering nih gara- 


gara kebanyakan ketawa.” Tambah Dimas. 


261 


Nikah Muda 


“Ada yang segar-segar gak, Ra? Tiba-tiba 
gue ngerasa panas nih abis liat 1tu.” Kini Amel 
yang berkata sambil menunjuk sebuah pigura 
besar yang tertempel di tengah-tengah sisi kiri 
ruangan dengan dagunya. Pigura dimana 
berisikan foto Lyra dan Pandu yang sedang 


melakukan pra-wedding dua bulan lalu. 


Pose terakhir dimana Lyra dan Pandu saling 
menempelkan kening, mata yang bertatapan dan 
bibir yang sama-sama mengulas senyum. Lyra 
meringis kecil mengerti dengan yang di maksud 
temannya yang satu itu. Keadaan tiba-tiba 
menjadi hening. Pandu menatap lembut sang istri 
dan meremas tangan Lyra yang dingin, 
meyakinkan perempuan itu bahwa dirinya dan 


Amel sudah berakhir. 


“Kenapa pada tegang gitu sih mukanya, 


santai kali gue cuma bercanda doang.” Amel 
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kemudian tertawa, sementara Lyra tersenyum 
tipis. Ia tahu dibalik tawa dan sikap santainya itu 
ada retakan yang nyata. Lyra pernah 
merasakannya, bahkan mungkin lebih dari yang 


Amel rasakan. 


“Gue buatin minum dulu bentar ya,” ucap 
Lyra bangkit dari duduknya. Leo menyuruh 
Pandu untuk menyusul Lyra dengan gerakan 
mata. Laki-laki yang hari ini mengenakan kaus 
hitam polos yang pas di tubuh atletisnya dan 
celana army selutut itu berdiri dan berjalan 


menyusul sang istri menuju dapur. 


“Sayang, kamu gak apa-apa kan?” tanya 
Pandu yang kini sudah berada tepat di samping 
Lyra yang tengah memotong-motong buah naga 
untuk di buat jus. Panggilan Pandu memang 


sudah berubah, tapi hanya saat di rumah atau 
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ketika mereka berdua. Karena di depan orang lain 


keduanya masih merasa canggung. 


“Aku gak apa-apa kok. Wajar Amel bicara 
gitu, karena meskipun kalian menjalin hubungan 
sebentar tapi rasa itu nyata adanya.” Jawab Lyra 


berusaha tegar. 


“Maaf, tapi aku benar-benar udah 
mengakhiri hubungan sama dia tepat ketika hari 


itu. Kamu percaya, kan?” Lyra mengangguk. 


Tidak ada alasan untuk dirinya tidak percaya 
pada Pandu apalagi saat melihat sorot mata laki- 
laki itu yang memang membuktikan bahwa dia 
jujur. Pandu membawa Lyra ke dalam 
pelukannya, mengecup puncak kepala gadis 
mungil itu penuh sayang. Tanpa mereka sadari 


ada seseorang yang mengintip di balik tembok. 
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Lyra membawa nampan berisi Pudding susu 
yang sudah di dinginkan sebelumnya. Juga 
beberapa toples makanan ringan lainnya, 
sedangkan Pandu membawa nampan berisi 7 
gelas Jus buah naga yang dingin dan beberapa 


kaleng soda. 


Meletakan di tengah-tengah lalu kembali 
duduk bergabung dengan yang lainnya. Leo dan 
Devi tengah bermain PS milik Pandu. Sedangkan 
sisanya menonton sambil mengobrol dan sesekali 


memainkan ponsel. 


Pandu berdiri dan berjalan menuju nakas, 
membuka salah satu laci kayu itu dan mengambil 
sisir. Kembali menghampiri Lyra yang asyik 
mengobrol dengan Luna dan Amel, meminta 
perempuan itu untuk mundur sedikit. Pandu 
mulai menyisir rambut panjang sang istri yang 
berantakan dan sedikit basah dengan telaten. 
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Luna memandang perlakuan sederhana 
sahabatnya itu takjub sekaligus iri. Lyra melirik 
ke arah Pandu, tersenyum dan mengucapkan 


terima kasih. 


“Gue kira cowok datar dan dingin kayak lo 


gak bisa berlaku manis.” Cibir Dimas. 


“Lo kira gue tembok!” sinis Pandu, 


mendelik tak suka. 


“Lah itu lo nyadar.” Kembali semua tertawa 


saat melihat delikan Pandu yang semakin tajam. 


Saat jam sudah menunjukkan pukul dua 
belas siang, Lyra berniat memasak untuk makan 
siang bersama semua temannya, tapi dengan 
cepat Pandu melarang istrinya itu. Laki-laki 
tampan dengan gaya santainya itu malah 
menyuruh Lyra untuk mengambil ponselnya yang 


sengaja ia tinggalkan di kamar, dan setelah 
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kembalinya Lyra, Pandu langsung memesan 
beberapa macam makanan untuk makan siang 


mereka. 


Pandu memilih mengeluarkan uang cukup 
banyak dari pada harus membiarkan Lyra 
memasak yang pastinya tidak sedikit untuk 
mereka bertujuh dan malah membuat sang istri 


kelelahan. 


Hanya butuh waktu satu jam untuk mereka 
menunggu makanan yang Pandu pesan datang. 
Lyra dengan di bantu Devi menyiapkan dan 
menatanya di meja makan yang untungnya cukup 
untuk mereka bertujuh bahkan tersisa satu. 
Setelah semuanya siap barulah Devi memanggil 


teman-temannya yang tengah kelaparan. 


“Sumpah deh, gue udah lapar banget dari 


tadi,” ujar Leo saat baru saja duduk dan langsung 
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memindahkan satu per satu makanan yang ada di 


meja ke piring kosong yang ada di hadapannya. 


“Eh buset, Le! Yakin lo mau habisin itu 
semua?” tanya Luna kaget dengan menu makan 


Leo yang melebihi kuli. 


“Tenang, gak perlu khawatir nyisa. Buat gue 
segini mah masih kurang.” Jawab laki-laki 


tampan itu dengan tenang. 


Lyra hanya menggelengkan kepala sambil 
berdecak kemudian mengambil piring kosong 
dan mengisinya dengan nasi dan beberapa lauk 
yang suaminya sukai lalu memberikan pada 
Pandu setelah itu baru lah Lyra mengambil untuk 
dirinya sendiri. Pemandangan itu tak lepas dari 
penglihatan kelima orang lainnya. Devi dan Leo 
tersenyum kecil sedangkan ketiga orang lainnya 


menatap dengan tatapan yang berbeda-beda. 
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“Princess, kamu dimana sayang? Daddy 


p? 


rindu 


Di tengah asyiknya menikmati makan siang 
yang di lengkapi dengan canda tawa. Teriakan 
membahana yang siapa saja akan tahu siapa 
pemiliknya sejenak menghentikan aktivitas 
makannya dan menatap Lyra yang mulai bangkit 
dari duduknya dengan wajah yang sudah berbinar 


memancarkan kebahagiaan. 


p? 


“Daddy, Princess in here!” teriak Lyra 


seraya berlari ke ruang depan. 


Pandu berdiri dan melangkah dengan tenang 
menghampiri sang istri juga mertuanya. Hanya 
bisa menggelengkan kepala saat melihat 
pemandangan yang menurutnya alay di depan 
sana yang hanya berjarak dua meter dari 


tempatnya berdiri sekarang. 
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“Princess, apa teman-temanmu ada disini?” 


Lyra mengangguk menjawab pertanyaan sang 
papa. 


“Lagi pada makan siang. Daddy mau 
ikutan?” cepat Leon mengangguk dan merangkul 
putri kesayangannya. Pandu mencium punggung 
tangan ayah mertuanya sebagai rasa hormat, dan 
sebentar berbasa-basi sebelum akhirnya mereka 


bertiga sama-sama berjalan menuju ruang makan. 


“Mereka semua udah tahu tentang status 
kalian?” Pandu dan Lyra mengangguk bersamaan 
membuat senyum lega terbit di bibir tipis Leon 


yang sedikit kecoklatan. 


“Heh kalian! Om datang bukannya nyambut 
malah lanjut makan, gak sopan!” tegur Leon 


main-main. 
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“Maaf Om, mau nyamperin juga tanggung 
Leo lagi makan. Jadi biar Om aja yang datengin 
kita.” Laki-laki tinggi Atletis berkulit sedikit 
gelap itu memang sangat dekat dengan Leon jadi 
sudah tidak sungkan lagi, berani menanggapi 


candaan Leon. 


“Hallo Om,” sapa ke empat orang lainnya 
sedikit sungkan. Leon membalas dengan 


senyuman. 


“Makan, Pa. Nanti keburu habis sama Leo,” 


ucap Pandu. 


“Ah, benar kamu, Nak. Emang deh bocah itu 
mah, orang tua punya usaha hotel yang maju tapi 
makan kayak orang susah yang gak pernah makan 
selama seminggu!” Leo mendelik mendengar 


cibiran Leon. 


RPL 
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Libur kenaikan kelas sudah tiba membuat 
semua pelajar bahagia dan mulai merencanakan 
ke mana akan pergi serta apa yang akan 
dilakukan. Tapi tidak dengan Lyra dan Pandu 
yang lebih memilih untuk tinggal di rumah, 
menghabiskan waktu berdua mengerjakan 
pekerjaan rumah bersama, memasak bersama, 
dan melakukan kegiatan-kegiatan sederhana 
lainnya, belajar memantaskan diri masing-masing 
untuk membangun rumah tangga yang lebih layak 


untuk ke depannya. 
“Yank?” 
“Hem,” 
“Sayang?” 


“Apa sih Pandu?” 
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“Kalau di panggil sama suami itu sambil 
nengok, bukan cuma nyaut.” Lyra yang duduk 
dengan posisi menyandar di dada bidang Pandu 
langsung menengok ke arah laki-laki tampan itu, 


mengalihkan sejenak dari film yang ditontonnya. 


“Ya udah, ada apa suamiku sayang?” lembut 
Lyra berucap. Pandu tersenyum dan membingkai 


wajah Lyra dengan telapak tangannya. 


Pandu menggeleng, “Gak apa-apa.” Lyra 
mendengus lalu memalingkan wajahnya, 
menatap kembali pada layar datar 60 inc itu 


dengan cemberut. 


“Ke kamar yuk,” ajak Pandu dengan tatapan 
yang sama-sama sudah tertuju pada layar datar di 


depan. 


Dengan cepat Lyra menoleh, “Ngapain?” 


tanyanya menaikan sebelah alis. 
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“Bikin bayi.” 
Pletakk! 


“Masih sekolah Pandu!!” sentak Lyra 
dengan wajah yang memerah malu. Kalimat 
Pandu terlalu blak-blakan, dan tentu saja Lyra 


belum siap. 


“Ya gak apa-apa, kita kan udah nikah. Jadi 
sah-sah aja dong.” Lyra terdiam mengingat 


statusnya saat ini. Menatap Pandu dengan serius. 


“Kamu serius pengen?” tanya Lyra pelan. 
Pandu mengangguk. “Sekarang banget?” kembali 
Pandu menganggukkan kepalanya. Lyra masih 
menatap laki-laki yang menjabat sebagai 
suaminya itu dalam diam selama beberapa menit 
hingga akhirnya Lyra mengangguk setelah 
menghela napasnya terlebih dulu. “Ya udah deh, 
yuk.” Lyra bangkit dari duduknya, dan berjalan 
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menaiki satu per satu anak tangga meninggalkan 


Pandu yang masih terbengong di sofa. 


Setelah mematikan televisi terlebih dulu, 
Pandu menyusul Lyra yang sudah memasuki 
kamar. Dilihatnya gadis itu tengah duduk di tepi 
ranjang sambil menunduk. Pandu sadar bahwa 
sang istri belum siap. Dan tadi ia berkata seperti 
itu niatnya hanya untuk becanda, ingin melihat 
wajah kesal Lyra. Tapi ternyata bukan wajah 
kesal dan malu-malu yang Pandu dapat 
melainkan wajah pasrah, membuat Pandu jadi 


tidak tega juga serba salah. 


Pandu berjalan mendekat dan duduk di 
samping Lyra. Meraih wajah bulat itu agar 
menghadapnya. “Aku tadi becanda, Ra. Jangan 


murung gini dong.” Pandu berucap dengan pelan. 
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Mendengar itu bukan membuat Lyra 
bahagia atau sekiranya tersenyum, tapi gadis 
mungil itu malah menatapnya dengan marah, 
wajah putihnya berubah memerah dan lengan 
kecilnya berhasil mendarat di dada bidang Pandu. 
Memukul dengan brutal hingga laki-laki tampan 
dengan tatapan bingungnya itu terjatuh di ranjang 
saking tidak siapnya menerima serangan tiba-tiba 


dari sang istri. 


“Kamu kenapa sih, sayang?” bingung Pandu 
seraya menahan lengan Lyra yang terus 


memukulinya, dan itu benar-benar terasa sakit. 


“Ya kamu juga apa-apaan mainin perasaan 
aku kayak gitu? Sebagai istri aku merasa gak di 
hargai. Kamu pikir mengambil keputusan untuk 
menyetujui ajakan suami melakukan 
kewajibannya mudah? Aku perempuan yang 


statusnya sudah menjadi seorang istri, dan aku 
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sadar selama ini aku belum pernah memenuhi 
kebutuhan biologis kamu. Kenapa kamu malah 
menjadikan itu sebagai becandaan? Usiaku 
memang masih sangat muda, bahkan aku 
kekanakan, tapi setidaknya aku tahu kewajibanku 
sebagai istri yang hukumnya dosa jika aku 


menolak!” 


Pandu tidak tahu akan mendapatkan respons 
seperti ini dari Lyra. Perempuan Bar-bar dan 
pecicilan itu ternyata bisa berpikir hingga ke sana. 
Bahkan karena candaannya, Lyra sampai 
meneteskan air mata. Jelas Pandu merasa 
bersalah, tapi ia juga bingung harus melakukan 


apa sekarang. 


Lyra menyeka air matanya dengan kasar 
meskipun bulir bening itu kembali lolos dan 
membasahi pipi chubby-nya. Bangkit dari 
duduknya dan melangkahkan kaki menuju pintu 
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kamar hendak keluar, namun baru dua langkah 
tangannya dengan cepat di cekal oleh Pandu, 
membuat ayunan kaki pendek itu terhenti. 
Beberapa kali Lyra mencoba menepis tangan 
besar Pandu tetap saja 1a tidak bisa karena laki- 
laki itu malah semakin mempererat 
genggamannya, lalu menarik cukup kuat lengan 
mungil itu, hingga sang empu tangan berbalik dan 
mereka terjatuh di atas ranjang. Keduanya sama- 
sama terkejut, tapi setelah beberapa detik berlalu 
dan kesadaran mulai mengambil alih Lyra 
menarik diri untuk bangun, namun Pandu sigap 


menahan. 
“Lepasin gu—" 
Cup. 
“Sialan! Lep—" 
Cup. 
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“Pandu breng—" 
Cup. 


Kecupan demi kecupan Pandu mendarat di 
bibir mungil istrinya, saat gadis cantik itu 
berusaha melepaskan diri dan melayankan 
makian. Apa yang Pandu lakukan itu membuat 
Lyra membelalakkan mata bulatnya, wajahnya 
memerah menahan malu juga kesal. Dan begitu 
kembali hendak membebaskan diri setelah sadar 
dari keterkejutannya, nyatanya Pandu tidak 
membiarkan hal itu terjadi. Pandu malah justru 
mendaratkan bibirnya di bibir Lyra, menekan 
tengkuk istrinya untuk lebih memperdalam 
ciuman mereka. Lyra awalnya diam, sampai pada 
akhirnya 1a tidak lagi sanggup untuk berontak dan 


mulai mengikuti permainan bibir sang suami. 
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Pandu akui ini bukan pertama kali bibirnya 
bersentuhan dengan bibir perempuan, beberapa 
tahun yang lalu, tepatnya saat kelas sepuluh 
Pandu pernah menjalin hubungan dengan seorang 
perempuan yang agresif dan menyosor adalah 
keahliannya hingga membuat bibir Pandu tidak 
lagi suci. Dan bersama Amel pun 1a pernah 
melakukannya, hanya kecupan singkat, bukan 


permainan lidah seperti ini. 


Jujur saja Pandu bukanlah laki-laki polos, 
apalagi baik. Meski pendiam Pandu tetap laki- 
laki yang memiliki hasrat. Namun sejauh ini 
dirinya tidak pernah melakukan lebih dari sebuah 
kecupan. Hanya bersama Lyra ia berani bertindak 
lebih. Karena selain sudah halal, entah ada 
dorongan dari setan yang mana hingga membuat 
Pandu rasanya ingin selalu menerkam istrinya itu, 


hanya saja Pandu berusaha untuk menahannya. 
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Tapi tidak bisa untuk kali ini. Tubuhnya yang 
mendadak panas saat bersentuhan dengan sang 
istri membuat Pandu enggan melepaskan diri dari 


kenikmatan ini. 


Sama halnya dengan Lyra yang mulai 
terbuai akan sentuhan-sentuhan suaminya yang 
menggetarkan seluruh tubuhnya, membuat lemas 
persendiannya dan memberikan debaran hebat 
yang begitu memabukkan. Semua gejolak yang 
baru pertama kali Lyra rasakan dan tidak ingin 


semua ini cepat usai. 


Membiarkan Pandu melepas semua yang 
menempel pada tubuhnya, Lyra terbaring pasrah, 
siap menerima apa yang suaminya itu akan 
lakukan. Dan dalam penyatuan ini Lyra sematkan 
harapan agar sang suami hanya menatapnya 


mulai detik ini. Tidak ada lagi Amel selanjutnya 


281 


Nikah Muda 


yang mungkin saja menjadi duri dalam 


pernikahan mereka. 


282 


Nikah Muda 


Chapter 11 


Setelah kegiatan panas nikmat yang 
mendebarkan dua minggu yang lalu sepasang 
pengantin baru itu lakukan membuat Pandu - laki- 
laki yang terkenal dengan dingin dan datar tanpa 
ekspresinya - kini menjadi lebih banyak 
tersenyum, bahkan tertawa. Lyra yang melihat 
perubahan sang suami jelas merasa senang karena 
sekarang laki-laki itu lebih bisa terbuka. Tapi? 
Tentu saja ada kata “tapi” dalam setiap perubahan. 
Pandu selalu membuatnya jengkel juga kesal. 
Jika dulu ia kesal karena di abaikan, sekarang 
Lyra kesal karena kejahilan laki-laki tampan yang 


tak lain adalah suaminya sendiri. 


Pandu juga sudah mulai berani 


menampakkan perhatian, posesif, manja, bahkan 
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mendaratkan ciumannya pada Lyra di depan 
keluarga bahkan sahabatnya. Ratih selaku ibu 
yang sedari kecil selalu mengasuh dan tahu 
bagaimana anak bungsunya tumbuh cukup takjub 
melihat perubahan itu. Panji dan Bayu pun 


sampai menganga. 


“Ra, lo cairin es baloknya pakai cara apa 
sampai lumer begini?” tanya Panji masih tak 
percaya dengan perubahan sang adik. “Selama 
hidup di dunia, gue baru pertama kali lihat kulkas 
dua pintu ini menghangat.” Lanjutnya saat 
beberapa waktu lalu Pandu da Lyra berkunjung 
ke rumah Bayu. 


Dan yang paling membuat Lyra memerah 
layaknya kepiting rebus adalah ketika mereka 
berkunjung ke rumah Leon. Dimana saat itu 
kebetulan keluarga besar dari pihak Mama sedang 


bertamu. Pandu yang biasanya anteng duduk 
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membiarkan Lyra mengobrol dan becanda 
dengan sepupu-sepupunya kali ini berubah 
menjadi sangat posesif dan selalu mengintil ke 
mana pun Lyra beranjak. Saat duduk lengan 
Pandu selalu melingkar di perut dan pinggang 
Lyra, menyandarkan kepala Lyra di dada 
bidangnya dan sesekali mendaratkan kecupan 
pada puncak kepala atau bahkan pipi dan 
bibirnya. 


Lyra malu karena keluarganya selalu 
mencie-ciekan, memuji betapa hangat dan 
romantisnya mereka. Leon merasa Pandu jadi 
lebih sering tersenyum dan itu cukup menjadi 
tanda tanya bagi Leon, Linda dan Levin yang 
mengetahui bahwa menantunya itu sedari kecil 


tidak banyak berbicara bahkan berekspresi. 


“Pan, Princess hamil, ya?” tanya Leon 


waktu itu. Pandu menaikan satu alisnya kemudian 
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menggeleng. “Tapi kamu kok kelihatannya 
bahagia banget? Yakin Princess gak hamil?” 
kembali Leon bertanya masih dengan raut 
penasaran, semua orang yang berada di sana 


memperhatikan, sama penasarannya. 


“Ya, Pandu gak tau, Pa,” jawab Pandu tak 
yakin, lalu menatap sang istri yang juga raut 
kebingungan sangat ketara di wajahnya. “Yank, 
apa kamu hamil?” beralih Pandu bertanya pada 
sang istri yang di jawab gelengan tak yakin oleh 
Lyra. “Coba besok kita cek ke Dokter kandungan 
ya,” ucap Pandu menatap lembut sang istri. Lyra 


hanya mengangguk saja sebagai respons. 


“Anjir ternyata adek gue udah di bobol! 
Benar-benar deh Si Pandu, masih sekolah padahal 


1» 


udah main bobol aja!” seru Levin cukup keras, 
membuat Lyra dan Pandu malu bukan main 


karena semua keluarga sudah terkekeh geli 
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dengan berbagai tatapan menggoda mereka. 
Berbeda dengan Leon yang justru menghampiri 
Lyra dan bertanya khawatir mengenai keadaan 
putrinya yang pasti merasakan sakit akibat 
permainan Pandu. Orang tua sableng ya memang 


cuma Leon. 


Linda sendiri tersenyum maklum, 1a pernah 
muda, jadi tahu gelora apa yang menyerang anak- 
anaknya. “Gak usah malu. Itu wajar karena kalian 
juga ‘kan sudah nikah, jadi sah-sah saja. Kecuali 
kalau belum nikah baru kalian malu,” ucapnya 
sambil melirik Levin dengan tajam sarat akan 
sebuah peringatan. “Tapi Mama cuma pesan 
untuk kalian main aman dulu ya, satu tahun lagi,” 
lanjutnya mengangkat telunjuk. “Setelah itu 
Mama gak masalah kalau kalian mau kasih cucu 
untuk kami.” Bijak Linda, yang kembali 


membuat Lyra dan Pandu malu. Pembahasan itu 
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masih teras awam untuk keduanya. Ya, meskipun 
sudah pernah melakukan tetap saja rasanya masih 
memalukan jika di bahas apalagi di hadapan 


keluarga besar. 
VYY 


Jam baru menunjukkan pukul Sembilan 
lewat empat puluh lima menit siang, Lyra merasa 
bosan karena sedari tadi hanya duduk diam 
sambil menonton layar 60 inch yang tengah 
menayangkan sebuah berita. Pandu duduk di 
sampingnya seperti biasa memeluk tubuh 


ramping Lyra dengan posesif. 
“Bosen Pan,” keluh Lyra pada sang suami. 


“Jalan-jalan mau?” dengan berbinar Lyra 
mengangguk cepat. “Ya udah kamu siap-siap 
sana, aku panasin mobil dulu. Nanti jangan lupa 


ambil ponsel sama dompet aku,” ucap Pandu 
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seraya melepaskan tangannya yang melingkar di 
perut Lyra agar perempuan cantik itu terbebas 


dan dapat berlalu ke kamar untuk bersiap-siap. 


Selesai dengan mematut diri di depan 
cermin, Lyra meraih sling bag kecilnya, 
memasukan ponselnya juga ponsel Pandu tak 
lupa juga dompet kulit berwarna hitam milik sang 
suami. Terlebih dulu ia melihat ke dapur 
membuka kulkas dan meneliti apa saja yang 


sekiranya sudah habis. 


“B1, jaga rumah ya, Lily mau jalan-jalan 
dulu sama Pandu sekalian belanja bulanan.” Bi 
Nani yang sedang duduk di kursi sambil 
memotong-motong wortel untuk sup 
mengangguk lalu menyebutkan bahan-bahan 
dapur apa saja yang sudah tidak memiliki stok. 
“Ya udah kalau gitu Lily berangkat ya, nanti 
kalau lupa Lily telepon Bibi,” kata Lyra saat Bi 
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Nani selesai menyebutkan barang apa saja yang 


harus Lyra beli. 


“Hati-hati Neng, pulangnya jangan lupa 
beliin Bibi rujak uleg ya.” Lyra hanya 
memberikan acungan ibu jarinya sebelum benar- 
benar pergi dari hadapan wanita paruh baya yang 


sudah bekerja lama pada orang tua Lyra. 


Bi Nani adalah seorang janda dan tidak 
memiliki anak, suaminya meninggal beberapa 
tahun lalu dan tidak berniat menikah lagi. Sedari 
Lyra masih Bayi dia sudah bekerja dengan kedua 
orang tuanya. Itu makanya Bi Nani tidak merasa 
sungkan lagi. Bukan karena tidak tahu diri, tapi 
Leon dan Linda yang menyuruh karena bagi 
mereka Bi Nani sudah di anggapnya sebagai 


keluarga bukan Asisten Rumah Tangga. 
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Lyra langsung masuk ke dalam mobil karena 
Pandu sudah menunggu di balik kemudi. Setelah 
sabuk pengaman sudah terpasang baru lah Pandu 
melajukan mobil berwarna hitam itu ke luar dari 
pekarangan rumah dan meninggalkan kompleks 
perumahan menuju pusat kota dimana Mall besar 


di kota ini berada. 


Hanya membutuhkan waktu sekitar satu jam 
kurang, Pandu sudah memarkirkan mobilnya dan 
berjalan memasuki mall tersebut. Dengan setelan 
santai dan sederhana, sweeter polos berwarna 
hitam dipadukan celana pendek selutut berwarna 
abu juga sepatu warna Hitam kesukaannya 
menyempurnakan penampilan Pandu. 
Bersampingan dengan perempuan cantik nan 
imut yang juga mengenakan celana jeans hitam 
panjang dan di padukan dengan blus merah muda 


tanpa lengan. Rambut kuncir satu di samping kiri 
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yang di tata sedemikian rupa memberikan kesan 
manis pada Lyra yang memiliki postur tubuh imut 


dengan wajah bulat. 


“Mau nonton dulu apa makan dulu?” tanya 


Pandu di tengah perjalanannya. 


“Pesan tiketnya dulu aja, habis itu kita 
makan sambil nunggu jam tanyang film-nya.” 


Pandu mengangguk menyetujui usulan sang istri. 


Sekitar sepuluh menit mengantri di bagian 
tiket untuk menonton tayangan yang akan mereka 
tonton, Lyra dan Pandu kembali berjalan mencari 
tempat makan yang masih berada di dalam mall 
tersebut dan akhirnya Lyra memutuskan untuk 
makan di sebuah cafe yang letaknya tidak terlalu 
jauh dari bioskop. Pandu hanya menurut ke mana 


pun sang istri melangkah. 
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Duduk di meja yang berada di tengah-tengah 
ruangan dan memesan saat sang pelayan 
menghampiri. Dalam duduk pun Pandu rasanya 
enggan melepaskan genggaman tangannya di 
tangan Lyra kalau saja tidak karena ia dan sang 


istri harus makan. 


Selama makan Lyra tak hentinya berbicara, 
menceritakan apa saja yang menurutnya layak 
untuk di ceritakan dan tertawa saat mendapat hal 
lucu dari ceritanya. Pandu dengan sabar 
mendengarkan dan sesekali ikut tertawa. 
Kebahagiaan sederhana yang mengandung 
banyak makna. Setiap kali melihat tawa Lyra, hati 
Pandu merasa hangat. Ia menyesal karena sempat 


menyia-nyiakan perempuan di depannya. 


Benar apa yang Panji pernah katakan saat 
pernikahan ini belum berlangsung. Tidak akan 


sulit jatuh cinta pada perempuan seperti Lyra. 
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Dan ya, Pandu membenarkan ucapan sang Kakak. 
Buktinya hanya dalam waktu yang terbilang 
singkat Pandu berhasil memiliki rasa itu 
meskipun 1a belum berani untuk 


menyampaikannya langsung pada Lyra. 


Lampu bioskop mulai di matikan dan layar 
besar di depan sana mulai menyala, tanda bahwa 
Film akan segera di mulai. Pandu dan Lyra 
menjatuhkan pilihan pada Film horror yang 
memang baru rilis. Berkali-kali Pandu maupun 
Lyra memaki saat suara yang sengaja di keraskan 
saat hantu muncul mengagetkannya. Lyra 
memeluk tubuh besar Pandu, menyembunyikan 
wajah pada dada bidang laki-laki yang 
dicintainya. Jelas Pandu membalas pelukan itu 
mengecup lembut Puncak kepala Lyra penuh 


sayang. 
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Dua jam duduk di ruangan gelap akhirnya 
Pandu dan Lyra dapat bernapas lega saat lampu 
kembali menyala, satu per satu orang keluar 
meninggalkan bioskop. Setelah merasa sedikit 
lenggang barulah Lyra bangkit dari duduknya di 
susul Pandu yang malah mengecup bibit tipis 
pink beraroma strawberry dari lip balm yang Lyra 
gunakan. Inginnya Pandu melumat bibir mungil 
itu, tapi apalah daya mereka berada di tempat 
umum saat ini. Menyesal kenapa tidak sedari tadi 
saat dimana ruangan masih gelap. Pandu 
memukul kepalanya sendiri saat pikiran mesum 


itu meracuninya. 


“Ke supermarket dulu, ya, belanja bulanan. 
Setelah itu baru pulang,” kata Lyra saat mereka 
baru saja keluar dari toko pakaian dan membeli 
sepasang baju couple. Pandu mengangguk lalu 


menggandeng lengan mungil Lyra berjalan 
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menuju supermarket, dan gara-gara harus 
mendorong troli dengan berat hati Pandu harus 


melepaskan gandengannya. 


“Yank, Mau naik gak?” tawar Pandu 


menunjuk ke arah troli yang dibawanya. 


“Ih kamu mah, dikira aku anak kecil apa!” 
cemberut Lyra, mencubit kecil lengan Pandu. 
Namun laki-laki tampan 1tu malah justru tertawa, 


menambah kekesalan Lyra. 


Satu jam waktu yang di butuhkan sepasang 
suami istri muda itu untuk berkeliling dan 
memenuhi troli dengan berbagai macam barang 
mulai dari sayuran, buah-buahan, daging, 
camilan, sirup, susu, sabun, bumbu dapur yang 
dipesan Bi Nani pun sudah masuk ke keranjang 


dan tinggal menghitung di kasir. 
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Lelah tentu saja mereka rasakan, tapi ini 
cukup menyenangkan bagi Pandu, bisa menemani 
sang istri berbelanja untuk kebutuhan rumah 
mereka. Pengalaman yang tak akan pernah Pandu 
lupakan dan berjanji untuk selalu menemani 


istrinya. 


Saat jam sudah menunjukkan pukul empat 
sore, sepasang pengantin itu sudah dalam 
perjalanan menuju pulang. Pandu menyetir 
menggunakan satu tangan sedangkan satu 
tangannya lagi menggenggam telapak tangan 
Lyra, sesekali menciumnya dan kembali 
meletakan di pahanya. Lyra tak protes karena 


bagaimanapun 1a menyukainya. 


“Berhenti sebentar di depan grobak rujak itu, 


29 


Pan.” Pandu menaikan sebelah alisnya tapi 
kemudian menurut. “Kamu tunggu bentar, aku 


beli rujak dulu.” Belum sempat Pandu menjawab, 
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Lyra sudah lebih dulu keluar dan menutup pintu 


mobil. 


Pandu hanya menunggu di dalam mobil 
yang ia parkir di pinggir jalan, menunggu sang 
istri. Hingga sekitar lima belas menit barulah 
Lyra kembali dengan dua kantong kresek hitam 


kecil di tangannya. 


“Kamu ngidam, Yank?” tanya Pandu saat 
Lyra sudah duduk dan memasangkan sabuk 


pengamannya. 


“Ih kamu sembarangan aja kalau ngomong. 
Emang makan rujak buat yang ngidam aja apa!” 


dengus Lyra. 


Pandu terkekeh. “Ya kali aja gitu kamu 


beneran ngidam.” 
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“Emang kamu udah siap jadi Papa?” tanya 


Lyra menatap Pandu yang sedang menyetir. 


“Ya kalau emang kamu beneran hamil, aku 
akan berusaha untuk siap. Bagaimanapun juga 
kan aku yang bikin kamu hamil. Jadi masa iya aku 
nolak.” Serius Pandu berucap. Lyra menatap tepat 
pada mata hitam itu. Pandu tersenyum kemudian 
mengusap rambut Lyra gemas. “Ingat ya, kalau 
kamu emang hamil jangan sampai buat kamu 
murung. Kamu harus bersyukur, karena anak itu 
adalah titipan dari Tuhan. Jangan minder sama 
teman-teman kamu yang lain dan jangan ngerasa 
masa depan dan remaja kamu terenggut. Aku 
akan selalu berada di samping kamu, menemani 
kamu mengurus dan membesarkan anak kita. 
Kamu ingat waktu itu kamu yang menginginkan 
menikah muda?” Lyra mengangguk kecil. “Itu 


berarti kamu sudah memikirkan semua ini.” 
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“Tapi masa 1ya aku hamil, aku selalu minum 
pil deh selama ini,” ucap Lyra terdengar seperti 


untuk dirinya sendiri. 


“Kok gak bilang aku?” Pandu menginjak 


rem mendadak saat mendengar ucapan Lyra. 


“Kan barusan aku bilang.” Polos Lyra 


menjawab sambil memberikan cengirannya. 


“Tapi nanti setelah lulus sekolah jangan 
minum itu lagi ya,” pinta Pandu yang kemudian 
dianguki Lyra dengan senyum manis yang terukir 


dari bibir mungilnya. 


“Kayaknya kamu udah kebelet jadi Papa. 


Biayanya besar loh, Pan?” 


“Aku tahu, tapi biaya bukan masalah. 
Selama ini aku nafkahin kamu uang dari mana 


emang?” 
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“Dari Papa Bayu,” jawab Lyra sok tahu. 


“Enak aja!” jitakan kecil mendarat di kening 
Lyra. “Aku beli saham Papa, sama simpan modal 
di cafenya Kak Panji. Jadi tiap bulannya aku 
dapat uang sendiri, meskipun uang yang aku 
gunakan untuk semua itu hasil pemberian dari 
Papa juga. Tapi kan itu uang jajan aku yang 


sengaja aku kumpulin.” 


Mulut Lyra terbuka lebar mendengar 
penjelasan Pandu, ia tidak menyangka bahwa di 
usianya yang masih remaja ini Pandu sudah 
perpikiran sampai sana. Leo saja uangnya lebih 
banyak di hamburkan dari pada di tabung. Ya, 
memang di usia mereka ini hanya bersenang- 
senanglah pikirannya. Jarang ada anak yang 


sepemikiran dengan Pandu. 
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Chapter 12 


Semua murid baru calon-calon penerus 
SMAN 2 Kebaperan sudah berkumpul di 
lapangan mengenakan seragam putih biru asal 
sekolah masing-masing berbaris rapi masih 
dengan acak. Karena memang belum di lakukan 
pengelompokan. Upacara pembukaan akan 
segera di lakukan sekitar sepuluh menit lagi. Lyra 
berdiri di lapangan yang sedikit kecil dan berada 
di atas bersama Luna dan beberapa OSIS lainnya. 
Rara bersama Pandu tak jauh darinya entah 
sedang membahas apa, terlihat serius dan sedikit 


perdebatan. 


Mengalihkan pandangan dari suaminya, 
Lyra beralih memperhatikan semua calon adik 


kelasnya yang sedang berdiri di tengah sinar 
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matahari yang belum terlalu menyengat. Wajah- 
wajah asing itu seolah sedang Lyra coba hafalkan 
sebelum sebuah tepukan kecil di pundaknya 


mengalihkan Lyra. 


“Apa?” tanya Lyra pada seseorang yang 


berdiri di sampingnya. 


“Ada yang mirip sama Dimas, kayaknya 
adiknya deh.” Lyra mengikuti arah yang di tatap 
Luna, mengamati dengan seksama hingga sebuah 
jeritan melengking keluar dari bibir mungil itu 
hingga beberapa orang menoleh ke arahnya 
dengan berbagai tatapan termasuk Pandu yang 
menggerakkan kepala seolah bertanya. Namun 
Lyra hanya memberikan cengirannya, sebelum 


menatap kembali arah yang Luna tunjuk. 


“Gue sampairin dulu, mau tanya benar apa 


enggak dia adiknya Dimas,” kata Lyra seraya 
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menuruni tangga yang hanya beberapa undakan. 
Luna tidak sempat mencegah karena perempuan 
itu sudah lebih dulu pergi. Hanya berdecak dan 


memperhatikan sahabatnya satu itu yang nekat. 


Tidak butuh waktu lama untuk Lyra sampai 
di depan bocah laki-laki yang di maksud Luna 
tadi, menarik pelan laki-laki tersebut menuju 
tengah lapangan menjauh dari barisan. Pandu 
yang melihat dari atas sana mengernyitkan dahi. 
Bertanya-tanya tentang apa yang dilakukan istri 
kecilnya di bawah sana bersama laki-laki 


berseragam SMP. 


Lima menit kemudian laki-laki yang di seret 
Lyra kembali ke barisannya dengan wajah 
memerah, entah karena kesal, malu, atau ada 
alasan lain. Yang pasti tidak ada yang tahu apa 
yang Lyra tanyakan bada remaja laki-laki itu. 


Lyra kembali naik karena Pandu sudah memberi 
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tahu bahwa upacara akan segera di mulai. Lyra 
yang di tunjuk menjadi MC terlebih dulu 
memperkenalkan diri dan memberi tahu jabatan 
yang dirinya pegang di OSIS. Di saat seperti ini 
Lyra profesional dan mampu menampilkan 
wibawanya, berbeda jika sedang dalam 


lingkungan sahabat-sahabatnya. 


Kepala sekolah adalah orang pertama yang 
Lyra persilahkan untuk maju dan menyampaikan 
pidatonya untuk menyambut calon-calon siswa- 
siswi di sekolah ini. Kedua adalah guru kesiswaan 
lalu kemudian Pandu selaku ketua OSIS. 
Pengenalan juga aturan-aturan sekolah Pandu 
sampaikan dengan gayanya seperti biasa, datar 


dan dingin. Penuh wibawa. 


Setelah selesai dengan acara pembukaan, di 
lanjutkan dengan pembagian kelompok dan kelas 


untuk seminggu masa MOPD ini, sedangkan 
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untuk kelas akan diberitahu nanti setelah mereka 
resmi menjadi bagian Kebaperan, dan itu akan di 


tentukan oleh kepala sekolah dan guru-guru lain. 


“Yang di panggil namanya silahkan 
memisahkan diri di depan sini,” ucap Lyra masih 
menggunakan mic. Menunjuk lapangan bagian 
depan yang kosong, tepatnya pada tangga paling 


bawah. 


Luna dan Rara bergantian menyebut nama- 
nama yang tertera di kertas, setelah selesai dan 
semua sudah berada pada kelompoknya masing- 
masing, Pandu langsung menyuruh OSIS lainnya 
untuk berdiri di depan, tiga orang per kelompok 
yang akan menjadi pembina di masing-masing 


kelas. 


“Kalian sudah mendapatkan kelompoknya 


masing-masing, tolong diingat karena ini akan 
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menjadi kelompok kalian selama satu minggu. 
Jangan sampai besok ada yang nyasar ke 
kelompok lain. Kakak Pembina silahkan 
membawa kelompoknya ke kelas masing- 
masing,” ujar Lyra mempersilahkan. Setelahnya 
barisan membubarkan diri dan masuk ke kelas 
masing-masing. Lyra menyerahkan mic pada 
Pandu yang berdiri di sampingnya. Tersenyum 
kecil lalu pamit untuk memasuki kelas yang 
menjadi bagiannya, namun sebelum itu Pandu 
menahan pergelangan tangan Lyra saat 


perempuan itu hendak pergi. 


“Awas kalau genit-genit sama adik kelas 
kayak tadi!” Lyra terkekeh geli dan melepaskan 
genggaman tangan Pandu dengan lembut. Wajah 


galak laki-laki itu sangat lucu menurut Lyra. 


“Iya sayang. Kamu juga jangan genit-genit, 
ya, murid cewek lebih agresif kayaknya. Tadi aja 
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aku liat ada yang mandangin kamu terus!” 
cemberut Lyra kesal saat mengingat beberapa 
calon adik kelasnya yang menatap terpesona pada 
Pandu. Jangan lupakan bisik-bisik kekaguman 


yang membuat telinga Lyra panas. 


“Udah gak usah cemberut. Masuk kelas dan 
jadi Pembina yang benar, awas aja kalau malah 


godain cowok-cowok bau kencur di kelas sana!” 


“Dasar posesif,” ucap Lyra seraya berlari 


meninggalkan Pandu. 


Lyra memasuki kelas X IPS C. Luna dan 
Beni yang menjadi patnernya sudah berada di 
dalam sana meminta siswa yang berisi 40 orang 
itu untuk mencatat yel-yel yang sudah Luna tulis 


di papan putih. 


“Hallo adik-adik yang cantik dan tampan. 


Udah kenal belum sama gue?” tanya Lyra saat 
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berdiri membelakangi papan tulis, 1a sengaja 
menggunakan lo-gue agar terlihat lebih akrab, 
karena MOPD ini bukan untuk ajang 
menunjukkan seberapa senior dan berkuasa 
dirinya, melainkan untuk mengakrabkan diri agar 
calon adik-adik kelasnya betah bersekolah di 
SMAN 2 Kebaperan ini. Dan untuk memberi 


contoh yang baik untuk mereka. 
“Kenal Kak!” serentak mereka menjawab. 


“Nah ini nih yang gue suka, kalian penuh 
semangat.” Lyra menampilkan senyum 


manisnya. 


“Aduh Kak Lyra Please jangan senyum 
gitu,” kata salah satu anak laki-laki yang cukup 
tampan dengan kulit putih dan rambut 


kecoklatannya. 
“Kenapa emang, Dek?” tanya Lyra heran. 
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“Senyum Kak Lyra manis banget, gue takut 
diabetes.” Jawabnya yang mendapat sorakan dari 


yang lain. 


“Nama lo siapa, Dek?” tanya Luna pada 


bocah itu. 


“Angga Wirasman. Biasa di panggil Angga. 
Tapi khusus buat Kak Lyra, lo boleh manggil gue 
sayang.” Sorakan kembali meledak memenuhi 
kelas. Luna dan Beni hanya gelang-gelang 
kepala. Sedangkan Lyra mesem-mesem di 


tempatnya. 


“Gue di gombali nih?” tanya Lyra pada 
Laki-laki bernama Angga itu. 


“Gue seriusin deh sekalian, Kak. Mau gak?” 
Angga menaik turunkan alisnya kemudian 


mengedipkan sebelah matanya genit, membuat 
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beberapa orang perempuan menjerit, tak 


terkecuali Lyra. 


“Aw ... aww gue di kedipin. Aduh baper.” 
Pelan satu jitakan Luna berikan pada sahabatnya 


itu. 


“Najis. Ingat lo udah punya laki!” bisik Luna 


sangat pelan di telinga Lyra. 


“Biarin Pandu mah bisa di urus nanti di 
ranjang.” Balas Lyra berbisik pula diakhiri 
dengan kekehannya. “Gak ada lagi nih yang mau 
baperin gue?” tanya Lyra menatap satu per satu 
murid laki-laki yang ada di kelas itu hingga mata 
Lyra mengarah pada laki-laki yang duduk di 
pojok sana. Menyenggol bahu Luna pelan lalu 
menunjukkan laki-laki yang di maksud. Luna 
mengangguk paham dengan yang dimaksud 


sahabatnya. 
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“Oke, karena ini masih dalam masa 
pengenalan, gimana kalau kalian perkenalkan diri 
masing-masing di depan, setelah itu kita main 
game. Setuju gak?” tanya Beni dengan suara 
keras dan semangat agar mereka yang berada 


dalam kelas ini pun ikut semangat. 


Satu per satu murid maju ke depan, 
memperkenalkan diri sekaligus asal sekolah 
mereka. Sedari awal Lyra, Luna dan Beni tahu 
bahwa Angga akan menjadi cowok popular 
selanjutnya dan menjadi playboy baru. Melihat 
dari gayanya yang percaya diri dan bicaranya 
yang blak-blakan. Dan dari gombalan-gombalan 
yang selalu di keluarkan bocah itu mereka yakin 
bahwa Angga setipe dengan Leo, Revan dan 
beberapa laki-laki mata jelalatan lainnya di 
sekolah ini bahkan hampir sama dengan Rangga 


yang baru resmi menjadi Alumni Kebaperan. 
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Saat tiba giliran laki-laki yang duduk di 
pojok sana maju ke depan untuk memperkenalkan 
diri, Luna dan Lyra tak henti-hentinya mengerjai 
laki-laki bernama Damar itu mulai dari 
pengenalan yang sering kali Luna sela, godaan 
yang Lyra layangkan dan hukuman yang Beni 
berikan sukses membuat wajah putih Damar 
memerah, entah kesal atau malu karena bagi 
ketiga pembina itu sangatlah menghibur. Bukan 
hanya Damar memang yang mendapat hukuman 
dari game yang Beni berikan, tentu saja yang lain 


pun dapat, hanya saja Damar lebih istimewa. 


Saat bel istirahat berbunyi Damar menghela 
napas dan langsung ngacir keluar sebelum Lyra, 
Luna dan Beni mempersilahkan. Setelah mampir 
ke ruang OSIS sebentar Lyra dan Luna berjalan 
menuju kantin, sesekali tertawa saat kembali 


membicarakan bagaimana ekspresi Damar tadi. 
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Kantin tidak terlalu penuh karena hanya di isi 
oleh calon-calon siswa kelas X ada juga beberapa 
kelas XI dan XII termasuk Leo, Dimas, Amel 
juga Devi yang sengaja datang untuk melihat 
calon adik-adik kelasnya. Lyra dan Luna duduk 
di kursi yang masih kosong dengan mangkuk mie 


ayam di masing-masing tangannya. 


“Dim, adik lo lucu.” kata Luna sambil 
terkekeh. Lyra mengangguk menyetujui. Tak 
lama Pandu datang dan duduk di samping Lyra 
setelah sebelumnya mengusir Leo yang lebih dulu 


duduk di samping perempuan imut itu. 
“Lo apain adik gue?” tanya Dimas curiga. 


“Emang adiknya Dimas masuk ke sini, 
Yank?” tanya Pandu seraya menyuapkan mie 


ayam milik Lyra ke dalam mulutnya. 
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“Iya, yang tadi aku sampairin waktu upacara 
belum di mulai.” Lyra mencoba mengingatkan. 


Pandu mengangguk. 


“Gantengan mana sama Dimas?” tanya Devi 
kali ini. 

“Ya jelas ganteng adiknya lah, si Dimas mah 
apaan, buluk kayak gini.” Lyra dan Luna 


mengangguk setuju dengan apa yang di ucapkan 


Amel. 


“Noh Amel aja tahu, padahal dia belum lihat 
orangnya. Kalau udah lihat beuhh, jamin deh lo 


terpesona,” nilai Lyra berlebihan. 


“Serius lo, dia di kelas mana? Nanti gue mau 
lihat.” Devi dengan semangat berkata. Dimas 
mendengus kesal sedangkan yang lain tertawa 


puas juga geli. 
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Dilanjutkan dengan obrolan ringan dan 
candaan yang mengundang tawa. Tiba-tiba 
ketujuh orang itu di buat melongo dengan 
kedatangan dua orang laki-laki tampan yang 


menggunakan seragam putih biru. 


“Hallo Kak Lyra cantik, gue boleh duduk 
gabung disini gak?” Angga bertanya dengan 
sebelah mata yang di kedipkan. 


“Boleh dong, apa sih yang enggak buat lo.” 
Lyra membalas kedipan Angga. Sedangkan 


Pandu mendengus kesal. 


Kedua bocah itu duduk, memenuhi kursi dan 
meja panjang yang biasa mereka tempati bertujuh 
sekarang bertambah dua membuat mereka harus 


duduk berdempetan. 


“Dim, ini teman-teman lo semua?” tanya 


Damar menunjuk satu per satu orang di meja itu 
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termasuk Luna dan Lyra yang kini menahan 


tawanya melihat wajah kesal bocah itu. 


“Dim Dim Dim, heh gini-gini usia gue di 


atas lo. Pake Kakak dong!” protes Dimas. 


“Umur tua aja bangga banget lo!” cibir 
Damar. Semua yang ada di meja itu hanya 
menyaksikan tanpa ada yang mau berbicara. 
Dimas mendengus. “Ini teman-teman lo?” lagi 


Damar mengulang pertanyaannya. 


Dimas mengangguk. “Kenapa emang?” 


tanyanya sambil menyuapkan bakso miliknya. 


“Pantesan gue sial banget. Kenapa lo bilang 


sama mereka kalau gue adek 10?” 


“Yeh sialan lo main tuduh-tuduh aja! Gak 
pernah gue bilang sama mereka. Ngapain juga 


coba?” kembali dengusan Dimas keluarkan. 
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“Benar ternyata adiknya lebih ganteng dari 
pada kakaknya,” ucap Devi mengalihkan tatapan 


Damar. 


“Gue emang ganteng, tapi sorry lo bukan 
tipe gue.” 


“Anjir!” semua tertawa kecuali Devi yang 
menampilkan wajah kagetnya dan Damar dengan 
wajah cueknya. Dasar adik kelas songong! Batin 
Devi, urung untuk mengidolakan adik kelasnya 


itu. 
RR 


Satu minggu berlalu dan MOPD sudah 
terlaksana dengan baik. Kini mereka sudah resmi 
menjadi murid Kebaperan. Lyra dan OSIS 
lainnya menghela napas lega, karena sungguh 
kegiatan itu menguras tenaga juga emosi mereka. 


Setelah melakukan upacara hari senin Lyra dan 
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Pandu berjalan menuju kelas masing-masing 
setelah sebelumnya mampir terlebih dulu ke 


kantin untuk membeli minum. 


Kelas memang tidak di ubah acak lagi, 
karena pihak sekolah merasa itu tidak perlu, juga 
karena tidak ingin membuat murid-muridnya 
merasa terganggu dan menghambat mereka 
dalam belajar. Meskipun awalnya Pandu berharap 
ada perubahan acak seperti tahun kemarin. 
Alasannya hanya satu, Pandu ingin sekelas 


dengan Lyra. 


“Yank, Nanti istirahat ke ruang OSIS aja ya, 
gak usah ke kantin,” kata Pandu saat mereka 


tengah berjalan menuju kelas. 


“Tapi aku mau beli sosis bakar dulu,” rengek 


Lyra. 
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“Nanti aku yang beli. Kamu langsung ke 
ruang OSIS aja,” lembut Pandu mengusap rambut 


halus Lyra. 


“Emang mau apa di ruang OSIS, ada rapat?” 


Pandu menggeleng. “Terus?” 


“Mau berduan aja sama kamu,” bisik Pandu 
di telinga Lyra dan satu tiupan membuat 
perempuan ini merinding dengan semburat merah 


menghiasi pipi. 


“Ih Pandu geli!” Pandu tertawa dan berlari 
menuju kelasnya. Sedangkan Lyra mendengus, 
namun tak urung senyum terukir di bibirnya. Lyra 


senang sang suami semakin hangat dan ekspresif. 


Lyra masuk ke dalam kelas, menghampiri 
Devi yang tengah mengobrol dengan beberapa 
teman sekelasnya. Lyra duduk di bangkunya, 


mendengarkan apa yang menjadi percakapan 
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antara teman-teman perempuan sekelasnya. 
Setelah paham dengan topik yang mereka 
bicarakan, Lyra mendengus bosan dan berjalan 
keluar, duduk di kursi panjang depan kelasnya. 
Hari ini memang belum di mulai pembelajaran 
karena guru-guru tengah mengadakan rapat. 


Entah mengenai apa. 


Merasa mengantuk akhirnya Lyra 
memutuskan pergi ke UKS untuk tertidur. 
Beruntung UKS kosong dan penjaganya pun 
tidak ada. Lyra membaringkan tubuhnya di 
ranjang kecil dan keras yang berada paling pojok, 
menutup kembali tirai berwarna biru muda itu 
sebelum memejamkan matanya. Namun tak lama 
1a kembali terjaga saat terdengar suara pintu yang 
di buka dan kembali di tutup cukup kasar. Lyra 
berniat untuk menegur, tapi urung saat suara yang 


dikenalinya terdengar mulai berdebat. 
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“Ini semua juga salah kamu yang sudah 
memulainya. Membuat aku terbiasa dan 


perasaan ini ada!” 


“Kamu tahu sendiri, Mel, aku sudah 
menikah. Aku tahu aku salah karena sudah masuk 
ke dalam kehidupan kamu, menghadirkan 
perasaan itu dalam hati kamu. Tapi tolong hargai 
keputusanku. Aku tidak ingin mengecewakan 
Lyra, Mel, dia istriku. Aku gak mau lepasin dia 


gara-gara kamu, maaf.” 


Sudut bibir Lyra terangkat saat mendengar 
jawaban dari laki-laki yang dapat Lyra tebak 
sebagai suaminya, mengingat suara itu memang 
benar milik Pandu. Tapi kemudian senyum Lyra 
luntur begitu suara tangis terdengar, membuat 
hatinya berdenyut merasa bersalah. Ya, Lyra 
bersalah karena saat itu dirinyalah yang 


mengizinkan Pandu untuk memacari Amel. Jika 
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Laura egois untuk tidak memberi izin itu 
mungkin tidak aka nada hati yang tersakiti. Lyra 
paham apa yang di rasakan Amel sekarang. Di 
beri harapan lalu di jatuhkan, itu sangat 
menyakitkan. Dan Lyra tahu bahwa sahabatnya 


itu terluka. 


Lama hening, membuat Lyra penasaran dan 
akhirnya memilih mengintip dari celah tirai yang 
menyembunyikan keberadaannya, tapi seketika 1a 
menyesal saat pemandangan menyesakkan itu 


tidak sengaja tertangkap inderanya. 


3 


“Aku tahu kamu masih cinta aku, Pan.’ 


Lyra menutup mulutnya, menahan jeritan 
yang ingin ia lepaskan, air matanya menetes 
mengiringi rasa sakit di hati melihat sang suami 
menyambut ciuman dari mantan kekasihnya. 


Lyra benar-benar tidak percaya ini, tapi apa yang 
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dilihatnya terlalu nyata untuk ia anggap 
kesalahpahaman. Pengkhianatan tidak pernah 
Lyra sukai apalagi dirinya inginkan, tapi 1a terlalu 
lemah untuk bangkit dan melayangkan tamparan 
pada dua orang itu. 1a tidak cukup tegar untuk saat 
ini. 

Tenggelam dalam tangis, Lyra sampai tidak 
sadar bahwa sepasang manusia yang baru saja 
berhasil menggores luka di hatinya itu sudah 
pergi tanpa tahu ada obrolan apa setelahnya. Lyra 
terlalu tidak menyangka dengan apa yang 
disaksikannya. Suami yang 1a percayai 
mengecewakannya, menyuranginya tepat di 


depan mata. 


Sampai jam istirahat Lyra menangis di UKS 
seorang diri. Lyra teringat akan ucapan Pandu 
yang memintanya untuk datang ke ruang OSIS. 


Mencuci wajahnya terlebih dulu, Lyra kemudian 
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keluar dari UKS dan berjalan menuju tempat 
yang diminta Pandu. Sebelumnya Lyra 
menghubungi Leo lebih dulu dan meminta laki- 


laki itu datang. 


“Kenapa nyuruh gue ke sini?” tanya Leo 
begitu masuk ke ruang OSIS dan mendapati 
sahabat sejak oroknya termenung menatap 


kosong kea rah jendela. 


“Gak apa-apa.” Singkat Lyra menjawab 
tanpa menoleh pada laki-laki di sampingnya. 


“Lo lagi galau?” kening Leo mengerut, 
heran melihat Lyra yang hanya diam tidak seperti 
biasanya. Perempuan itu kemudian menoleh, 
menatap laki-laki di depannya dengan raut yang 
tidak dapat Leo jelaskan sendiri. “Lo habis 
nangis?” tanya Leo saat melihat mata bulat Lyra 


yang sedikit memerah. 
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“Sorry kalau gue harus manfaatin lo, Le,” 
ucap Lyra yang kemudian langsung menjatuhkan 
bibirnya di bibir milik Leo. Membuat laki-laki itu 
terkejut dan membulatkan matanya. Tidak 
mengerti mengapa tiba-tiba Lyra menyerangnya. 
Oh please ini di sekolah, bagaimana kalau 


sampai ada orang yang memergoki mereka? 


“Apa yang kalian lakukan! Lyra, Leo!” 
geram Pandu langsung menarik tubuh Leo 
menjauh. Wajah Pandu sudah memerah, kesal 
bukan main. Arggh sial! maki Leo dalam hati saat 
mendapati Pandu di depannya, menatap seolah 
ingin memangsa. “Apa yang kalian lakuin hah?!” 
sentak Pandu murka, siap untuk melayangkan 


tinjuan pada wajah Leo yang masih terlihat syok. 


“Emang lo gak liat apa yang gue lakuin 
barusan?” pertanyaan yang di layangkan Lyra 
menghentikan pergerakan Pandu, yang kemudian 
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menatap sang istri dengan raut bertanya. “Gimana 
rasanya lihat milik lo ciuman sama orang lain?” 
kembali pertanyaan Lyra layangkan, tatapannya 


terluka dan ada benci yang membayang di sana. 


Pandu membatu sedangkan Leo mulai 
sedikit paham dengan keadaan ini termasuk 
perkataan terakhir Lyra sebelum perempuan itu 
mendaratkan bibirnya. Leo sadar tidak akan 
mungkin sahabatnya itu bersikap demikian jika 
tidak ada alasan di baliknya. Namun yang belum 
Leo tahu dengan siapa dan kapan Pandu 
melakukan hal demikian hingga membuat Lyra 


marah seperti ini. 


“Maksud kamu apa sih, Ra?” Leo 
mendengus kecil saat Pandu yang malah berlagak 
sok tidak mengerti. Entah benar-benar bingung 


atau hanya pura-pura saja, yang jelas Leo muak 
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pada sahabat lelakinya itu yang sudah berani 


membuat Lyra menangis 


“Haha. Pura-pura bego ternyata!” tawa Lyra 
sinis lalu menarik Leo cukup kuat, membuat laki- 
laki tampan yang dalam keadaan tidak siap itu 
menubruk tubuh Lyra. Dan setelahnya Lyra 
mendaratkan kembali bibirnya, tapi Pandu jelas 
tidak tinggal diam dan menarik tubuh keduanya 


cukup kuat agar saling menjauh. 


“Lyra, berani kamu melakukan ini di 
hadapan suami kamu sendiri!” sentakan marah 
Pandu tidak juga membuat Lyra takut. Justru 
perempuan mungil itu malah menatapnya 


menantang. 


Leo bingung harus melakukan apa karena 
dirinya tentu saja masih syok dan juga terlalu 


bingung harus memposisikan diri seperti apa di 
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tengah-tengah pertengkaran rumah tangga 


sahabatnya. 


“Setidaknya gue ngelakuin ini di depan lo. 
Gak seperti yang lo lakuin sama Amel tadi pagi!” 
Pandu diam membisu tidak menyangka sang istri 
akan mengetahui perbuatannya. “Kenapa lo 
diam? Baru ingat? Kalau mau berkhianat lihat- 


1» 


lihat tempat, Pan 
“Ra, itu ga—" 


“Apa? Gak kayak yang gue pikirin? Emang, 
tapi itu seperti yang gue lihat!” Pandu semakin 
membeku di tempatnya. “Lo mau ngelak? 
Sayangnya lo gak bisa, Pan, karena gue lihat itu 
secara langsung dengan kedua mata gue sendiri! 
Lo gak tahu “kan kalau gue ada di sana?” air mata 
Lyra sudah mulai menetas membasahi pipi 


bulatnya. 
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“Haha, jelas lah lo gak sadar karena saking 
asyiknya ciuman sama perempuan tercinta lo itu. 
Mau gue ingetin? Atau mau gue contohin?” tanya 
Lyra pada Pandu yang menatapnya penuh 
penyesalan. “Le, sini gue tunjukin gimana mereka 
ciuman, biar lo tahu rasanya seperti apa dan lo 
bisa nilai sendiri.” Lyra menarik kembali tubuh 
Leo, namun dengan cepat Pandu menahan dan 


membawa tubuh mungil itu ke dalam pelukannya. 


Lyra terus meronta, meminta di lepaskan 
tapi Pandu malah semakin erat memeluknya. 
Tidak peduli rasa sakit di tubuhnya akibat 
pukulan juga gigitan yang Lyra berikan. Berkali- 
kali Pandu membisikkan kata maaf mengecup 
puncak kepala Lyra. Leo yang sudah mengerti 
akar dari masalah yang di hadapi sang sahabat 
dengan paksa menarik tubuh Lyra hingga terlepas 


dari kukungan Pandu dan membawa perempuan 
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mungil itu keluar, tidak peduli dengan teriakan 


Pandu yang memanggil. 


Sampai di atap, Leo menyuruh Lyra untuk 
duduk di kursi kayu bercat coklat yang barada di 
sudut. Leo ikut duduk bersampingan dengan 
perempuan cantik yang masih sesenggukan 
dengan air mata yang tak hentinya mengalir. 
Membawa kepala mungil itu untuk bersandar di 
pundaknya. Leo iba, kesal juga marah pada Pandu 
yang sudah berani menyakiti sahabat 


tersayangn ya. 


“Nangis aja, tapi setelah ini lo harus janji 
akan kembali tegar dan ceria seperti bisanya. Gue 
tahu lo pasti sakit hati banget, tapi gue mohon 
jangan tampilkan kelemahan lo. Karena dengan 
begitu kemungkinan kecilnya mereka akan 


kembali nyakitin lo.” Leo bicara sambil menyeka 
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air mata yang ada di pipi juga mata Lyra dengan 


lembut. 


Suara isakan Lyra mulai hilang, tapi air 
matanya masih terus mengalir seakan enggan 
untuk surut. Masih dalam sandaran pundak Leo, 
Lyra memejamkan matanya tanpa bicara sepatah 
kata pun. Leo mengerti bahwa sahabat mungilnya 
itu butuh waktu maka, dari itu Leo memilih untuk 


diam juga. 


“Le, segitu gak cintanyakah dia sama gue 
sampai tega berkhianat?” tanya Lyra mengukir 
senyum pedih. “Gue gak tahu bahwa mencintai 
dia akan sesakit ini.” Lyra meremas kemejanya 
kuat, menunjukkan tepat di dadanya rasa sakit 
yang dirinya terima dari dua orang yang amat ia 
sayangi itu. meskipun awalnya 1a yang 
mengizinkan tetap saja sakit ini tidak bisa Lyra 
tahan. 
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“Le, andai waktu itu lo yang di jodihin sama 
gue, lo bakalan setuju gak?” tanya Lyra menatap 
sekilas Leo. Laki-laki tampan dengan iris hitam 


kecoklatan itu mengerutkan keningnya bingung. 
“Dih ogah—" 


“Hahaha, lo aja udah ogah, apalagi dia.” 
Tawa Lyra semakin terdengar miris, lalu 


menghela napas berat. 


Leo jadi merasa bersalah, niatnya hanya 
ingin becanda dan mengalihkan suasana melow 
ini, tapi Leo tidak ingat bahwa perempuan di 


sampingnya sedang galau dan sensitif. 


“Gue minta cerai aja kali ya, Le?” ucapnya 
membuat Leo  membelalakkan matanya. 
Meskipun marah akan keberengsekan Pandu, Leo 
juga tidak berharap sahabatnya itu berpisah. 


Pernikahan kedua sahabatnya itu masih terlalu 
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dini. Dan ia merasa bahwa perpisahan bukanlah 


jalan pintasnya. 
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Chapter 13 


Sudah tiga minggu berlalu, hubungan Lyra 
dan Pandu tidak baik. Lebih tepatnya Lyra yang 
menghindar di saat Pandu meminta maaf dan 
mengutarakan penyesalannya. Di sekolah 
maupun di rumah Pandu begitu kesulitan 
menggapai Lyra yang benar-benar 
mendiamkannya. Bahkan Lyra memilih untuk 
tidur terpisah dan selalu mengunci kamarnya. 
Beberapa minggu lalu Leo bahkan habis 
menghajarnya tanpa sepengetahuan Lyra. Ia 
hanya membiarkan pukulan demi pukulan yang di 
layangkan sahabatnya karena ia sadar bahwa 


dirinya memang bersalah. 


Berharap sang istri akan mengobati luka di 


wajahnya membuat Pandu sengaja membiarkan 
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luka itu hingga mengering. Tapi harapan Pandu 
pupus saat dimana Lyra hanya menatapnya 
sebentar dan kembali mengurung diri di kamar 
utama yang berada di lantai bawah. Beberapa 
pakaian juga perlengkapan sekolah Lyra sudah 
perempuan itu pindahkan membuat Pandu sulit 
untuk menarik perempuan itu menuju pelukannya 
dan memohon maaf atas kesalahan yang sudah 


diperbuatnya. 


Tidak semua sahabatnya tahu apa yang 
menjadi masalah diantara Pandu dan Lyra. Hanya 
Leo yang kebetulan waktu itu Lyra gunakan 
untuk membalas perbuatan Pandu dan Devi 
selaku teman satu bangku juga teman yang sangat 
dekat dengan Lyra. Amel sendiri bahkan 
mungkin tidak mengetahui karena perempuan 


cantik itu masih berlaku seperti biasa. 
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Semenjak kejadian itu Lyra menjadi tak 
banyak bicara seperti dulu, dan ini merupakan 
kekesalan Leo juga Devi. Dalam hati mereka 
menyumpah serapahi Pandu dan Amel tanpa 
belas kasih. Dan semenjak kejadian itu pula, UKS 
menjadi tempat yang sangat Lyra hindari dan 


enggan hanya untuk sekedar melintas. 


Di jam istirahat ini, Lyra dan Devi berjalan 
bersisian untuk menuju kantin karena perut yang 
memang sudah rewel sedari tadi minta diisi. Saat 
sampai di kantin ternyata, Leo, Dimas Amel dan 
Luna sudah duduk di sana. Tanpa merespons 
panggilan Amel, Lyra dan Devi berbelok menuju 
stand dan memesan makanan yang sudah mereka 


idam-idamkan sedari tadi. 


Dengan membawa masing-masing mangkuk 
berisi soto ayam dan gelas es jeruk, Lyra dan 


Devi, duduk bergabung dengan yang lainnya 


337 


Nikah Muda 


yang ternyata sudah bertambah dengan hadirnya 
sosok Pandu dengan wajah yang sangat ketara 
kacaunya. Sejenak Lyra melirik pada laki-laki itu, 
namun tidak juga sampai dua detik langsung 


kembali memalingkan wajahnya. 


“Lo kenapa, Pan kusut terus mukannya 
belakangan ini?” tanya Amel memperhatikan 
setiap inci wajah laki-laki yang duduk di 
sampingnya. Tangan mungil dan lembut itu 
mendarat di pipi Pandu entah di sadari atau 
memang Amel sengaja. Pandu menepis tangan 
mungil itu dengan cepat membuat Amel 


mengernyitkan kening. 


Wajah Lyra memerah, kesal, marah juga 
muak menyatu dalam hatinya. Soto yang semula 
berwarna kuning itu kini sudah bercampur 


dengan warna merah akibat sambal yang entah 
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sudah berapa banyak Lyra masukan pada 


mangkuk soto-nya. 


“Ra, stop itu sambalnya kebanyakan. Ingat 
lo gak suka pedas, Ra!” tegur Devi. Leo 
mengalihkan tatapannya dan ya, benar saja kuah 


itu sudah berubah warna. 


“Gue lagi pengen makan pedas. Lo tenang 
aja Dev, gue gak akan kenapa-kenapa kok.” 
Setelah mengucapkan itu Lyra langsung melahap 


soto ayamnya. 


Suapan pertama mampu membuat Lyra 
tersedak dan segera meminum es jeruknya. Entah 
kenapa Lyra seakan lupa akan rasa pedas dari 
kuah soto tersebut hingga mampu menghabiskan 
beberapa sendok ke dalam mulutnya. Pandu dan 
Leo sudah melarang, tapi Lyra terus kukuh. 


Amel, Luna, Dimas menatap dengan ngeri 
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sekaligus khawatir sedangkan Devi bahkan sudah 


menangis. 


Leo tidak mampu merebut Mangkuk 
tersebut karena Lyra yang amat kuat 
memegangnya. Pandu yang duduk di samping 
Amel langsung berdiri merebut dengan paksa 
mangkuk yang ada di tangan Lyra. Bahkan tidak 
peduli meski kuah panas itu mengenai lengannya. 
Setetes bulir keluar dari sudut mata Pandu, tidak 
kuasa melihat sang istri yang nekat memakan 
makanan pedas itu. Ia teringat bagaimana 
repotnya Lyra saat tempo hari memakan rujak 
yang pedasnya tidak seberapa sampai lemas 


karena bolak-balik keluar masuk toilet. 


Wajah Lyra kini sudah sangat pucat, bulir 
keringat bahkan sudah membasahi wajah juga 
leher perempuan itu. Pandu berlari memutar agar 


sampai di samping Lyra, memeluk tubuh mungil 
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itu dengan kekhawatiran yang amat sangat. Saat 
dirasakannya tubuh Lyra gemetar dengan cepat 
Pandu mengangkat tubuh ramping itu, 
menggendongnya dengan bridal dan berlari 
meninggalkan kantin juga teman-temannya yang 
sama-sama khawatir terutama Devi yang 


langsung ikut menyusul. 


Leo mengira bahwa Pandu akan membawa 
Lyra ke UKS, namun ternyata laki-laki itu terus 
berlari menuju parkiran. Membentak siapa saja 
yang menghalangi jalannya, tidak peduli dengan 
tatapan orang-orang yang memperhatikan karena 
kini Pandu lebih Khawatir pada istri kecilnya. 
Badan Lyra sudah lemas dan suhunya amat 
dingin. Pandu bukan main khawatir dan air 


matanya tanpa ia sadari menetes. 


“Pan, biar gue yang nyetir!” teriak Leon 
yang masih berada di belakang. Pandu tidak 
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menghiraukan dan langsung membuka pintu 


mobil tersebut berniat untuk masuk. 


“Gue yang nyetir, lo duduk aja di belakang,” 


ucap Leo merebut paksa kunci mobil Pandu. 
“Gue harus cepat, Le!” 


“Iya makanya gue aja yang nyetir. Lo jagain 
Lyra. Kalau lo yang bawa bisa-bisa kalian mati di 
jalan gara-gara kecelakaan!” bentak Leo, lalu 
masuk dan duduk di balik kemudi, siap melajukan 


mobil Pandu. 


Pandu akhirnya menurut dan duduk di jok 
belakang masih dengan Lyra dalam 
gendongannya. Berkali-kali Pandu 
menggumamkan kata maaf, mengecup kening 
Lyra dan meminta untuk gadis itu tetap bertahan. 
Ringisan berkali-kali Lyra keluarkan dari mulut 


mungilnya membuat Pandu tak kuasa menahan 
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tangis. Keringat dingin semakin banyak keluar 
dari pelipis Lyra. 


“Tahan sayang, sebentar lagi kita sampai di 


Rumah Sakit.” 


Melihat kepanikan dan respons Pandu, 
bahkan air mata yang keluar membuat Leo tahu 
bahwa Pandu sesayang itu pada Lyra. Meskipun 
ja juga tahu seberengsek itu sahabatnya beberapa 


minggu lalu. 


Sampai di rumah sakit Pandu langsung 
keluar bahkan sebelum mobil yang Leo kendarai 
benar-benar berhenti. Memanggil dokter dan 
suster untuk langsung menangani Lyra. Di kursi 
tunggu depan UGD Pandu tak hentinya 
merapalkan doa, berharap bahwa sang istri baik- 


baik saja. 
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“Keluarga Nona Lyra?” panggilan dari 
suster tersebut mengalihkan Pandu juga Leo dan 


keduanya bergegas menghampiri suster tersebut. 


“Maaf kalian siapanya, ya?” Pandu hendak 


menjawab namun segera Leo cegah. 


“Saya kakaknya sus, Mama sama Papa 
kebetulan sedang di luar kota jadi biar saya yang 
menjadi walinya.” Jelas Leo yang tentu saja 
berbohong. Tapi bukan kah ini lebih baik, dari 
pada Pandu yang mengaku sebagai suaminya, 
meskipun kenyataannya begitu tapi mereka masih 
mengenakan seragam SMA. Siapa yang akan 


percaya? 


“Baiklah kalau begitu silahkan ikut saya ke 
dalam biar dokter yang menjelaskan.” Leo 


mengangguk dan mengikuti langkah suster 
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tersebut. Setelah sebelumnya menahan Pandu 


yang hendak masuk. 


Sekembalinya Leo dari dalam, Pandu 
langsung menanyakan perihal kondisi Lyra. Dan 
menghela napas lega begitu tahu bahwa istrinya 
itu hanya mengalami keram usus. Namun meski 
begitu raut wajahnya masih tetap menampilkan 
kekhawatiran dan juga rasa bersalah. Setelah 
mengurus administrasi, barulah Lyra dapat di 


pindahkan ke ruang perawatan. 


Selang infus tertancap di lengan kiri Lyra. 
Dan Pandu sempat kembali panik saat 
didapatinya Lyra yang memejamkan mata dan 
tidak juga bangun meski sudah berkali-kali Pandu 
bangunkan. Leo yang kesal pun menoyor kepala 


Pandu hingga sang empunya meringis. 
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“Saya menyuntikkan obat tidur tadi, jadi 
kemungkinan Lyra akan bangun dua jam lagi. 
Tolong biarkan dia istirahat.” Kata dokter 
perempuan cantik yang ber-name tag Farida 


tersebut. 


“Mertua lo udah di kasih tahu belum?” tanya 
Leo saat hanya tinggal mereka bertiga di ruangan 
VIP mi. 

“Udah gue telepon tadi, mungkin sebentar 


lagi mereka sampai.” 


“Siap-siap lo Pan dapat amukan dari Daddy- 
nya si Princess. Bahkan mungkin bukan hanya 
Daddy-nya tapi juga Abang sama Mamanya.” 
Mendengar itu Pandu sudah merasakan 
tengkuknya merinding, entah kenapa Pandu 


melupakan soal itu tadi. 
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“Gue mau nonton di sofa sana, Pan. Bahkan 
gue bakal video lo waktu lagi di tebas bokap 
Lyra.” Ujar Leo menunjuk sofa yang berada di 


sudut ruangan sana. 


SEL 


Devi, Luna, Dimas dan Amel sudah sampai 
di rumah sakit satu jam yang lalu, bertepatan 
dengan bangunnya Lyra. Pandu duduk di 
samping Lyra, di atas ranjang rumah sakit. 
Menyuapi sang istri dengan telaten dan sabar saat 
wanita yang menjadi istrinya itu merengek tidak 
ingin memakan bubur yang di berikan dari rumah 


sakit. 


Leon dan Linda pulang lima belas menit 
yang lalu setelah puas memerahi Pandu yang 
sudah ceroboh membiarkan Lyra memakan 


makanan pedas hingga berakhir di rumah sakit. 
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Sedangkan Leo sesuai dengan perkataannya 
beberapa jam yang lalu bahwa laki-laki itu akan 


duduk menonton. 


Wajah Leo bahkan sampai memerah karena 
saking lamanya menahan tawa. Dan tawa itu 
akhirnya pecah tepat saat kedua orang tua Lyra 
keluar dari ruangan VIP ini. Jelas bukan hanya 
Leo yang tertawa karena keempat temannya yang 
lain juga keburu datang saat omelan demi omelan 
Leon mengalir. Pandu hanya bisa menunduk dan 


meminta maaf. 


“Lo udah tahu gak tahan pedas kenapa nekat 


sih!?” geram Devi. 


“Tau lo sok-sokan banget!” delik Amel, lalu 
mendengus pelan. Lyra mengabaikan perempuan 
cantik itu karena bagaimanapun dialah penyebab 


semua ini terjadi. 
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“Sumpah gue tadi takut, gue kira tadi lo 
bakalan mati tau gak, Ra?” kali ini giliran Luna 


yang bersuara dengan nada khawatirnya. 


Lyra memutarkan bola matanya merasa 
jengah mendengar omelan-omelan yang keluar 
dari mulut tiga perempuan jomlo itu dan memilih 
untuk tidur. Pandu masih setia duduk di samping 
Lyra, menggenggam lengan sang istri dan 
sesekali mengecupnya. Dengusan keluar dari 
bibir Leo dan Dimas namun Pandu tak 
menghiraukan dan memilih untuk ikut berbaring 


di sisi Lyra. 


“Mending kalian pulang deh, udah sore nanti 
Mak, Bapak kalian nyariin,” ucap Pandu sebelum 
akhirnya memejamkan mata dan mendaratkan 


satu kecupan di kening Lyra. 
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“Ck! Teman baik-baik datang ke sini malah 


di usir.” 


Setelah mendengar pintu di buka dan 
kembali di tutup, Pandu kembali membuka 
matanya. Semua orang sudah pulang, hanya 
tinggal dirinya dan Lyra di ruangan ini. Pandu 
menatap setiap inci wajah Lyra yang masih 
terlihat pucat dan rasa bersalah kembali naik ke 


permukaan. 


“Maaf, Ra. Aku benar-benar minta maaf. 
Gak ada sedikit pun niat untuk mengkhianati 


2 


kamu,” ucap Pandu penuh sesal. “Yang kamu 
lihat waktu itu memang benar. Dan mungkin 
sedikit banyak kamu mendengar apa yang aku 
dan dia bicarakan. Dulu aku memang mencintai 
Amel, bahkan mungkin sangat, tapi perlahan rasa 
itu hilang. Sekarang hanya ada satu perempuan 


yang aku cintai, yaitu kamu. Perempuan yang 
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sejak dulu berusaha merengkuhku, perempuan 
yang tiga bulan lalu aku nikahi. Aku hanya 
mencintai kamu, istriku. Bukan lagi Amel atau 
perempuan lainnya. Maaf jika mungkin kejadian 


waktu itu menyakiti kamu.” 


“Tapi kamu balas ciuman dia! Itu artinya 
kamu memang masih memiliki perasaan sama 
Amel,” ujar Lyra yang tiba-tiba membuka 
matanya. Sorot kecewa itu dapat dengan jelas 


Pandu lihat. 


“Aku gak bisa mengelak memang. Aku akui 
saat itu rasaku masih ada terhadap dia, tapi 
sekarang semuanya sudah berubah. Hatiku sudah 
sepenuhnya untuk kamu. Maafkan aku sudah 
mengecewakan kamu, Ra. Tolong, beri aku satu 
kesempatan untuk bisa memperbaiki semua 
kesalahan yang telah aku perbuat. Beri aku satu 


kesempatan lagi untuk menjadi suami yang baik 
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dan dapat kamu andalkan. Aku janji akan 
membahagiakan kamu, Ra. Aku mohon maafkan 


aku,” 


Nada suara Pandu yang sarat akan 
penyesalan, membuat Lyra mampu meneteskan 
air matanya, terharu kemudian melingkarkan 
tangan yang masih terpasang infus di pinggang 
Pandu dan menyembunyikan wajah penuh air 
matanya di dada bidang laki-laki yang menjadi 
suaminya. Pandu tentu membalas pelukan Lyra 
dengan erat, mengecup puncak kepala perempuan 


itu berkali-kali dengan penuh sayang. 


“Kamu mau “kan maafin suamimu 1ni?” 
bisik Pandu di telinga sang istri. Masih dalam 
pelukan Pandu, Lyra mengangguk. 


Lyra memilih memaafkan bukan karena 1a 


percaya apa yang dikatakan suaminya, tapi 
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karena ia memang merindukan laki-laki itu. Lagi 
pula bukankah tidak baik jika suami istri 
bertengkar lebih dari tiga hari? Sedangkan dirinya 
sudah berminggu-minggu menghindar dan 


mengabaikan suaminya. 


“Coba sini, aku mau lihat senyumnya,” 
Pandu mengurai pelukannya, sedikit memberi 
jarak agar dapat melihat jelas wajah cantik sang 
istri. 

“Kenapa kok masih cemberut aja, hhm? 
Belum bisa maafin aku ya?” tanya Pandu sendu. 
Cepat Lyra menggeleng dan menerbitkan senyum 


manisnya meskipun air mata masih juga menetes. 


“Kalau senyum gini kan cantik! Jangan 
nangis lagi ya sayang, apalagi nangis gara-gara 
aku.” Pandu menyeka sisa-sisa air mata di sudut 


mata juga pipi Lyra. 
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“Makanya jangan bikin aku nangis!” sebal 
Lyra seraya mendaratkan cubitan pada pipi tirus 
laki-laki di hadapannya, yang kembali 


mengeratkan pelukannya. 


“Kalau aku bikin kamu nangis lagi, terserah 
deh mau hukum aku kayak apa aja aku bakal 


terima.” 


“Benar?” tanya Lyra memastikan. Pandu 
mengangguk yakin. “Termasuk kalau aku minta 


nikah lagi, sebagai hukuman buat kamu?” 


Mata Pandu membulat sempurna dan 
kepalanya dengan cepat menggeleng. “Kalau itu 
aku gak mau! Kamu itu cuma istri aku dan akan 


tetap begitu sampai kapan pun!” 


Lyra terkekeh geli melihat respons cepat 
yang diberikan Pandu, wajah putihnya kini sudah 


berubah merah dan rahangnya semakin mengeras. 
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“Gemesin banget sih suaminya Lily, jadi 
pengen cium.” Lyra menguyel kedua pipi tirus 
milik Pandu dengan gemas lalu mendaratkan 


kecupan di bibir laki-laki tampan itu singkat. 


“Kok cuma gitu doang sih ciumnya?” 
cemberut Pandu yang membuat Lyra semakin 
gemas dan kembali melayangkan cubitan di pipi 


merah suaminya. 


“Ini di rumah sakit sayang. Nanti aja ya 


kalau udah di rumah.” 


“Kelamaan kalau nunggu di rumah. 


Sekarang aja,” rengek Pandu manja. 


“Bentar lagi Dokter datang buat periksa aku. 
Yakin mau sekarang?” goda Lyra yang mulai 
mendekatkan wajahnya. Pandu dengan cepat 
menghindar dan mengubah posisinya menjadi 


duduk. 
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“Nanti aja deh kalau Dokternya udah selesai 
periksa kamu. Kalau sekarang pasti bakalan 
sebentar karena terganggu. Apalagi keganggu pas 
lagi enak-enaknya,” ucap Pandu sambil 


mengedipkan sebelah matanya menggoda. 
“Ish dasar mesum!!!” 
VYY 


Tiga hari berada di rumah sakit amat sangat 
membuat Lyra bosan apalagi ketika Pandu 
sekolah dan di rumah sakit hanya di temani Bi 
Nani dan sang Mama. Beruntung dokter sudah 
membolehkannya pulang pada sore ini membuat 


Lyra yang awalnya lemas menjadi semangat. 


“Ingat, Lyra jangan makan pedas lagi, 
karena jika itu terjadi maka bisa di pastikan usus 
kamu akan tidak baik-baik saja!” pesan sang 


dokter memperingati. 
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“Siap Bu Dokter, Lyra juga kapok deh 


makan pedas.” Jawabnya serasa begidik ngeri. 


Bukan hanya Pandu yang menjemput 
kepulangan Lyra, tapi Leo, Devi dan juga Luna 
ikut hadir bahkan mereka belum mengganti 
pakaiannya dan masih mengenakan seragam 
sekolah. Helaan napas lega sempat Lyra 
keluarkan saat tahu bahwa Amel tidak ikut. Entah 
kenapa tiba-tiba sedikit merasa tidak suka pada 
perempuan yang sudah dua tahun ini menjadi 


sahabatnya. 


Takut akan kehilangan Pandu mungkin 
menjadi alasan terbesar Lyra saat ini. Ia bukan 
membenci Amel, hanya saja mengingat suaminya 
pernah mencintai perempuan itu dengan amat 
sangat, menjalin cinta meski hanya sekejap dan 


mengingat kejadian di UKS tempo hari membuat 
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Lyra takut sahabatnya itu akan merebut 


suaminya. 


“Selamat datang di rumah, sayang.” Bisik 


Pandu tepat di telinga Lyra. 


“Jangan dulu mesra-mesraan please!” 
mohon Devi saat Pandu mulai melayangkan 


kecupan pada bibir Lyra. 


“Jomlo sih, makanya kerjaannya syirik aja!” 
cibir Lyra berjalan memasuki rumah dan duduk 


di sofa ruang tamu. 


“Jangan duduk di sofa, heh! Noh di bawah 
aja. Sofa gue mahal gak level di duduki rakyat 
jelata kayak kalian.” 


“Najis lo, Ra songong banget keluar dari 
rumah sakit!” Leo menoyor kepala Lyra cukup 


keras membuat sang empunya meringis. 
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Bi Nani tak lama mengantarkan minuman 
dan juga beberapa camilan yang langsung di 
serbu oleh ke empat orang itu tanpa tahu malu. 
Pandu baru saja turun dari kamar setelah tadi 
menyimpan tas berisi perlengkapan Lyra dan 
dirinya selama di rumah sakit. Pakaiannya yang 
semula seragam sekolah kini juga sudah berganti 
dengan setelan rumahan andalan laki-laki tampan 


itu, kaus dan celana pendek. 


Lyra menyuruh sang suami untuk duduk di 
sampingnya, menyandarkan kepala pada bahu 
lebar Pandu sambil memperhatikan teman- 
temannya yang sedang becanda. Elusan lembut di 
pipi Lyra rasakan, saking menghayatinya sampai 
perempuan cantik itu memejamkan mata bulat 
dengan bulu lentiknya. Nyaman dan hangat. Lyra 


berharap ini akan berlangsung selamanya. 
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Jam sudah menunjukkan pukul enam sore. 
Luna dan Devi membantu Bi Nani memasak di 
dapur sedangkan kedua laki-laki jomlo itu tengah 
bermain PS di ruang tengah, sementara Lyra 
duduk bermanja dengan sang suami sambil 


menonton pertarungan Leo dan Dimas. 


“Ra, habis lulus sekolah lo mau di terusin 
kuliah apa jadi ibu rumah tangga?” tanya Dimas 
tiba-tiba. Pandu dan Lyra mengernyitkan kening 


masing-masing. 


“Kenapa lo nanya kayak gitu?” tanya Lyra 


heran. 


Dimas menggeleng. “Enak gak sih nikah 


muda?” 


Pertanyaan yang di layangkan Dimas 


membuat ketiga orang yang berada di sana saling 
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menatap. Sedangkan Dimas sendiri masih 


terfokus pada layar besar di depan. 


“Enak lah Dim, tidur ada yang nemenin, ada 
yang bisa di peluk, ada yang bisa di ajak ngobrol 
sebelum tidur. Dan paling enaknya ada yang bisa 


di apa-apain kalau lagi dingin dan tegang.” 


Bantal sofa melayang cukup keras pada 
wajah Pandu. Lyra tidak habis pikir suaminya 
akan berucap seperti ini pada sahabat-sahabatnya. 
Lyra malu bukan main saat pandangan kedua 
laki-laki di depannya menatap Lyra dengan 


seringal menggoda. 


“Lo udah di apain aja, Ra?” tanya Leo 
penasaran dan duduk tepat di depan sepasang 


pengantin baru itu. 


“Yakin lo mau tahu?” goda Lyra 


mendekatkan wajahnya pada wajah Leo. 
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“Yakin deh gue kalau Lyra yang lebih 
agresif. Secara Pandu kaku gitu,” ujar Dimas 
dengan yakin dan kemudian diangguki setuju 


oleh Leo. 


“Justru yang luarnya kelihatan kaku, beuhh, 
aslinya dia sampai gak mau berhenti. Gue aja 
sampai kewalahan,” cerita Lyra dengan gayanya 


yang berlebihan. 


“Serius lo, Ra? Gila-gila lo, Pan, gak 
nyangka gue.” Leo dan Dimas menggeleng- 
geleng kepala seraya berdecak. Sedangkan orang 
yang dimaksud wajahnya sudah merah padam 


akibat malu. 


“Pada ngobrol apa sih, seru banget 


kayaknya?” 


“Pan, kenapa muka lo merah banget gitu?” 


Luna dan Devi yang baru datang bergantian 
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bertanya. Namun belum sempat Leo dan Dimas 
menjawab Bi Nani lebih dulu datang untuk 
mengajak makan malam. Pandu menghela napas 
lega kemudian mengajak sang istri ke ruang 
makan lebih dulu meninggalkan keempat 


temannya. 


Satu per satu mereka mengisi kursi kosong 
yang berhadapan dengan meja makan yang sudah 
tertata beberapa macam makanan yang begitu 
menggugah selera. Leo bahkan hampir 


meneteskan air liurnya. 


“Ra, udah lama lo gak makan sepiring 


berdua sama gue,” ujar Leo. 


“Gak akan gue biarin istri gue makan 
sepiring sama lo!” ketus Pandu memberikan 


tatapan tajam pada sahabatnya itu. 
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“Perasaan waktu itu lo santai-santai aja gue 


makan sama Lyra, kenapa sekarang jadi posesif?” 


“Ya sekarang kan beda lagi, Lyra udah jadi 
istri gue. Milik gue!” Pandu menekankan setiap 


ucapannya. 


“Iya deh iya. Posesif!” cibir Leo mendengus 


sebal. 


RPL 


Waktu berjalan cepat, bahkan terasa sangat 
cepat bagi Pandu dan Lyra yang menjalani hari 
bersama dengan segala manis dalam canda dan 
tawa. Pacaran sesudah halal itu ternyata lebih 
menyenangkan karena sah mau melakukan apa 
saja yang diinginkan. Kebahagiaan yang Pandu 
berikan memang terkesan sederhana. Tidak 
bermewah-mewah dalam berlaku romantis, tidak 


berlebihan dalam mengumbar janji dan tidak 
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terkesan lebay dalam mengucap kata cinta. 
Cukup dengan kata “/ Love You’ sudah mampu 
membuat Lyra bahagia di tambah perlakuan 


sederhana yang terkesan manis. 


Ulangan semester pertama baru saja selesai 
di laksanakan. Dua bulan lalu jabatan juga 
tanggung jawab yang Pandu dan Lyra pegang di 
OSIS sudah di serahkan pada adik kelasnya lewat 
pemilihan dan mereka hanya tinggal fokus belajar 
untuk ujian yang akan di laksanakan beberapa 
bulan lagi. Jika murid lain seperti Amel dan 
Dimas yang di tuntut oleh orang tua mengikuti les 
ini itu, beda dengan Pandu, Lyra, Luna, Devi dan 
Leo yang memilih untuk belajar bersama di 
perpustakaan atau di rumah orang tua Pandu yang 
memiliki perpustakaan sendiri milik sang ayah 
yang memang bekerja sebagai dosen juga 


pengusaha. 
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Tapi minggu siang ini mereka memutuskan 
untuk berkumpul di rumah Lyra-Pandu, selain 
luas, rumah sepasang pengantin ini juga sepi dan 
tentunya banyak makanan. Luna, Devi dan Leo 
memang bahagia, tapi tidak dengan Pandu yang 
merasa di rugikan karena stok untuk sebulan 


selalu habis sebelum waktunya. 


“Udah lah, Sayang kamu itu harus ikhlas, 
anggap aja sedekah untuk orang-orang yang tidak 
mampu!” kalimat itu yang selalu Lyra ucapkan 


saat Pandu mengomel pada ketiga sahabatnya. 


Jam lima sore semua temannya baru saja 
pulang. Lyra dan Pandu naik ke kamar untuk 
istirahat setelah sebelumnya membereskan buku- 
buku yang mereka gunakan belajar tadi, juga 
membereskan kekacauan yang di timbulkan 


teman-temannya. 
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Membaringkan tubuh masing-masing dalam 
empuknya ranjang, Lyra dan Pandu sama-sama 
menatap dinding kamar yang di tempeli bintang- 
bintang yang akan menyala di kegelapan. Sudah 
pasti itu adalah keinginan Lyra. Dan Pandu 
sebagai suami yang ingin membahagiakan 


istrinya tentu saja menuruti kemauan sang ratu. 


“Yank, nanti kamu mau lanjut kuliah 
dimana?” tanya Pandu setelah beberapa menit 


hening. 


“Emang gak apa-apa kalau aku kuliah?” 
Lyra malah balik bertanya. 


“Aku gak akan larang kalau memang kamu 
ingin. Asal jangan jauh-jauh apalagi sampai 
ninggalin aku,” ujar Pandu yang mulai menatap 


ke arah Lyra yang juga tengah menatapnya. 
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“Biar aku pikirkan nanti. Kalau aku keburu 
hamil, ya, aku memilih di rumah aja. Kecuali 


p? 


kalau kamu bersedia gak hamilin aku dulu!” Lyra 


berucap seraya mengedipkan sebelah matanya. 


“Ya, kalau kamu emang benar-benar 
kepengen kuliah aku akan berusaha buat gak 
hamilin kamu dulu, lagian kan kamu juga minum 


pencegah kehamilan?” 


“Udah ah, kenapa jadi ngomongin hamil 


sih!” 


“Ya, kan kamu yang mulai, sayang!” Pandu 
menekan pipi chubby Lyra dengan gemas 
menggunakan kedua telapak tangannya membuat 
bibir mungil Lyra maju beberapa senti. Dan itu 


lucu menurut Pandu. 


Suasana hangat di sertai canda seperti inilah 


yang membuat Pandu nyaman, tidak jauh berbeda 
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dengan Lyra. Awalnya Lyra tidak menyangka 
akan mendapat perlakuan hangat dari laki-laki 
dingin dan datar 1tu. Tapi sekarang Lyra percaya 
bahwa perubahan itu ada, terlihat jelas oleh mata 
kepalanya sendiri bahwa Pandu yang terkenal 
dengan sikap dingin, datar dan minim ekspresi 
yang dulu sangat sulit Lyra gapai, yang dulu 
kebal dengan segala macam godaan yang Lyra 
berikan, kini sudah dapat 1a taklukan. Pandu yang 
sekarang sudah banyak tersenyum, tak jarang 
juga mengeluarkan ekspresi yang sebelumnya 


tidak pernah Lyra lihat. 
“Pan, jangan pernah tinggalkan aku, ya?” 


“Gak akan! Aku gak akan pernah 
meninggalkan kamu sekalipun kamu yang 
meminta. Karena aku sudah sangat mencintai 


kamu, sudah sangat nyaman berada di samping 
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kamu dan aku tidak ingin jauh dari kamu meski 


itu hanya dalam mimpi.” 


Ucapan tulus yang keluar dari mulut dan 
dipancarkan dari kedua mata hitam teduh Pandu 
mampu meluruhkan air mata yang sudah 
membendung di pelupuk mata Lyra. Masih dalam 
keadaan berbaring Lyra memeluk tubuh besar 
Pandu yang beraroma segar, membuat Lyra 
merasa nyaman. Kecupan demi kecupan Pandu 
berikan di puncak kepala Lyra hingga aroma 
Sakura yang berasal dari rambut hitam halus itu 


menerbitkan senyum Pandu. 
Tok ... tok ... tok. 


“Neng Lily, Den Pandu makan dulu 


mumpung masih hangat!” 


“Iya Bi, Lily sama Pandu turun sekarang!” 
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Suara langkah menjauh terdengar, Lyra 
mendongakkan wajahnya menatap sang suami 
yang juga tengah menatapnya. “Cup” satu 
kecupan singkat Lyra daratkan pada bibir tipis 
Pandu, berusaha sekuat tenaga membebaskan diri 
dari pelukan erat yang di berikan tangan besar dan 
kokoh laki-laki tampan itu, yang sayangnya tidak 
juga berhasil. 


“Lepasin Pandu, aku lapar!” 


Pandu menggeleng. “Cium dulu baru aku 


lepasin.” 
“Barusan kan udah,” 


“Yang lama,” pinta Pandu semakin 
mengeratkan pelukannya di tubuh mungil Lyra. 
Perempuan cantik itu mendengus dan 


menggelengkan kepala, menolak. 
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“Ya udah gak usah makan!” 


“Bodo! Paling juga nanti Daddy yang 


marahin kamu gara-gara gak biarin aku makan.” 


“Daddy kamu kan gak akan tahu,” ujar 


Pandu meremehkan. 


“Kan nanti aku yang ngadu. Kamu kira 
Daddy bakalan diam aja saat anak kesayangannya 
kelaparan? Yang ada nanti kamu di eliminasi jadi 


suami aku!” 


Senyum kemenangan terbit dari bibir mungil 
Lyra saat Pandu mulai meregangkan pelukannya. 
Sebelum melepaskan diri dari kukungan Pandu, 
Lyra menyempatkan untuk mengecup pipi Pandu 
dan setelah itu bergegas lari ke luar dari kamar 
sebelum Pandu menariknya kembali dalam 
kukungan lengan besar itu dan mengurungnya di 


kamar. 
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Tak lama setelah Lyra duduk di meja makan 
Pandu datang dengan wajah yang di tekuk. Lyra 
tertawa geli di buatnya. Wajah cemberut Pandu 
lebih ganteng menurut Lyra dari pada wajah 


datarnya. 


“Gak boleh cemberut di depan makanan. 


p? 


Pamali 


Pandu tak menghiraukan, dan memilih 
melahap makanan yang sudah Lyra ambilkan 
sebelumnya. Masih dengan cemberut Pandu 
menghabiskan makanan itu tanpa bicara bahkan 
sekedar menjawab ucapan Lyra yang 


menawarinya untuk menambah lauk serta nasi. 


Lima belas menit waktu yang mereka 
habiskan untuk makan malam yang hanya di 
dominasi dengan celotehan Lyra tanpa mendapat 


respons maupun balasan dari Pandu. Lyra tidak 
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tersinggung justru ia semakin semangat bercerita 
dan sesekali tertawa. Setelah selesai 
membereskan bekas makan dan menyimpan 
sisanya di lemari makan, Pandu lebih dulu naik 
ke kamar tanpa menunggu Lyra yang berjalan 


menuju pintu utama untuk menguncinya. 


Lyra menyusul sang suami yang ternyata 
tengah duduk di atas ranjang sambil memainkan 
game yang berada di ponselnya. Masa bodo 
dengan pria itu, Lyra memilih untuk masuk ke 
dalam kamar mandi, mencuci muka juga 
menggosok gigi dan mengganti pakaiannya 
dengan gaun tidur berbahan lembut favoritnya. 
Panjang gaun tidur itu hanya sebatas paha atas 
namun tertutupi dengan jubbah yang panjangnya 
hingga bawah lutut. Rambut panjangnya sengaja 
Lyra gelung hingga menampilkan leher mulus 


dan jenjangnya. 
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Pandu sempat melirik sekilas namun dengan 
cepat-cepat 1a mengalihkan kembali tatapannya 
sebelum Lyra menyadari. Berpura-pura tidak 
peduli itu benar-benar menyiksa Pandu sebagai 
seorang laki-laki normal apalagi melihat istrinya 
yang terlihat seksi malam ini, memakai gaun tidur 
berwarna merah menyala yang beberapa bulan 
lalu perempuan itu beli bersama Pandu. Baju itu 
padahal tidak tipis apalagi transparan tapi entah 


kenapa terlihat begitu seksi. 


“Kamu lagi niat godain aku?” tanya Pandu 
yang sumpah sudah tidak tahan lagi melihat 
istrinya yang kini tengah berjalan pelan menuju 


ranjang. 


“Dih siapa yang mau godain kamu coba, 


p? 


ge'er!” cuek Lyra yang mulai membaringkan 


tubuhnya di ranjang sebelah kiri. 
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“Siapa yang izinin kamu tidur?” cepat Pandu 
berkata dengan nada ketus saat melihat Lyra yang 


mulai memejamkan matanya. 


“Emang kalau mau tidur harus izin dulu ya?” 


tanyanya polos. 


Pandu kesal dengan ke sok polosan istrinya 
itu langsung saja menerjang tubuh mungil Lyra 
dan mulai melahap bibir mungil beraroma 
strawberry tersebut. Lyra sempat membelalakkan 
matanya karena terkejut dengan serangan tiba- 
tiba Pandu. Tapi lama kelamaan dia mulai 
menikmatinya. Laki-laki dan napsunya memang 
tidak bisa di pisahkan, Lyra hanya bisa pasrah 
dalam kukungan suaminya malam ini. Toh sudah 
sah, tidak akan ada yang menegur mereka selama 


tidak melakukannya di tempat umum. 
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Chapter 14 


Setelah mengantarkan Lyra hingga depan 
kelasnya, Pandu berjalan dengan santai menuju 
kelasnya sendiri yang hanya berjarak tidak lebih 
dari lima meter. Namun belum juga tiba di pintu 
kelas sebuah panggilan masuk ke ponselnya dan 
menampilkan nama seseorang yang sudah lama 
Pandu lupakan meski kehadirannya selalu 
nampak. Awalnya Pandu ingin mengabaikan, tapi 
telepon itu terus berbunyi hingga akhirnya Pandu 


memilih untuk mengangkat. 
“Kenapa?” tanya Pandu langsung. 


“Pan, lo bisa ke rumah gue? Gue sakit dan 


, 


di rumah lagi gak ada siapa-siapa. 
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Suara lemah dari seberang sana membuat 
Pandu khawatir. Dan tanpa mengucapkan apa- 
apalagi 1a langsung berlalu menuruni setiap anak 
tangga menuju parkiran yang letaknya di lantai 
dasar. Menaiki motor sport-nya Pandu dengan 
kecepatan penuh melaju keluar dari gerbang yang 
beruntungnya belum di tutup karena memang bell 


yang belum berbunyi. 


Hanya dalam waktu dua puluh menit saja, 
Pandu sampai di depan pekarangan rumah besar 
setelah sang satpam membukakan gerbang. 
Setelah melepas helmnya Pandu langsung masuk 
ke dalam rumah mewah yang sepi itu. Beberapa 
kali ia memang pernah datang ke rumah ini, 
sekali bersama teman-temannya yang lain dan 
beberapa kali hanya berdua dengan si anak 


pemilih rumah. 
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Pintu besar dan tinggi itu ternyata tidak 
terkunci, Pandu memutuskan untuk masuk dan 
langsung menuju lantai dua dimana orang yang 
tadi '” menelponnya kemungkinan berada. 
Mengetuk beberapa kali hingga akhirnya 
memutuskan untuk masuk. Di ranjang besar dan 
mewah itu Pandu dapat melihat seseorang 
bergelung di bawah selimut tebal berwarna merah 


muda. 


Pandu berjalan mendekat dan duduk di sisi 
ranjang tersebut. Menyentuh kening perempuan 
yang kini wajahnya terlihat sangat pucat. Dan 
betapa kagetnya saat lengan Pandu merasakan 
panas yang luar biasa keluar dari dahi yang sudah 


di penuhi keringat. 


Mata lentik gadis itu terbuka saat 
dirasakannya ada sesuatu yang mendarat di 


keningnya. Ia tersenyum saat melihat laki-laki 
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yang di hubunginya tadi kini sudah berada di 
sampingnya, menatap dengan penuh 


kekhawatiran. 
“Lo sejak kapan sampai?” 


“Baru. Lo udah makan sama minum obat?” 
tanya Pandu. Gelengan kecil perempuan itu 
berikan, membuat helaan dan geraman terdengar 
dari mulut laki-laki tampan itu. “Kita ke rumah 
sakit!” lagi gelengan yang di berikan, membuat 
Pandu semakin menggeram. “Amel, please! 
Panas tubuh lo tinggi banget. Kita harus ke rumah 
sakit sekarang juga. Lo gak perlu khawatir, gue 
janji, gue yang akan nemenin lo selama di sana!” 
janji Pandu seakan mengerti dengan apa yang 


ditakutkan Amel. 


“Tapi Lyra ...?” lemah Amel tak enak hati. 
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“Itu biar gue urus nanti, sekarang yang 


p? 


terpenting adalah lo!” tanpa mau mendengar 
bantahan lagi, Pandu langsung mengambil kunci 
mobil Amel yang berada di laci nakas dan 
mengangkat tubuh lemah perempuan itu ala 
bridal. Dan itu membuat lengan Pandu yang 
berada di punggung Amel terasa basah juga 


panas. 


Setelah mendudukkan Amel di jok samping 
kemudi dan memasangkan sabuk pengaman, 
Pandu berlari memutar menuju kemudi dan 
segera melajukan mobil putih itu keluar dari 
pekarang rumah besar bak istana ini. Tujuannya 
adalah rumah sakit yang jaraknya tidak terlalu 
jauh dari kediaman Amel. Hanya dalam waktu 
setengah jam karena sedikit macet, Pandu 


berhasil memarkir kan mobil tepat di pintu UGD 
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dan meminta sang suster membantunya 


membawa brangkar. 


Hampir dua jam berada di UGD akhirnya 
Amel sudah dapat di pindahkan ke ruang 
perawatan. Tadi Pandu sempat menghubungi 
orang tua Amel, memberi tahu mereka bahwa 
putrinya sedang sakit. Hanya desahan kecewa 
yang dapat Pandu keluarkan saat Nana, ibu dari 
gadis yang kini berbaring di ranjang rumah sakit 
mengatakan bahwa mereka sedang sibuk di luar 
kota dan tidak dapat menjenguk sang putri. Hanya 
fasilitas rumah sakit dengan pelayanan paling 


bagus yang mereka berikan. 


Pandu yang juga sebagai seorang anak tahu 
pasti bagaimana perasaan Amel, apalagi dalam 
kondisi tidak sehat seperti ini. Pandu merasa iba 


dan memutuskan untuk tinggal di Rumah Sakit 
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menemani dan juga merawat perempuan cantik 


yang pernah di cintainya itu hingga sembuh. 
VYY 


Saat bel istirahat berbunyi Lyra dan Devi 
dengan cepat bergegas menuju kantin 
berbarengan dengan guru muda yang mengajar 
ekonomi keluar. Berlari dan berlomba siapa yang 
lebih dulu tiba. Tidak peduli dengan makian dan 


dengusan kesal orang-orang yang mereka tabrak. 


Devi bersorak senang saat dirinya lah yang 
lebih dulu tiba, memeletkan lidahnya mengejek 
Lyra yang kemudian menyusul dengan napas 


yang terengah-engah. 


“Haha, sesuai kesepakatan yang kalah traktir 


yang menang!” tawa Devi puas. 
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“Ck. Oke gue traktir. Beruntung gue punya 
laki kaya!” dengus Lyra seraya berjalan menuju 
stand makan yang 1a inginkan. Devi yang berada 
di samping Lyra, merangkul pundak sahabat 
dekatnya dengan erat dan membawa perempuan 


mungil itu ke beberapa stand makanan. 


“Udah Devi! Lo minta traktiran apa 
ngerampok sih, hah!” Devi hanya nyengir 
mendengar kekesalan sahabatnya dan menyudahi 
memborong makanan di setiap stand yang 


didatanginya. 


Saat kembali menuju meja yang biasa 
mereka dan teman-teman yang lain duduki kepala 
Lyra celingak-celinguk mencari keberadaan sang 


suami kemudian duduk di sebelah Leo. 


“Pandu mana?” 
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Dimas dan Leo saling tatap kemudian 
kembali menoleh pada Lyra. “Lo jadi istri gimana 
sih, percuma tinggal serumah tapi suami sendiri 


1? 


gak sekolah malah gak tahu 


Lyra mengernyitkan keningnya, “Pandu tadi 
sekolah kok, berangkat sama gue, anterin gue 


sampai pintu kelas seperti biasa.” 


“Tapi dia gak masuk kelas, gak ada yang 


tahu juga dia ke mana.” 


Mendengar itu dari Leo dan Dimas yang 
notabenya sebagai teman sekelas tentu saja Lyra 
percaya. Tanpa menunggu lama 1a langsung 
mengambil ponselnya dari saku rok seragamnya, 
tidak ada satu pun pesan dari Pandu. Mengetik 
nomor yang sudah sangat 1a hapal di luar kepala 


dan langsung menghubunginya. Panggilan 
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pertama, kedua, ketiga bahkan hingga panggilan 
ke sepuluh tidak juga laki-laki itu angkat. 


Jari Lyra menari cepat di layar persegi itu, 
mengirimkan pesan singkat untuk menanyakan 
kabar juga keberadaan sang suami. Hanya ceklis 
satu dan itu artinya Pandu tidak menyalakan 
internet-nya. Kembali Lyra menelepon namun 
kali ini suara operator yang menjawab, memberi 
tahu bahwa nomor yang ditujunya tidak aktif. 
Lyra mulai panik juga khawatir begitupun 


keempat sahabatnya. 


“Udah, Ra mungkin Pandu lagi ada urusan 
yang mendesak makanya gak ngehubungin lo. 
positif thingking aja. Nanti juga kalian ketemu di 
rumah,” ucap Luna menenangkan sang sahabat. 
Lyra akhirnya mengangguk dan menyantap 


makanan di depannya dengan tidak bernapsu. 
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“Amel mana?” tanya Devi di tengah 


keheningan. 


“Kayak gak tahu anak IPA aja lo, Dev! 
Mereka mah belajar, apalagi ujian tinggal 
menghitung minggu. Amel kan harus banget 
dapat nilai sempurna agar masuk ke Universitas 
kedokteran luar negeri.” Devi dan yang lainnya 
mengangguk setuju. Merasa kasihan juga pada 
temannya yang satu itu. Tidak bisa menikmati 


hidup sesuai dengan keinginannya sendiri. 


Ingatkan Lyra untuk selalu bersyukur karena 
lahir di keluarga yang selalu melimpahkan kasih 
sayang, tidak pernah menuntut Lyra untuk 
menjadi yang nomor satu dan tidak pernah 
membatasi Lyra dalam bergaul. Ayah Lyra 
bukanlah orang sembarangan di negeri ini, Leon 
tak jarang hilir mudik di televisi atau Koran 


bisnis, sang mama dulunya adalah seorang model 
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papan atas dan sekarang menjadi pebisnis juga di 
bidang fashion. menjelaskan bahwa Lyra adalah 
anak orang kaya, tapi keluarganya tidak menuntut 


Lyra untuk sempurna. 


RL 


“Makan dulu, Mel, biar cepat sembuh, ingat 
bentar lagi kita ujian!” sedari lima belas menit 
lalu Pandu membujuk perempuan itu untuk 
makan, tapi hanya sebuah gelengan yang Pandu 
dapat. “Kalau lo gak makan, gue pulang aja deh!” 
cepat Amel menahan lengan pemuda itu saat 


Pandu hendak berdiri. 


“Yaudah gue makan, tapi lo janji temani gue 
disini? Gue gak mau sendirian, Pan.” Lirih Amel 


yang masih terlihat pucat dan lemas. 


Pandu akhirnya mengembangkan senyum 


dan mengangguk.  Menyuapi perempuan 
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berwajah pucat itu sesuap demi sesuap. Amel 
memaksakan untuk menelannya meski sulit dan 
rasanya ingin muntah, hingga di suapan 
berikutnya Amel benar-benar sudah tidak tahan 
lagi ingin mengeluarkan semua yang sudah 
masuk ke dalam perutnya. Pandu yang melihat itu 
pun langsung memberikan air hangat untuk Amel 
minum dan menyimpan mangkuk bubur itu di 


atas nakas yang berada di depannya. 


“Ya udah jangan dipaksain. Sekarang lo 
tidur aja, istirahat biar lebih membaik,” ucap 


Pandu dengan lembut. 
“Nanti kalau gue tidur lo malah pergi?” 


“Gue kan udah janji bakal nemenin lo 
sampai sembuh. Sekarang lo tidur, nih pegang 


tangan gue kalau lo takut gue pergi.” Pandu 
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memberikan lengan kanannya untuk Amel 


genggam. 


Rasa panas itu masih terasa saat lengan 
mungil Amel menyentuh kulitnya. Sebenarnya 
Pandu merasa tidak nyaman dengan rasa panas ini 
karena 1a merasa terbakar, tapi mau bagaimana 
lagi, ini 1a lakukan untuk meyakinkan perempuan 
yang terbaring lemas itu bahwa dirinya tidak akan 
pergi ke mana pun. Dokter tadi sempat 
menjelaskan bahwa gadis itu terserang demam 
karena terlalu banyaknya tekanan, pola makan 
yang tidak teratur, kecapean dan juga stress. 
Pandu jelas tahu apa penyebabnya karena 
meskipun singkat kebersamaan mereka, 
perempuan itu banyak bercerita mengenai 
keluarganya juga tentang tuntutan-tuntutan yang 
di berikan Ayah Ibunya yang sama sekali tidak 


Amel inginkan. Pertemanan mereka juga sudah 


390 


Nikah Muda 


terbilang lama meski awalnya Lyra yang 
membawa dan mengenalkan perempuan cantik 
itu. Tapi karena memang Pandu saat itu sangat 
menyukai bahkan mencintai Amel, jelas selalu 
memperhatikan setiap raut wajahnya yang sering 
kali terlihat murung. Pengetahuannya tentang 
gadis 1tu membuat Pandu tidak perlu lagi 
bertanya-tanya mengenai beban yang Amel 


miliki. 
CVV 


Sudah tiga hari Pandu tidak juga pulang, 
sulit juga laki-laki itu dihubungi karena selalu 
operator yang menjawab. Lyra tidak tahu harus 
mencari laki-laki itu ke mana lagi karena di 
rumah orang tuanya dan juga di rumah Panji pun 
laki-laki itu tidak ada. Lyra terpaksa berbohong 
pada semua keluarganya dan keluarga Pandu, ia 


tidak siap dengan reaksi mereka saat tahu bahwa 
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Pandu belum juga kembali hingga saat ini tanpa 
kabar. Bukan hanya Lyra yang menghubungi 
ponsel Pandu namun juga keempat teman lainnya 
mencoba menghubungi juga namun tetap saja 
hasilnya nihil. Lyra takut terjadi sesuatu pada 
Pandu. 


“Eh nanti pulang sekolah ke rumah sakit 
yuk, jenguk Amel? Gue baru dapat kabar dari 
pembantunya katanya Amel di rawat.” Ajak 


Luna. 


“Sakit apa dia?” tanya Dimas. Luna 


mengedikkan bahunya tak tahu. 


“Oke nanti kumpul di parkiran aja kalau 
gitu, kebetulan hari ini gue bawa mobil, jadi bisa 
nebengin Lo, sama lo. Tapi jangan lupa pas turun 


1» 


bayar!” Lyra menunjuk Devi dan Luna. 
“Sejak kapan lo jadi sopir angkot, Ra?” 
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“Sejak hari ini. Laki gue kan kabur jadi 
harus punya penghasilan lah dari sekarang buat 
nambahin biaya hidup.” Semua tertawa dengan 


candaan yang Lyra keluarkan. 


Sesuai janji, kini semua sudah berkumpul di 
parkiran. Leo yang lebih dulu menjalankan 
motornya, di ikutt Dimas dari belakang, 
kemudian mobil Lyra yang berisi tiga perempuan 
dengan Luna yang menjadi sopir dan Devi juga 


Lyra sengaja duduk berdua di jok belakang. 


Di depan supermarket mereka berhenti 
terlebih dulu, membeli parcel buah untuk mereka 
bawa juga beberapa camilan untuk menemani 
mereka di sana nanti. Jalanan cukup macet, 
karena memang jam bubarnya anak sekolah, dan 
sekolah di kota ini bukan hanya satu melainkan 
banyak, jadi maklum saja kalau macet, di tambah 


mungkin sebentar lagi pegawai kantoran bubar 
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makan akan bertambah macet lah jalanan yang 


Lyra dan teman-temannya lalui. 


Setelah menanyakan letak ruangan Amel di 
rawat, kelima orang itu bergegas menuju lorong 
yang tadi sempat di tunjuk seorang suster. Ketiga 
perempuan jalan lebih dulu, sedangkan kedua 
laki-laki jomlo berada di belakang dengan 
keranjang buah di tangan Dimas dan kantong 


berisi snack di tangan Leo. 


Tanpa mengetuk terlebih dulu Lyra 
membuka pintu putih tersebut lebar-lebar. 
Menyesal, kata pertama yang hatinya ucapkan 
dan terkejut kata pertama yang matanya katakan. 
Ke tiga perempuan itu mematung di ambang 
pintu, matanya fokus pada arah depan dimana 
seorang laki-laki yang sangat dikenalinya tengah 
membantu perempuan yang terbaring untuk 


duduk bersandarkan tumpukan bantal. 


394 


Nikah Muda 


“Kenapa, salah ruangan?” tepukan kecil 
Lyra rasakan di pundaknya dan cepat-cepat 1a 
mengubah ekspresi wajahnya agar terlihat sebiasa 


mungkin. 
“Gak kok, ini benar kamarnya Amel.” 


Pandu mematung di tempatnya menatap ke 
arah pintu yang terbuka dan wajah terkejut 
istrinya-lah yang pertama kali Pandu lihat. 
Denyutan di dadanya terasa cepat dan rasa 
bersalah menyeruak ke permukaan. Pandu 
awalnya siap untuk mengejar, tapi sang istri 
rupanya tidak berlari dan malah melangkah 


masuk mendekat ke arahnya. 


Mata bulat gadis mungil itu tepat tertuju ke 
arahnya, tatapan yang sama sekali tidak dapat 
Pandu artikan tapi dapat membuat laki-laki tinggi 


itu merinding. Langkah Lyra semakin mendekat 
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dan Pandu sudah siap menerima amarah istrinya 
yang mungkin saja akan melayangkan tamparan 
atau mungkin lebih dari itu. Tapi siapa yang 
menyangka wanita itu justru malah memberikan 
senyum manisnya, membuat semua yang berada 
di sana tak mampu berkata-kata termasuk Amel 
yang bahkan wajahnya sangat ketara sekali 


pasrah dan siap menerima amukan Lyra. 


Leo dan Dimas yang baru saja masuk dan 
menyadari keberadaan Pandu di sana di buat 
terkejut juga marah, bahkan Leo sudah 
mengeratkan kepalan tangannya. Jika saja ia tidak 
ingat berada di rumah sakit mungkin beberapa 


pukulan akan dengan senang hati Leo layangkan. 
“Ra, gu- gue ... Pa--” 
“Gimana kondisi lo, Mel udah baikan?” 


tanya Lyra memotong kalimat terbata sahabatnya 
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yang terlihat pucat dan lemah di pembaringan 


rumah sakit. 
“Gue bisa jela--” 


“Gue sama yang lain tadi mampir ke 
supermarket, beliin buah buat lo,” ucap Lyra yang 
lagi-lagi memotong kalimat yang ingin Amel 


lontarkan. 


“Sini elah, lo mah gimana sih malah diam di 


situ mulu. Yang sakitnya juga di sini oy!” 


Dimas, Luna, Devi dan Leo mendekat 
menyimpan keranjang buah yang sedari tadi 
Dimas bawa ke atas nakas yang tidak jauh dari 
brangkar, tempat Amel duduk bersandar apa 
kepala ranjang yang dinaikan dan ditambah 
tumpukan bantal. Satu per satu mengucapkan doa 


untuk kesembuhan sahabatnya satu itu termasuk 
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Lyra yang hingga kini masih menampilkan 


senyumnya. 


Pandu masih diam di tempatnya tadi, 
pandangannya mengikuti gerak gerik Lyra 
dengan perasaan yang tidak menentu. Jujur saja 
Pandu merasa bingung harus bersikap seperti apa 
saat ini, karena untuk sekedar mengeluarkan 


suara pun lidahnya teras kelu. 


Lyra sadar bahwa suaminya 
memperhatikan, namun Lyra berlaga seolah tidak 
tahu. Entahlah kali ini kecewa atau marah yang 
Lyra rasakan, tapi sikap berpura-pura baik-baik 
aja seperti ini setidaknya bisa menguatkan Lyra 
dan membantu mencegah air matanya agar tidak 


menetes. 


Seperti niat awal yang tadi direncanakan 


dalam perjalanan, mereka akan menghabiskan 


398 


Nikah Muda 


waktu di ruangan Amel dan menghabiskan 
camilan yang tadi mereka beli di supermarket. 
Rencana itu tidak hanya wacana karena mereka 
jelas melaksanakan itu. Duduk di sofa yang 
berada di sudut ruangan, mengeluarkan semua 
camilan dari kantong plastik putih dan 
membukanya satu per satu, menemani obrolan- 
obrolan dan canda tawa mereka seolah tidak ada 


yang terjadi. 


“Nih Pan kesukaan kamu! Kayak patung, 
dari tadi diam mulu,” ucap Lyra seraya 
melemparkan satu bungkus besar kripik kentang 
yang berhasil laki-laki itu tangkap. “Sorry, Mel 
gak ada jatah buat lo. Lo kan lagi sakit. Minta 
kupasin buah aja sama Pandu,” lanjut Lyra 
dengan senyum manisnya dan setelah 
mengucapkan itu kembali mengobrol bersama 


Devi dan Luna. Sedangkan Dimas dan Leo 
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sedang berperang dengan game dalam ponselnya, 
walau sebenarnya kedua laki-laki itu ingin sekali 
menghajar Pandu. Tapi Leo jelas tahu bahwa 
Lyra mampu membuat lawannya merasa 
bersalah. Jika diam adalah cara perempuan itu 
melawan musuh, maka Leo akan melakukan hal 
yang sama. Berpura-pura memang tidak mudah, 


tapi mari kita lihat hasilnya. 


Pandu juga Amel merasa canggung 
sekarang, apalagi melihat Lyra yang berlaku 
seolah tidak ada yang terjadi. Pandu melirik 
sekilas pada istrinya yang tengah tertawa lalu 
menatap pada Amel dan melayangkan senyum 
kecil, seolah tengah meyakinkan bahwa 
semuanya baik-baik saja. Padahal dalam hati 
Pandu pun merasa tak yakin. Mungkin Lyra 


memang terlihat tidak masalah, tapi Pandu tidak 
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tahu bagaimana perasaan perempuan itu 


sesungguhnya. 


“Gue kupasin apel ya?” tawar Pandu yang 
meski tidak mendapat sekedar anggukan dari 
Amel tapi tetap melakukannya, sekaligus untuk 
mengalihkan pikirannya yang penuh dan bingung 
yang melanda hatinya dengan rasa bersalah yang 


memenuhi perasaan juga benaknya. 


Dengan telaten dan cepat Pandu mengupas 
kulit apel berwarna merah itu dan memotongnya 
menjadi kecil-kecil menyuapkan pada mulut 
Amel yang jelas sekali terlihat ragu untuk 
menerima. Dari sudut matanya Lyra dapat 
melihat itu dan sudah pasti denyutan nyeri 


hatinya rasakan meskipun 1a tutupi dengan tawa. 


Saat jam sudah menunjukkan pukul delapan 


malam, Devi, Lyra, Luna, Leo dan Dimas 
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memutuskan untuk pulang karena hari pun sudah 
semakin malam. Awalnya Pandu sudah berniat 
untuk mengantarkan sang istri pulang, namun 
sebuah penolakan halus wanita itu berikan. Pandu 
jelas tidak bisa melakukan apa-apa karena 
beberapa hari lalu 1a juga sudah terlanjur berjanji 
pada Amel akan menemani dan merawat gadis itu 


hingga sembuh. 


Setelah sepeninggal ke lima orang yang tadi 
meramaikan suasana kini ruangan yang cukup 
besar itu kembali sepi, hanya ada Pandu dan 
Amel yang sama-sama bungkam, sibuk dengan 


pikirannya masing-masing. 


“Pan, Lyra pasti marah ya sama gue?” lirih 
Amel bertanya dengan nada yang sarat akan rasa 


bersalah. 
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“Ingat kata dokter, Mel. Lo jangan banyak 
pikiran. Lo lihat sendiri *kan tadi Lyra baik-baik 
aja, dia gak marah! Gue yakin dia pasti ngerti.” 
Pandu berusaha meyakinkan wanita yang ada di 
depannya, berbaring lemas dan wajahnya masih 
saja terlihat pucat meski panas tubuhnya sudah 


turun. 


“Pan, mending lo pulang aja deh, jelasin dan 
juga minta maaf sama Lyra. Gue sendiri aja gak 


apa-apa.” 


Pandu menggeleng. “Gue udah janji akan 
nemenin lo sampai lo sembuh. Lyra biar nanti gue 
yang urus. Dia cepat, kok, luluhnya. Lo tenang aja 
ya, gak usah terlalu di pikirin.” Pandu berkata 
seperti itu hanya untuk membuat Amel tenang 
walau sebenarnya dirinya sendiri tidak yakin 


dengan kalimatnya. 
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“Tapi, Pan--” 


“Sstt! Lo istirahat aja, udah malam.” Amel 
menghela napas kemudian mengangguk, 


menuruti apa yang di perintahkan Pandu. 


SLR 


“Ra, Lo baik-baik aja kan?” tanya Luna 
ketika baru saja menaiki mobil Lyra untuk 


pulang. 


Lyra menatap sahabatnya itu dengan kening 


berkerut. “Lo gak lihat kalau gue baik-baik aja?” 


“Lo gak marah laki lo ....” ragu-ragu Luna 


bertanya. 


“Selama tiga hari ini lo khawatirin dia, 
nelponin dia sampai ratusan kali dan nunggu dia 
dengan cemas. Setelah tadi lo ketemu dia dengan 


keadaan seperti ini, lo masih aja bisa ketawa- 
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ketawa, bersikap baik seolah gak terjadi apa-apa! 
Jujur gue bingung Ra sama lo. Kalau gue jadi lo, 
mana mau gue bersikap kayak gitu,” ujar Devi 
dengan emosi yang kemudian diangguki oleh 


Luna. 


Lyra tersenyum tipis, bahkan sangat tipis. 
Menatap lurus ke depan dengan tatapan kosong. 


“Berpura-pura mungkin lebih baik.” 


Luna yang tengah menyetir menatap kaca di 
depannya yang memperlihatkan wajah Lyra yang 
berusaha menampilkan wajah tegar. Luna 
meringis kecil seakan merasakan apa yang tengah 
dirasa oleh hati sahabatnya itu. Sedangkan Devi 
yang duduk di samping Lyra sudah memeluk 
perempuan bulat itu untuk memberi sedikit 


kekuatan. 
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“Apa dia ada hubungin lo?” tanya Devi. 


Lyra menggelengkan kepalanya pelan. 


“Lo nangis aja, Ra kalau emang itu yang 
pengen lo lakuin. Gak usah pura-pura tegar depan 


kita,” ujar Luna, merasa iba pada sang sahabat. 


“Pengennya sih gitu! Tapi entah kenapa air 


mata gue kayaknya susah keluar.” 


RPL 


Satu minggu menginap di rumah sakit 
menemani Amel yang syukurnya hari ini sudah di 
perbolehkan pulang. Satu minggu pula Pandu 
tidak sekolah dan juga tidak pulang, tidak 
menemui istrinya bahkan tidak juga mengirimi 
wanita itu pesan. Sejak hari dimana Lyra dan 
yang lainnya menjenguk Amel sejak itu juga 
Pandu lebih murung. Berkali-kali mencoba 


mengetikan pesan untuk 1a kirim pada Lyra 
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namun selalu kembali Pandu hapus. Entah kenapa 
Pandu jadi merasa segugup ini hanya sekedar 


untuk memberikan pesan singkat pada istrinya. 


Sejak malam itu Pandu menyalakan 
ponselnya ratusan pesan juga panggilan tak 
terjawab dari Lyra dan teman-teman juga 
keluarganya memenuhi layar. Denyutan perih 
juga rasa bersalah semakin Pandu rasakan dan 
membuatnya tidak percaya diri untuk 
menghubungi Lyra. Sebenarnya Amel selalu 
memintanya pulang dan berbicara pada Lyra, tapi 
lagi-lagi dengan alasan janji Pandu menolak 
meskipun sebenarnya bukan itu yang menjadi 
alasan pertama seorang Pandu. Ia merasa belum 
siap menghadapi kemarahan Lyra dan juga tidak 
tahu akan menjelaskan seperti apa pada istrinya 


itu. 
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Pukul sebelas lewat tiga puluh lima siang 
Pandu dan Amel sampai di kediaman orang tua 
gadis cantik yang masih sedikit pucat dan lemas 
itu. Asisten Rumah Tangga Amel berlari 
menghampiri dan membawa barang-barang Amel 
juga Pandu dari dalam bagasi mobil, sedangkan 
Pandu membopong tubuh kurus itu menuju kamar 
Amel yang berada di lantai atas rumah besar yang 


dihuni perempuan itu. 


“Lo istirahat, Mel, jangan dulu banyak 


aktivitas. Ingat lo belum sembuh total!” ujar 
Pandu saat Amel sudah berbaring di atas ranjang 


besarnya. 


“Iya. Makasih udah nemenin gue di rumah 
sakit, udah jaga dan rawat gue selama seminggu 
ini. Maaf gue ngerepotin lo, Pan. Lo pulang aja, 
gue juga udah mendingan kok. Gue gak enak 


sama Lyra kalau terus-terusan nahan lo di 
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samping gue.” Amel menundukkan kepalanya 
tidak ingin memperlihatkan kesedihannya di 
depan laki-laki itu, karena jujur saja bahwa 
hingga saat inn Amel belum bisa melupakan 
perasaannya pada laki-laki itu. Amel sudah 
terlalu menyimpan harapan sejak Pandu 
mengutarakan perasaannya. Dan di saat Pandu 
meminta dirinya untuk melepaskan, Amel merasa 


kesulitan. 


“Ya udah kalau gitu gue pulang, Mel. Lo 
cepat sembuh sebentar lagi kita ujian,” ucap 
Pandu setelah beberapa detik membisu. Pandu 
mengambil kunci motornya yang seminggu lalu 
ja letakan di atas nakas samping ranjang lulu 
melenggang pergi meninggalkan Amel yang 


masih menundukkan kepalanya. 


Sesampainya di rumah, Pandu langsung naik 


ke kamarnya setelah beberapa menit lalu 
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mengobrol dengan Bi Nani yang menanyakan ke 
mana saja 1a pergi seminggu ini. Pandu 
merebahkan tubuhnya di atas ranjang menghirup 
dalam-dalam aroma parfum yang kini lebih di 
dominasi dengan wangi parfum milik Lyra. 
Memejamkan matanya saat dirasakan 
kenyamanan yang selama seminggu ini tidak 1a 
dapatkan sambil memijat kecil pelipisnya merasa 


pusing juga lelah. 


Jam baru menunjukkan pukul dua siang, itu 
berarti kemungkinan dua jam lagi Lyra sampai di 
rumah. Bergegas Pandu mandi agar wajahnya 
terlihat lebih segar dan menyiapkan diri untuk 


berbicara dengan Lyra. 


Pandu duduk di sofa ruang tengah dengan 
gusar, berkali-kali menatap jam yang menempel 
di dinding dengan perasaan yang gugup, cemas 


juga bingung. Suara pintu yang terbuka dan suara 
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tawa dari beberapa orang sudah terdengar 
menambah kegugupan Pandu. Berdiri dari 
duduknya dan berjalan menuju arah suara. Lyra, 
Devi, Leo, dan Luna menghentikan langkah juga 


tawanya saat mendapati keberadaan Pandu. 


“Amel udah sembuh?” tanya Lyra pada 
Pandu yang berdiri beberapa meter di depannya. 
Laki-laki itu mengangguk pelan sebagai respons, 
karena masih merasa kesulitan merangkai kata. 
Lyra dan ketiga orang lainnya mengangguk- 
angguk kecil kemudian melangkah menuju 
ruangan sebelah yang biasa mereka gunakan 
untuk berkumpul, melewati Pandu begitu saja 
tanpa kata. Pandu menghela napas pelan, 
mengacak rambutnya frustrasi juga mengusap 
wajahnya dengan kasar. Semua teman dan 


istrinya mengabaikan keberadaannya. 
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“Laki lo kayaknya frustrasi banget deh, Ra,” 


ucap Luna berbisik. 


“Frustrasinya kan di bikin sendiri, jadi ya 


» 


terima aja!” jutek Leo yang masih merasa kesal 


pada sahabat satunya itu. 


“Udah deh gak usah ngomongin dia, kita kan 


niatnya mau belajar,” ujar Lyra. 


Tawa lepas dari ke empat orang yang berada 
di ruangan sebelah itu jelas terdengar oleh Pandu 
yang duduk merenung di sofa ruang tengah. 
Layar datar berukuran 60 inch di depannya tidak 
sama sekali ia perhatikan karena pikirannya 


melayang jauh pada Lyra dan rasa bersalahnya. 


Pukul tujuh malam semua berkumpul di 
meja makan termasuk Pandu, hanya saja laki-laki 
tampan itu tidak sedikitpun mengeluarkan suara 


meskipun ke empat orang lainnya ramai tertawa 
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dan saling lempar guyonan. Sesekali sudut mata 
Pandu melirik pada Lyra yang duduk di 
sampingnya, bibir mungil itu terbuka lebar 
mengeluarkan tawa merdu, tapi matanya 
berbanding kebalik, iris coklat gelap itu meredup 


dan tergambar jelas sebuah luka. 


“Ra, kita langsung pulang ya, udah malam,” 
ucap Devi saat mereka benar-benar baru 


menyelesaikan makan malamnya. 


“SMP banget sih kalian!” kesal Lyra 


cemberut. 


“Ya “kan kata Bunda gue juga kalau udah 
kenyang baru balik. Dan berhubung perut kita 
udah penuh ya mau ngapain lagi diam disini yang 
ada nanti pas pulang keburu kosong lagi nih 


perut,” ujar Leo sambil mengelus-elus perutnya. 
“Ya udah lah sana pada pulang!” usir Lyra. 
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Devi, Luna dan Leo mengambil tas milik 
masing-masing berjalan ke luar setelah 
berpamitan dan mengucapkan terima kasih pada 
B1 Nani yang telah memasakkan untuk mereka. 
Lyra menggiring ketiga temannya dan menunggu 
hingga Leo, Luna dan Devi melajukan kendaraan 
masing-masing, keluar dari gerbang tinggi 


berwarna hitam yang dibukakan oleh pak satpam. 


Lyra berbalik hendak masuk ke dalam 
rumah, namun sosok tinggi berbadan tegap dan 
wajah kusut itu berada tepat di depannya sangat 
dekat hingga membuat Lyra mundur beberapa 
langkah dan bergeser pada arah yang tidak 
terhalang Pandu melangkahkan kaki melewati 
laki-laki tampan itu tanpa berucap sepatah kata 
pun. Kembali Pandu menghela napas lalu 
mengikuti Lyra, tidak lupa ia mengunci pintu 


terlebih dulu. 
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Saat Pandu masuk ke dalam kamar, sosok 
Lyra ternyata tidak ada di sana ia mengira bahwa 
sang istri mungilnya kembali pindah ke kamar 
bawah guna menghindari dirinya seperti beberapa 
waktu lalu saat wanita itu merajuk. Tapi saat 
hendak melangkahkan kaki keluar suara 
gemericik air terdengar dari arah kamar mandi 
mengurungkan niat Pandu untuk pergi mencari 
dan memilih untuk duduk di sisi ranjang 


menunggu sang istri. 


Satu jam kurang lebih Pandu menunggu 
hingga akhirnya pintu kamar mandi terbuka 
menampilkan Lyra yang sudah segar dan 
mengganti pakaian seragamnya menjadi baju 
tidur celana pendek bergambar panda berwarna 
biru muda. Lyra sempat melirik sekilas dan 


mereka sempat beradu tatap, tapi dengan cepat 


415 


Nikah Muda 


Lyra membuang pandangan dan berjalan menuju 


ranjang di sisi sebelah Pandu. 
“Ra, ak--” 


“Maaf, Pan aku benar-benar sangat 
ngantuk.” Cepat Lyra memotong ucapan 
suaminya dan menarik selimut hingga batas leher 
dan membalikkan tubuhnya membelakangi 


Pandu. 


Pandu hanya bisa menghela napas kemudian 
ikut berbaring di samping Lyra setelah 
sebelumnya mematikan lampu, menatap 
punggung istrinya dengan sendu dalam 
kegelapan. Jam sudah menunjukkan pukul tiga 
dini hari tapi Pandu belum juga dapat 
memejamkan matanya. Hanya terdengar napas 
teratur Lyra dan juga napas Pandu di dalam 


kegelapan, berkali-kali Pandu mengulurkan 
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tangannya ingin merengkuh tubuh ramping Lyra, 
membawa wanita itu masuk ke dalam pelukan, 
tapi Pandu merasa ragu 1a takut Lyra semakin 


marah dan malah pergi darinya. 


Suara alarm yang berasal dari ponsel Lyra 
yang diletakkan di atas nakas membuat Pandu 
terkejut apalagi saat matanya bertatapan dengan 
mata sayu khas bangun tidur milik Lyra. Tanpa 
mengucapkan kata selamat pagi atau lainnya 
perempuan cantik itu bangkit dari tidurnya dan 
berjalan menuju kamar mandi. Lagi dan lagi 
Pandu diabaikan membuat laki-laki itu hanya 
dapat mengeluarkan desahan kecewa. 
Semalaman Pandu tidak tidur sama sekali dan 


tidak terasa kini hari sudah beranjak pagi. 


Lyra sudah siap dengan seragamnya, duduk 
di meja rias dan mulai membubuhkan sedikit 


bedak bayi pada wajah putihnya, memoles bibir 
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mungilnya dengan lip balm agar kelembapannya 
terjaga juga menyisir rambut panjangnya, 
memasang jepitan kecil berbentuk kupu-kupu 
berwarna biru langit di sisi kanan lalu terakhir 


menyemprotkan parfum pada seluruh tubuhnya. 


Pandu yang baru saja keluar dari kamar 
mandi terpesona pada sosok cantik itu, berdiri 
mematung memperhatikan Lyra dan tersadar saat 
sang istri keluar dan kembali menutup pintu. 
Lagi, Pandu menghembuskan napas kecewa dan 
berjalan pelan menuju lemari, senyum kecil terbit 
dari bibir tipis Pandu saat di atas sofa sana 
mendapati seragam yang akan dirinya gunakan 


pagi ini sudah Lyra siapkan. 


Senyum yang tadi terbit nyatanya tidak 
berlangsung lama karena saat turun ke dapur Bi 
Nani mengatakan bahwa Lyra sudah pergi lebih 


dulu. Terpaksa Pandu harus sarapan seorang diri 
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dengan tidak berselera. Hanya beberapa suap nasi 
goreng dan segelas susu coklat Pandu 


memutuskan untuk berangkat ke sekolah. 


Ketika Pandu melajukan motornya keluar 
dari gerbang di depan sana 1a melihat Lyra berdiri 
seorang diri sambil memainkan ponselnya. 
Dengan cepat Pandu melajukan motornya dan 


berhenti tepat di depan Lyra. 


“Yuk, Ra kita berangkat,” ajak Pandu sambil 
memberikan helm merah muda yang biasa Lyra 


gunakan. 


“Gak deh makasih.” Cuek Lyra menjawab, 


tanpa mengalihkan tatapan dari ponsel di tangan. 
“Ra, Please!” mohon Pandu memelas. 


“Bus-nya udah datang, gue duluan, Pan.” 
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Setelah mengucapkan itu Lyra dengan cepat 
naik ke atas bus sekolah meninggalkan Pandu 
yang mengacak rambutnya frustrasi. Tatapan 
Pandu nanar ke arah bus yang baru saja 
melewatinya. Beberapa kali membuang napas 
untuk meredakan amarah juga kecewanya dan 
setelah itu barulah Pandu melajukan motornya 
dengan kecepatan rata-rata melewati bus yang 
tadi Lyra naiki. Memutuskan untuk menunggu 


wanita itu di sekolah. 


Saat menaiki bus ini banyak orang yang 
bertanya mengenai Pandu pada Lyra, kepo 
dengan hubungan Lyra dan masih banyak lagi 
pertanyaan-pertanyaan seputar Pandu dan 
dirinya. Lyra memilih untuk diam dan duduk di 
kursi dekat jendela menatap jalanan dan 
memperhatikan Pandu yang sedang mengendarai 


motor sport-nya. 
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“Saat itu kamu pernah bilang bahwa aku 
boleh menghukummu jika kamu kembali 
membuatku menangis. Dan ya, kamu melakukan 
itu lagi. Membuatku menangis bahkan lebih dari 
yang dulu. Maka seperti ini lah hukuman yang 
aku beri untuk kamu yaitu dengan cara 
mengabaikanmu, karena aku tidak sanggup jika 
menghukummu dengan cara lain yang mungkin 
lebih kejam. Ini caraku mengutarakan 


kekecewaan, aku harap kamu paham, Pan. ” 


RPL 


Di jam istirahat ini Lyra dan Devi berjalan 
dengan santai menuju kantin, memesan makanan 
yang sedari tadi mereka bayangkan kemudian 
menghampiri temannya yang lain di meja biasa 


yang berada di pojok belakang sana. 
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“Amel udah masuk ternyata, Ra,” bisik 
Devi. Lyra menatap ke arah depan sana yang 
ternyata ucapan Devi benar. Amel ada di sana 
bersama Leo, Dimas dan Luna. Sedangkan sosok 


Pandu belum terlihat keberadaannya. 


“Lo makan apa, Ra hari ini?” tanya Leo 
seraya bergeser, memberi ruang pada Lyra dan 


Devi untuk duduk. 


“Tadiknya gue mau makan orang, tapi gak 
jadi karena takut sakit perut, jadi makan bakso 
aja.” Jawab Lyra dengan nada yang dingin. 
Sekilas menatap Amel yang tengah memakan 


nasi gorengnya dalam diam dan menunduk. 


Luna yang sedari dulu lebih dekat dengan 
Amel pun kini tidak bisa berbuat apa-apa karena 
bagaimanapun dia tahu apa yang dilakukan Amel 


tempo hari itu salah. Luna sebenarnya tidak habis 
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pikir juga merasa kecewa pada Amel yang lebih 
memilih menghubungi Pandu yang jelas-jelas 
sudah memiliki istri di bandingkan dengan 
memberi tahu kabar sakitnya pada Luna yang 


bahkan jarak rumahnya pun lebih dekat. 


Luna tidak tega ikut mendiamkan Amel, tapi 
mau bagaimana lagi, rasa kecewanya saat ini 
lebih besar dan mungkin hanya ini lah yang bisa 
Luna lakukan untuk Lyra, menyampaikan 
kekecewaan yang dirasakan Lyra untuk Amel dan 
Pandu, karena kalau boleh jujur Luna juga 
merasakan bagaimana sakitnya Lyra saat 
mengetahui sang suami yang lebih memilih 
merawat mantan kekasih dari pada menjaga 
perasaan istri sendiri. Entah Pandu atau Amel 
yang salah karena yang jelas mereka berdua 


sudah melakukan kesalahannya masing-masing, 
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kesalahan yang tentu saja sulit untuk Lyra 


maafkan. 


RPL 


“Dev, ke toilet dulu ya, gue pengen pipis,” 
ucap Lyra saat keduanya tengah berjalan menuju 


kelas. 


“Jangan lama-lama, Ra!” teriak Devi saat 


mendapati Lyra yang sudah berlari menjauh. 


Setelah merapikan penampilannya dan 
mencuci tangan Lyra keluar dari toilet dan 
terkejut saat di depan pintu mendapati Amel 
berdiri. Lyra dengan cepat menetralkan diri dari 
keterkejutannya, melangkahkan kakinya hendak 
melewati Amel begitu saja, tapi sayang 
lengannya di cekal oleh gadis cantik dengan 


Rambut Churly berwarna kecoklatan itu. 
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“Gue mau bicara, Ra,” ucap Amel dengan 
nada memohon. Lyra menatap perempuan di 
depannya dengan dalam dan tajam. 
Menghentakkan tangannya yang di pegang Amel 
cukup kuat hingga genggaman itu terlepas dan 
pergi begitu saja tanpa mengucapkan sepatah kata 


pun. 


Duduk di bangku miliknya di samping Devi, 
Lyra menenggelamkan wajahnya pada lipatan 
tangan yang ia simpan di atas meja, berkali-kali 
menghela napas untuk menetralkan diri dari 


emosi yang hinggap naik ke permukaan. 


“Lo kenapa?” tanya Devi mengerutkan 
keningnya bingung. “Gelengan bukan jawaban 


pp? 


yang gue pengen, Ra!” cepat Devi berucap saat 


Lyra hendak menggelengkan kepalanya. 
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“Ck. Bisa gak sih lo terima aja jawaban 


itu?!” kesal Lyra mengerucut kan bibirnya 


“Lo kenapa sih? Gak enak banget itu muka,” 
lagi Devi bertanya tanpa mempedulikan ucapan 


Lyra sebelumnya. 


“Pandu kayaknya emang gak cinta, ya, Dev 


sama gue?” lesu Lyra bertanya. 


“Lo kenapa tiba-tiba nanya kayak gitu sih?” 


heran Devi. 


“Gue cape Dev disakiti terus, gue cape terus 
menerus di khianati. Gue ingin menyerah aja, tapi 


sialnya gue gak bisa!” 


Devi membawa tubuh ramping sahabatnya 
ke dalam pelukan, menepuk-nepuk pundak itu 


untuk sekedar memberi kekuatan 
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“Gue tahu Ra, gue tahu gimana sakitnya lo, 
dan mungkin gue gak akan sanggup jika berada di 
posisi lo, tapi coba lo pikirin lagi jalan keluarnya, 
Ra. Ingat lo gak boleh salah mengambil langkah 
karena itu hanya akan buat lo menyesal.” Devi 
bukannya tidak mendukung keputusan Lyra yang 
ingin berpisah, tapi sebagai sahabat 1a hanya ingin 
mengingatkan Lyra. Devi tidak ingin gadis yang 
sudah tidak lagi gadis itu mengambil keputusan 
yang mungkin saja menyakiti dirinya sendiri 
suatu hari nanti. “Jika berpura-pura membuat lo 
lebih baik maka lakukan. Tapi gue mohon jangan 
pernah tunjukan kelemahan lo pada laki 


berengsek lo itu, Ra. Gue yakin lo bisa.” 


RPL 


Makan malam berjalan dengan kesunyian 
yang kedua orang itu ciptakan. Lyra melahap 


makanannya dalam diam begitu juga dengan 
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Pandu. Sesekali laki-laki tampan itu melirik pada 
Lyra hendak mengeluarkan kata, namun 
kemudian kembali 1a urungkan hingga nasi di 


piring Lyra habis. 
“Ra, aku min—" 


Belum selesai kata itu terlontar Lyra lebih 
dulu bangkit dari duduknya meninggalkan Pandu 


di meja makan seorang diri. 


Menghela napas pelan terlebih dulu sebelum 
akhirnya bangkit dari duduk dan kembali 
mencoba untuk memulai bicara pada Lyra. Jujur 
saja sudah lebih dari tiga minggu ini Pandu tak 
bosannya mengekori sang istri ke mana pun 
hanya agar mendapatkan waktu untuk 
menjelaskan dan minta maaf. Tapi Lyra dan 


keterdiamannya itu ternyata lebih sulit untuk 


428 


Nikah Muda 


Pandu taklukan dari pada tingkah bar-bar dan 


pecicilan gadis mungil yang menjadi istrinya. 


Minggu lalu Pandu mengira bahwa istrinya 
itu sudah tidak marah lagi karena sudah dapat 
bersikap manis bahkan sangat manja seperti 
biasanya di depan keluarga Pandu yang kebetulan 
waktu itu datang. Kebahagiaan Pandu saat itu 
bukan main karena akhirnya 1a dapat merasakan 
kembali kehangatan sang istri. Tidak lagi ada 
pengabaian dan tidak ada lagi diam-diaman. 
Pandu bebas memeluk Lyra, mengecup kening 
sang istri seperti biasa. Tapi ternyata semua itu 
tidak berlangsung lama karena tepat saat Ratih 
dan Bayu meninggalkan rumah anak menantunya 
itu Lyra dengan cepat menepis lengan besar 
Pandu yang saat itu hendak melingkar di 


pinggang ramping Lyra. 
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Tidak menyerah, Pandu kembali mencoba 
bahkan melayangkan godaan pada Lyra, tapi 
kembali penolakan secara terang-terangan Lyra 
layangkan, membuat Pandu mengernyitkan 


keningnya bingung. 
“Yank?” 


Lyra yang hendak menaiki tangga 
menghentikan langkahnya dan berbalik 
menghadap Pandu, menatap dalam dan dingin 
pada manik mata hitam Pandu sebelum berkata, 
“aku bersikap seperti tadi hanya di depan 
keluarga yang memang tidak mengetahui 
masalah dalam rumah tangga kita. Tidak 
mungkin bukan aku mendiamkanmu di depan 
mereka? Akan menjawab apa kamu nanti? 
Mengaku bahwa rumah tangga kita memang tidak 
baik-baik saja? Dan itu di sebabkan oleh 


ulahmu?” 
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Wajah Lyra yang kembali dingin 
meyakinkan Pandu bahwa perempuan itu 
memang benar-benar semarah itu padanya. Pandu 
menyesal, benar-benar menyesal dengan 
keputusannya menemani Amel beberapa waktu 
lalu. Jika akan begini pada akhirnya Pandu tentu 
akan mengabaikan telepon Amel, masa bodo 


dengan rasa kemanusiaan. 


“Jika memang itu yang kamu inginkan, akan 
dengan senang hati aku katakan pada mereka.” 
Setelah mengucapkan kalimat itu Lyra kembali 
melanjutkan langkahnya menaiki satu per satu 
undakan tangga menuju kamar, meninggalkan 


Pandu yang masih terdiam di tempatnya. 


Frustrasi mungkin adalah kata yang tepat 
untuk Pandu saat ini. Jujur saja Pandu lebih 
memilih istrinya itu marah-marah, memukulinya 


atau bahkan mengusirnya sekalipun dari pada 


431 


Nikah Muda 


harus di hadapkan dengan tingkah Lyra yang 
seperti ini. Diamnya Lyra membuat Pandu serba 
salah dan tersiksa karena tidak dapat memahami 


sang istri. 


Pandu berjalan cepat menuju Kamar, 
menghampiri sang istri yang ternyata tengah 
sibuk berkutat dengan buku-buku tebal. Helaan 
napas lelah juga kecewa Pandu keluarkan 
sebelum akhirnya melanjutkan langkah menuju 
ranjang. Saking fokusnya meminta maaf pada 
sang istri membuat Pandu melupakan bahwa tak 
lama lagi ujian akan terlaksana. 
Mengesampingkan urusan pribadi terlebih dulu 
kini Pandu memilih untuk fokus pada ujiannya 


begitu juga dengan Amel. 


Setidaknya Lyra dapat bernapas lega karena 
tidak harus melulu menghindar jika Pandu 


kembali merengek meminta maaf, karena jika 
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boleh jujur 1a juga tidak tahan mendiamkan 
suaminya itu. Ia merindukan waktu bersama 
Pandu, becanda dan mengobrol. Laura juga rindu 
dengan segala tingkah manja dan konyol Pandu, 
tapi rasa kecewa juga tidak dapat Lyra 
kesampingkan begitu saja, apalagi saat mengingat 
bagaimana teganya Pandu yang bahkan sama 
sekali tidak menghubunginya selama satu minggu 
penuh saat dimana pria itu menemani mantan 
kekasihnya di rumah sakit tempo hari. Denyutan 
perih itu masih setia di rasa bagai mimpi buruk 


yang selalu datang menemani tidurnya. 


Andai perpisahan semudah yang diucapkan, 
mungkin Lyra tidak akan sesedih dan setersiksa 
ini. Sayangnya mereka bukan lagi sepasang 
kekasih yang sah-sah saja mengucapkan kata 
perpisahan kapan pun, dengan cara apa pun. 


Hubungan mereka sudah lebih dari itu dan 
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keluarga ikut terlibat di dalamnya. Lyra tidak 
ingin mengecewakan keluarganya meski tahu 
bahwa Pandu yang akan di salahkan. Lyra tidak 
sampai hati melakukannya. Hatinya masih bertaut 
pada pria itu, berpisah masih menjadi 


pertimbangannya yang amat panjang. 
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Chapter 15 


Segala macam ujian, dari mulai ujian 
peraktek, ujian nasional juga ujian sekolah sudah 
selesai, kini semua kelas tiga hanya tinggal 
menunggu hasilnya dan bersiap untuk acara 
perpisahan nanti. Terhitung sudah lebih dua bulan 
hubungan Pandu, Amel dan Lyra merenggang 
sejak kejadian tempo hari. Pandu sudah seringkali 
meminta maaf pada Lyra menjelaskan alasan 
pada istrinya, tapi tetap saja Lyra seakan tidak 
peduli dan sering kali mengabaikannya meskipun 
masih tetap menyiapkan keperluan Pandu, 
membuatkan laki-laki itu makanan dan menjawab 


ucapan Pandu meski seperlunya. 


Tidak jauh berbeda dengan Amel yang juga 


seringkali meminta maaf pada Lyra juga teman- 
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temannya yang ikut mengabaikan 
keberadaannya. Amel sadar kesalahannya amat 
besar, laki-laki yang waktu itu ia mintai tolong 
sudah beristri dan saat itu tidak sedikit pun Amel 
meminta persetujuan pada Lyra. Wajar memang 


jika temannya itu marah bahkan membencinya. 


Amel pun sebenarnya malu masih terus 
menampakkan diri di hadapan mereka semua, 
terutama Lyra yang jelas sudah dirinya 
kecewakan. Tapi untuk pergi tentu tidak bisa 
Amel lakukan. Ia tidak memiliki siapa pun selain 
mereka, dan Amel tidak ingin kehilangan 
sahabat-sahabatnya yang sejauh ini menemani 
dan membuat Amel bertahan di bawah tekanan 


kedua orang tuanya. 


Mereka memang masih menghabiskan 
waktu istirahat di kantin bertujuh tapi Amel dan 


Pandu lebih banyak diam bahkan untuk sekedar 
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larut dalam percakapan dan tawa temannya yang 
lain pun keduanya merasa tidak berani. Bukan 
takut, tapi lebih pada canggung. Amel dan Pandu 
cukup sadar diri bahwa keberadaan mereka tidak 
sama sekali dihiraukan. Namun Pandu maupun 
Amel bisa apa selain menyesali perbuatannya 


beberapa waktu lalu. 


RPL 


Lyra dan Devi duduk berdua di kursi 
panjang yang berada di depan kelasnya menatap 
ke arah lapang basket yang tengah diisi oleh adik 


kelasnya yang olahraga. 


“Ra, gimana hubungan lo sama Pandu 
sekarang?” tanya Devi memecah keterdiaman 
mereka yang tidak mengenakkan, bukan berarti 
Devi ikut terlibat dalam masalah, tapi karena Lyra 


yang lebih banyak diam belakangan ini, melamun 
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dan menyendiri seolah tidak ada semangat hidup. 
Membuat Devi kadang kala bingung harus 
mengajak ngobrol sahabatnya atau justru 
mendiamkannya saja berusaha memahami. Tapi 
sekarang Devi sudah merasa tidak tahan. Diam 


bukan pribadi Lyra sekali. 


“Gak gimana-gimana.” Jawab singkat Lyra 


tanpa menatap sang lawan bicara. 


“Dia kayaknya benar-benar ngerasa bersalah 


banget. Kenapa gak lo coba maafin aja?” 


Lyra menghela napas pelan lalu menatap 
Devi. “Dia pernah bilang rela gue hukum jika dia 
kembali bikin nangis gue. Dan ini gue lagi beri 
dia hukuman. Bagus-bagus gue gak ngehukum 
dia dengan nikah lagi.” 


“Tapi ini udah tiga bulan, Ra! Lo lihat 


sendiri dia tersiksa dengan sikap lo. Kalian sudah 
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menikah, bukan lagi pacaran. Selesaikan dengan 
dewasa, Ra! Kalau lo diam gini aja, mau sampai 


kapan masalahnya selesai?” 


Lyra terdiam begitu pun dengan Devi. 
Keduanya sama-sama kembali melihat ke 
lapangan hingga sebuah suara berat yang amat di 
kenal mengalihkan tatapan kedua wanita cantik 


itu. 


“Kamu ada waktu “kan buat ngobrol 


sebentar sama aku?” 


Lyra melirik ke arah Devi meminta 
pendapat, dan begitu melihat sahabatnya itu 
mengangguk barulah Lyra bangkit dari duduknya 
mengikuti Pandu yang lebih dulu berjalan. 
Setibanya di atap, Lyra mendapati Amel sudah 
berada di sana, berdiri membelakangi. Pandu 


mengunci pintu tersebut dan menuntun Lyra 
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untuk mendekat ke arah Amel. Senyum tipis 
gadis cantik itu berikan meskipun tidak dapat 


balasan dari Lyra. 


“Ra, aku bawa kamu ke sini karena ingin 
meluruskan masalah diantara kita.” Pandu 
memulai pembicaraan. Lyra mengangguk- 
anggukan kepalanya menatap Pandu dan Amel 
bergantian. Dari tatapannya Pandu tahu bahwa 
sang istri masih begitu marah juga kecewa, 
bahkan Lyra seakan jijik menatap Amel yang kini 


menunduk. 


“Kamu masih ingat dengan statusmu?” 
tanya Lyra pada Pandu dengan dingin. Pandu 
mengangguk. “Apa selama ini kamu 


menganggapku sebagai istri?” 


Kembali Pandu mengangguk. “Tentu saja 


aku mengakuinya.” 
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“Lalu apa yang kamu lakukan beberapa 
waktu lalu itu wajar? Aku tahu niat kamu baik, 
mau merawat mantan tercinta kamu yang sakit. 
Aku tahu bagaimana keluarga Amel yang selalu 
sibuk dengan pekerjaannya, tapi apa kamu tidak 
pernah memikirkan perasaan aku?” tanya Lyra 


dengan sorot mata terluka 
“Ra, ak—" 


“Aku sadar kamu lebih mencintai dia dari 
pada aku. Tapi aku istri kamu, Pan! Aku berhak 
tau kamu dimana. Kamu wajib menghubungi aku, 
memberi tahu alasan kamu pergi. Kamu gak tahu 
“kan gimana cemasnya aku saat Leo bilang kamu 
gak masuk kelas? Kamu gak tahu bagaimana 
khawatirnya aku nunggu kamu, sampai tidak 
mampu hanya untuk memejamkan mata. Kamu 
tidak tahu lelahnya aku menghubungi kamu yang 


sama sekali tidak mendapat jawaban, mencari 
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kamu ke sana kemari sampai harus berbohong 


pada semua keluarga ...” 


Kali ini Lyra tidak sanggup lagi diam, 
emosinya benar-benar 1a keluarkan dan 


kekecewaan tidak lupa Lyra perlihatkan. 


cc 


. dan saat aku mendapati keberadaan 
kamu, apa yang aku dapat? Kembali pada sebuah 
kekecewaan atas pengkhianatan! Dulu aku 
melihat kalian pelukan, lalu ciuman dan beberapa 
waktu lalu ...” Lyra menggelengkan kepalanya. 
“Kalian kembali menggoreskan luka lebih parah 
dari sebelumnya. Pandu, apa benar kamu 
mencintaiku? Atau hanya perasaan sesaat yang 
ditimbulkan dari rasa kasihan, maka dari itu kamu 


berkali-kali menyakitiku?” 


Amel yang berdiri di samping Pandu 


terkejut mendengar ucapan Lyra. Ia tidak 
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menyangka bahwa yang dilakukannya bersama 
Pandu waktu itu di lihat oleh Lyra. Sedangkan 


Pandu menundukkan wajahnya menyesal. 


“Ra, Gue minta maaf, waktu itu gue yang 
mulai bukan Pandu,” ucap Amel pelan, mengakui 


kesalahan sekaligus kebodohannya. 


“Iya, gue tahu, kok, karena gue lihat itu 
secara langsung. Tapi dia balas,” telunjuk Lyra 
mengarah pada Pandu tanpa menatap pria itu. 
“Jadi apa gak berhak untuk gue marah? Dan lo, 
Mel, boleh gue sebut murahan?” Lyra menaikan 
sebelah alisnya, menatap Amel yang kembali 
menundukkan kepalanya, tidak berani menatap 
mata Lyra yang menyiratkan sebuah luka, 
kecewa, marah, kesal dan mungkin juga 


kebencian. 
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“Selama ini gue diam, Mel. Selama ini gue 
biarin lo, tapi apa lo gak sedikitpun sadar dengan 
posisi lo? Oke, gue ngaku, gue kalah karena lo 
yang berhasil mendapatkan hati Pandu, tapi dia 
suami gue, Mel! Mau bagaimanapun hati, Pandu 
sudah terdaftar secara resmi jadi suami gue. Lo 
yang sebagai mantan gak bisa seenaknya minta 
Pandu berada di samping lo!” murka Lyra yang 
baru kali ini meninggikan suara pada sahabatnya 


itu. 


“Yank, aku kan udah minta maaf untuk 


kejadian itu,” ucap Pandu membuka suara. 


“Iya, kamu udah minta maaf, dan bukankah 
aku juga sudah maafin kamu? Saat itu kamu 
bilang “kan siap menerima hukuman apa pun jika 
kamu kembali bikin aku nangis?” Pandu 
mengangguk. “Menurut kamu, apa yang pantas 


aku berikan sebagai hukuman? Surat cerai?” 
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“Gak Lyra! sampai kapan pun aku tidak 
akan menceraikan kamu! Dengan kamu 
mengabaikan aku aja aku udah tersiksa apalagi 
pisah dari kamu. Please, jangan pernah lakukan 


p? 


itu, Yank aku mohon 


Pandu mendekat pada Lyra, menggenggam 
lengan mungil istrinya itu dan meremasnya pelan. 
Tatapan memelas sarat akan permohonan Pandu 


berikan, tapi Lyra malah justru membuang muka. 


“Maafin gue, Ra. Maaf karena gue udah 
ngerusak rumah tangga kalian. Gue janji gak akan 
lagi mengganggu kalian, tolong jangan berpisah 
hanya karena gara-gara gue. Gue sadar cinta 
Pandu bukan lagi tertuju untuk gue. Selama 
seminggu Pandu nemenin gue di rumah sakit gue 
tahu dia mencemaskan lo, mikirin lo. Hanya 


raganya yang duduk di samping gue, tapi gue tahu 
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hati dia tetap bersama 10. Sekali lagi maafin gue, 


Ra 29 


Setelah berucap panjang lebar, Amel pergi 
meninggalkan Pandu dan Lyra berdua. Air mata 
perempuan cantik itu sudah menetes menemani 
langkahnya menuruni anak tangga setelah 
sebelumnya menutup kembali pintu kayu bercat 


coklat itu. 


“Ra, kamu mau ‘kan maafin aku? Janji ini 


yang terakhir!” 


“Jangan selalu mengucapkan janji jika ke 
depannya tetap kamu ulangi kesalahan yang 


sama.” 


“Gak akan! Sudah cukup buat aku di abaikan 
selama tiga bulan ini sama kamu, aku gak 
sanggup, Ra. Aku kangen kamu yang bawel, yang 
kadang selalu marah-marah. Aku Rindu 
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celotehan kamu, tawa kamu, manjanya kamu dan 
semua tentang kamu aku sangat merindukannya. 
Kamu yang biasa cerewet dan petakilan tiba-tiba 
diam itu cukup menjadi siksaan terberat buat 


aku.” 


“Lebay!” Lyra memutarkan bola matanya 


malas. 


“Kamu mau kan maafin aku?” Pandu meraih 
dagu Lyra agar menatapnya. Tatapan mata yang 
menyiratkan sebuah kejujuran dan kesungguhan 
itu membuat Lyra luluh dan akhirnya 
mengangguk. Bukan tanpa alasan Lyra memilih 
memaafkan suaminya itu, tapi Lyra sadar bahwa 
dirinya memang merindukan Pandu. keputusan 
yang dirinya ambil hari ini pun tentu saja atas 


pertimbangannya beberapa waktu lalu. 
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Mendapat anggukan dari perempuan di 
depannya, membuat bibir Pandu melengkung 
sempurna dan langsung membawa tubuh mungil 
itu ke dalam pelukannya, mengecup berkali-kali 


puncak kepala Lyra secara bergantian. 


“Lepas Pandu, aku sesak ini!” teriakan yang 
teredam itu membuat Pandu tertawa dan 
melonggarkan pelukannya, mengecup kening 
Lyra cukup lama seraya memejamkan matanya, 
mengucap syukur dalam hati karena akhirnya 
rumah tangganya dengan Lyra masih bisa 


diselamatkan. 


“Makasih sayang, terima kasih sudah 
bersedia memaafkan aku. Tapi kamu juga maafin 


Amel kan?” 


Lyra mengangguk dengan seulas senyum di 


bibir. “Tuhan saja maha pemaaf, dan berhubung 
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aku orang baik, jadi sudah pasti aku akan 
memaafkan dia juga. Meskipun kekesalan ini 


masih belum sepenuhnya terobati. 


“Terima kasih sayang,” ujar Pandu tulus, 
lalu kembali melayangkan kecupan di puncak 
kepala Lyra dan semakin memperdalam 
pelukannya. Mereka seakan lupa masih berada di 
area sekolah meskipun tidak ada orang lain di 


sana. 


“Duh yang udah baikan sampai merah gitu 
mukanya!” ledek suara dari arah samping. Lyra 
sedikit terkejut melihat ada Leo, Dimas, Devi, 
Luna dan juga Amel berdiri di depan sana 
tersenyum meledek. Lyra yang malu langsung 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang sang 


suami. 
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“Aku kangen kamu, please jangan ulangi 
kesalahan kamu lagi atau aku akan benar-benar 


pergi.” Bisik Lyra dalam pelukan Pandu. 


“Aku janji sayang!” yakin Pandu 


mengeratkan pelukannya. 
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Chapter 16 


Kelas sepuluh dan sebelas baru saja 
menyelesaikan ulangan kenaikan kelas dan kini 
semua siswa-siswi Kebaperan sudah bebas 
namun tetap harus datang ke sekolah. Devi, Luna, 
Lyra dan Amel duduk di tribun paling depan 
menonton kegiatan basket yang kali ini kelas 
Pandu yang giliran main melawan tim eskul 
basket yang terdiri dari campuran anak kelas 
sepuluh dan sebelas, termasuk Angga dan Damar 


di dalamnya. 


Sorakan demi sorakan semua penonton 
sangat ramai apalagi saat sang jagoan mencetak 
angka. Begitupun dengan keempat perempuan 
yang beberapa minggu lagi akan resmi menjadi 


alumni. Lyra berteriak paling heboh saat tim 
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Pandu berhasil memasukan bola pada ring. Dan 
Lyra pun akan berteriak heboh pula saat tim 
Angga memasukan bola. Sedari awal Angga yang 
memang sudah terlihat jiwa-jiwa playboy-nya 
semakin terbukti saat laki-laki tinggi sedikit 
campuran bule itu menebar pesona di tengah- 
tengah lapangan mulai dari ciuman jauh hingga 
kedipan mata selalu Angga layangkan ke arah 


penonton yang kebanyakan perempuan. 


Saat permainan selesai dan skor yang seri 
pembuat penonton kecewa karena tidak ada yang 
menang. Lyra hendak melangkah menghampiri 
Pandu tapi kembali mengurungkan niatnya saat 
sebuah teriakan meminta perhatian terdengar dari 


tengah lapangan. 


“Ekhhem! Halo semua perkenalkan gue 
Angga Wirasman, meskipun gue yakin kalian 
udah kenal gue tapi gak ada salahnya 
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memperkenalkan diri lagi “kan?” Angga 
berbicara menggunakan speaker kecil. “Disini 
gue berdiri dan cuap-cuap karena gue ingin 
menyatakan perasaan gue sama perempuan yang 


sudah satu tahun ini gue taksir,” 


Semua yang menyaksikan terlebih para 
perempuan sudah heboh bertanya tanya siapa 


gerangan perempuan yang akan Angga maksud. 


“Gentel nih cowok, ya gak, Ra?” ucap Devi 


yang berdiri di sampingnya. 


“Bangga banget nih pasti ceweknya. Jarang- 
jarang ada laki-laki yang berani nembak di tengah 
lapangan kayak gini di tonton ratusan orang.” 
Luna, Amel dan Devi mengangguk setuju dengan 


ucapan Lyra. 


“Berhubung perempuan yang gue maksud 


ada disini tepatnya yang saat ini gue tatap, gue 
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mau bilang kalau gue suka sama lo, senyum lo 
yang pertama kali gue sukai. Kak Lyra lo mau kan 
jadi pacar gue?” ungkap Angga tanpa banyak 


basa basi. 


Sorakan riuh kembali terdengar, semua 
menatap ke arah Lyra yang berdiri cengo, 
terkejut, juga tidak menyangka bahwa dirinya 
menjadi perempuan yang beruntung itu. Luna 
menyenggol lengan Lyra untuk menyadarkan 


sahabatnya itu. 


“Gue udah duga sih, Ra,” bisik Luna di 
telinga Lyra. 


“Kak Lyra, lo mau kan jadi pacar gue?” 
ulang Angga, tatapan laki-laki tampan itu lurus 
pada Lyra yang kini menunjuk dirinya sendiri 
sambil mengucapkan kata ‘gue’. Angga 
mengangguk. Beberapa detik kemudian Lyra 
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menampilkan senyumnya. Semua orang yang 
menonton banyak yang mendesah kecewa namun 
kemudian suasana hening saat Lyra 


melangkahkan kaki menghampiri Angga. 


Pandu yang berdiri beberapa meter dari 
Angga, wajahnya sudah memerah dan rahangnya 
pun sudah mengeras. Laki-laki itu hendak 
menghampiri bocah yang berani menyatakan 
cinta pada istrinya tapi Leo dan Dimas dengan 
cepat menahan dan meminta Pandu untuk 
menonton kelanjutannya. Mau tidak mau Pandu 
menurut, walau jujur tangannya sudah gatal ingin 


mengajak bocah itu baku hantam. 


“Lo nembak gue?” tanya Lyra saat sudah 
berada di depan Angga. Laki-laki yang usianya 
berbeda dua tahun di bawah Lyra itu mengangguk 
dengan yakin, duringi senyum menawan yang 
akan membuat siapa saja terpesona. 
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“Lo mau kan jadi pacar gue? Gue suka sama 
lo sejak MOS waktu itu. Bisa di bilang cinta pada 
pandangan pertama, tapi baru sekarang gue 
mampu mengatakan ini. Beberapa minggu lagi lo 
udah pergi dari sekolah ini, maka dari itu gue gak 
mau menyia-nyiakan waktu yang tersisa.” Jarak 
Lyra dan Angga hanya dua langkah kecil, tatapan 
keduanya saling bertemu membuat yang 
menonton tegang dan tak sabar dengan jawaban 


yang akan diberikan Lyra. 


“Gue teharu banget ada laki-laki yang berani 
nyatain cintanya ke gue di depan orang banyak 
seperti ini. Lo tahu, gue amat bangga sebagai 
perempuan. Lo lihat wajah-wajah iri perempuan 
yang berada disini? Mereka menginginkan berada 
di posisi gue, tapi sayang mereka tidak 


seberuntung gue,” Lyra menunjuk orang-orang di 
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sekeliling yang memperhatikan, termasuk Pandu 


yang Lyra lempari kedipan genit. 


“Gue bahagia banget di sukai cowok 
ganteng dan popular kayak lo, sampai-sampai 
tadi gue terkejut saat lo sebut nama gue. Gue 
pengen nangis saking terharunya,” Lyra menyeka 
sudut matanya yang sama sekali tidak didapati 


bulir bening. 


“Jadi?” tanya Angga yang sudah tak sabar 


menunggu jawaban, begitupun yang lainnya. 


“Angga lo tuh ganteng, sweet, popular, laki- 
laki yang menyenangkan, dan menjadi idola 
banyak kaum perempuan termasuk gue. Siapa 
coba yang berani nolak cowok sesempurna lo?” 
senyum Angga terukir begitu manis dan percaya 
diri. dalam hatinya sudah yakin bahwa kakak 


kelasnya itu akan menerima cintanya. 
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“Berarti lo, ter—" 


“Tapi maaf sepertinya gue perempuan 
pertama yang akan nolak, lo. Setampan dan 
sepopular apa pun seorang Angga Wirasman gue 
gak bisa jadi pacar lo. Laki gue udah melotot siap 


p? 


makan lo di belakang sana!” Lyra menunjuk arah 
belakang Angga dengan dagunya. Laki-laki 
tampan itu berbalik dan melihat seseorang yang 


memang menatapnya dengan tajam. 
“Dia cowok 10?” tanya Angga tak percaya. 


Lyra mengangguk seraya tersenyum manis 
pada Angga, menepuk pundak adik kelasnya itu 
dua kali seraya berkata, “Meskipun dia gak 


segentel lo, tapi dia tetap satu-satunya raja di hati 


19 


gue. 


Setelah mengucapkan itu Lyra berlalu pergi 


dari hadapan Angga, berjalan menghampiri 
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Pandu dan mengaitkan lengannya pada lengan 


besar sang suami. 


“Jadi gue di tolak nih? Baru kali ini Iho gue 
di tolak cewek.” Kata Angga dengan lesu. 


Devi, Luna, Leo, Dimas dan Amel tertawa 
paling kencang sedangkan yang lain ada yang 
menertawakan ada juga yang iba. Damar 
menghampiri sahabatnya itu lalu menepuk bahu 
Angga cukup keras, tertawa tepat di telinga laki- 
laki tampan yang tengah menatap kepergian Lyra 
dan kawan-kawannya dengan sendu. 

“Gue kasih tahu juga apa? Lo ngeyel sih, 
malu deh akhirnya, haha!” tawa Damar 
membahana, mengejek sahabatnya yang bebal 


itu. Namun kemudian dirangkulnya untuk 


memberikan secercah semangat. 


R 
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“Gila lo, Ra doyan amat permaluin orang 


depan umum,” ucap Leo sambil tertawa terbahak. 


“Dua tahun lalu lo yang di permaluin dia 
depan umum ya, Le?” Pandu berkata dengan nada 


mengejek. 
“Sialan emang si Lyra!” 


“Ya salah siapa coba nembak gue depan 
banyak orang! Tapi gue terkesan loh tadi, kalau 
aja gak ingat udah punya laki, udah gue terima tuh 
bocah. Lumayan kan Angga ganteng, popular 
lagi.” Satu jitakan Pandu berikan pada kening 


Lyra. 


“Sakit Pandu! KDRT, ih, lo mah, jahat 
banget sih. Istri tuh harusnya di sayang-sayang, di 
bahagiain, di kasih uang belanja yang banyak 
bukan malah di tampol!” Protes Lyra sambil 


mengusap-usap keningnya. 
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“Kok yang utamanya gak lo sebutin, Ra?” 
Lyra menaikan satu alisnya bingung dengan yang 


di maksud Leo. 
“Apa?” Lyra mengerutkan keningnya. 


“Ditidurin!” seru Leo dan Dimas bersamaan, 
lalu keduanya tertawa. Puas melihat wajah merah 


Lyra. 
Pletak. 


Sendok yang semula berada di lengan Lyra 
mendarat di kening Leo dengan mulusnya 
menimbulkan suara cukup keras yang bisa 


dipastikan itu rasanya amat sakit. 


“Keseringan si Pandu mah nidurin gue, 
untung aja benihnya belum berkembang jadi 


perut gue masih rata.” 
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“Astaga ucapannya bikin gue merinding!” 
jerit Luna histeris, lalu bersembunyi di belakang 


punggung Devi yang duduk di sampingnya. 


“Bentar lagi aku bikin mengembang deh, 
Yank perut kamu. Tunggu aja!” 


CVV 
Perpisahan kelas tiga di adakan mulai dari 
pagi hari tepatnya pukul sembilan tepat, Lyra dan 


Pandu sudah berangkat sejak pukul delapan tadi 


dan kedua orang tuanya akan menyusul nanti. 


Lyra yang hari ini menggunakan kebaya 
berwarna pink baby itu terlihat amat cantik dan 
serasi berdiri di samping Pandu yang 
mengenakan jas hitam dengan dalaman kemeja 
putih dan dasi berwarna navy bergaris putih. 
Terlihat tampan dan lebih dewasa. Setelah 


memarkir kan mobilnya Pandu keluar lebih dulu 
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lalu membukakan pintu mobil untuk Lyra dan 
menggandeng lengan istri mungilnya itu berjalan 


menuju aula tempat diadakannya acara. 


“Serasa artis deh diliatin gini,” ucap Lyra 
tersenyum senang. Tak jarang Lyra membalas 
setiap senyuman dari orang-orang yang 


dilewatinya entah perempuan atau laki-laki. 


“Lagi sama laki padahal, masih aja berani 


pp? 


genit sama cowok lain!” dengus Pandu 
melepaskan gandengannya dan beralih 
melingkarkan lengannya pada pinggang ramping 
Lyra. Yang sudah halal memang beda, mau 
semesra apa pun tidak akan membuat Pandu 
malu, dan orang-orang tidak akan mampu 


berkomentar begitu surat nikah Pandu 


perlihatkan. 


463 


Nikah Muda 


“Dasar posesif!” delik Lyra kemudian 


mencubit perut keras Pandu. 


“Lama banget sih kalian, kita udah nunggu 
dari tadi tahu gak?” dengus Devi menampilkan 


wajah kesalnya. 


“Devi sayang diam oke, Princess mau 
duduk.” Mendengar ucapan sok anggun dari 
sahabatnya itu membuat Devi lagi-lagi 
mendengus dan melipat kedua tangannya di 


depan dada. 


Acara sudah di mulai dan sambutan demi 
sambutan di sampaikan oleh para guru. 
Perwakilan dari siswa kelas tiga untuk 
mengucapkan kata terima kasih pun sudah di 
sampaikan begitu juga dengan pengumuman 
untuk nilai terbesar dari kelas IPS dan IPA sudah 


juga di umumkan dan Lyra juga Pandu masuk ke 
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dalamnya membuat Leon bertepuk tangan paling 


kencang dan bersorak memanggil Princess-nya. 


Setelah acara utama selesai kini siswa siswi 
bergiliran naik ke atas panggung 
mempersembahkan penampilan untuk 
meramaikan acara. Jika saat ulang tahun sekolah 
Pandu tampil bersama Amel, tapi kali ini laki-laki 
itu kembali mempersembahkan lagu bersama 


sang istri. 


Pandu menuntun Lyra yang sedikit 
kesusahan menaiki panggung, membawa 
perempuan cantik itu untuk duduk di kursi yang 
sebelumnya sudah di siapkan. Meraih gitar yang 
Leo berikan dan ikut duduk di sebelah Lyra 
sambil memangku gitar akustik. Lyra memegang 
mic sedangkan mic yang Pandu gunakan berdiri 


di depannya. 
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Setelah Lyra mengucapkan sepatah dua 
patah kata, Pandu mulai memainkan gitarnya dan 


dia lah yang lebih dulu melantunkan lagu. 


Dia indah meretas gundah 
Dia yang selama ini ku nanti 
Membawa sejuk, pemanja rasa 


Dia yang selalu ada untukku 


Di dekatnya aku lebih tenang 


Bersamanya jalan lebih terang 
Hoo... 00.. 00..00 


Sesekali Pandu melayangkan tatapan penuh 
cinta pada Lyra kemudian menatap kembali pada 
arah penonton. Lyra yang di tatap seperti itu tentu 
saja membalas dan tersenyum manis ke arah laki- 


laki tampan itu. 
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Tetaplah bersamaku jadi teman hidupku 
Berdua kita hadapi dunia 
Kau milikku, ku milikmu kita satukan tuju 


Bersama arungi derasnya waktu 


Kau milikku, ku milikmu 


Kau milikku, ku milikmu 


Bukan hanya Lyra yang di buat baper tapi 
yang menonton pun ikut baper apalagi mendengar 
suara merdu Pandu dan cara laki-laki itu menatap 
Lyra. Leon bersorak paling heboh membuat 
beberapa orang mengalihkan tetapannya dan 
tersenyum geli, sedangkan Linda dan Ratih 
tertunduk malu melihat tingkah berlebihan laki- 
laki tua itu. 


Di dekatnya aku lebih tenang 


Bersamanya jalan lebih terang 
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Tetaplah bersamaku jadi teman hidupku 
Berdua kita hadapi dunia 
Kau milikku, ku milikmu kita satukan tuju 


Bersama arungi derasnya waktu 


Kali ini Lyra yang bernyanyi, mengeluarkan 
suara emasnya yang lembut dengan diiringi 
petikan gitar Pandu, menambah keromantisan. 
Adik kelas yang berada di luar ruangan ikut 
menonton lewat jendela menjerit tertahan melihat 
keromantisan pasangan itu, tidak jauh berbeda 
dengan teman-teman Lyra dan Pandu. Sementara 
Angga yang beberapa waktu lalu di tolak cintanya 
hanya bisa gigit jari di ambang pintu aula sambil 
menyaksikan perempuan pujaannya bersama 


laki-laki lain 


Bila di depan nanti 
Banyak cobaan untuk kisah cinta kita 


Jangan cepat menyerah 
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Kau punya aku, ku punya kamu, selamanya 


kan begitu 


Tetaplah bersamaku jadi teman hidupku 
Berdua kita hadapi dunia 
Kau milikku, ku milikmu kita satukan tuju 


Bersama arungi derasnya waktu 


Kau milikku, ku milikmu 


Kau jiwa yang selalu aku puja 


Setelah melantunkan beberapa bagian 
terakhir secara bersamaan dan semakin membuat 
baper semua perempuan juga laki-laki bahkan 
guru dan orang tua. Pandu dan Lyra 
menyudahinya dengan saling menatap, 


menyampaikan cinta lewat tatapan mata. 


“Aduh Princess beruntung sekali kamu 
mendapatkan laki-laki yang sweet kayak Pandu, 
gak salah memang Daddy pilih mantu!” Leon 
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langsung memabawa anak bungsunya itu ke 
dalam pelukan. Sengaja Leon menunggu anak 
dan menantunya di sisi panggung agar segera bisa 


memberikan pelukan. 


“Adek ipar gue keren banget gila, gue 
sampai baper sendiri masa?” ujar Levin seraya 
menepuk punggung Pandu. Satu per satu sahabat 
mereka menghampiri termasuk Panji dan 


tunangannya juga Ratih, Bayu dan Linda. 


“Buat merayakan ini, gimana kalau kita 
Party barbegue aja di rumah Pandu sama Lyra?” 
usul Levin yang kemudian di setujui oleh semua 
orang. Amel lebih dulu pamit pada orang tuanya, 
begitupun dengan Luna dan Dimas sedangkan 
orang tua Devi dan Leo ikut ke rumah pasangan 


muda itu. 
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Dalam perjalanan Pandu hanya berdua 
dengan Lyra di dalam mobil, sedangkan yang lain 
menaiki kendaraan masing masing kecuali Luna, 
Amel dan Dimas yang ikut di mobil orang tua 
Lyra. Sedari masuk ke dalam mobil, Pandu tidak 
juga melepaskan genggaman tangannya dari 
tangan Lyra dan sesekali mengecup tangan 


mungil itu. 


Satu jam mereka sudah sampai dan para 
lelaki mulai menyiapkan semua keperluan untuk 
barbeque termasuk panggangan, daging, sosis 
dan beberapa perlengkapan lainnya. Acara di 
adakan di halaman belakang dekat kolam renang. 
Semua orang becanda dan tertawa bersama 


menampikan kebahagiaan. 


Lyra duduk di ayunan panjang di tepi kolam 
renang bersama Pandu dengan posisi Lyra yang 


menyandarkan kepalanya di dada bidang milik 
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Pandu dan laki-laki itu melingkarkan tangan 
besarnya di pinggang ramping Lyra. 


“Sebentar lagi kita gak bakalan bisa kumpul 
gini sama mereka. Leo mau kuliah ke Amerika, 
begitu juga Amel yang akan pergi ke Jerman 
untuk kuliah kedokterannya. Dimas bilang mau 
kuliah di kota neneknya, hanya Devi dan Luna 
yang akan menetap disini. Aku sedih, Yank, kalau 
harus pisah sama mereka apalagi Leo.” Lyra 


berkata dengan sedih. 


“Jangan sedih, sayang. Suatu hari nanti kita 
akan bisa berkumpul lagi seperti ini kok!” Pandu 


mengecup singkat puncak kepala Lyra. 


“Woy sini! Kalian jangan berduan mulu 
napa? Mentang-mentang udah sah!” teriak Leo 


dari depan sana. 
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“Syirik aja lo jomlo!” balas Pandu berteriak 
pula. Namun tak urung bangkit dan menghampiri 
yang lain menikmati daging serta sosis bakar 


kegemaran sang Princess Lyra. 
“Yank, mau gak?” tawar Lyra pada Pandu. 


“Mau kayak waktu itu di ruang OSIS?” bisik 
Pandu tepat di depan telinga Lyra. Membuat 
wajah perempuan itu merona dan segera 
memalingkan ke arah lain seraya mengunyah 


sosis yang berada di tangannya dengan malu. 
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Chapter 17 


Beberapa tahun kemudian ... 


“PANDU!!!” 


Teriakan dari arah kamar mandi 
membangunkan Pandu di pagi hari yang dingin 
ini. Matanya yang masih terasa lengket karena 
mengantuk itu Pandu buka dengan paksa karena 
benar-benar merasa panik, takut terjadi apa-apa 
pada istri cantiknya, membuat Pandu langsung 
berlari menuju asal suara. Semakin panik saat 
mendapati 1strinya terduduk di lantai dengan 


tetesan air mata. 


“Kamu kenapa, sayang? Jatuh? Mana yang 


sakit, mana?” Pandu bertanya dengan nada panik 
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yang luar biasa. Lyra menatap laki-laki di 
depannya dan memberikan benda kecil persegi 


panjang yang sejak tadi berada di tangannya. 


“Ini apa?” bingung Pandu membolak- 
balikan benda tersebut. Lyra mencubit lengan 


keras Pandu dan berdecak kesal. 


“Itu namanya tespack, Pandu sayang!” 
geram Lyra. Semakin geram saat didapatinya 
sang suami yang tambah mengerutkan kening dan 
kembali membalik-balikan benda tersebut 
dengan wajah polos. “Itu alat untuk tes 
kehamilan, dan kamu lihat disitu ada strip dua? 
Itu artinya aku positif hamil.” Lyra menjelaskan 
dengan gemas karena melihat sang suami yang 


sepertinya belum juga paham. 


“Oh kamu hamil, kirain apa. Aku sampai 


kaget dengar teriakan kamu, taunya cuma ini do 
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... eh bentar-bentar ... kamu barusan bilang apa? 
Hamil? Kamu benar-benar hamil anaknya aku?” 
tanya Pandu tak percaya. Melihat anggukan 
istrinya itu Pandu langsung menjerit bahagia dan 
memeluk Lyra dengan erat. Mengucapkan syukur 
juga terima kasih pada Tuhan juga sang istri dan 
melayangkan kecupan-kecupan pada seluruh 


wajah bulat Lyra. 


“Kita cek ke Dokter kandungan sekarang 
biar tahu berapa usia kandungan kamu.” Lyra 
hanya menganggukkan kepala, masih syok 
dengan respons yang di berikan Pandu. Bukan 
karena tidak suka, tapi Lyra takjub dan tidak 
menyangka bahwa suaminya akan sebahagia ini. 
Tahu akan seperti ini mungkin sejak awal Lyra 


memutuskan untuk hamil. 


R 
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Sepulangnya dari Dokter, Pandu langsung 
menghubungi keluarganya juga keluarga Lyra, 
tidak lupa Luna, Devi, Leo, Dimas dan Amel. 
Memberi tahu mereka semua kabar kehamilan 
Lyra dengan semangat, berbanding terbalik 
dengan Lyra yang hanya diam tak banyak 
mengeluarkan kata. Memperhatikan Pandu yang 
sepertinya heboh sendiri. Ada rasa hangat di 
hatinya namun juga rasa khawatir ikut mengiringi 


pikirannya. 


Pandu banyak berkonsultasi dengan Dokter 
cara menangani ibu hamil, mulai dari makanan 
yang boleh dan tidak boleh di konsumsi Lyra 
sampai bagaimana cara dia memperlakukan ibu 
hamil muda. Lyra sampai menepuk jidatnya 


sendiri sedangkan Dokternya tersenyum geli. 


“Yank, kamu duduk, ya, aku buatkan susu 


p? 


dulu buat kamu. Jangan turun dari ranjang 
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peringat Pandu tegas. Lyra hanya 


menganggukkan kepala, menyetujui. 


Selesai dengan menyeduh susu vanilla 
khusus ibu hamil yang tadi sempat Pandu beli 
dengan berbagai macam rasa. Pandu juga tidak 
lupa mengupas juga memotong-motong buah 
Apel, strawberry, melon dan kiwi yang kemudian 
1a bawa ke atas dimana Lyra berada. Senyum tak 
lunturnya dari bibir tipis Pandu, kemudian duduk 
di sebelah Lyra yang kini tengah memainkan 


ponsel. 


“Minum dulu susunya selagi hangat.” Pandu 
memberikan segelas susu yang dibawanya pada 
Lyra. Meneguk hingga habis setengahnya, 
kemudian Lyra dengan cepat turun dari ranjang 
dan berlari menuju kamar mandi tanpa 
mengatakan sepatah kata pun pada Pandu yang 


melongo di tempatnya. 
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Hoeeek ... Hweekk ... 


Mendengar suara itu dengan cepat Pandu 
berlari menuju kamar mandi dan mendapati sang 
istri yang tengah mengeluarkan cairan dari dalam 
mulutnya. Pandu memijat-mijat pelan tengkuk 
Lyra yang sebelumnya 1a olesi minyak angin, 
merasa sedih karena istrinya itu belum juga 


berhenti muntah. 


“Kamu tunggu sebentar, aku ambilin dulu 
air hangat.” Lyra hanya mengangguk sebagai 


jawaban. 


Tak berapa lama Pandu kembali dengan 
membawa segelas air hangat, tapi laki-laki itu 
tidak datang sendiri melainkan bersama Linda, 
Leo, Ratih juga Bayu semua masuk ke dalam 
kamar mandi membuat ruangan kecil ini menjadi 


sempit. 
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“Princess, ya Tuhan kamu pucat sekali, Nak. 
Masih mual?” tanya Leon dengan lembut seraya 
merengkuh putri kesayangannya itu, 
membawanya kembali ke kamar dan 
membaringkannya di tempat tidur. “Kamu lemas 
banget sih, Princess. Kalau aja Daddy tahu kamu 
bakalan kayak gini kondisinya gak akan deh 
Daddy izinin Pandu hamilin kamu! Daddy gak 
tega lihat kamu begini,” ucap Leon yang sedetik 
kemudian mendapat geplakan di kepala bagian 
belakang dari ketiga orang yang berada di 
samping juga belakangnya, siapalagi kalau bukan 


Linda, Bayu dan Ratih yang melakukannya. 


“Papa lebay banget sih! Mual dan muntah 
bagi ibu hamil itu biasa kok, nanti juga akan 
hilang dengan bertambahnya usia kandungan 


Lyra,” ucap Linda memberi tahu sang suami. 
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“Daddy, Princess pengen rujak mangga 
dong?” Pinta Lyra pada Leon. Laki-laki yang 
usianya hampir setengah abad itu dengan cepat 


menggeleng dengan tegas. 
“Kamu gak bisa makan pedas Princess,” 


“Tapi Baby Princess yang mau, Daddy!” 
rajuk Lyra seraya menampilkan wajah 


memohonnya. 


“Biar aku beliin bentar ya, sayang?” Lyra 
dengan cepat menggeleng saat Pandu hendak 


turun dari ranjang. 


“Pengen Daddy yang beli. Kamu disini aja 
temani aku,” ucap Lyra dengan manja seraya 
memeluk lengan Pandu, menahan pria itu agar 


tetap di tempatnya. 
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“Lah, kok, harus Daddy yang beli? Baby- 
nya kan di adon sama Pandu bukan Daddy?” 


protes Leon. 


“Lo “kan kakeknya Le, turutin aja kenapa 
sih?” geram Bayu. 


“Ya, lo juga kan kakeknya!” Leon tak ingin 
kalah. 


“Ya udah kedua kakek aja yang beliin, 
pokonya cepetan! Princess pengen rujak mangga, 
SEKARANG!” mendengar nada yang di 
tekankan itu membuat Bayu akhirnya pasrah dan 
langsung menarik Leon yang hendak kembali 


melayangkan protes. 


Setelah kedua laki-laki tua itu pergi kini 
hanya tinggal Pandu, Lyra, Linda dan Ratih di 
kamar, duduk di ranjang menemani Lyra yang 


terbaring lemas. Pandu menyuapi buah yang tadi 
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di potong-potongnya, beruntung karena Lyra 


tidak kembali mual dan memuntahkannya. 


“Terus kuliah kamu gimana, sayang mau di 
lanjut apa cuti dulu?” tanya Ratih yang membuat 
Lyra menghentikan kunyahannya, menatap ke 


arah Pandu yang juga menatapnya. 


“Mungkin kalau mualnya parah Lily akan 
cuti aja, nanti bisa lanjut kalau udah lahiran. Itu 
juga kalau gak malas, hehe.” Ketiga orang itu 
tersenyum dan akan mendukung keputusan yang 
di ambil Lyra. Pandu memeluk sang istri dan 
mengecup keningnya dengan penuh sayang. 


Kedua Mama tersenyum haru melihat mereka. 


“Pandu ingat, kamu sudah mau jadi ayah 
meskipun usia kamu masih muda, tapi berpikirlah 
yang dewasa. Menjadi seorang ayah tidak mudah, 


bukan soal membiayai yang sulit karena rezeki 
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kita sudah di atur Tuhan, yang sulit itu 
mendidiknya. Kamu harus sabar menghadapi istri 
kamu yang sedang hamil muda karena ibu hamil 
hormonnya akan naik turun, emosinya cepat 
berubah-ubah begitupun dengan mood-nya. Jadi 
Mama minta perlakukan istri kamu dengan baik, 
turuti semua ngidamnya dan ingat jangan pernah 


membuatnya kesal!” 


Petuah-petuah yang Ratih ucapkan di 
simpan baik oleh Pandu dalam ingatannya. Laki- 
laki itu berjanji akan melakukan apa pun untuk 
kebahagiaan sang istri juga calon anaknya nanti. 
Tangan Pandu perlahan turun pada perut Lyra 
yang masih datar dan mengelusnya dengan 


lembut membuat hati Lyra berdesir hangat. 


R 
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Leon dan Bayu kembali sekitar satu jam 
kemudian dengan kantong hitam berisi rujak 
mangga pesanan Lyra. Linda, Lyra, Ratih dan 
Pandu sudah pindah tempat ke ruang tengah 
menonton televisi dan bercerita yang kebanyakan 
di dominasi oleh para ibu yang menceritakan 
masa ngidam mereka dulu, Lyra yang betah 
berada di dalam pelukan Pandu mendengarkan 
dengan seksama dan sesekali tertawa saat ada 
bagian yang menurutnya lucu, tak jauh juga 


dengan Pandu. 


Leon duduk di samping Lyra seraya 
memberikan piring berisi mangga juga 
sambalnya, sedangkan yang di bawa Bayu 
diletakkan di atas meja untuk para orang tua. 
Mata Lyra berbinar dan langsung mengambil 
sepotong mangga muda tersebut yang lebih dulu 


1a colekan pada sambalnya kemudian 1a masukan 
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ke dalam mulutnya sendiri dan mengunyah 


dengan tak sabar. 


“Hahhh Pedas ... Daddy pedas shh... 
hahh...!” Pandu dengan cepat memberikan air 
putih yang berada di atas meja pada Lyra yang 
wajahnya kini sudah memerah, namun meski 
sudah tandas satu gelas Lyra masih saja merasa 
kepedasan. Apalah daya Lyra yang memang tidak 
menyukai pedas sedikit apa pun itu. 


“Nih makan pudding biar pedasnya 
berkurang,” Linda mengulurkan sepotong 
pudding mangga. Lyra menggeleng dan memilih 
mencium bibir Pandu, membuat kelakuannya itu 
mengejutkan Pandu juga para orang tua. Namun 
karena tidak ingin menyianyiakan kesempatan 
Pandu memilih untuk membalasnya, tapi Lyra 


lebih dulu melepaskan pangutannya, 
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menghentikan ciuman yang belum sempat Pandu 


nikmati. 


“Udah gak pedas lagi kok.” Polos Lyra 
berucap, seraya menyeka keningnya yang sedikit 
berkeringat. Sedangkan Pandu dan para orang tua 
masih saja melongo. “Daddy udah tahu anaknya 
gak suka pedas malah biliin ginian! Untung 
bibirnya Pandu manis jadi lidah sama bibir 
Princess gak ke bakar gara-gara sambal itu.” Lyra 


mendelik kesal pada Leon. 


“Siapa tadi yang kekeh pengen rujak 
mangga? Daddy “kan udah bilang, Princess gak 
tahan pedas tapi kenapa masih maksa mau rujak 
segala, dan sekarang malah salahin Daddy?” 


balas Leon tak terima disalahkan. 


“Kan yang pengen Baby-nya bukan 


Princess, Daddy kenapa jadi omelin Princes 
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coba?” mata bulat itu kini sudah berkaca-kaca 


menatap sedih sang Papa. 
“Maafin Daddy Princess, Daddy—" 


“Princess kan lagi hamil, masa Daddy 
jahatin sih, hiks.” Air mata Lyra perlahan 
menetes dan langsung memeluk Pandu 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang 


suaminya itu. 


“Princess, maafin Daddy,” sesal Leon, 
namun Lyra malah justru membuang muka, 
menepis tangan sang papa yang berusaha 


meraihnya. 


“Au ah, Princess marah sama Daddy!” Lyra 
semakin sesenggukan dan membuat Leon panik 
sedangkan Linda, Bayu dan Ratih menonton 
drama yang tersaji sambil menikmati rujak 


mangga, dan Pandu mengelus-elus rambut Lyra 
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untuk menenangkan istrinya yang sedang sensitif 


itu. 
VVV 


Usia kandungan Lyra yang masih berada di 
trimester pertama membuat perempuan cantik itu 
selalu muntah dan mual di setiap pagi hingga 
menjelang siang, dan itu membuat Pandu menjadi 
tidak tega untuk meninggalkan sang istri yang 
sudah resmi cuti kuliah satu minggu yang lalu jika 


harus berangkat ke kampus. 


“Aku gak usah ke kampus aja deh ya, di 
rumah aja rawat kamu,” ucap Pandu yang tidak 
tega melihat Lyra yang lemas karena sedari tadi 


muntah-muntah. 


“Kamu harus kuliah sayang biar cepat lulus. 


Aku gak apa-apa kok nanti juga mualnya hilang, 
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kamu gak perlu khawatir ya,” bujuk Lyra lembut 


pada sang suami. 
“Aku ikut cuti aja deh, biar bisa jaga kamu,” 


“No, lebih baik kamu sekarang berangkat 
kuliah deh, Lily biar Mama yang jaga,” cepat 
Linda berkata saat baru saja sampai di kediaman 
Lyra-Pandu bersama Leon yang sudah rapi 


dengan setelan kerjanya. 


“Apa Mama gak keberatan?” tanya Pandu 
yang tak enak hati. 


Linda menggeleng, “Lily kan anak Mama, 
Pan jadi mana ada Mama keberatan. Ya sudah 
kamu berangkat sana bareng sama Papa juga. Lily 
aman kok sama Mama,” ucap Linda yang 
kemudian diangguki Pandu meski dengan berat 


hati. 
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“Princess, Daddy berangkat kerja ya, kamu 
baik-baik di rumah kalau mau apa-apa bilang, 
nanti Daddy belikan.” Ucap Leon seraya 
mengecup kening sang putri yang terduduk lemas 


di sofa 


“Sok-sokan mau beliin, kemarin aja protes 
mulu,” cibir Lyra, membuat Leon menatap tajam 
putri bungsunya itu, sayang Lyra 


mengabaikannya. 


“Aku juga berangkat kuliah dulu ya sayang, 
kamu kalau mau apa-apa hubungi aku.” Kini 
giliran Pandu yang berpamitan. Mencium kening 
Lyra dengan sayang kemudian mendaratkan 


kecupan pada perut Lyra yang masih rata. 


Seperginya kedua laki-laki beda usia itu 
Linda membuka kotak makan yang tadi 


dibawanya lalu memberikan pada Lyra yang kini 
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sudah berbinar dan tak sabar ingin segera 


melahap apa yang sang mama bawa. 


“Mama kenapa bawanya sedikit banget sih,” 
komentar Lyra seraya memasukan satu suapan 


salad buah buatan Linda. 


“Nanti Mama buatin lagi deh buat kamu,” 
ucap Linda lembut. Dengan berbinar Lyra 
mengangguk semangat dan melanjutkan kembali 
memakan saladnya hingga kotak makan itu bersih 


tak tersisa. 


Jam dua siang Pandu pulang dan langsung 
mendatangi Lyra yang tengah duduk bersantai di 
kamar, menonton televisi yang menayangkan 
drama kesukaannya. Kebiasaan baru Pandu 
semenjak kehamilan Lyra adalah mengecup 


kening Lyra kemudian mengecup perut ratanya 
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seraya berbisik pada sang jabang bayi 


mengatakan bahwa 1a sudah pulang. 


“Susu hamil sama vitaminnya di minum 
belum?” tanya Pandu yang baru saja ikut duduk 


di samping Lyra. 


“Udah kok.” Jawab Lyra singkat tanpa 


menoleh pada sang suami. 


“Pintar! Aku mandi dulu sebentar, ya,” ucap 
Pandu seraya bangkit berjalan menuju kamar 


mandi. 


Setelah menyiapkan pakaian santai untuk 
Pandu ganti, Lyra kembali duduk bersandar pada 
kepala ranjang menikmati kembali tontonannya 


yang sedikit terganggu. 


Dret t... dret ... dret. 
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Suara ponsel yang tergeletak begitu saja di 
atas nakas mengalihkan Lyra dari tontonannya. 
Lyra meraih ponsel tersebut lalu mengangkatnya 
dengan enggan, menempelkan benda tersebut 


pada telinga sebelah kirinya. 
“Siapa nih?” tanya Lyra malas-malasan. 


“Hallo dek Lyra cantik, gue Bimo kating 
dari jurusan Mulmed.” Jawaban yang di berikan 
dari seberang telepon sana membuat Lyra 


mengernyitkan kening berusaha mengingat. 
“Yang mana ya, kok gue gak tahu?” 


“Jahat banget lo Dek, sampai gak inget. Gue 
yang itu loh, yang waktu itu makan siang bareng 


lo, Devi, Luna sama Rangga,” 


“Oh iya-iya gue ingat, lo yang ganteng itu 


kan?” 
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“Bisa aja sih lo, Ra. Iya gue yang itu. Ingat 


lo sekarang?” 


“Ingat dong, masa sama cowok ganteng gue 


lupa, sih, rugi dong gue, haha.” 


“Haha bisa aja lo, Ra. Btw lo apa kabar, kok 


sekarang jarang kelihatan?” 


“Kabar gue baik kok Kak. Masa sih lo gak 
lihat gue? Padahal gue sering lho lihat lo,” 


“Masa sih? Lihat dimana emang?” begitu 


jelas si penelepon amat penasaran. 


Pandu tak lama keluar dari kamar mandi dan 
hendak mengeluarkan suara namun dengan cepat 
Lyra melarang dengan cara menggeleng dan 
menyimpan telunjuknya di bibir. Pandu yang 


awalnya bingung pun kemudian mengangguk dan 
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duduk di samping Lyra sambil mengeringkan 


rambutnya yang basah. 


“Gue lihat lo di masa depan Kak,” jawab 
Lyra seraya mengedipkan sebelah matanya pada 
Pandu yang sudah melotot dan langsung merebut 


ponsel Lyra kemudian memutuskan sambungan. 
“Barusan siapa?” tanya Pandu tak suka. 
“Kak Bimo.” Jawab Lyra singkat. 


“Jangan kamu gombalin dong, Yank, nanti 


dia baper gimana coba?” 


“Ya biarin aja, kan yang baper dia bukan 
aku,” cuek Lyra. Pandu hanya menggelengkan 
kepalanya kemudian mencubit pipi Lyra yang 


berisi dengan gemas. 


“Pan aku pengen kebab turki,” ucap Lyra 


menatap dengan memohon. 
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“Ya udah nanti aku beliin buat kamu.” 
“Pengennya sekarang,” rengek Lyra manja. 


“Ok, ayo kita beli. Sekarang kamu siap- 
siap.” Cepat Lyra mengangguk dengan gembira 


dan langsung berganti pakaian. 


Satu jam perjalanan cukup membuat Lyra 
musing dan kembali mual-mual. Awalnya Pandu 
memilih untuk kembali ke rumah dan memesan 
lewat layanan online namun Lyra menolak dan 
tetap kekeh ingin pergi ke tempatnya sendiri. 
Akhirnya mau tak mau Pandu menuruti meskipun 
harus beberapa kali berhenti di pinggir jalan 
karena Lyra yang mabuk. Dan disini lah sekarang 
mereka berada, di kedai kebab turki yang terkenal 


di kota ini. 
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“Pak dua ya,” pesan Pandu pada si 
pedagang. Lyra duduk di kursi plastik yang 
tersedia diikuti Pandu setelahnya. 


“Pan, pengen itu,” telunjuk Lyra mengarah 


pada penjual batagor yang melintas di depan sana. 


“Kamu yakin?” tanya Pandu yang diangguki 
oleh Lyra. Pandu menuruti keinginan sang istri 


yang tengah mengidam ini. 


Pandu hanya bisa menepuk jidat saat lagi 
dan lagi Lyra menunjuk penjual makanan yang 
melitas, di tangannya sudah ada hampir sepuluh 
macam makanan yang berbeda mulai dari 
batagor, siomay, kebab, rujak manga, cilok, 
bakpau, cireng, kue cubit hingga tahu krispi. 
Sesampainya di rumah, wanita hamil itu bukan 
memakan semua yang diinginkannya tadi di jalan 


melainkan malah mengambil se-cup es krim yang 
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berada di kulkas dan melahapnya dengan tenang 


di sofa sambil menonton siaran televisi. 


“Yank, terus ini makanannya gimana, siapa 
yang mau ngabisin?” tanya Pandu menatap 
bergantian kantong-kantong berisi makanan 


dengan Lyra. 


“Kamu aja yang abisin, Pan, aku udah 


kenyang.” 


“Kalau kamu kenyang kenapa kamu beli ini 
semua, Lyra!” geram Pandu yang masih berusaha 
selembut mungkin karena tidak ingin membuat 


Lyra menangis. 


Menghela napas seraya mengusap-usap 
dadanya, Pandu memakan makanan yang tadi di 
beli dengan perasaan dongkol, menggerutu dalam 
hati sambil menatap Lyra yang masih asyik 


dengan es krim di tangannya. 
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Chapter 18 


Linda selalu datang di pagi hari bersamaan 
dengan Leon yang akan berangkat kerja dan Ratih 
menyusul agak siangan. Kedua wanita yang 
sudah tidak muda lagi itu selalu rela menemani 
Lyra dan merawat anak mantunya yang tengah 
mengandung karena bagaimana pun calon bayi 
Lyra-Pandu adalah cucu pertama untuk kedua 


keluarga. 


Menuruti ngidam Lyra tidaklah semua 
menyenangkan karena terkadang wanita hamil itu 
selalu meminta yang aneh-aneh dan membuat 
Pandu tepuk jidat juga kadang membuat Pandu 
kesal dan ingin sekali memerahi istrinya kalau 
saja tidak ingat dengan pesan-pesan sang Mama 


yang mengatakan bahwa dirinya harus sabar 
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menghadapi mood dan emosi wanita hamil yang 


sering kali menyebalkan. 


Terhitung sudah memasuki usia bulan 
keempat kehamilannya membuat perut Lyra kini 
lebih membesar dan napsu makannya pun 
meningkat. Pipi yang memang sejak dulu Chubby 
pun sekarang bertambah dan sering kali Levin 
sebut sebagai bakpau tanpa ısı. Tapi 
beruntungnya di saat usia kehamilan yang 
menginjak lima bulan ini Lyra sudah tidak lagi 
mual seperti tiga bulan belakangan dan ini 


membuat Pandu lega. 


Lyra yang merasa bosan meminta sang 
Mama untuk membuatkan makan siang untuk 
Pandu sedangkan Lyra menghubungi Devi dan 
Luna untuk menjemputnya. Hari ini 1a berniat 
datang ke kampus, menghampiri Pandu dan 


mengajak suaminya itu untuk makan siang 
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bersama. Hanya butuh satu jam waktu yang Linda 
habiskan untuk memasak dan Lyra berganti 


pakaian. 


Tidak lama Devi datang bersama Luna 
dengan mengendarai mobil jazz kuning milik 
Luna yang beberapa waktu lalu di hadiahkan oleh 
orang tuanya. Setelah pamit pada Linda, Devi 
membawa ibu hamil itu untuk masuk ke dalam 
mobil dan memintanya untuk duduk di jok 
belakang di susul oleh dirinya sendiri sedangkan 


Luna yang mengemudi. 


“Kalian berdua gak ada kelas?” tanya Lyra 
saat mobil sudah melaju meninggalkan 


pekarangan rumah. 


“Kita mah udah pintar, Ra jadi bolos aja.” 
Jawab Luna tertawa yang di angguki Devi 


setelahnya, lalu keduanya tertawa. 
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“Sejak kapan gue punya teman tukang bolos 
gini?” Lyra menggeleng tak habis pikir. 


“Kalau kita gak bolos, lo gak akan ada yang 
jemput, Ra,” ucap Devi yang Luna angguki 


setuju. 


“Lo bilang belum sama Pandu kalau lo mau 


ke kampus?” tanya Luna. 


Lyra menggeleng, “nanti aja gue kasih tahu 


saat udah di kantin.” 


Empat puluh menit kemudian ketiganya 
sampai di parkiran fakultas bisnis, tempat dimana 
Pandu kuliah. Dengan beriringan Lyra, Devi dan 
Luna berjalan menuju Kantin sesuai niat awalnya 
sambil menunggu Pandu yang kemungkinan 


sebentar lagi akan selesai kelas. 
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Meletakan lunchbox di atas meja dan duduk 
diikuti kedua sahabatnya, Lyra mengedarkan 
pandangan menatap sekeliling yang masih 
terlihat sepi, hingga tatapannya kini menemukan 


sesuatu yang menarik untuk setidaknya 1a kerjai. 


“Udah lama gue gak jahilin orang,” ucap 
Lyra menyeringai. Kerlingan jahil Lyra berikan 
pada kedua sahabatnya yang duduk di samping 
kiri dan kanannya. Mengerti dengan itu Luna dan 
Devi mengikuti arah pandang Lyra kemudian 
mengernyitkan kening sebelum akhirnya 
mengangguk setuju, karena keduanya juga 
merasa sudah lama tidak mendapat hiburan akan 


ulah sahabat jahil satunya itu. 


Lyra dengan perut yang buncit datang 
menghampiri meja yang terdapat sepasang 


manusia yang tengah menikmati makanannya 


504 


Nikah Muda 


dengan ditemani canda tawa dari sepasang 


manusia itu. 


“Sayang, kok kamu disini sih, aku nyariin 
kamu tahu gak dari tadi. Baby-nya udah lapar 
nih,” rajuk Lyra seraya merangkul leher si laki- 


laki yang duduk di kursi. 


“Lyra?” cicitnya tak percaya. Lyra 
mengangguk pelan seraya menampilkan senyum 
manisnya. “Lo kok ada disini?” tanya laki-laki itu 


dengan keheranan. 


“Baby pengen makan siang bareng Papa- 
nya,” ucap Lyra manja seraya mengelus lembut 
perut buncitnya. Laki-laki tersebut menaikan 
sebelah alisnya, mengikuti arah tangan Lyra yang 


berada di perutnya yang buncit. 


“Rangga, dia siapa?” tanya perempuan yang 


sedari tadi diam, duduk di hadapan Rangga 
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sambil menyaksikan dengan wajah memerah 
kesal adegan manis yang memuakkan di 


depannya. 


“Kenalin Mbak saya istrinya,” Lyra 
mengulurkan tangannya, senyum di bibir terus 
terukir manis dan terlihat lugu menyempurnakan 
kebohongannya. “Nih lagi hamil juga,” lanjutnya 
menyentuh perut buncitnya, membuat perempuan 
yang entah siapa namanya itu membelalakkan 
mata sambil melihat perut Lyra yang memang 
menonjol di balik pakaian hamil yang 


dikenakannya. 


“Jadi lo udah nikah, Ga? Gila gue ketipu 


p? 


cowok modelan kayak lo!” ujarnya menggebrak 
meja, lalu setelahnya pergi tanpa menunggu 
kejelasan Rangga. Laki-laki itu terkejut melihat 
kepergian gebetannya dan Rangga ikut bangkit 


berniat menyusul, tapi tawa Lyra yang terdengar 
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puas mengurungkan keinginannya itu, lebih dari 
pada menjelaskan pada sang gebetan, Rangga 
butuh penjelasan lebih dulu untuk semua ini. 
terlebih perut Lyra yang memang menyerupai 


wanita hamil. 


“Lo beneran hamil, Ra?” tanya Rangga 
menoleh pada perut Lyra. Dan sebuah anggukan 


diberikan Lyra sebagai jawaban. 
“Anak siapa?” 


“Ini kan anak lo Rangga! Jahat banget lo gak 
mau ngakuin,” cemberut Lyra dengan wajah 
sedih yang tentunya di buat-buat. Rangga 
memutar bola matanya, tapi kemudian meringis 
saat di lihat berpasang-pasang mata menatap 
penuh penghakiman sekaligus jijik padanya, 
membuat Rangga menarik rambutnya frustrasi. 


Gelar berengsek sudah dirinya sandang, dan gara- 
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gara mantan adik kelasnya yang mengaku hamil 
anaknya itu membuat Rangga yakin bahwa 


citranya semakin buruk. 


“Kapan gue hamilin 10?” air mata Lyra jatuh 
satu per satu saat mendengar kalimat tanya yang 
di ucapkan Rangga, semakin menarik perhatian 


orang-orang yang ada di kantin. 


“Lo jahat Rangga! Setelah buat gue hamil lo 
malah gak ngakuin? Jadi cowok kok cuma mau 


enaknya aja. Lo berengsek, Ga!” 
Plak! 


Satu tamparan mendarat di pipi kiri Rangga. 
Semakin membuat Rangga melongo tidak paham 
dengan apa yang terjadi. Bisik-bisik mulai 
terdengar membicarakan, mencibir dan 
menyumpah serapahi Rangga, membuat laki-laki 


itu geram dan melirik Lyra dengan tatapan 
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membunuh. Tapi tidak sama sekali membuat 
Lyra takut, perempuan hamil itu malah justru 
menjulurkan lidahnya mengejek Rangga. Air 
mata buaya yang sudah sukses mempermalukan 
Rangga 1a seka dengan cepat, kemudian tawanya 
pecah, menyadarkan Rangga bahwa dirinya 


sedang dipermainkan. 


“Lyra, lo ...!” geram Rangga dengan tangan 
terkepal kuat dan wajah memerah menahan kesal 


juga malu. 


“Haha ... haha ... sorry, kak gue becanda, 
haha,” Lyra tertawa dengan begitu puasnya, 
hingga tubuhnya terguncang dan keram tiba-tiba 
saja dirasakannya, membuat Lyra dengan cepat- 
cepat duduk lalu mengusap lembut perutnya 
seraya menyeka air mata yang ikut terjatuh akibat 
tawanya. Luna dan Devi tidak jauh berbeda, 


kedua perempuan itu sama puasnya melihat 
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wajah linglung sekaligus sengsara milik Rangga 


yang berhasil dikerjai. 


“Bubar lo semua, bubar!” titah Rangga pada 
semua yang masih mengelilingi mereka sambil 


berbisik-bisik. 


“Puas lo hah ngerjain gue, permaluin gue 
sampai gebetan gue kabur? Awas lo Ra!” ancam 


Rangga yang sama sekali tidak Lyra hiraukan. 


“Harusnya lo bersyukur gue pisahin lo dari 
cewek seperti tadi, Kak,” ucap Lyra di sisa-sisa 
tawanya. “Lo tuh sebenarnya buta apa bego? 
Cabe-cabean kayak gitu lo embat juga. Udah gak 
bisa bedain cewek bening asli sama dempulan lo, 
Kak? Gak banget selera lo!” Lyra mengibaskan 


rambutnya menatap remeh Rangga. 


“Buat main-main mah boleh kali, Ra.” 
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Lyra mendengus mendengar jawaban 
mantan kakak kelasnya itu lalu kembali duduk 
bersama teman-temannya, diikuti Rangga yang 
kini sudah mengacak rambutnya dengan frustrasi, 
karena setelah 1n1 pastilah dirinya jadi bahan 
perbincangan penghuni kampus. Lyra sialan 


emang! 


Rangga menatap tajam satu per satu 
perempuan yang ada di depannya, lalu sibuk 
dengan ponsel yang baru saja 1a ambil dari balik 
saku celana jeans hitam yang dikenakannya, 
karena hebohnya notifikasi yang masuk dari 
perempuan yang tadi pergi meninggalkannya 
begitu saja setelah kebohongan yang Lyra 


ucapkan 


“Wajah lo lucu waktu panik kayak tadi, 


Kak,” Lyra kembali tertawa, masih merasa 
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terhibur dengan ekspresi Rangga beberapa waktu 


lalu. 


“Lebih lucu lagi muka malu lo,” tambah 


Luna yang juga kembali tertawa. 


“Muka ganteng lo jadi ancur tahu gak Kak, 
nyesel gue gak videoin.” Kini giliran Devi yang 
menambahkan. Ketiga perempuan itu tertawa 


sangat puas sedangkan Rangga mendengus kesal. 


Tak lama Pandu datang bersama Rino dan 
Brian teman barunya sesama di kelas bisnis, 
jangan lupakan dua perempuan mengekor di 
belakang yang entah siapa namanya karena Lyra 
belum terlalu hapal pada teman-teman baru 
Pandu saat ini. Lyra lebih dulu cuti sebelum tahu 


siapa-siapa saja yang dekat dengan suaminya. 


Pandu menghampiri sang istri dan 


mengecup kening Lyra tanpa canggung, Rangga 
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yang menyaksikan itu membelalakkan matanya, 
begitu juga dengan dua perempuan yang 


mengekor di belakang Pandu. 


“Kenapa ke sini sih, Yank? Harusnya kamu 
itu istirahat aja di rumah, kasian baby-nya kalau 
kecapean,” ucap Pandu lembut, seraya duduk di 
kursi sebelah Lyra, merangkulkan tangannya 
pada leher Lyra dan membawa kepala perempuan 


itu untuk bersandar di pundaknya. 


“Dia siapa, Pan? Adek 10?” tanya salah satu 


wanita cantik berambut pendek. 


“Oh sini-sini kenalin, ini Lyra istri gue,” 
ucap Pandu memperkenalkan Lyra pada kedua 
perempuan yang mengekorinya. Kedua 
perempuan itu membelalakkan matanya tak 
percaya sedangkan Lyra sudah dengan senang 


hati mengulurkan tangannya untuk berkenalan. 
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“Gila, lo kapan nikahnya, Pan, sama nih 


dedemit?” tanya Rangga yang masih syok. 


“Sembarangan lo kalau ngomong! Gak ada 
dedemit secantik gue ya,” protes Lyra menginjak 
kaki Rangga dengan tak berperasaan hingga 


membuat sang empu kaki mengaduh. 


“Sejak SMA kita udah nikah, nih sekarang 
mau punya anak,” Pandu menyentuh sayang perut 
besar istrinya. “Makanya Lyra cuti dulu kuliah 


untuk sementara waktu.” 


Mendengar kalimat tersebut kedua 
perempuan yang masih berdiri di samping Pandu 
itu menoleh pada Lyra dan perutnya yang sedikit 
menonjol. “Gue kira lo masih single, Pan ... 
tahunya udah mau punya buntut,” ucap salah satu 
perempuan yang rambutnya sedikit panjang 


tersenyum miris. “Kalau gitu kita duluan ya, mau 


514 


Nikah Muda 


ke perpus,” lanjutnya terdengar tidak semangat 


dan kehilangan minat. 


“Loh, tadi katanya mau makan siang 
bareng?” heran Pandu yang sebenarnya pura-pura 
polos. Kedua perempuan itu menggeleng dan 
berlalu pergi begitu saja. Lyra dengan cepat 


mencubit lengan Pandu dengan keras. 


“Aw ... aw sakit, Yank,” ringis Pandu 


mengaduh. 


“Awas lo genit-genit sama cewek lain, gue 
potong tuh burung!” acam Lyra tajam sambil 


dagunya menunjuk ke arah celana Pandu. 


“Sadis, jir!” teriak Rino, Rangga dan Brian, 


kemudian tertawa mengejek. 
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“Lo ngapain disini, Ga?” tanya Pandu pada 
Rangga setelah kembali menenangkan macannya 


yang bangun, a.k.a kegalakan Lyra. 


“Abis di kerjain gue sama bini lo. Dasar 
emang dedemit, gebetan gue sampai kabur tadi 


p? 


gara-gara dia!” adu Rangga yang masih saja 
belum terima dikerjai. Luna, Devi dan Lyra 
kembali tertawa melihat wajah Rangga yang 
kembali memerah, sedangkan Pandu dan kedua 
temannya mengernyit bingung. Akhirnya Lyra 
menceritakan keusilannya pada sang suami, dan 


bertambahlah tawa mengejek untuk Rangga. 


Rino dan Brian memang mengetahui perihal 
status Pandu semenjak awal maka dari itu 
keduanya sudah tidak canggung lagi begitu juga 
dengan Luna dan Devi yang memang sengaja 


Pandu kenalkan pada kedua teman jomlonya, 
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bagus-bagus jika saling cocok mereka bisa 


kencan bareng nantinya. 


Rangga yang merasa kembali di permalukan 
lebih memilih pergi setelah selesai ikut melahap 
bekal yang Lyra bawa untuk Pandu, sedangkan 
Pandu dan Lyra memilih untuk pulang karena 
kebetulan jam kuliah Pandu pun sudah selesai. 
Berbeda dengan Luna dan Devi yang masih 
memiliki satu mata kuliah yang harus di hadiri. 
Dan kedua laki-laki jomlo itu memilih untuk 
nongkrong di cafe yang berada di seberang 


kampus. 


SL 


Karena kadang mode cemburu perempuan 
hamil itu naik ke permukaan hanya karena sebuah 
pesan yang dikirim oleh salah satu perempuan 


penggemar Pandu. Lyra semakin sering meminta 
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untuk ikut ke kampus, menunggu Pandu hingga 


jam kuliah laki-laki itu selesai. 


Luna atau Devi lah yang kadang bergiliran 
menemani Lyra di kantin atau pun di taman 
hingga Pandu menyelesaikan kelasnya. Tidak 
jarang Lyra menghampiri perempuan yang 
mendekati Pandu dan langsung bermanja pada 
sang suami karena itu adalah cara pengusiran 
yang paling halus menurut Lyra sendiri apalagi 
dengan keadaan perut buncit yang tidak 
memungkinkannya untuk menyeret ataupun 


menjambak siapa saja yang menggoda suaminya. 


Pandu jelas tidak pernah keberatan karena 
dengan itu membuat semua warga kampus 
terutama kaum perempuan tahu bahwa Pandu 
sudah menikah, begitu juga para laki-laki yang 


memang sejak wanita itu kuliah sudah menjadi 
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incaran beberapa laki-laki seangkatan ataupun 


kakak tingkat. 


Di siang hari minggu ini Pandu dan Lyra 
tengah menonton tayangan televisi, sebuah drama 
romantis yang baru-baru ini Lyra sukai. 
Sebenarnya Pandu kurang menyukai, tapi demi 
menemani sang istri tercinta Pandu rela duduk 
bosan asal dapat memeluk tubuh yang tak lagi 
ramping itu. Dan seperti kebiasaan, Lyra 
menyandarkan kepalanya di dada keras milik 


Pandu untuk bermanja. 


“Yank, aku gak nyangka banget akan segera 
menjadi seorang ayah di usia yang baru akan 
menginjak angka dua satu. Dulu aku berpikir 
bahwa mungkin aku akan menikah pada saat 
usiaku di atas dua puluh lima tahun atau mungkin 
tiga puluh. Tapi lihatlah karena perjodohan itu, 


aku malah sudah akan menjadi ayah di usia muda 
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123 


ini!” Pandu berucap seraya mengelus lembut 


perut buncit Lyra. 

“Dulu, Papa bilang bahwa perjodohan ini 
tidak didasari apa pun, makanya mereka gak 
maksa untuk aku ataupun kamu menolak. Mereka 
hanya ingin menyatukan kita, Mama bilang aku 
terlalu tertutup dan jarang berekspresi makanya 
jodohin aku sama kamu yang bar-bar ini.” Pandu 
menjelaskan, sesekali terkekeh kecil mengingat 
bagaimana dulu Bayu dan Ratih menyebutkan 


alasan mereka menikahkan keduanya 


“Apa kamu menyesal?” tanya Lyra dengan 
menatap Pandu serius. Cepat laki-laki itu 
menggelengkan kepala dan mengecup kening 


sang istri. 


“Aku justru bahagia. Aku bahagia karena 


akan menjadi seorang ayah, dan lebih bahagia 
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lagi karena kamu yang menjadi ibu dari anakku. 
Aku beruntung dapat istri kayak kamu yang dapat 
merubah hidup aku menjadi berwarna seperti 
sekarang ini.” Pandu berkata dengan senyum 
yang terukir, melayangkan kecupan pada kening 
Lyra dan lengannya masih asyik mengelus perut 
besar Lyra dengan lembut. Desiran hangat 
merambat ke hatinya saat sebuah tendangan dapat 


Pandu rasakan. 


“Maaf dulu aku sempat menyia-nyiakan 
kamu, mengkhianati kamu dan membuatmu 
menangis,” sesal Pandu sungguh-sungguh. 
Lengan mungil Lyra menyentuh wajah Pandu, 
menyeka sudut mata laki-laki tampan itu yang 


terdapat setitik bulir bening. 


“Aku udah maafin kamu sejak dulu, sayang. 
Udah ya jangan bahas masalah itu lagi? Yang 
penting sekarang kamu janji tidak akan 
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melakukannya lagi dan akan menjadi Ayah yang 
baik buat Baby juga jadi suami yang baik dan 
sayang pada keluarga.” Lyra berkata dengan 
lembut. Mendaratkan kecupan singkat pada bibir 


tipis Pandu dan tersenyum manis. 


“I love you sayang, aku sangat 
mencintaimu.” Pandu kembali mendaratkan 
kecupan pada kening Lyra cukup lama kemudian 
menyibak blus yang Lyra kenakan hingga 
menampilkan perut buncit itu dan mendaratkan 


kecupannya di sana. 


“I love you Baby. Sehat-sehat di dalam perut 
Bunda, ya, Nak. Ayah menunggu kehadiranmu.” 
Lagi kecupan Pandu daratkan di perut Lyra 
berkali-kali hingga satu tendangan ia rasakan 
tepat saat bibirnya menyentuh kulit perut besar 


Lyra membuat keduanya tertawa. 
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“Baby-nya gak mau kamu cium-cium terus 
kali,” ucap Lyra di tengah kekehannya. Lagi 
Pandu mendaratkan kecupan pada perut buncit 
Lyra dan kembali juga sebuah tendangan Lyra 


rasakan pada kulit perutnya. 


“Jangan tendang-tendang gitu dong Baby, 
Bundanya kesakitan tuh,” bisik Pandu pada perut 
Lyra, saat mendapati istrinya itu meringis kecil. 
Usapan lembut Pandu berikan hingga bayi yang 
masih bersemayam di dalam perut Lyra tenang 


dan tidak lagi melayangkan tendangan. 
CVV 


Tidak terasa hanya tinggal dua bulan lagi, 
Lyra dan Pandu akan menjadi orang tua baru. 
Kebahagiaan jelas terlukis di wajah keduanya 
juga di wajah Linda dan Ratih yang sudah tidak 


sabar menunggu cucu pertama mereka. Panji 
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sudah menikah satu bulan yang lalu dan kini 
sudah tinggal terpisah, berdua dengan Laras sang 
istri. Sedangkan Levin melanjutkan S2nya di 


Australia dan statusnya masih jomlo. 


Leon beberapa waktu lalu sempat protes 
karena tidak ingin di panggil kakek oleh anak 
Lyra nanti, percekcokan yang di tambahkan 
dengan sedikit drama antara Lyra dan Leon 
mendapat respons berupa gelengan kepala dan 
tepukan jidat dari yang lainnya termasuk Linda 
yang sudah sangat dongkol pada sang suami yang 


tidak juga mau mengalah. 


“Pokoknya Daddy nanti gak mau ya di 
panggil kakek, kamu kan tahu Princess, Daddy itu 
masih muda, masih gagah, ganteng dan yang jelas 


daddy juga masih bisa kasih kamu adik.” 
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“Daddy, Princess udah bisa ya bikin anak 
sendiri dan gak butuh lagi Daddy untuk kasih 
Princess seorang adik, kasian nanti yang jadi adik 
Princess, di usianya yang baru masuk SD, Papa- 


nya malah udah reot, dia bakalan malu Daddy!” 


Linda yang sudah pusing langsung menarik 
Leon menjauh untuk menghentikan perdebatan 
yang sama sekali tidak bermutu itu membuat 
Ratih dan Bayu menghela napas lega begitu juga 
dengan Pandu. Entah harus bersyukur atau malah 
sebaliknya Pandu mendapatkan mertua seperti 
Leon yang bahkan kadang tidak lebih dewasa dari 


anak usia tujuh tahun. 


R 


Sejak tadi Pandu sibuk berkutat di dapur 
seorang diri, dapur yang awalnya rapi dan bersih 


kini berubah bagaikan kapal pecah, tepung yang 
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berhamburan, gula yang berceceran juga 
perabotan yang kotor akibat terkena adonan kue 
yang tengah Pandu buat. Lyra yang meminta sang 
suami untuk membuatkan brownies keju hanya 
santai-santaa duduk di kursi makan sambil 
mengemil kripik ubi, tidak peduli dengan Pandu 
yang kesusahan dan tidak juga berniat untuk 
membantu. Tidak sedikitpun Lyra merasa 
terganggu dengan kekacauan yang suaminya 
buat, sangat berbeda dengan Bi Nani yang sudah 
ketar-ketir melihat daerah pribadiknya yang 
sudah tidak berbentuk. Inginnya Bi Nani segera 
membereskan kekacauan tersebut namun Lyra 
dengan cepat melarang dan menyuruh ART-nya 


itu untuk duduk menemaninya. 


“Akhirnya selesai,” Pandu menyeka 


keningnya yang berkeringat setelah memasukan 
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satu loyang adonan kue ke dalam oven untuk di 
panggang. 


“Den Pandu pokoknya Bibi gak mau tahu 
ya, ini dapur harus bersih lagi seperti sediakala!” 


kata Bi Nani dengan wajah frustrasi. 


“Tenang Bi, nanti Pandu beresin kok. Tapi 


sekarang istirahat dulu ya, Pandu cape.” 


“No sayang kamu harus beresin ini sekarang, 
ya, Baby-nya gak suka lihat berantakan gini,” 


ucap Lyra cepat sebelum sempat Pandu duduk. 
“Tapi, Yank ak--” 
“Sekarang, Pandu!” 


Helaan napas lelah juga pasrah Pandu 
keluarkan dan mulai membersihkan semua 


kekacauan yang di buatnya sendiri. Lagi Lyra 
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hanya menonton sambil sesekali menunjuk- 


nunjuk bagian mana yang harus Pandu bersihkan. 


Berbarengan dengan matangnya Brownis 
keju yang Pandu buat, dapur sudah kembali 
bersih dan menerbitkan senyum di bibir Bi Nani. 
Pandu mengeluarkan kue buatannya dari dalam 
oven lalu memindahkan ke dalam piring, 
memotong-motong dan memberikan taburan keju 
yang banyak seperti yang Lyra inginkan. Puas 
dengan hasilnya, Pandu memberikan brownis 
buatannya pada Lyra yang masih duduk di meja 


makan. 


“Nih brownies kejunya, habisin,” ucap 
Pandu seraya menyodorkan piring berisi kue 


tersebut ke depan Lyra. 
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“Enak gak?” tanya Lyra ragu saat melihat 
bagaimana penampilan brownis keju buatan 


suami tercintanya itu. 


“Ya jelas enak lah sayang, kan aku yang 
buat, pakai cinta khusus buat kamu sama Baby.” 


Bangga Pandu tersenyum lebar. 


“Bibi mau nyobain gak?” tawar Lyra pada 
asisten rumah tangganya itu. Ragu Bi Nani 
menggeleng dan kembali menjauhkan piring 


tersebut dari hadapannya. 


“Aku juga gak mau, udah gak selera,” Lyra 


menggeser piring berisi kue itu ke arah Pandu. 


“Loh, kok gitu sih, aku kan udah susah- 
susah bikin ini buat kamu, masa gak dimakan? Ini 
kan kamu yang minta, sayang,” ucap Pandu 
membujuk, tapi Lyra tetap menggelengkan 


kepalanya. 


529 


Nikah Muda 


“Kamu aja yang makan, ya, sayang?” 
"Ta" 


“Demi baby,” Lyra mengedip-ngedipkan 
matanya lucu, percis seperti kucing yang tengah 


bersikap manis. 


Jika sudah membawa-bawa si jabang bayi, 
mana bisa Pandu menolak. Mau tak mau ia 
mengangguk dan mengambil sepotong kue 
buatannya itu, lalu ia suapkan ke dalam mulutnya 
sendiri. Kunyahan Pandu tiba-tiba terhenti dan itu 


tidak lepas dari pengamatan Lyra juga Bi Nani 


“Kok rasanya gini, ya, manis, tapi ada asin 
sama pedas-pedasnya juga” lidah Pandu berusaha 
menebak-nebak rasa yang ada di dalam brownis, 
sebelum kemudian Pandu berniat memuntahkan 
kue yang ada di dalam mulutnya, tapi Lyra 


dengan cepat membungkam Pandu dan meminta 


530 


Nikah Muda 


suaminya itu menelan kue tersebut. Dan dengan 


susah payah Pandu melakukannya. 


“Enak?” ejek Lyra terkekeh pelan. Pandu 
menggelengkan kepala dan langsung meneguk air 


putih yang berada di atas meja. 


“Rasanya aneh,” jujur Pandu, dan seketika 
itu juga 1a merasa bersyukur karena istrinya tidak 
memakan kue yang dibuatnya. Jika sampai itu 
terjadi, Pandu tidak akan memaafkan dirinya 
sendiri kalau sampai istri dan calon anaknya 


keracunan. 


“Lain kali aku minta Mama untuk ajarin, 
biar bisa bikin brownis yang enak buat kamu dan 
baby,” janji Pandu pada Lyra sambil mengelus 
perut buncitnya. Meminta maaf pada sang buah 
hati karena tidak berhasil memenuhi 


keinginannya. Berhasil sih sebenarnya, hanya 
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saja apa yang Pandu buat tidak layak untuk di 


makan. 
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Chapter 19 


Pandu rasanya sudah kenyang lebih dulu 
saat melihat bagaimana lahapnya Lyra makan, 
wanita hamil itu bahkan sudah berhasil 
menghabiskan tiga sandwich, dua omlet dan 
semangkuk salad buah. Belum berhenti disitu saja 
karena kali ini tiga potong sosis bakar sudah 
terhidang di depannya dan mulai 1a lahap dengan 


semangat. 


“Kamu belum kenyang juga, Yank?” tanya 
Pandu yang sedari tadi fokus memperhatikan cara 


makan Lyra. 


Lyra menggeleng. “Aku mau jus manga 
dong, Pan,” pinta Lyra dengan senyum manisnya. 
Pandu segera memanggil pelayan dan 


memesankan apa yang Lyra inginkan. 
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Siang ini Pandu dan Lyra tengah berada di 
restoran yang tidak jauh dari kampus. Tadi pagi 
wanita hamil itu merengek meminta ikut ke 
kampus hanya karena ada perempuan yang lagi- 
lagi mengirimkan pesan singkat pada Pandu yang 
sama sekali tidak pernah ia respons. Tapi apalah 
daya Pandu saat ini, dari pada sang istri yang 
ngamuk dan lebih parahnya minta tidur terpisah, 
lebih baik Pandu menuruti keinginan ibu hamil 
itu. Membawanya ke kampus dan membiarkan 


Lyra untuk mengekor ke mana pun Pandu pergi. 


Meski dalam keadaan perut besar seperti 
sekarang ini tidak sedikit laki-laki mulai dari 
mahasiswa sampai dosen muda sekalipun yang 
tertarik pada Lyra. Bahkan sampai memberi 
wanita itu berbagai makanan untuk Lyra 


mengemil. 
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Ada beberapa dosen juga yang tidak jarang 
curi-curi kesempatan menemani Lyra duduk di 
kantin saat perempuan hamil itu tengah 
menunggu Pandu yang sedang ada kelas. Dan 
dasarnya Lyra yang memang sudah genit dan 
jahil dari orok, perempuan itu tidak pernah 
menolak, apalagi jika pria tampan yang 
mendekati, dia malah kesenengan dan membuat 
Pandu cemburu adalah kebahagiaan tersendiri 


bagi Lyra. 


Seperti tadi, Pandu keluar dari kelas 
langsung menghampiri Lyra yang selalu tidak 
jauh-jauh dari kantin, dilihatnya Lyra tengah 
tertawa dan bahkan lebih parahnya lagi bersandar 
pada pundak laki-laki bernama Bimo, kakak 
tingkat Pandu di kampus yang bahkan secara 
terang-terangan menyukai Lyra dari sejak wanita 


itu masih menjadi mahasiswi baru, hingga kini 
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perut Lyra sudah membesar Bimo tidak juga 
mundur, malah semakin mendekat membuat 
Pandu selalu terbakar api cemburu yang sama 


sekali tidak Lyra hiraukan. 


Jika Pandu menyampaikan 
ketidaksukaannya pun Lyra hanya membalas 
bahwa itu adalah keinginan sang bayi dalam 
perut. Selalu seperti itu hingga membuat Pandu 
rasanya ingin sekali mengurung wanita hamilnya 


di rumah. 


“Habis 1n1 kita langsung pulang ya, kamu 
harus istirahat, kasian Baby kita kecapean,” ucap 
Pandu lembut, seraya menyeka saus yang berada 


di ujung bibir Lyra menggunakan jempolnya. 


“Pulangnya sama kamu kan?” tanya Lyra. 


Pandu mengangguk. 
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“Tapi nanti aku harus kembali ke kampus 
ada mata kuliah yang harus aku ikuti. Janji gak 
lama dan akan langsung pulang,” cepat Pandu 
berucap saat melihat tatapan tajam yang Lyra 


berikan. 
“Benar?” tanya Lyra memastikan. 


“Iya sayang.” Gemas Pandu mengacak 


rambut panjang istri cantiknya. 


Lyra mengangguk, kemudian bangkit dari 
duduknya yang sedikit kesusahan. Pandu 
menggandeng tubuh mungil Lyra yang kini 
membuncit berjalan menuju parkiran dimana 
mobilnya ia simpan. Membuka pintu mobil 
tersebut dan meminta Lyra untuk masuk, disusul 
olehnya yang berputar untuk duduk di jok 
kemudi. Setelah memasangkan sabuk pengaman 


milik Lyra dan dirinya sendiri barulah Pandu 
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melajukan mobilnya meninggalkan parkiran, 
membelah jalanan yang sedikit macet di siang 
hari ini. 

Sesampainya di rumah Pandu meninggalkan 
Lyra bersama B1 Nani dan Ratih yang kebetulan 
baru saja datang lalu kembali melajukan 
mobilnya meninggalkan rumah setelah 
memberikan kecupan singkat pada kening istri 


tercintanya. 


SEL 


Sore hari Lyra yang merasa bosan terus 
berada di kamar memutuskan untuk pindah ke 
ruang tengah menonton televisi yang 
menayangkan film kartun lewat DVD, Bi Nani 
baru saja memberikan satu toples kue kering 
untuk Lyra mengemil dan juga jus buah naga 


dingin untuk minumannya. 
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Ting nong... 
“Bi, bukain dong pintunya,” teriak Lyra. 


Tidak lama dari itu Lyra yang tengah asyik 
dengan tontonannya dikagetkan dengan tangan 
seseorang yang menutupi mata Lyra, refleks 
perempuan hamil itu berteriak dan melempar 
sembarang bantal sofa juga mencubit lengan 


besar yang menutupi matanya. 


“Aw... aww... aw dasar Ibu hamil galak!” 
ringis orang tersebut kesakitan. Lyra yang merasa 
kenal dengan suara itu langsung menoleh ke 


belakangnya dan melihat siapa yang datang. 


“Aarrgh Lele!” teriak Lyra begitu 


memekakkan telinga. 


“Berisik Lily!” dengus Leo mengusap-usap 
telinganya yang cukup sakit akibat teriakan Lyra. 
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“Gila-gila ini beneran lo? Lele-nya gue? Oh 
my good, Lele kenapa lo jadi berubah ganteng 
gini?” Lyra segera menarik tubuh Leo hingga 
terduduk di sampingnya, menguyel-nguyel pipi 


tirus Leo dengan gemas. 


“Sakit Ly! Lo kenapa makin bringas aja sih, 
hah?” protes Leo yang tidak terima di cubit-cubit 
oleh perempuan hamil yang beberapa tahun 
belakangan ini hanya ia lihat dari layar datar 


ponselnya. 


“Lo kapan pulang? Kenapa gak ngabarin 
gue? Sama siapa ke sini? Bawain gue oleh-oleh 
gak?” pertanyaan demi pertanyaan Lyra 
layangkan hingga Leo pusing untuk menjawab 
pertanyaan yang mana dulu. Namun dari pada 
menjawab semua itu mata Leo justru terbelalak 
saat penglihatannya menemukan perut buncit 


Lyra yang seperti balon siap meletus. 
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“Perut lo gede banget, Ly?” tanya Leo yang 
tatapannya tertuju pada perut Lyra. 


Dengan bangga Lyra mengangguk dan 
mengelus perutnya pelan. “Gara-gara Si Pandu 


ini asal lo tahu,” ucap Lyra tersenyum lebar. 


“Udah berapa bulan, Ly?” lagi Leo 
menjawab seraya memberikan elusan lembut 


pada perut sahabatnya itu. 


“Udah tujuh bulan. Waktu itu kan gue kasih 
tahu langsung sama lo, masa lo gak ngitung?” 
kesal Lyra, bibirnya maju beberapa senti, 


membuat Leo tidak segan-segan menyentilnya. 


“Ya ngapain juga gue itung, lo buntingnya 
bukan sama gue,” santai Leo menjawab hingga 


sebuah jitakan pedas mendarat di keningnya. 
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“Le, kok, bisa lo jadi seganteng ini? 
Rambutnya sekarang udah gak hitam lagi, keren! 
Lo juga jadi agak putihan, gak kumel kayak 
waktu SMA,” 


Pletak 


Satu jitakan mendarat di kepala Lyra yang di 
berikan oleh Leo. “Gue udah ganteng dari orok, 
Ly makanya dulu lo naksir gue,” kata Leo dengan 
percaya diri seraya menyisir rambutnya dengan 
jari, merapikan kerah kemeja yang di kenakannya 


kemudian memberikan satu kedipan mata genit. 


“Nyesel gue muji,” cibir Lyra memutarkan 
mola matanya jengah. “Tapi seriusan deh, Le lo 
sekarang ganteng banget, jadi suami kedua gue 


mau?” tanya Lyra menaik turunkan alisnya. 


“Sorry, Ly selera gue bukan cewek gendut.” 
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“Songong lo, gue sumpahin nanti bini lo 


p? 


lebih gendut dari gue!” kesal Lyra melayangkan 
bantal sofa pada Leo yang tertawa puas di 


sampingnya. 


R 


Kening Pandu berkerut saat melihat ada 
mobil asing yang terparkir di pekarangan 
rumahnya, setelah membuka helm full face-nya 
Pandu melangkahkan kaki masuk ke dalam 
rumah, terdengar suara tawa istrinya yang begitu 
merdu di telinga Pandu, keningnya kembali 
mengerut saat mendengar suara lain yang juga 
ikut tertawa. Saat mengetahui bahwa itu suara 
seorang laki-laki dengan cepat Pandu berjalan 


menghampiri sumber suara. 


Rahangnya mengeras saat tak kala matanya 


menangkap sebuah pemandangan yang amat 
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menyakiti hatinya, di sofa depan televisi sana 
Lyra, sang istri tengah berada dalam pelukan laki- 
laki lan dengan manjanya. Tawa kembali 
terdengar saat sebuah tayangan kartun itu 
menampakkan kelucuan. Sedikit berlari Pandu 
menghampiri kedua orang yang tengah asyik 
menonton itu kemudian menarik tangan laki-laki 


yang dengan seenaknya merangkul pundak Lyra. 


Terkejut dengan itu, Lyra langsung menoleh 
ke belakang dan mendapati wajah suaminya yang 
sudah memerah menahan amarah, Leo yang 
terkejut pun langsung menoleh dan menarik 
kembali tangannya yang di pegang sangat erat 


oleh Pandu. 


“Woy, ini gue, Leo!” teriak Leo saat sebuah 
tinjuan akan Pandu daratkan. Kepalan tangan 
Pandu tertahan di udara, matanya memicing 


mengamati Leo dengan tidak percaya. 
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“Gue tahu gue ganteng, tapi gue jijik kalau 
lo yang natap,” ujar Leo seraya melepaskan 
cengkraman tangannya pada tangan Pandu yang 
tadi ia gunakan untuk menahan pukulan yang 
beberapa senti lagi akan mengenai wajah 


tampannya. 


“Ck. Kok lo ada disini, bukannya di 


Amerika?” heran Pandu. 


“Gue mah udah liburan semester kali,” 
sombong Leo seraya merapikan kerah kemeja 


yang dikenakannya. 


Pandu berjalan dan duduk di sofa yang sama 
dengan Leo dan Lyra, menggeser tubuh Leo 
untuk menjauh dari sang istri. Satu kecupan 
Pandu daratkan di kening Lyra dengan sayang 
kemudian mengecup perut sang istri dengan 


membisikan bahwa dirinya sudah pulang pada 
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sang jabang bayi, tidak lupa juga menanyakan 
kabar sang anak yang masih dalam perut Lyra. 
Mengabaikan Leo yang sudah beberapa kali 


mendengus. 


“Lo sejak kapan disini?” tanya Pandu saat 
sudah selesai melakukan kebiasaannya 
mengobrol dengan makhluk kecil dalam perut 


Lyra. 


“Dari siang gue disini,” jawab Leo singkat. 
Pandu mengangguk kemudian memposisikan 


kepala Lyra pada dada bidangnya. 


“Pan, Lele ganteng ya sekarang, boleh gak 
nanti kalau anak kita mirip Lele?” dengan cepat 
Pandu menggelengkan kepalanya tegas, menolak 


keinginan sang istri. 


“Itu kan anaknya aku, Yank masa jadi mirip 


Leo sih, dia kan gak ikut bikin,” protes Pandu 
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cemberut, tidak rela jika anaknya yang susah 
payah ia buat harus mirip dengan Leo. Big no! 


Pandu benar-benar menolak keras. 


“Ya udah, Leo ajak aja bikinnya biar nanti 
Baby-nya mirip sama dia. Beneran deh, Pan aku 


2 


pengen anaknya mirip Lele nanti, ganteng!” Lyra 


mengedipkan sebelah matanya genit. 


Mata Pandu dan Leo membelalak kaget, 
keduanya saling memandang dan kemudian 
bergidik. Pandu langsung memeluk erat tubuh 
Lyra hingga kepala mungil perempuan hamil itu 


sepenuhnya hilang tertutupi kedua tangannya. 


“Ini antara polos sama bego, gak beda jauh 
emang. Di kira gue cowok apaan di suruh ikut 
bikin. Stres emang bini lo, Pan.” Leo berucap 
sambil bergidik ngeri. Kemudian duduk menjauh 


ke sofa lain. 
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“Loh, pada kenapa sih? Pandu lepas ih, aku 


p? 


sesak nih!” Pandu akhirnya melonggarkan 
pelukannya, menatap sayang sang istri kemudian 


mengecup pipi chubby itu dengan gemas. 


“Bicaranya di jaga ya sayang, masa kamu 
mau ajak Leo bikin baby, ya gak boleh lah 
sayang. Kamu itu cuma istri aku, gak boleh ada 
laki-laki lain yang sentuh kamu termasuk Leo, 


aku gak ikhlas!” 


“Tau ah aku gak paham,” ucap Lyra seraya 
bangkit dari duduknya, berjalan menuju dapur 
meninggalkan kedua laki-laki tampan yang kini 


saling memandang itu. 


“Gue lebih gak paham lagi sama lo,” dengus 


Leo pelan. 


Tak lama Lyra kembali dengan Bi Nani yang 


mengekor di belakang membawa nampan berisi 
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tiga gelas minuman juga beberapa toples camilan, 
sedangkan Lyra hanya membawa satu toples yang 


cukup besar berisi kripik ubi kesukaannya. 


“Bi, Lyra minum susu sama vitaminnya 
belum?” tanya Pandu saat Bi Nani baru saja 


meletakan nampannya di atas meja. 


“Belum Den katanya mau minum kalau Den 
Pandu yang buat. Tadi Bu Ratih juga sempat mau 
bikinin tapi Neng Lyra tetap aja gak mau.” Pandu 
mengangguk kecil kemudian menoleh pada Lyra 


yang malah nyengir di tempatnya. 


“Nakal ya kamu,” Pandu menyentil pelan 


hidung mungil Lura. 


“Mimumnya nanti malam aja ya, sayang,” 


Lyra menampilkan senyum cantiknya. 
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“Aku buatin sebentar ya,” ucap Pandu tanpa 


menanggapi permintaan Lyra. 


“Pandu ih aku gak mau!” teriak Lyra saat 
Pandu sudah mulai melangkahkan kakinya 
menuju dapur. Leo yang duduk di sofa seberang 
hanya tertawa melihat kekesalan sahabat kecilnya 


itu. 
R 


Bi Nani yang sudah menyiapkan makan 
malam untuk semua orang segera memanggil 
Pandu, Lyra dan Leo untuk segera menuju meja 
makan. Leo memang belum pulang, laki-laki itu 
kata ingin menumpang makan lebih dulu, dia 
tidak akan pulang sebelum perutnya kenyang. 
Jiwa rakyat jelata Leo tidak juga hilang meskipun 


sudah tinggal di luar negeri. 
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Pandu duduk di samping Lyra, mengisi 
piring istrinya itu dengan berbagai macam lauk 
dan juga nasi kemudian menyuapi sang istri 
seperti biasa. Tapi baru satu suapan yang masuk 
perempuan itu sudah menggeleng dan menutup 


mulutnya dengan rapat. 


“Pan, aku pengen di suapin Leo,” ucap Lyra 


meminta izin. 
Pandu menaikan sebelah alisnya, “kenapa?” 


Lyra menggeleng kemudian menatap Pandu 
dengan mata yang berkaca-kaca. “Pengennya di 


suapi Leo,” 


“Tapi kan Leo-nya juga lagi makan sayang, 
biar aku aja yang suapin ya,” bujuk Pandu yang 
kembali mendapat gelengan dari Lyra. Pandu 
menoleh pada temannya yang asyik melahap 


makanannya. 
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“Le, suapin bini gue, ibu hamil suka ngamuk 
kalau gak diturutin maunya,” ucap Pandu pada 
akhirnya. Ia cukup paham mengenai ibu hamil 
kesayangannya itu. Lyra yang ganjen dan begitu 
senang menyiksa suami dengan kecemburuan 
mana mungkin menyia-nyiakan kesempatan. 
Apalagi perempuan itu baru saja kembali bertemu 
dengan soulmate-nya sejak orok. Sudah pasti 


Pandu akan kalah. 


“Nyusahin aja lo, Ly! Gak tahu apa gue udah 


lama gak makan beginian.” 


Meskipun sambil menggerutu Leo tetap 
telaten menyuapi Lyra. Wajah berbinar yang 
semakin membuat Lyra terlihat cantik itu tak 
lepas dari tatapan Pandu. Senyum kecil Pandu 
berikan walau dalam hati ia sedikit cemburu. Lyra 
memang dari dulu tidak pernah bisa lepas dari 


Leo. Meski sering saling mengejek tapi Pandu 
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tahu bahwa keduanya saling menyayangi 


layaknya kakak beradik. 


“Pan, Lele nginep disini boleh?” tanya Lyra 
saat baru saja menelan makanan yang di suapkan 


Leo. 


Kedua laki-laki itu menoleh pada Lyra. 
“Emang siapa bilang gue mau nginep disini?” 


tanya Leo dengan kening berkerut. 


Lyra cemberut. “Gue kan masih kangen 


sama lo, Le,” 


“Besok gue ke sini lagi deh, janji. Gue 
temani lo ke mana pun lo mau,” ucap Leo yang 
sekilas menoleh pada Pandu untuk meminta izin 


lewat tatapan mata. 
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“Janji?” Leo mengangguk, kemudian 
kembali menyuapkan sesendok nasi beserta 


lauknya pada mulut Lyra. 


“Kenapa hari ini kamu jadi mau sama Leo 
terus sih, Yank. Padahal aku disini loh,” ucap 
Pandu lirih, wajahnya cemberut karena tidak rela 
sang istri berhenti merecokinya seperti hari-hari 


sebelumnya. 


“Aku kan kangen Lele, Pan,” jawab Lyra 
seraya bergelayut manja pada Leo. Pandu hanya 
pasrah dan mencoba memahami istrinya yang 
tengah hamil itu. Memang keinginan ibu hamil 
satu ini benar-benar membuat sebal, cemburu 


juga naik darah. 


“Tiap hari bini lo manja gini, Pan?” Pandu 


mengangguk, masih dengan tampang lesunya. 


554 


Nikah Muda 


“Tahan lo sama dedemit manja, galak dan 
nyusahin ini?” tanya Leo lagi dengan sebelah alis 
yang terangkat. Dan Pandu kembali menjawab 


dengan anggukannya. 


“Udah terlanjur cinta abisnya mau 
digimanain lagi? Gini-gini juga dia istri gue, 
calon ibu dari anak-anak gue.” senyum terukir 
tampan di bibir Pandu, memperlihatkan 


kebahagiaannya pada Leo. 


“Untung lo nikahnya bukan sama gue, Ly,” 
ujar Leo menatap sahabat kecilnya itu dengan 


bergidik. 
“Kenapa emang?” tanya Lyra heran. 


“Kalau sampai nikahnya sama gue, udah gue 


lempar lo ke kali ciliwung!” seru Leo sadis. 


555 


Nikah Muda 


“Sialan lo!” satu geplakan Lyra daratkan di 
kepala Leo hingga sang empu kepala meringis 
nyeri. Pandu hanya menggeleng-gelengkan 


kepala melihatnya. 


SEL 


Sesuai janji, keesokan paginya Leo kembali 
ke rumah Pandu-Lyra bertepatan dengan Pandu 
yang hendak berangkat ke kampus. Leo 
menyalami Linda dan Ratih yang juga berada di 
sana kemudian ber tos ria dengan Leon yang 
hendak menaiki mobilnya namun urung karena 


kedatangan Leo. 


“Makin ganteng kamu sekarang ya, Le udah 


mirip sama bule,” ucap Leon memuji. 


“Om bisa aja,” jawab Leo dengan malu. 
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“Tante jadi naksir deh, Le sama kamu 
sekarang. Udah keren, gak buluk lagi.” Entah 
pujian atau hinaan yang Linda layangkan ini, 
karena yang pasti semua orang kini tengah 
menertawakannya termasuk Lyra yang sepertinya 


paling senang mendengar Leo di bully. 


Setelah berbasa basi sebentar, akhirnya 
Leon lebih dulu pamit pada semuanya, di susul 
Pandu setelahnya. Linda mengajak besannya 
untuk masuk meninggalkan Lyra dan Leo berdua 
di teras depan. Lengan Lyra sudah melingkar di 
lengan Leo sejak tadi, bahkan Pandu sampai 
cemberut karena istrinya itu langsung 
melepaskan pelukannya begitu Leo datang dan 
berangkat ke kampus dengan wajah yang di 
tekuk. Leo sempat tak enak hati, tapi kapan lagi 
bukan dia bisa membuat sahabatnya itu cemberut 


jika bukan sekarang. 
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“Lo sarapan belum?” tanya Leo seraya 
berjalan masuk bersama Lyra. Perempuan itu 
mengangguk. “Tapi gue belum,” ucap Leo 
dengan wajah yang sengaja di buat sememelas 


mungkin. 


“Jadi lo sengaja mau sekalian minta 
makan?” selidik Lyra memicingkan matanya. Leo 
cengengesan seraya menggaruk tengkuknya yang 


diyakini Lyra tidak gatal. 


“Ya, semalam kan lo nyuruh gue ke sini lagi, 
ya udah sekalian aja gue minta makan,” ucap Leo 
memberi alasan. Keduanya berjalan menuju 
dapur dan mendapati Ratih bersama Linda tengah 
mengobrol sambil membuat adonan yang 


sepertinya akan membuat kue kering. 


Leo duduk di kursi meja makan, sedangkan 


Lyra berjalan menuju kulkas. Linda yang paham 
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dengan laki-laki sahabat anaknya itu segera 
mengambilkan piring dan memberikannya pada 
Leo. Beruntung makan sisa sarapan belum Bi 
Nani bereskan, jadi Leo bisa langsung melahap 
makanan yang ada. Nasi goreng dan sosis goreng 
juga roti bakar dengan telor ceplok. Menu 
sederhana namun mampu membangkitkan napsu 


makan Leo. 


Lyra dengan semangkuk salad buah duduk 
di samping Leo, memperhatikan ke dua Mama 
yang telaten menggerakan jari-jarinya 
membentuk adonan menjadi sesuatu yang lucu 
dan menarik. Kue kering dengan bermacam 
bentuk itu seloyang demi seloyang Ratih 


masukan ke dalam oven. 


“Bikin yang banyak tante, nanti Leo minta 


untuk di bawa pulang,” ucap Leo tanpa sungkan. 
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“Nah mulai kan jiwa rakyat jelatanya,” cibir 


Lyra. 


“Gak sekalian minta buat kamu bawa ke 


Amerika, Le?” sahut Ratih dengan nada sindiran. 


“Nah yang kayak gini nih yang pengertian, 
emang deh tante Ratih ter-the best,” ucap Leo 
mengacungkan kedua ibu jarinya, diiringi 


senyum lebar. 


Jam makan siang, seperti kemarin-kemarin 
Lyra pergi ke kampus Pandu, menemui suaminya 
itu untuk ia ajak makan siang bersama. Setelah 
mengirimkan pesan terlebih dulu, Lyra turun dari 
audi hitam milik Leo, menggandeng lengan laki- 
laki tampan itu kemudian berjalan meningalkan 
parkiran, masuk melewati lorong-lorong koridor 


yang tidak terlalu sepi. 
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Sepanjang jalan banyak yang 
memperhatikan keduanya, mungkin bagi 
kebanyakan mereka sudah biasa melihat Lyra 
yang memang sudah sering datang, tapi kali ini 
hampir semua perempuan yang di lewati menatap 
Leo dengan tatapan yang bermacam-macam, 
mulai dari kagum, hingga tatapan bringas yang 
siap untuk menerkam. Dan karena memang 
dasarnya Leo laki-laki badboy dan playboy, 
meski dalam gandengannya terdapat Lyra namun 
mata laki-laki itu tidak jarang melayangkan 
kedipan pada sejumlah perempuan cantik, 
senyum tampannya pun pria itu berikan membuat 
para perempuan yang mendapatkan senyuman 
Juga kedipan Leo menjerit tertahan, ada juga yang 


tersipu malu-malu. 


“Di Amerika gak ada cewek cantik ya, Le?” 


tanya Lyra mencibir. 
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“Di Amerika banyaknya bule-bule, Ly gue 
gak suka. Mendingan yang lokal kayak mereka 
itu, manis,” ucap Leo kembali mengedipkan mata 
genitnya pada tiga orang perempuan yang baru 


saja mereka lewati. 


“Leo!!!” teriakan menggelegar dari arah 
depan sana membuat Leo menoleh dan segera 
merentangkan kedua tangannya berlari kecil 
menghampiri kedua perempuan yang barusan 
memanggilnya. Lyra cemberut karena ditinggal 
sedangkan banyak perempuan lain yang menatap 


penasaran pada mereka. 


Jeweran di telinga Leo di berikan oleh Lyra 
dengan pedasnya. Perempuan hamil itu tanpa 
perasaan mempelintirkan telinga Leo hingga 
memerah, tidak peduli dengan ringisan kesakitan 
yang Leo keluarkan hingga beberapa detik 


kemudian Pandu keluar dari kelasnya yang 
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berada tidak jauh dari mereka berdiri, langsung 
memeluk tubuh Lyra yang buncit kemudian 
melepaskan tangan mungil perempuan hamil itu 


dari telinga Leo. 


“Lo kenapa sih, Ra? Sakit nih kuping gue,” 
kesal Leo mengusap-usap telinganya yang luar 


biasa sakit. 


“Abis gue kesel, lo malah ninggalin gue gitu 
aja nyamperin dua demit ini, lupa apa kalau gue 
lagi hamil, nanti kalau ada yang nyulik gue 
gimana coba?” gerutu Lyra yang masih saja 


cemberut dalam rangkulan Pandu. 
“Mana ada yang mau nyulik lo,” 


“Mereka juga mikir berulang kali buat 


nyulik ibu hamil doyan makan kayak lo,” 
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Luna dan Devi tertawa puas selesai 
mengucapkan itu, membuat si ibu hamil 
mendengus kesal dan menghentakkan kakinya 
berjalan lebih dulu meninggalkan keempat orang 


itu. 


“Ye ngambek,” ucap Leo seraya mengejar 
Lyra. Disusul oleh Pandu yang berjalan dengan 


kedua teman sekelasnya. 


“Cowok itu siapa, Pan?” tanya Reno 
menunjuk ke arah depan dimana Leo yang tengah 


merangkul Lyra. 


“Sahabat gue waktu SMA, sahabat Lyra juga 
sejak kecil,” jawab Pandu. Kedua temannya 


mengangguk paham. 


“Pantesan nempel banget mereka berdua. Lo 


gak cemburu?” kini giliran Brian yang bertanya. 
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“Ya cemburu, tapi gimana lagi, mereka 
emang gak bisa di pisahkan. Mereka berdua sejak 
dulu udah dekat banget kayak gitu dan gue udah 
biasa lihatnya, selagi gak berlebihan ya gue fine- 


fine aja.” Pandu mengedikkan bahunya singkat. 


Luna, Devi, Leo, Lyra, Pandu, Reno dan 
Brian duduk di kantin, membuka luncbox yang 
Lyra bawa sedari tadi kemudian memakannya 
sama-sama. Tidak lupa Luna juga membeli soto 


ayam juga batagor yang sangat Lyra inginkan. 


Suapan demi suapan Pandu berikan pada 
Lyra yang sama sekali tidak perempuan itu tolak. 
Leo tersenyum melihatnya, bahagia karena kini 
sahabat kecilnya itu sudah bahagia. Ia juga 
bersyukur karena Pandu kini sudah benar-benar 
menyayangi dan mencintai Lyra, terlihat jelas 
dari cara sahabatnya itu menatap Lyra, dan cara 


dia memperlakukan Lyra. 
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Dulu saat akan berangkat ke Amerika, Leo 
sempat khawatir pada Lyra, 1a takut Pandu akan 
kembali menyakiti Lyra dan mengkhianati 
perempuan itu. Tapi ternyata ketakutannya tidak 
terbukti, karena yang 1a saksikan justru 
kebahagiaan yang jelas terpancar dari raut 


keduanya, Leo lega sekarang. 


Bukan tanpa alasan Leo mengkhawatirkan 
sahabat kecilnya itu, karena jujur saja dulu 
sempat ada perasaan lebih yang ia rasakan untuk 
perempuan cantik itu. Tapi setelah Lyra menikah, 
Leo mulai menghilangkan rasanya, dan akhirnya 
berhasil. Yang ada kini hanya perasaan sayang 
sebagaimana Kakak pada Adiknya, bukan lagi 
perasaan sayang terhadap laki-laki pada 


perempuannya seperti dulu. 


Elusan lembut Leo berikan pada kepala Lyra 


yang tengah memakan soto keduanya dengan di 
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suapi Pandu yang dengan sabar menyingkirkan 
bawang goreng juga seledri yang bertebaran di 


dalam soto tersebut. 


“Lo mentang-mentang lagi hamil, Ly 


29 


manjanya malah nambah,” cibir Leo menjawil 


gemas hidung mungil Lyra. 
“Sirik aja lo, jomlo!” 


“Sembarangan aja lo kalau ngomong! Sorry 
ya gue udah gak jomlo lagi,” sombong Leo 


berucap. 


“Ah masa, emang ada yang mau sama lo?” 


tanya Lyra merendahkan. 


“Ngeremehin gue lo, hah? Lihat dua lagi gue 


kirim undangan ke rumah lo.” 


RPL 
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Sejak kemarin Leo tidak lagi datang ke 
rumah Lyra-Pandu dan itu membuat Lyra 
kesepian. Saat di hubungi pun Leo bilang bahwa 
dirinya tengah sibuk. Dengusan kesal Lyra 
berikan sebelum akhirnya memutuskan telepon 
sepihak. Sambil mengelus-elus perut buncitnya 
Lyra duduk di sofa, menonton DVD Barbie 
favoritnya sejak kecil dulu dan tidak lupa toples 
camilan yang selalu Ratih, Linda atau Bi Nani 
siapkan untuk menemani Lyra di tengah 


kebosanan seperti saat ini. 


Kedua Mama itu hari ini tidak datang karena 
ada acara bersama teman-teman arisannya, 
membuat Lyra semakin bosan sendiri di rumah. 
Meraih ponsel yang tergeletak di sampingnya 
Lyra segera mengetikkan satu nomor yang sudah 
sangat di hapalnya di luar kepala. Deringan 


pertama, deringan kedua tidak ada juga jawaban 
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hingga pada deringan keempat barulah orang di 
seberang sana mengangkatnya. 
“Pandu pulang!” teriak Lyra langsung. 


“Kamu kenapa, sayang? ” tanya Pandu dari 


seberang sana. 


“Pulang ih, aku bosen di rumah sendirian, Si 
Lele tega gak main Ke sin1! Pulang ya sayang, 
babby-nya kangen nih,” ucap Lyra dengan suara 
manja. Terdengar helaan napas panjang dari 


seberang sana dan hening beberapa saat. 


“Ya udah sekarang aku pulang. Tunggu ya, 


kamu mau di beliin apa?” 
“Anggur sama es krim vanilla.” 


“Oke, sebentar ya sayang, bilang sama 


Babby-nya untuk sabar nunggu Ayah pulang,” 
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ucap Pandu dengan lembut sebelum akhirnya 


memutuskan sambungan telepon. 


Senyum Lyra terbit, tangannya refleks 
menyentuh perut buncitnya dan mengelusnya 
dengan lembut, bahagia karena sang suami 
ternyata amat menyayanginya, apalagi semenjak 
tahu Lyra hamil, perlakuan Pandu semakin manis 


dan perhatiannya bertambah. 


Satu jam kemudian Pandu pulang lengkap 
dengan pesanan Lyra. Mengabaikan Anggur juga 
es krimnya Lyra langsung berhambur ke dalam 


pelukan Pandu. Nyaman dan hangat. 


“Kangen,” ucap Lyra manja dalam pelukan 
Pandu. Laki-laki itu terkekeh pelan kemudian 
membawa Lyra untuk kembali duduk di sofa. 


Pandu melepas tas yang tersampir di 
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punggungnya kemudian melempar kesembarang 


arah, memeluk sang istri yang tengah bermanja. 


“Kenapa sih, hm?” heran Pandu. Lyra 
menggelengkan kepalanya dan malah semakin 
mempererat pelukannya pada perut Pandu. 


“Bundanya apa baby-nya nih yang lagi manja?” 


“Dua-duanya.” Jawab Lyra menyerukan 
kepalanya pada dada bidang Pandu. Laki-laki 
tampan dengan setelan casualnya itu terkekeh 
kecil kemudian melayangkan kecupan demi 
kecupan pada seluruh wajah Lyra yang ia tangkup 


dengan kedua tangannya. 


“Jangan mesum disini woy!” teriak suara 
dari arah belakang, menghentikan Pandu yang 
hendak mendaratkan ciuman di bibir Lyra, kedua 
orang yang tengah saling memeluk itu menoleh 


ke asal suara. Satu dengusan keluar dari mulut 
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Pandu saat mengetahui siapa orang yang 


mengganggunya itu. 


“Lele kenapa ke sini sih lo, ah!” kesal Lyra 
melempar bantal sofa ke arah Leo berdiri. Laki- 
laki tampan yang baru datang itu terkekeh geli 
kemudian berjalan menghampiri keduanya, 


duduk di tengah-tengah antara Lyra dan Pandu. 


“Ih Lele, rese banget si lo. Ganggu tahu gak! 
Gak tahu apa gue lagi kangen Pandu,” dengus 


Lyra tak terima di pisahkan dengan sang suami. 


“Berisik lo ah, nanti aja kalian kangen- 
kangenannya kalau gue udah pulang. Sekarang 
ada hal yang lebih penting yang mau gue kasih 
tahu,” ucap Leo mengeluarkan sesuatu dari balik 


Jaket yang dikenakannya. 


“Undangan?” Lyra mengernyit. 
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“Seperti yang gue bilang dua hari yang lalu, 
gue akan kirim kalian undangan. Dan ini 
undangannya, masih hangat, baru keluar dari 


percetakan.” 


“Lo mau nikah, Le? Sama siapa?” tanya 


Pandu bertubi-tubi. 


“Ya kalian baca aja, susah amat kayaknya,” 


Leo memutar bola matanya malas. 


“Astaga! Kok bisa lo nikah sama Luna? Gila 
dedemit satu itu gak pernah cerita ke gue. Lo juga 
sama! Gue gak tahu kalau kalian pacaran, tau-tau 
udah mau kawin aja!” Lyra heboh sendiri saat 
membaca undangan yang di berikan Leo, syok 
karena di undangan itu tertulis sangat jelas nama 
Leo dan Luna. Pandu merebut undangan tersebut 
dari lengan Lyra dan membacanya dengan 


seksama. Keduanya menatap Leo meminta 
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penjelasan, sedangkan yang di tatap pura-pura 


tidak paham. 


“Lo mau jelasin sekarang apa gue gagalin 
pernikahan lo?” ancam Lyra tajam. Hendak 
mengeluarkan suara, Leo kembali mengatupkan 
mulutnya saat dengan cepat Lyra menutup mulut 
Leo. Meraih ponselnya kemudian Lyra dengan 
cepat mencari satu kontak yang berniat ia 


hubungi saat ini. 


“Ke rumah gue sekarang!” setelah 
mengucapkan itu Lyra langsung memutuskan 
sambungan dan melemparkan benda pipih 


tersebut ke sampingnya. 


“Kamu telepon siapa, Yank?” tanya Pandu 


menaikan sebelah alisnya. 


“Luna.” Jawaban singkat yang Lyra berikan 


membuat Leo membulatkan matanya. 
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“Kenapa lo suruh dia ke sini sih!” geram Leo 


mengacak rambutnya frustrasi. 


“Loh memangnya kenapa? Gue kan mau 
minta penjelasan sama kalian berdua,” polos Lyra 


berkata, menambah rasa frustrasi Leo. 


“Itu cewek nolak dinikahin sama gue, dan 
kemarin marah-marah gara-gara gue setujuin 
perjodohan yang bapaknya dan bapak gue buat.” 


Jelas Leo dengan wajah putus asa. 


“Terus itu undangan udah di cetak, gimana 


ceritanya?” tanya Pandu heran. 


“Lo tahu sendiri kan nyokap gue? Gara-gara 
lihat kalian yang udah nikah dia jadi ngebet 
pengen gue nikah juga. Dan sialnya saat itu bokap 
Luna sama bokap gue lagi ada kerja sama besar, 
dan jadilah perjodohan ini di buat dengan alasan 


agar mereka bisa melancarkan bisnis mereka. 
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Bokap gue kalau udah urusan sama bisnis udah 
deh apa pun akan dia lakuin termasuk nikahin 
anak satu-satunya ini.” Terlihat jelas frustrasi 
yang Leo rasakan saat ini. Lyra langsung 
memberikan pelukan kecil pada sahabatnya itu, 
memberikan ketenangan yang mungkin saja laki- 


laki itu butuhkan. 


“Terus lo setuju gitu aja dengan perjodohan 


ini?” tanya Pandu. 


“Emang gue bisa nolak?” tanya balik Leo. 
Pandu dan Lyra mengangguk paham. 


Tengnong ... 


“Itu pasti Luna, bentar gue buka pintu dulu,” 
ucap Lyra bangkit dari duduknya dengan sedikit 
kesusahan akibat perutnya yang besar. 
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Leo dan Pandu mengangguk dan 
membiarkan wanita hamil itu pergi meskipun 
keduanya sedikit meringis ngeri melihat Lyra 
yang berjalan dengan memegang pinggang 
belakangnya terlihat berat membawa beban besar 


di perutnya. 


Tidak lama Lyra kembali bersama Luna 
yang juga ternyata Devi pun ikut hadir. Wajah 
ceria Luna kemudian surut saat matanya 
menangkap sosok Leo di sana. Tidak ada senyum 
yang biasa keduanya saling perlihatkan jika 
bertemu seperti dua hari yang lalu ketika bertemu 


di kampus Pandu. 


“Yuk duduk,” ajak Lyra menarik lengan 
Luna yang berdiri tak berkutik. Devi hanya 
menatap bingung semua orang, duduk di sofa 
yang berseberangan dengan Pandu dan Leo 
diikuti Luna juga Lyra. 
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Mata Luna menatap tajam ke arah Leo, 
tersirat jelas ketidak sukaan di sana sedangkan 


Leo ... tatapannya tidak mampu di artikan. 


Devi meraih undangan yang tergeletak di 
meja, membacanya dan beberapa detik kemudian 
matanya membulat sempurna menatap Leo dan 
Luna secara bergantian. “Kalian mau nikah?” 
tanyanya tak percaya. Tidak ada yang menjawab 
karena Leo dan juga Luna sibuk dengan saling 


menatap melemparkan permusuhan. 


“Sejak kapan lo cetak tuh undangan?” tanya 


Luna dengan nada dingin. 


“Kenapa gak lo tanya sama orang tua lo?” 
tak kalah dinginnya Leo menjawab. Lyra, Pandu 
dan Devi hanya menyaksikan tanpa ada yang 


berniat mengeluarkan suara untuk melerai. 
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“Jadi ini alasan lo pulang? Kenapa mesti lo 
turutin mereka? Lo cukup diam aja di Amerika 
gak usah balik dan pernikahan ini gak akan 
terlaksana. Bukannya gue udah bilang kalau gue 
gak sudi nikah sama lo?” Lyra dan Devi tidak 
menyangka ucapan dingin dan pedas itu akan 


keluar dari mulut manis Luna. 


“Lo pikir gue mau nikah sama lo? Lo gak 
usah Ge'er. Lo pikir selama ini gue gak berusaha 
untuk nolak pernikahan ini? Gue udah berusaha, 
tapi gue gak bisa. Sekarang silahkan, lo gagalin 
nih pernikahan kalau emang lo bisa itu juga,” 


ucap Leo tak kalah dinginnya. 


Lyra yang merasa gemas pun akhirnya 
mengakhiri perdebatan kedua orang itu. “Udah 
sih kalian nikah aja apa susahnya sih? Nih gue 
sama Pandu juga nikah karena di jodohin, tapi 


kalian bisa lihat kan gue sama Pandu bahagia.” 
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“Iya karena saking cintanya lo sama laki lo, 
sampai gak peduli meski udah dikhianati, di 
selingkuhin sama sahabat sendiri!” ucap Luna 


masih dengan nada yang dingin. 
Jleb. 


Kata yang di keluarkan Luna berhasil 


mengenai hati Lyra dan Pandu. 


“Kenapa jadi bahas masalah itu sih,” protes 
Lyra tak suka, kemudian duduk di pangkuan 


Pandu dan berhambur memeluk suaminya itu. 


“Kapan emang kalian nikah?” tanya Pandu 


memecah ketegangan. 


“Minggu depan!” jawab Luna dan Leo 
bersamaan. Devi diam-diam tersenyum penuh arti 


begitu juga dengan Lyra. 


580 


Nikah Muda 


“Ck, yakin deh gue Brian bakal patah hati!” 


decak Pandu mengalihkan perhatian Leo. 


“Patah hati kenapa?” tanya Leo menaikan 


sebelah alisnya. 


“Dia naksir Luna dari pertama kali gue 
kanalin, rencananya mau nembak Luna minggu 


depan,” ucap Pandu. 


“Gak bisa! Enak aja nembak-nembak calon 
bini orang!” entah sadar atau tidak Leo 
mengucapkan itu, karena kini semua orang sudah 
menatap Leo dengan senyum tertahan begitu juga 
dengan Luna yang mengernyitkan keningnya 


heran dengan respons yang cowok itu berikan. 
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Chapter 20 


“Pan, jangan ke kampus ya, please aku gak 
mau di tinggal,” rengek Lyra. Menghela napas 
pelan Pandu menangkup wajah sang istri, 
menatap wajah cantik itu dengan lembut 
kemudian mendaratkan kecupan di kening Lyra 


cukup lama. 


“Aku ada kuis hari ini, sayang. Janji deh 
selesai kuis aku akan langsung pulang,” bujuk 
Pandu dengan lembut. Lyra semakin 
mengerucutkan bibirnya, melepaskan tangan 
Pandu dari wajahnya dan menghempaskannya 


cukup kasar. 


“Berangkat sana!” serunya seraya 


memalingkan wajah enggan menatap Pandu. 
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“Jangan ngambek dong, Ra aku gak akan 


fokus kalau kamunya ngambek gini,” 


“Bodo amat!” setelah mengucapkan itu Lyra 
pergi masuk ke dalam kamarnya yang kini sudah 
pindah ke kamar utama yang berada di lantai 
bawah. Membanting pintu putih itu cukup keras, 
membuat Pandu terlonjak kaget. 


Tok ... tok... tok. 


“Sayang aku berangkat ya, bilang maaf sama 
babby. Aku janji cepat pulang bawain soto sama 


batagor kesukaan kamu.” 


Tak ada jawaban dari Lyra, Pandu 
membuang napasnya berat kemudian melangkah 
menjauhi pintu. Sekilas melirik jam yang 
melingkar di pergelangan tangannya lalu berjalan 
semakin cepat saat mengetahui bahwa 1a hampir 


saja terlambat. 
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Di dalam kamar Lyra melempar bantal, 
guling dan barang-barang yang dekat dengannya, 
kesal karena sang suami tidak menuruti 
keinginannya untuk tinggal. Setelah kamar 
berubah menjadi acak-acakan layaknya baru saja 
selesai perang, Lyra segera meraih benda pipih 
berwarna pink di atas nakas lalu menyalakannya 


dan mencari nomor yang niat 1a hubungi. 


Senyum lebar Lyra terbit saat teleponnya 
tersambung dan tidak lama orang di seberang 


sana mengangkat. 


“Hallo, dengan Rangganteng disini,” sapa 
orang di seberang sana, membuat Lyra 


mendengus. 
“Kak Rangga lagi dimana?” 


“Di rumah baru bangun tidur gue, ada apa 


sayangku?” 
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“Temenin gue ke mall yu, pengen makan di 


cafe yang baru buka kemarin minggu,” 


“Kok ngajak gue, Laki lo mana?” terdengar 
nada heran dari seberang sana, yang membuat 
Lyra lagi-lagi mendengus, masih kesal mengingat 


suaminya memilih pergi dari pada menemaninya. 


“Gue pengennya sama lo, mau ya? Kak 
Rangga kan ganteng, guenya cantik cocok kalau 


jalan berdua, ya, ya, ya?” 


“Oke gue turutin deh kemauan ibu hamil 
kali ini. Gue mandi dulu, setu jam lagi gue jemput 
ke rumah lo, kirim alamatnya jangan lupa.” 
Putus Rangga akhirnya. Lyra berbinar senang. 
Memutuskan sambungan kemudian bergegas 


menuju lemari dan berganti pakaian. 


Seperti yang di ucapkan laki-laki itu di 


telepon tadi, satu jam kemudian Rangga sudah 
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sampai di kediaman Lyra yang sudah menunggu 
di depan gerbang. Setelah pamit pada pak satpam 
dan menitipkan rumah, Rangga membantu Lyra 
masuk ke dalam mobil dengan membukakan 
pintu untuk ibu hamil itu kemudian berlari 
memutar menuju kemudi dan langsung 
melajukan mobilnya meninggalkan kompleks 


perumahan elit itu. 


Sesuai keinginan Lyra di telepon tadi, 
Rangga membawa perempuan itu menuju cafe 
yang baru saja di buka beberapa hari lalu. 
Beruntung mereka sampai saat café tersebut baru 
saja buka dan belum banyak orang yang datang. 
Lyra duduk di sofa yang berada di sisi sebelah kiri 
dekat jendela yang memperlihatkan jalanan dari 
lantai tiga ini, membuka-buka buku menu dengan 
mata yang berbinar dan menyebutkan beberapa 


nama makanan yang membuatnya tergiur. 
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Rangga tidak ingin kalah, laki-laki itu juga 
menyebutkan beberapa makanan yang memang 
sangat menggiurkan terlihat dari gambar, 
kebetulan saat ini perutnya tengah lapar dan itu 
membuat Rangga ikut-ikutan memesan banyak 


makanan. 


Lyra menatap sekeliling, memperhatikan 
desain cafe yang disinggahinya dengan kagum. 
Sambil menunggu makanannya tiba Lyra 
mengajak Rangga untuk berfoto-foto. Dasarnya 
Rangga adalah laki-laki yang narsis, dia tidak 
keberatan dan malah berpose makin menggila 
bersama Lyra. Melihat hasil jepretannya sendiri. 
Lyra dan Rangga tertawa-tawa melihat hasilnya 


yang lumayan bagus. 


“Yang ini nih, Ra bagus, gue-nya juga 
ganteng kirim ke WA gue,” tunjuk Rangga pada 


satu foto yang menampilkan dirinya tengah 
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merangkul Lyra dengan mesra. Perempuan hamil 


1tu menurut dan mengirimkan foto tersebut. 


“Gue masukin ig boleh?” tanya Rangga 


meminta izin. Lyra mengangguk menyetujui. 


“Gue masukin yang ini deh, kocak!” tawa 
Lyra, menunjukkan satu foto yang menampilkan 


pose konyolnya bersama Rangga. 


Tak lama makanan datang, Lyra dengan 
berbinar menatap satu per satu makanan yang 
terhidang begitu juga dengan Rangga yang 
memang penyuka segala makanan. Tanpa 
menunggu lama keduanya segera melahap 
makanan pesanan masing-masing. Tak jarang 
Lyra menginginkan milik Rangga dan laki-laki 


itu dengan senang hati menyuapi Lyra. 


Selesai dengan acara makan-makan kini 


Lyra meminta Rangga untuk menemaninya ke 
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toko perlengkapan bayi. Rangga menurut dan 
menggandeng wanita hamil itu masuk ke dalam 
toko yang Lyra inginkan. Ada beberapa juga ibu 
hamil yang berada di sana. Rangga ikut memilih 
berbagai macam pakaian yang menurutnya lucu 
dan memasukannya pada keranjang belanjaan 


yang sebelumnya Rangga ambil. 


“Hamil pertama ya, Neng?” tanya ibu hamil 
yang usianya kisaran tiga puluhan menghampiri 
Lyra dan Rangga yang tengah asyik memilih 
perlengkapan Bayi. 


“Iya Bu,” jawab Lyra tersenyum ramah. 


“Masih pada muda, lucu saya lihatnya. Si 
Mas-nya juga antusias banget pilih-pilih untuk 
bayinya,” ucap si ibu tersebut. Lyra dan Rangga 


hanya tersenyum kecil menanggapi. “Usia 
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kandungannya sudah berapa bulan Neng?” tanya 


s1 ibu itu lagi. 


“Tujuh bulan Bu,” jawab Lyra. Ibu itu 


mengangguk. 


“Di jaga terus istrinya, Mas apalagi 
hamilnya sudah besar seperti ini.” ucap ibu 
tersebut pada Rangga, membuat laki-laki itu 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 
kemudian mengangguk kaku, menatap Lyra yang 
tengah menahan tawa. Tak lama si ibu itu pamit 


ke kasir meninggalkan Lyra dan Rangga. 


“Gila gue di kira laki lo, gak lihat apa gue 
masih bujang. Boro-boro buntingin, ngerasain 
nidurin aja gue belum pernah.” Gerutu Rangga 
pelan, Lyra hanya tertawa di buatnya kemudian 
kembali sibuk memilih perlengkapan untuk sang 


bayi. 
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Satu jam di dalam toko perlengkapan bayi 
akhirnya kini mereka keluar dengan beberapa 
kantong belanjaan yang cukup besar di tangan 
Rangga. Lyra menggandeng tangan laki-laki di 
sampingnya berjalan berdampingan sesekali 
mengelus lembut perut buncitnya saat sebuah 


tendangan 1a rasakan. 


“Kak, pengen es krim,” ucap Lyra dengan 
wajah berbinar saat melihat stand es krim di 


depan sana. 


“Lo duduk disini sebentar gue beliin dulu, 
vanilla kan?” Lyra mengangguk antusias 


kemudian duduk di kursi yang di tunjuk Rangga. 


Wajahnya semakin berbinar saat Rangga 
kembali dengan dua cup es krim di tangannya, 
satu laki-laki itu berikan untuk Lyra sedangkan 


satunya lagi untuk dirinya sendiri. Rangga ikut 
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duduk di samping Lyra, menikmati es krim 
coklatnya sesekali menoleh ke arah Lyra yang 
dengan asyiknya melahap makanan dingin 


tersebut. 


“Anak lo rewel gak, Ra di ajak jalan-jalan 
gini?” tanya Rangga melirik perut buncit 


perempuan di sampingnya. 


“Enggak lah, anak gue mah anteng apalagi 
di ajak makan,” jawab Lyra tidak melunturkan 


senyumnya. 


“Kok bisa lo nikah sejak SMA?” Rangga 
yang selama ini penasaran pun akhirnya 


melayangkan pertanyaan itu 


“Gue sama Pandu di jodohin dan langsung 
di nikahn seminggu setelahnya.” Rangga 


mengangguk paham. 
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“Lo bahagia?” kembali Rangga 


melayangkan tanyanya. 


Lyra mengangguk. “Gue bahagia banget 
malah, meskipun Pandu sempat selingkuh sama 


teman gue sendiri,” ucapnya menunduk sedih. 
“Kapan?” 


“Waktu awal-awal nikah,” jawab Lyra 
meringis pelan. Masih ada denyutan perih saat 


mengingat masa itu. 


“Kenapa gak bilang sama gue?” Lyra 


mengernyitkan keningnya menatap Rangga. 
“Kenapa emang?” heran Lyra. 


“Ya biar gue yang gantiin Si Pandu jadi laki 
lo,” ujarnya dengan kedipan genit. Satu cubitan 


pedas Lyra layangkan pada pinggang Rangga. 


R 
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Sesampainya di kediaman Lyra, Rangga 
memarkirkan mobilnya di pekarangan rumah 
yang cukup besar itu. Lyra turun lebih dulu di 
ikuti Rangga yang kemudian mengambil semua 
belanjaan di bagasi. Senyum tidak pernah luntur 
di bibir mungil Lyra sejak tadi, 1a terlalu bahagia 
karena sudah melaksanakan keinginannya untuk 
makan di cafe yang baru, juga berbelanja 


keperluan untuk bayinya nanti. 


“Hai sayang, kamu udah pulang?” sapa Lyra 
saat melihat suaminya berada di ambang pintu 
utama dengan wajah datar dan kedua tangan yang 


di masukan ke dalam saku celana jeans-nya. 


“Dari mana?” tanya Pandu dengan nada 
dingin. Matanya menatap tajam Rangga yang 
berada di sebelah wanita cantik berperut buncit 


itu. 
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“Dari Mall abis belanja,” jawab Lyra masih 


dengan senyum yang terukir manis. 


“Kenapa gak kabarin aku?” lagi laki-laki 


tampan itu bertanya, mengintrogasi sang istri. 


“Aku lupa,” ucap Lyra menggaruk 
tengkuknya salah tingkah. 


“Kalau mau belanja kenapa harus sama laki- 
laki lain? kenapa gak minta aku atau para Mama 
yang nemenin, atau Leo?” Rangga yang melihat 
ketidak sukaan dari tatapan Pandu meringis serba 
salah, meletakan belanjaan Lyra di lantai dan 
berniat pamit pulang sebelum akhirnya Pandu 


kembali membuka suara. 


“Gue tahu lo playboy, Ga tapi jangan istri 
gue juga lo embat! Lo gak liat bini gue lagi 


hamil?” cecar Pandu marah. 
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“Gue gak embat istri lo, Pan!” jawab Rangga 
membela diri, karena kenyataannya Rangga 
memang tidak berniat melakukan itu Lyra yang 
memintanya menemani. Lalu salah Rangga di 


sebelah mana? 


Lyra yang baru sadar suaminya marah 
langsung memeluk laki-laki itu. Mendongak 
menatap sang suami dengan raut menyesal. 
“Jangan marah sama Kak Rangga, Pan. Aku yang 
hubungin dia minta temenin ke Mall,” ucap Lyra 


masih dalam keadaan memeluk sang suami. 


“Kenapa harus minta laki-laki lain, Ra! 
Kamu punya suami, bisa minta aku buat antar 
kamu. Dan kenapa harus Rangga? Biasanya juga 


kamu apa-apa minta Leo,” 
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“Leo kan lagi sibuk ngurusin nikahannya, 
Pan masa aku ganggu,” jawab Lyra menunduk 


sedih. 


“Kenapa gak minta aku yang nemenin?” 
masih belum puas Pandu mengintrogasi, 
melayangkan kekesalannya pada sang istri yang 
memilih meminta ditemani laki-laki lain. Lyra 
langsung melepaskan pelukannya, menatap 
Pandu kesal karena suaminya itu terus 
memojokkannya dan berlalu seolah ia yang salah, 
meskipun harus Lyra akui bahwa dirinya memang 
salah karena sudah pergi dengan laki-laki lain 
tanpa seizin Pandu. Tapi tetap saja Lyra tidak 
ingin di salahkan seperti itu terus menerus karena 
semua ini berawal dari kesalahan Pandu sendiri 


yang tidak mau menuruti keinginannya. 


“Tadi pagi aku udah minta kamu jangan 


kuliah, tapi kamu malah berangkat biarin aku 


597 


Nikah Muda 


kesal sendiri! Giliran aku minta temenin Kak 
Rangga kamu malah marah-marah, harusnya 
kamu berterima kasih sama Kak Rangga karena 
dia bersedia nemenin aku, jagain aku. Aku jadi 
gak harus pergi sendiri!” ujar Lyra yang balik 


marah. 


“Kamu kan bisa nunggu aku pulang kuliah, 
Ra. Aku udah bilang kalau aku gak akan lama.” 


“Aku pengennya detik itu juga Pandu! 
Kamu gak ngerasain gimana tersiksanya ibu 
hamil saat menahan keinginannya, kamu gak 
ngerasain Pandu karena aku yang rasain itu 
semua!” Air mata Lyra mengalir dengan 
derasnya. Pandu panik begitu juga dengan 
Rangga yang bahkan sekarang merasa tidak enak 
hati karena sudah membuat sepasang suami istri 


di depannya bertengkar. 
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“Jangan nangis dong, Ra, aku minta maaf. 
Aku janji akan nurutin semua ngidam kamu,” 
ucap Pandu membujuk Lyra agar segera 


menghentikan tangisnya. 


“Kamu tahu gak aku cape, pegal, kenapa 
malah langsung tanya-tanya dan marah-marah. 
Kenapa gak biarin aku duduk dulu? Kamu pikir 
bawa-bawa anak kamu gak berat apa?” ucapan 
yang dibarengi dengan isakan itu membuat Pandu 
sadar dan segera membawa sang istri masuk dan 
duduk di sofa ruang tamu. Rangga mengambil 
kembali kantong-kantong belanjaan yang semula 
1a letakan di atas lantai, ikut masuk meskipun 


tidak di persilahkan. 


“Ra, Pan gue pulang dulu ya, udah di 
teleponin Mami,” ucap Rangga pamit dengan 
melayankan kebohongan. Lyra menoleh, baru 


sadar bahwa laki-laki tampan yang menemaninya 
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seharian ini masih berada di rumahnya, melihat 
perdebatannya dengan Pandu. Menyeka air mata 
dengan kasar, Lyra tersenyum pada Rangga, 
mengucapkan terima kasih dan juga meminta 


maaf karena sudah menemaninya seharian ini. 


“Gak apa-apa, gue senang, kok, nemenin lo. 
Kalau gitu gue pulang ya, lo istirahat,” ucap 
rangga lembut, tidak menyadari bahwa anjing 


Lyra sudah mengeraskan kepalan tangannya. 


“Ya udah hati-hati Kak, dan sekali lagi 
makasih,” ucap Lyra tersenyum manis, Rangga 
mengangguk mengusak pelan puncak kepala 
Lyra yang dengan cepat di tepis oleh Pandu. 


“Istri gue ini, kalau-kalau lo lupa.” 
Dengusan kecil keluar dari mulut mungil Lyra, 


sedangkan Rangga terkekeh kecil kemudian 
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mengangguk dan melangkah pergi setelah pamit 


pada Pandu. 


“Kamu kenapa sih marah-marah terus?” 


tanya Lyra dengan raut wajah kesal. 


“Apa gak boleh aku marah? Aku suami 
kamu loh Ra, ayah dari anak yang di kandung 
kamu. Kamu pikir suami mana yang gak akan 
marah lihat istrinya jalan sama laki-laki lain, foto- 
foto mesra segala! Dan tadi apa, dia berani 
nyentuh kamu di depan aku pula, kamu pikir aku 
harus diam aja?” Lyra menunduk, mengakui 


bahwa dirinya salah. 


Melingkarkan tangannya di pinggang Pandu 
dan menyandarkan kepalanya pada dada bidang 
laki-laki tampan yang sudah hampir empat tahun 
ini menjadi suaminya. Perlahan wajah Pandu 


mulai melunak dan wajah kesalnya sudah 
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kembali damai, tatapannya pun tidak lagi 


sedingin tadi. 


“Maafin aku. Aku sadar aku salah, gak 
seharusnya aku pergi tanpa izin sama kamu. Maaf 
udah buat kamu marah dan cemburu,” ucap Lyra 
dengan menyesal. Pandu membalas pelukan Lyra 
meletakan dagunya di atas kepala Lyra dan 
tangannya mengelus-elus perut buncit wanita 


tercintanya itu. 


“Maafin aku juga udah marah-marah, aku 
terlalu khawatir sama kamu, sama Baby juga. 
Aku cemburu kamu jalan sama laki-laki lain.” 
Ungkap Pandu seraya mengecupi puncak kepala 
Lyra. Wanita hamil itu tersenyum, mengeratkan 


pelukannya pada pinggang sang suami. 


Pandu melepaskan pelukannya sedikit 


menjauh dari Lyra yang duduk di sebelahnya 
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kemudian menunduk, mensejajarkan kepalanya 
dengan perut buncit Lyra. Di elus dan dikecupnya 


perut besar itu berkali-kali. 


“Maafin Ayah ya, baby, maaf karena udah 
marahin Bunda kamu, kamu juga jangan genit- 


genit sama cowok, nanti Ayah cemburu.” 


Lyra terkekeh geli mendengar ucapan Pandu 
yang di tujukan pada Bayi dalam perutnya. 
“Emang kamu yakin kalau baby kita 


perempuan?” tanya Lyra di tengah kekehannya. 


“Ya mungkin, abis kamu nempel mulu sama 
cowok, jadi aku pikir baby-nya cewek.” Lyra 
hanya mengangguk-anggukan kepalanya. “Tapi 
kayaknya cowok deh, Yank soalnya dia nendang 
terus, main bola sepertinya dia di dalam,” lanjut 


Pandu saat sebuah tendangan ia rasakan di 
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telapak tangannya yang menempel pada perut 


Lyra. 


“Mau periksa jenis kelaminnya?” tanya Lyra 
yang kini sudah bersandar pada tangan dan kepala 
sofa agar memudahkan Pandu mengecupi dan 


mengobrol dengan sang jabang bayi. 


“Nggak deh, Yank, biar nanti jadi kejutan,” 
jawab Pandu menggelengkan kepalanya. Lyra 
mengangguk, tangan mungilnya memilin-milin 
rambut Pandu yang sudah sedikit memanjang 
sedangkan laki-laki itu masih asyik mengajak 
perut Lyra mengobrol, sekali-kali terkekeh saat 
lagi-lagi respons sebuah tendangan di berikan 


dari dalam perut sana. 


Lyra tertawa saat merasakan kecupan- 
kecupan yang Pandu berikan di perutnya 


membuat Lyra geli. Linda yang berdiri di ambang 
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pintu tanpa kedua orang itu sadari tersenyum haru 
begitu juga Leon yang berdiri di belakang 
istrinya. Memeluk sang istri dari belakang dan 


meletakan kepalanya di pundak Linda. 


“Jadi ingat waktu kita muda ya, Ma?” ucap 
Leon berbisik tepat di telinga sang istri. Linda 
mengangguk. “Gak terasa bentar lagi kita akan 
jadi Kakek dan Nenek, sungguh aku belum siap 
loh, Ma di panggil Kakek, kamu tahu sendiri aku 
masih kuat dan gagah saat bermain di atas 
ranjang.” Sebuah cubitan lumayan keras Linda 
berikan pada perut sang suami, membuat Leon 
meringis cukup keras mengalihkan Lyra juga 


Pandu yang tengah asyik dengan si jabang bayi. 


“Mama sama Daddy ngapain disitu?” tanya 
Lyra heran saat melihat kedua orang tuanya 


berada di ambang pintu. 
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“Apa aja boleh,” balas Leon seraya masuk 


ke dalam rumah. 


“Ngintipin Princess sama Pandu ya, hayo 


ngaku,” tunjuk Lyra membuat Leon gelagapan. 


“Dih, ngapain juga ngintipin kalian gak ada 
kerjaan banget,” elak Leon yang membuat Lyra 


terkekeh geli. 


“Dasar calon Kakek,” cibir Lyra. Leon 


melotot, menatap tajam sang putri. 


“Huss, sembarangan kalau ngomong! 
Daddy masih bugar gini di panggil Kakek, gak 


cocok Princess.” 


“Gak usah mulai deh, aku lelah dengar 
drama kalian.” Lerai Linda, duduk di sofa single 


yang dekat dengan Lyra dan Pandu. Sedangkan 
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Leon masih berdiri di pinggir sofa yang di duduki 
istrinya. 
“Ly, besok ke rumah Leo sama Pandu juga, 


jam sepuluh,” ucap Linda membuka dialog. 


“Mau ngapain? Pernikahannya kan hari 


sabtu,” tanya Lyra menaikan sebelh alisnya. 


“Ukur badan, kita mau buat baju seragaman 


untuk antar pengantin.” Lyra mengangguk. 


“Kamu besok ga ada kuliah kan, Pan?” tanya 


Leon pada menantunya itu. 


Pandu menggeleng. “Memangnya kenapa, 


Pa?” 


“Habis dari rumah Leo, kamu ikut Papa ke 
kantor bantuin kerjaan Papa di sana, Papa cape 
kerja sendiri, gara-gara Si Levin gak mau pulang- 


pulang,” dengus Leon kesal mengingat anak 
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pertamanya yang memilih melarikan diri dengan 


alasan melanjutkan kuliah. 


“Gak boleh! Pandu itu harus jagain Princess, 
Pa. Princess kan lagi hamil besar, kalo Pandu 
kerja nanti Princess gimana kalau kangen pengen 
peluk Pandu, Baby-nya kan pengen dekat terus 
sama Ayahnya,” Lyra cemberut sambil memeluk 
eray lengan Pandu, tidak rela jika suaminya pergi. 


Leon mendecih dan memutarkan matanya bosan. 
“Bilang aja kamu yang gak mau jauh-jauh 
dari Pandu. Bayi segala yang di jadikan alasan.” 


Cibir Leon pelan, namun tetap masih mampu di 


dengar termasuk oleh Lyra. 
Buk. 


Bantal sofa Lyra lemparkan ke arah sang 
daddy dengan raut wajah kesal. “Gak usah rese 


jadi orang tua!” ujarnya sebal. Leo hanya 
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mencebikkan bibir sementara Lyra 
mengelengkan kepala, pusing dengan 
pertegkaran ayah anak itu. Kalau tidak berdrama 


lebay, ya bertengkar. Benar-benar menyebalkan. 
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Chapter 21 


Masih pukul delapan pagi, namun Pandu dan 
Lyra sudah berada di kediaman Leo bahkan laki- 
laki tampan itu belum bangun dari tidurnya. 
Meski dalam keadaan hamil Lyra masih lincah 
dan gesit, wanita itu menaiki tangga menuju 
kamar Leo, membuka pintu yang 1a tahu tidak 
pernah laki-laki itu kunci dan mengguncang 
tubuh Leo dengan brutal. Pandu yang mengikuti 
dari belakang hanya menggelengkan kepala 


melihat tingkah istrinya. 


Leo yang merasa tidurnya terusik 
menggeram dan langsung bangun, duduk di 
ranjang membuka matanya lebar-lebar saat tahu 
bahwa Lyra lah yang mengganggu tidur 


nyenyaknya. Sadar dengan keadaan Leo, dengan 
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cepat Pandu menutup mata Lyra menggunakan 


tangannya. 


“Pakai baju lo sialan!” sentak Pandu tak 
terima istrinya melihat tubuh telanjang laki-laki 
lain. Lyra berusaha sekuat mungkin untuk 
melepaskan tangan Pandu yang menutupi 
matanya. Berkali-kali Lyra pun mendengus 
sedangkan Leo hanya terkikik geli, tidak 
berusaha membantu Lyra, tidak juga berniat 


menuruti titah Pandu untuknya berpakaian. 


“Biasa aja kali Pan, Si Lily sebelum liat 
badan lo juga badan gue dulu yang tuh anak 
nikmati.” Mata Pandu semakin membulat 
mendengar ucapan sahabatnya itu. Wajahnya 
memerah menahan marah sedangkan Lyra yang 
baru saja berhasil melepaskan lengan Pandu 


mendelik ke arah suaminya itu. 
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“Lebay deh kamu, Pan. Leo cuma telanjang 
dadanya aja, aku udah biasa liat dia. Aku gak 
tertarik. Beda lagi kalau kamu yang telanjang 
gitu, aku bakal makin telanjangin kamu sampai 
gak ada yang tersisa.” Wajah memerah Pandu 
yang awalnya menahan marah kini berubah 
menjadi malu, sedangkan Leo sudah mendaratkan 


sentilan pada pelipis Lyra. 


“Mesum lo!” ujar Leo seraya bangkit dan 
melangkahkan kaki menuju kamar mandi yang 


masih berada di kamarnya. 


Lyra membaringkan tubuhnya di ranjang 
besar milik Leo, diikuti Pandu di sebelahnya. 
Tangan besar itu melingkar sempurna di perut 
buncit Lyra. Membalikkan tubuh terlentangnya, 
kini Pandu dan Lyra saling berhadapan saling 
melempar senyum dan wajah keduanya saling 


mendekat. Entah siapa yang lebih dulu sampai 
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karena kini bibir kedua manusia itu sudah saling 


berpangutan, saling menyecap dan menikmati. 


Pandu semakin mendekatkan kepalanya 
hingga tak ada lagi jarak diantara keduanya, 
lumatan, hisapan juga gigitan Pandu lakukan 
bergantian dengan Lyra, ciuman mereka semakin 
dalam dan suara decapan juga lenguhan terdengar 
menjadi irama yang membuat ciuman sepasang 


suami istri itu semakin panas. 


Entah berapa lama mereka berciuman 
karena tersadar saat sebuah teriakan melengking 
terdengar. Pandu melepaskan pangutan bibirnya, 
menoleh ke arah suara kemudian beralih kembali 
menatap Lyra menyeka liur yang tertinggal di 
bibir istrinya yang sedikit bengkak kemudian 
melayangkan kecupan singkat pada bibir mungil 


itu. 
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“Udah woy! Kalian mau mesum gak tahu 
tempat banget elah,” gerutu Leo dengan wajah 


memerah, entah malu atau kesal. 


“Ck, lo ganggu aja tahu gak sih,” dengus 
Pandu bangkit dari posisi berbaringnya menjadi 
duduk diikuti Lyra yang langsung memeluk 
suaminya, menyembunyikan wajah cantiknya 


yang dipastikan memerah di ketiak Pandu. 


“Kenapa lo, Ly mepet-mepet ketiak Pandu 


kayak anak monyet?” cibir Leo. 


“Berisik Lele, mending lo keluar!” sentak 


Lyra yang masih menyembunyikan wajahnya. 


“Najis gak sadar diri, kamar kan kamar gue, 


kenapa malah gue yang di usir?” dengus Leo. 


Lyra keluar dari persembunyiannya, 


menatap Leo dengan berang dan melemparkan 
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batal, guling juga selimut ke arah laki-laki tampan 
yang sudah terlihat segar itu. “Nyebelin banget si 


lo, Lele!” 


“Gitu ya bini lo, Pan ngamuk gak jelas kalau 
lagi malu,” lagi Leo mencibir sebelum akhirnya 
berlari keluar kamar sebelum menerima lemparan 
wanita hamil itu lagi. Leo takut kalau kali ini yang 
Lyra lempar lampu tidur yang ada di atas nakas 


atau gelas kaca yang sudah Leo teguk isinya. 


“Kamu juga kenapa main cium-cium, udah 
tahu ini di kamar orang, gak bisa apa nunggu 
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sampai rumah? Malu kan jadiknya!” semprot 


Lyra kesal. 
“Kok jadi marahin aku?” heran Pandu. 


“Ya karena kamu memang salah!” 
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Setelah mengucapkan itu Lyra langsung 
pergi meninggalkan Pandu yang masih 
kebingungan. Sadar istrinya sedang hamil besar, 
Pandu segera berlari menyusul, takut terjadi apa- 


apa pada sang istri yang menuruni anak tangga. 


Meraih pinggang sang istri dan menuntun 
perempuan itu dengan perlahan menuruni anak 
tangga, Pandu membawa Lyra ke dapur dimana 
Leo berada. Sesampainya di meja makan, Lyra 
melangkah terus menuju kulkas besar milik Leo 
mengambil apa pun yang wanita itu temukan, 
mencicipinya kemudian membawanya ke meja 
makan. Mulai dari buah-buahan hingga cake dan 
es krim. 


“Masih pagi, sayang, jangan dulu makan es 
krim,” tegur Pandu seraya mengambil cup es krim 


yang berada di hadapan sang istri. 
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“Sedikit aja masa gak boleh sih, Pan?” rajuk 


Lyra cemberut. 


“No sayang, nanti kamu sakit perut. Agak 
siangan aja ya makan es krimnya?” bujuk Pandu 
dengan lembut. Meski dengan bibir yang maju 
beberapa senti Lyra mengangguk dan 
membiarkan sang suami kembali memasukan cup 


es krim ke dalam kulkas. 


“Duh, ini nih pasangan muda favorit Bunda, 
manis. Senang Bunda lihatnya. Jadi nyesel gak 
nikahin Leo dari sejak SMA kayak kalian,” ucap 
Melinda tiba-tiba. Pandu dan Lyra tersenyum 
kecil sedangkan Leo yang tengah memakan 
sarapannya mendengus kesal. “Bentar lagi orang 
butiknya datang, kamu cepetan makannya Bang,” 
titah Melinda kemudian pada anak semata 


wayangnya. 
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Lyra melanjutkan memakan buah-buahan 
yang dirinya ambil dari kulkas, Pandu sibuk 
mengupas Apel juga mangga untuk sang istri dan 
Melinda tersenyum-senyum melihat pasangan 


muda itu. 


“Bang, nanti kamu juga cepat-cepat bikin 
Luna hamil ya, Bunda udah gak sabar punya 


cucu,” 
Uhukk ... uhhukk .... 


Mendengar ucapan sang bund, Leo tersedak 
makanannya sendiri. Pandu yang memang berada 
lebih dekat dengan laki-laki yang wajahnya 
memerah itu memberikan segelas air putih yang 


kemudian langsung di teguk habis oleh Leo. 


“Nikah aja belum udah langsung pesan cucu. 
Tahu sendiri Bunda, Luna-nya aja nolak habis- 


habisan nikah sama aku, gimana caranya hamilin 
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dia coba, yang ada aku bonyok duluan!” Melinda 
terkikik mendengar gerutuan anaknya. 


“Berguru tuh sama Pandu gimana caranya 
biar gak di tolak,” ucap Melinda melirik pada 
Pandu yang juga kini tersedak dengan buah Apel 
yang baru saja di lahapnya, tidak jauh berbeda 
dengan Lyra yang tersedak ludahnya sendiri. 


“Pandu mah gak susah mintanya, kan emang 
Si Lily-nya yang ngebet nikah, jadi mana 
mungkin tuh dedemit nolak di ajak begituan.” 
Anggur yang hendak Lyra masukan ke dalam 
mulutnya beralih aliran menjadi melayang pada 


kepala Leo. 
“So tahu banget lo!” dengus Lyra. 


“Ye emang kenyataannya kayak gitu,” balas 


Leo. 
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“Diam lo, Le, gue lempar nih,” kesal Lyra 
seraya mengacungkan pisau yang tergeletak di 


atas meja. 


Melinda hanya tertawa melihatnya, tanpa 
berniat melerai. Bunda dari Leo itu memang 
receh, mudah sekali tertawa. Sedangkan Pandu 


menggelengkan kepala dan Leo meringis ngeri. 


Tepat pukul sepuluh beberapa orang dari 
butik datang untuk pengukuran. Di rumah Leo 
kini sudah ramai oleh keluarga besar laki-laki itu 
tidak ketinggalan Leon juga Linda yang datang 


dan ikut meramaikan kediaman Leo. 


“Mbak potongannya yang bagus ya, harus 
cocok sama aku yang lagi hamil dan ingat, jangan 
sampai nanti bajunya gak muat di aku.” Protesan 
dilayangkan Lyra saat dari pihak butik tengah 


mengukur tubuhnya. 
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“Iya tenang aja sih, Cin, gak percayaan 
banget deh sama eke,” jawab s1 banci pekerja 
butik itu seraya memutarkan bola matanya 


jengah. 


Selesai dengan pengukuran tak lama orang- 
orang dari butik pamit setelah beberapa saat 
mengobrol dengan Melinda juga Linda 
membicarakan konsep pakaian yang mereka 
inginkan untuk acara pernikahan Leo yang akan 


di selenggarakan lima hari dari sekarang. 


CVV 


Di tengah kegiatan santai dengan di temani 
camilan, Lyra dikejutkan dengan kedatangan 
Luna yang tiba-tiba saja menerobos masuk dan 
langsung duduk di sampingnya. Wajah kesal 
perempuan seusianya itu terlihat jelas dan 


membuat kerutan di kening Lyra timbul. 
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“Kenapa lo, kusut gitu mukanya?” tanya 
heran Lyra, masih dalam keadaan yang sama, 
bersandar pada tangan dan kepala sofa, duduk 


menyerong. 


“Kenapa bokap gue keras kepala banget! 
Udah berapa kali gue bilang kalau gue gak mau 
nikah sama Si Leo, tuh cowok juga gak ada 
usaha-usahanya buat batalin malah ngikutin aja di 
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suruh ini itu. Sebel tahu gak!” gerutu Luna 


berapi-api. 


“Ya udah sih elah nikah aja apa susahnya 
sih? Lo sama dia kan udah kenal lama, lo tahu 
gimana Leo begitu juga sebaliknya. Leo cowok 
baik, Lun, lo nyesel kalau nolak dia.” Santai Lyra 
berkata. 


“Ya tapi kan gue gak cinta sama dia, Ra! 


Gue pengen nikah sama laki-laki yang gue cintai 
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juga mencintai gue. Lagi pula usia gue terlalu 
muda untuk menikah,” jawab Luna masih dengan 


raut wajah kesalnya. 


“Heh, usia kita sama, lo baru mau nikah 
sedangkan gue udah mau beranak. Lo tahu 
semuda apa gue nikah? Kalau soal perasaan juga 
nanti akan timbul seiring dengan berjalannya 
waktu kalian bersama. Pandu dulu lo tahu dia gak 
sama sekali suka sama gue, malah pacaran sama 
perempuan yang dicintainya, tapi lihat sekarang. 
Pandu berubah dia begitu mencintai dan 
menyayangi gue.” Lyra menatap tepat pada 
sahabat satunya itu. Luna diam, mencerna apa 


yang di katakan perempuan hamil di sampingnya. 


“Gimana kalau nanti Leo juga selingkuh dan 
khianati gue?” tanya Luna yang mulai parno. 


Helaan napas Lyra keluarkan, meletakan kedua 
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tangannya di bahu Luna dan menatap sahabatnya 


itu dengan serius. 


“Lo lihat gimana marahnya Leo saat Pandu 
khianati gue? Gue cuma sahabatnya, Lun, tapi 
dia semarah itu lihat gue nangis karena 
pengkhianatan yang Pandu lakukan. Gue kenal 
Leo udah sejak kecil, tahu dia kayak gimana. 
Mana mungkin dia berani berkhianat jika saat gue 
yang di khianati dia bisa semarah itu, dia gak 
mungkin nyakitin istrinya di saat dia sudah tahu 
bagaimana sedihnya sahabatnya dulu.” Lyra 
berusaha meyakinkan Luna agar sahabatnya itu 
menghilangkan keraguan akan Leo. Jelas Lyra 
tahu betul bagaimana sahabat sejak oroknya itu, 
dan Lyra bahagia mengetahui Leo akan menikah 
dengan Luna yang tak lain adalah sahabat 
dekatnya. 
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“Gue bicara seperti ini bukan karena Leo 
sahabat baik gue sejak kecil, bukan juga karena 
gue memihak dia, tapi gue tahu sebaik apa Leo. 
Dia berlaku layaknya playboy, tapi apa pernah lo 


lihat dia mainin perasaan cewek?” 


Luna mencerna, mendengarkan setiap 
ucapan Lyra. Kini perempuan itu menunduk, air 
matanya sudah menetes satu per satu. Pelukan 
hangat Lyra berikan untuk menenangkan sang 
sahabat mengelus pelan punggung yang bergetar 


itu. 


“Gue takut, Ra. Jujur aja, gue takut 
dikecewakan apalagi menyaksikan lo dan Pandu 
dulu. Menikah muda sama sekali gak pernah 
terlintas di pikiran gue. Gue takut,” lirih Luna 


berucap dalam pelukan Lyra. 
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“Lo jangan takut, gue orang pertama yang 
akan bunuh Leo kalau sampai dia berani nyakitin 
lo, gue janji.” Perlahan Luna melepaskan diri dari 
pelukan Lyra, menatap sahabatnya yang juga 
tengah menatapnya dengan tatapan meyakinkan. 
Luna menghapus air matanya yang sudah 
membasahi pipinya kemudian tersenyum dan 


menangguk. 


“Kenapa muka lo, Lun? Habis nangis?” 
tanya suara yang baru saja datang dengan tatapan 
heran. Lyra memutarkan bola matanya jengah 
saat melihat Devi berada di belakangnya berjalan 
mendekat kemudian duduk di sofa yang 
berseberangan dan mengambil camilan Lyra yang 


semula ia letakan di atas meja. 


“Nangisin Si Leo lagi?” tebak Devi. 
“Kenapa, masih gak mau nikah sama dia? 


Percuma lo nolak kalau semuanya udah siap, 
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pernikahan lo tinggal dua hari lagi. Gak kasian lo 
sama orang tua lo yang akan menanggung malu? 
Harusnya lo merasa beruntung karena di nikahin 
sama laki-laki yang udah lo kenal, bukan kayak 
yang di tv-tv atau novel yang sering lo baca, nikah 
sama seseorang yang sama sekali gak di kenal.” 
Cerca Devi, Lyra mengangguk menyetujui 


sedangkan Luna semakin menunduk. 


“Udah gak usah sedih, calon pengantin mana 
boleh stres, nanti gak keluar aura cantiknya,” 


ucap Lyra memecah keheningan. 


“Senyum lo, jangan di tekuk terus tuh muka, 
Jijik gue lihatnya.” Luna melempar bantal sofa 
pada Devi, beruntung dia cepat menghindar 
hingga lemparan yang di layangkan calon 


pengantin itu meleset. 
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“Lagian ya, Lun udah nikah tuh enak, tidur 
ada yang meluk, pengen apa-apa lo gak perlu lagi 
susah-susah minta sama orang tua, ke mana-mana 
ada yang nemenin, ada yang ngasih uang belanja, 
udah gitu kalau pengen shoping dan perginya 
sama suami, uang lo utuh dan kebutuhan lo 
terpenuhi. Apalagi kalau hamil, duh merdeka deh 
hidup lo, gak ada yang berani nolak keinginan lo. 
Gue udah merasakan itu Lun makanya gue berani 
bicara.” Lyra menjelaskan dengan wajah berseri- 
seri hingga sebuah lemparan keripik mengenai 


tepat di wajahnya. 


“Jangan terus lo mikirin yang bahagia- 
bahagianya aja, karena dalam pernikahan selalu 
akan ada sebuah cobaan. Lo gak akan selalu di 
kasih kebahagiaan, karena kesedihan pun akan 
datang meski kita gak tahu kapan waktunya. Ingat 


jangan terlalu larut dalam kata yang bernama 
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bahagia, karena bagaimanapun setidaknya kita 
harus mempersiapkan diri jika kesedihan itu 
datang.” Devi mengingatkan. Lyra dan Luna 


mengangguk bersamaan. 


“Eh ngomong-ngomong gue baru 
kepikiran,” ucap Devi meletakan toples yang 
semula di peluknya ke atas meja, menatap kedua 


sahabatnya bergantian. 


“Kepikiran apa?” tanya Luna menaikan 


sebelah alisnya. 


“Bentar lagi lo nikah, Lyra bahkan udah mau 
beranak, terus nanti gue sendirian dong?” ucap 
lesu Devi. Lyra dan Luna saling menatap 
kemudian kembali menoleh pada Devi yang 


terlihat jelas wajahnya sedang berpikir. 
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“Itu mah derita lo” bersamaan keduanya 
berucap membuat Devi mendengus kesal 


sedangkan Lyra dan Luna tertawa puas. 


Obrolan ketiga wanita bersahabat itu 
berlanjut hingga sore tiba, bahkan Lyra sampai 
mengabaikan Pandu yang pulang bekerja 
membantu Leon karena saking asyiknya mereka 


mengobrol. 


“Luna sama Devi udah pulang, Yank?” tanya 
Pandu saat baru saja turun menghampiri sang istri 


yang tengah menonton kartun di sore hari ini. 


“Udah barusan.” Pandu mengangguk, 
berbaring di sofa panjang yang Lyra duduki 
menjadikan paha Lyra sebagai bantalan. 
Menghadap perut buncit Lyra kemudian 
melayangkan kecupan bertubi-tubi, hingga sang 


empu perut merasa kegelian. 
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“Apa kabar anaknya Ayah, sehat-sehat aja 
kan di perut Bunda? Jangan rewel ya, Nak. Ayah 
sayang Baby.” lagi satu kecupan Pandu berikan 
pada perut Lyra. Dua tetes air mata jatuh 
mengenai tepat pipi Pandu, laki-laki tampan itu 
mendongak melihat sang istri tengah mengusap 


matanya yang basah. 
“Kamu nangis?” tanya Pandu. 


Lyra mengangguk. “Aku terharu lihat kamu 
begitu sayang sama anak yang aku kandung, aku 
gak tahu akan sebahagia ini menikah sama kamu. 
Terima kasih, sayang, terima kasih--” Pandu 
meletakan jari telunjuknya di bibir Lyra, meminta 


agar perempuan itu menghentikan ucapannya. 


“Aku yang harusnya berterima kasih sama 
kamu. Terima kasih karena kamu masih mau 


bertahan bersamaku hingga detik ini. Terima 
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kasih karena tidak meninggalkanku meskipun 
aku sudah menyakitimu dan terima kasih karena 
kamu sudah bersedia mengandung anakku.” 
Pandu yang sebelumnya sudah mengubah posisi 
menjadi duduk membawa wanita cantik itu ke 
dalam pelukannya menyandarkan kepala Lyra 
dalam dadanya dan mengecup kening sang istri 
penuh sayang diiringi dengan ungkapan terima 


kasih dan maaf. 


RPL 


Pagi-pagi sekali, Pandu yang memang hari 
ini tidak ada jadwal kuliah menemani sang istri 
jalan-jalan pagi di sekitaran kompleks. Tanpa 
beralaskan sandal atau sepatu, Pandu dan Lyra 
berjalan santai dengan tangan yang saling bertaut. 
Mengobrol dan juga becanda hingga membuat 


para tetangga yang kebetulan bertemu mereka 
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memuji tentang bagaimana hangatnya pasangan 


muda itu. 


2 


“Istirahat dulu Pan, aku cape,” ucap Lyra 


yang diangguki sang suami. 


Pandu mengajak istrinya itu untuk duduk di 
sebuah kursi yang berada di taman kompleks. 
Tidak banyak orang berada di taman ini karena 
memang 1ni bukan weekend. Memberikan botol 
minum yang tadi sempat di bawa dari rumah 
kepada sang istri lalu Pandu duduk di rerumputan 
melihat kaki Lyra yang sedikit membengkak 


kemudian memijatnya pelan. 
“Pegal?” tanya Pandu mendongak. 


“Sedikit, tapi gak apa-apa kok, dokter bilang 
ini biasa terjadi sama ibu hamil besar kayak aku,” 
jawab Lyra tersenyum pada suaminya yang 


menatap dengan tak tega. 
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“Berat ya, Yank?” lagi Pandu bertanya. 
Tangan Lyra terulur, mengelus lembut wajah 


tampan sang suami. 


“Memang berat, tapi aku bahagia. Aku 
bersyukur bisa hamil. Karena banyak seorang 
istri di luaran sana yang menginginkan berada di 


posisi seperti aku.” 


“Makasih ya, karena kamu bersedia 


29 


mengandung anak aku,” ucap Pandu dengan 


senyum haru terukir di wajahnya. 


“Sudah seharusnya, kan?” Lyra tersenyum 
kemudian bangkit dari duduknya diikuti Pandu, 


melanjutkan jalan-jalan paginya. 


Setelah selesai menikmati sarapan di penjual 
bubur yang tidak jauh dari rumah, mereka 
langsung pulang, mandi dan duduk santai di 


depan televisi. Tak ada aktivitas yang dapat 
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mereka lakukan karena Pandu bertekad bahwa 
hari liburnya ini ia peruntukkan sepenuhnya 
untuk menemani sang istri, Pandu juga minta 
pada mertuanya untuk memberikannya libur, dan 
beruntung Leon yang sangat menyayangi anak 


perempuannya itu mengizinkan Pandu. 
Teng nong... 


Suara bel yang berbunyi tidak mereka 
hiraukan karena terlalu malas untuk bangkit dari 


posisi nyamannya. 
Teng nong... 
Teng nong. 


Lagi suara bell berbunyi dan kali ini dengan 
tidak sabaran, dengusan mulai keluar dari bibir 
Lyra. Bangkit dari duduknya 1a berjalan menuju 
pintu di ikuti Pandu dari belakang. Rumah 
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memang hanya di isi oleh mereka berdua karena 
Bi Nani sedang berada di rumah Leon entah untuk 


apa. 


“Kejutan!” teriak beberapa orang di depan 
pintu. Bukannya senang, Pandu dan Lyra malah 
mendengus dan melengos meninggalkan orang- 


orang yang baru saja datang di depan pintu. 


“Ada tamu bukannya di suruh masuk malah 
di tinggal, dasar kalian tuan rumah gak sopan,” 
cibir salah satu diantara mereka dan mengekor 


masuk meski tidak di persilahkan. 


“Gue malah pengen ngusir lo-lo pada 
ketimbang nyuruh masuk,” jawab Lyra dengan 
suara kesal. Kembali duduk di sofa semula 
bersandar di dada bidang Pandu yang lebih dulu 


duduk. “Kalian calon pengantin juga ngapain 
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keluyuran bukannya diam di rumah,” cerca Lyra 


pada Leo dan Luna. 


“Ya suka-suka kita dong.” jawab Leo dan 
Luna bersamaan, keduanya saling pandang 
kemudian saling membuang muka setelah 


melayangkan tatapan permusuhan. 


“Geli gue lihat kalian berdua, lusa udah mau 
kawin tapi masih aja pada musuhan,” ucap Devi 


seraya bergidik. 


“Bodo amat!” lagi Luna dan Leo 


mengucapkan hal yang sama secara bersamaan. 


“Kenapa lo ngikutin gue terus sih, hah!” 


sentak Luna tak terima. 


“Dih siapa juga yang ngikutin, lo kali.” 


Balas Leo dengan tenang. 
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“Udah kalian gak perlu berantem, pusing 
gue dengarnya. Lo kapan pulang, Dim, Mel?” 
Lyra beralih pada kedua temannya yang baru 
kembali bergabung setelah sekian lama hanya 


bertukar kabar lewat ponsel. 


“Dari kemarin gue udah pulang, tapi saking 


lelahnya jadi baru bisa ke sini deh,” jawab Amel. 


“Gue mah baru pulang tadi pagi, belum 
sempat istirahat tapi nih curut maksa ngajak ke 
sini, katanya pengen kumpul sebelum melepas 
masa lajang.” Giliran Dimas yang menjawab 
seraya menunjuk Leo yang duduk di sebelahnya. 


Pandu dan Lyra mengangguk paham. 


“Kenapa gak bilang dulu kalau mau ke 


sini?” tanya Pandu yang baru buka suara. 


“Kenapa emang?” tanya balik Devi. 
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“Bi Nani lagi gak ada, gak bisa nyiapin apa- 
apa. Kalian tahu sendiri Lyra lagi hamil. Gak 
mungkin “kan isti gue lakuin sendiri buat 
ngejamu kalian,” ucap Pandu yang tangannya 


setia mengelus perut buncit Lyra. 


“Santai aja kali, kita ke sini juga cuma mau 
main bukan minta makan,” ucap Leo yang kini 


sudah memangku toples camilan Lyra. 


Pandu mendelik. “Biasanya kan emang itu 


tujuan lo ke sini.” 


“Kandungan lo udah berapa bulan, Ra?” 
tanya Amel mengalihkan pembicaraan, lebih 


tepatnya perdebatan Pandu dan Leo. 


“Tujuh, masuk delapan.” Jawab Lyra 
singkat. Jujur saja hingga saat ini Lyra masih 
tidak bisa bicara banyak dan sesantai dulu pada 


Amel. Meskipun sudah memaafkan, tapi 
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bagaimanapun rasa kesal dan kecewa itu masih 


ada dan terasa. 


“Gimana Pan, perasaan lo yang sebentar lagi 
akan jadi seorang Ayah?” giliran Dimas yang 
bertanya pada Pandu. Senyum Pandu langsung 
mengembang dan kecupan laki-laki tampan itu 
daratkan di puncak kepala Lyra yang bersandar di 
dadanya. 


“Rasanya luar biasa bahagia,” jawab Pandu 
dengan binar. Dalam nada ucapannya terdengar 
jelas bahwa laki-laki itu bangga dan bahagia. 
Lyra tersenyum mendengar jawaban sang suami 
begitu juga dengan semua orang yang berada di 
sana tertular kebahagiaan sepasang calon orang 


tua muda itu. 


“Apa bisa nanti rumah tangga gue sebahagia 


kalian?” pertanyaan yang Luna layangkan 
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langsung membuat semua orang menoleh 
terutama Leo, yang mungkin saja sedikit 


tersinggung. 


Lyra, Amel, Devi, Dimas dan Pandu 
menatap ke arah Leo dan Luna secara bergantian 


tidak tahu harus mengatakan apa. 


“Lo masih gak percaya sama gue, Lun?” 
tanya Leo menatap gadis yang duduk berhadapan 


dengan meja yang menjadi penghalang. 


“Apa yang harus gue percaya dari lo?” balik 
Luna bertanya. Rahang Leo mengeras. Suasana 
berubah jadi sunyi dan tegang. Helaan napas berat 
Leo keluarkan, menatap iris mata Luna yang juga 


sedang menatapnya. 


“Gue tahu, gue bukan laki-laki baik seperti 
yang lo inginkan, tapi asal lo tahu gue bukan laki- 
laki berengsek yang lo takutkan. Pernikahan yang 
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akan kita jalani memang dari sebuah perjodohan, 
tidak ada rasa cinta diantara kita. Tapi lo harus 
tahu Lun, sejak gue menyetujui pernikahan kita, 
sejak itu pula gue mulai membuka hati gue untuk 
lo, belajar menerima lo dan berjanji pada diri gue 
sendiri bahwa gue akan berusaha semampu gue 
untuk gak mengecewakan lo.” Nada ucapan yang 
serius juga sorot mata yang memancarkan 
keseriusan membuat Lyra terharu. Luna yang 
juga merasakannya menunduk tidak berani 
menatap mata tajam Leo yang seakan 


menegaskan bahwa laki-laki itu tengah serius. 


Berkumpul kembali dengan formasi lengkap 
membuat mereka bahagia meski di awali dengan 
ketegangan antara Leo dan Luna, tapi tujuan awal 
yang bermaksud untuk melepas rindu sekaligus 
masa lajang kedua sahabatnya membuat suasana 


kembali mencair dan penuh tawa. 
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Pandu yang selalu menempel pada Lyra tak 
jarang mendapat cibiran dari kelima temannya 
itu, tapi Lyra tidak mempedulikan karena ia 
memang menyukainya juga ingin menegaskan 
pada wanita yang dulu sempat hadir di tengah- 
tengah antara dirinya dan Pandu bahwa laki-laki 
tampan dingin itu sudah seutuhnya menjadi 


miliknya. Bukan hanya raga tapi juga hatinya. 
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Chapter 22 


Pandu dan Lyra sudah siap untuk bergegas 
menuju rumah Leo di jam lima pagi ini padahal 
acara akan berlangsung jam sembilan nanti, tapi 
Melinda sudah heboh menghubunginya agar 


segera datang. 


Dengan sedikit terpaksa Lyra dan Pandu 
berangkat. Rumah besar ini kini ramai, banyak 
saudara-saudara Leo yang datang dari berbagai 
daerah, bahkan ada juga yang dari luar negeri. 
Bukan hanya saudara jauh dan dekat saja tapi juga 
ternyata Leon dan Linda sudah berada di rumah 


Leo. 


Lyra yang menggandeng lengan Pandu 
masuk ke dalam rumah yang bernuansa moka itu 


menyapa orang-orang yang berlalu lalang juga 
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yang duduk berkumpul di sofa. Memang Lyra 
tidak mengenal semunya, tapi sebagian besar dari 
mereka mengenal Lyra karena saking dekatnya 


dulu Leo dan Lyra. 


Semua orang paham dengan keadaan Lyra 
yang tengah hamil besar, maka dari itu ia di 
persilahkan duduk dan tidak ikut repot seperti 
yang lain. Pandu duduk bersama sang istri juga 
beberapa orang lainnya yang baru Pandu kenal 


beberapa hari yang lalu. 


“Dulu Om kira Leo akan nikah sama kamu 
saking dekatnya kalian,” ucap laki-laki yang 


usianya kira-kira di bawah Leon. 


“Iya, Tante juga mikirnya gitu, dikira Si 
Leon bakalan jodohin kamu sama Leo, mengingat 
orang tua kalian sangat dekat begitu juga dengan 


kalian.” Tambah perempuan seusia Leon yang 
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Lyra tahu bahwa itu adalah adik dari Wisnu, Papa 
Leo. Pandu sedikit terusik sebenarnya dengan 
obrolan ini, tapi bagaimana lagi, 1a tidak bisa jika 


harus marah-marah. 


“Daddy sama Ayah terlalu dekat Om, Tante 
keduanya sudah menganggap satu sama lain 
sebagai saudara jadi mereka merasa aneh kalau 
jodohin aku sama Leo. Lagi pula Lily gak suka 
sama dia, sukanya sama Pandu, Hehe.” Jawab 
Lyra sedikit menjelaskan yang kemudian diakhiri 
kekehan, memeluk lengan Pandu dan bersandar 
di bahu suaminya itu. Lyra sadar bahwa suaminya 
merasa tak nyaman dengan obrolan ini maka dari 
itu Lyra berusaha meyakinkan sang suami bahwa 


dirinya kini sudah sepenuhnya milik Pandu. 


Semua orang tertawa dan memuji 
kehangatan dan keromantisan keduanya, hingga 


Linda memanggil dan mengharuskan Pandu juga 
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Lyra untuk undur diri. Pandu lega begitu juga 
dengan Lyra. Tanpa melepaskan gandengannya 
Lyra dan Pandu berjalan mengikuti Linda masuk 
ke sebuah ruangan yang Lyra tahu sebagai kamar 
tamu. Di sana sudah ada dua penata rias yang baru 


saja selesai merias sepupu Leo. 


“Sini duduk Ly, sekarang giliran kamu yang 
di rias,” ucap Linda yang diangguki Lyra. Pandu 
duduk si kursi tepi ranjang bersama Linda, 


menunggu sang istri selesai didandani. 


“Jangan terlalu tebal Mbak, istri saya udah 
cantik kok meski tanpa make up,” ucap Pandu 
memberi peringatan saat tukang salon itu mulai 


merias wajah Lyra. 


“Si Masnya tenang aja deh. Ekeu tau istri 
you cantek, ekeu cuma tacap sedikit aja, biar dia 


terlihat semakin cantek.” Balas laki-laki feminim 
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itu dengan mendayu-dayu, yang terdengar 


menggelikan di telinga Pandu. 


“You ganti dulu deh bajunya, Cin nanti ekeu 
langsung krintil-krintil rambut you,” titah si 
perias tersebut. Lyra berdiri dari duduknya. 
Mengambil baju yang di berikan oleh Linda dan 
melangkah menuju kamar mandi yang masih 
dalam satu ruangan. Linda mengekor untuk 
membantu sang putri meninggalkan Pandu 


bersama si penata rias tersebut. 


Beberapa menit kemudian Lyra kembali 
sudah berganti pakaian dengan atasan kebaya 
berwarna baby pink dan rok batik selutut yang 
sangat cocok di kenakan oleh ibu hamil itu. Pandu 
terpesona dan terus menatap sang istri hingga 
perempuan hamil itu kembali duduk di kursi 


sebelumnya. 
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pp? 


“Sekarang kamu ganti baju sana, Pan 
Linda memberikan kemeja batik yang coraknya 


sama dengan rok yang dikenakan Lyra. 


Pandu dan Lyra keluar dari kamar tamu yang 
berubah jadi kamar rias itu, melangkah menuju 
dapur untuk sarapan karena ini memang sudah 
waktunya. Sedari tadi Leo belum terlihat meski 
Lyra sudah menengok ke sepenjuru ruangan di 


lantai bawah ini. 


Sesampainya di dapur Pandu membiarkan 
sang istri untuk duduk di kursi meja makan 
sedangkan ia sendiri melangkah untuk 
mengambil makanan yang berada di meja lain 
yang ukurannya lebih panjang, di sana beberapa 
orang juga sedang mengantri mengambil 


makanan. 
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Selesai dengan sarapan Lyra dan Pandu 
pamit lebih dulu, melangkahkan kakinya menuju 
kamar Leo. Seperti biasa Lyra tak pernah mau 
mengetuk pintu berwarna putih itu dan memilih 
untuk langsung menerobos. Leo yang tengah 
terduduk seorang diri di tepi ranjang sedikit 
terkejut kemudian mendengus saat tahu siapa 


yang datang. 


“Gak bisa apa ketuk pintu dulu?” kesal Leo 
yang di abaikan oleh Pandu dan Lyra. 


“Gimana perasaan Lo, Le?” tanya Pandu 


saat sudah ikut duduk bersama calon pengantin. 


“Lo lebih dulu ngerasian, Pan, ya lo pasti 
tahu gimana gue saat ini,” jawab Leo yang 


membuat Pandu mengangguk kecil. 


“Dulu gue gak setengang lo, karena waktu 
itu kita lagi di sibukin dengan acara sekolah, 
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lagian kan dulu gue nikahnya mendadak dan gak 


seheboh ini,” balas Pandu. 


“Ya tapi kan deg-degannya sama aja. Gue 
takut salah pas ijab gobul nanti,” ucap Leo 
menyampaikan apa yang dipikirkannya sedari 


tadi. 


“Rileks aja, Le kalau niat lo dari dalam hati 
itu semua akan mengalir lancar begitu saja tanpa 
lo sadari.” Pandu mencoba menenangkan 
sahabatnya itu. Leo mengangguk dan 


memberikan senyum tipisnya. 


Lyra memeluk sang sahabat, tidak 
menyangka bahwa laki-laki yang dulu pernah ia 
taksir dan selalu mengerjainya kini sudah akan 


menikah. Lyra bahagia? Tentu saja. 


“Lo harus jadi suami yang baik ya, Le. 


Jangan pernah kecewain istri lo nanti, apalagi 
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Luna sahabat gue. Gue gak akan segan-segan 
bunuh lo kalau sampai itu terjadi!” ucap Lyra 
dengan sarat akan ancaman. “Lo tahu kan gue 
pernah ngerasain gimana sakitnya diselingkuhi, 
di khianati? Gue gak mau sampai Luna ngerasain 
apa yang dulu pernah gue rasain. Gue harap gak 
ada perempuan lain di hati lo, Le.” Lanjut Lyra 


masih dalam posisi memeluk sahabatnya itu. 


Pandu merasa tersentil dengan apa yang di 
ucapkan istrinya. Menyesal juga merasa bersalah. 
Pandu menunduk, merasa malu pada istrinya dan 
juga kecewa atas dirinya sendiri yang dulu 
sempat menyakiti perempuan cantik yang kini 


sudi mengandung darah dangingnya. 


“Gue janji, Ly, gak akan ngecewain lo juga 
istri gue nanti. Gue akan berusaha semampu gue 
untuk membahagiakan Luna karena gue tahu jika 


gue melakukan itu, bukan cuma lo dan Luna yang 
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gue buat kecewa, tapi juga orang tua gue, 
keluarga gue. Lo bisa pegang janji gue.” sumpah 
Leo sungguh-sungguh, hingga keseriusan itu bisa 


Lyra rasakan dengan nyata. 


Melepaskan pelukannya Lyra tersenyum 
lega ke arah Leo. Ia percaya bahwa Leo laki-laki 
baik, laki-laki yang selalu memegang janjinya 
dan 1a juga tidak perlu khawatir karena Leo 
menikah dengan Luna, sahabatnya, perempuan 
baik yang Lyra yakini akan membuat Leo 
bahagia. Lyra lalu menoleh kesamping dimana 
Pandu berada dan terkejut saat menemukan 
suaminya tengah menunduk dengan pundak yang 
bergerak naik turun. Cepat Lyra membimbing 
kepala suaminya untuk menatap ke arahnya. Dan 
keterkejutan Lyra bertambah saat tahu bahwa 


Pandu menangis. Menyeka air mata yang menetes 
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kemudian Lyra memeluk sang suami yang 


langsung di balas laki-laki itu. 


“Maafin aku, maaf sempat menyakiti kamu, 
mengkhianati kamu dan membuat kamu kecewa. 
Maafin aku, Ra maafin aku,” ucap Pandu yang 
terus saja menggumamkan kata maaf. Lyra 
merasa bersalah karena membuat suaminya 


seperti ini. 


“Harusnya aku yang minta maaf, gak 
seharusnya aku mengungkit masa lalu. Maafin 
aku, aku gak bermaksud buat kamu merasa 
bersalah seperti ini.” Lyra ikut menangis dalam 
pelukan Pandu. Leo yang melihat itu terharu. 
Tahu bahwa sahabatnya benar-benar menyesali 


kesalahannya dulu. 


R 
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Ijab Kabul sudah terlaksana, kini Leo dan 
Luna sudah resmi menjadi suami istri. Meski 
sepanjang perjalanan dari rumah Leo ke gedung 
pernikahan tak henti-hentinya Leo gelisah, gugup 
dan merana. Tapi akhirnya laki-laki 1tu berhasil 
mengucapkan 1jab Kabul dengan lancar dalam 
satu tarikan napas. Kelegaan jelas terpancar di 
wajah tampan Leo begitu juga semua orang yang 


menyaksikan. 


Senyum Leo tak pernah surut apalagi sejak 
duduk di atas pelaminan berdampingan dengan 
sang istri yang baru saja di sahkan oleh agama dan 
hukum. Ruangan yang luas ini sudah di penuhi 
orang-orang yang mulai berdatangan, mulai dari 


kerabat, sahabat juga rekan kerja keluarga Leo. 


Meskipun senyum Luna tidak selebar yang 
dilakukan Leo, tapi semua orang bisa melihat ada 


raut bahagia di wajah cantik perempuan itu. Gaun 
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pernikahan sederhana namun elegan berwarna 
putih tulang yang mengembang di bagian bawah, 
make up natural, tatanan rambut yang sederhana 
juga mahkota yang tersemat di kepala Luna 
semua cocok menempel pada perempuan cantik 
itu. Luna begitu anggun dan aura kecantikannya 
memancar begitu sempurna. Benar-benar terlihat 


seperti ratu. 


Lyra sedikit iri dengan pernikahan 
sahabatnya ini, pernikahan yang menjadi impian 
semua perempuan. Dekoran yang sangat indah, 
gaun yang cantik, dan acara yang meriah. Dulu 
sebelum menikah Lyra juga sempat 
menginginkan pernikahan seperti ini, pernikahan 
yang di hadiri banyak orang bergantian memberi 


selamat. 


Pandu yang baru saja mengambilkan 


bermacam makanan duduk di kursi yang berada 
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di samping Lyra, meletakan dua piring berisi 
makanan di atas meja bundar berukuran lumayan 
besar yang di 1s1 oleh orang tua Pandu dan Lyra. 
Juga sahabat-sahabatnya, Amel, Devi, dan 


Dimas. 


“Daddy kenapa jahat banget, dulu waktu 
Princess nikah gak di buatkan pesta kayak gini,” 


ucap Lyra mengeluarkan unek-unek irinya. 


Semua yang ada di meja itu menatap Lyra 
yang cemberut. Pandu bahkan meringis kecil, 
merasa bersalah karena tidak pernah membahas 


soal resepsi pernikahan. 


“Tadiknya Daddy mau bikin juga resepsi 
yang lebih meriah, Cess. Tapi Daddy lupa.” 
Jawab Leon sama-sama merasa bersalah begitu 


juga dengan kedua orang tua Pandu. 
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“Nikahan lo kan mendadak, Dek mana 
sempat bikin acara seperti ini. Lagian waktu itu lo 
masih sekolah.” Levin menambahi. Ya, Kakak 
Lyra itu terpaksa pulang karena di paksa oleh 
Leo. Lyra semakin cemberut dan melipat kedua 


tangannya di dada. 


“Ya udah nanti setelah baby-nya lahir kita 
bikin resepsi ya,” ucap Pandu lembut pada sang 
istri. Lyra menoleh, wajah cemberutnya sudah 


terganti dengan senyum. 


“Janji?” tanya Lyra meyakinkan. Pandu 
mengangguk dan memberikan senyum manis 


pada sang istri. 


“Maafin Papa, sama Mama juga, Ly, kita 
melupakan resepsi pernikahan kalian,” ucap 


Ratih tak enak hati. 
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“Gak apa-apa kok Ma, lagian Lyra juga 
sebenarnya gak pernah kepikiran, tapi lihat pesta 
Leo, kok sisi hati Lyra jadi iri, hehe.” Jawab Lyra 
cengengesan, membuat para orang tua itu 


tersenyum maklum. 


MC di atas panggung sana mengumumkan 
bahwa sang pengantin akan mengalunkan sebuah 
lagu, semua tamu undangan menatap ke arah 
pelaminan dimana Leo sudah memegang mic 
yang di berikan MC tadi. Mengajak sang istri 
untuk berdiri. Leo menggenggam tangan Luna 
dan sedikit meremas jari-jari lentik itu, tersenyum 


ke arah sang istri saat musik mulai di mainkan. 


Hari yang ku nanti telah datang 
hari yang tak akan tergantikan 


ku melangkah bersamamu dalam ikatan suci 
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Leo mulai menyanyikan bait pertama, 
memandang semua tamu yang hadir masih 
dengan menggenggam tangan Luna yang berdiri 


menatap sang suami. 


Kau tulang rusuk yang ku nantikan 
keindahan yang tak terlukiskan 


ku bangga menikahimu, jadikan engkau istriku 


Tatapan mata teduh Leo berikan pada perempuan 
yang berdiri di sampingnya, yang juga 
menatapnya dengan tatapan malu juga tak 


percaya. 


Kau jawaban Tuhan dalam setiap doaku 
Kau jawaban Tuhan yang menjadi nyata 

Ku kan menjagamu sampai napasku berhenti 
Ku akan setia selalu di sisimu 

Sampai maut memisahkan cinta kita 


Kau takkan terganti, selamanya kau di hati 
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Kecupan Leo berikan pada punggung tangan 
Luna yang berada dalam genggamannya. Sorakan 
riuh terdengar dari para tamu. Semua yang 
mendengarkan, apalagi yang masih muda-muda 
berteriak terbawa perasaan, mendengar setiap 
kalimat lagu yang dinyanyikan Leo. Lyra juga 
salah satu diantara mereka, memeluk lengan sang 


suami dengan mesra. 


Leo mengakhiri lagunya dengan begitu 
indah, menatap lembut pada Luna dan 
mendaratkan kecupan pada bibir tipis sang istri, 
dan itu membuat Luna terkejut sedangkan tamu 


undangan menjerit tertahan. 


“Luna yang di nyayiin kenapa aku yang 
baper ya, Pan?” tanya Lyra pada sang suami. 
Pandu tersenyum kemudian mendaratkan 


kecupan pada kening Lyra. 
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“Kenapa, kamu iri juga kerana dulu waktu 
nikah gak aku nyanyiin kayak gitu?” balik Pandu 
bertanya. Lyra mengangguk dengan polosnya, 
membuat Pandu gemas. “Aku nyanyiin di acara 


nikahan Leo, mau?” tanya Pandu menawarkan. 


“Mau nyanyiin lagu apa emang?” Lyra 


bertanya penasaran. 


“Apa ya, hhm,” Pandu berpikir sejenak 
sebelum kemudian memutuskan pamit pada 
semua orang yang berada di meja yang mereka 
duduki. Pandu dan Lyra melangkah menuju 
panggung, berbicara dengan sang MC sebelum 
akhirnya Lyra duduk di kursi yang di berikan 
seseorang pemain music agar ibu hamil itu tidak 


pegal berdiri. 


Pandu memutuskan untuk nyanyi berdua 


bersama Lyra mengingat istrinya itu juga 
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memiliki suara yang merdu. Berdiskusi 
membicarakan lagu apa yang akan mereka 
bawakan kepada sang pemain music. Dan setelah 
di putuskan sang MC kembali maju ke depan, 
mengumumkan bahwa pasangan suami istri muda 


itu akan menyumbangkan sebuah lagu. 


Pandu duduk di samping Lyra, menghadap 
depan dan menoleh pada arah pelaminan, 
memberikan senyum pada Leo juga Luna yang 
tengah kembali menerima tamu yang baru saja 


datang. 


Musik mulai dimainkan, lagu kesempurnaan 
cinta milik Rizky Fabian mengalun lembut. 
Pandu membawa lengan Lyra ke pangkuannya, 
tersenyum kemudian menatap ke arah depan 
melemparkan senyum juga ke arah dimana orang 


tua juga sahabatnya berada. 
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Kau dan aku tercipta oleh waktu 
Hanya untuk saling mencintai 
Mungkin kita ditakdirkan bersama 


Merajut kasih menjalin cinta 


Berada di pelukanmu mengajarkanku 
Apa artinya kenyamanan, kesempurnaan cinta 
Berdua bersamamu mengajarkanku 


Apa artinya kenyamanan, kesempurnaan Cinta. 


Suara merdu Pandu mengalun begitu indah. 
Sesekali menatap Lyra yang juga tengah 
menatapnya melemparkan senyum manis dan 


tatapan penuh cinta. 


Kau dan aku tercipta oleh waktu 
Hanya untuk saling mencintai 
Mungkin kita ditakdirkan bersama 


Merajut kasih menjalin cinta 
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Berada di pelukanmu mengajarkanku 
Apa artinya kenyamanan, kesempurnaan cinta 
Berdua bersamamu mengajarkanku 


Apa artinya kenyamanan, kesempurnaan Cinta. 


Suara Lyra yang tak kalah merdu pun 
mampu menghipnotis semua orang yang 
menonton. Ikut larut dalam lagu yang 
dinyanyikan, dan tak sedikit orang yang ikut 
bernyanyi. Pandu mengulurkan tangannya untuk 
mengelus Perut buncit Lyra. Sebelum akhirnya 


mereka melantunkan lagu bersamaan. 


Tak perah terbayang olehku 
Bila kau tinggalkan aku 


hancurlah hatiku musnah harapanku sayang 


Berada di pelukanmu mengajarkanku 


Apa artinya kenyamanan, kesempurnaan cinta 
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Berada di pelukanmu mengajarkanku 


Apa artinya kenyamanan, kesempurnaan cinta 


Berdua bersamamu mengajarkanku 


Apa artinya kenyamanan, kesempurnaan Cinta 


Tidak berbeda jauh dengan Leo, Pandu dan 
Lyra juga mengakhiri nyanyiannya dengan manis 
dan membuat penonton lagi-lagi menjerit 
tertahan. Setelah kecupan Pandu daratkan di 
kening sang istri suara tepuk tangan riuh 


terdengar. 


Keduanya turun dari atas panggung, kembali 
ke mejanya semula bergabung dengan keluarga 


juga sahabat. 


“Heran gue, kalian doyang banget nyanyi 
dan bikin orang baper,” ucap Devi yang kini 


sudah memeluk Lyra yang duduk di sampingnya. 
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“Sirik lo, Dev? Makanya cepat cari pacar 
biar ada yang nyanyiin dan buat lo baper,” jawab 


Amel yang mendapat dengusan kesal Devi. 


“Sadar diri woy, lo juga sama jomlonya 


kayak gue!” cibir Devi. 


“Dih sorry, gue yang cantik ini udah gak 
jomlo kayak lo,” balas Amel sombong. 


“Sudah-sudah jangan bertengkar, setelah ini 
siapa diantara Devi, Dimas dan Amel yang 
duluan ke pelaminan Om janji akan kasih kado 
bulan madu ke Bali.” Leon melerai dengan iming- 
iming hadiah, ketiga orang yang di sebut menoleh 
pada Leon dengan binar di matanya sedangkan 
Lyra menatap sang ayah dengan tajam dan penuh 


permusuhan. 


“Anak Daddy sebenarnya siapa sih? Anak 


orang aja Daddy iming-iming hadiah bulan madu, 
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lah Princess ... anak Daddy sendiri boro-boro di 
kasih bulan madu, resepsi nikah aja enggak!” 
gerutu kesal Lyra dengan bibir yang maju 
beberapa senti. Semua yang ada di sana bukan 
merasa bersalah tapi malah tertawa mendengar 


protesan ibu hamil itu. 


“Dari tadi lo ngiri mulu perasaan, Dek. 
Waktu lulus SMA dulu gue tawarin lo tiket bulan 


29 


madu malah nolak,” ucap Levin di tengah 


tawanya. 


“Ya mau gimana gak nolak, lo ngasih tiket 
bulan madu ke dufan, lo pikir siapa yang mau? 
Masa iya gue bikin anak di Roller coaster!” 
dengus Lyra kesal, kembali membuat semua 
orang yang berada di meja bundar itu tertawa, 
sempat mendapat jitakan juga dari Levin yang 


mendengar ucapan vulgar adiknya. 
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“Siapa yang mau bikin anak di Roller 
coaster?” tanya suara familier yang baru saja 
menghampiri. Leo menuntun Luna mendekat ke 
arahnya, menyuruh istrinya itu duduk di kursi 
yang baru saja 1a tarik dari meja sebelah yang 


sudah kosong. 


“Bahagia banget kayaknya lo, Le?” tanya 
Levin sedikit mencibir karena melihat wajah 


sumringah sahabat dari adiknya itu. 


“Oh jelas, udah punya bini gue sekarang. Lo 
mana Bang, adik lo udah mau beranak, lo masih 
aja ngejomlo.” Semua orang tertawa mendengar 
sindiran yang Leo layangkan, Levin yang 


menjadi sasaran mendengus kesal. 


669 


Nikah Muda 


Chapter 23 


Lyra yang baru saja pulang dari jalan-jalan 
paginya di sekitaran kompleks segera melangkah 
cepat menuju dalam rumah meminta Pandu yang 
mengekor di belakangnya untuk membawakan 
ponselnya yang berada di kamar sedangkan Lyra 
yang kelelahan duduk di sofa ruang tamu seraya 


meluruskan kakinya dan memijatnya pelan. 


Pandu tak lama datang dan memberikan 
yang di minta sang istri, duduk di sofa yang sama 
dan memindahkan kaki Lyra kepangkuannya, 
menggantikan perempuan itu yang kini sibuk 
dengan ponselnya untuk memijat kakinya yang 


sedikit bengkak. 
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“Halo, Le rencananya lo mau bawa Luna ke 
Amerika apa lo yang pindah kuliah ke sini?” 
tanya lyra langsung begitu teleponnya di angkat. 


“Emang ada apa sih, pagi-pagi gini lo udah 
ganggu aja?” tanya balik Leo dari seberang sana. 
Terdengar jelas bahwa laki-laki itu baru saja 


bangun. 


“Jawab aja pertanyaan gue, apa susahnya 


sih?” balas Lyra yang mulai jengah. 


“Gue yang pindah kuliah ke sini, Ayah gue 
bilang terlalu mahal kalau harus ngebiayain gue 


di sana sama Luna. Kenapa emang?” 


“Bapak lo beliin lo rumah belum?” tanya 


Lyra. 


“Mana gue tahu, ya lo tanya aja Ayah, 


kenapa tanya gue?” 
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“Ya udah gue telepon bokap lo aja deh, bye- 
bye Lele, lanjutin deh tidur lo, bikin Luna hamil 


dengan segera.” 


Setelah mengucapkan itu, Lyra langsung 
mematikan sambungan sepihak, tidak peduli Leo 
mengumpatinya di sana. Lya kemudian langsung 
menghubungi nomor ayah Leo dan berbasa-basi 
sejenak sebelum akhirnya menyampaikan niat 


awalnya. 


“Iya Yah, cepat ya keburu ada yang beli 


nanti,” 


“Iya sayang, ya udah Ayah tutup teleponnya 
mau langsung hubungi yang punya rumah.” 
Jawab Wisnu dari seberang sana. Lyra tersenyum 
gembira. Dan meletakan ponselnya di atas meja, 


menurunkan kakinya yang sudah terasa lebih baik 
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kemudian bersandar pada Pandu yang duduknya 


sudah mendekat. 


“Kamu nawarin rumah yang di sebelah kita 
itu?” tanya Pandu pada istrinya. Lyra 


mengangguk dengan semangat. 


“Biar tetanggaan, Pan. Aku juga jadi ada 
temannya nanti kalau kamu gak ada di rumah.” 
Jawab Lyra. Pandu mengangguk kemudian 
melanjutkan memijat kaki Lyra yang kini sudah 
memeluk toples camilan yang baru saja Bi Nani 


berikan. 


Jam masih menunjukkan pukul tujuh lewat 
lima belas pagi, masih ada waktu untuk Pandu 
bersantai-santai di rumah bersama sang istri 
karena kebetulan kelasnya baru akan di mulai 


pukul sepuluh nanti. 
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“Neng, Den sarapannya udah siap,” ucap Bi 
Nani, langsung saja Lyra menurunkan kakinya 
dari pangkuan Pandu, bangkit dari duduk dan 


mengulurkan tangan ke arah suaminya. 


“Makan dulu yuk, baby-nya udah lapar.” 
Ajak Lyra yang diangguki Pandu. 


Keduanya berjalan bersamaan menuju ruang 
makan, dimana di sana nasi goreng sosis 
kesukaan Lyra, nugget, telor ceplok, roti bakar 
dan tak lupa sosis bakar kesukaan Lyra terhidang 
juga tidak lupa susu coklat kesukaan Pandu. Bi 
Nani selama ini tidak pernah menyiapkan susu 
hamil untuk Lyra karena perempuan itu selalu 
tidak meminumnya. Memang ibu hamil satu itu 
banyak maunya dan manja, apa-apa selalu ingin 
di buatkan oleh Pandu, beruntung suaminya 


pengertian dan tidak pernah keberatan. 
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Lyra menyendokkan nasi goreng tersebut ke 
atas piring kosong, menambahkan nugget juga 
sosis bakar kemudian 1a berikan pada sang suami 
setelah itu barulah Lyra mengambil untuk dirinya 


sendiri. 


Selesai dengan sarapannya, Pandu bangkit 
dari duduk setelah sebelumnya menghabiskan 
segelas susu coklat hangat yang sudah disediakan 
Bi Nani. Lyra yang masih menikmati sarapannya 
sudah tahu apa yang akan laki-laki itu lakukan 


saat langkahnya menuju pantry. 


“Susunya mau rasa apa, Yank?” tanya 


Pandu. 


“Yang strawberry masih ada gak?” Lyra 
balik bertanya. Pandu mengangguk sembari 
memperlihatkan dus susu bergambar ibu hamil 


yang tengah meneguk susu berwarna pink. Wajah 
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Lyra tersenyum dan kepalanya mengangguk, 
meminta agar sang suami menyeduhkan dengan 


rasa itu. 


“Kapan periksa kandungan lagi?” Pandu 
yang sudah kembali duduk di tempatnya semula 


kembali bertanya. 


“Nanti hari kamis. Kamu ada kuliah gak?” 
Pandu berpikir untuk mengingat jadwal 
kuliahnya sebelum akhirnya menggeleng, 
menerbitkan senyum di wajah Lyra. “Pulangnya 
belanja keperluan baby, ya, sekalian ajak Lele 
sama Luna biar ada yang bantu bawain, plus 


minta Lele bayarin,” ucap Lyra antusias. 


Mengacak rambut atas Lyra pelan, 
kemudian Pandu menjawil hidung mungil yang 
tidak terlalu mancung itu dengan gemas sebelum 


kemudian mendaratkan kecepan pada kening 
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istrinya itu. “Aku juga masih mampu ya beliin 
keperluan baby, gak perlu minta Leo yang 
bayarin.” Lyra terkekeh saat melihat cebikan 


bibir Pandu yang menurutnya menggemaskan. 


Lyra memang sangat suka jika suaminya itu 
sudah mengeluarkan ekspresi sebalnya. Ekspresi 
yang dulu sangat jarang banget bahkan hampir 
tidak pernah laki-laki itu tunjukan selain wajah 
datar dan dinginnya, tapi sekarang banyak 
ekspresi yang ditunjukkannya dan itu membuat 
Lyra senang karena suaminya sudah begitu 


terbuka. 


“Satu bulan lagi ya, Yank?” mengerti dengan 
maksudnya Lyra kemudian mengangguk seraya 
mengusap perut buncit yang sudah kekenyangan. 
“Ah, gak sabar pengen tahu nanti anak aku laki- 
laki apa perempuan, wajahnya mirip aku apa 
kamu, dan yang paling aku pengen segera 
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gendong baby, peluk dia dan mendengar tangisan 
pertama dia,” Pandu berucap dengan wajah 


berbinar. 


“Sekarang kamu antusias banget mau 
nyambut baby, awas aja nanti kalau susah di 
bangunin pas aku minta tolong gantiin popok 
tengah malam!” ancam Lyra menatap tajam 


suaminya itu. 


“Dalam mengurus baby, kita kerja sama ya 
sayang? Aku tahu ini pengalaman pertama kamu 
begitu juga dengan aku. Tapi kamu gak perlu 
takut, karena aku akan selalu ada di samping 
kamu, membantu kamu merawat dan 
membesarkan anak kita, sekalian kita juga 
belajar, sebelum nanti aku buat kamu hamil lagi.” 
Pandu menaik turunkan alisnya menggoda sang 


istri yang kini sudah menatap berang ke arahnya. 
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“Yang ini aja belum lahir udah mikirin 
hamilin aku lagi, dasar mesum!” dengus Lyra 
memukul-mukul dada Pandu yang kini sudah 
terbahak puas melihat wajah kesal Lyra. 


Beberapa saat tertawa, Pandu kini diam, 
menatap istri cantiknya itu, menjawil hidung 
mungil Lyra dan memberikannya kecupan 
singkat. “Kamu hamil juga kan gara-gara 
kemesuman aku, Yank. Jadi gak apa-apa. aku juga 
emang pengen punya anak banyak sama kamu, 
biar rumah kita ramai. Dan pastinya ada yang 


rawat kita di hari tua nanti.” 


“Jangan dulu bicara tua, Pan, aku belum 
siap.” Lyra menggelengkan kepala saat melintas 
bayangan wajah tuanya yang membuat Lyra 
merinding. Ja takut suaminya tidak akan lagi 


mencintainya. 
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“Siap gak siap itu akan kita hadapi, sayang. 
Gak perlu khawatir karena aku akan selalu 


bersamamu hingga ajal menjemput.” 


SL 


Lyra bersorak bahagia saat Luna 
memberitahu bahwa dia dan Leo akan tinggal di 
samping rumahnya, berterima kasih pada Wisnu 
yang menuruti keinginannya agar pasangan 


pengantin baru itu menjadi tetangganya. 


Kini Lyra berada di rumah bersama Luna 
yang masih menikmati cutinya yang tersisa dua 
hari lagi, Leo tidak ikut karena laki-laki itu harus 
kembali ke Amerika untuk mengurus 
kepindahannya. Berdua seperti ini tentu saja Lyra 
menanyakan tentang bagaimana kehidupan 
rumah tangga sahabatnya itu yang baru berusia 


tiga hari. 
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“Ya lo tahu sendiri lah gue sama sekali gak 
memiliki perasaan apapun kecuali sahabat sama 
dia, waktu selesai pernikahan itu gue di bawa 
pulang langsung ke rumahnya. Meskipun bukan 
untuk pertama kalinya gue ke sana, tetap aja gue 
ngerasa canggung apalagi saat di ajak ke 
kamarnya. Gila, Ra gue deg-degan banget. Gue 
diam di ambang pintu, gak mau masuk sampai 
akhirnya Leo narik gue dan nutup pintu 
kamarnya, makin syok saat suara pintu terkunci 
gue dengar. Udah parno aja gue di sana,” Lyra 
tertawa berbahak hingga memegang perutnya 
yang terguncang mendengar cerita Luna yang 


menurutnya terlalu berlebihan dalam berekspresi. 


“Terus-terus?” Lyra menghentikan tawanya 
penasaran mendengar kelanjutan cerita malam 


pertama sahabatnya itu. 
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“Ya abis itu Leo masuk ke kamar mandi 
tanpa bilang apa-apalagi, gue cuma bengong di 
tengah kamar dia, natap sekelilingnya, gue sadar 
saat Leo udah keluar dengan wajah segar dan 
cuma pake bokser doang. Gila-gila gue baru 
pertama kali lihat cowok telanjang dada di 
hadapan gue dengan jarak gak lebih dari dua 
meter. Dan gak pekanya tuh cowok malah natap 
gue bingung saat gue teriak dan nutup muka. 
Lebih sialnya lagi dia malah jalan mendekat, 
jantung gue berasa mau loncat tahu gak, Ra?” 
kembali Lyra terbahak setelah beberapa saat 
menahan agar tidak tertawa dulu, dan saking tidak 
kuatnya menahan sampai membuat wajahnya 


memerah. 


“Ada adegan resleting gaun lo nyangkut 


terus minta bantuin Leo bukain gak?” tanya Lyra 
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di tengah-tengah tawanya. Luna memberikan 


sentilan pedas di kening Lyra. 


p? 


“Gue gak se-drama itu juga kali!” dengus 


Luna menampilkan wajah kesalnya. 
“Gue kirain, Hahaha!” tawa Lyra berlanjut. 


“Lanjut jangan nih?” tanya Luna, yang 
dengan cepat Lyra angguki dan berusaha keras 
untuk menghentikan tawanya. “Dia megang 
pundak gue yang refleks gue tepis kasar, makin 
bingung dia natap gue. Setelah ngomel-ngomel 
yang malah dapat respons kerutan di keningnya 
gue langsung masuk ke kamar mandi buat 
nenangin diri juga jantung gue yang udah loncat- 
loncat. Untung aja gue gak kelupaan bawa baju 
buat ganti, kalau sampai itu terjadi gila drama 
banget pernikahan gue!” Luna menggeleng- 


gelengkan kepalanya, meraih air minum yang 
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tersedia di atas meja sebelum kembali 


melanjutkan ceritanya. 


“Gue bisa napas lega begitu keluar dari 
kamar mandi Leo gak ada. Gue gak peduli dia ke 
mana karena yang gue peduliin jantung gue. 
Saking lelahnya gue langsung baringin tubuh gue 
di ranjang Leo, dan gue gak tahu kalau gak lama 
dari itu Leo kembali, masih gue rasain saat dia 
naik ke atas ranjang karena gue belum benar- 
benar tertidur, tapi sialnya jantung gue malah 
deg-degan lagi. Sadar gue kalau itu malam 
pertama gue sah menjadi seorang istri, gue takut 
Leo minta haknya di saat diri gue benar-benar 
belum siap,” Luna menggeleng kembali saat 


mengingat kejadian malam pengantinnya. 


“Yang awalnya gue ngantuk malah berubah 
jadi panik, apalagi saat tangan Leo meluk gue dari 


belakang. Saking terkejutnya gue langsung 
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bangun dan duduk menepis tangan Leo dengan 
napas gue yang gak beraturan. Jelas gue tanya apa 
maksud dia peluk-peluk gue, dan dengan 
santainya dia bilang *emang gue gak boleh peluk 
istri gue sendiri? Lupa lo kalau tadi pagi kita 
udah nikah, udah sah di mata hukum dan agama? 
Lo baru gue peluk udah jejeritan gitu, gimana 
kalau udah mulai gue masukin?' gue ngaga 
denger ucapan dia yang luar biasa bikin syok. 


Gak nyangka dia bakal ngomong kayak gitu,” 


Tidak hentinya Lyra tertawa hingga sudut 
matanya mengeluarkan air. Wajah horror Luna 


begitu lucu menurutnya. 


“Dari sana gue sempat cekcok sama dia, 
sampai akhirnya dia narik gue dan meluk gue erat 
banget sampai wajah gue tenggelam di dadanya 
yang keras tanpa baju, gila gue baru sadar! Jelas 


aja gue berontak, dan dia tetap gak mau lepasin 
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pelukannya. Dan seakan terhipnotis dengan 
bisikan dia yang cuma bilang “udah diam, tidur! 
Gak usah berontak lagi, lo harus terbiasa karena 
mulai dari malam ini gue akan selalu meluk lo 
ketika tidur!” kecupan di kening yang dia kasih, 
yang langsung buat gue diam dan berhenti 
berontak. Rasa hangat menjalar di hati gue dan 
kelamaan rasa nyaman dari pelukannya gue 
rasakan, paginya gue bangun jam sebelas siang 
saking nyenyaknya gue tidur.” Luna mengakhiri 


ceritanya dengan cengengesan. 
“Gila, lo tidur apa mati!” 


“Ya mana gue tahu kalau bakal bangun 
sesiang itu,” jawab Luna membela diri. Lyra 


menggelengkan kepalanya. 
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“Jadi sekarang gimana, lo udah di bobol 
belum sama si Lele?” tanya Lyra menaik 


turunkan alisnya menggoda. 


“Kepo lo! Urusan ranjang mah rahasia 
pribadi.” Lyra tertawa melihat wajah merah 
malu-malu Luna. Gak perlu di jawab pun Lyra 
sudah tahu apa jawabannya. Lyra jelas lebih 
berpengalaman dari Luna, jadi ia bisa dengan 
mudah mengartikan ekspresi wajah sahabatnya 


itu. 


Obrolan kembali berlanjut berganti topik 
dari mulai membicarakan kepindahan mereka 
akhir minggu ini, kemungkinan Leo yang akan 
masuk di kampus yang sama dan jurusan yang 
sama dengan Pandu hingga membicarakan hal- 
hal random dan santai lainnya. Sampai akhirnya 
suara ponsel Luna yang berdering terdengar 
nyaring. 
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Leo is calling... 
“Hallo,” 


“Lagi ngapain?” tanya si penelpon dari 


seberang sana. 


“Di rumah Lyra lagi main,” jawab Luna 
jujur. 
“Di kasih makan gak sama, dia?” 


“Takut amat lo kayaknya, Le, bini lo gak gue 
kasih makan? Lupa lo kalau di rumah ibu hamil 
selalu banyak makanan? Istri lo gak akan 
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kelaparan main di rumah gue!” dengus Lyra 
menjawab pertanyaan yang dilayangkan untuk 


Luna. Terdengar tawa renyah di seberang sana. 


“Ya takut aja gue, bini gue kelaparan gara- 
gara gue tinggal,” Leo terkekeh di sana, 


sedangkan Luna dan Lyra sama-sama mendecih 


688 


Nikah Muda 


kesal. “Pulangnya jangan kesorean ya, Sayang. 
Urusan aku mungkin lusa baru selesai, dan pasti 


39) 


langsung pulang. Jangan kangen ya,” Luna 
tersedak brownis yang sedang di kunyahnya 
mendengar ucapan Leo yang sok manis itu 
sedangkan Lyra memberikan ekspresi ingin 


muntah. 


“Anjir, geli gue dengar lo bicara sok manis 
gitu. Pengen muntah!” jawab Lyra yang membuat 
Leo tertawa di seberang sana. Sedangkan Luna 
berusaha menyembunyikan wajah merahnya agar 
tidak di ketahui Lyra, yang sayangnya lebih dulu 


menyadari sebelum Luna berhasil menutupinya. 


“Ya udah, aku tutup teleponnya ya, ingat 
kamu jangan pulang kesorean!” nada suara 


memperingati itu jelas terdengar oleh Luna. 
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“Iya, aku gak pulang sore, paling malam,” 


jawab Luna. 


“Awas aja kalau sampai berani pulang 


malam!” ancam Leo. 


“Iya, iya ih bawel, udah ah tutup teleponnya, 
ganggu orang ngobrol aja deh,” 


“Ya udah, aku matiin. Bye sayang, baik-baik 
di sana, awas kalau macam-macam!” lagi 
peringatan bernada ancaman Leo berikan 
membuat Luna mendengus sedangkan Lyra 
tersenyum penuh arti. Bahagia karena sahabat 
kecilnya itu memperlakukan baik istrinya. Lyra 
memang yakin bahwa Leo laki-laki baik yang 
akan membahagiakan wanita yang menjadi 
istrinya. Dan Lyra bersyukur Luna yang menjadi 


pendamping laki-laki itu. 
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“Pengantin baru manis banget sih, bikin gue 
iri,” goda Lyra saat sambungan telepon baru saja 
Leo matikan. Lyra tersenyum malu-malu yang 
kembali membuat wajahnya memerah. “Dulu 
waktu awal nikah, Pandu boro-boro semanis itu! 
Yang ada dia malah nyakitin.” Lyra tersenyum 


miris saat mengingat masa itu. 


“Udah lo gak usah ingat-ingat lagi yang 
dulu. Sekarang yang lo harus lakuin itu bersyukur 
karena laki lo secinta dan sesayang itu sama lo. 
Apalagi sekarang udah mau punya baby, gue 
sampai gak nyangka lihat kebahagiaan yang 
terpancar di kedua mata Pandu semenjak tahu lo 
hamil.” Lyra mengangguk membenarkan semua 
yang di ucapkan sahabatnya itu. Tersenyum Lyra 


mengelus perut besarnya. 


RPL 
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Sepulangnya dari Amerika, Leo langsung 
memutuskan untuk pindah ke rumah yang di 
belikan oleh Ayahnya juga Papa Luna sebagai 
kado pernikahan. Rumah yang berada tepat di 
samping rumah Lyra-Pandu. Luna begitu senang 
dengan kepindahannya karena akan bertetangga 
dengan sahabatnya, setidaknya ada teman yang 
dengan mudah 1a kunjungi di kala bosan atau 
memiliki waktu luang. Tidak jauh berbeda 
dengan Lyra yang juga menyambut bahagia 


tetangga barunya itu. 


“Ah gila cape banget gue,” keluh Leo saat 
baru saja selesai bebenah barang-barang seperti 
sofa, lemari dan yang lainnya yang baru saja 


mengisi rumah baru mereka bersama para lelaki. 


“Lemah lo!” cibir Pandu yang juga ikut 
duduk di samping istrinya yang seperti biasa 
tengah memangku toples camilan. Merangkul 


692 


Nikah Muda 


sang istri dan mendaratkan kecupan di perut besar 


juga kening Lyra. 


“Ya gila aja, gue baru semalam pulang dan 
paginya udah langsung kerja keras gini, lo pikir 


gak cape!” ujar Leo membela diri. 


“Tenang aja sih, ribet amat lo kayaknya! 
Noh ada bini, minta pijitin,” ucap Lyra santai 


menunjuk Luna dengan dagunya. 


Leo mengabaikan, begitu juga Luna. Laki- 
laki tampan itu meraih gelas berisi jus jeruk 
dingin yang ada di atas meja dan meneguk isinya 


hingga habis. 


“Yang lain mana?” tanya Luna membuka 


suara. 
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“Di dapur, langsung pada makan.” Jawab 
Leo yang kemudian menyandarkan kepalanya di 


bahu Luna. Perempuan itu mengangguk. 


Pandu asyik mengelus perut sang istri dan 
Lyra asyik dengan camilannya, sesekali terkekeh 
saat rasa geli akibat elusan Pandu 1a rasakan. Leo 
dan Luna yang melihat itu tersenyum, ikut 
bahagia. Tanpa sadar lengan kekar Leo mengelus 
lembut perut rata Luna, membuat perempuan itu 
melotot kaget dengan sentuhan tiba-tiba 


suaminya. 


“Kapan disini ada baby-nya?” tanya Leo 


pelan tepat di depan wajah sang istri. 


“Mesra-mesraannya bisa di tunda dulu gak? 
Lo-lo pada jangan mentang-mentang udah pada 
sah seenaknya ngumbar kemesraan, pikirin juga 


yang disini masih jomlo!” suara cempreng itu 
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mengalihkan keempat orang yang sibuk dengan 
pasangan masing-masing menatap tidak berdosa 
pada perempuan yang berdiri tak jauh dari 


mereka duduk. 
“Lo kenapa, Dev?” tanya Luna polos. 


Devi menghentakkan kakinya berjalan dan 
ikut duduk bersama ke dua pasang yang masih 
belum merubah posisi menempel pada istri 


masing-masing. 


“Au ah, sebel gue kalian bikin envy mulu 


tahu gak?!” dengusan kesal Devi berikan. 


“Makanya Dev, cepat cari pasangan terus 
nikah biar gak iri mulu kerjaan lo,” ucap Lyra 


dengan santainya. 
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“Lo kira nyari pasangan segampang nyari 
kentang goreng di KFC!” kembali Devi 


mendengus bertambah kekesalannya. 


“Dedev cantik sama Abang Levin aja 
gimana, mau?” suara lain menyahut dari 
seseorang yang baru saja datang dan langsung 
duduk di tangan sofa single yang Devi duduki. 
Entah sudah ke berapa kalinya untuk hari ini Devi 
mendengus karena selama bebenah rumah tadi 
pun sering sekali Devi melakukannya apalagi saat 
mendapatkan gombalan-gombalan receh dari 


kakak sahabatnya itu. 


“Sebel gue, kenapa lo selalu muncul sih, 
Bang?” kesal Devi mendorong tubuh Levin yang 
mepet-mepet. Keempat lainnya yang masih 
berada di sana hanya menggelengkan kepala, 
sudah biasa dengan tontonan dimana kedua orang 


itu selalu saja adu mulut jika bertemu, dimana 
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Levin yang suka sekali menggoda Devi yang 


jutek namun banyak ngomong. 


“Dimana ada Dedev situ jugalah ada Abang 
Levin tampan,” ucapnya menaik turunkan 
alisnya, merangkul pundak perempuan itu yang 


terus berontak minta di lepaskan. 


“Minggir lo, Bang! Sorry-sorry aja nih lo 
bukan tipe gue,” ucap Devi yang terus saja 
berusaha melepaskan tangan Levin dari 


pundaknya. 


“Sebenarnya lo juga bukan tipe gue, Dev, 
tapi kalau hati sudah berlabuh apalah arti sebuah 
tipe?” balas Levin yang masih saja kukuh tidak 


mau melepaskan rangkulannya. 


“Lo naksir Devi, Bang?” tanya Lyra tak 


percaya. 
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“Kenapa emang?” balik Levin bertanya. 


“Dih, ogah gue punya kakak ipar macam 
dia! Apaan dedemit kayak dia lo sukain, jangan 
deh Bang mending lo cari cewek lain aja. Di 
Australia kan banyak cewek cantik dan seksi. 
Jangan Devi, Bang,” kata Lyra bergidik ngeri 


membayangkan memiliki ipar sejenis Devi. 


“Hatinya udah nyangkut di sini, Dek, susah 
gue lepasin.” Jawab Levin melayangkan kedipan 
genit ke arah Devi yang dibalas dengan dengusan 


dan kedikan jijik gadis cantik itu. 


Dirasa Levin lengah karena tengah asyik 
mengobrol bersama Pandu dan Leo, dengan 
sekuat tenaga Devi mendorong tubuh besar yang 
masih merangkulnya itu hingga Levin tersungkur 


dan jatuh ke lantai. 
Bruk. 
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“Aw, sakit banget jir!” ringis Levin sedikit 
berteriak. Devi yang tidak merasa bersalah sama 
sekali langsung kabur menuju dapur dimana para 
orang tua berada. Lyra sebagai Adik bukannya 
menolong dan malah semakin menertawakan 
tidak jauh berbeda dengan ketiga orang lainnya 
bahkan Leo orang yang paling kencang tawanya 


sampai sudut matanya berair. 
“Sukurin!” tawa Leo puas. 


“Singa betina lo godain, ahahah!” tambah 
Luna yang kemudian bertos ria dengan suaminya. 
Levin bangkit dari posisi jatuhnya yang begitu 
memalukan dimana kakinya yang satu tersangkut 
di tangan sofa sedangkan tubuh bagian kirinya 
menyentuh lantai, beruntung kepalanya tidak 


terjedot lantai marmer keras dan dingin itu. 
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“Sialan tuh cewek gede banget tenaganya, 
liat aja lo Dev gue bikin jatuh cinta baru tahu 
rasa!” dengus Levin diikuti ringisan kecil akibat 
tangan juga sisi kiri pantatnya yang sakit akibat 
terjatuh. 


Puas menertawakan Levin, keempat orang 
itu, Lyra, Luna, Pandu dan Leo pergi menuju 
dapur, menyusul para tetua karena merasakan 
perut yang sudah berbunyi kelaparan, 
meninggalkan Levin yang masih meringis dan 


ngengurut-urut lengannya sendiri. 


Amel dan Dimas memang tidak hadir karena 
kedua orang itu sudah kembali ke tempat masing- 
masing dua hari setelah pesta pernikahan Leo- 
Luna. Tapi meskipun formasi tidak lengkap 
suasana tetap menyenangkan dan penuh tawa, 


apalagi di tambah dengan keberadaan Levin. 


700 


Nikah Muda 


Chapter 24 


Sepulang dari rumah sakit untuk cek 
kandungan, Lyra dan Pandu kini baru saja sampai 
di mall. Permintaan sang ibu hamil yang beberapa 
hari lalu menginginkan untuk berbelanja 
perlengkapan bayi, meski sebenarnya itu semua 
sudah komplit di belikan oleh Linda juga Ratih di 
tambah dengan hasil belanja Lyra dan Rangga 
beberapa waktu lalu. Tapi mau bagaimana lagi, 
bukankah keinginan sang ibu hamil sangat 
pantang untuk di tolak? Pandu lebih baik 
menuruti dari pada harus mendengar rengekan 
Lyra yang sudah dapat ia tebak akan sangat 


membuatnya kewalahan. 


Leo dan Luna sudah menunggu di restoran 


cepat saji yang berada di dalam mall dari setengah 


701 


Nikah Muda 


jam yang lalu, begitu yang Leo ucapkan. Pandu 
dan Lyra masa bodo sudah berapa lama kedua 
orang itu menunggu karena ia tidak ingin 
memaksakan jalannya untuk lebih cepat. Perut 
buncit yang selalu menjadi alasan Lyra dan itu 
tidak pernah gagal membuat siapa saja yang 
melayangkan protes akan diam dan mengalah, 
membuang kekesalannya meski Lyra tahu dalam 


hati mereka merutukinya. 


“Halo pengantin baru, makin sweet aja sih 
kalian, iri deh Princess.” Lyra duduk di sofa yang 
di tempati Leo dan Luna. Tersenyum semanis 
madu melihat wajah kesal Luna yang mungkin 


saja merasa bosan menunggunya. 


“Untung lo lagi hamil Ra, coba kalau enggak 
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udah gue hujat lo sampai ke ulu hati!” dengus 
kesal Luna membuat Lyra terkekeh tidak merasa 


bersalah. 
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“Udah lo pesen kan makanan gue?” tanya 
Lyra seraya mengambil kentang goreng di piring 


Leo. 


“Bentar lagi datang. Udah lo jangan main 
comot-comot punya gue, lapar tahu gak gue 
belum makan dari tadi pagi,” ucap Leo menepis 
pelan tangan Lyra yang hendak kembali 


mengambil kentang goreng di piringnya. 
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Lyra mendecih, “pelit lo 


Pandu yang menonton hanya 
menggelengkan kepala melihat perdebatan kecil 
itu. Walau sudah akan menjadi seorang ibu, tapi 
tetap saja jiwa anak kecilnya tidak hilang. Tak 
lama makanan datang, mulai dari kentang goreng, 
burger, ayam tepung, pie aple, es krim dan 
beberapa macam makanan lainnya di hidangkan 


di meja yang semula terlihat lenggang kini 
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menjadi sumpek. Mata Lyra berbinar antusias 
sedangkan Pandu membulatkan matanya tak 
percaya dan beberapa detik kemudian 
menggelengkan kepala. Menu makan yang luar 
biasa, bahkan hanya melihatnya saja sudah 


mampu membuat Pandu kenyang. 


“Lo pesan ini semua, Le?” tanya Pandu pada 
sahabatnya itu. Leo yang memang duduk 
berhadapan dengan Pandu menjawab dengan 


anggukan. 


“Kamu yakin mau habisin ini semua, Yank?” 
giliran Lyra yang mendapat pertanyaan Pandu. 
Perempuan hamil itu mengangguk yakin 
langsung melahap makanan yang sudah berada di 
depannya tanpa mempedulikan ketiga orang yang 


menatapnya. 
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Selesai makan keempat orang itu keluar dari 
sana melangkah santai sembari menggandeng 
pasangan masing-masing. Lyra dan Pandu yang 
berjalan lebih dulu sedangkan Leo dan Luna 
mengekor di belakang karena tujuan mereka hari 


ini memang untuk menuruti si ibu hamil. 


Sesampainya di toko perlengkapan bayi, 
mata Pandu dan Leo berbinar dan langsung 
melepaskan genggaman tangannya pada 
pasangan masing-masing, berlari kecil masuk dan 
menyentuh segala macam pakaian untuk bayi 


yang menurut mereka lucu. 


Bukan hanya Luna dan Lyra yang terkejut, 
karena nyatanya sang kasir juga beberapa orang 
yang tengah berada di dalam sana di buat terkejut 
oleh kelakuan antusias kedua pria muda nan 


tampan itu. 
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“S1 Leo dari rumah ogah-ogahan, eh sampai 
sini heboh sendiri,” ucap Luna terkekeh geli 


melihat kelakuan suaminya. 


“Gue heran sebenarnya, yang kepengen beli 
kan gue, kenapa mereka yang heboh? Lo lihat 
noh, Lun laki lo,” tunjuk Lyra ke arah dimana Leo 
berada, mengambil apa saja yang terlihat lucu 
oleh laki-laki itu, tanpa tahu di butuhkan atau 


tidaknya oleh sang ibu hamil. 


“Laki lo gak beda jauh,” ucap Luna 
menunjuk keberadaan Pandu. Kedua perempuan 
itu menggelengkan kepalanya, sedangkan 
beberapa orang di sana terkekeh merasa lucu juga 


geli. 


“Kamu buat apa beli ini semua, Le?” tanya 
Luna pada sang suami saat keberadaannya sudah 


di samping laki-laki tampan yang terlihat keren 
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hanya dengan pakaian santainya, jeans panjang 
hitam, kaus, jam di pergelangan tangan kirinya 
juga sepatu sport berwarna putih senada dengan 


kaus yang dikenakannya. 


“Buat bayi-lah, Yank, masa buat aku.” Jawab 


Leo tanpa menoleh pada sang istri. 


“Bayi siapa? Lyra sudah punya banyak baju- 
baju untuk bayinya, Le!” Leo menoleh pada sang 
istri, memberikan senyum tampannya kemudian 
melirik ke arah perut rata Luna. Perempuan cantik 
dalam balutan rok berbahan jeans di atas lutut 
yang di padukan dengan bluss berleher Sabrina 
lengan pendek itu mengikuti arah mata Leo 


memandang. 


Cubitan pedas mendarat di pinggang Leo, 
membuat laki-laki itu meringis cukup kuat 


sampai Lyra dan Pandu yang berada tak jauh 


707 


Nikah Muda 


darinya melirik penasaran. Wajah Luna 
memerah, entah karena malu atau justru kesal 
karena kini perempuan cantik itu malah cemberut 
dan melipatkan kedua tangannya di dada setelah 


melepaskan tangannya dari pinggang sang suami. 
“Apa sih cubit-cubit, sakit tahu gak?” 


“Bodo amat! Simpan lagi pokoknya aku gak 
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mau tahu!” titah Luna tegas. Leo menggelengkan 
kepala menolak tak kalah tegasnya. “Leo, suami 
Luna yang paling ganteng, simpan lagi ya? Aku 
belum hamil, lagian kalau kata orang tua jaman 
dulu pamali beli perlengkapan bayi di saat aku 
belum hamil bahkan saat hamil pun belum di 
perbolehkan jika belum memasuki usia tujuh 


bulan.” Lembut dan sarat akan penekanan Luna 


menjelaskan. 


“Tas 
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“No! Simpan lagi, ya,” tatapan lembut juga 
senyuman manis Luna berikan, namun nada suara 
dalam ucapannya sarat akan ancaman. Dengan 
wajah cemberut dan berat hati Leo meletakan 
kembali semua yang sudah di pilihnya di atas 
keranjang besar dimana di tempat itu terlipat rapi 


pakaian-pakaian mungil untuk bayi. 


“Tolong beresin lagi, Mbak. Maaf bukannya 
gak mau beli, tapi nenek sihir keburu ngamuk,” 
ucap Leo pada seorang perempuan mungil yang 


mengenakan seragam karyawan. 


“Cih, bilangnya nenek sihir, tiap malam lo 
garap juga gue!” cibir Luna dengan suara pelan 
namun masih dapat di dengar si karyawan toko 


yang kini terkekeh geli. 


Leo dan Luna berjalan menghampiri Pandu 


yang sudah berada di kasir membayar belanjaan 
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yang lumayan banyak. Sedangkan Lyra duduk di 
kursi yang di sediakan pihak toko sembari 
mengelus perut besarnya. Luna berjalan 
menghampiri dan duduk di samping sahabatnya 


itu. 


“Boleh gue elus gak?” tanya Luna meminta 


izin. Lyra mengangguk mengizinkan. 


Perlahan tangan mungil Luna ia arahkan 
pada perut buncit itu, mengelusnya perlahan 
hingga sebuah benjolan telapak tangannya 
rasakan membuat Luna refleks mendongak dan 


menatap dengan sebuah tanya di matanya. 


“Baru nendang bayi gue. Coba deh lo elus 
lagi siapa tahu beruntung dapat tendangan dari 
dia,” ucap Lyra tersenyum ke arah sahabatnya. 


Luna menuruti, dan benar saja tak lama sebuah 
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tendangan 1a rasakan hingga rasa aneh terasa 


mengalir dan menghangat di hatinya. 


“Oh my god dia nendang!” pekik Luna 
cukup keras membuat hampir semua orang yang 
berada di dalam toko menoleh dan menatap 


dengan penasaran. 


“Bayi gue sehat, Lun dan sebentar lagi gue 
akan meluk dia. Kurang dari lima minggu lagi dia 


akan melengkapi pernikahan gue.” 


Terlihat jelas binar bahagia dari mata bulat 
itu, dan seolah tersihr Luna pun ikut 
merasakannya. Kembali mengarahkan tangannya 
untuk mengelus perut besar Lyra dengan doa 
yang ia ucapkan dalam hati, berharap akan ada 
juga malaikat kecil yang hadir dalam perutnya 


suatu hari nanti. 
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Chapter 25 


B1 Nani selaku Asisten Rumah Tangga di 
rumah Lyra kini sudah kalang kabut saat 
mendengar jeritan kesakitan Lyra, Pak satpam 
dengan segera di panggilnya untuk membantu 
sang majikan menuju mobil. Di saat seperti ini Bi 
Nani merutuk karena tidak ada siapa pun di 


rumah. 


Tak hentinya Bi Nani menghubungi semua 
orang, mengabarkan bahwa Lyra akan segera 
melahirkan dan sedang di bawa oleh Pak satpam 


yang beruntungnya bisa mengendarai mobil. 


Pandu yang tengah berada di kampus dan 
mengikuti ujian terpaksa harus pamit dari kelas 
saat Bi Nani memberi kabar bahwa Lyra akan 


segera melahirkan. Tidak peduli dengan teriakan 
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dosen yang melarangnya untuk pergi Pandu terus 
berlari tanpa menoleh ke mana pun lagi, bergegas 
menaiki mobil dan melajutkannya menjauh dari 
area parkir menembus jalan yang cukup 
lenggang, karena ini memang masih jamnya 


kantor. 


Pandu sampai terlebih dulu dan segera 
meminta suster untuk menyiapkan brangkar 
menunggu kedatangan sang istri. Dalam hati 1a 
terus berdoa untuk kesehatan Lyra dan juga bayi 


dalam kandungan istrinya itu. 


Tak lama mobil yang membawa Lyra 
sampai dan dengan cepat Pandu memangku sang 
istri untuk di pindahkan ke brangkar yang sudah 
disediakannya. Dua orang suster juga dokter 
Maria yang tak lain adalah dokter kandungan 
Lyra sudah siap membawa ibu hamil itu menuju 


ruang bersalin. 
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Lengannya tidak pernah lepas hingga 
mereka kini sudah berada di dalam ruang. 
Ringisan Lyra membuat Pandu sedih karena tidak 
bisa berbuat apa-apa selain membiarkan wanita 
1tu mencengkeram kuat tangannya bahkan sampai 
kuku-kuku jarinya seakan tertancap dan membuat 


bekas di lengan Pandu. 


Lyra berkali-kali menggumamkan kata 
sakit, meringis bahkan sampai air matanya 
mengalir membuat Pandu tak tega, dan jika bisa 
ja ingin sekali menggantikan posisi istrinya itu. 
Setelah menanyakan kesiapan Lyra, dokter Maria 
mulai membimbing calon ibu itu untuk 
mengenjen, menarik napas, mendorong dan 
begitu seterusnya. Pandu yang berada di 
sampingnya terus menggenggam tangan sang istri 
menundukkan tubuhnya sedikit agar istrinya bisa 


melampiaskan kesakitannya pada punggung dan 
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pundaknya bahkan sampai rambut pun menjadi 


bahan pelampiasan Lyra. 


Pandu tidak memedulikan kesakitan atas 
perbuatan brutal Lyra karena yang paling 1a 
cemaskan adalah istrinya yang tengah berjuang 
bertaruh nyawa untuk mengeluarkan darah 


dagingnya. 


Tak lama sebuah tangisan terdengar 
membuat Lyra dan Pandu mengeluarkan air 
matanya, kedua orang tua baru itu menangis 
terharu mendengar tangis pertama yang keluar 
dari sosok mungil yang tengah mereka tunggu 


kehadirannya selama 1in1. 


Pandu langsung mendaratkan kecupan di 
seluruh wajah sang istri, memeluknya dan terus 
menggumamkan kata terima kasih. Lyra 


membalas pelukan suaminya itu, mengelus 
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punggung bergetar Pandu yang tengah menangis 


dalam ceruk lehernya. 


Bayi laki-laki dengan berat 2,9kg dan tinggi 
51cm itu sudah di bawa oleh suster ke ruangan 
khusus bayi setelah sebelumnya dibiarkan berada 
di tubuh Lyra untuk mendapatkan ASI 
pertamanya. Pandu terkekeh kecil, gemas saat 
mulut mungil putranya yang kesusahan meraih 


putting sang ibu. 


Di luar ruangan bersalin ternyata sudah 
banyak orang yang menanti. Linda, Bayu dan 
Ratih dengan keantusiasannya, Leon yang sidikit 
cemberut karena panggilan kakek kini 1a sandang, 
namun binar di matanya tidak dapat membohongi 
bahwa pria tampan yang sudah tidak bisa di 
bilang muda lagi itu tampak bahagia. Sedangkan 


teman-temannya yang lain ikut bahagia juga 
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terharu dan tak lupa mengucapkan selamat pada 


Pandu. 


“Muka sama tangan lo kenapa, Pan merah- 
merah gitu?” tanya Leo saat menyadari beberapa 
luka goresan di pipi dan leher juga tangan 


sahabatnya itu. 


“Abis bertarung gue sama macan, buas 
banget sumpah!” jawab Pandu yang membuat 


mereka yang ada di sana tertawa. 


Setelah dilakukan penjahitan di area yang 
robek kini Lyra sudah di pindahkan ke ruang 
rawat VVIP namun wanita cantik yang baru saja 
menyandang gelar seorang ibu itu belum tersadar 


dari tidurnya akibat bius yang di berikan dokter. 


Leon sengaja menempatkan Lyra di ruangan 
VVIP ini karena 1a tahu akan ada banyak orang 


yang berada di samping putrinya. Seperti saat ini 


117 


Nikah Muda 


ruangan yang cukup besar itu ramai oleh gelak 
tawa dari semua orang yang duduk di sofa. 
Sedangkan Pandu tidak ikut dalam obrolan orang- 
orang itu karena fokusnya hanya pada Lyra yang 


masih memejamkan mata. 


Setelah dua jam tertidur akhirnya Lyra mulai 
membuka matanya menatap suaminya yang 
tersenyum ke arahnya, binar bahagia juga penuh 
cinta laki-laki itu layangkan. Pandu meraih 
tangan sang istri yang bebas dari selang infus 
mengecupnya lama hingga tetasan bulir bening 


keluar dan terjatuh di tangan Lyra. 


“Kamu kenapa nangis?” tanya Lyra dengan 


suara seraknya. 


“Aku bahagia, Ra bahagia karena kamu 
sudah bangun. Bahagia karena kamu sudah 


melahirkan buah cinta kita. Terima kasih, Ra, 
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terima kasih untuk kebahagiaan ini, kebahagiaan 
yang sungguh luar biasa ini. Terima kasih untuk 
semuanya.” Air mata Pandu yang semula hanya 
sebuah tetesan kini berubah menjadi sebuah 
aliran. Lyra tak kuasa menahan air matanya juga 
dan ikut menangis bersama sang suami yang kini 
sudah berada dalam pelukannya. Bahkan Pandu 


menangis sampai terisak. 


Suasana ruangan yang semula riuh 
mendadak hening, semua orang bangkit dari 
duduknya dan menyaksikan bagaimana sepasang 
orang tua baru itu mencurahkan kebahagiaan 
mereka. Terharu dengan kesungguhan setiap kata 


yang di ucapkan Pandu. 


Luna melirik sang suami saat sebuah 
genggaman erat 1a rasakan di telapak tangannya. 
Mata hitam itu menatap teduh dan beberapa detik 


kemudian Leo menarik tubuh sang istri ke dalam 
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pelukannya. Melihat bagaimana bahagia dan 
tulusnya Pandu saat ini membuat Leo tersentuh 
dan berjanji pada dirinya sendiri untuk selalu 


membahagiakan Luna. 


Devi menatap orang-orang yang berada di 
sekelilingnya. Mereka saling berpelukan dengan 
pasangan masing-masing dan hanya dirinya yang 
celimgukan seorang diri. Merasa miris karena 


tidak ada yang memeluk. 


“Udah dong jangan pada pelukan gitu, bikin 
envy aja tahu gak?!” dengus Devi mengalihkan 
keempat pasangan yang tengah berpelukan itu. 


Kemudian tertawa melihat wajah cemberut Devi. 


“Salah kamu sendiri gak mau jadi menantu 
Om, jadi nikmatin aja kesendirianmu itu, ya.” 
Devi semakin mendengus mendengar ucapan 


ayah dari sahabatnya. mengerucutkan bibirnya 
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kemudian menghentakkan kakinya kesal sebelum 
kembali duduk di tempat semula, mengabaikan 


yang lainnya berdiri sambil menertawakannya. 


“Salah Om juga kenapa anak lakinya cuma 
Bang Levin doang, coba kalau ada yang lain pasti 


Devi pertimbangkan.” Jawab Devi. 


“Emang apa sih kurangnya Levin, Dev 
sampai kamu berani nolak dia?” tanya Leon 
penasaran. Duduk di samping gadis yang dia 


yakini akan menjadi menantunya. 


“Bang Levin itu nyebelin, sok kecakepan, 
usil, pokonya Devi gak suka! Devi tuh pengennya 
modelan Pandu, diam-diam tapi manis.” Kekehan 
Devi terdengar saat sebuah anggur melayang 
tepat mengenai pelipisnya. Siapalagi yang 
melakukan itu jika bukan Lyra. Ibu muda yang 


baru saja mengeluarkan isi dari perut besarnya. 
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Dokter baru saja selesai memeriksa kondisi 
Lyra dan tak lama setelah kepergian Dokter 
Maria seorang suster datang dengan seorang bayi 
di pangkuannya, semua yang duduk di sofa 
datang menghampiri, mendekat ke arah brangkar 


dimana Lyra berbaring. 


“Bu Lyra, bayinya di beri ASI dulu ya,” 
ucap suster ber-name-tag Arini itu menyerahkan 
bayi laki-laki yang begitu tampan itu ke tangan 
Lyra yang sudah Pandu bantu untuk berganti 


posisi menjadi duduk. 


Linda meminta yang lainnya untuk ke luar 
dari ruangan tersebut membiarkan Lyra untuk 
menyusul, ditemani Pandu dan suster. Senyum 
tak pernah luntur dan tatapan matanya selalu 
tertuju pada bayi mungil yang berada dalam 


pangkuan Lyra. 
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Setelah merasa bahwa pasiennya sudah bisa 
memberikan ASI dengan baik barulah suster 
Arini pamit undur diri meninggalkan sepasang 
orang tua baru itu. Pandu duduk di sisi ranjang, 
berhadapan dengan sang istri yang tengah 


menyusul. 


“Wajahnya hampir semua mewarisi aku,” 
ucap Pandu saat meneliti setiap inci wajah mungil 
itu. Lyra mendongak dan sedikit cemberut 


menatap sang suami. 


“Cuma bagian mata aja yang mewarisi aku, 
padahal aku yang mengandung, aku yang 
melahirkan, dan aku juga yang ngidam.” Pandu 
terkekeh mendengar nada kesal dari protesan 


istrinya itu. 
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“Tapi aku yang nanam,” ujar Pandu di susul 
dengan tawa yang begitu lepas saat di rasakan 


cubitan panas dari tangan Lyra. 


RPL 


“Ra, gue boleh gendong gak?” tanya Luna 
dengan tatapan yang tertuju pada bayi mungil 
dalam gendongan Lyra. Wanita muda yang 
menyandang gelar ibu baru itu mengangguk 
dengan senyum mengizinkan sahabatnya untuk 


memangku sang buah hati. 


“Kalian kasih nama belum?” kini Linda 
yang bertanya. Pandu dan Lyra sama-sama 


menggeleng sebagai jawaban. 


“Ck, masa belum di kasih nama, kalian 


belum nyiapin?” Leon berdecak kesal. 
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“Lyra, Pandu nama anaknya jadi Lipan.” 
Semua yang berada di ruangan itu langsung 
menengok ke arah suara, menatap dengan tatapan 


tajam sarat akan protes. 


“Namanya, Rapa Pratama Dhikra.” Pandu 
buka suara membuat tatapan semua orang yang 
semula tertuju pada Leo kini beralih pada laki- 
laki tampan yang sudah menyandang gelar Papa 


muda. 
“Rapa?” tanya Bayu seolah memastikan. 


Pandu mengangguk kemudian tersenyum 


sebelum menjawab, “Rapa, Lyra-Pandu.” 


“Welcome to the worid, Rapa,” ucap Linda 
seraya mengelus pipi yang bertekstur halus itu 


dengan lembut. 
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Bergiliran mereka memangku Rapa rampai 
bayi mungil berusia satu hari itu merengek tak 
nyaman. Pandu mengambil alih menggendong 
sang putra pertama lalu meletakkannya di dalam 
box yang khusus untuk bayinya setelah 
sebelumnya mendaratkan kecupan sayang dan 


lembut pada pipi anaknya itu. 


Menjelang malam satu per satu dari mereka 
pamit pulang, Devi adalah orang yang lebih dulu 
undur diri ketika hari masih menunjukkan 
sinarnya, sedangkan Leo dan Luna pamit setelah 
langit cerah ingkah dan di gantikan dengan langit 
gelap dengan bias samar dari matahari yang 
sudah tidak menampakkan diri sedangkan Ratih 
dan suami pulang ketika langit sudah berbintang 
dan Linda juga Leon memutuskan untuk 
menginap, menemani Pandu juga Lyra di rumah 


sakit. 
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Selesai menyusui sang jagoan kecil, Lyra 
memberikan bayinya yang sudah tertidur pada 
Pandu agar kembali meletakan Rapa ke dalam 
box-nya. Seperti biasa, satu kecupan Pandu 
berikan sebelum benar-benar meletakan anaknya 


itu seraya membisikkan ucapan selamat malam. 


Leon dan Linda memperhatikan dari sofa 
sana, bahagia melihat bagaimana Pandu yang 
antusias dan terlihat begitu mencintai anaknya 
juga bayi yang baru saja melengkapi pernikahan 
mereka. Perhatian, pengertian bahkan 
kebahagiaan tidak pernah malu Pandu tunjukan 
dan itu membuat Leon juga Linda terharu dan 
bersyukur anaknya memiliki suami seperti laki- 
laki tampan yang terlihat dingin wajahnya namun 


memiliki kehangatan untuk keluarganya. 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas 


malam, Leo dan Lyra sudah tertidur berdempet di 
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sofa yang cukup panjang dan lebar itu dengan 
Leon yang memeluk posesif pinggang istrinya 
dari belakang. Lyra pun sudah tertidur setelah 
suster memberikan obat. Hanya Pandu yang 
masih terjaga, menatap wajah lelap istrinya dan 
tersenyum seakan menyampaikan rasa terima 
kasihnya. Beralih ke arah box bayi yang di 
simpan tidak jauh dari brangkar Lyra, bayi laki- 
laki berusia satu hari itu pun tertidur lelap di 


tempatnya. 


Rasa syukur Pandu ucapkan tanpa henti di 
dalam hati, bersyukur karena tuhan begitu baik 
memberikan kebahagiaan seluar biasa ini pada 
dirinya yang bahkan sempat tega mengkhianati 
sang istri. Pandu berjanji tidak akan mengulangi 
kesalahannya seperti dulu, kesalahan yang amat 
di sesali setiap wajah sendu dan kecewa Lyra 


ketika itu kembali melintas dalam benaknya. 
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“Aku janji akan menjadi suami yang baik 
untuk kamu, menjadi ayah yang baik untuk Rapa 
dan sebisa mungkin mempertahankan 
kebahagiaan ini walau aku tahu cobaan itu akan 
menghampiri kapan saja.” Pandu bergumam, 
mengecup punggung tangan Lyra yang 
digenggamnya kemudian sedikit bangkit untuk 
bisa memberikan kecupan di kening dan bibir 


mungil itu. 


“Kamu gak tidur?” suara serak Lyra 
terdengar membuat Pandu menatap pada iris 


cantik coklat itu. 


“Aku gak bisa tidur, takut Rapa bangun dan 
nangis.” Lyra tersenyum mendengar jawaban 
yang di berikan suaminya, mengelus rahang tegas 
Pandu dan memberikan kecupan singkat pada 
bibir laki-laki itu. Sedari tadi wajah mereka 


memang begitu dekat membuat Lyra mudah 
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menjangkaunya tanpa harus mengangkat 


tubuhnya terlebih dulu. 


“Tidur sayang, nanti kalau Rapa bangun dan 
nangis aku pasti bangunin kamu. Sini tidur di 
sebelah aku.” Lyra menggeser tubuhnya sedikit 
ke sisi ranjang, memberi ruang untuk Pandu 
membaringkan tubuhnya. Namun laki-laki itu 


malah menggeleng. 


“Aku tidur di kursi ini aja, nanti kamu 
kesempitan kalau ikut tidur di ranjang,” tolak 


Pandu halus. 


“Jangan bantah aku bisa? Ini sudah malam, 
lebih baik kamu naik dan tidur! Aku tahu kamu 
lelah,” akhirnya Pandu mengangguk dan mulai 
membaringkan tubuhnya di sisi kanan Lyra. 
Berbagi tempat tidur yang luasnya tidak seberapa 


namun begitu terasa nyaman. Tentu saja, karena 
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selama itu bersama Lyra kenyamanan akan selalu 


Pandu rasakan. 


Baru saja Pandu hendak melingkarkan 
tangannya di perut Lyra untuk mulai 
memejamkan matanya, namun suara tangis lebih 
dulu terdengar, membuat Pandu mengurungkan 
niatnya dan kembali turun dari ranjang untuk 
mengecek apa yang menjadi alasan bayinya 


menangis. 


Saat Pandu baru melangkahkan kaki 
mendekat ke arah box itu, tangis Rapa sudah 
berhenti, tapi meski begitu Pandu tetap 
melanjutkan langkahnya dan mengecek popok 
putranya, takut-takut basah dan membuat 
anaknya tidak nyaman. Tapi ternyata masih 
kering, mata Rapa pun terpejam dengan napas 


teratur menandakan bahwa dia tertidur. 
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Pandu kembali menuju brangkar Lyra dan 
naik membaringkan tubuhnya di sisi sang istri 
melingkarkan lengannya pada tubuh yang tak lagi 
buncit dengan hati-hati, takut membuat Lyra 
kesakitan meski dia tahu Lyra tidak melahirkan 
secara cessar. Bibir Pandu hendak menyentuh 
kening sang istri, tapi harus terhenti dengan 
tangisan Rapa. Kembali mengecek namun yang 
Pandu dapatkan adalah anaknya yang tertidur dan 
keadaan popok yang masih kering, sama seperti 


sebelumnya. 


“Anak kamu kayaknya gak mau kamu 
dekar-dekat Bundanya,” suara serak milik 
Mertuanya terdengar. Pandu menoleh dan benar 
saja, Linda sudah terduduk di sofa sana dengan 
menampilkan senyum menenangkan khas 
seorang ibu. “Rapa cemburu kamu peluk-peluk 


Bundanya,” tambah Linda terkekeh. Pandu diam 
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untuk beberapa saat sampai akhirnya dia mengerti 


dengan maksud sang ibu mertua. 


“Baru sehari padahal, tapi udah berani aja 
ngerjain Ayahnya,” Pandu menggelengkan 
kepala melihat anaknya. Sedangkan Linda dan 
Lyra terkekeh geli. 
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Chapter 26 


Dokter Maria sudah mengizinkan Lyra dan 
bayi pulang dan kini wanita cantik itu tengah 
menunggu sang suami yang pergi untuk 
mengurus administrasi. Rapa berada di 
gendongan Leon sedangkan Linda mengemasi 
barang-barang milik Lyra juga Pandu dan 
bayinya. Tak lama Pandu kembali dengan 
senyum manis dan hangat yang belakangan ini 


selalu terukir. 


“Sudah selesai?” tanya Pandu menghampiri 
sang istri dan mendaratkan kecupan di pelipis 


Lyra. Semua mengangguk. 


Seorang suster datang membawa kursi roda, 
meminta Lyra untuk duduk di sana. Kini Rapa 


beralih dalam gendongan suster, Leon membantu 
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sang istri membawakan tas berisi perlengkapan 
Pandu dan Lyra selama di rumah sakit sedangkan 
Pandu mendorong kursi roda yang di tempati 
sang istri. Semuanya keluar dari ruangan tersebut 
menuju lift yang akan membawa mereka menuju 


lobi. 


Keluar dari pekarangan rumah sakit Leon 
kini mengendarai di tengah kemacetan jalanan. 
Di dalam mobil Linda tidak hentinya mengajak 
bayi berusia tiga hari itu mengobrol, 
mengajaknya tertawa dan menggoda bayi mungil 
itu meski tahu bahwa si bayi tidak akan banyak 


merespons. 


Sesampainya di rumah, Lyra dikejutkan 
dengan adanya banyak orang di sana, menyambut 
dengan senyum bahagia. Leo, Luna, Devi, Levin, 
Rangga dan Dimas, ada juga kedua teman 


kampus Pandu, Brian dan Reno tidak lupa juga 
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kedua orang tua Pandu, kakak dan iparnya, dan 


juga orang tua Leo menyambutnya di sana. 


“Selamat pulang Lyra, dan selamat datang 


baby Rapa.” 


Lyra tersenyum haru, bahagia karena 
ternyata banyak orang yang menyayanginya. 
Lyra berjalan di papah oleh Pandu masuk ke 
dalam rumah dan langsung di bawa ke kamar oleh 
suaminya itu. Semua orang mengikuti, termasuk 
Leo dan Luna yang ketika mobil di parkir sudah 
dengan cepat mengambil alih Rapa dari 


gendongan sang nenek. 


Kamar yang cukup besar ini terlihat penuh 
dengan orang-orang yang mengerubungi Rapa 
dalam gendongan Luna. Sedangkan Lyra sudah 


duduk di atas tempat tidur bersandar pada 
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tumpukan bantal yang sebelumnya sudah Pandu 


SUSUN. 


“Bayi lo namanya siapa, Ra?” tanya Rangga 


menoleh. 


“Rapa,” jawab singkat Lyra. Rangga 
mengangguk kemudian kembali mengalihkan 


tatapannya pada Bayi mungil nan tampan itu. 


“Ganteng mirip gue,” ucap Rangga yang 
langsung mendapat geplakan sandal dari Pandu 


yang kebetulan berdiri di belakangnya. 


“Gak ada kemiripan sama lo. Dia anak gue, 
jelas mirip gue-lah!” jawab Pandu mendengus 
kesal. Rangga terkekeh geli melihat keposesifan 
adik tingkatnya itu. 


“Ya, wajahnya mirip lo, tapi jangan sampai 


aja sikapnya mirip lo juga.” Dimas buka suara. 
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“Kenapa emang sama tingkah gue?” tanya 


heran Pandu. 


“Terlalu dingin dan datar.” Jawab Panji 
santai. Semua orang yang berada di sana tertawa 


dan mengangguki jawaban yang Panji berikan. 


Pandu mendengus dan pergi dari kumpulan 
orang-orang itu, menghampiri Lyra yang duduk 
sendiri di atas ranjang karena semua orang yang 
datang duduk di lantai dengan beralaskan karpet, 
sedangkan para orang tua berkumpul di ruang 
tamu. Rapa di tidurkan di tengah-tengah orang 
yang mengelilingi, memuji betapa tampan dan 
lucunya Rapa. Juga meneliti dan berdebat tentang 


kemiripan bayi itu dengan kedua orang tuanya. 


“Untuk sementara waktu baby Rapa 
tidurnya sama kita dulu, ya, kamarnya belum 


selesai di renovasi,” ucap Pandu saat sudah duduk 
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di samping sang istri. Lyra mengangguk 


kemudian tersenyum. 


“Kamu tidur aja, istirahat, obatnya udah di 


minum kan?” tanya Pandu. 


“Udah tadi sebelum pulang. Nanti aja 
tidurnya aku belum ngantuk.” Jawab Lyra dengan 
mata yang masih fokus menatap kea rah dimana 


bayinya berada. 


“Apa aku bisa menjadi orang tua yang baik 
untuk Rapa?” Pandu menatap lekat sang istri saat 


sebuah pertanyaan baru saja Lyra layangkan. 
“Maksud kamu?” tanya Pandu tak paham. 


“Kamu tahu aku “kan, Pan? Aku itu masih 
kekanakan, kadang susah di atur dan kamu juga 
tahu manjanya aku kayak gimana. Aku hanya 


takut gak bisa mengurus dan mendidik anak kita 
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dengan benar,” Lyra mengutarakan ketakutan 


yang selama ini dipikirkannya. 


Ucapan Lyra memang mudah di cerna, 
namun Pandu tentu saja tidak bisa langsung 
menjawab. Laki-laki tampan itu diam sejenak 
menatap tepat pada mata sang istri yang begitu 
terlihat raut cemasnya. Pandu paham dengan 
ketakutan Lyra karena jujur 1a juga 
merasakannya. Menyimpan kedua lepak 
tangannya di atas bahu Lyra, Pandu mulai 
melayangkan tatapan seriusnya yang 


menenangkan. 


“Sayang, aku tahu, aku rasakan kecemasan 
kamu. Aku pernah bilang kan sama kamu bahwa 
kita akan merawat dan mendidik bayi kita sama- 
sama? Membesarkan dia dengan penuh cinta dan 
kasih sayang. Jangan terlalu di pikirkan, biarkan 


ini mengalir dengan semana mestinya, tugas kita 
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sebagai orang tua hanya memberinya perhatian, 
kasih sayang dan mendidiknya dengan penuh 
kesabaran. Aku juga tahu bagaimana manjanya 
dan kekanankannya kamu, tapi aku yakin dengan 
adanya Rapa sikap itu akan dengan perlahan 
berganti dengan sikap yang baru. Aku yakin 
kamu akan lebih dewasa setelah ini. Jangan 
takutkan sesuatu yang belum terjadi, Ra. Aku 
yakin kamu bisa, dan mari kita belajar untuk bisa 


memberikan yang terbaik untuk putra kita.” 


Sedikit demi sedikit kecemasan Lyra 
berkurang setelah mendengar ucapan panjang 


lebar Pandu. 


“Makasih sudah meyakinkan aku. Aku janji 
akan berusaha sebisa mungkin untuk menjadi 
orang tua yang terbaik untuk Rapa. Bantu aku, 
Pan, karena tanpa kamu aku tidak bisa 


mewujudkan itu.” Pandu mengangguk yang 


741 


Nikah Muda 


diiringi senyum manis yang menenangkan, 
memeluk sang istri dan mendaratkan kecupan di 


keningnya. 


“Jangan main peluk-peluk apalagi cium- 
cium, Pan. Ingat lo harus puasa empat puluh 
hari,” celetuk Rangga yang langsung mendapat 
delikan sinis dari Pandu yang terpaksa 


melepaskan pelukannya dari sang istri. 


“Jangan sampai Rapa baru berumur enam 
bulan Si Lyra udah lo bikin hamil lagi,” kini Leo 


yang bicara. 


“Berisik lo curut! Lo fokus aja bikin Si Luna 
hamil jangan cuma ngatain gue, peka dong lo, 
bini lo udah kepengen punya yang kaya Rapa,” 


sinis Pandu membalas ucapan Leo. 


“Jir, sekarang lo berdua obrolannya udah 


seseram itu mentang-mentang udah pada punya 
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bini,” Levin bergidik, menggeser duduknya lebih 


mendekat ke arah Devi berada. 
“Syirik aja lo jomlo!” cibir Leo. 


“Berisik ih kalian mah, anak gue tidur tuh, 
nanti keganggu. Dev, sini pindahin,” titah Lyra 
pada sahabatnya itu yang duduknya lebih dekat 
dengan Rapa. Devi mengangguk dan segera 
memangku Rapa dengan hati-hati, 
membaringkan kembali di box bayi yang ada di 


sisi ranjang Lyra. 


“Duh Dev, lo udah cocok banget punya baby 
apalagi kalau berdampingan sama gue, wah gue 
yakin semua orang akan iri,” celetuk Levin mulai 
menggoda gadis cantik jutek itu. Devi mendengus 


dan memutar bola matanya malas. 


“In your dream!” jawab Devi dengan sinis. 


743 


Nikah Muda 


“Ah sial, cuma gue yang di sini tanpa 
pasangan!” rutuk Rangga yang baru saja 


menyadari kesendiriannya. 
“Ada noh Si Dimas,” tunjuk Levin. 


“Dih najis! Sorry gue masih normal, masih 


doyang buah melon,” delik Dimas bergidik jijik. 


“Lo pikir gue mau? Gue juga masih suka 
melon sama semangka. Sama pisang gue gak 
selera, maaf.” Balas Rangga yang ikut bergidik. 
Semua orang di sana tertawa cukup kencang 


sampai Rapa menangis. 


“Keluar lo semua! Anak gue jadi bangun 
gara-gara kalian berisik,” usir Pandu tanpa 
perasaan. Satu per satu dari mereka keluar dengan 
segala macam cibiran dan sumpah serapah untuk 


Pandu yang hanya di balas dengan delikan tajam 
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oleh laki-laki datar yang baru saja menyandang 


status orang tua itu. 


RPL 


Selesai membersihkan diri, Pandu 
melangkah mendekat ke arah box tidur Rapa 
melihat anaknya yang tertidur lelap kemudian 
melayangkan kecupan di pipi bayinya. Setelah 
menarik selimut mungil untuk menutupi tubuh 
kecil itu hingga batas leher barulah Pandu naik ke 
atas ranjang di mana sang istri berbaring, ikut 


merebahkan tubuhnya di sisi belah kiri istrinya. 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam, Lyra baru saja tidur setelah makan dan 
minum obatnya. Pandu mendekatkan wajahnya 
ke arah kening Lyra dan mendaratkan bibirnya di 


sana. 
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“Tidur nyenyak sayang,” ucap Pandu pelan 


di depan wajah sang istri. 


Menengok sekilas ke arah box bayinya 
sebelum akhirnya memejamkan mata karena rasa 


kantuk sudah begitu 1a rasakan. 


Terasa baru saja matanya terpejam Pandu di 
bangunkan oleh tangis yang cukup keras dan 
memekakan telinga. Perlahan Pandu membuka 
matanya, memaksa untuk melek dan mengecek 
bayinya. Tidak jauh dengan Pandu karena Lyra 


pun ikut terbangun mendengar tangisan itu. 


“Rapa haus kayaknya,” ucap Pandu seraya 
bangun dari tidurnya dan langsung menghampiri 


putranya yang masih saja menangis. 


Lebih awal Pandu mengecek popok anaknya 
yang ternyata basah, masih sedikit kaku, Pandu 


mulai membuka popok yang di kenakan anaknya, 
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menggantinya dengan yang baru setelah lebih 
dulu membersihkannya menggunakan tisu basah 


seperti apa yang orang tuanya ajarkan kemarin. 


Setelah selesai barulah Pandu 
menggendongnya dan memberikan pada Lyra 
agar di beri ASI. Melihat betapa rakusnya Rapa 
menyusu membuat Pandu terkekeh geli, begitu 


lucu menurut Pandu. 


“Pelan-pelan aja sayang, Ayah gak akan 
minta kok,” ucap Pandu pada anaknya yang 


menyusu seperti takut ada orang yang meminta. 


“Mungkin Rapa tahu Ayahnya akan lebih 
rakus,” balas Lyra. Keduanya tertawa dan 
kembali menatap pada Rapa yang mulai kembali 
tertidur. Mengamati wajah lelap Rapa adalah 


kesenangan baru untuk Pandu dan Lyra. 
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Setelah kembali menidurkan Rapa ke dalam 
box-nya, Pandu kembali berbaring di samping 
Lyra yang masih menyandarkan tubuhnya pada 
tumpukan bantal. Melingkarkan tangannya di 


perut sang istri. 


“Menyenangkan ternyata memiliki seorang 


anak,” Pandu buka suara. 


“Ini baru awal, baby kita masih berusia 
seminggu, dia belum banyak ulah dan tingkah. 
Beberapa bulan ke depan aku yakin kita akan di 
buat pusing dengan keaktifannya.” Lyra yang 
tengah mengusap-usap lembut Rambut sang 


suami membalas ucapan Pandu. 


“Gak apa-apa yang penting Rapa sehat 
begitu juga kita. Lusa aku udah mulai masuk 


kuliah, masa cutinya udah habis, kamu gak apa- 
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apa aku tinggal?” tanya Pandu menatap cemas 


dan juga tidak tega. 


“Aku gak apa-apa kok, kamu gak usah 
khawatir lagian Mama juga pasti ke sini bantu aku 
rawat Rapa.” Senyum menenangkan Lyra berikan 
untuk meyakinkan sang suami agar tidak terlalu 


mengkhawatirkannya. 


“Iya sih, tapi kayaknya aku yang gak akan 
baik-baik aja,” ucap Pandu membuat kerutan di 


kening Lyra timbul. 


“Kamu kenapa emang?” tanya Lyra tak 


paham. 


“Aku pasti gak akan tenang kuliah karena 
kepikiran kamu sama baby Rapa,” Lyra terkekeh 


dan mencubit pipi suaminya itu dengan gemas. 


RPL 
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Pukul delapan pagi Pandu sudah siap untuk 
berangkat ke kampus, setelah sedari tadi malas- 
malasan di kamar bersama Rapa. Sebenarnya 
Pandu benar-benar malas berangkat kuliah, berat 
untuk meninggalkan sang putra tapi Lyra terus 
membujuk bahkan melayangkan ancaman tidak 
boleh berdekatan dengan Rapa jika hari ini tidak 
berangkat kuliah. Mau tidak mau Pandu akhirnya 


menurut meski dengan berat hati. 


“Rapa, Ayah berangkat kuliah dulu ya, 
kamu jangan rewel dan buat Bunda kelelahan. 
Janji setelah selesai Ayah akan langsung pulang.” 
setelah mengucapkan itu Pandu memberikan 
kecupan pada seluruh wajah mungil putranya 
kemudian beralih pada Lyra. “Kamu hati-hati di 
rumah, jangan kecapean juga, barusan Mama 


udah aku suruh ke sini temenin kamu jaga Rapa. 
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Aku berangkat dulu.” Kecupan singkat Pandu 


berikan di seluruh wajah Lyra. 


“Hati-hati di jalan nya, jangan kebut- 
kebutan bawa mobilnya. Dan awas kalau genit 
sama perempuan lain di kampus! Harus sadar dan 
ingat sudah punya anak istri di rumah,” ucapan 
penuh ancaman Lyra layangkan membuat Pandu 


terkekeh, dan mengusak gemas rambut Lyra. 


“Kamu tenang aja, sayang, mana berani aku 
main-main lagi kalau udah punya kamu dan Rapa. 
Kalian berdua sudah cukup buat aku, dan dengan 
adanya kalian membuat hidup aku kini sempurna, 
jadi kamu gak perlu cemburu,” ucap Pandu 
dengan sorot mata yang menyampaikan 
keseriusan. Lyra yang awalnya cemberut kini 
sudah mulai mengembangkan senyumnya dan 


masuk ke dalam pelukan sang suami. 
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Setelah sejenak mesra-mesraan barulah 
Pandu pergi, meninggalkan kedua orang 
tercintanya untuk melakukan kewajibannya 
sebagai seorang mahasiswa. Sudah satu minggu 
Pandu cuti dari kampus, meninggalkan beberapa 
ujian dan mau tidak mau kini harus mengikuti 
ujian susulan. Beruntung dosennya mau 


memberikan keringanan. 


Selepas kepergian Pandu, Levin datang 
bersama Linda. Laki-laki tampan yang baru saja 
menyelesaikan S2-nya itu kini sudah kembali 
pindah ke rumah, mulai membantu Leon di 
perusahaan dan sedang  gencar-gecarnya 
mengejar Devi yang selalu menolak 


kehadirannya. 


Laki-laki selengean itu tidak ada kapoknya 


walau Devi jelas-jelas menolak secara terang- 
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terangan. Menurut Levin, Devi itu hanya sedang 


jual mahal bukan karena tidak menginginkannya. 


“Halo ponakan Uncle Levin yang tampan,” 
sapa Levin ceria pada bayi mungil yang tengah 


terbaring di dalam box-nya. 


“Rapa udah mandi belum? Mau Om Levin 
mandiin?” tanya Levin bertubi-tubi pada bayi 
berusia satu minggu itu. Linda yang melihat 


menggelengkan kepala. 


“Bang kamu kepengen punya yang kayak 


gitu?” tanya Linda pada anak pertamanya. 


“Ya jelas pengen lah, Ma,” jawab Levin 


tanpa menatap sang lawan bicara. 


“Makanya nikah Bang,” sahut Lyra dari 
ambang pintu. Perempuan cantik itu baru saja 


kembali dari dapur menyelesaikan sarapannya. 
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“Tenang dong, gue “kan lagi naklukin dulu 
calon mempelainya.” Jawab Levin yang kali ini 


sudah duduk di sisi ranjang Lyra. 


“Eh, Ly,, S1 Devi udah punya pacar bukan?” 


tanya Levin setelah beberapa detik membisu. 


Lyra menggeleng, “kayaknya sih enggak. 
Setahu gue dia selalu nolak kalau ada yang 
deketin.” 


“Emang dia gak suka cowok ya?” celetuk 
Levin yang langsung mendapat cubitan di 


lengannya dari Linda. 


“Sembarangan kamu kalau ngomong! Devi 
itu bukan berarti gak suka laki-laki, tapi dia 
sebagai perempuan hanya tidak ingin menjalin 
hubungan yang nantinya cuma akan menyakiti 
hati. Tipe-tipe seperti Devi itu memang sulit 


untuk diraih tapi setelah hatinya tercuri maka 
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akan sepenuhnya memberikan hati itu pada 
pasangannya.” Levin mengangguk-anggukan 
kepala mendengar ucapan sang mama. Mencerna 
kemudian tersenyum kecil, senyum yang tersirat 


akan sebuah rencana. 
“Lo serius Bang sama Devi?” tanya Lyra. 


“Kalau gak serius mana mungkin sampai 


saat ini gue masih ngejar dia?” 


“Ya siapa tahu aja lo cuma main-main. 
Jangan lo lupa Bang, gue tahu gimana playboy- 
nya lo. Gue tanya kayak gitu cuma mau mastiin 
juga ngingetin lo, Devi sahabat gue dan gue gak 
mau dia lo jadiin mainan. Devi itu perempuan 
baik-baik, dan catat belum pernah pacaran. Kalau 
emang lo serius, gue dukung. Tapi kalau 
sekiranya cuma untuk lo koleksi lebih baik 


jangan. Karena meskipun lo kakak gue, gue gak 
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akan segan-segan ngehajar lo,” ucapan penuh 


ancaman Lyra layangkan pada sang Kakak. 


“Benar yang di ucapkan adik kamu, Bang. 
Kalau memang kamu serius sama Devi, Mama 
akan berusaha untuk bantu.” Tambah Linda. 
Levin menatap pada adik dan sang mama 
bergantian, tertunduk untuk beberapa saat 
kemudian kembali menatap kedua perempuan 


beda usia yang amat disayanginya itu. 


“Abang tahu Abang bukan laki-laki baik, 
menyakiti perasaan perempuan bahkan mungkin 
sudah Abang lakukan. Tapi kali ini, Abang jujur 
Abang merasa perlu memperjuangkan Devi, 
mengejar perempuan itu meski penolakan selalu 
dilayangkan secara terang-terangan. Awalnya 
Abang memang merasa bahwa menggoda dia 
adalah kesenangan baru. Tidak pernah sedikitpun 


terpikir bahwa akan tertarik pada perempuan 
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jutek dan pedas itu. Tapi lama kelamaan, Abang 
mulai sadar ada rasa nyaman yang tidak pernah 
sebelumnya Abang rasakan. Abang pikir itu 
hanya perasaan sesaat dan sebelum pergi 
melanjutkan kuliah, Abang berpikir mungkin 
dapat melupakan Devi, tapi ternyata selama di 
sana Abang semakin teringat dan merasa 
kehilangan. Dan saat bertemu kembali di acara 
nikahan Leo waktu itu, Abang tahu bahwa 
perasaan ini memang bukan sekedar untuk 
mencari kesenangan. Dari sana Abang mulai 
meyakinkan diri untuk mendapatkan Devi, 
menjadikan perempuan itu satu-satunya yang 


kelak akan Abang nikahi.” 


Lyra dan juga Linda melihat jelas keseriusan 
dari mata Levin. Keduanya terharu mendengar 
pengakuan yang keluar dari mulut laki-laki itu. 
Lyra sebagai adik tahu Levin bukanlah laki-laki 
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baik yang selalu setia pada satu pasangan. Sudah 
banyak perempuan yang laki-laki itu kencani 
bahkan tidak sedikit perempuan yang menangis 
akibat ulah Levin yang memutuskan mereka 
dengan sepihak dan alasan yang tak masuk akal. 
Tapi Lyra juga tahu bahwa kakaknya itu bukanlah 
laki-laki seberengsek itu. Dan baru kali ini Lyra 
melihat keseriusan yang terpancar di kedua mata 


kakaknya. 


“Kalau emang kayak gitu gue bersedia bantu 
lo, tapi ingat sekali aja lo macam-macam apalagi 
bikin Devi kecewa, gua pastiin lo masuk rumah 


p? 


sakit hanya dengan tangan gue!” Ancam Lyra 


penuh keseriusan. 


RPL 


Semenjak Lyra memiliki bayi Levin tidak 


pernah absen untuk datang mengunjungi rumah 
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adiknya itu selain karena memang ingin bertemu 
dengan sang keponakan juga 1a tahu bahwa 
teman-teman Lyra akan datang begitu mereka 
pulang kuliah termasuk Devi yang menjadi alasan 
selanjutnya kedatangan Levin ke rumah sang 


adik. 


Jam masih menunjukkan pukul dua belas 
lewat tiga puluh lima siang, Levin sudah dari pagi 
berada di rumah Lyra membantu adiknya itu 
mengurus Rapa. Seharusnya laki-laki tampan itu 
membantu sang ayah di perusahaan tapi dengan 
alasan mengejar cinta dan menaklukan sang calon 
istri membuat Leon akhirnya dengan berat hati 
mengizinkan anak laki-lakinya itu untuk 
menganggur kecuali saat benar-benar di 


butuhkan. 


“Niat banget lo Bang mau nunggu Devi 
disini, kenapa gak lo sampairin aja ke kampusnya 
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terus ajak dia jalan-jalan?” Levin yang tengah 
mengajak ngobrol sang ponakan menoleh sekilas 
pada adiknya sebelum kembali membalikkan 
pandangannya pada Rapa yang tengah tertawa- 


tawa walau tidak mengeluarkan suara. 


“Itu nanti, Ly, setelah Devi sedikit luluh 
sama pesona gue. Kalau sekarang gue tiba-tiba 
datang jemput dia yang ada gue di teriaki 


1” 


penculik sama tuh cewek!” jawab Levin yang 
kemudian berdecak kesal. “Kenapa sih tuh cewek 
susah banget takluknya? Padahal semua orang 
juga tahu gue itu ganteng, humoris, romantis, 
pintar juga. Apa coba kurangnya gue?” lanjut 


Levin bertanya dengan wajah herannya. 


“Sabar Bang, cinta itu butuh perjuangan. 
Selama ini lo mudah dapatin perempuan mana 
pun yang lo mau, bahkan mungkin tanpa perlu lo 


kejar dan berjuang. Dan sekarang Tuhan pengen 
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lo ngerasain rasanya berjuang demi mendapatkan 
pasangan. Tuhan pengen lo ngerasain lelahnya 
mengejar, sulitnya meraih dan  bosannya 
menunggu agar lo tahu seberharga apa seseorang 


itu dalam hidup lo.” 


Levin mencerna apa yang baru saja di 
ucapkan sang adik. Ya dia mengerti, selama ini 
Levin memang selalu mudah mendapatkan 
perempuan model apa pun, jangan lupakan gelar 
playboy karena itu memang nyata. Selama ini 
Levin yang selalu di kejar, di tempeli perempuan- 
perempuan cantik yang popular, jika pun dia yang 
mengejar paling hanya membutuhkan waktu dua 
atau tiga hari setelah itu mereka akan luluh. 
Berbeda dengan Devi yang sudah Levin kejar 
hampir tiga tahun ini, dan hasilnya masih saja 


perempuan cantik judes itu tidak luluh walau 
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Levin sudah mengeluarkan jurus gombal 


mematikan sekalipun. 
“Baby Rapa, Ayah pulang!” 
“Baby Rapa Aunty datang!” 
“Baby Rapa Uncle tampan datang!” 


Suara itu terdengar bersamaan membuat 
Lyra mendengus kesal dan berdiri untuk 
menghampiri ke arah sumber suara. Hampir 
setiap hari suara-suara ini terdengar, tak jarang 
membuat Lyra kesal dan ingin sekali melempar 
suami juga sahabat-sahabatnya ke Samudera 
Hindia, apalagi jika suara-suara itu datang di saat 
Rapa baru saja tertidur dan akan bangun juga 


menangis karena terkejut. 


Pandu mempercepat langkahnya saat sang 


istri sudah terlihat dari balik tembok yang 
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memisahkan ruang tengah dengan ruang tamu. 
Mendaratkan kecupan pada seluruh wajah cantik 
yang sedikit berisi itu hingga membuat wajah 
kesal dan bibir cemberutnya berubah menjadi 


lengkungan senyum. 


“Ini nih yang sebenarnya selalu bikin gue 
males datang ke sini kalau gak karena kangen 
Rapa,” ucap Devi yang berada tak jauh dari dua 


orang yang tengah bermesraan itu. 


“Kangen Rapa apa kangen Uncle-nya?” 
tanya suara lain yang baru saja datang dari balik 
tembok dengan memangku bayi mungil di 
tangannya. Levin menatap Devi dengan senyum 
mengembang dan kedipan mata menggoda. Devi 
mendengus kecil melangkah mendekat ke arah 


pria itu melewati Lyra dan Pandu begitu saja. 
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“Uhh gemes deh, makin hari makin ganteng 
aja,” kata Devi dengan suara gemas yang di buat- 
buat, terdengar lucu di pendengaran Levin. Devi 
tidak hentinya melayangkan kecupan di wajah 
tampan Rapa sampai membuat bayi berusia dua 


bulan itu tersenyum-senyum kegelian. 


“Gue-nya gak di cium juga, Dev?” tersadar, 
Devi kemudian mendongak melihat Levin yang 
tengah memangku Rapa dengan senyum yang 
masih saja terukir di bibir tipis laki-laki itu. 
Wajah ceria Devi berubah menjadi datar saat 


berpandangan dengan Levin. 


“Lo mau gue cium, Bang?” tanya Devi 
masih mempertahankan wajah datarnya. Cepat 
Levin mengangguk. Devi berjinjit agar tingginya 
sampai pada wajah Levin semakin mendekatkan 


wajahnya pada wajah tampan itu hingga Levin 
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dengan refleks memejamkan matanya dengan 


senyum masih terukir. 
Plak. 


Sebuah geplakan mendarat di pipi Levin dan 
itu sontak membuat Levin kembali membuka 
matanya, terkejut dengan rasa panas yang pipinya 
rasakan. Devi sudah sedikit memundurkan 
wajahnya menjauh dan menampilkan senyum 


mengejek. 


“Gue minta cium bukan geplakan,” ucap 
Levin seraya mengusap pipi kirinya yang 


mendapat kekejaman ponsel Devi. 


“Jadi bayi lagi lo, Bang, gue rela nyiumin 
lo.” Balas Devi dan mengambil alih Rapa dari 
gendongan Levin. Meninggalkan laki-laki itu 
juga sahabat-sahabatnya yang tertawa di 


belakang sana menuju ruang tengah membawa 
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Rapa yang asyik mengemut jari-jari tangannya 


yang mungil. 


“Gue kira tadi mau beneran di cium, Taunya 
.....tawa Leo paling keras diantara ketiga orang 


lainnya. 


“Untung ponsel bukan sandal karet,” tambah 
Luna kemudian bertos ria bersama sang suami. 
Memang kedua sepasang manusia itu sangat suka 
melihat Levin menderita dan paling depan 


membuli Levin. 


“Gak kebayang gue kalau sandal karet yang 
mendarat di pipi lo, perih di pipi merambat ke ulu 
hati,” nah mi nih adik ipar yang tidak ada hormat- 
hormatnya sama kakak ipar, menghujat dan 
menertawakan kesengsaraan kakak ipar 
sepertinya menjadi hiburan tersendiri untuk laki- 


laki berwajah datar itu. 
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Pandu dan Lyra naik ke atas dimana kamar 
mereka berada setelah resmi kembali ke kamar 
yang semula di tempati. Sedangkan Levin, Luna, 
Leo dan Devi berada di ruang tengah mengajak 
Rapa mengobrol walau tidak mendapat sahutan. 
Keempat orang dewasa itu tetap tertawa meski 
Rapa hanya merespons dengan tawa tanpa suara 
atau bahkan tendangan dari kaki-kaki kecilnya 
yang aktif bergerak. 


Bi Nani baru saja datang menghidangkan 
minuman dingin juga camilan untuk menemani 
ngobrol teman-teman sang nyonya rumah. Tak 
lama Lyra dan Pandu kembali bergabung dan 
duduk di sofa berdua membiarakan keempat 


orang itu mengelilingin anaknya. 


“Lun, udah isi belum?” tanya Lyra 


mengalihkan fokus sahabatya itu. 
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“Isi apa?” balik Luna bertanya dengan raut 


bingung sarat akan ketidak pahaman. 
“Perut lo,” 


“Udah, barusan gue isi sama brownis itu,” 
jawab polos Luna seraya menunjuk piring 


brownis yang ada di meja. 


Lyra mendengus sedangkan yang lain 
tertawa dengan kepolosan ucapan Luna. Leo 
meraih istrinya itu ke dalam pelukan, 
melayangkan kecupan pada kening istrinya yang 


sedikit tertutup poni. 


“Isi yang di maksud Lily itu kamu udah 
hamil apa belum,” lembut Leo menjelaskan. Luna 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


kemudian menyengir. 
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“Sorry gue gak paham,” jawabnya 
cengengesan. “Do'ain aja biar cepat isi, soalnya 
kemarin-kemarin gue sempat minum pil buat 
cegah,” lanjutnya meringis seraya menatap Leo 


yang duduk di sampingnya. 


“Dev, nanti kalau kita udah nikah lo jangan 
tunda-tunda buat punya baby, ya, gue udah gak 
sabar lihat lo hamil dan lahirin anak gue,” Levin 
tiba-tiba berucap membuat semua pandangan 
orang yang ada di sana beralih pada laki-laki 
tampan itu termasuk Devi yang kini sudah 
melayangkan tatapan membunuh pada laki-laki 


yang terlalu percaya diri itu. 


“Emangnya gue mau nikah sama lo? Dalam 
mimpi lo!” ketus Devi menjawab, memutarkan 
bola matanya jengah dan melayangkan tatapan 


menusuk. 
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“Stop godain gue, Bang. Gue kan udah 
pernah bilang lo bukan tipe gue, jadi berhenti 
ngejar-ngejar gue, gue risi,” ujar Devi dengan 
begitu pedas dan tidak berperasaan, membuat 


semua yang ada di sana terkejut terlebih Levin. 


770 


Nikah Muda 


Chapter 27 


Lyra menghampiri sang kakak yang 
beberapa hari ini lebih banyak murung setelah 
lebih dulu menidurkan Rapa di box-nya. Setelah 
penolakan beberapa waktu lalu Devi layangkan 
Levin sering melamun entah apa yang dipikirkan 
laki-laki tampan itu. Lyra duduk di sebelah sang 
kakak yang sepertinya tidak menyadari 
kedatangannya. Menepuk pelan pundak tegap 


Levin sampai laki-laki itu menoleh. 


“Lo kenapa Bang? Gue perhatiin belakangan 
ini murung terus, udah gak godain Devi juga 
kalau dia ke sini. Lo nyerah?” tanya Lyra dengan 
nada suara yang lembut, mencoba memahami 
perasaan sang kakak yang sepertinya sedang 
dalam keadaan tidak baik-baik saja. 
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“Sebenarnya gue gak pengen nyerah, Ly tapi 
kayaknya Devi benar-benar merasa terganggu 
sama gue. Bisa lo lihat sendiri kan gimana 
ketusnya tuh anak kalau ada gue?” Levin 
menghela napasnya lelah, menatap sang adik 
yang juga tengah menatapnya dengan tatapan 
mata menenangkan. Semenjak memiliki Rapa, 
Lyra memang sedikit demi sedikit berubah, 
sekarang perempuan yang biasanya manja dan 
petakilan itu sudah lebih dewasa dan jiwa 


keibuaannya sudah mulai terlihat 


“Jadi lo pengennya kayak gimana 
sekarang?” Levin mengedikkan bahunya lemah 
tanda bahwa dirinya tidak tahu apa yang harus 
dilakukan untuk menaklukkan sang pujaan hati. 
“Nanti coba gue bicara sama dia, tapi sebelum itu 
lo coba yakının lagi hati lo, apa benar perasaan lo 


itu tulus atau hanya karena rasa penasaran aja. 
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Gue gak pengen nanti setelah Devi membuka 
hatinya, lo justru mengecewakan dia. Jadi saran 
gue lebih baik beberapa waktu ini lo jangan dulu 
temuin Devi, biar kalian sama-sama meyakinkan 
diri dan hati masing-masing. Kalau memang 
setelah ini hati lo mulai ragu, lebih baik lo 
mundur perlahan, Bang gue gak mau Devi dan lo 
tersakiti nantinya.” Nasihat Lyra mencoba 
memberi solusi. Beberapa detik terdiam akhirnya 


Levin mengangguk menyetujui usulan sang Adik. 


“Kalau gitu gue pulang sekarang aja ya, 
mungkin teman-teman lo bentar lagi datang. Gue 
mau nenangin diri dulu.” Pamit Levin yang 
diangguki Lyra, bangkit dari duduknya dan 


berjalan dengan lesu. 


Lyra menatap kepergian sang kakak dengan 
1ba. Ia cukup paham bagaimana Levin, laki-laki 


itu cepat bosan tapi untuk Devi dia mampu 
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bertahan hingga sejauh ini, namun jika terus- 
terusan penolakan yang di dapat apa yang harus 
dilakukan selanjutnya? Manusia punya batas 
kesabarannya masing-masing dan jika 
perjuangan yang selama ini ternyata sia-sia apa 


bertahan masih harus dilakukan? 


Setelah sebelumnya menengok ke kamar 
Rapa dan pamit pada ponakannya yang tengah 
tertidur itu barulah Levin melangkah keluar dari 
rumah Lyra. Kepalanya tertunduk merasa lelah 
dan tidak bersemangat. Saat kakinya sampai di 
gerbang, langkahnya terhenti saat berpapasan 
dengan wajah cantik Luna yang melayangkan 
senyum. Levin tentu membalas senyuman itu 
walau jujur itu yang sangat tidak ingin Levin 


lakukan saat ini. 


“Lo mau ke mana, Bang?” tanya Leo yang 
berada di samping istrinya. 
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“Balik,” jawab singkat Levin terdengar lesu. 
“Kalian masuk aja, Rapalagi tidur, Lyra ada di 
dalam lagi nonton,” lanjut Levin memberi tahu. 
Leo dan Luna mengangguk paham kemudian 
melanjutkan langkahnya. Di belakang Devi 
mengikuti sepasang suami istri itu, wajahnya 
datar dan seperti enggan menatap Levin. Laki- 


laki tampan itu tersenyum miris. 


Saat Devi melewati Levin tiba-tiba sebuah 
tangan mencengkeram tangannya membuat 


langkah Devi terhenti. 


“Lepas!” ketus Devi bicara sambil 
menghentakkan tangannya berusaha melepaskan 
genggaman Levin, namun sayang laki-laki itu 


terlalu kuat menggenggam. 


“Setelah ini gue gak akan ganggu lo lagi, 


Dev. Sorry kalau selama ini gue bikin lo gak 
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nyaman dengan keberadaan dan tingkah gue yang 
terkesan mengejar lo. Tapi disini gue cuma mau 
Jujur bahwa perasaan ini tulus untuk lo. Gue kira 
lama-kelamaan akan bisa ngeluluhin lo, membuat 
lo suka sama gue, tapi ternyata gue terlalu 


29 


percaya diri Levin menarik napasnya 
perlahan kemudian menghembuskannya lagi, 
tersenyum miris. Genggaman tangannya perlahan 
melemah sampai tangan mungil Devi bebas 
begitu saja. Perempuan cantik itu masih tidak 
menatap Levin membuat 1a tidak bisa melihat 


ekspresi dari wajah cantik itu. 


“Apa segitu gak sukanya lo sama gue, Dev 
sampai natap gue aja lo gak mau?” tanya Levin 


dalam hati. 


Entah keberanian dari mana Levin sedikit 
menunduk dan melayangkan kecupan singkat di 


kening Devi. Tanpa menunggu respons dari 
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perempuan itu Levin melangkahkan kaki keluar 
dari gerbang tinggi rumah Lyra meninggalkan 
Devi yang terdiam di tempatnya. Biasanya Devi 
akan mencak-mencak, menyumpah serapahi 
Levin tapi kini entah apa yang membuatnya 
seolah sulit hanya untuk menggerakan tubuhnya. 
Di sisi hatinya seperti ada yang hilang dan terasa 


kosong. 


Tanpa sadar air mata mulai menetes, Devi 
menoleh ke arah pintu gerbang yang sedikit 
terbuka dan menatap kosong ke depan dengan air 
mata yang masih menetes. Menyekanya kasar, 
Devi kemudian berlari keluar gerbang celingukan 
mencari seseorang yang baru saja membuat air 
matanya terjatuh, namun sayang laki-laki itu 
sudah tidak ada dan membuat air mata Devi 


semakin mengalir deras merutuki dirinya sendiri. 
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Devi mengurungkan niat untuk masuk ke 
rumah Lyra dan memilih memesan ojek online 
untuk mengantarkannya pulang saat ini juga. 
Tidak mungkin ia masuk dalam keadaan 
menangis seperti ini karena sudah dapat di 
pastikan mereka akan menodongnya dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sesungguhnya 
belum dapat Devi berikan jawaban karena yang 


pasti saat ini dirinya merasa sedih dan kehilangan. 


Selama ini Devi memang sudah terbiasa di 
ganggu oleh Levin dan dia merasa baik-baik saja, 
namun saat laki-laki itu mulai menunjukkan 
ketertarikannya bahkan mengucapkan secara 
gamblang, dari sanalah Devi mulai merasa risi 
dan terganggu. Levin memang laki-laki tampan, 
lahir dari keluarga kaya dan baik-baik, tidak 
diragukan juga kepintaran dan masa depannya, 


tapi jangan lupakan bahwa Levin juga adalah 
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seorang playboy. Itu alasan kenapa Devi menolak 


keras untuk jatuh cinta pada laki-laki itu. 


Devi belum pernah pacaran bukan karena 
tidak ada laki-laki yang datang mendekatinya. 
Dulu ada beberapa laki-laki yang dekat 
dengannya bahkan mencuri hati Devi namun 
belum juga status pacaran menyandang, Devi 
harus lebih dulu kecewa sebab laki-laki itu 


ternyata sudah memiliki kekasih. 


Sebenarnya Devi tidak harus merasa kecewa 
karena diantara mereka belum ada ikatan apa pun, 
tapi mau bagaimana lagi? Perempuan jika sudah 
di berikan kata-kata romantis, perhatian dan janji- 
janji manis siapa yang tidak akan luluh? Sejak 
itulah Devi membentengi diri untuk tidak mudah 
luluh oleh gombalan-gombalan laki-laki apalagi 
seorang playboy. 
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Sepanjang perjalanan pulang air mata Devi 
tak juga surut sampai si abang ojek bertanya 
dengan keadaannya. Devi hanya menjawab 
dengan gelengan kepala bahkan sampai di rumah 
pun ibunya bertanya mengenai dirinya yang 
pulang dengan keadaan kacau seperti ini. Tanpa 
menjawab apa pun Devi lari menuju kamarnya 
dan mengunci pintu kamar agar tidak ada yang 
mengganggu. Ia hanya ingin sendiri saat ini, 
mencari jawaban atas hatinya yang mendadak 
terasa kosong dan air mata yang sepertinya 


enggan untuk berhenti. 


Ponselnya sedari tadi berbunyi yang dapat 
Devi yakini itu adalah sahabat-sahabatnya yang 
menghubungi, meraih ponsel dari dalam tasnya 
kemudian menonaktifkannya dan melempar pada 


sembarang arah. Kemudian menelungkupkan 


180 


Nikah Muda 


wajah pada bantal menangis sepuasnya sampai ia 


kelelahan dan akhirnya tertidur. 


Di rumah Lyra-Pandu tengah cemas 
menghubungi nomor Devi setelah selama 
setengah jam wanita cantik itu tidak juga 
menampakkan diri padahal Luna dan Leo bilang 


bahwa Devi ikut datang. 


“Mungkin Devi di ajak jalan sama Abang lo, 
Ly,” ucap Leo yang asyik mengunyah kripik 
pisang yang Bi Nani suguhkan. 


“Gak mungkin. Lo tahu sendiri sebuas apa 


Devi kalau udah berhadapan sama Bang Levin,” 


“Ya kan bisa aja kakak lo nyeret dia pergi,” 
kini Luna yang membuka suara. Lyra diam untuk 
beberapa saat sebelum kemudian menghubungi 
nomor sang kakak yang sayangnya malah tidak 


aktif. Menghela napas pelan kemudian kembali 
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duduk di sofa dan menyimpan ponselnya di atas 
meja. Dalam hati Lyra juga memikirkan 
kemungkinan Devi tengah bersama sang kakak 


walau sedikit tak yakin. 


SEL 


“Maaf ya, Uncle Levin udah lama gak 
nengokin, Rapa. Uncle  kemarin-kemarin 
merenung dulu, niatnya mau menghindar dari 
Aunty Devi, tapi ternyata Uncle Levin gak bisa. 
Uncle kangen perempuan galak itu,” ceritanya 
pada bayi mungil yang asyik mengemut jari- 
jarinya sendiri. “Gimana kabarnya Aunty Devi? 
Dia pasti bahagia banget ya gak ada Uncle disini? 
Bantu dong, Rap, bantu supaya Aunty Devi mau 
nerima cinta Uncle. Kamu harus tahu, Uncle 
hampir aja gila gara-gara mikirin cewek judes itu. 
Apa harus dia Uncle Levin hamilin dulu biar mau 


nerima cintanya Uncle?” lemparan sandal jepit 
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melayang tepat mengenai kepalanya bagian 
belakang. Levin yang tengah mengajak sang 
ponakan curhat menoleh ke arah lemparan dan 


melihat siapa yang melakukan hal tersebut. 


“Ish, sakit Lily! Gimana coba kalau tadi 
sampai kena ke Rapa, bisa di omelin Pandu lo, 
Dek!” gerutu Levin kesal sambil mengusap 


kepalanya yang terasa sakit. 


“Ya lo juga bicaranya sembarangan banget. 
Ngomong gak lo pikir dulu. Awas aja lo sampai 
berani hamilin Devi sebelum adanya pernikahan 


gue penggal tu burung lo!” 


Lyra melangkah menghampiri sang kakak, 
duduk di sisi ranjang samping Rapa yang tidak 
menghiraukan perdebatan antara Bunda dan 


Omnya. 
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“Ya abis mau gimana lagi, Ly gue gak bisa 
sembunyi terus, gue kangen sama dia. seminggu 
gak ketemu seraya udah bertahun-tahun tahu gak 
lo!” Lyra mencebikkan bibirnya lalu memutar 
bola mata jengah sedangkan Levin menjambak 


rambutnya frustrasi. 


Sejak kedatangan Levin beberapa jam lalu 
Lyra memang melihat wajah kusut laki-laki itu 
bahkan Levin terlihat lebih kurus dari terakhir 
kali 1a lihat. Apa sefrustrasi itu Levin hanya gara- 


gara seorang Devi? Pikir Lyra dalam hati. 


“Gimana kabar dia, Ly? Pasti dia bahagia 
banget ya gak ada gue?” tanya Levin tanpa 
menatap sang lawan bicara. Levin berbaring di 
ranjang yang sama dengan Rapa dan Lyra 
menatap lurus pada atap yang dihiasi bintang- 


bintang yang akan menyala di dalam kegelapan. 
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“Ya mana gue tahu, Devi udah gak pernah 
datang lagi sejak hari dimana lo ajak dia main 
seminggu lalu.” Jawaban Lyra membuat kerutan 


di kening Levin menyembul ke permukaan. 


“Kapan gue jalan sama dia?” tanya heran 


Levin. 


“Loh bukannya waktu lo pamit pulang itu 
ketemu Leo, Luna sama Devi di depan?” Levin 
mengangguk mengingat saat itu dimana dia 
mengatakan bahwa tak akan lagi mengganggu 
Devi. “Yang masuk cuma Leo sama Luna doang. 
Devi gak ada, gue kira lo yang seret dia buat ikut 
sama lo,” Lyra mengernyitkan keningnya merasa 
bingung, tidak beda jauh dengan Levin yang kini 
sudah kembali merubah posisinya jadi duduk 
menatap sang Adik dengan tatapan yang masih 


memperlihatkan kebingungannya. 
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“Waktu itu gue emang ketemu teman-teman 
lo di depan. Tapi gue gak ngajak Devi ke mana- 
mana, lo tahu sendiri tuh cewek susah banget gue 
deketin? Dan lo pasti tahu gimana murkanya dia 
kalau sampai beneran gue seret buat ikut.” Lyra 
terdiam begitu juga Levin, keduanya entah 
memikirkan apa di dalam kepalanya masing- 


masing. 


“Hari itu gue cuma bilang kalau gue gak 
akan lagi ganggu dia, minta maaf dengan apa 
yang selama ini gue lakuin buat deketin dia yang 
membuat dia risi. Habis itu gue pulang dan 
sampai saat ini gak pernah lagi ketemu Devi,” 


jelas Levin menceritakan kejadian seminggu lalu. 


“Devi gak ke sini. Gue, Leo sama yang lain 
pun gak tahu Dia ke mana. Bahkan seminggu ini 


dia juga gak ada main tengokin Rapa,” Levin dan 
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Lyra saling berpandangan dengan tatapan yang 


sama-sama melontarkan pertanyaan. 


p? 


“Baby Rapa Ayah pulang!” teriakan yang 
selalu terdengar hampir tiap hari. Dan Levin 
yakin bahwa suami dari adiknya itu tidak datang 
sendiri. Cepat-cepat Levin turun dari ranjang, 
berlari, dan dengan kuat membuka pintu sampai 


Rapa menangis karena terkejut dan Lyra 


menyumpah serapahi kakaknya. 


Tidak peduli walau tersandung Levin terus 
berlari menuruni tangga untuk sampai keruangan 
depan melihat siapa saja yang datang, berharap 


seseorang yang baru saja di bicarakan ikut datang. 


“Kenapa lo Bang lari-lari gitu? Kebelet 
boker?” tanya heran Pandu yang melihat wajah 
kakak iparnya yang sangat tidak mengenakan. 


Dua orang di belakang Pandu juga tak kalah 
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herannya melihat laki-laki tampan berusia empat 


tahun di atas mereka itu. 


“Devi mana?” tanya Levin langsung tanpa 
menghiraukan pertanyaan yang di layangkan adik 
iparnya. Ketiga orang itu mengernyitkan kening 
bingung. “Devi mana? kenapa dia gak ikut ke 


sini?” ulang Levin bertanya. 


“Devi langsung pulang,” jawab Luna masih 


dalam keheranannya. 


“Kenapa gak ikut ke sini?” lagi Devi 
bertanya. Luna menggelengkan kepala membuat 
Levin menjambak rambutnya sendiri dengan 
frustrasi dan membalikkan tubuhnya berjalan lesu 
kembali menaiki tangga tanpa menghiraukan 


ketiga orang yang menatap bingung. 


RPL 
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Devi masuk ke dalam rumahnya dengan 
langkah lesu dan wajahnya di tekuk. Seperti biasa 
rumahnya akan selalu sepi di jam-jam seperti ini, 
1a hanya tinggal berdua dengan sang ibu sejak 
lima tahun lalu dimana kedua orang tuanya 
bercerai. Tina, ibu Devi kerja di sebuah 
perusahaan yang cukup besar, dan dari sana lah 
Ibunya bisa menghidupi mereka berdua. Keluarga 
Devi tidak sekaya teman-temannya yang lain tapi 
dia cukup bersyukur karena kebutuhannya 


tercukupi. 


Ayahnya memang masih memberi uang 
untuk biaya sekolahnya tapi tidak dengan biaya 
hidup lainya. Maka dari itu Tina harus bekerja 
keras dan terpaksa membiarkan Devi kesepian di 
rumah seorang diri. Devi tidak pernah mengeluh, 


ja cukup mengerti dengan semua ini. 
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Melangkah menuju kamar dan kembali 
menutup pintu Devi membantingkan tubuhnya di 
atas ranjang, menatap kosong pada langit-langit 
kamar. selama seminggu ini Devi merasa tak 
memiliki semangat, hatinya kosong dan 
perasaannya hampa. Semenjak Levin 
mengucapkan bahwa laki-laki itu tidak akan 
mengganggunya lagi, sebagian dari hatinya 
seakan hilang. Devi tidak mengerti namun 1a 
sadar bahwa hatinya merasa kesepian setelah 


Levin memutuskan untuk berhenti. 


Mengacak rambutnya frustrasi Devi 
memukul-mukul ranjang cukup kuat 
melampiaskan kekesalannya, kekesalan yang 
tidak ia ketahui apa sebabnya. Bukankah 
harusnya Devi bahagia karena laki-laki 1tu tidak 
lagi mengganggunya? Bukankah seharusnya 


Devi bersyukur karena akhirnya laki-laki itu 
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menyerah? Ya, harusnya seperti itu namun yang 
Devi rasakan malah sebaliknya, dia merasa 
kosong, kesepian dan kehilangan. Devi tidak 
mengerti dengan dirinya saat ini, tapi yang jelas 


ada kerinduan yang 1a rasakan. 


“Apa iya gue cinta sama lo, Bang?” Devi 
bermonolog sendiri sambil menatap langit-langit 
kamarnya. “Bukannya gue gak baper dengan 
gombalan-gombalan lo selama ini, Bang tapi gue 
hanya antisipasi, gue takut sakit hati, gue takut lo 


kecewain, Bang. Gue takut.” 


Air mata luruh begitu saja membasahi pipi 
putih Devi dengan lancangnya. Tanpa berniat 
menghapusnya, Devi terus menangis, merutuki 


diri dan juga kebodohannya. 


“Gue kangen lo, Bang, tapi gue gak punya 


cukup keberanian untuk bertemu lo. Gue takut 
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sekarang lo malah benci gue, gue belum siap lo 


abaikan,” gumam Devi lirih 


“Gue tahu gue telat menyadari perasaan gue, 
tapi akankah ada kesempatan lain untuk gue bisa 
membalas perasaan lo, menebus kesalahan gue 


dan menghargai perjuangan lo?” 
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Chapter 28 


Devi kembali menolak saat Luna 
mengajaknya ke rumah Lyra. Sebenarnya Devi 
ingin karena bagaimanapun 1a merindukan bayi 
mungil itu. Sudah sepuluh hari Devi tidak 
menjenguk Rapa, sekaligus juga ingin bertemu 
dengan Levin, tapi ia tidak cukup berani. Devi 
terlalu takut, takut akan di abaikan Levin juga 
takut akan kekecewaan dan kemarahan Lyra 


karena telah berani menyakiti kakak kandungnya. 


Sedikit menunduk, Devi berjalan keluar dari 
area kampus namun langkahnya terhenti saat 
mendapati seseorang menghalangi jalannya. Devi 
bergeser ke arah kiri namun orang itu pun 
melangkah ke arah yang sama. Devi menggeser 


ke kanan namun lagi-lagi orang itu pun 
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mengikutinya. Entah di sengaja atau memang 
kebetulan tapi yang pasti Devi cukup malas hanya 
untuk menengok siapa orang yang 
menghalanginya. Lagi, Devi menggeser ke kanan 
dan melangkah namun urung saat sebuah tangan 
menahannya. Devi hendak menghentakkan 
tangan tersebut agar genggaman orang tersebut 
terlepas, tapi saat sebuah suara terdengar 


tangannya tertahan di udara. 
“Apa sebenci itu lo sama gue, Dev?” 


Perlahan Devi menggerakan kepalanya agar 
mendongak, melihat siapa orang yang sedari tadi 
menghalangi langkahnya, juga ingin memastikan 
bahwa suara itu memang benar milik laki-laki 


yang 1a rindukan. 


“Bang ....” 
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Air mata Devi tiba-tiba terjatuh saat 
matanya berhasil menemukan sosok itu, 
seseorang yang selama sepuluh hari ini ia 
rindukan, seseorang yang selama sepuluh hari ini 
mengganggu pikirannya dan seseorang yang 
sepuluh hari ini membuat harinya yang semula 


berwarna berubah menjadi kelabu. 


Levin berdiri di depannya menatapnya 
dengan pandangan yang sarat akan luka dan juga 
kerinduan, Devi bisa melihat itu dengan jelas 
karena tatapannya pun tidak jauh berbeda dengan 
pria tampan yang terlihat lebih kurus dari 
beberapa hari lalu, terakhir mereka bertemu. 
Wajahnya pun sudah di tumbuhi bulu-bulu halus 
terlihat tidak terawat seperti biasanya yang selalu 
di utamakan laki-laki itu soal penampilan dan 
wajah tampannya, tapi sekarang wajah itu terlihat 


kusut dan tidak secerah biasanya. 


195 


Nikah Muda 


“Apa lo seperti ini gara-gara gue, Bang?” 


tanya Devi dalam hati. 


Tatapan keduanya saling bertemu dan 
terkunci. Devi membisu begitu juga dengan 
Levin, keduanya seakan bicara lewat tatapan 
mata, tanpa mereka sadari Leo dan Luna berada 


tak jauh dari mereka tengah menyaksikan. 


“Maaf kalau kehadiran gue buat lo nangis 
seperti ini, Dev. Gue gak maksud buat lo seperti 
ini. Awalnya gue cuma berniat lihat lo dari jauh, 
tapi ternyata tubuh gue berkhianat dan malah 
nyamperin lo. Gue terlalu kangen sama lo, Dev, 
sampai gue melupakan bahwa kehadiran gue 


hanya akan membuat 1o--” 


Belum sempat Levin menyelesaikan 
ucapannya Devi lebih dulu menubruk tubuhnya 


secara tiba-tiba sampai Levin yang belum siap 
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hampir terjatuh jika saja tidak segera 


menyeimbangkannya. 


Levin terkejut, terkejut dengan apa yang 
terjadi saat ini. Devi melingkarkan tangannya 
pada pinggang Levin, menelungkupkan wajah 
dalam dada bidangnya yang beberapa detik 
kemudian Levin rasakan basah di kaus abu yang 
dikenakannya dan melihat punggung Devi yang 
naik turun juga suara isakan yang teredam. Devi- 
nya menangis dan itu cukup membuat Levin 


meringis. 


Perlahan tangan Levin naik dengan ragu 
membalas pelukan Devi yang menangis. 
Mengelus lembut rambut panjang perempuan itu. 
Jujur Levin masih bingung, 1a tidak menyangka 
akan mendapat respons seperti ini, lebih tidak 


percaya lagi saat cicitan pelan terdengar. 
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“Maafin gue, Bang. Maafin gue ....” Lirih 
Devi masih dalam posisi yang sama, memeluk 
Levin dan menumpahkan air matanya di dada 
bidang laki-laki itu. Terasa hangat juga nyaman, 
1tu kesan pertama yang Devi dapat saat berada di 
pelukan laki-laki yang baru di sadari bahwa 1a 


mencintai pria itu. 


Levin mengurai pelukannya, menarik 
tubuhnya sedikit agar ia bisa melihat wajah 
perempuan di depannya. Kedua tangannya 
menangkup wajah cantik Devi walau air mata 
membasahi. Ibu jari Levin bergerak pelan 
menyeka air mata Devi yang masih saja terus 
menetes, menarik sedikit wajah sembab itu agar 


menatap ke arahnya. 


“Kenapa nangis? Apa segak mau itu lo 


ketemu gue?” dengan cepat Devi menggeleng 
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mendengar pertanyaan yang di layangkan laki- 


laki di depannya. 
“Gue minta maaf, Bang, gu—" 


Belum sempat Devi menyelesaikan katanya 
Levin lebih dulu menarik tangan gadis itu 
berjalan menuju dimana mobilnya terparkir dan 
meminta Devi untuk masuk. Devi menurut dan 
duduk di kursi penumpang. Sedangkan Levin 
duduk di kursi kemudi, memasangkan sabuk 
pengaman pada tubuhnya kemudian menyalakan 
mesin mobil dan melajukannya menjauh dari 


kampus. 


Leo dan Luna menyaksikan hingga mobil 
yang di kendarai Levin menghilang di tengah 
jalanan yang cukup lenggang. Saling menatap 


dan keduanya mengedikkan bahu sebelum 
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akhirnya kembali melanjutkan langkah masuk ke 


dalam mobilnya. 


Di dalam mobil keadaan begitu hening, Devi 
diam dengan kepala menunduk, tapi Levin tahu 
bahwa gadis itu tengah menangis karena bahunya 
sedikit bergetar. Sebenarnya Levin tidak 
mengerti, rasanya ia sudah gatal ingin segera 
bertanya pada wanita yang di cintainya itu tapi 
Levin coba untuk tahan, ini masih di jalan raya 
dan posisinya tengah menyetir, Levin hanya tidak 
ingin terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 


menimpa mereka. 


Selama kurang dari satu jam Levin 
mengendarai mobilnya, kini laki-laki itu berhenti 
di sebuah danau yang tidak terlalu ramai. Ia tidak 
keluar, melainkan tetap duduk di dalam 
mobilnya. Perlahan Devi menaikan kepalanya, 


mendongak dan melihat sekeliling lewat jendela, 
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1a tidak mengetahui tengah a da di mana saat ini 
tapi yang iya tahu tempat ini terlihat sejuk dan 
indah sampai tatapannya bertemu dengan manik 
mata Levi yang juga tengah menatapnya, entah 


sejak kapan. 


“Sebenarnya lo kenapa, Dev?” Levin 
membuka suara setelah beberapa menit saling 


menatap. 


“Kenapa lo tiba-tiba nangis dan bilang 
maaf? Jujur gue masih bingung, Dev, gue takut 
untuk mengartikan semua itu. Gue takut apa yang 
ada dalam pikiran gue tidak sesuai dengan apa 
yang ada dalam pikiran lo,” lanjut Levin dengan 
tatapan sendu dan terlihat jelas bahwa laki-laki itu 


frustrasi. 


“Gue minta maaf, Bang. Maaf kalau selama 


ini gue selalu bersikap gak baik sama lo. Gue 
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sadar gue udah nyakitin lo, mengabaikan lo 
bahkan mungkin secara sadar gak sadar gue 
melukai harga diri lo. Gue tahu, gue terlalu jahat 
sama lo, Bang. Gue seperti itu karena gue ingin 
membentengi diri, bukan berarti selama ini gue 
gak baper sama gombalan-gombalan receh lo, 
kata-kata manis yang selalu lo lontarkan. Tapi 
gue terlalu takut untuk menganggap nyata semua 
itu,” lagi air matanya menetes, Devi kembali 
menundukkan kepalanya bukan enggan, 
melainkan 1a merasa malu untuk menatap laki- 


laki di sampingnya. 


“Gue takut jatuh ke dalam pesona lo dan gue 
terlalu takut untuk menjatuhkan hati gue sama lo 
bahkan mungkin pada semua laki-laki, gue belum 
siap untuk kembali merasakan kecewa, gue gak 
siap untuk kembali patah hati, dan gue gak akan 
pernah siap untuk kembali di tinggalkan. Gue 


802 


Nikah Muda 


terlalu takut, Bang, terlalu takut untuk jatuh 


cinta.” Lanjut Devi di tengah isak tangisnya. 


Levin mendengarkan dengan seksama, 
mencerna dan juga memahami setiap kata yang 
keluar dari mulut gadis yang di cintainya itu. Hati 
Levin terasa di remas kuat oleh sesuatu yang tak 
kasat mata saat mengetahui kenyataan yang 
menimpa gadis cantik di sampingnya. Kini Levin 
tahu penyebab perempuan itu selalu menolak 
dirinya, terlalu dalam luka yang gadis itu 
dapatkan sampai Devi membentengi diri dari 
semua makhluk berjenis laki-laki apalagi 
mengingat bahwa dirinya adalah seorang playboy 
yang sudah menyakiti banyak perempuan, sudah 
jelas alasan Devi selama ini menghindarinya. 


Levin terlalu berengsek. 


Tangan Levin perlahan terulur kemudian 


menarik perempuan cantik itu untuk masuk ke 
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dalam pelukannya. Devi tidak memberontak, 
perempuan cantik itu masih menangis bahkan 
terisak. Untuk beberapa saat Levin hanya 
memeluk gadis itu, mengelus rambut lembut Devi 
dan membiarkan perempuan itu puas dengan 


tangisnya. 


Sampai tak lagi terdengar isakan baru lah 
Levin mengurai pelukannya memposisikan Devi 
agar menatapnya dan mengusap lembut air mata 


yang masih tersisa menggunakan 1bu jarinya. 


“Apa selama ini lo gak sedikit pun melihat 
keseriusan gue? Apa selama ini lo gak merasakan 
kesungguhan gue? Dev gue tahu, gue bukan laki- 
laki baik yang mungkin lo harapkan. Lo terlanjur 
tahu bagaimana berengseknya gue, tapi lo harus 


tahu bahwa gue tulus sama lo,” 
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“Lo pikir untuk apa gue selama bertahun- 
tahun ini ngejar lo? Padahal lo tahu sendiri bahwa 
gue bisa kapan pun mendapatkan perempuan 
yang lebih dari lo. Selama ini lo tahu, gue gak 
pernah bertahan lebih dari satu bulan untuk 
berhubungan dengan seorang perempuan. Tapi 
sama lo ... apa pernah gue mengeluh bosan, 
walau dengan terang-terangan lo selalu 
melontarkan penolakan? Kalau memang gue gak 
serius sama lo, buat apa gue buang-bunag waktu 
gue selama beberapa tahun ini hanya untuk bisa 
naklukin lo? Apa lo takut gue akan pergi setelah 
berhasil mendapatkan hati lo?” Devi yang 
mendengarkan setiap kata yang di lontarkan 
Levin, menatap tepat pada manik mata laki-laki 
itu, lalu mengangguk membenarkan ucapan 
terakhirnya. Ya, memang itu yang Devi takutkan 


selama ini. 
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“Lo tahu Lyra? Dia adik gue, lo sahabat dia, 
walau begitu sedari awal gue deketin lo dia sudah 
mewanti-wanti untuk gak bikin lo kecewa. Lo 
tahu Mama gue? Dia juga sama melarang gue 
kalau gue cuma berniat jadiin lo sebagai mainan 
gue. Papa juga marah jika gue hanya akan 
menjadikan lo sebagai koleksi gue. Coba lo pikir, 
sesayang apa keluarga gue sama lo? Coba lo pikir 
siapa yang akan lebih dulu ngehajar gue jika 
sampai buat lo sakit hati? Tapi bukan itu yang jadi 
alasan gue tetap mengejar lo, bukan itu alasan gue 
tetap bertahan walau dengan sadisnya lo nolak 
gue berkali-kali. Alasan gue cuma satu, Dev, gue 
mencintai lo. Terlalu mencintai lo sampal- 
sampai gue lupa untuk mencintai diri gue 


sendiri,” 


Air mata yang semula sudah mengering 


kembali mengalir seolah tak ada habisnya. Devi 
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terharu mendengar setiap kata yang keluar dari 
mulut Levin. Sorot mata yang memancarkan 
keseriusan itu lah yang membuat Devi 


meneteskan air matanya. 


“Lo gak akan tahu gimana uring-uringannya 
gue saat memutuskan untuk berhenti ngejar lo, lo 
gak akan tahu sekacau apa gue saat baru sehari 
saja gak ketemu sama lo. Lo gak tahu sefrustrasi 
apa gue saat berusaha melupakan lo, gue hampir 
aja gila asal lo tahu, Dev! Bisa lo tebak sekarang 
sebesar apa cinta gue buat lo?” lanjut Levin yang 
membuat air mata Devi semakin deras mengalir. 
Beruntungkah ia di cintai sebesar itu oleh 


playboy sekelas Levin? Pikir Devi dalam hati. 


“Lo harus percaya sama gue, Dev, sama 
perasaan gue dan cinta gue. Gue janji gak akan 
khianati lo, gue janji gak akan menyakiti lo, tapi 
maaf gue gak bisa janji buat bikin lo gak nangis, 
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namun mengganti tangisan sedih itu menjadi 
tangis bahagia,” ucap Levin dengan sungguh- 
sungguh. Memejamkan matanya sejenak 
kemudian menarik napas pelan dan kembali 
membuangnya. Menatap tepat pada manik mata 
Devi dengan tatapan serius dan menggenggam 
kedua tangan mungil gadis itu seraya meremas 
jari-jarinya lembut. “Devi Arianti, lo mau kan 
Jadi istri gue, ibu dari anak-anak gue dan jadi 
perempuan yang akan menemani sisa hidup gue? 


Lo mau kan bahagia bersama gue?” 


“Bang? Lo ... lo ngelamar gue?” tanya 
polos Devi membuat Levin yang semula harap- 


harap cemas berubah menjadi gemas. 


“Gue tahu lo gak sebego itu, Dev!” geram 
Levin. Devi tertawa keras melihat wajah 


memerah Levin yang tengah menahan kesal. 
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“Muka lo lucu kalau lagi kesal, Bang,” 
ucap Devi di tengah tawanya. Saking puasnya 
tertawa bahkan Devi sampai meneteskan air 


mata, perutnya pun sedikit sakit. 


“Dev, lo tahu gue serius!” mendengar nada 
suara yang terkesan dingin itu membuat Devi 
menghentikan tawanya. Menoleh pada laki-laki 
tampan yang duduk di sampingnya lalu 
membawa tangan besar Levin menuju 
panggkuannya, menggenggamnya erat dan 


tatapan Devi berubah serius. 


“Gue tahu lo serius, Bang. Gue tahu banget 
malah, tapi apa harus secepat ini? Jujur gue belum 
siap, gue masih ragu, Bang,” Devi menunduk 
menatap jemari tangannya yang bertaut dengan 


jemari tangan Levin. 


809 


Nikah Muda 


Tatapan Levin berubah tajam, rahangnya 
mengeras dan wajahnya pun memerah. Sedikit 
kasar Levin melepaskan genggaman tangan dan 
membalikan tubuh, membuang pandangan ke 


arah lain. 


Devi tertegun di tempatnya, tidak 
menyangka dengan reaksi Levin yang akan 


berubah dingin seperti ini. 
“Bang--” 


“Apa segitu berengseknya gue sampai- 
sampai lo ragu terhadap perasaan gue?” lirih 
Levin tanpa mengalihkan tatapannya dari 
samping jendela. Devi menggelang cepat walau 
iya tahu laki-laki itu tidak melihatnya. Devi 
meraih pundak Levin meminta laki-laki itu agar 


kembali menghadapnya. 
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“Gue bukan ragu dengan perasaan lo, Bang, 
gue hanya ragu pada diri gue sendiri. Gue ragu 
untuk memulai sebuah komitmen. Gue takut 
mengecewakan lo,” jujur Devi mengutarakan 
perasaan takutnya. “Gue sayang sama lo, dan gue 
baru menyadari bahwa gue pun mencintai lo, tapi 
untuk sebuah komitmen dalam pernikahan, gue 
belum siap.” Lanjut Devi seraya menunduk 
meremas jari-jari tangannya sendiri untuk 


mengalihkan rasa sesak di dadanya. 


“Jadi lo nolak gue ... lagi?” tanya Levin 
masih dengan suara yang terdengar datar. Dengan 
cepat Devi menggelengkan kepalanya, menoleh 
pada laki-laki yang tengah menatapnya dengan 


pandangan kecewa juga frustrasi. 


“Gue cuma bilang belum siap, bukan nolak,” 
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“Sama aja.” Balas Levin dingin, lalu 
kembali membuang muka ke arah jendela yang 


berada di sampingnya. 


“Lo bisa bedain gak sih antara belum siap 
dan nolak? Belum siap itu artinya akan ada waktu 
dimana gue siap nikah sama lo, sedangkan nolak 
udah jelas sampai kapan pun gue gak mau sama 


p? 


lo. Lo harus bisa bedain dong, Bang!” suara Devi 
meninggi, kesal karena laki-laki yang katanya 
mantan playboy kelas atas itu malah tidak bisa 


membedakan hal sesederhana ini. 


“Kenapa jadi lo yang marah?” tanya Levin 
dengan kening berkerut masih tidak 


menghilangkan wajah datar dan nada dinginnya. 


“Ya gimana gue gak marah, lo yang katanya 
lulusan terbaik Australia, hanya sekedar bedain 


antara nolak sama belum siap aja gak bisa! Bego! 
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Kenapa gak ajak gue pacaran dulu coba? Kalau 
gitu” kan udah gue iyain dari tadi.” Levin 
terbelalak marah mendengar kata yang di 
ucapkan oleh perempuan cantik itu. Ucapan ketus 
dan pedasnya sudah kembali, tapi rasa marah itu 
nyatanya kalah dengan rasa bahagia saat 


mendengar kalimat terakhir yang Devi keluarkan. 


“Jadi lo mau jadi pacar gue?” tanya Levin 


memastikan. 
“Gak!” ketus Devi. 
“Tap-- tapi barusan lo bilang ....” 


“Itu tadi, sekarang gue berubah pikiran.” 


Masih dengan nada yang ketus Devi menjawab. 


“Ya gak bisa gitu dong! Pokonya mulai hari 
ini lo jadi pacar gue, titik gak ada penolakan!” 


Putus Levin tak terbantahkan. Devi menganga 
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dan bola matanya membulat sempurna, tidak 
menyangka bahwa Levin akan mengklaimnya 


secara paksa seperti itu. 


“Ishh, pemaksaan!” dengus Devi membuang 


muka seraya melipat kedua tangannya di dada. 


“Bodo amat! Yang penting sekarang lo 
pacar gue,” ujar Levin dengan senyum yang 
mengembang dan menarik tubuh ramping Devi 
ke dalam pelukannya, tidak peduli perempuan itu 
berontak minta di lepaskan. Pokonya serang 
Levin bahagia karena perempuan galaknya kini 


sudah dapat 1a taklukan. 


“Ah, akhirnya perjuangan gue selama ini 
gak sia-sia. Cinta yang semula bertepuk sebelah 
tangan kini terbalaskan dan harapan gue bukan 


lagi sekedar angan. Gue bahagia, sangat-sangat 
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bahagia karena macan yang semula buas kini 


sudah dapat gue taklukan.” 


Devi menatap laki-laki yang masih 
memeluknya, menatap heran juga takjub saat 
melihat reaksi dan binar pada mata laki-laki itu. 


Sebahagian itu kah Levin? Pikir Devi dalam hati. 


“Bang, makan yuk, gue lapar,” ucap Devi 
dengan wajah polos yang membuat Levin gemas 
dan langsung melepaskan pelukannya untuk 


mencubit kedua pipi Devi yang tirus. 


“Aw, sakit bego!” dengus Devi melepaskan 


tangan Levin yang berada di wajahnya. 
“Di jaga bahasanya, sayang,” 
Blush. 


Hanya mendengar kata “sayang' yang keluar 


dari mulut Levin mampu membuat wajah Devi 
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memanas dan memerah malu. Levin semakin 
gemas dan langsung mendaratkan kecupan di pipi 
gadis cantik yang sudah resmi menjadi 
kekasihnya itu, lalu melajukan mobilnya 
meninggalkan danau yang tidak jauh dari tempat 


mereka berdiam sedari tadi di dalam mobil. 


Menghiraukan kekesalan Devi karena telah 
mencuri ciuman di pipinya Levin bersikap 
setenang mungkin, seolah tidak terjadi apa-apa. 
Melajukan mobilnya dengan kecepatan rata-rata 
sambil melantunkan lagu yang terputar di radio, 
senyumnya tidak pernah surut dan sesekali 
menoleh pada perempuan di sampingnya yang 
tengah cemberut, bibirnya maju beberapa senti 
dan tangannya terlipat di dada. Menggemaskan. 


Itu yang dapat Levin lihat. 


Kening Devi mengerut menatap jalanan 


yang di lewati Levin. Masih ingat beberapa waktu 
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lalu 1a mengatakan bahwa dirinya lapar, tapi 
Levin bukannya mengajak ke tempat makan 


malah masuk ke dalam kompleks perumahan. 


“Bang, gue lapar,” rengek Devi menoleh 
pada laki-laki yang baru saja resmi menjadi 


kekasihnya. 


“Iya gue tahu.” Jawab santai Levin masih 


tidak mengalihkan tatapannya dari jalanan. 
“Ya terus kenapa kita ke sini?” heran Devi. 


“Kita makan di rumah Lyra biar gratis.” 
Lagi Levin menjawab dengan santai mulai 
membelokan mobilnya ke pekarangan rumah 
Lyra yang gerbangnya baru saja di buka oleh pak 


satpam. 


“Najis gak modal banget, nyesel gue jadi 


pacar lo,” dengus Devi melipat tangannya di dada 
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dan membuang mukanya ke sisi lain. Levin turun 
setelah mematikan mesin mobilnya sedikit berlari 
memutar untuk membuka pintu sebelah dimana 


Devi duduk. 
“Ayo turun,” Devi tidak menghiraukan. 


“Ayo sayang turun, katanya lapar?” bujuk 
Levin dengan suara lembut. Mendengus terlebih 
dulu tanpa merubah ekspresi wajah kesalnya Devi 
mendorong Levin yang menghalangi jalan untuk 


menjauh. 


Dengan kaki yang sedikit di hentak Devi 
berjalan masuk ke rumah Lyra-Pandu 
meninggalkan Levin yang hanya mampu 


menggelengkan kepala. 


Tanpa mengucap salam atau apa pun Devi 
masuk begitu saja, dapat 1a dengar suara obrolan 


di ruang tengah dimana memang selalu di jadikan 


818 


Nikah Muda 


tempat berkumpul. Devi berbelok melanjutkan 
langkah menuju dapur, karena memang saat ini ia 
tengah merasakan lapar yang begitu amat sangat, 


masa bodo di bilang lancang toh dia sudah biasa. 


Devi membelalakkan mata saat tidak 
mendapati apa pun di meja makan, menatap jam 
di pergelangan tangannya kemudian menghela 
napas saat tahu bahwa waktu masih menunjukkan 
pukul lima sore. Itu berarti masih kurang dua jam 
lagi untuk masuk ke jam makan malam dan 


semua makanan siap Bi Nani masak. 


Menutup kembali pintu kulkas setelah 
mengambil sebuah apel, Devi kembali melangkah 
meninggalkan dapur masih dengan wajah 
cemberutnya, menghampiri teman-temannya di 


ruang tengah. 
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“Hallo Baby Rapa, Aunty Devi datang. Maaf 
baru jenguk kamu lagi, Rapa kangen sama 
Aunty?” langsung Devi menyapa Rapa saat baru 
saja sampai di ruangan yang di isi oleh Pandu, 
Lyra, Luna juga Leo dan jangan lupakan Levin 
pun ternyata sudah duduk di sana. Kelima orang 
itu menatap dengan alis mengerut memperhatikan 
Devi yang sama sekali tidak menghiraukan 
keberadaan mereka, malah langsung 


menggendong Rapa dan duduk di karpet. 


“Lo sehat, Dev?” Lyra membuka suara saat 
beberapa menit mengamati sahabat satunya yang 


terlihat aneh itu. 


“Sehat apanya, yang ada gue lapar!” jawab 


ketus Devi seraya melirik Levin sekilas. 


820 


Nikah Muda 


b 


“Ya kalau lapar makan Dev,” ujar Pandu 
yang masih belum paham ke arah mana 


sahabatnya itu bicara. 


“Mau makan apa? Di dapur lo gak ada 
makanan, di kulkas cuma ada buah doang, mana 
kenyang gue,” jawab Devi masih dengan nada 
kesalnya. “Emang sialan Si Levin, udah di bilang 
gue lapar malah di ajak ke sini! Udah tahu ini 
masih sore, jam makan masih lama keburu mati 
gue yang ada.” Lanjut Devi masih menggerutu. 
Keempat orang lainnya beralih menatap Levin 
yang duduk di sofa single, laki-laki tampan itu 
hanya cengengesan dan menggaruk tengkuknya 


yang tidak gatal. 


Levin bangkit dari duduknya, berjalan 
mendekat pada Devi yang masih asyik dengan 
Rapa dalam pangkuannya. Levin ikut duduk 


berhadapan dengan gadis judes itu, menangkup 
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wajah cantiknya menggunakan kedua tangan 
kemudian menatap lembut sang kekasih. Namun 
beberapa detik kemudian Devi tepis dan 
membuang muka menghindar dari tatapan Levin 


yang membuat dadanya berdebar begitu cepat. 


“Maafin gue, ya, gue kira disini banyak 
makanan. Awalnya ‘kan gue nyari yang 


geratisan,” 


“Cowok kok gak modal!” sambar Lyra 


memotong ucapan Levin. 


“Pesan online aja ya? Mau makan apa, gue 


pesenin?” tanya Levin membujuk. 


“Gak usah, keburu kenyang gue makan 
kesal!” ketus Devi membuat Levin terkekeh 
sedangkan keempat orang yang memperhatikan 


bergidik geli juga jijik. 
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“Lo lucu kalau lagi marah-marah, bikin gue 
makin cinta tahu gak?” Levin tersenyum manis, 
mencolek dagu Devi yang masih saja cemberut 


dan membuang muka. 


“Najis gombalan lo, Bang!” Luna bergidik. 
Levin tidak menghiraukan, masih terus 


membujuk Devi yang tengah merajuk. 


“Nanti kalau Rapa udah dewasa, jadi laki- 
laki yang peka ya, jangan kayak Uncle Levin 
yang cuma jago gombal tapi gak bisa kenyangin 
perut cewek,” Devi berbicara pada Rapa yang 
asyik memainkan kakinya. Bayi mungil itu 
tertawa-tawa tanpa suara menanggapi ocehan 
Devi yang tentu saja belum dapat di mengerti oleh 


anak seusia Rapa. 


Levin terus membujuk sang kekasih untuk 


tidak lagi marah dan merajuk, dari mulai 
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gombalan receh, ungkapan cinta sampai sebuah 
kecupan di pipi Levin berikan yang menimbulkan 
raut merah pada wajah cantik itu. Ekspresi 
marahnya berubah menjadi malu, terlihat 
menggemaskan di mata Levin tapi terlihat 
menggelikan di mata keempat orang yang masih 


menyaksikan. 

“Gue merinding lihat kalian berdua tahu 
gak! Kuping gue geli dengarnya.” Leo yang 
sedari tadi hanya memperhatikan mulai buka 


suara. 


“Lo berdua udah jadian?” tanya Lyra dengan 


mata memicing. 


“Menurut lo?” Levin menoleh pada adiknya 


itu. 


“Kapan jadiannya? Perasaan tadi gue lihat di 


depan gerbang kampus kalian masih berdebat?” 
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tanya Leo sedikit heboh juga penasaran. Luna 
mengangguk membenarkan ucapan sang suami 
sedangkan Lyra dan Pandu mengernyit bingung 


juga penasaran. 


“Jadi tadi yang lo bilang ada urusan itu, 
nyamperin Devi ke kampusnya?” Levin 
mengangguk menjawab pertanyaan sang adik 


kemudian cengengesan. 


“Terus gimana bisa lo naklukin tu macan?” 


kini Pandu yang bertanya. 


“Lo tahu sendiri, Pan cewek itu cuma besar 
gengsi, padahal hatinya lemah. Mati-matian 
bilang gak suka, giliran di tinggal mewek-mewek, 
sadar kalau dia gak bisa hidup tanpa gue.” Levin 
menoleh sekilas pada Devi, perempuan cantik itu 
tengah menatapnya tajam mendengar sindiran 


yang dilontarkan Levin. 
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“Gue gak se-alay 1tu ya!” dengus Devi kesal. 


“Ah masa? Tadi lo nangis-nangis dalam 
pelukan gue,” Levin semakin menggoda 
kekasihnya itu sampai membuat wajah Devi 
memerah antara kesal dan malu bercampur 


menjadi satu. 


“Nyesel gue nerima lo, tahu gini mending 


gue cari cowok la—" 


“Berani lo cari cowok lain gue kurung lo di 
kamar terus gue hamilin!” Levin memotong 


ucapan Devi dengan tegas dan dingin. 


“Aw, ish, lo bisa gak sih gak main lempar- 
lempar ke kepala gue! Kalau gue amnesia gimana 
coba, mau lo tanggung jawab?!” gerutu Levin 
kesal saat sebuah sandal jepit kembali melayang 


tepat pada kepalanya. Bukan hanya satu 


826 


Nikah Muda 


melainkan tiga, dan si pelakunya adalah Pandu, 


Lyra juga Leo. 


“Sebelum lo berhasil hamilin Devi, udah gue 
kebiri tuh burung!” galak Lyra berkata sembari 


menatap tajam kakak satu-satunya itu. 


Semua orang tertawa, menertawakan wajah 
pucat Levin yang sedikit meringis, bahkan Rapa, 
bayi laki-laki yang usia baru dua bulan itu pun 
ikut menertawakan seolah tahu penderitaan sang 


om. 
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Chapter 29 


“Lo mau ke mana, Bang?” tanya Lyra saat 


melihat sang kakak turun dari lantai atas. 


Sudah hampir satu minggu Levin tinggal di 
kediaman Lyra-Pandu dengan alasan di rumah 
orang tuanya 1a terlalu kesepian karena Linda dan 
Leo selalu saja pergi. Pandu dan Lyra tentu tidak 
keberatan karena hitung-hitung juga ada yang 


bisa di titipi Rapa di saat mereka ingin berduan. 


“Mau pergi dong, malam mingguan,” jawab 
Levin dengan wajah ceria yang menurut Lyra 


berlebihan. 


“Tumben? Biasanya lo males keluar kalau 
malem minggu?” kembali Lyra bertanya dengan 


wajah heranya. Pasalnya ia tahu bahwa Levin 
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lebih suka keluar di hari-hari biasa dengan alasan 


malam minggu macet. 


“Ya, itu kan dulu, Ly sekarang beda lagi. 
Yang di ajak malam mingguan “kan Devi bukan 
cewek-cewek gue yang dulu,” jawab Levin masih 
belum melunturkan senyumnya. Lyra hanya 
mengangguk, ikut bahagia dengan kebahagiaan 
sang kakak. 


“Ya udah lo bawa kunci aja, takutnya nanti 
gue sama Pandu ketiduran.” Levin mengangguk 


dan melenggang pergi meninggalkan Lyra. 


Lyra memperhatikan kepergian sang Kakak, 
ada rasa iri dalam hatinya yang timbul mengingat 
bahwa dirinya belum pernah pergi bermalam 
mingguan dengan pasangan, mereka selalu 
menghabiskan waktu di rumah menonton televisi 


dan mengobrol. Apalagi sekarang dengan 
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kehadiran Rapa, makin sulit untuk dirinya dan 


Pandu pergi karena Rapa masih sangat kecil. 
“Kamu kenapa sayang?” 


Lamunan Lyra terhenti saat suara suaminya 
terdengar dari belakang, — merangkulkan 
tangannya di pinggang dan sebuah kecupan 


hangat terasa di keningnya. 


“Kita belum pernah malam mingguan, ya, 
Pan?” Pandu mengangguk, menatap sang istri tak 
paham. “Aku pengen ngerasain malam 
mingguan,” ucap lirih Lyra sedikit menundukkan 
kepalanya. Pandu sekejap terdiam hingga 
kemudian terkekeh geli mendengar keinginan 


sang istri. 


“Kamu pengen malam mingguan? Iri sama 
Bang Levin?” tanya Pandu untuk memastikan, 


Lyra mengangguk pelan sedikit malu 
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mengakuinya. Sekali lagi Pandu terkekeh geli, 
mengusak rambut sang istri gemas kemudian 
meraih dagu Lyra agar kepala wanita cantik itu 
sedikit mendongak, melayangkan kecupan pada 
bibir mungilnya singkat kemudian membawanya 


dalam pelukan. 


“Ya udah, yuk, sekarang kita berangkat, 
mumpung belum terlalu malam,” ajak Pandu 
seraya membingkai wajah bulat Lyra dan 


mengelus lembut pipinya menggunakan ibu jari. 


Lyra menggelengkan kepala. “Gak usah deh, 
Pan, kasian Rapa kalau ditinggal.” 


“Kamu yakin?” 


Lyra mengangguk, menatap sang suami dan 
memberikan senyum manisnya yang 
menenangkan sebelum berkata, “kita malam 


mingguannya di rumah aja sama Rapa. Keluarnya 
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lain kali aja kalau Rapa udah besar dan bisa di 
ajak keluar malam. Aku gak mau jadi ibu yang 
egois, yang hanya mementingkan keinginanku 


tanpa memikirkan kondisi Rapa.” 


Senyum Pandu terbit dan kembali 
melayangkan kecupan pada kening sang istri. 
“Kamu memang ibu yang baik, istri yang 
pengertian dan aku tidak menyesal memilikimu. Z 


Love You, sayang.” 


“Love You too.” Balas Lyra tersenyum dan 


memeluk erat suaminya. 


Pandu semakin mendekatkan wajahnya pada 
wajah sang istri, bau mint yang keluar dari napas 
Pandu terasa menyegarkan di penciuman Lyra 
sampai akhirnya ia memejamkan kedua mata, 


mengerti dengan keinginan sang suami. 
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Tinggal beberapa senti kedua bibir itu akan 
bersentuhan namun harus gagal dengan suara 
tangisan yang berasal dari lantai atas tepatnya di 
kamar Rapa. Lyra menjauhkan kembali wajahnya 
dan bergegas menaiki anak tangga untuk sampai 
di kamar Rapa yang masih terus menangis 
sedangkan Pandu mendesah kecewa dan 


menggerutu kecil. 


“Emang bener-bener deh kamu Rapa, tega 
banget bikin Ayah gak bisa mesra-mesraan sama 
Bunda. Gagal lagi kan jadiknya.” Mendengus 
kecil sambil menatap kamar di lantai atas yang 
pintunya terbuka dan baru saja Lyra 
memasukinya. Mendesah pelan, Pandu 
melangkah lesu menaiki tangga untuk menyusul 
sang istri yang sepertinya sedang menggendong 


Rapa yang sudah tidak menangis. 
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“Rapa bobo dong, jangan monopoli Bunda 
terus Ayah juga kan pengen berduan sama Bunda. 


Kamu mah tega banget sama Ayah sendiri.” 


Antara merajuk dan membujuk, entah yang 
mana yang Pandu lakukan karena Lyra hanya bisa 
menggelengkan kepala dan terkekeh geli melihat 
anaknya yang anteng di pangkuan Lyra, 
memainkan kakinya sambil tertawa-tawa dan 
akan menangis begitu di turunkan membuat Lyra 
tidak tega dan akhirnya kembali menggendong 
bayi mungil tersebut sedangkan Pandu semakin 


cemberut sampai bibirnya maju beberapa senti. 


“Ayah kamu lucu ya, Dek kalau lagi 
cemburu bikin Bunda gemas pengen nendang,” 
seolah mengerti Rapa ikut tertawa dengan sang 


Ibu. 
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“Kamu tahu gak? Cemburu itu 


menyiksaku,” 


“Lebay deh. Sama Anak sendiri kok 
cemburu.” Lyra memutar mola matanya malas 
melihat Pandu yang berlaku seolah merasa 


dirinya tersakiti. 


“Ibu sama anak sama aja, gak bisa banget 
ngertiin aku. Gak tahu apa aku kangen kamu? 
Semenjak Baby lahir kan kita jarang banget 
berduaan, mesra-mesraan.” Dengus Pandu masih 


dengan nada merajuk. 


“Jadi kamu nyesel punya Rapa?” tuduh Lyra 
tak suka dengan ucapan yang di lontarkan 


suaminya. 


Pandu dengan cepat menggeleng. “Bukan 
gitu, Yank, aku gak pernah menyesal punya Rapa, 
aku justru bahagia.” 


835 


Nikah Muda 


“Ya terus kenapa kamu bicaranya kayak 


gitu?” 


“Ya maaf, aku kan cuma becanda, Yank.” 
Pandu memeluk istrinya itu dari belakang. “Aku 
kan emang kangen sama kamu,” lanjut Pandu 
dengan suara pelan. Senyum Lyra terbit, namun 


berusaha menyembunyikannya. 


Pandu yang masih berada di posisi memeluk 
Lyra dari belakang sedikit memundurkan 
wajahnya saat tidak juga mendengar jawaban dari 
sang istri. Pandu takut istrinya itu marah karena 


1a sudah salah bicara. 


“Maafin aku, Yank, aku benar-benar gak 
pernah nyesel punya Rapa. Aku memang 
cemburu karena kamu lebih sering sama Rapa, 
tapi aku gak benar-benar marah kok,” ucap 


Pandu, terdengar jelas di telinga Lyra bahwa laki- 
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laki yang menjadi suaminya itu benar-benar 
merasa bersalah. Dapat juga 1a rasakan pelukan 


Pandu semakin erat di pinggangnya. 


“Aku tahu. Kamu yang sabar, ya, nanti ada 
saatnya waktu aku buat kamu. Sekarang baby 
Rapa lebih membutuhkan aku, karena sumber 
makanan dia ada pada ku. Kamu gak usah 
cemburu, Pan karena kalian berdua sama-sama 
berharga untuk aku.” Lembut Lyra berbicara, 


mencoba memberi pengertian pada sang suami. 


CVV 


Selesai memandikan Rapa dan mengganti 
pakaian bayi mungil itu, Lyra berjalan menuju 
kamar Levin, menyerahkan anaknya pada sang 


kakak sedangkan dirinya berniat untuk mandi. 
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“Rapa sama Uncle Levin dulu, ya,” ucap 
Lyra seraya menyerahkan bayi beranjak tiga 


bulan itu pada pangkuan Levin. 


“Jangan lama-lama, Dek, gue mau ke 
kampusnya Devi,” Levin sedikit berteriak karena 


Lyra yang memang sudah keluar dari kamarnya. 


Mendengar itu Lyra menghentikan 
langkahnya, namun tidak berniat untuk menjawab 
atau menghampiri kembali sang kakak. Lyra 
mengembangkan senyum kemudian cepat-cepat 
menuju kamarnya, masuk ke dalam kamar mandi 


untuk membersihkan diri. 


Tidak butuh waktu lama karena kini wanita 
cantik yang tubuhnya sedikit berisi paska 
melahirkan itu sudah siap dengan penampilannya 
yang semakin memperlihatkan aura cantiknya. 


Bluss berleher Sabrina berwarna biru muda yang 
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di padukan dengan rok pendek di atas lutut 
berwarna putih membuat Lyra terlihat seperti 
gadis seusianya, dan tidak akan ada yang 
menyangka bahwa dirinya sudah memiliki satu 


anak. 
“Ayok Bang,” 


Levin melongo melihat penampilan adiknya 
yang tidak seperti biasanya jika di rumah, 
mengerjapkan mata, Levin menatap sang adik 
dari atas sampai bawah, lalu mengernyitkan 
keningnya saat melihat sang adik yang sudah 
mengenakan sneakers putih juga gendongan 


Rapa. 


“Lo mau ke mana?” tanya Levin masih 


dengan kening berkerut. 


“Ikut lo ke kampus lah, memangnya mau ke 


mana lagi?” 
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“Ngajak Rapa?” Lyra mengangguk, 
mengambil Rapa dari pangkuan Levin dan 
menggendongnya menggunakan gendongan 


depan. 


“Udah izin sama suami 10?” pertanyaan- 
pertanyaan Levin layangkan masih dengan 
memperhatikan tampilan sang Adik terlihat amat 


cantik. 


Lyra menggeleng kan kepala. “Gue mau 
bikin kejutan. Udah lama juga gak ke kampus 
Pandu. Ayok ah buruan berangkat, bentar lagi 


jam makan siang.” 


Lyra melangkah lebih dulu meninggalkan 
Levin yang masih diam di tempat menatap 
kepergian Lyra. Saat sebuah teriakan Lyra 
terdengar barulah Levin sadar dan cepat 


menyusul sang adik setelah lebih dulu mengambil 
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dompet dan kunci mobil juga ponsel yang ia 
simpan di atas nakas, keluar dari kamar dan tak 


lupa kembali menutup pintu. 


Levin naik ke atas mobil Tesla miliknya, di 
jok samping sudah duduk Lyra dan Rapa dalam 
pangkuannya. Di atas dasbor dua botol susu untuk 
Rapa juga camilan dan Apel yang Levin yakini 
untuk Lyra sendiri. Levin hanya dapat 
menggelengkan kepala melihat ibu dari satu anak 
itu kemudian melajukan mobilnya meninggalkan 


pekarangan rumah. 


“Ini mobil yang baru lo beli itu, ya, Bang?” 
Lyra bertanya seraya menelisik mobil yang di 
tumpanginya secara menyeluruh. Levin 
mengangguk. “Bukannya bisa tanpa 
pengemudi?” kembali [Levin mengangguk 
sebagai jawaban. “Terus kenapa lo setirin sendiri 


kalau bisa otomatis?” 
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“Adekku sayang, gue kan lagi gak ngapa- 
ngapain masih bisa pegang stir, kecuali kalau gue 
lagi kerepotan baru deh due duduk anteng.” Lyra 
mengangguk-anggukan kepala dan tidak bertanya 
lagi. Kini fokus Lyra pada Rapa yang tengah 


asyik memainkan rambut Lyra. 


“Anteng banget kamu, Rap,” ucap Levin 
seraya mencubit gemas pipi gembul Rapa yang 


tertawa. 


“Bahagia dia, baru kali ini diajak jalan-jalan 
naik mobil. Si Pandu mah boro-boro ngajak main, 
sukanya malah ngabisin waktu di rumah, bosen 
gue.” Dengus Lyra sedikit kesal saat mengingat 


bahwa harinya dia habiskan di dalam rumah. 


“Ya lo ajak lah suami lo itu keluar. Lo kan 


tahu suami lo emang kadar kepekaannya minim 
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banget,” Levin terkekeh kecil melihat kekesalan 


sang adik. 


Tak lama kemudian mereka sampai di 
parkiran fakultas Devi yang tidak jauh dari 
gedung fakultas Pandu. Levin awalnya ingin 
langsung menuju fakultas sang kekasih karena 
sudah merindukan perempuan cantik itu, namun 
terpaksa harus mengalah saat Lyra mengajaknya 
melewati fakultas Pandu yang memang sama- 
sama akan menuju fakultas Devi juga, tapi tetap 


saja 1ni terlalu jauh. 


Koridor cukup ramai dan banyak pasang 
mata yang menatap ke arah Lyra juga Levin. 
Sebagian dari mereka mengenal Lyra bahkan 
menyapa dan melihat bayi yang ada dalam 
gendongan Lyra. Hampir semua dari mereka 
yang menghampiri Lyra mencubit gemas pipi 
Rapa dan mengatakan bahwa bayi gembil itu 
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lucu. Tadiknya Lyra takut bayinya menangis 
karena tidak nyaman, tapi Rapa malah justru 
terlihat bahagia dan tertawa-tawa membuat 


mereka semakin gemas. 


Langkah Lyra dan Levin berlanjut sampai di 
koridor yang sedikit sepi, tiba-tiba Lyra 
menghentikan langkahnya, membuat Levin juga 


berhenti dan menatap sang adik bingung. 
“Kenapa Lo Dek?” 


Tidak menjawab, Lyra langsung 
mempercepat langkahnya, menjewer telinga 
Pandu yang sedari tadi Lyra perhatikan tengah 


tertawa-tawa bersama seorang perempuan. 


“Aw, aw, sakit woy. Apa-apaan sih main 
jewer telinga orang!” kesal Pandu yang ternyata 


belum sadar bahwa Lyra yang melakukan itu. 
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Perempuan yang ada bersama Pandu 
mengernyit dan menatap bingung pada Lyra, 
perempuan itu juga meminta Lyra untuk 
melepaskan jewerannya namun tidak Lyra 
dengarkan. Levin yang masih berada di belakang 
berjalan santai untuk mendekat. Tidak berniat 


menghentikan sang adik. 


“Diam lo!” sentak Lyra saat perempuan di 
depannya hendak meraih tangan Lyra untuk 
menghentikan jewerannya di telinga Pandu. Dan 
mendengar suara itu membuat Pandu sadar siapa 


yang berani menjewer telinganya 


“Yank, udah dong sakit nih telinga aku. 
Lepasin Please,” pinta Pandu memohon. Telinga 
laki-laki itu memang sudah memerah yang tentu 
saja membuat Lyra tidak tega dan berakhir 


melepaskan jewerannya. 
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Lyra menatap ke arah perempuan yang tadi 
tertawa-tawa bersama Pandu, meneliti 
penampilan perempuan itu yang dengan berat hati 
harus Lyra akui bahwa dia perempuan yang 
cantik, modis, dan tinggi semampai. Dalam hati 
Lyra meringis kecil merasa minder mengingat 
bahwa dirinya kini tidak lagi langsing, bahkan 
tingginya pun hanya 157cm. 


“Bagus ya lo, gue cape ngurusin anak lo di 
rumah sedangkan lo asyik ketawa ketiwi sama 


p? 


perempuan lain di sini!” nada kesal dan marah 
jelas tersirat dari ucapan Lyra, membuat Pandu 
gelagapan. Wajahnya memucat dan menatap sang 


istri memohon ampun. 


Lyra melepaskan Rapa yang sedikit terisak 
dari gendongannya dan memberikan pada Pandu. 
Levin yang bersandar pada tembok menikmati 


tontonannya, sedangkan perempuan yang tadi 
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ketawa-ketiwi bersama Pandu masih menatap 


bingung pada mereka. 


“Lo gak kenal gue?” Lyra bertanya dengan 
nada galak. Perempuan itu menggeleng karena 
memang tidak mengenal siapa wanita yang tiba- 


tiba datang dan marah-marah. 


“Pantas lo diam aja.” Sinis Lyra berkata. 
Mendelikkan matanya pada Pandu yang ada Rapa 


di gendongannya. 


“Gue istrinya Pandu. Jadi lo jadi cewek 


jangan kegenitan godain suami orang!” 


“Yank udah, malu diliatin orang-orang,” 
potong Pandu cepat saat melihat orang-orang 
yang mulai menyaksikan kesalahpahaman 


istrinya. 
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“Diam lo!” sentak Lyra pada Pandu. Rapa 
menangis dalam gendongan Pandu. Membuat 
Pandu semakin panik. Sebenarnya Lyra kasihan 


pada anaknya itu tapi emosinya lebih menguasai. 


“Lo urus tuh anak lo jangan cuma pengen 
enaknya aja.” Setelah mengatakan itu Lyra 
melangkah pergi meninggalkan Pandu. Untuk 
kali ini Lyra ingin tegas dengan kekesalannya 


agar Pandu tidak seenaknya seperti dulu. 
“Yank, kamu mau ke mana?” 


Lyra yang baru dua langkah menjauh dari 
suaminya, kembali berhenti dan menengok pada 


laki-laki itu masih dengan wajah kesalnya. 


“Mau nyari laki baru,” jawab Lyra dengan 
sinis dan kembali membalikkan tubuhnya untuk 


melanjutkan langkah yang terhenti. 
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“Terus ini Rapa gimana? Aku ada kelas 
bentar lagi,” Pandu panik, apalagi Rapa masih 


menangis dalam gendongannya. 


“Bodo amat lo urus sendiri!” balas Lyra 
tanpa menoleh karena terlalu takut akan luluh 


dengan tangis Rapa. 


Levin yang semula bersandar pada tembok, 
melangkah santai menghampiri sang adik ipar 
yang terlihat frustrasi juga bingung. Menepuk 
pundak Pandu beberapa kali Levin kemudian 
berucap, “yang sabar ya, Pan. Bini lo jiwa 
macannya lagi keluar gara-gara cemburu. Biarin 
dia nyari cowok baru deh dan lo nikmatin nih 


ngurus Rapa. 


“Rapa sayang, sama Ayah dulu ya, Bunda 
kamu mau nyari Ayah baru buat kamu. Uncle 


pergi dulu, bye sayang.” 
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Levin melangkah masih dengan gaya 
santainya setelah mendaratkan kecupan pada pipi 
gembul Rapa, meninggalkan Pandu yang 
semakin frustrasi di tempatnya. Banyak yang 
menatap prihatin, iba tapi juga banyak yang 
menahan tawa. Perempuan yang ada di depan 
Pandu terlihat syok dan menatap Pandu tak 


percaya. 


“Lo udah nikah, Pan?” tanya perempuan itu. 


Pandu mengangguk membenarkan. 


“Yang tadi benar istri 10?” kembali Pandu 


mengangguk. 
“Dan ini--” 


“Iya ini anak gue. Gak lihat lo kalau wajah 
nih bocah jelmaan gue versi mini?” jawab Pandu 


yang mulai jengah. 
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“Gue kira lo--” 


“Gue emang udah nikah dari 4 tahun lalu. 
Jangan bilang lo deketin gue karena naksir?” 


tebak Pandu mengernyitkan keningnya curiga. 


“Ah, gu- gue ....” 


“Kalau itu memang tujuan lo mending lo 
jauh-jauh dari gue. Gue cuma gak mau lo sakit 
hati gara-gara gue, karena secantik apa pun lo 
sorry gue gak akan tertarik. Lyra udah cukup buat 
melengkapi hidup gue. Gue gak butuh cewek 


lain.” 


Setelah mengucapkan itu Pandu langsung 
pergi. Pandu cukup pusing dengan memikirkan 
kemarahan Lyra juga kelas yang harus 1a hadiri 
sebentar lagi, sedangkan Rapa ada padanya dan 
jangan tambah lagi rasa pusingnya dengan 


pertanyaan-pertanyaan konyol yang sudah jelas 
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wanita itu tahu jawabannya karena tadi Lyra 


sudah dengan jelas memperkenalkan dirinya. 


RPL 


Dengan perasaan kesal, marah dan cemburu 
Lyra melangkahkan kaki menuju kantin kampus 
Pandu yang sejak hamil sering sekali dirinya 
singgahi untuk menemani sang suami makan 
siang. Pandangannya meneliti sekeliling kantin 
yang cukup ramai, mencari seseorang yang 
mungkin sekiranya ia kenal. Tanpa harus 
memastikan sekali lagi Lyra melangkah 
menghampiri meja yang di isi oleh tiga laki-laki 
dan dua orang perempuan yang sepertinya tengah 
mengobrolkan sesuatu yang seru terlihat dari 


tawa mereka. 


Masih belum hilang kekesalannya Lyra 


langsung duduk di kursi yang masih kosong tanpa 
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permisi sampai kelima orang di sana terkejut dan 


menatap heran. 


“Lyra?” seorang laki-laki yang duduk di 


sampingnya memastikan. 


Lyra meneguk salah satu minuman yang ada 
di atas meja tersebut tanpa tahu minuman itu 
milik siapa. Ia masih kesal dan rasanya masih 


ingin marah-marah. 


“Kenapa, Ra, kusut banget muka 10?” lagi 
orang itu bertanya saat memperhatikan dengan 


jelas raut wajah wanita cantik di sampingnya. 


“Si Pandu sialan emang, enak-enakan 
ketawa ketiwi bareng cewek. Gak mikir capenya 


gue ngurus Rapa.” Lyra berucap dengan berapi- 
api. 
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Masih terlihat jelas kekesalan di matanya 
dan itu cukup membuat kelima orang di meja itu 
menaikan sebelah alisnya bingung. Dua orang 
diantara mereka memang tahu siapa Lyra namun 
ketiga lainnya tidak sama sekali tahu. Hanya tahu 
pada seseorang yang wanita itu sebutkan, laki- 
laki bernama Pandu yang memang cukup popular 


di kalangan mahasiswa-mahasiswi. 


“Lo sama siapa ke sini?” tanya salah satu 


laki-laki lainnya. 
“Bang Levin.” Jawab singkat Lyra. 


“Siapa Levin?” kedua laki-laki yang 


mengenal Lyra bertanya bersamaan. 


“Kakak gue.” Mengangguk itu yang kedua 
laki-laki yang tak lain, Rangga dan Bimo 
lakukan. 
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“Kak Bim pesenin soto dong, gue lapar,” 
pinta Lyra sedikit meringis dan memegang 
perutnya yang berbunyi nyaring. Dapat 1a yakini 
bahwa kelima orang itu mendengarnya. Masa 
bodo walau mereka semua akan illfeel, Lyra tidak 


peduli. 


“Berapa mangkuk?” tanya Bimo pada 


perempuan yang dulu sempat ia taksir. 


“Tiga aja, gue lagi kesel soalnya,” jawab 


Lyra tanpa malu. 


“Apa hubungannya?” heran Rangga 


menaikan sebelah alisnya. 


“Cewek kalau lagi kesal emang suka banyak 
makan, Rang,” jawab perempuan yang duduk di 
sebelah Bimo yang jelas tidak Lyra ketahui 


namanya. 
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“Bisa gitu? Bukannya malah gak mau 


makan?” masih heran Rangga kembali bertanya. 


“Yang kayak gitu juga ada, bahkan sampai 
gak kepengen ngapa-ngapain,” perempuan 


satunya lagi yang menjawab. 


“Iya kayak lo, ya, Re?” laki-laki yang sedari 
tadi hanya duduk tenang itu ikut membuka suara 


dan langsung melayangkan sindiran. 


Bimo bangkit dari duduknya dan melangkah 
menuju stand penjual soto untuk membeli 
pesanan Lyra. Sedangkan wanita satu anak itu 
masih duduk di tempatnya. Rangga mengenalkan 
satu per satu dari ketiga orang itu yang baru Lyra 
ketahui namanya Rere, gadis cantik dengan wajah 
sedikit bule dan rambut sepunggung berwarna 
coklat. Perempuan satunya lagi bernama Gina, 


dia tidak terlalu cantik, namun gadis itu manis 
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dan tidak bosan dilihat, wajahnya tidak putih tapi 
juga tidak hitam, rambut panjang hitamnya 
menyempurnakan kesan manis pada perempuan 
itu. Sedangkan yang laki-laki dengan kepribadian 
tenang yang tidak jauh berbeda dengan Pandu 
cukup tampan dengan warna kulit eksotisnya 


bernama Davian. 


“Lyra!” teriakan cempreng itu terdengar 
memenuhi kantin. Lyra yang merasa dirinya di 
panggil menoleh pada arah suara. Terlihat di sana 


Levin, Devi, dan Luna berjalan menghampiri. 


“Lo dari mana aja sih, gue nyariin dari tadi 


p? 


tahu gak!” dengus Devi kesal. 


“Gue dari tadi disini. Gak nyusuh kalian 


nyari juga,” dengan tenang Lyra menjawab. 


“Iya tapi Abang lo, noh, heboh celingukan di 
depan kelas gue nyari-nyari lo, takut adeknya di 
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gondol brondong.” Devi menjawab dengan 


sedikit kesal mendelik pada kekasihnya itu. 


“Emang gue lagi nyari kok,” balas Lyra 


masih dengan nada suara tenangnya. 


“Rapa mana?” kini Luna yang bertanya saat 
tidak mendapati keberadaan bayi mungil di 
gendongan Lyra. Tidak mungkin bukan jika 
sahabatnya itu meninggalkan anaknya sendiri di 


rumah. 


“Sama Bapaknya,” kembali wajah kesal 
Lyra naik ke permukaan mengingat kejadian 


beberapa waktu lalu. 


Tak lama Bimo datang dengan nampan 
berisi tiga mangkuk soto dan segelas teh tawar 
hangat. Rangga menyingkirkan mangkuk dan 
gelas yang sudah kosong ke arah pinggir agar 


Bimo dapat menyimpan soto pesanan Lyra. 
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“Rame-rame ada apaan nih?” tanya Bimo 
saat melihat tiga orang lainnya berdiri di dekat 
Lyra. “Eh ada yayang Devi, sudah lama 
sepertinya kita tidak bertemu,” lanjut Bimo saat 
matanya menangkap sosok perempuan cantik di 
depannya. Devi tersenyum dan membalas sapaan 
Bimo. Tidak menyadari bahwa laki-laki yang 
berdiri di sampingnya sudah mengeraskan rahang 


dan mengepalkan tangannya. 


“Sini duduk, biar Babang Bimo pangku,” 
masih belum berhenti Bimo melayangkan 


godaannya. 


“Gak lihat lo disini ada cowoknya!” suara 
dingin itu terdengar mengerikan. Bimo yang 
awalnya mengulas senyum perlahan menghilang 
saat matanya melihat laki-laki yang berdiri di 


samping Devi melayangkan tatapan membunuh. 


859 


Nikah Muda 


“Lo cowoknya?” tanya Bimo untuk 


memastikan. 


“Menurut lo?” meringis kecil Bimo akhirnya 
menunduk, menggerutu dalam hati dan 


menyumpah serapahi Levin. 


“Kenapa gue selalu naksir cewek yang udah 
punya pawang? Nasib-nasib,” gumaman kecil 
Bimo yang terdengar lirih dan miris itu 
mengundang tawa semua yang ada di meja sana. 
Tidak termasuk Levin yang justru menatap laki- 
laki itu tajam dan mengeratkan rangkulan 


tangannya pada pundak Devi. 


“Itu emang derita Lo, Bim. Hahha.” Rangga 


tertawa paling kencang. 


“Lo lagi nyari laki baru kan, Ra? sama gue 
aja gimana?” Bimo menaik turunkan sebelah 


alisnya menggoda, membuat Lyra bergidik. 
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“Lo emang tampan, Kak tapi sorry lo bukan 
tipe gue,” jawab Lyra. Dan kembali semua orang 


yang berada di meja itu menertawakan Bimo. 


“Lo bilang pernah lihat gue di masa depan, 
itu artinya kan kita jodoh, Ra,” Bimo masih tidak 
menyerah, mengingatkan kembali pada apa yang 


pernah adik tingkatnya itu ucapkan dulu. 


“Iya lo benar, tapi sayang yang gue lihat 
masa depan yang suram, bukan indah. Gue gak 
mau Kak,” Bimo cemberut sok manis yang 
terlihat menjijikan di mata semua orang yang 


berada di sana. 


“Gak usah cemberut gitu lo Kak jijik gue 
lihatnya. Kegantengan lo turun drastis.” Lyra 
bergidik seraya kembali menyuapkan soto dari 


mangkuk keduanya. 
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“Nyesel gue udah beliin lo soto tiga 
mangkuk kalau akhirnya gini!” dengus Bimo 


yang kembali mengundang tawa semua orang. 


RPL 


Masih bersama Rapa dalam gendongannya, 
Pandu melangkahkan kaki celingukan mencari 
sang istri yang pergi begitu saja. Kelas Luna dan 
Devi sudah kosong, dan ia tidak mendapati 
istrinya di sana. Sampai akhirnya kakinya sampai 
di kantin yang cukup Ramai. Pandu mengedarkan 
pandangan sampai matanya menemukan apa 
yang ia cari. Di sana, di sudut kantin ia 
menemukan istrinya duduk bersama beberapa 


orang yang malas Pandu hitung. 


Melangkahkan kaki masuk ke dalam kantin 
tersebut dan mengundang tatapan dari hampir 


semua orang penghuni kantin. Ada yang menatap 
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kagum, menahan tawa sampai terpesona, Pandu 
abaikan itu semua karena tujuannya adalah 
menghampiri sang istri. Rapa yang ada dalam 
gendongannya sudah berhenti menangis sedari 
tadi dan kini tengah menepuk-nepuk dada Pandu 


menggunakan tangan mungilnya. 


Ada rasa sesak saat menyaksikan tawa Lyra 
dengan orang lain, padahal jelas Pandu lihat 
bahwa istrinya itu tidak sedang beduaan bersama 
laki-laki namun tetap saja 1a cemburu karena di 


meja yang di duduki istrinya ada banyak laki-laki. 


Rangga lebih dulu menyadari kehadiran 
Pandu di kantin, senyum tipis 1a tampilkan 
kemudian merangkulkan tangannya pada pundak 
Lyra yang sedetik kemudian berjengit kaget dan 
hendak melepaskan tangan besar Rangga 
sebelum laki-laki itu membisikkan keberadaan 


Pandu pada wanita cantik satu anak itu. 
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Lyra yang paham dan memang berniat 
membalas suaminya itu membiarkan tangan 
Rangga berada di pundaknya. Sudut matanya 
melihat ke arah dimana Pandu tengah berjalan 
mendekat kemudian berlaku seolah-olah tidak 
menyadari kehadiran laki-laki tampan yang 
terlihat lebih hot saat menggendong Rapa. 


Suasana yang awalnya ramai karena tawa 
tiba-tiba sunyi saat dengan kasarnya Pandu 
menghempaskan tangan Rangga yang berada di 
pundak Lyra, tatapan tajam laki-laki 1tu mengarah 
pada Rangga yang hanya menampilkan senyum, 


tidak sama sekali merasa bersalah. 


“Halo Pan, ke mana aja lo baru kelihatan” 
sapa Rangga sok akrab dengan senyum di 


wajahnya. Pandu mendengus kesal. 


864 


Nikah Muda 


“Jangan coba-coba lo sentuh istri gue!” 
tajam Pandu berucap dan masih tetap 
melayangkan tatapan membunuh pada laki-laki 
yang masih tidak juga merasa takut. “Kamu juga, 
udah punya suami masih aja mau-maunya di 
rangkul-rangkul cowok playboy mi!” Pandu 


beralih pada sang istri yang terlihat masa bodo. 


“Baby Rapa jangan nangis dong, Bunda kan 
ada disini,” ucap Lyra berdiri seraya mengambil 
anaknya dari gendongan Pandu. Kemudian 
kembali duduk dan menenangkan sang bayi yang 
menangis, mungkin terkejut mendengar 


kekesalan Pandu. 


“Lyra, kamu dengar gak aku bicara?” kesal 


Pandu yang kembali diabaikan istrinya. 


Lyra menoleh pada sang suami, menatap 


sengit laki-laki itu kemudian memutarkan bola 
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matanya malas. “Mau ngajak berantem disini?” 
tanya Lyra yang kemudian menatap sekeliling 
sebelum berakhir kembali menatap sang suami. 
“Kamu kenal Kak Rangga, tapi cemburunya 


seperti Kak Rangga itu laki-laki asing.” 


“Ya aku cemburulah, dia kan pernah naksir 


kamu,” balas Pandu. 


“Yak kan cuma pernah, dia sekarang udah 
gak naksir aku lagi, dia cuma anggap aku adiknya 
gak lebih. Harusnya aku yang lebih marah kamu 
ketawa ketiwi sama perempuan lain yang jelas- 
jelas naksir kamu,” Lyra tidak ingin kalah dan 


membalikkan semua tuduhan suaminya. 


“Aku kan gak tahu, Yank kalau dia suka 


sama aku!” 


“Itu karena kamu gak peka! Aku aja yang 


lihat sekilas tahu dia naksir kamu.” Pandu diam, 
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tidak lagi membalas ucapan sang istri karena 
sibuk memikirakan apa yang istrinya itu ucapkan. 
Apa iya dirinya tidak peka sampai tidak 
menyadari perempuan itu menyukainya? 
Bermacam-macam pikiran singgah di kepala 


Pandu. 


“Baby Rapa ayo pilih, kamu mau yang mana 
untuk jadi Ayah baru kamu,” ucap Lyra pada sang 
putra yang ada di dalam gendongannya. Rapa 
tertawa-tawa membuat yang melihat gemas. Bayi 
mungil itu mengayun-ayunkan lengannya 
menunjuk pada laki-laki berkulit eksotis yang 
duduk di depannya. Laki-laki itu baru 
memperlihatkan senyumnya yang terlihat begitu 


manis dan membuat Lyra sejenak terpesona. 


“Itu namanya Uncle Davian. Rapa mau dia 


yang jadi Ayah baru kamu?” 
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Pandu yang masih berdiri di samping Lyra 
melihat interaksi ibu dan anak itu, juga sekilas 
menoleh pada laki-laki yang duduk di depan 
mereka. Memang tampan tapi jelas lebih tampan 
dirinya. Nilai Pandu membanggakan dirinya 


sendiri. 


Tanpa di sangka-sangka dan seolah mengerti 
anak berusia tiga bulan itu mengangguk dan 
tertawa sambil mengayunkan lengannya minta di 
gendong. Pandu  memelototkan matanya 


sedangkan Lyra tersenyum senang. 


“Papa Davian mau kan gendong Rapa?” 
tanya Lyra masih dengan senyum manisnya. 
Laki-laki yang di maksud Lyra semakin 
mengembangkan senyumnya dan mengangguk 
antusias bahkan laki-laki itu sudah mengulurkan 
tangannya siap menerima bayi mungil itu. Davian 


begitu menyukai anak kecil, maka dari itu laki- 
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laki yang sedari tadi terlihat tenang itu langsung 


antusias ketika melihat Rapa. 


“Enak aja, kagak bisa! Rapa cuma anak gue, 
gak ada yang boleh jadi Ayahnya selain gue. 
Kamu juga apa-apaan sih, Yank. Aku gak izinin 
ya kamu nyari Ayah baru buat Rapa!” kesal 
Pandu yang wajahnya kini semakin memerah 
marah, cemburu dan kesal menjadi satu. Mereka 
yang ada di sana hanya menyaksikan, sesekali 
terkekeh geli, sedangkan laki-laki eksotis 
bernama Davian itu tidak memedulikan dan 


malah meraih Rapa yang di ulurkan Lyra. 


“Kalau aku nyari suami baru kamu izinin?” 
tanya Lyra dengan mengedipkan sebelah matanya 
menggoda sang suami yang semakin 


mengetatkan rahangnya. 
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Kekesalan laki-laki itu cukup membuat Lyra 
bahagia dan merasa di cintai. Tentu saja Lyra 
tidak serius mengatakan itu. Ia hanya ingin 
membuat suaminya kesal, juga melihat laki-laki 
itu cemburu, membalas rasa cemburu yang tadi 1a 
dapatkan karena sang suami yang asyik cekikikan 


bersama perempuan lain. 


“Gak! Ayo pulang,” ajak Pandu yang sudah 
tidak tahan dengan kekesalannya. 


“Bukannya kamu ada kelas bentar lagi?” 


“Bodo amat sama kelas, yang penting 
sekarang aku bawa kamu sama Rapa pulang dulu, 


ngurung kalian biar gak bisa cari laki-laki lain.” 


Leo yang belum lama ikut bergabung dan 
duduk di samping istrinya itu tertawa paling 
kencang melihat keposesifan Pandu yang kembali 


muncul. Memang awalnya Leo bingung dengan 
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pemandangan yang menggelikan ini, tapi setelah 
lama kelamaan menyimak barulah ia paham. 
Jangan lupakan bahwa Leo cukup mengenal Lyra 
dan Pandu, jadi sudah di pastikan bahwa Leo 
mudah untuk menebak apa yang tengah menjadi 
alasan cekcoknya keluarga kecil kedua 


sahabatnya itu. 


“Aku gak mau pulang dulu Pandu, tuh lihat 
Rapa juga masih anteng sama calon Papa 
barunya. Kamu sana gih ke kelas nanti keburu ada 


dosen.” Usir Lyra menolak di ajak pulang. 


“Gak! Pokoknya kita pulang. Rapa ayo sama 
Ayah, kita pulang sekarang.” Langsung Pandu 
meraih anaknya dari pangkuan Davian. Dan 
manarik Lyra agar bangun dari duduknya. Tanpa 
berpamitan terlebih dulu laki-laki posesif itu 


membawa istri dan anaknya keluar dari kantin. 
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“Baru tahu gue adik ipar gue se-posesif itu,” 
ucap Levin menggelengkan kepala melihat 


kepergian Lyra, Pandu dan Rapa. 


“Geli gue lihat Si Pandu. Wajah yang biasa 
di tampilin datar berubah jadi anak usia lima 
tahun yang ngerajuk minta di beliin mainan.” 
Tambah Rangga tertawa geli. Diikuti yang yang 


lainnya. 


“Gue kira Si Pandu masih single. Nyatanya 
udah punya anak bini, hampir aja gue naksir dia,” 


Gita buka suara. 


“Jangan sampai lo naksir beneran sama dia, 
Git, istrinya kalau marah lebih seram dari 
macan.” Rangga bergidik ngeri. Semua yang ada 
di meja itu kembali tertawa. Sebelum akhirnya 
satu per satu pamit karena beberapa dari mereka 


ada yang harus menghadiri kelas termasuk Leo 
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yang dengan terpaksa meninggalkan sang istri 


bersama Levin dan Devi. 
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Chapter 30 


“Jangan genit-genit, Yank! Kamu cuma 
boleh senyum sama aku jangan cowok lain.” 
Pandu memperingati saat di tengoknya sang istri 
yang tengah melayangkan senyum manis pada 
tiga orang laki-laki yang berdiri di koridor dan 
menyapa Lyra karena dulu memang sempat satu 


fakultas. 


“Kamu tadi bahkan ketawa-tawa sama 


cewek lain,” balas Lyra tak mau kalah. 


“Jangan bahas itu lagi, please! Aku udah 
minta maaf juga. Aku gak ada apa-apa sama dia, 


tadi cuma bahas tugas dari Prof. Melky.” 
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“Ah masa? Kok bisa sampai ketawa-tawa 
gitu cuma bahas tugas?” Lyra menaikan sebelah 


alisnya tak percaya. 


Pandu menghentikan langkahnya di tengah 
koridor, menatap sang istri dengan serius. 
“Beneran kok aku gak bohong. Tadi aku sama dia 
ketawa karena memang ada yang lucu aja, kamu 


kan tahu anehnya prof. Melky kayak gimana?” 


“Jangan marah lagi dong, Yank, beneran deh 
aku gak ada hubungan apa-apa sama dia. Aku 
benar-benar gak sadar kalau dia suka sama aku, 
dan setelah tadi tahu, aku langsung minta dia 
untuk ngejauh. Beneran deh aku jujur sama kamu. 
Aku tahu dia cantik ... ok aku akui dia lebih 


cantik dari kamu--” 


Mendengar ucapan terakhir Pandu membuat 


Lyra langsung menghempaskan tangan Pandu 
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yang menggenggam jemarinya dan melayangkan 
tatapan marah dan kesal melangkah 


meninggalkan laki-laki yang jadi suaminya itu. 


“Berengsek emang Si Pandu, berani banget 
muji cewek lain di depan istri sendiri. Gue suruh 


tidur di luar baru tahu rasa lo!” 


“Ok gue akuin gue emang gak secantik dia, 
gak setinggi dia, gak semodis dia, tapi please gak 
usah sejujur itu depan gue. Bikin gue makin 


3 


minder aja.’ 


“Arggh, Pandu sialan, awas aja lo minta 


gue kelonin!” 


“Ah sial, ngapain coba gue kesel gini. 
Berengsek, ah, Si Pandu bikin gue gak percaya 
diri aja.” gerutuan-gerutuan dari dalam hati Lyra 


menambah kekesalannya. 
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“Yank, tunggu! Lyra, kamu mah main kabur 
aja belum juga selesai aku bicara,” Pandu sedikit 
memperlebar langkahnya agar kembali sejajar 


dengan sang istri yang pergi begitu saja. 


“Walau dia lebih cantik juga aku gak 
tertarik. Aku cintanya kan cuma sama kamu, istri 
aku, 1bu dari anak aku. Kamu jangan marah dong, 
jangan buat aku panik dan takut. Kamu tahu 
bahwa kamu segalanya untuk aku, hanya kamu 
satu-satunya yang ada dalam hati, yang aku cintai 
dan hanya kamu satu-satunya wanita yang akan 
menemani sisa hidupku, kecuali kalau nanti kamu 


lahirin bayi perempuan.” 


“Abis bikin kesal sekarang malah bikin 
Baper. Maunya lo apa si Pandu!” lagi hati Lyra 


berbicara. 
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Ucapan panjang lebar yang terdengar manis 
itulah yang membuat Lyra menghentikan 
langkahnya. Wajahnya terasa panas dan dapat di 
pastikan bahwa kini wajahnya memerah. Koridor 
memang tidak terlalu ramai namun juga tidak 
terlalu sepi mereka yang kebetulan ada di sana 
mendengar juga menyaksikan dan itu menambah 


rasa malu Lyra karena diperhatikan. 


Pandu bukan tidak sadar dengan 
sekelilingnya, justru ia begitu menyadari. Pandu 
memang mengatakan semua itu dalam keadaan 
sadar, tidak peduli orang-orang di sekitarnya 
menyaksikan karena apa yang baru saja Pandu 
ucapkan memang sungguh-sungguh dari dalam 
hati. Apa pun yang akan mereka juluki kepada 
Pandu, 1a tidak peduli karena Pandu memang 


sangat mencintai Lyra. 
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Yang menyaksikan kebanyakan adalah 
kaum perempuan yang mana mereka merasa iri 
dan begitu ingin berada di posisi Lyra. Di 
kampus, Pandu sangatlah terkenal dengan julukan 
pangeran es, wajah datar dan minim ekspresi 
tidak jauh berbeda ketika di SMA dulu. Dan jelas 
mereka akan begitu syok saat melihat Pandu 
mengucapkan kata semanis itu pada seorang 
perempuan. Wajah dinginnya berubah lembut dan 
tatapan dingin yang selalu laki-laki itu berikan 
pada semua orang berubah menjadi tatapan 


hangat dan penuh cinta. 


Lyra malu saat menatap sekeliling banyak 
yang memperhatikan bahkan ada juga yang 
sampai mengabadikan lewat video. Tanpa sadar, 
Pandu sudah berdiri di sampingnya meraih tangan 
Lyra dan di kecupnya singkat, membuat Lyra 


refleks menoleh dan menatap tepat pada mata 
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laki-laki tampan itu, terlihat binar keseriusan di 
sana. Sebenarnya Lyra tidak benar-benar marah, 
1a hanya kesal dan juga cemburu. Tapi tidak 
menyangka bahwa Pandu akan semanis ini 


meyakinkannya. 


“Pulang yuk, malu banyak yang lihat.” Cicit 
Lyra pelan. Menunduk malu saat lagi-lagi 
wajahnya merona hanya karena menatap sorot 
mata Pandu yang memancarkan cinta yang begitu 
besar. Pandu meraih dagu Lyra agar mendongak 


menatap wajahnya. 


“Gak apa-apa biar mereka semua tahu 
bahwa aku cuma cinta sama kamu,” ucap Pandu 
lembut. “Ingat aku cuma milik kamu begitu juga 
sebaliknya. Hidup aku sudah sempurna dengan 
adanya kamu, apalagi sekarang di tambah Rapa. 
Aku gak pernah memikirkan apa pun lagi selain 


kalian berdua. Kamu dan Rapa adalah 
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kebahagiaanku, semangatku dan tujuan hidupku, 
Jadi jangan pernah meragukan cintaku. Sekali aku 
mencintaimu selamanya akan tetap begitu.” 
Pandu berucap lembut masih menatap sang istri 
yang wajahnya semakin merona, lalu meraih 
perempuan cantik itu ke dalam pelukannya 
kemudian dilayangkannya ciuman pada kening 
Lyra cukup lama dan dalam. Sampai suara jeritan 
tertahan dari beberapa orang yang menyaksikan 


dapat dengan jelas terdengar. 


Lyra semakin malu dan menyembunyikan 
wajah merahnya pada dada bidang Pandu, 
menghimpit Rapa yang berada di tengah-tengah 
mereka, namun tetap berusaha untuk tidak 
menyakiti putranya itu. Pandu terkekeh kecil 
merasa geli dengan tingkah malu-malu Lyra. 
Megusak rambut istrinya itu dengan gemas 


kemudian sedikit menjauhkan tubuh mereka. 
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“Kasian Rapa kehimpit. Peluknya nanti 
lanjutin di rumah. Sekarang kita pulang,” ajak 
Pandu seraya tersenyum manis. Keduanya 
berjalan beriringan dengan tangan yang saling 
bertaut dan Rapa dalam gendongan. Melewati 
orang-orang yang sedari tadi menyaksikan begitu 
saja seolah mereka hanyalah sesuatu yang tak 


kasat mata. 


Sesampainya di parkiran, Pandu 
memberikan Rapa pada Lyra, membuka pintu 
mobil dan menyuruh sang istri untuk masuk. 
Setelah itu berlari kecil menuju pintu kemudi, 
menyalakan mesin mobil dan bergegas pergi 


meninggalkan parkiran. 


Satu tangan Pandu gunakan untuk menyetir 
sedangkan satunya lagi ia gunakan untuk 
menggenggam lengan Lyra sesekali 


mengecupnya dan ia simpan di pangkuannya. 
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Entah sudah semerah apa wajah Lyra saat ini 
karena sedari tadi laki-laki itu tidak hentinya 


bersikap manis. 


“Kamu makin cantik kalau wajahnya merah 
gitu,” Pandu mencubit gemas pipi Lyra yang 


memerah 


“Udah dong, Pan, jangan godain aku terus, 


malu nih.” 


“Malu sama siapa sih sayang disini cuma 


ada aku sama Rapa doang,” 


“Tahu ah kamu ngeselin. Fokus ke jalan aja 
deh jangan godain aku terus.” Kesal Lyra 
membuang wajahnya, menghindar dari tatapan 
Pandu yang membuat wajahnya semakin panas. 
Pandu terkekeh geli kemudian mengusak rambut 
sang istri setelah itu fokus pada jalanan di 


depannya. 
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RPL 


Pandu benar-benar meninggalkan kelasnya 
demi membawa pulang Lyra juga Rapa, dan 
sesampainya di rumah laki-laki tampan itu lebih 
memilih memeluk sang istri serta anaknya di 
ranjang kamar mereka. Mengunci pintu agar tidak 
ada yang mengganggu waktu keluarga kecilnya. 
Apa yang dikatakannya di kantin kampus tadi 
benar Pandu lakukan, mengurung anak dan 


istrinya. 


Sebenarnya sejak mobil Pandu berhenti di 
depan rumah, Lyra sudah menyuruh suaminya itu 
kembali ke kampus, tapi dengan alasan takut Lyra 
kembali pergi keluar dari rumah dan mencari 
ayah baru untuk Rapa, Pandu masuk tanpa 
memedulikan  gerutuan sang istri yang 


menganggap dirinya berlebihan. 
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Lagi pula suami mana yang rela istrinya 
mencari laki-laki lain? Pandu tidak ingin itu 
terjadi. Membayangkannya saja membuat Pandu 
merinding ketakutan, apalagi sampai benar 


terjadi. Oh tidak, Pandu tidak akan pernah siap. 


Rapa sepertinya memang benar-benar 
kelelahan sampai bayi mungil itu masih tidur 
hingga saat ini jam sudah menunjukkan pukul 
tiga lewat lima belas sore, Lyra juga ikut tidur 
bersama sang putra memeluk tubuh mungil itu 
dengan sayang sedangkan Pandu hanya berbaring 
dengan kepala yang di sangga oleh tangannya 
yang di tumpu di bantal, memperhatikan dua 


orang yang sangat di cintainya itu. 


“Entah apa jadiknya aku jika dulu kamu 
benar-benar menceraikanku,” ucap Pandu yang 
bayangannya terlempar ke masa lalu dimana 


pernikahannya baru berumur jagung. 
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“Dulu aku mencintai Amel karena melihat 
dia cantik, anggun, dewasa, pintar dan tidak 
banyak bicara. Mengingat aku yang juga irit 
bicara dan jarang berekspresi. Aku lebih 
menyukai Amel dari pada kamu yang pecicilan, 
manja, bar-bar dan terlalu banyak bicara, kamu 
juga genit. Aku pikir jika aku bersama kamu jiwa 
tenangku akan terganggu, tapi ternyata sekarang 
aku justru bersyukur Tuhan memper satukan aku 
dengan kamu. Hidupku jadi lebih berwarna dan 
tidak sekaku dulu. Terima kasih sayang, terima 
kasih sudah membawaku pada duniamu yang 
berwarna merah jambu hingga aku rela 


meninggalkan duniaku yang kelabu dan kaku.” 


Ucapan panjang lebar itu terdengar begitu 
tulus, Lyra yang sempat akan membuka mata dan 
bangun mengurungkan niatnya, memilih untuk 


mendengarkan pengakuan sang suami. Ia tidak 
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menyesal menguping karena justru Lyra merasa 
bahagia dan terharu. Lyra tidak pernah tahu apa 
jadiknya dia jika dulu lelah bertahan dengan rasa 
sakit atas pengkhianatan sang suami. Akankah ia 
sebahagia saat ini? Atau justru sebaliknya? Tapi 
kini Lyra tidak peduli, ia tidak ingin kembali ke 
masa itu. Lyra hanya ingin kebahagiaan yang 
tengah di rasakannya kini berlanjut hingga 


selamanya. Bersama Pandu dan anak-anaknya. 
Tok... tok ... tok. 
“Pan, Ly kalian ada di dalam “kan?” 


Ketukan pada pintu juga suara Levin yang 
memanggil mengganggu lamunan Lyra, juga 
Pandu yang baru saja memejamkan matanya. 
Sedangkan Rapa entah sejak kapan bayi mungil 
itu terbangun karena tidak sama sekali terdengar 


rengekan ataupun tangisan. 
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“Ra, Pan ini masih siang jangan dulu bikin 
bayi. Rapa juga masih terlalu kecil buat punya 
adik. Keluar kalian yang lain udah nunggu di 
bawah, kita barbegue nanti malam.” Levin sedikit 
berteriak, membuat Pandu dan Lyra mendengus 
dan turun dari tempat tidur, berjalan sama-sama 


menuju pintu dimana kakannya berada. 


“Berisik banget lo, Bang, gak tahu lo anak 
gue lagi tidur?” kesal Lyra melayangkan tinjuan 


pada perut Levi. 


“Ya salah siapa masih siang gini udah 
ngurung diri di kamar. Mending pada keluar, deh, 
bantuin Si Leo nyiapin panggangan.” Titah Levin 


seraya menarik Pandu keluar dari kamar. 


“Siapa aja di bawah?” tanya Pandu yang 
masih enggan untuk pergi dari tempat nyamannya 


bersama sang istri. 
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“Banyakan yang tadi di kantin juga pada 
Ikut,” jawab Levin menerobos masuk ke dalam 
kamar Lyra-Pandu saat mendengar suara tangisan 


bayi. 


“Kenapa lo bawa ke sini, sih, Bang! Gak 
akan gue biarin bini sama anak gue turun. Sana lo 
pergi!” usiran Pandu tidak Levin hiraukan dan 
malah keluar dari kamar dengan Rapa dalam 


gendongannya. 


“Keluar kalian, kalau enggak, gue bakar nih 
rumah! Hormatin tamu bro, jangan jadi tuan 
rumah yang gak sopan.” Setelah mengatakan itu 
Levin langsung turun, membawa serta Rapa yang 


baru saja menghentikan tangisnya. 


Lyra hendak melangkah berniat menyusul 
sang kakak, namun tangannya di cekal oleh 


Pandu cukup erat, wajah laki-laki itu memerah, 
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terlihat juga raut cemas dan ketakutan. Lyra 
menghembuskan napasnya malas. Berbalik untuk 
menatap sang suami, mengecup pipi pria itu 
kemudian melingkarkan tangan mungilnya pada 


perut Pandu. 


“Kenapa sih, hm?” tanya Lyra berusaha 


lembut. 


“Kamu disini aja, jangan ke bawah. Aku gak 
mau ada laki-laki lain yang suka sama kamu. Dan 


ingat aku juga gak izinin kamu cari pria lain!” 


Lyra terkekeh geli melihat kekesalan sang 
suami. Ternyata suaminya itu masih kesal dengan 
kejadian di kantin tadi. Pandu yang seperti ini 
terlihat lucu dan menggemaskan di mata Lyra 


membuat ia ingin sekali menelanjangi suaminya. 


“Aku kan cuma becanda sayang, aku gak 


benar-benar niat cari Papa baru buat Rapa dan aku 
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juga gak niat cari suami baru. Yang menjadi 
suami aku cuma kamu, dan hanya akan kamu 
selamanya. Kamu gak perlu takut, seganteng apa 
pun laki-laki lain, cuma kamu yang aku cinta, 


Ayahnya Rapa.” 


Ucapan lembut dan manis itu membuat 
Pandu mengukir senyum. Istrinya memang 
perayu ulung atau karena Pandu yang mudah 
luluh? Entah lah karena yang jelas Pandu 


mencintai perempuan cantik ini. 


“Ke bawah yuk, masa ada tamu gak kita 
sampairin, gak sopan itu namanya,” Pandu 
akhirnya mengangguk, meraih pinggang sang 
istri dan melingkarkan tangan sebelah kirinya di 
sana, membuat Lyra dan Pandu berada tanpa 
jarak. Berjalan beriringan menuruni anak tangga 


yang di sambut suara tawa begitu ramai. 
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“Jangan jauh-jauh dari aku pokoknya!” 
Pandu memperingati. Lyra dengan berat hati 
mengangguk setelah sebelumnya memutar bola 


mata jengah dengan keposesifan sang suami. 


“Kayak pengantin baru tahu gak lo berdua,” 
celetuk Leo saat Lyra dan Pandu sampai di ruang 


tengah yang banyak orang. 


“Lo tahu sendiri laki gue, Le, posesifnya 
melebihi gunung Himalaya.” Balas Lyra dengan 
wajah kesalnya, kemudian mencebikkan bibirnya 
pada sang suami yang malah semakin erat 
memeluknya membuat semua orang yang berada 


di sana tertawa. 


“Siapa yang undang kalian semua ke sini?” 
tanya Pandu yang tidak menghiraukan istri juga 


teman-temannya yang menertawakan. 
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“Gue yang ajak, kenapa emang?” Leo 


menaikan alisnya bertanya. 


“Kenapa gak lo bawa ke rumah lo aja?” 
Pandu mendelik kesal, tidak terima bahwa 
sahabatnya itu membawa orang-orang sebanyak 
ini ke rumahnya apalagi dia tidak terlalu 


mengenal mereka kecuali Rangga. 


“Ya suka-suka gue dong mau ajak mereka ke 
mana yang jelas kita mau barbegue. Disini ada 
Rapa yang bisa dimainin Pan. Kalau di rumah gue 
sepi,” ucap Leo yang sama sekali tidak merasa 


bersalah. 


“Lo pikir anak gue boneka dimainin?!” 


Pandu semakin kesal. 


“Udah, ih, berantem mulu, deh, perasaan. 
Kamu juga jangan marah-marah terus nanti cepat 


tua!” lerai Lyra yang sudah pusing mendengar 
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perdebatan suami dan sahabatnya. Pusing juga 
mendengar kekesalan Pandu yang terlalu 


berlebihan. 


“Tau lo, Pan, kenapa sih, PMS? Kayak 


cewek aja lo.” 


“Lo juga diam, Bang! Pusing gue 
dengarnya.” Sentak Lyra saat Levin ikut-ikutan 


membuka suara. 


RPL 


Di halaman belakang kediaman Lyra-Pandu 
kini ramai oleh lebih dari sepuluh orang. Tikar 
sudah di gelar, panggangan sudah siap, daging, 
sosis, kentang dan juga perlengkapan barbegue 
lainnya sudah siap di sana. Bahkan sehabis 
maghrib Leon dan Linda datang mengikuti 


kegiatan yang di selenggarakan anak muda itu. 
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Pandu tidak mengizinkan Lyra untuk keluar 
dan berkumpul bersama yang lainnya, selain 
karena takut sang istri dekat-dekat dengan Davian 
atau Bimo dan Rangga juga karena Rapa yang 
masih bayi dan angin malam tidak baik untuk 
anaknya itu. Jadi disinilah Lyra sekarang, 


menonton televisi bersama Linda dan Rapa. 


“Ma, Pandu titip Lyra sama Rapa, jangan 
biarin Lyra ke taman belakang. Pandu gak rela 
Lyra dekat-dekat sama laki-laki lain apalagi tadi 


siang udah niat mau nyari Papa baru buat Rapa.” 


Itulah yang Pandu ucapkan pada sang 
mertua, membuat Lyra cemberut sedangkan 
Linda terkekeh geli melihat keposesifan 


menantunya. 


“Di sana juga kan ada ceweknya, kalau nanti 


kamu deket-deket mereka gimana siapa coba 
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yang akan marahin kamu kalau aku diam disini?” 


Lyra tidak mau kalah. 


“Aku kan gak niat nyari Mama baru buat 
Rapa? Lagian kalau kamu “kan genit, jadi aku 
was-was. Udah deh sayangnya Pandu diam aja 
disini ya, jagain Rapa, nonton tv sama Mama. 
Nanti kalau sosis bakarnya udah matang aku 


bawain ke sini.” 


Lyra semakin memajukan bibirnya kesal 
dengan Pandu yang berlebihan seperti ini. tidak 
tahukah dia bahwa Lyra juga ingin bersenang- 
senang? Berkumpul bersama yang lainnya, 


mengobrol dan tertawa? Lyra iri. 


“Kamu harus bangga, Ly punya suami yang 
perhatian, pengertian kayak Pandu. Suami kamu 
itu memang terkesan posesif tapi kamu harus 


bersyukur karena itu tandanya dia sangat sayang 
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dan cinta sama kamu, dia gak mau kehilangan 
kamu. Coba kalau punya suami yang cuek dan 
masa bodo dengan apa yang kamu lakukan? Apa 
iya kamu akan tahan? Yang ada kamu makan hati 
terus, Ly merasa tidak di cintai dan merasa di 


abaikan,” sang Mama menasehati dengan lembut. 


Lyra terdiam mencerna maksud dari ucapan 
sang Mama juga membayangkan jika seandainya 
suaminya benar-benar cuek seperti yang di 
ucapkan snag Mama. Hanya membayangkannya 
saja Lyra bergidik ngeri apalagi sampai 
mendapatkan yang seperti itu. Jangan lupakan 
Lyra yang terbiasa di manja, akan bagaimana 
jadiknya jika memiliki suami yang cuek? Yang 
ada belum genap satu minggu menikah Lyra 
memilih untuk bercerai dari pada melanjutkan 


rumah tangganya. 
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“Tapi Pandu terlalu posesif, Ma dia 


berlebihan,” 


“Itu karena dia benar-benar tidak ingin 
kehilangan kamu, ambil positifnya aja sayang.” 
Balas Linda masih dalam nada yang lembut. 
Akhirnya Lyra mengangguk dan tidak lagi 


mengeluh soal tingkah posesif Pandu. 


Leon tidak lama datang membawa sepiring 
berisi daging dan juga sosis yang selesai di bakar 
meletakannya di atas meja kemudian ikut duduk 
di samping sang istri yang tengah mengajak 
ngobrol Rapa. Bayi mungil itu belum juga ingin 
tidur walau jam sudah menunjukkan pukul 


delapan lewat tiga puluh lima malam. 


“Tuh Kakek bawa makanan, Rapa mau?” 


tawar Linda pada bayi mungil dalam 
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pangkuannya. Rapa hanya membalas dengan 


tawanya. 


“Jangan panggil Kakek, please! Papa masih 
muda, Ma!” protes Leon yang selalu saja tidak 


ingin di panggil kakek. 


“Lalu pengennya di panggil apa dong? 
Grandfather? Grootvader? Nonno? Sofu? 
Großvater? Atau Hal-abeoji?” tanya Lyra seraya 


memutar bola matanya malas. 


Leon mendengus. “Itu mah sama aja kakek- 


kakek juga artinya!” 


“Ya terus pengennya di panggil apa, 


Eyang?” Linda semakin kesal. 


“Ya udah deh, Grandpa aja.” Putus Leon 
dengan berat hati. menyuapkan sepotong daging 


bakar yang dibawanya dengan wajah cemberut. 
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Linda dan Lyra tidak memedulikan raut itu dan 


asyik menikmati sosis bakar yang Leon bawa. 


Setelah piring kosong, Lyra pamit pada 
kedua orang tuanya untuk ke belakang dan 
meminta kembali hasil panggangan teman- 
temannya. Menitipkan Rapa dan pergi tanpa 
menghiraukan larangan Linda yang tadi 
mendapat amanat dari Pandu. Suara obrolan dan 
tawa semakin terdengar dari arah dapur. Lyra 
yang masih membawa piring bekas tadi berjalan 


menghampiri orang-orang itu. 


“Sini duduk Ra,” panggil Rangga yang lebih 
awal menyadari kedatangan Lyra yang memang 
duduknya menghadap pintu dapur jadi begitu ada 


orang yang datang langsung terlihat. 


Pandu yang duduk membelakangi langsung 


menoleh dan bangkit dari duduk menghampiri 
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sang istri. “Kenapa ke sini sih, Yank? Aku kan 
udah suruh kamu nunggu di dalam aja sama 


Mama dan Rapa.” 


“Aku juga kan pengen ikut kumpul, Pan. 
Jiwa aku masih muda loh walaupun udah jadi ibu. 
Janji deh gak akan genit-genit. Aku duduknya 
samping kamu, tapi izinin aku disini ya, Rapa 
juga ada Mama sama Papa yang jagain. Boleh ya, 
ya?” Lyra menampilkan mata kucingnya dengan 
wajah memohon, membuat Pandu tidak tega dan 


akhirnya mau tak mau mengangguk. 


“Aaa ... makasi sayang,” bahagia Lyra yang 
langsung memeluk suaminya. Mendongakkan 
wajahnya dan berjinjit untuk memberikan satu 
kecupan di bibir tipis Pandu. Meski malu Pandu 


tetap bahagia mendapatkan itu dari istrinya. 
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“Jir mata gue ternoda!” Bimo sedikit 
berteriak dengan telapak tangan yang di letakan 


di wajah namun jari-jarinya terbuka lebar. 
Pletak 


Satu geplakan mendarat di kepala Bimo 
yang diberikan oleh Rangga yang memang duduk 
bersebelahan. “So-sokan lo curut. Emangnya gue 
gak tahu lo sering banget nodain cewek. Baru 
lihat satu kecupan aja lebaynya udah minta di 


tabok.” 


“Bukan gitu, Rang, gue takut kepengen. 
Kalau gue pengen siapa coba yang harus gue 
cium? Lyra gak mungkin, nanti anjingnya 
ngamuk. Luna? Gila nanti lakinya mutilasi gue. 
Yayang Devi? Pengen sih tapi cowoknya kayak 
pembunuh bayaran kalau natap. Si Rere? Si Dava 


patah hati nanti karena gebetannya gue embat. 
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Kalau Gita, gue takut ketagihan. Nah masa lo 
yang harus gue cium Rang, kan najis mugoladoh, 
gue masih suka melon sama semangka. Gak suka 


pisang yang dadanya rata, sorry aja.” 
Pletak. 
Bug. 


Kali ini bukan hanya satu gempalak tapi 
banyak, semua melayangkan cubitan, pukulan 
juga tinjuan. Bahkan kini semuanya sudah 
mengepung Bimo dan mengeroyok laki-laki 


sableng itu. 
“Kenapa gue selalu ternistakan?” 


“Kenapa gue yang harus tersakiti? Apa salah 


gue coba? Kenapa mereka jahat sekali Tuhan?” 


“Memangnya salah kalau hamba ganteng?” 
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Pertanyaan-pertanyaan ngawur Bimo 
membuat semua yang ada di sana bergidik jijik 
apalagi Leo yang terus-terusan mengucapkan 


kata amit-amit sambil mengelus perut rata Luna. 


“Mimpi apa gue semalam punya teman 
kayak gini,” desah Rere menggeleng-gelengkan 
kepala. 


“Jangan gitu lo, Re, ngatain gue setelah gak 


berhasil mendapatkan cinta gue,” 


“Dulu gue gak tahu kalau lo eror gini Bim, 
makanya gue naksir. Sekarang mah amit-amit 
deh. Gue lebih memilih jomlo seumur hidup 
kalau di dunia ini lakinya cuma ada lo doang!” 
Rere bergidik dan menjauh dari laki-laki setengah 
gila itu sedangkan yang lainnya tertawa puas 
melihat Bima yang cemberut sok manis dan minta 


dikasihani. 
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Chapter 31 


“Ly, ada telepon nih!” teriak Leon dari arah 
dapur. Lyra bangkit dari duduknya dan 
menghampiri sang daddy ternyata sudah 
mengangkat sambungan yang masuk di ponsel 


Lyra. 


Lebih dulu Lyra melihat siapa yang 
menghubungi, mendesah pelan kemudian 
menampilkan senyumnya yang sebisa mungkin 
agar tidak terlihat dipaksakan. Leon sudah 
kembali ke dalam sedangkan Lyra kembali ke 
tikar dimana yang lainnya masih menikmati hasil 


Barbegue. 


“Halo Mel,” sapa Lyra berusaha 


menampilkan suara yang akan rasa antusias. 
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“Halo, Ra. Ahh kangen gue sama lo, gimana 
kabar lo? Oh iya, bukannya lo udah lahiran? 
Sorry gue belum bisa jenguk masih sibuk kuliah 
gue disini,” suara semangat terdengar dari sana 


yang diakhiri desahan lelah. 


“Kabar gue baik. Iya gak apa-apa, gue 


paham kok.” Lyra menjawab seadanya. 


“Siapa Ra,” Pandu bertanya berbisik 
sedangkan yang lain memeperhatikan dengan 


rasa penasaran. 


“Mel, yang lain lagi pada di sini, lagi 
kumpul barbegue. Mending video call deh,” ucap 
Lyra pada Amel yang berada di seberang telepon 
tanpa menjawab pertanyaan Pandu yang berbisik. 
Toh dengan ini Lyra yakin mereka akan tahu 
siapa yang menelpon, kecuali kelima orang yang 


baru di kenalnya itu. Ah ralat mungkin empat 
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karena Rangga sudah pasti mengenal wanita 
secantik Amel karena laki-laki itu sudah menjadi 
Raja Playboy semenjak SMA dulu jadi rasanya 
mustahil jika tidak kenal dengan perempuan 


secantik Amel. 


Tidak lama panggilan video berdering dan 
muncullah wajah cantik Amel memenuhi layar. 
Lyra mengarahkan kamera pada satu per satu 
orang yang berada di sana termasuk pada Pandu 


yang berada di sampingnya. 


“Hai Pan,” sapa Amel dari seberang sana, 
Lyra dapat menangkap nada senang dari ucapan 
sahabatnya yang jauh itu. Padahal Pandu hanya 
menjawab dengan anggukan kecil dan senyuman 
tipis, tapi tetap saja dalam hati Lyra meringis 
masih merasakan rasa sesak dan perih itu. 
Padahal dia sudah memaafkan Amel jauh-jauh 
hari. 
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“Ahh Devi, Luna gue kangen,” pekik riang 
Amel dari seberang sana. Luna dan Devi 
membalas tak kalah riang. Mengobrol basa-basi 
saling menanyakan kabar dan ponsel kini sudah 
beralih pada Bimo yang menariknya paksa dari 


tangan Lyra. 


“Halo cantik, kenalan boleh?” tanya Bimo 
yang mulai melayangkan aksinya. Terdengar 


suara kekehan merdu dari seberang sana. 


“Duh cuma dengar suara tawanya aja dada 
gue udah berdebar-debar padahal cuma lewat 
telepon,” lanjut Bimo dengan gombalan 
recehnya, satu tangannya di letakan di dada 


seolah yang laki-laki itu katakan benar adanya. 
“Lo kenal gak sama gue?” tanya Bimo lagi. 


“Enggak!” Amel menjawab dari seberang 


sana. 
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“Makanya kita kenalan dulu, pepatah bilang 
tak kenal maka tak sayang, siapa tahu kalau udah 
kenalan kita bisa saling sayang. Eyyaaa.” Bimo 
tertawa begitu juga dengan Amel di seberang 


sana. 


Lyra tidak lagi mengeluarkan suara hingga 
saat itu, bahkan ia diam dan melamun tidak 
memperhatikan orang-orang yang tengah asyik 
bercengkrama dengan Amel melalui panggilan 
video. Pandu yang menyadari keterdiaman sang 
istri meraih tubuh mungil yang sedikit berisi itu 
ke dalam pelukannya. “Kamu kenapa, hm?” tanya 
Pandu seraya melayangkan kecupan pada kepala 
sang istri. Lyra menggeleng pelan dan tersenyum 


tipis terlihat jelas bahwa itu di paksakan. 


“Hai cantik, masih kenal gue?” giliran 


Rangga sekarang yang mengobrol bersama Amel. 
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“Masa gue lupa sama Rajanya playboy,” 
Amel tertawa di seberang sana membuat siapa 
saja yang mendengar akan terpesona dengan tawa 
merdu itu, bahkan Bimo dan Rangga sampai 


menganga saking terpesonanya. 


Lyra mendongak sedikit melihat reaksi 
wajah Pandu. Suaminya itu tetap datar, namun 
Lyra tidak tahu apa dalam hatinya merindukan 
perempuan itu atau tidak. Seolah tahu 
kekhawatiran sang istri Pandu melayangkan 
senyum dan mendaratkan kecupan-kecupan kecil 


pada seluruh wajah Lyra. 


“Percaya sayang, aku tidak lagi memiliki 
perasaan yang dulu sempat aku rasakan sama dia. 
Cuma sama kamu dan hanya akan kamu, tidak dia 
tidak juga perempuan mana pun.” Pandu berbisik 


tepat di telinga Lyra, menegaskan dan 
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meyakinkan istrinya itu agar tidak perlu khawatir 


dengan perasaannya. 


Ya, Lyra harus percaya pada suaminya. 
Pandu miliknya, selamanya akan menjadi 
miliknya. Cintanya, suaminya, Ayah dari 
Anaknya. Lyra tidak perlu cemas. Lyra terus 
meyakinkan diri dalam hati. Tapi walau begitu 
tetap saja rasa cemas 1tu masih ada, luka 1tu masih 
bersarang dan kecewa itu masih nyata padahal 
sejauh ini Amel tidak pernah lagi mengganggu 


rumah tangganya. 


“Jadi dokter yang hebat ya nantinya, siapa 
tahu lo bisa sembuhin hati gue yang luka,” 
kembali terdengar tawa renyah dari seberang sana 


saat lagi-lagi Bimo melayangkan gombalan. 


“Kayaknya untuk itu gue gak bisa deh, 


sorry, ” Amel menjawab dengan nada menyesal. 
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“Loh kenapa?” Bimo dan Rangga sama- 


sama mengernyitkan keningnya bingung. 


“Ada hati yang harus gue jaga,” jawab 
Amel sedikit tak enak hati. Kedua pria yang 
sedari tadi melayangkan gombalan itu mendesah 


kecewa dan wajahnya tiba-tiba lesu. 


“Siapa cowok lo, Mel? Bule?” Luna 
menyambar dan merebut kembali ponsel di 


tangan Rangga. 


“Bentar, kayaknya dia baru datang deh, gue 
buka pintu dulu.” Terdengar krasak krusuk dari 
seberang sana, Amel meninggalkan ponselnya 
yang menampilkan jelas kamar perempuan cantik 


itu yang mewah dan nyaman. 


Luna, Devi, Rangga dan Bimo begitu 
penasaran ingin melihat seperti apa wajah kekasih 


dari wanita cantik itu sampai keempatnya 
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menunggu harap-harap cemas. Walaupun Lyra, 
Leo, dan Pandu juga penasaran tapi tidak sampai 
seperti mereka berempat itu. Sedangkan kedua 
perempuan lain, Rere dan Gita asyik mengobrol 
berdua karena tidak mengenal dan tidak berniat 
kenalan dengan wanita yang bernama Amel itu. 
Sementara Dava dan Levin sibuk beradu game 


online. 


“Dimas!” teriak Luna dan Devi bersamaan 
wajah keduanya melongo tak percaya. Lyra dan 
Leo langsung mendekat memastikan bahwa yang 
di teriakan kedua sahabatnya benar-benar Dimas 
teman mereka. Pandu juga ikut mendekat untuk 


memastikan. 


“Hallo guys,” laki-laki yang di teriaki Luna 
dan Devi dari sini menyapa dengan senyum yang 


mengembang. Di samping laki-laki itu ada Amel 
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yang melingkarkan tangannya di pinggang 


Dimas. 


“Kalian pacaran?” Luna bertanya dengan 


nada yang masih tak percaya. 


“Kita udah tunangan,” ucap Dimas seraya 
memperlihatkan jari manisnya dan jari manis 
Amel yang terpasang cincin putih simple namun 
elegan. Menambah keterkejutan mereka yang ada 


di sana. 


“Baru aja mau mulai, gue udah patah hati 
duluan,” desah Bimo yang kemudian mundur dari 
sana dengan wajah kecewanya. Semua yang ada 
di sana menertawakan termasuk Amel dan Dimas 


yang berada jauh di sana. 


“Sial, kalian gak bilang-bilang kalau 


29 


tunangan,” Pandu membuka suara. Tanpa di 


sadari Lyra langsung menoleh ke arah suaminya 
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itu, entah mengapa rasa sesak masih selalu 1a 
rasakan jika berhubungan dengan Amel dan 


Pandu. 


“Tuhan kenapa sakitnya masih saja 
terasa?” tanya hati Lyra yang perlahan mundur 


dan kembali duduk di tempatnya tadi. 


“Temen bukan lo? Tunangan gak bilang- 
bilang, kampret!” Leo ikut menambahi. Dimas 
tertawa dari seberang sana. Sedangkan Amel 
entah ke mana karena kehadirannya sudah tidak 


terlihat. 


“Gue tunangan di disini. Emang kalian mau 


datang kalau gue kasih tahu?” 


“Ya seenggaknya lo ada ngasih tahu 
meskipun kita-kita gak datang. Sialan emang lo, 
Dim awas aja kalau pulang gue rebus lo di kuali!” 


Luna melayangkan tatapan sinis pada sahabat 
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satunya itu. Bukannya takut, Dimas malah 


tertawa semakin keras. 


“Eh Lyra mana?” tanya Dimas yang sedari 


tadi tidak mendapati ibu muda satu anak itu. 


SEL 


Ternyata tidak ada yang menyadari 
kepergian Lyra, karena saat Dimas menanyakan 
keberadaan Lyra semua orang yang semula fokus 
pada ponsel dan bicara dengan si penelpon 
menoleh ke arah dimana tadi Lyra duduk, 
kemudian manatap sekeliling dan ternyata wanita 


cantik itu sudah tidak ada. 


Pandu bergegas pergi dari sana 
meninggalkan teman-temannya tanpa bicara 
sepatah kata pun. Semua memperhatikan 
kepergian Pandu kemudian sibuk kembali dengan 


aktivitas masing-masing. 
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“Yank, kok, kamu masuk gak bilang-bilang 
sih, semua orang nyariin kamu. Tadi Dimas juga 
nanyain kamu,” Pandu berucap saat sampai di 
ruang tamu dan menemukan sang istri duduk di 
sana bersama kedua orang tuanya dan juga Rapa 


yang ternyata sudah tidur di pangkuan Leon. 


“Maaf tadi kalian lagi pada asyik soalnya 
jadi aku masuk aja, dingin.” Alibi Lyra kemudian 
tersenyum tipis. Pandu ikut duduk di samping 
sang istri. Melingkarkan tangannya di pinggang 
Lyra kemudian membawa sang istri ke dalam 


dekapannya. 


Lyra membalas pelukan suaminya itu, 
menelusupkan wajahnya pada dada bidang 
Pandu. Tanpa terasa air matanya menetes walau 
sekuat tenaga 1a tahan, tapi ternyata rasa sakit 
yang dulu masih terasa meskipun selama ini Lyra 


sudah berusaha menerima dan melupakan. 
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“Dasar anak muda! Pelukan dimana aja, gak 
lihat apa ada orang tua disini?” Leon 


mencebikkan bibirnya. 


“Daddy kalau iri bilang aja, gak usah ngatain 
princess!” balas Lyra dengan suara teredam dada 


bidang Pandu. 


“Pulang yuk, Ma, Papa gerah lihat mereka 


pelukan,” ajak Leon pada sang istri. 


“Daddy pulang aja sendiri, Mama biar 
nginep disini nemenin Rapa.” Lyra yang sudah 
melepaskan diri dari pelukan Pandu menatap sang 


papa sinis. 


“Gak akan Daddy izinin,” balas Leon tak 


mau kalah. 


“Stop oke! Jangan terusin adu mulutnya, 


berisik, nanti Rapa bangun.” Lerai Linda seraya 
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bangkit dari duduknya membawa serta Rapa yang 
tengah tertidur dan berjalan menaiki tangga untuk 


menidurkan sang cucu. 


“Daddy pulang sana sendiri, Mama biar 
disini aja,” ucap Lyra kembali melanjutkan adu 


mulut dengan sang Ayah. 


“Kamu ngusir Daddy? Cih, mentang- 
mentang udah punya suami berani ngusir Daddy. 
Dulu aja gak mau lepas dari ketek Daddy.” Cibir 
Leon, menatap anaknya itu dengan tatapan tajam 


dan bibir mencebik. 


“Ketek Daddy sekarang bau, princess gak 
suka. Mending punya Pandu wangi,” ucap Lyra 
seraya masuk ke dalam ketiak Pandu, memiting 
kepalanya dengan tangan kekar Pandu kemudian 


menjulurkan lidahnya pada sang papa. 
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“Pa, ayok pulang. Mama pusing kalau kalian 
udah bersatu gini, kalau gak ngedrama ya saling 
meledek. Untung aja gak saling bunuh!” Kembali 
Linda melerai saat baru saja kembali dari 


menidurkan Rapa di kamarnya. 


“Anak Mama tuh yang duluan!” tunjuk Leon 
pada Lyra seraya melayangkan tatapan 


membunuhnya yang di buat-buat. 


“Udah! Papa juga sama, udah tua juga masih 
aja!” Linda menggelengkan kepala, menarik sang 
suami untuk pulang setelah lebih dulu pamit pada 
Pandu yang sedari tadi hanya bungkam, 


menyaksikan. 


Seperginya Linda dan Leon kini Lyra 
kembali diam, menatap kosong ke depan seolah 
ada yang sedang wanita muda itu pikirkan. Pandu 


tentu saja merasa aneh dan langsung meraih 
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pundak Lyra, memutar tubuh mungil itu untuk 
menghadap ke arahnya. Dapat Pandu lihat mata 
bulat istrinya itu memancarkan kesedihan, entah 
dengan alasan apa karena Pandu belum 


mengetahuinya. 


“Kamu kenapa?” selembut mungkin Pandu 
bertanya. Tangannya mengelus-elus rambut 
lembut Lyra dan menatap teduh perempuan yang 
menjadi istrinya itu. Lyra hanya menggelengkan 


kepala dan kembali memberikan senyuman tipis. 


“Ke kamar yuk, udah malam.” Lyra hanya 
merespons dengan anggukan, menerima uluran 
tangan Pandu dan bangkit dari duduknya. 
Berjalan bersisian dengan tangan Pandu yang 
merangkul pundaknya dan tangan Lyra yang 
melingkar di pinggang Pandu, berjalan menaiki 
satu per satu undakan tangga hingga sampai di 


depan kamar Rapa, mengecek terlebih dulu anak 
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lelakinya itu dan melayangkan kecupan 
bergantian setelah itu barulah masuk ke kamar 


mereka dan tak lupa Pandu mengunci pintunya. 


Lyra langsung masuk ke dalam kamar mandi 
sedangkan Pandu menghubungi Levin, 
mengatakan bahwa 1a dan Lyra masuk terlebih 
dulu dan meminta maaf pada semua yang ada di 
sana. Beruntung kakak iparnya itu paham dan 


tanpa banyak bertanya mengiyakan. 


Berkali-kali Pandu menengok ke arah pintu 
kamar mandi, namun sudah lebih dari lima menit 
pintu tersebut belum juga terbuka, hanya 
terdengar suara air yang mengalir. Pandu 
sebenarnya sudah tidak tahan ingin segera 
menanyakan perihal kenapa istrinya itu berubah 
jadi pendiam seperti ini, karena yang ia tahu 


beberapa waktu lalu istrinya itu tidak kenapa- 
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kenapa dan masih asyik ikut tertawa-tawa 


bersama yang lain. 


“Apa ada hubungannya dengan Amel?” 
tebak hati Pandu. 


Di tengah memikirkan kemungkinan- 
kemungkinan yang membuat Lyra menjadi 
pendiam, pintu kamar mandi terbuka dan 
menampilkan sosok Lyra dengan wajah basahnya 
yang sedang perempuan itu keringkan 


menggunakan handuk kecil. 


“Sini Yank,” panggil Pandu menepuk sisi 
ranjang kosong di sampingnya. Tanpa 
membantah ataupun mengeluarkan kata Lyra 
berjalan dan naik ke atas ranjang duduk di 
samping Pandu yang langsung membawanya ke 


dalam pelukan. 


923 


Nikah Muda 


“Kamu kenapa jadi tiba-tiba diam? Jujur 
sama aku, sayang, biar aku tahu apa yang sedang 
ada dalam pikiran kamu. Jangan hanya diam, Ra, 
kamu tahu aku kurang peka, jadi bicaralah, 
karena aku tidak mungkin jika harus menebak- 
nebak,” Pandu membuka suara, ia tidak ingin 
diam saja melihat istrinya yang tiba-tiba jadi 
pendiam. Pandu butuh alasan, karena dirinya 
bukan cenayan yang akan tahu apa saja yang di 


pikirkan orang-orang termasuk Lyra. 


“Pan, apa kamu masih mencintai dia?” Lyra 
langsung bertanya pada intinya, karena sedari tadi 
hanya kata itulah yang mengganggu pikiran Lyra. 
Pandu langsung melayangkan tatapan tak suka 
pada Lyra yang juga tengah menatapnya, namun 
Lyra menatap dengan tatapan bertanya, penasaran 


juga sedih. 


924 


Nikah Muda 


“Apa yang selama ini aku lakukan dan aku 
ucapkan kurang jelas? Apa selama ini kamu 
masih ragu dengan perasaan aku? Ra, aku tahu 
dulu aku penah menyakitimu, mengkhianatimu 
bahkan secara terang-terangan menyelingkuhi 
kamu. Tapi tidakkah kamu paham dengan apa 
yang aku lakukan selama ini untuk menebus 
kesalahanku? Sudah empat tahun kejadian itu 
berlalu, Ra! Apa sesulit itu kamu memaafkan 
aku?” pertanyaan-pertanyaan Pandu layangkan 
dengan tatapan sedihnya. Ya, Pandu merasa 
sedih, sedih karena ternyata sang istri masih 
meragukan perasaannya juga belum bisa 


sepenuhnya bisa memaafkan dirinya. 


“Bukan itu maksud aku, Pan. Entahlah 
setiap melihat wajah Amel, dadaku rasanya sesak, 
hati aku masih merasakan perih. Apalagi saat tadi 


kamu seperti tidak suka saat tahu Amel dan 
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Dimas tunangan. Rasanya seperti luka yang dulu 
terobati kembali menganga,” ucap Lyra jujur. 
Memang tidak semestinya ada yang lyra tutupi 


dari suaminya termasuk lukanya. 


“Jadi gara-gara itu kamu pergi dari sana 
tadi? Karena itu juga kamu diam terus? Ra, aku 
bukannya gak suka mereka tunangan, aku 
bahagia. Tadi aku bicara sama Dimas, kamu “kan 
tahu Dimas adalah sahabat aku, sama seperti Leo. 
Coba kalau Luna atau Devi yang tiba-tiba 
tunangan dan gak ngasih tahu kamu, bagaimana 
perasaan kamu? Pasti kamu akan merasa kesal 
karena gak di kasih tahu “kan? Sama seperti yang 
aku lakukan tadi. Aku seperti itu bukan karena 
gak suka dengan hubungan yang mereka jalani. 


Kamu paham “kan maksud aku?” 


Pandu menjelaskan dengan perasaan kesal, 


marah juga tidak menyangka bahwa istrinya akan 
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berpikiran seperti itu, tapi sebisa mungkin 1a tetap 
berbicara dengan nada lembut agar tidak melukai 


hati sang istri. 


Selama ini Pandu mengira bahwa istrinya 
sudah benar-benar memaafkannya dan Amel, tapi 
ternyata dugaannya salah. Lyra masih 
menyimpan rasa sakit dan kecewa itu, Lyra tidak 
benar-benar melupakan kejadian beberapa tahun 
lalu. Dan sekarang apa yang harus Pandu lakukan 


untuk meyakinkan istrinya? 


Berkali-kali Pandu mengecup kepala sang 
istri, semakin menariknya ke dalam pelukan 


sampai tak ada lagi jarak diantara keduanya. 


“Aku gak tahu harus dengan cara apalagi 
meyakinkan kamu, Ra? Selama ini aku tidak 
menyadari bahwa perlakuanku dulu masih 


berdampak besar hingga saat ini, aku gak tahu 
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kalau kamu masih selalu merasakan sakit itu. 
Maafkan aku yang terlalu dalam menyakiti kamu, 
maaf karena kesalahanku kamu jadi menderita,” 
Pandu berucap dengan penuh penyesalan, 
mempererat pelukannya pada sang istri, seolah 
memberi tahu bahwa dirinya benar-benar merasa 


bersalah. 


“Kamu harus tahu Ra, aku tidak lagi 
menyimpan rasa itu terhadap dia! Rasa itu sudah 
tergantikan oleh kamu. Tidak pernah sekalipun 
terlintas dalam benakku tentang dia, karena aku 
memang benar-benar sudah melupakannya. 
Mungkin dulu aku mencintainya, tapi kamu harus 
percaya bahwa saat ini cintaku hanya untuk 
kamu, untuk Rapa. Sayangku hanya untuk kalian 
berdua dan itu tidak perlu lagi kamu ragukan.” 


Suara lembut namun sarat akan ketegasan itu 
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Pandu lakukan untuk meyakinkan dan 


menegaskan tentang perasaannya pada sang istri. 


“Apa aku sudah keterlaluan menuduh 
kamu?” tanya Lyra mendongakkan wajahnya 
agar menatap sang suami. Pandu menggeleng 
kemudian tersenyum dan kembali mendaratkan 


kecupan pada kening Lyra. 


“Mungkin jika aku yang berada di posisi 
kamu pun aku akan melakukan hal yang sama. 
Kamu tidak salah menanyakan perasaanku, tapi 
disini aku tegaskan sekali lagi bahwa aku sudah 
tidak memiliki perasaan apa pun terhadap dia, 
hanya sebatas teman dan itu real. Aku mencintai 
kamu, sangat-sangat mencintaimu. Jadi aku 
mohon buang pikiran-pikiran negatif kamu itu.” 


Pinta Pandu memohon. 
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“Apa kamu masih ragu dengan 
perasaanku?” tanya Pandu menatap menyelidik 


sang istri. 


Lyra langsung menggeleng dan 
menundukkan kepalanya. “Maaf sempat 
meragukan perasaanmu, dan maaf karena aku 
terlalu tenggelem dalam luka masa lalu. Aku janji 
tidak akan lagi meragukan perasaan kamu, aku 
janji akan sepenuhnya percaya pada kamu. 
Maafkan aku, Pan, maafkan aku.” Lyra 
menelusupkan kembali kepalanya pada dada 
bidang Pandu, menyembunyikan air matanya 
yang menetes sedangkan Pandu tersenyum dan 


mengeratkan pelukannya. 


“Semoga tidak ada lagi keraguan yang 
bersarang di hatimu, sayang.” Bisik Pandu seraya 


menempelkan dagunya pada kepala Lyra. 
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RPL 


Tepat saat jam menunjukkan pukul satu 
lewat tiga puluh dini hari, orang-orang yang 
berada di rumah Lyra satu per satu pamit untuk 
pulang, termasuk Leo dan Luna yang hanya perlu 
berjalan kaki untuk sampai di rumahnya. Devi 
sedari tadi sudah cemberut karena tidak diizinkan 
pulang oleh Levin padahal hari sudah semakin 


malam bahkan beranjak pagi. 


“Udah, lo nginep disini aja, tuh kamar tamu 
masih kosong, atau mau tidur sama gue?” Levin 
menaik turunkan alisnya menggoda sang kekasih. 
langsung saja Devi mendaratkan pukulan dan 


cubitan pada perut pria itu. 


“Mama pasti khawatir kalau gue gak pulang, 
Bang!” kesal Devi menghentakkan tangannya 


yang di genggam Levin. 
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“Lo tenang aja, sayang, gue udah izin sama 
Mama lo sedari jam delapan malam tadi. Dan dia 
ngizinin. Lagian kita kan gak cuma berduaan, lo 
gak perlu takut juga gue apa-apain. Tenang, 
playboy-playboy gini juga gue terhormat.” Devi 
mencebikkan bibirnya, memutar bola mata malas 


mendengar ocehan ngelantur kekasihnya itu. 


“Dari mana lo tahu nomor Mama?” tanya 


heran Devi. 


“Dari Mama lo lah, sayang. Gue sering kok 


bertukar pesan sama beliau,” 


“Ngomongin apa? Jangan bilang Mama 
jelekin gue?” tuduh Devi memicingkan matanya 


curiga. 


“Su'udzon banget sih,” Levin mencubit 


kedua pipi Devi dengan gemas. 
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“Sakit Levin, ish!” kesal Devi seraya 
mengusap-usap pipinya yang di cubit Levin. 
Laki-laki itu tertawa dan mengacak gemas rambut 
Devi yang membuat perempuan itu semakin 


cemberut. 


“Udah berani lo, ya, cuma manggil nama 
gue doang tanpa embel-embel Bang,” kini Levin 
mendaratkan cubitan di hidung mancung 


kekasihnya itu. 


“Sorry kelepasan, hehe.” Devi menggaruk 


tengkuknya seraya tersenyum canggung. 


“Gak apa-apa gue suka kok kalau itu keluar 
dari mulut lo.” Kedipan sebelah mata Levin 
berikan ke arah Devi. “Lagi pula lo pacar gue 
bukan adek gue, jadi jangan panggil gue Abang 


lagi, ya?” 
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Cepat Devi menggeleng. “Gak bisa lah 
Bang, usia lo kan lebih tua dari gue. Rasanya gak 


sopan kalau gue cuma manggil nama,” 


“Najis sok bahas sopan-sopanan! Kemarin- 
kemari lo ke mana aja sering banget bentak- 
bentak gue? Marahin gue, nolak gue malah, lo 


pikir itu semua sopan apa?!” 


Devi terbahak kencang mendengar gerutuan 
kekasihnya, wajah kesal laki-laki di depannya itu 
terlihat lucu dan menggemaskan sampai tanpa di 
sadari kedua tangannya mendarat di pipi Levin 
dan melayangkan cubitan keras saking gemasnya, 
membuat Levin meringis kesakitan dan berusaha 


melepaskan tangan Devi yang masih berada di 
pipinya. 
“Jahat banget lo, Dev sama pacar sendiri! Lo 


gemas apa benci? Kuat banget nyubitnya.” 
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Dengus Levin mengusap pipinya yang terasa 


panas. 


“Udah ah, gue mau tidur, ngantuk.” Devi 
berucap sambil melenggang pergi dari hadapan 
Levin menuju kamar yang berada di lantai bawah, 
tepatnya kamar yang dulu Lyra tempati saat hamil 


besar. 


“Gak tanggung jawab banget, lo! Pipi gue 
sakit nih,” ucap Levin seraya mengikuti langkah 
kekasihnya itu. Menarik tangan Devi saat baru 
saja tangan perempuan itu hendak menarik tuas 


pintu. 


“Tega lo ninggalin gue di saat pipi gue 
kesakitan dan merah gini? Gara-gara loh ini, 
Dev,” rajuk Levin seraya menunjukkan kedua 
pipinya yang sudah dipastikan memerah karena 


cubitan yang Devi berikan benar-benar kuat. 
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Devi sebenarnya sudah sangat mengantuk, 
sedari tadi entah sudah berapa kali ia menguap, 
tapi laki-laki dewasa ini sepertinya tidak bisa 
membiarkan Devi tidur dengan tenang karena 
rengekan yang terdengar menggelikan itu terus 
saja keluar dari mulut Levin. Akhirnya tanpa 
mengucapkan apa pun Devi berjinjit dan 


mengecup kedua pipi Levin bergantian. 


“Udah gue cium noh, langsung sembuh 
bentar lagi.” Setelah mengucapkan itu Devi 
masuk ke dalam kamar saat Levin belum juga 


sadar dari keterkejutannya. 
Brak! 


Suara pintu yang kembali d tutup itu lah 
yang mengembalikan kesadaran Levin, sayang 
pintu sudah di kunci dan itu membuat Levin 


mendesah kecewa namun beberapa detik 
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kemudian mengarahkan kedua tangannya ke pipi, 
mengusap lembut dengan senyum mengembang 


sempurna. 


“Meskipun singkat. tetap aja gue merasakan 
bibir kenyal dan hangat itu masih menempel di 


pipi gue.” gumam Levin pelan. 


“Selamat tidur pacar. Jangan lupa mimpin 
gue!” Levin sedikit berteriak ke arah pintu kamar 
dimana di dalamnya ada Devi yang entah sudah 


tidur atau belum. 


“Kecupan singkat, namun berdampak besar 
di hati gue. Jir, sejak kapan gue jadi gila gini 
hanya karena sebuah kecupan? Padahal lebih dari 
itu udah pernah gue rasain, tapi kalau Devi yang 
cium dada gue bisa berdebar sekencang ini, 
gimana kalau bukan sekedar kecupan? Bisa-bisa 


gue mati berdiri saat itu juga.” 
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Levin berjalan menaiki satu per satu 
undakan tangga masih dengan senyum terukir di 
bibirnya juga tangan yang berada di pipi. Masuk 
ke dalam kamar dan langsung mendekati cermin 
besar di meja rias memperhatikan wajahnya 


sendiri yang benar-benar memerah. 


“Karena cubitannya, atau karena 


ciumannya?” 
“Sedahsyat itu kah efeknya?” 


“Ah bisa gila gue lama-lama! Devi awas lo 
kalau gak tanggung jawab karena udah buat gue 
segila ini karena kecupan lo yang hanya sedetik 


itu 99 
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Chapter 32 


Pagi-pagi sekali Lyra sudah bangun dari 
tidurnya masuk ke dalam kamar mandi untuk cuci 
muka dan juga gosok gigi. Pandu masih nyenyak 
bergelung di dalam selimut begitu juga dengan 
Rapa yang semalam sudah bergadang dengan 


sang ayah hingga dini hari. 


Berusaha untuk tidak mengganggu kedua 
laki-laki tercintanya, Lyra berjalan keluar dengan 
sehati-hati mungkin karena kebetulan Rapa 
tengah tidur di sisi kanan sebelah Pandu. Rumah 
begitu sepi karena ia yakin kakaknya pun masih 


tertidur di kamar. 


Lyra tidak tahu sampai jam berapa mereka 
berkumpul semalam karena 1a langsung tidur 


begitu lelah terasa karena menangis. berjalan 
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menuju dapur dan bertemu dengan Bi Nani yang 
tengah membereskan sisa kekacawan semalam di 


taman belakang. 


“Emang sialan mereka itu, pulang bukannya 
di beresin dulu malah di biarin berserakan gitu.” 
Gerutu Lyra saat mengecek ke arah belakang dan 
melihat betapa berantakannya di sana. Gelas- 
gelas kotor, piring, botol yang sudah kosong, 


kaleng soda juga plastik-plastik snack berserakan. 


“Bi, jangan diberesin,” titah Lyra pada 
ART-nya itu. 


“Tapi, Neng—" 


“Udah biarin aja, nanti kalau Leo udah 
datang dan Bang Levin bangun, biar mereka aja 
yang beresin lagian itu juga bekas mereka. 
Mereka juga yang undang semua orang ke sini. 


Bibi beresin yang lain aja. Taman belakang biarin 
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begitu aja, Jangan kotorin tangan Bibi cuma untuk 
beresin kekecauan yang di timbulkan dua curut 
1tu.” masih dengan nada kesal Lyra terus berucap. 
Bi Nani akhirnya masuk ke dalam diikuti Lyra 
yang masih menyumpah serapahi kakak juga 


sahabatnya. 


“Kalian berdua harus tanggung jawab, 
jangan mau enaknya aja.” Gerutuan masih 
berlanjut hingga di depan lemari es. Menetralkan 
diri dari emosi terlebih dulu kemudian 
mengambil beberapa bahan untuk dirinya 
aplikasikan menjadi sebuah masakan yang akan 


menjadi menu sarapan pagi ini. 
“Lo masak apa, Ra?” 


Di tengah tangannya yang memegang pisau 
menari diatas talenan, memotong sayuran, Lyra 


dikejutkan dengan suara yang begitu amat 
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dikenalnya. Cepat 1a menengok dan melihat 
sahabatnya berdiri di dekat lemari es, memegang 
gelas kosong dengan tampilan yang jelas terlihat 


bahwa gadis itu baru saja bangun tidur. 


“Lo nginep di sini, Dev?” tanya Lyra 


memicingkan matanya. Devi mengangguk. 


“Kenapa gak pulang? Emang orang tua lo 


gak nyari?” 


Setelah mengisi gelas yang sedari tadi 
dibawanya dengan air dingin dari kulkas. Devi 
mendekat ke arah sahabatnya itu dan duduk di 
kursi bar dapur Lyra. Meneguk sekejap 
minumannya sebelum mengeluarkan suara untuk 
menjawab, “Abang lo yang minta karena terlalu 
malam. Dia bilang udah izin sama Mama, bilang 


kalau gue nginap disini.” 
“Dan lo percaya?” 
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Devi kembali mengangguk. “Gak ada alasan 
untuk gue gak percaya. Lagian memang Mama 
gak ada hubungin gue semalaman. Berarti Abang 
lo gak bohong kan?” 


“Jangan bilang lo tidur sama Abang gue?” 
tuduh Lyra memicing, yang langsung saja 


mendapat lemparan buah aggur dari Devi. 


“Sembarangan lo kalau ngomong! Gue 
perempuan baik-baik, mana mungkin tidur sama 


29 


laki-laki yang belum jadi suami gue.” Devi 
mendelik sinis. Lyra hanya mengedikkan 
bahunya acuh kemudian kembali melanjutkan 
pekerjaannya memotong sayuran yang semula 


terhenti. 


“Lo masak apa, Ra?” Devi mengulang 


pertanyaanya tadi. 
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“Lo gak usah tahulah, diam aja atau 
bangunin Bang Levin dan telepon Si Leo suruh ke 
sini,” ucap Lyra tanpan mengalihkan 


pandangannya dari pisau dan sayuran yang di 
pegangnya. 


“Mau ngapain sama mereka berdua?” Devi 


mengernyitkan keningnya bingung. 


“Udah telepon aja. Bang Levin kalau gak 
bangun-bangun lo siram aja pake air segayung, 
kalau gak bangun juga tambah airnya jadi 


seember.” 
“Sadis lo, Ra!” 


Lyra hanya mengedikkan bahunya, masih 
kesal rasanya jika mengingat bagaimana 
berantakannya taman belakang karena ulah 
orang-orang semalam. Apalagi saat menyebutkan 


nama Leo dan Levin. Ingin sekali Lyra 
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memutilasi kedua orang itu. Pisau yang berada di 
genggaman Lyra semakin kuat di cengkramnya, 
dengan emosi 1a melampiaskan pada bawang 
yang saat ini tengah diirisnya sampai hasil 


potongannya tidak beraturan. 


Dari mulai mencuci ayam, mengiris bawang, 
memotong sayuran dan perlengkapan lain untuk 
membuat sup sudah Lyra lakukan kini tinggal 
memasaknya. Nasi sudah lebih dulu Lyra urus 
hingga kini ia hanya butuh untuk memasak 


lauknya. 


Sedari kecil Lyra memang manja karena 
memang Leon yang sering memanjakannya, tapi 
Lyra tidak takut dengan dapur karena sekali-kali 
1a membantu atau hanya sekedar menemani sang 
mama dan Bi Nani memasak maka dari itu kini 


setelah menikah Lyra tidak lagi canggung dengan 
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urusan dapur walau hanya sekedarnya saja yang 


bisa ia masak. 


Tak lama Devi kembali bersamaan dengan 
Rapa yang ada dalam gendongan Pandu, tepat 
dengan Lyra yang selesai menyajikan 


masakannya di meja makan. 


“Gue minta lo bangunin Bang Levin, kenapa 
Rapa sama Pandu yang muncul? Jangan bilang lo 
salah masuk kamar?” Lyra memicingkan mata 


curiga. 


“Sembarangan aja lo kalau ngomong! Gue 
gak salah masuk kamar, dan gak salah bangunin 
juga. Cuma pacar gue mandi dulu jadi gue keluar 
dan gak sengaja ketemu mereka di tangga jadi 
barengan deh ke sinisnya,” Devi menjelaskan 
seraya menarik kursi yang berseberangan dengan 


Pandu lalu duduk “Dan sorry-sorry aja gue gak 
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minat sama cowok yang udah beranak. Gue gak 
mau nanti di jadiin babysitter.” Devi bergidik 


ngeri Walau hanya membayangkannya saja. 


Lyra tidak  memedulikan celotehan 
sahabatnya itu dan segera mengalas nasi dan 
lauknya ke piring kosong di depan Pandu yang 
asyik berceloteh tidak jelas dengan anaknya yang 
ada di pangkuan. Duduk s1 samping sang suami 
kemudian menyendokkan nasi beserta sayur yang 
sebelumnya ia satukan kemudian menyuapi 
Pandu dengan telaten bergantian menyuapkan 


pada mulutnya sendiri. 


Devi yang duduk di seberang 
memperhatikan dan sesekali tersenyum melihat 
momen manis keluarga kecil sahabatnya. Ia jadi 
membayangkan jika itu adalah dirinya dan Levin 
juga anak mereka. Terkekeh tanpa Devi sadari 


dan itu membuat Pandu dan Lyra saling tatap 
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dengan kening yang berkerut kemudian sama- 
sama menggelengkan kepala dan mengedikkan 


kepala tak acuh. 


“Wow, sup sosis, Ayam goreng dan bakwan 
jagung, seper sekali sarapan pagi ini.” Takjub 


Levin saat kakinya berhenti di meja makan. 


“Siapa yang nyuruh lo duduk? Berdiri!” 
sinis Lyra mengintrupsi sang kakak. Levin 
menaikan sebelah alisnya bertanya. “Lo gak 
boleh makan dulu sebelum beresin kekacauan 
semalam di taman belakang,” lanjut Lyra 
menjawab ketidak mengertian dari kakaknya 


masih dengan nada sinis. 


“Nanti di beresin sama Bi Nani, kok, Dek 
ribet banget deh hidup lo,” Levin memutar bola 
matanya malas dan hendak mengambil sepotong 


ayam goreng sebelum sebuah geplakan sendok 
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mendarat di tangannya yang sedikit lagi akan 


berhasil meraih ayam tersebut. 


“Cowok ganteng datang!” teriak riang dari 


arah depan. 


“Nah udah datang ternyata,” Lyra 
bergumam seraya menampilkan senyum tipisnya, 


smirk lebih tepatnya. 


“Bilang dong lo kalau mau ngajak sarapan, 
tahu gini kan gue lebih cepat datangnya,” ucap 
Leo saat sudah sampai di meja makan. Saat 
hendak membalikan piring yang masih 
menangkup, tangan Lyra dengan cepat 
menghentikannya menatap tajam sahabatnya itu 


dan memintanya untuk berdiri. 


“Kalian berdua,” tunjuk Lyra pada Leo dan 
Levin. “Jangan dulu ada yang makan sebelum 


beresin taman belakang sampai kembali bersih 
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seperti semula. Dan lo, sama lo ...” Lyra beralih 
menunjuk dua perempuan yang berada tidak jauh 
dari kedua laki-laki yang lebih dulu di tunjuk 
Lyra. “Jangan ada yang berani ngasih kedua curut 
itu makan sebelum beresin pekerjaannya. Kalau 
sampai berani awas aja lo!” nada penuh ancaman 
itu membuat Luna dan Devi meneguk saliva 
susah payah sedangkan Leo dan Levin mendesah 


pasrah. 


“Kenapa Pandu gak ikutan bersihin juga?” 
tanya Levin yang baru saja selangkah pergi 
menunjuk Pandu yang sedari tadi asyik dengan 


putranya yang menggemaskan itu. 


“Gue kan lebih dulu masuk rumah. Lagian 
saat gue pergi tuh taman belum berantakan. Jadi 
sorry gue gak ikut-ikutan. Mau Ayah mandiin gak 
Rapa? Mandi yuk, setelah itu kita jalan-jalan 


sama Bunda juga.” 
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Setelah mengucapkan itu Pandu bangkit dari 
duduknya membawa serta Rapa dalam 
pangkuannya mengabaikan tatapan tidak percaya 
juga kesal Levin sedangkan Lyra masih berkacak 
pinggang dengan wajah galak yang terkesan imut 
dan tidak ada seram-seramnya tapi tetap saja itu 
membuat Levin dan Leo akhirnya menurut 
dengan titah sang ratu. Ah lebih tepatnya 
penyihir. 


“Cepat woy beresin!” sentak Lyra dengan 


suara kencang yang memekakkan telinga. 


Levin dan Leo memajukan bibirnya, 
cemberut, kemudian berjalan pasrah menuju 
taman belakang. Teman yang semalam mereka 
gukanan untuk Barbegue itu nyatanya memang 
begitu berantakan melebihi kapal pecah pantas 
saja jika Kanjeng Ratu murka seperti itu. Padahal 


seingat mereka semalam tidak seberantakan ini. 
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Tidak ada waktu untuk keduanya mencuri- 
curi makanan atau sekedar minum karena 
ternyata Lyra mengawasi dari balik pintu dapur 
melayangkan tatapan tajam sambil bersedekap 


tangan di dada. 


“Pagi-pagi udah sial aja, jir mana perut 
lapar,” gerutu Levin yang sedang memunguti 
kaleng bekas dan botol bekas yang kemudian di 


masukannya pada kantong sampah. 


“Kenapa semalam gak lo beresin dulu, 
Bang? Kalau gitu kan pagi-pagi gak akan tuh 
Kanjeng Ratu kesal kayak gini!” Leo ikut 


menggerutu dan menyalahkan Levin. 


“Ya lo juga kan yang ajak mereka, kenapa 
gak lo beresin dulu? Malah main pulang gitu aja. 
Sekarang malah nyalahin gue segala,” balas 


Levin masih dengan kekesalannya. 
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“Yak kan semalam gue ngantuk, Bang,” 


“Lo pikir gue gak ngantuk juga? Gue juga 
ngantuk bego. Malah ini masih ngantuk kalau gak 
Devi bangunin dan ngancem minta putus 
mungkin gue masih lelap di atas tempat tidur.” 


Levin mendengus kesal. 


“Gak usah pada ngedumel lo berdua, beresin 


p? 


yang benar!” teriak Lyra dari ambang pintu 
dapur. Kedua orang itu langsung bungkam 
padahal Lyra tidak mendengar kedua laki-laki itu 
membicarakan apa. Lyra hanya inisiatif saja 
berteriak seperti itu, karena tahu bahwa tidak 


mungkin Levin dan Leo mengerjakan semuanya 


tanpa dumelan dan sumpah serapah. 


SEL 


Satu jam waktu yang Levin dan Leo 


habiskan untuk membersihkan taman belakang 
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sampai seperti sedia kala. Kedua laki-laki itu 
langsung menceburkan diri ke kolam renang yang 
ada di sana karena saking gerahnya. Tidak 
menyangka hanya membersihkan tempat yang 
tidak seberapa luasnya itu akan membuat mereka 


selelah ini. 


“YANK, PULANG KE RUMAH GIH, 
AMBILIN BAJU AKU, JANGAN LUPA 
CELANANYA JUGA.” Leo berteriak dari kolam 


agar sang istri mendengar. 


“IYA SEBENTAR.” Tidak jauh berbeda 


Luna pun menjawab dengan teriakan juga. 


Kembali suasana menjadi sunyi, hanya 
terdengar kecipak air kolam yang di timbulkan 
Levin yang tengah berenang ke sana kemari. 
Sedangkan Leo duduk di pinggiran kolam dengan 
kaki yang di biarkan di dalam air. 
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Tak lama Devi muncul dari arah dapur 
dengan nampan berisi jus jeruk yang terlihat 
menyegarkan. Leo segera kembali turun dan 
berenang ke tepi seberangnya meraih gelas yang 
di berikan Devi kemudian meneguknya hingga 


tandas. 


“Segar gila!” ujar Leo saat merasakan 
sensasi dingin, manis dan sedikit asam masuk 


melewati tenggorokannya. 


Levin tidak lama menyusul mengambil 
segelas lainnya yang di berikan Devi dan 
meneguknya hingga setengah, naik dan duduk di 
pinggiran kolam seperti yang tadi Leo lakukan. 
Kaus polos berwarna putihnya yang basah itu 
menempel sempurna di tubuh Levin sampai otot- 
otot perut dan dadanya terpangpang jelas dan 
membuat Devi melongo untuk beberapa saat. 


Dengan cepat memalingkan wajahnya yang 
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sedikit hangat sebelum kekasihnya itu 
memergoki dirinya yang terpesona pada tubuh 


indah itu. 


“Ambilin handuk di kamar gue ya, Dev. 
Udah siang nigh, gue harus cepat-cepat nganterin 
lo pulang, sebelum Mama lo ngamuk.” Devi 
tanpa banyak berkata langsung bangkit dan pergi 
masuk ke dalam rumah, menuruti apa yang 
dititahkan kekasihnya karena bagaimanapun ini 
memang sudah siang dan Devi ingin segera 


pulang, takut sang mama khawatir. 


Satu jam kemudian Levin sudah rapi dengan 
setelan kasualnya, kaus putih dipadukan dengan 
jaket berbahan jeans, celana panjang hitam 
berbahan jeans dan sneakers putih, juga jangan 
lupakan jam di pergelangan tangan kirinya. Devi 
yang semula duduk menunggu di sofa sembari 


membaca majalah terpesona dan mengabaikan 
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buku tebal itu menatap dari atas hingga bawah. 
Hanya satu kata yang keluar dari mulutnya, 
“keren.” Dan itu membuat Levin terkekeh geli, 
memiting kepala sang kekasih di ketiaknya 
kemudian membawa perempuan itu keluar dari 
rumah Lyra-Pandu yang kembali terasa sepi 
karena Leo dan Luna sudah kembali ke rumah 
mereka sedangkan Pandu, Lyra dan Rapa pergi 


entah ke mana. 


Satu jam menempuh perjalanan untuk 
sampai di kediaman Devi. Levin memarkirkan 
mobilnya di pekarangan yang tidak terlalu luas 
itu. Terlihat juga mobil Mama Devi tersimpan di 


sana. 
“Mama, Devi pulang!” 


Melangkah masuk Levin mengikuti sang 


kekasih dari belakang, setiap datang ke rumah ini 
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yang Levin lakukan pertama kali adalah menatap 
sekeliling dinding-dinding yang ada di ruang 
utama ini, di sana bertengger fotonya dan Devi 
dengan pakaian formal yang beberapa minggu 
lalu mereka ambil di sebuah studio foto dan 
masuk lebih dalam, di ruang tamu ada lagi 
fotonya bersama Devi yang tergambar jelas 
keduanya tengah bahagia bersama dengan tawa 


lebar dan saling menautkan tangan. 


“Dasar anak nakal kamu ya, mentang- 
mentang nginep di rumah pacar sampai gak 
ngehubungin Mama sama sekali! Gak tahu apa 
Mama khawatir?” Tina langsung mengomeli 
anak gadisnya itu, da menjewer telinga Devi 


tanpa belas kasih. 


“Aw, aw sakit Ma. Bukannya Bang Levin 
izinin Devi nginep?” Devi tertanya seraya 
melepaskan tangan sang Mama dari telinganya. 
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“Iya memang Levin minta 1zin sama Mama 
karena kalian sedang ada acara barbegue di 
rumah Lyra. Tapi seenggaknya kamu hubungin 


Mama Dev, jangan buat Mama khawatitr,” 


“Ya maaf, Devi kira gak apa-apa Devi gak 
ngabarin karena udah di wakilin Bang Levin. 
Lagi pula Devi gak pegang hp. Bahkan sampai 
saat ini Devi belum nyentuh hp sama sekali masih 
di dalam tas, gak Devi keluar-keluarin,” ucap 


bukan hanya membela diri namun karena 


memang itu kenyataannya. 


“Aish ya sudah, kamu mandi dulu sana ganti 
baju. Jorok banget dari kemarin masih pakai baju 
itu.” Tina menutup hidungnya dan mengibas- 
ngibaskan tangan agar sang anak pergi ke 


kamarnya. 
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Devi mendengus kesal, berjalan dengan 
sedikit menghentakkan kakinya dan naik ke lantai 
dua dimana kamarnya berada. Levin yang 
menyaksikan hanya tertawa geli dan 
menggelengkan kepala merasa terhibur dengan 


interaksi anak dan ibu ini. 


Seperginya Devi, Tina mempersilahkan 
calon menantunya untuk duduk sedangkan 
dirinya pamit untuk menyiapkan minuman, walau 
Levin sudah menolak tapi Tina tetap saja 
melanjutkan langkahnya membuat Levin mau tak 


mau membiarkan ibu dari kekasihnya itu. 


Tak lama Tina kembali dengan segelas jus 
manga, sepiring cake dan toples kripik meletakan 
di atas meja kemudian ikut duduk di sofa yang 
berseberangan dengan laki-laki tampan itu. 
Mengobrol banyak selagi menunggu Devi selesai 


dengan acara mandinya. 
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Banyak yang Tina ceritakan soal Devi juga 
ayahnya. Termasuk perceraian yang membuat 
Devi sedikit takut akan sebuah komitmen dalam 
pernikahan. Dan ya, Levin ingat saat itu juga Devi 
pernah mengutarakan ketidaksiapannya dalam 
berkomitmen saat Levin melamarnya yang 


berujung sebuah penolakan. 


“Mama harap kamu sabar menghadapi Devi, 
Nak Levin. Dia itu cuma kelihatannya aja judes 
dan galak, tapi sebenarnya dia rapuh, Mama 
sering banget mergokin dia nangis manggil- 
manggil Ayahnya, mengutarakan 
kekecewaannya padahal saat Mama dan Papa 
bilang bahwa kami akan berpisah dia hanya 
mengangguk dan menampilkan senyumnya. Dia 
cuma bilang “semoga ini jalan yang terbaik untuk 
Mama Papa, Devi gak bisa larang juga kan? Jadi 


lakukanlah jika memang kalian akan bahagia 
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dengan keputusan ini' Mama sebagai ibu bisa 
melihat luka di matanya walau dia selalu 


menampilkan ketegarannya.” 


Tina menyeka air mata yang menggenang di 
pelupuk matanya setelah menceritakan semua itu 
pada Pria yang berhasil menaklukan hati anaknya 
yang keras. Entah kenapa Tina hanya merasa 
bahwa Levin adalah laki-laki yang tepat untuk 
anaknya. Ia tidak ingin apa yang menimpanya 


terjadi juga pada putri semata wayangnya. 


“Mama gak usah khawatir, Levin janji Levin 
akan menjaga Devi dengan baik, berusahan 
membahagiakan anak Mama sampai dia lupa 
bagaimana rasanya bersedih. Dan Levin janji 
tidak akan mengecewakan Mama, juga Devi. 
Mama bisa pegang janji Levin.” Ucap Levin yang 
terdengar tulus. Matanya menyiratkan akan 


kesungguhan dan itu membuat sebuah anggukan 
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juga senyuman dilakukan Tina, merasa lega 
karena anaknya mendapatkan laki-laki yang 
begitu baik seperti Levin. 


Tanpa keduanya sadari Devi mendengarkan 
sampai setitik air mata jatuh membasahi pipinya. 
Devi kira selama ini mama-nya tidak menyadari 
kesedihannya, tapi ternyata Devi salah. Mama- 
nya mengetahui itu dan sekarang Devi merasa 
bersalah karena sudah membuat mama-nya 


bersedih. 


Tidak ingin lebih lama lagi sang mama 
membuka luka masa lalunya, Devi bergegas 
menghampiri kedua orang itu, menampilkan 
wajah cerianya agar tidak membuat kedua orang 
itu curiga bahwa dirinya menguping. Dengan 
cepat juga Tina menghapus air yang berada di 
sudut matanya kemudian menampilkan senyum 


saat sang putri semata wayang berjalan mendekat. 
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“Lagi ngobrolin apa sih, serius banget 
kayaknya? Jangan bilang lagi ngomongin Devi?” 
mata Devi memicing curiga menunjuk ibu dan 


kekasihnya itu. 


“Iya kita emang lagi ngomongin lo, 
ngomongin soal nikahan kita,” ucap Levin 


mengedipkan sebelah matanya menggoda. 


“Serius lo Bang mau nikahin gue? Kapan?” 
Lyra duduk di sofa yang sama dengan Levin, 
menatap laki-laki itu dengan raut penasaran yang 


di buat-buat. 


“Seriuslah, masa sih gue main-main soal 
pernikahan. Lo maunya kapan, besok, lusa apa 
minggu depan?” tanya Levin masih dengan raut 


wajah yang terlihat menyebalkan di mata Devi. 
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“Kenapa gak sekalian malam ini aja?!” 
dengus kesal Devi, mendelik jengah pada 


kekasihnya itu. 


“Yakin lo mau malam ini? Emang udah 


siap?” 


“Ish, Bang Levin sialan! Ya jangan malam 


ini juga, jangan lusa jangan juga minggu depan,” 
“Ya terus lo maunya kapan? Bulan depan?” 


RPL 


Dev tidak menjawab saat Levin 
mengucapkan kata “bulan depan” memang 
beberapa hari ini Devi di buat galau dengan 
perasaannya sendiri. Bukan, bukan karena tidak 
mencintai Levin, tapi Devi di buat galau 
memikirkan ajakan Levin untuk menikah ini 


sudah kesekian kalinya, namun Devi selalu 
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menganggap dengan santai dan bercanda. Tapi 
tidak untuk kali ini, ia merasa tidak ingin menolak 


tapi juga belum siap menyetujui. 


Helaan napas berat membuyarkan lamunan 
Devi, gadis itu menatap sang kekasih dengan 
tatapan yang sulit untuk diartikan. Tidak ada kata 
yang keluar dari bibir Devi membuat Tina 
memanggil anaknya itu sampai kembali pada 


kesadarannya. 
“Ah, 1ya Ma kenapa?” 


“Jangan melamun, nanti kesambet.” Tina 
mencoba mencairkan kembali suasana tegang 
yang terjadi beberapa saat. Mengerti bahwa sang 
putri belum siap dengan ajakan kekasihnya. 
Namun ternyata Tina tidak berhasil karena Devi 
malah kembali bertanya tentang kesungguhan 


sang kekasih dalam menikahinya. 
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“Kalau gue niat bercanda, untuk apa selama 


ini masih bertahan?” 


“Jadi benar lo serius mau nikahin gue?” 
kembali Devi bertanya niatnya untuk sekedar 


memastikan bukan mempermainkan laki-laki itu. 


“Iya Devi gue benar-benar mau nikahin 


29 


lo.” Levin menekankan setiap katanya agar 


kekasihnya itu mengerti. 


“Bisa gue simpulin ini lo lagi ngelamar gue 
‘kan? Tapi kok gak ada kata-kata manisnya? Gak 
ada bunga, cincin atau apa pun gitu?” Bukan 
hanya Levin yang gemas mendengar ucapan 
polos gadis berusia dua puluh tiga tahun itu tapi 
juga Tina yang menyaksikan ikut gemas dan 


melempar bantal sofa pada anaknya itu. 
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“Lo mau lamaran yang manis dan 
berkesan?” tanya Levin dan Devi mengangguk 


dengan polos. 


“Ok, nanti gue ulang lamarannya, anggap 
aja ini sebagai latihan dulu. Nanti lo jangan 
terkejut kalau tiba-tiba gue datang dan lamar lo,” 
Levin berucap dengan nada serius sekaligus 
gemas juga kesal. “Dan ingat, kalau lo sampai 
nolak lamaran gue, gue ajak lo nikah paksa!” 


lanjut Levin dengan nada mengancam. 
“Takut banget kayaknya Bang lo gue tolak?” 


“Gue bukan takut, tapi trauma. Gak inget lo 
berapa puluh kali nolak gue dari dulu?” tanyanya 


sarkatiss. 


Devi terkekeh sedikit merasa bersalah 
sedangkan Tina hanya menggelengkan kepala. 


Lucu melihat anak dan kekasihnya yang berdebat 
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seperti ini. Jika diingat-ingat Tina merasa masa 
mudanya tidak semenyenangkan ini karena dulu 


menikah karena sebuah paksaan orang tua. 


“Sedendam itu lo sama gue, Bang? Sekarang 
kan gue udah nerima lo. Masih aja lo ungkit soal 
penolakan gue dulu,” ucap Devi yang menikmati 


wajah kesal kekasihnya. 


“Bukannya ngungkit, tapi salah siapa lo 
ngingetin itu lagi, sebel kan gue jadiknya! Gila 
aja cowok setampan gue di tolak satu cewek 
berkali-kali! Kalau aja mantan-mantan gue tahu, 


bisa jatuh harga diri gue.” 


Devi dan juga sama mama tertawa kencang, 
menertawakan Levin yang terus saja menggerutu. 
Wajah kesel yang sekali-kali bergidik itu 
membuat kesan menggemaskan dan tidak tahan 


untuk Devi tidak melayangkan cubitan. 
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“Lo lucu Bang, saking lucunya pengen 
banget gue lempar lo ke empang!” Levin 
memberenggut kesal sedangkan Devi menguyel 


pipi kekasihnya itu dengan gemas. 


“Ya sudah, kalian disini aja, Mama mau 
masak dulu. Levin makan siang disini ya?” 


dengan cepat Levin mengangguk antusias. 


“Bikinin bakwan jagung Ma kalau ada,” 
pinta Levin dengan tidak tahu malu. Tina 
mengangguk kecil diiringi senyum, sedangkan 
Devi memukul tangan kekasihnya itu sambil terus 
mengucapkan kata ‘tidak tahu diri’ Levin hanya 


tertawa tidak sama sekali merasa bersalah. 


Levin memang seperti itu, cepat akrab 
dengan siapa pun dan pintar membawa diri. 
Padahal hubungan mereka belum lama terjalin, 


dan Levin pun baru sekitar lima kali datang ke 
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rumah Devi, itu pun hanya sebentar mengobrol 
dengan Tina, tapi lihatlah mereka seolah sudah 
mengenal lama dan akrab. Levin tidak ada 
canggung-canggung dan Tina tidak merasa risi 
atau pun illfeel karena wanita cantik berusia 
empat puluh tiga tahun itu malah justru senang- 
senang saja dan terlihat lebih banyak tersenyum 


semenjak bertemu Levin. 


“Bang, gue penasaran sama mantan-mantan 
lo, masa?” ucap Devi saat keduanya kini sudah 
duduk s1 karpet ruang tv. Menonton siaran gosip 


yang tengah tayang di jam-jam siang seperti ini. 


“Lo mau kenal sama mantan-mantan gue?” 


tanya Levin menaikan sebelah alisnya. 


Devi menggeleng. “Ngapain gue kenal 


mereka? Gak penting!” 
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“Kan barusan lo yang bilang penasaran sama 


mantan-mantan gue,” 


“Ya 1ya, tapi gak sampai pengen kenal juga. 
Cantik-cantik gak Bang?” lagi Devi bertanya. 


Penasaran. 


“Lo mau gue jujur apa bohong?” Devi 
kembali melayangkan pukulan kecil pada dada 
bidang Levin menatap laki-laki itu tajam sebelum 
berkata, “ya jujur lah, bego. Gue gak mau yah 


punya pacar tukang bohong!” 


“Oke gue jujur. Mantan gue semuanya 
cantik. Primadona. Lo pasti tahu dong di setiap 
sekolah atau kampus pasti punya 
primadonanya?” Devi mengangguk, 
mendengarkan dengan seksama cerita Levin 


tentang mantan-mantannya dulu. 
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“Lo pasti udah dengar dong dari Lyra kalau 
gue mulai pacaran sejak kapan?” Devi 
mengangguk lagi. Ya 1a ingat Lyra dulu pernah 
bercerita tentang kakaknya yang baru masuk 
SMP sudah memiliki pacar. 


“Cewek tercantik di sekolah jadi pacar gue, 
bahkan dia yang nembak. Dan sebagai laki-laki 
baik jelas gue terima. Sampai di kuliah pun 
primadonanya mampu gue pacarin, tapi ya itu gue 
paling tahan selama satu bulan gak pernah lebih 
dari itu. Bisa dibilang mantan-mantan gue hampir 
semua menuju kata sempurna, tapi gak ada satu 


pun dari mereka yang buat hati gue berdebar,” 


“Kok bisa?” Devi menaikan sebelah alisnya 


heran. 


Levin menggelengkan kepala. “Gue juga 


gak tahu. Dan sialnya dada gue malah berdebar 
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sama cewek yang pas-pasan. Gue kepincut cewek 
yang sok jual mahal dan judes! Najis, apa coba 
kelebihannya? Gue Levin yang dikenal dengan 
ke-playboy-an karena kegantengan dan 
kepintarannya harus jatuh cinta sama perempuan 
pas-pasan yang gak ada bagus-bagusnya? Bahkan 
mantan gue ada yang masuk miss Indonesia. Coba 
lo pikir, kasihan banget kan gue yang tampannya 
melebihi pangeran inggris harus dapat perempuan 


yang sekelas Nancy Momoland...?” 


“Stop Bang, ini lo lagi ngomongin gue? 
Yang lo bilang judes dan pas-pasan itu gue? Yang 
lo sebut perempuan gak ada bagus-bagusnya itu 
gue?” pertanyaan-pertanyaan mulai bermunculan 
di kepala Devi saat otak lemotnya mulai 
mencerna dari setiap kata yang keluar dari mulut 
Levin dan Devi baru menyadari jika semua yang 


Jelek-jelek itu di tujukan pada dirinya mengingat 
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tadi Levin berkata bahwa laki-laki itu kepincut 
cewek judes dan sok jual mahal. Devi sadar 


bahwa itu dirinya. 


Levin yang sadar sebentar lagi akan ada 
macan ngamuk segera bangkit dari duduknya dan 
berlari menjauh sebelum kekasihnya yang galak 
itu benar-benar sudah menyadari semuanya. 
Levin sudah dapat melihat wajah cantik itu 
sedikit demi sedikit mulai memerah dan terlihat 
murka, jika dalam kartun mungkin sudah terlihat 
jelas asap yang mengepul dari kepala gadis itu. 
Maka dari itu sebelum kemarahan sang macan 


membeludak lebih baik Levin kabur. 


“LEVIN SIALAN! Ke sini lo, jangan 


kabur!” 


“Sok-sokan lo ngatain gue cewek pas-pasan, 


gak ingat lo setengah mati ngejar-ngejar gue? 
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Gak ingat lo cewek yang gak ada bagus-bagusnya 
ini pernah nolak lo puluhan kali? Gak ingat lo 
cewek yang lo jelek-jelekin barusan pernah bikin 
lo sakit hati dan galau? Awas aja lo, gue tolak 


p? 


juga lamaran lo nanti, biar tahu rasa 


Devi bersungut-sungut mengeluarkan kata, 
wajahnya terlihat kesal dan murka, langkahnya 
cepat demi mencari keberadaan sang kekasih dan 
ingatkan Devi untuk menghajar laki-laki tampan 
yang katanya melebihi pangeran Inggris itu jika 


bertemu nanti. 


“Gue bikin jelek nanti wajah lo, biar gak bisa 


p? 


lagi lo banggain diri. Lihat aja!” gerutu Devi 


penuh dendam dan ancaman. 
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Chapter 33 


Dua jam mengelilingi mall keluar masuk 
toko pakaian, tas juga sepatu kini Lyra dan Pandu 
terdampar di sebuah cafe yang masih berada di 
dalam mall untuk mengisi perut dan juga 
mengistirahatkan kaki. Lama-kelamaan 
menggendong Rapa juga ternyata membuat 
Pandu pegal maka dari itu mereka memutuskan 


untuk istirahat terlebih dulu. 


Kantong-kantong belanjaan Lyra letak kan 
di bawah meja sedangkan dirinya melangkah 
menuju tempat pemesanan membiarkan Pandu 
duduk di sana dan membaringkan Rapa di sofa. 
Beruntung cafe yang 1a datangi tempatnya begitu 
nyaman hingga bisa sejenak merilekskan diri dari 


lelahnya berjalan mengelilingi mall. 
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Tak lama Lyra kembali dan duduk di sofa 
yang berseberangan dengan Pandu, sofa yang 
cukup di duduki oleh dua orang itu memang 
cukup nyaman dan muat juga untuk menidurkan 
Rapa, tapi tetap saja Pandu harus ekstra hati-hati 
karena bisa kapan saja anaknya itu terjatuh jika 


saja menggeliat dari tidurnya. 


“Habis ini kita pulang “kan, Yank?” tanya 
Pandu saat baru saja si pelayan selesai 


menghidangkan makanan mereka. 


“Ke supermarket dulu, beli popok Rapa 
sama perlengkapan mandi. Shampoo kamu juga 
kan udah habis,” jawab Lyra yang membuat 
Pandu mengangguk pasrah. Ingin sekali 
sebenarnya menolak, tapi Pandu tak kuasa 
membiarkan istrinya belanja seorang diri. Selain 
karena takut bawaannya berat juga paling Pandu 


takutkan adalah ada laki-laki yang mendekati 
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istrinya. Pandu tidak ingin membiarkan itu 


terjadi. 


Selesai dengan makan dan duduk santai 
beberapa menit barulah Pandu dan Lyra keluar 
dari cafe tersebut, tidak lupa Rapa yang kembali 
di gendong Pandu sedangkan Lyra membawa 
semua kantong belanjaan yang memang tidak 
seberapa beratnya karena hanya berisi beberapa 
pakaian dan sepasang sepatu milik Pandu dan 
Rapa. Sekantong mainan untuk Rapa juga walau 
anaknya itu belum mengerti dengan hal-hal 


seperti itu. 


Lebih dulu Lyra menitipkan kantong- 
kantong belanjaan di tempat penitipan barang 
kemudian masuk ke dalam supermarket, 
mengambil troli dan mendorongnya dari lorong 
ke lorong. Pandu mengikuti dari belakang masih 


bersama Rapa yang kali ini sudah bangun dan 
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menatap sekelilingnya sambil mengemut-ngemut 


Jari tangannya. 


Satu per satu barang yang di butuhkan mulai 
mengisi troli yang di dorong Lyra tak lupa 
keperluan Rapa yang paling utama. Pandu pun tak 
ingin kalah dan memasukan apa yang 
dibutuhkannya. Tidak lupa dengan camilan dan 
juga bahan-bahan dapur juga minuman kaleng. 
Keperluan yang sudah dijatahkan untuk satu 
bulan nyatanya tidak pernah cukup karena selalu 
saja kedatangan tamu yang tak di undang dan 
selalu numpang makan, siapalagi jika bukan Leo 


dan istrinya. 


“Lucu banget kalian, masih muda-muda 
sudah punya anak,” ucap suara dari belakang 
mereka. Pandu dan Lyra refleks menoleh dan 
melihat wanita paruh baya berdiri di sana. Pandu 


dan Lyra membalas dengan senyum canggung. 
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“Kalian suami istri beneran?” tanya wanita 
baya itu menunjuk Pandu dan Lyra. Keduanya 


mengangguk. 


“Oalah beneran ternyata, masih muda-muda 
ya. Nikah umur berapa?” lagi wanita baya itu 


bertanya. 


“Tujuh belas tahun.” Pandu menjawab 
seadanya sedangkan Lyra hanya membalas 
dengan senyuman. Terlihat jelas keterkejutan di 
wajah wanita baya yang sama sekali tidak mereka 


ketahui namanya. 


“Astaga masih sangat muda sudah menikah, 
apa cumm ... hamil...?” tanya si ibu itu terlihat 
ragu-ragu dan terkesan menuduh. Pandu sudah 


jengah dan Lyra merasa tak nyaman. 


“Kami menikah sudah lima tahun, dan anak 


kami baru berusia 3 bulan, jadi bisa ibu tebak 
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apakah kami menikah karena kecelakaan atau 
bukan. Kami duluan Bu, permisi.” Pandu berkata 
dengan wajah datar. Segera pamit menjauh dari 
wanita baya yang kepo itu menarik sebelah 
tangan Lyra yang kesusahan dengan trolinya 
sedangkan Rapa bersandar nyaman di dada sang 
ayah yang menggendongnya dengan gendongan 


kangguru. 


“Ada ya, orang tua sekepo itu, pengen tahu 
banget urusan orang padahal kenal aja enggak.” 
Gerutu Pandu saat sudah berada cukup jauh dari 
si ibu-ibu itu. “Sembarangan banget nuduh nikah 
gara-gara kecelakaan. Gak tahu apa pengen 
punya satu aja harus nunggu empat tahun dulu!” 


Lyra hanya menggelengkan kepala mendengar 


gerutuan sang suami. 
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“Udah Pan, jangan ngomel sendiri. Ini di 
tempat umum,” Lyra mengingatkan seraya 


mengusap lembut punggung suaminya itu. 


Antrian di kasir memang cukup ramai tapi 
juga tidak terlalu panjang. Hanya membutuhkan 
waktu sepuluh menit sampai tiba giliran mereka. 
Lyra berada di depan bersama troli belanjaannya 
sedangkan Pandu yang menggendong Rapa 
berada di belakang tubuh mungil istrinya, Rapa 
tertawa-tawa di gendongan Pandu karena 
celotehan tak jelas Pandu yang menggoda 
anaknya. Jelas saja pemandangan itu sangat di 
nikmati orang-orang yang juga berada di sekitar 
mereka termasuk si kasir yang tengah 
menghitung belanjaan Lyra sampai berhenti 


sejenak karena terpesona. 


Lyra memperhatikan si kasir tersebut yang 


menatap Pandu seolah ingin menelanjangi, 
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menoleh sekilas pada sang suami yang tengah 
mengajak ngobrol anaknya dengan senyum yang 
terus terukir dan Rapa yang tertawa-tawa. 
Memang pemandangan yang begitu manis 
apalagi dengan Rapa yang berada dalam 
gendongan ayahnya seakan gelar hot Daddy 
pantas untuk Pandu. 


“Ekhhemm! Ngeliatin suami sayanya gak 
usah berlebihan gitu dong Mbak, dia udah punya 
istri dan anak. Lebih baik mbak cepetan hitung 
belanjaan saya, saya udah pegal berdiri dari tadi. 
Antrian juga semakin panjang, kasihan yang 
nunggu giliran.” Sinis Lyra berucap membuat si 
kasir yang kepergok tengah menatap Pandu 


menunduk malu dan meminta maaf. 


Semua yang mendengar menyempatkan 
untuk menengok dan melihat apa yang terjadi. 


Pandu yang tidak mengerti pun mengerutkan 
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keningnya, bingung kenapa sang istri marah- 


marah dan wajahnya terlihat sangat kesal. 


“Kamu kenapa, Yank?” tanya Pandu terlihat 


benar-benar bingung. 


“Kesel aku kalau ada perempuan lain yang 
merhatiin kamu kaya seakan-akan mau nerkam. 
Mereka gak lihat apa pura-pura gak lihat kalau 
kamu udah punya anak istri? Lain kali kamu gak 
usah deh ikut aku belanja, diam aja di rumah biar 
aku gak naik darah karena harus marah-marah.” 


Cerocos Lyra yang masih terdengar kesal. 


Tak lama si kasir selesai menghitung 
belanjaan Lyra dan menyebutkan nominal yang 
harus di bayar. Dengan sedikit kasar Lyra 
menyerahkan ATM yang sebelumnya di berikan 
Pandu pada kasir tersebut yang sejak kepergok 
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dan mendapat omelan dari Lyra tidak berani 


mengangkat kepala. 


“Di jaga matanya Mbak, jangan suka liatin 
milik orang, masih banyak kok yang tanpa 


pemilik.” 


Setelah mengucapkan itu Lyra pergi 
membawa belanjaannya diikuti Pandu yang 
belum juga paham. Di tempat penitipan barang 
lyra mengambil barang-barang yang di 
titipkannya tadi dan bertukar dengan Pandu 
menjadi Lyra yang menggendong Rapa dan 


Pandu yang membawa semua belanjaan. 


Si penjaga penitipan barang yang tadi 
mendengar omelan Lyra untuk kasir yang 
menatap Pandu membuat 1a juga tidak berani 
melakukan itu walau sebenarnya ingin. Ya siapa 


coba yang mau melewatkan pemandangan indah 
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tadi, dimana Pandu yang menggendong Rapa dan 
mengajak ngobrol bayi itu dengan wajah 
tersenyum menambah kadar kegantengan dan 
kesan Hot yang siapa saja ingin terus 


menatapnya. 


Perempuan penjaga barang titipan itu hanya 
mampu menatap secara diam-diam karena tidak 
ingin ikut-ikutan mendapat omelan juga, bukan 
kerana omelan Lyra menyakitkan atau bisa saja 
membunuh tapi rasa malunya itu loh, karena tidak 
sedikit yang menyaksikan. Ia lebih baik cari aman 
dari pada harus di permalukan seperti rekannya 


yang berada di meja kasir. 


Setelah kejadian ini membuat Lyra malas 
datang kembali ke supermarket apalagi bersama 
Pandu. Suaminya itu memang tampan, tapi jika 
menjadi objek tatapan dan imajinasi para 


perempuan lain membuat Lyra tidak rela rasanya 
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dan ingin mengurung suaminya itu di dalam 
kamar agar tidak ada lagi yang memandang 
Pandu dengan tatapan buas yang bisa saja 


menelanjangi pria kesayangannya. 
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Chapter 34 


Sepulangnya dari rumah Devi, Levin 
melajukan mobilnya ke sebuah pusat 
perbelanjaan, langsung masuk ke dalam toko 
perhiasan dan memesan sebuah cincin yang 


memang sudah dirinya bayangkan sebelumnya. 


“Kira-kira selesainya kapan, Mbak?” tanya 
Levin pada si pemilik toko perhiasan yang 


kebetulan ada di sana, melayani Levin. 


“Satu minggu kira-kira,” jawab si pemilik 
toko. 


“Gak bisa lebih cepat?” kembali Levin 


bertanya. 


“Satu minggu sudah menjadi jangka waktu 


tercepat untuk sebuah cincin. Apalagi cincin yang 
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bapak pesan cukup rumit pengerjaannya.” Lagi si 
pemilik toko menjawab dan tidak lupa 


menampilkan kesan ramah. 


Levin  mengangguk-anggukan kepala 
setelah beberapa saat menimbang-nimbang. “Ok. 
Saya akan kembali satu minggu lagi dan 
mengambil pesanan saya. Juga membayar 
sisanya.” Final Levin akhirnya. Berjabat tangan 
dengan wanita kisaran usia awal empat puluh itu, 
menandakan bahwa kesepakatan mereka sama- 


sama di setujui. 


Selesai dengan urusan cincin, Levin kembali 
menaiki mobilnya  melajukannya dengan 
kecepatan rata-rata menuju rumah kedua orang 
tuanya yang sudah lama 1a tinggalkan semenjak 


memutuskan tinggal di rumah adik dan iparnya. 


990 


Nikah Muda 


“Mama, Papa, kalian dimana?” Levin 
memanggil dengan suara yang cukup keras 
membuat Leon dan Linda keluar dari kamar 


dengan dengusan kesal. 


“Ada apa, sih, Bang, datang-datang main 
teriak? Ganggu tahu gak!” Leon berkata dengan 
kesal. Levin sih masa bodo, suruh siapa orang 
tuanya itu sore-sore seperti ini berada d kamar 
bukannya masak atau apalah itu melakukan 


kegiatan yang lebih bermanfaat. 


“Sini duduk,” titah Levin pada kedua orang 


tuanya sambil menepuk sofa di sisi kanan kirinya. 


“Ada apa sih, Bang?” Linda bertanya tak 


sabar. 


“Abang mau melamar Devi Ma, Pa,” Levin 


menyampaikan niatnya tanpa keraguan 
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“Kapan?” Leon menaikan sebelah alisnya. 
“Minggu depan.” 


“Kamu yakin?” kembali Linda bertanya 


yang di jawab anggukan yakin oleh Levin. 


“Tadiknya Abang pengen secepatnya, 
karena kan niat baik itu jangan di tunda-tunda tapi 
cincinnya baru Abang pesan dan baru selesai 
seminggu ke depan jadi ya nunggu cincinnya jadi 
dulu aja. Mama sama Papa mau kan lamarin Devi 


buat Abang?” pinta Levin penuh harap. 


“Apa pilihan kamu sudah tepat? Hati kamu 
sudah yakin? Janji tidak akan mengecewakan 
Devi dan membuat Papa, Mama malu?” Linda 
melayangkan pertanyaan bertubi-tubi. Levin 


kembali mengangguk dengan yakin. 
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“Abang yakin, Ma, Devi adalah perempuan 
yang Abang pilih untuk menjadi pelabuhan 
terakhir. Dan Abang janji untuk tidak 
mengecewakan Mama dan Papa terutama Devi 
dan keluarganya. Abang sayang Devi, Ma. Abang 
mencintainya. Mama dan Papa jelas tahu Abang 
tidak pernah mencintai seorang perempuan lain 
sedalam ini kecuali cinta pada Mama dan Lyra.” 
Levin mengatakan semua itu dengan sorot mata 
yang memancarkan ketulusan, keseriusan dan 
kesungguhannya. Linda dan Leon dapat melihat 


itu dengan jelas. 


Tepukan pelan Leon berikan pada pundak 
anak pertamanya itu, merasa bangga juga tidak 
menyangka anak laki-lakinya kini sudah beranjak 
dewasa dan sudah berani mengambil keputusan 
besar untuk masa depannya. Levin memang laki- 


laki selengean, tapi dia tidak pernah 
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mengecewakan keluarganya. Prestasi yang 
didapatnya cukup membuat semua orang bangga 


termasuk Leon dan Linda sebagai orang tua. 


“Kamu tahu menikah bukanlah perkara 
mudah dan tanggung jawabnya pun sangat besar. 
Apa kamu sudah memikirkan semua itu?” tanya 


Leon dengan serius menatap sang putra. 


“Levin sudah memikirkan semua itu, Pa, 
Levin sudah yakin dan siap untuk membina 
rumah tangga. Levin sungguh-sungguh ingin 
menikahi Devi, menjadikan wanita itu istri Levin, 
membahagiakan Devi sampai dia lupa akan rasa 
sedihnya.” Linda dan Leon mengembangkan 
senyumnya terharu juga merasa bangga. Sama- 
sama memeluk anak laki-lakinya dan 
mendaratkan kecupan pada pipi Levin masing- 


masing satu. 
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“Mama dan Papa akan siapkan semuanya. 
Kamu kerja saja yang giat dan rajin, kumpulkan 
uang sebanyak mungkin untuk pesta pernikahan 
kamu dan Devi nanti,” ucap Leon sesaat 


melepaskan pelukannya pada sang putra pertama. 


Levin menoleh pada sang ayah dengan 
kerutan di kening. “Bukannya nikahan nanti Papa 


yang biayain?” 
Pletak. 


“Enak aja, Papa yang biayain! Yang mau 
nikah kan kamu, ya biaya sendiri dong. Masa 
udah berani ngelamar anak gadis orang, gak 
berani ngeluarin duit buat pesta pernikahan? Gak 
modal itu namanya Vin!” Leon bangkit dari 
duduknya meninggalkan sang anak yang 
mendengus kesal sedangkan Linda hanya 


menggelengkan kepalanya. Suaminya itu meski 
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sudah berumur tapi tetap saja senang menggoda 


anak-anaknya. 


“Oke, nikahan biar Levin biaya sendiri tapi 
Papa jangan lupa naikin gaji Levin lima kali lipat 
ya. Gak mau tahu pokoknya!” ucap Levin sedikit 
berteriak karena sang ayah yang sudah berada 


cukup jauh. 


“Kalau gitu caranya bisa-bisa Papa bangkrut 
Levin. Apalagi kamu jarang banget masuk kantor. 


p? 


Untung di kamu rugi di Papa 1tu namanya!” Leon 
membalas tidak kalah berteriak. Levin tertawa di 


tempatnya. 


“Setelah lamaran nanti jangan lama-lama 
nentuin tanggal pernikahannya ya, Ma, Abang 
pengen cepat-cepat jadiin Devi istri, takut keburu 
ada yang nyuri,” ucap Levin saat sudah 


menghentikan tawanya. 
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“Kamu kira jemuran ada yang nyuri,” Linda 
terkekeh kemudian bangkit dari duduknya 


menyusul sang suami ke dapur. 


Selesai makan malam di rumah kedua orang 
tuanya Levin pamit kembali ke rumah Lyra- 
Pandu, rumah yang menjadi tempat tinggalnya 
beberapa minggu ini. Sempat berdebat untuk 
beberapa menit dengan sang Mama karena Linda 
yang ngotot meminta Levin untuk tinggal dan 
menginap walau semalam di rumah besar ini. tapi 
Levin menolak dengan alasan, “Levin selalu 
terabaikan jika di rumah karena Mama lebih 


peduli Papa dari pada Abang.” 


Padahal itu tidak benar karena Linda adalah 
ibu yang pengertian, ibu yang baik dan juga tidak 
pernah pilih kasih. Levin sedari dulu lebih dekat 
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dengan sang mama sedangkan Lyra dengan sang 
papa. Keluarga ini bahagia dengan kasih sayang 
di sekelilingnya namun Levin memilih tinggal di 
rumah adiknya itu karena di rumah Lyra Pandu ia 
mendapat teman mengobrol yang sepadan, tidak 
seperi di rumah, Leon yang akan selalu 
mengobrolkan tentang pekerjaan dan bisnis. 
Levin malas. Oke katakanlah dirinya anak 
durhaka tapi memang itu kenyataannya. Perlu 
diingat Levin masih berjiwa muda, masih suka 
senang-senang. Dan membahas pekerjaan hanya 
akan membuat otak Levin mumet, pusing dan 


akhirnya berasap. 


Sesampainya di rumah Lyra-Pandu pun 
ternyata mereka baru saja menyelesaikan makan 
malam, dan jangan lupakan tetangga sebelah juga 


ikut makan di rumah ini. 
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“Lo minta makan lagi, Le?” tanya Levin saat 


ikut duduk bersama keempat orang itu. 


“Gue gak minta, tapi numpang soalnya 
makanannya bawa dari rumah, cuma nasi doang 
yang minta.” Jawab Leo. Semua yang ada di sana 
memutar bola mata jengah sedangkan Luna sang 
istri mencubit perut suaminya yang tidak tahu 


malu itu. 


“Suami gue bilang katanya makan rame- 
rame itu lebih nikmat dari pada makan berdua, 
jadi ya udah deh kita ke sini buat mumpang 


makan.” Jelas Luna. 


“Kadang gue nyesel beli rumah. Gue sempat 
berpikir mau jual lagi tuh rumah dan tinggal disini 
sama kalian,” ucap Leo menatap kedua 


sahabatnya bergantian. 
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“Lo pikir rumah gue tempat penampungan!” 
dengus Lyra seraya melempar bantal sofa pada 


sahabatnya itu. 


“Ya lo tenang, Ly, gue juga siap bayar 
sewanya kok, gimana deal gak nih? Berapa aja 
deh bayarnya asal gak lebih dari lima ratus ribu 
sebulan,” Leo menarik turunkan alisnya mencoba 


menawar dengan s1 pemilik rumah. 


“Sorry rumah gue bukan tempat kos. 
Apalagi bayarannya cuma lima ratus ribu, dih 


rugi banget!” Lyra mendelikkan matanya. 


“Kecuali lo mau gantiin Bi Nani, baru deh 
gue izinin lo tinggal disini, gimana deal gak nih?” 
Kini giliran Pandu yang menaik turunkan alisnya 


bernegosiasi dengan Leo. 
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“Nah setuju gue sama usulnya Pandu, lagian 
kasihan B1 Nani udah tua, udah waktunya untuk 


pensiun dan santai-santai,” tambah Lyra. 


“Gak deh makasih. Bukan gue gak mau, tapi 
muka tampan gue gak cocok jadi ART.” Leo 
menggeleng cepat sedangkan yang lain tertawa 


puas. 


“Ekhemm!” Levin berdehem cukup keras 
untuk mengalihkan keempat orang yang masih 
tertawa itu untuk menoleh dan memfokuskan diri 


padanya. 
“Kenapa Bang, keselek?” Leo bertanya. 


“Diam lo Le jangan dulu bercanda, gue mau 


ngomong serius dulu nih,” 


“Lo ... ngomong serius? Gak percaya gue. 


Gue tahu lo, Bang, selama hidup lo gak pernah 
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tuh ngomong serius. Sekarang sok-sokan mau 
ngomong serius, nanti juga berakhir dengan 


banyolan,” Leo berucap seraya berdecih malas. 


Leo cukup tahu dengan Abang dari 
sahabatnya itu, Leo berteman sedari kecil jadi 
jelas tahu bagaimana Levin. Tapi yang tidak di 
ketahui Leo adalah bahwa semua manusia pasti 
akan berubah saat mereka menginginkan sebuah 


perubahan itu termasuk Levin. 


“Gue mau lamar Devi minggu depan,” Levin 
membuka suara tanpa menghiraukan ocehan Leo. 
Semua orang yang berada di ruangan itu menatap 


Levin, menuntut penjelasan. 


“Lo serius Bang?” Lyra bertanya saat 


beberapa detik terdiam dalam keterkejutannya. 


“Apa gue terlihat sedang becanda?” Levin 


balik bertanya. Menatap datar keempat orang itu. 
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Wajah tampannya memang memancarkan 
sebuah keseriusan. Tapi jika hatinya Lyra dan 
Leo merasa tidak percaya. Levin di kenal dengan 
playboy -catat kelas kakap. Dan saat laki-laki itu 
memutuskan untuk melamar seorang perempuan 
tentu saja Leo dan Lyra syok bukan tidak senang 
keduanya justru malah merasa takut. Bagaimana 
pun Levin dan Devi baru saja memulai sebuah 
hubungan. Lyra dan Leo hanya tidak ingin ada 
pihak yang tersakit apalagi Levin memiliki 


pengalaman dengan hal itu. 


“Gak kecepetan Bang?” kembali Lyra 


melayangkan pertanyaannya. 


“Bukan kah sesuatu yang baik itu harus 
disegerakan?” jawab Levin kembali 


melemparkan tanya. 
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“Oke gue ngerti dengan respons kalian ini. 
Gue tahu kalian ragu dan cemas, tapi please 
dukung gue! Ly lo Adik gue, juga sahabat dari 
perempuan yang akan gue lamar, gue tahu 
ketakutan lo, tapi please beri gue kepercayaan 
untuk melangkah bersama sahabat lo. Gue janji 
gak akan kecewain Devi, lo dan juga keluarga 
kita.” Ucap Levin dengan nada memohon. 
Pancaran matanya terlihat serius dan juga sarat 


akan keyakinan. 


“Lo udah bicara sama Daddy dan Mama?” 
Levin mengangguk menjawab pertanyaan 


adiknya. 


“Mereka udah setuju. Mama Devi juga udah 
setuju, cuma Mama Tina belum gue kasih tahu 
kapan akan ngelamar anaknya. Tinggal 
persetujuan lo, Ly?” Menatap sang adik dengan 
penuh harap, Levin duduk di lantai berhadapan 
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dengan Lyra. Tangannya meremas tangan sang 
adik yang duduk di sofa dengan tangan yang 


berada di atas paha. 


“Mau bagaimana lagi kalau Mama sama 
Daddy udah setuju? Gue juga gak bisa larang 
apalagi kalau Devi-nya juga udah setuju. Gue 
hanya akan doain yang terbaik untuk kalian.” 


Putus Lyra pada akhirnya. 


“Terima kasih adik gue yang cantik. 
Akhirnya restu untuk nikahin Devi udah 
lengkap.” Levin tersenyum senang memeluk sang 
Adik dengan erat kemudian melayangkan 
kecupan-kecupan pada seluruh wajah adiknya, 
dan ketika akan mendarat pada bibirnya dengan 
cepat tubuhnya terdorong ke belakang cukup kuat 
yang untung saja kepalanya tidak sampai 


terbentur meja. 
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“Istri gue Bang kalau lo lupa!” kesal Pandu 
merengkuh tubuh istrinya dan menatap tajam 


sang kakak ipar. 


“Dia juga adik gue kalau-kalau lo lupa!” 
balas Levin tak kalah kesalnya. 


“Udah deh gak usah debat, kasian Rapalagi 
tidur,” lerai Luna yang duduk di samping Leo 
dengan Rapa yang berada di pangkuannya baru 


saja tertidur. 


Pandu dan Levin saling melemparkan 
tatapan tajam sebelum keduanya kembali saling 
membuang muka. Lyra masih berada di pelukan 


Pandu karena kali-laki itu enggan melepaskan. 


“Yank pulang, yuk,” ajak Leo pada sang 


istri. 
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“Ra, Pan gue bawa anak lo nginep di rumah 
ya?” Luna berucap pada kedua orang tua muda 


itu. 


“Gak!” bersamaan Lyra dan Pandu 


menjawab. 


“Semalam ini aja, ya, ya please!” mohon 


Luna dengan wajah memelas. 


“Gak boleh!” lagi Pandu dan Lyra 


menjawab secara bersamaan. 


“Ayo lah Ra, Pan semalam ini doang. Boleh 
ya, ya?” kini Leo yang memohon. Luna matanya 
sudah berkaca-kaca karena mendapat dua kali 
penolakan dari sepasang orang tua muda itu dan 
leon yang merasa kasihan pun membantu sang 
istri di tambah lagi karena dirinya juga ingin 
merasakan bagaimana mengurus seorang bayi di 


saat malam hari. 
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“Udah sih izinin aja, rumah cuma keluar 
gerbang doang,” Levin ikut membantu 


membujuk Pandu dan Lyra. 


“Bukan gitu Bang, tapi kan Rapa masih 


menyusul,” 


“Gue tahu, Ra lo selalu stok ASI di botol 
makanya gue berani minta Rapa buat nginep 
sama gue, lo tenang aja, Rapa bakalan aman kok. 
Ya hitung-hitung juga buat gue sama Leo belajar 
cara ngurus bayi. Ya, Ra?” kembali Luna 
memohon. Masih mempertahankan Rapa dalam 


gendongannya. 


Lyra dan Pandu saling menatap untuk 
beberapa saat, seolah tengah berbicara lewat 
tatapan kemudian kembali menatap pada kedua 
sahabatnya dan sama-sama menganggukkan 


kepala dengan perasaan berat. 
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“Yes!” seru Luna dan Leo bersamaan. 


“Yank, bawa perlengkapan Rapa di 
kamarnya. Jangan lupa popok, minyak telon 
celana dan baju untuk ganti. Cepat sebelum Emak 
Bapaknya berubah pikiran!” titah Luna pada sang 
suami yang dengan cepat Leo bergegas lari 


menaiki tangga dengan terburu-buru. 


SL 


Leo dan Luna dengan cepat keluar dari 
rumah Pandu-Lyra saat semua kebutuhan Rapa 
sudah siap, tidak lupa juga beberapa botol susu 
untuk persediaan sekaligus dengan tempat untuk 


menghangatkannya. 


Melihat mereka yang langsung lari seperti 
itu lebih terkesan seperti penculik anak, walau 
kenyataannya memang begitu. Tapi Luna dan 


Leo mencurinya setelah meminta izin terlebih 
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dulu dan pergi karena takut orang tua si bayi 


kembali berubah pikiran. 


Lyra dan Pandu yang melihat anaknya di 
bawa pergi merasa sedih dan tidak rela. Malam- 
malam mereka selama tiga bulan ini sudah biasa 
dengan gangguan Rapa, dan malam ini untuk 


pertama kalinya mereka berpisah dari anaknya. 


“Pan, kok aku udah kangen lagi ya sama 
Rapa,” ucap Lyra pada suaminya itu dengan nada 


suara yang sedih. 


“Lebay deh lo, Dek belum juga ada lima 
menit Si Lele bawa anak lo. Lagian ya dengan 
begitu lo sama laki lo bisa puas bikin adik buat 
Rapa tanpa ada gangguan. Kalau ada Rapa terus 
dia nangis di saat lagi tegang-tegangnya kan 
nanggung?” ucap Levin yang langsung mendapat 


tatapan tajam dari adiknya itu. 
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“Benar-benar deh lo, Bang harus banget 
cepat-cepat di nikahin sebelum otak kotor lo itu 
turun ke selangkangan. Gue takut Devi keburu lo 
polosin.” Delikan tajam Lyra berikan sedangkan 
Pandu memberikan geplakan di kepala kakak 
iparnya itu dan langsung melenggang pergi 


meninggalkan Levin di ambang pintu. 


Selesai mencuci muka dan gosok gigi Lyra 
menyusul suaminya naik ke atas tempat tidur 
memposisikan kepalanya di dada bidang Pandu 
yang tengah berbaring sembari memainkan game 


online di ponselnya. 


“Pan, sepi banget gak ada Rapa,” gumam 
Lyra dengan suara lesu. Pandu menyudahi acara 
main gamenya meletakan ponsel di nakas 
kemudian mengarahkan tangannya untuk 


mengelus rambut panjang sang istri. 
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“Sabar sayang, hanya malam ini. Besok 
Rapa akan kembali pada kita.” Pandu mencoba 


menenangkan. 


“Tapi tetap aja, Pan aku jadi ngerasa 


29 


kesepian,” Pandu beberapa kali melayangkan 
kecupan di kepala sang istri mengerti dengan 
perasaan Lyra saat ini, karena jujur dirinya pun 
merasakan hal yang sama. Terbiasa dengan 
rengekan dan tangisan bayi mungil itu rasanya 
seperti ada yang kurang saat kini bayi itu tidak 


ada. 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas 
malam tepat, tapi Lyra belum juga tertidur, 
wanita muda dengan satu anak itu malah 
menangis, meski tanpa suara, sementara Pandu 


sudah tertidur satu jam lalu. 
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“Rapa udah bobo belum? Bunda kangen, 
Nak,” bisik Lyra diiringi cucuran air mata dan 
mulai terisak. Pandu yang tidur sembari memeluk 
Lyra merasa terusik saat di rasakan tubuh istrinya 
itu sedikit terguncang. Membuka mata walau 
terasa sulit, Pandu mengecek keadaan istrinya. 
Punggung istrinya itu bergetar dan Pandu tahu 


bahwa Lyra tengah menangis. 


Membalikan tubuh sang istri agar 
menghadapnya Pandu terkejut saat menemukan 
wajah sembab dan basah istrinya akibat air mata. 
Lembut mengarahkan ibu jarinya untuk 
mengusap lelehan air mata itu kemudian 


membawanya ke dalam pelukan. 
“Kenapa nangis?” tanya Pandu lembut. 
“Jemput Rapa yuk, Pan. Aku gak bisa tidur, 


kangen Rapa,” Lyra berucap di tengah isakannya. 
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Terdengar helaan napas Pandu sebelum laki-laki 
itu mengurai pelukannya untuk kembali melihat 


wajah sang istri. 


“Ya sudah kita ke sana, kamu cuci muka 


dulu. Aku ambil kunci cadangan rumah Leo.” 


“Emang kunci cadangannya ada di kamu?” 
tanya Lyra yang sudah mengubah posisinya 
menjadi duduk. Pandu ikut duduk mengusak 
rambut sang istri dan kembali mengarahkan ibu 
jarinya untuk menyeka air mata yang masih 


tersisa. 


“Aku sama Leo udah tukeran kunci, takut- 
takut ada apa-apa,” ucap Pandu sedikit 
menjelaskan. Lyra mengangguk paham, 
kemudian bangkit dan masuk ke dalam kamar 
mandi untuk mencuci wajah sembabnya, 


sedangkan Pandu keluar dari kamar untuk 
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mengambil kunci yang di simpan di laci ruang 


tengah. 


Lima menit kemudian Lyra menyusul, 
wajahnya sudah sedikit fresh walau mata dan 
hidungnya masih terlihat merah. Malam terasa 
begitu dingin juga sepi, ya bagaimana tidak? 
Siapa orang yang masih berkeliaran di tengah 
malam seperti ini? Pandu juga sebenarnya sangat 
mengantuk, tapi melihat istrinya yang menangis 


membuatnya tidak tega. 


Pak satpam yang menjaga rumah Leo 
membukakan pintu merasa heran juga melihat 
sahabat dari majikannya itu datang di tengah 
malam begini. Sedikit berbasa basi akhirnya 
Pandu dan Lyra masuk. Keadaan rumah yang 
gelap sedikit membuat mereka kesusahan. 
Beruntung Pandu membawa ponselnya jadi bisa 


menggunakan senter untuk sedikit memberi 
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cahaya karena tidak tahu di mana letak saklar 
walau rumah mereka tidak jauh berbeda tapi tetap 
saja kan, siapa yang tahu saklarnya berada di 


tempat yang berbeda? 


Menaiki satu per satu anak tangga dengan 
langkah hati-hati karena takut membangunkan 
penghuni rumah. Di pikir-pikir Pandu merasa jadi 
seorang maling saat ini mengendap-endap rumah 


orang di malam hari seperti ini. 
Ceklek. 


Beruntung kamar yang di tempati sepasang 
pengantin itu tidak di kunci, membuat Pandu dan 
Lyra mudah untuk menerobos masuk. Hanya 
lampu tidur yang menyala membuat pencahayaan 


kamar tidak terlalu terang. 


Di ranjang besar itu Lyra mendapati 


anaknya yang tertidur nyenyak, berada di tengah- 
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tengah antara Luna dan Leo. Lyra sedikit tidak 
tega untuk mengambil putranya yang terlelap, 
tapi 1a tidak mungkin kembali tanpa bayinya. 


Yang ada nanti dia semakin tidak bisa tidur. 


Tidak berniat membangunkan sahabatnya, 
Pandu dengan perlahan mendekat ke arah 
ranjang, membungkukkan tubuhnya untuk bisa 
meraih Rapa tanpa membangunkan Leo mau pun 
Luna. Dan ya, Pandu berhasil membawa anaknya 
walau Rapa sedikit menggeliat, mungkin karena 
merasa terusik. Tapi beruntung bayinya itu tidak 


menangis. 


“Yuk pulang,” ajak Pandu dengan suara 


yang begitu pelan. 


“Tapi ini udah malam, kasihan Rapa kalau 


di bawa keluar. Di luar juga dingin banget,” ucap 
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Lyra pada Suaminya itu. Tidak tega jika 


membawa anaknya malam-malam seperti ini. 


“Udah gak apa-apa nanti dia pakai jaket aku 
aja, ayok sebelum mereka kebangun nanti.” 
Pandu lebih dulu keluar sebelum mendapat 
jawaban atau anggukan dari sang istri. Perlahan 
kembali menutup pintu kamar Leo yang masih 
nyenyak dalam tidurnya kemudian menyusul 


sang suami yang sudah menuruni tangga. 


“Senternya, Yank,” Pandu memberikan 
ponselnya pada sang istri karena dirinya sedikit 


kesulitan karena tengah menggendong Rapa. 


“Pak, jangan kasih tahu Luna sama Leo 
kalau saya ke sini dan ngambil Rapa ya, biar aja 
mereka kelimpungan. Awas kalau bocorin!” Pak 
satpam itu bukan takut mendengar ancaman yang 


di berikan Pandu, malah tertawa dan 
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mengangguk. Mengacungkan jempolnya lalu 
membukakan gerbang mempersilahkan dua 


sahabat majikannya itu untuk pulang. 


“Jahil banget sih, Pan,” ucap Lyra seraya 


melayangkan cubitan pada pinggang sang suami. 


Pandu terkekeh. “Kan kamu yang ngajarin.” 
Lagi cubitan Lyra layangkan sebelum mereka 


sama-sama tertawa dan masuk ke dalam rumah. 


“Kita lihat, akan seheboh apa pagi nanti.” 
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Chapter 35 


Seperti pagi-pagi sebelumnya, Lyra akan 
menyediakan sarapan untuk penghuni rumah, 
masakan sederhana yang dirinya bisa. Tapi walau 
begitu tetap selalu habis dimakan oleh suami, 
kakak dan sahabatnya. Pandu sudah duduk di 
meja makan, menikmati segelas teh hangat 
sambil menunggu istrinya menyelesaikan 
masakannya. Tak lama Levin datang masih 
dengan wajah bantalnya, membuktikan bahwa 


laki-laki tampan itu baru saja bangun tidur. 


“Tumben pasangan curut belum pada 
datang?” tanya Levin saat baru saja mendaratkan 
bokongnya di kursi yang berseberangan dengan 


Pandu. 
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“Kerepotan ngurus Rapa kali,” Pandu 
menjawab dengan nada biasa. Levin 
mengangguk-anggukan kepala tidak lagi 
menjawab. Menuangkan air putih ke dalam gelas 


kemudian meneguknya hingga tandas. 


Lyra meletakan satu demi satu masakan 
yang sudah selesai di buat di atas meja makan. 
Dulu Pandu sangat malas makan-makanan berat 
di pagi hari dan cukup hanya dengan segelas susu 
dan setangkup roti tawar, namun semenjak 
menikah dengan Lyra yang sedari kecil sudah di 
biasakan makan nasi jadi lah Pandu mulai 
terbiasa dengan sarapan nasi dan teman- 


temannya. 


“Ly, bikini susu coklat dong,” pinta Levin 


saat Lyra baru saja hendak duduk. 
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Delikan malas Lyra berikan. “Bikin 


p? 


sendiri 


“Gitu banget lo sama kakak sendiri! Ayo lah 
sayang, bikini dong? Cantik deh lo, Ly, pagi ini.” 
Rayu Levin. Lyra menggelengkan kepala 
kemudian mengabaikan sang kakak yang 
cemberut dan bangkit dari duduknya berjalan 
menuju pantry sedangkan Lyra mengedikkan 
bahu masa bodo. Lebih memilih mengalas 
makanan untuk suaminya ke dalam piring juga 


untuk dirinya sendiri. 


“Kok mereka belum ke sini? Apa tahu kita 
udah ambil Rapa?” bisik Lyra pada suaminya, 


sangat pelan karena tidak ingin Levin mendengar. 


“Sabar, mungkin sebentar lagi,” jawab 
Pandu seraya menyuapkan sendok berisi nasi 


serta lauknya. 
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Dan benar saja tidak lama kemudian suara 
Luna dan Leo muncul dari arah depan. Lyra 
bangkit dari duduknya hendak menghampiri 
kedua sahabatnya namun ternyata kedua orang itu 
lebih dulu sampai di ruang makan terlihat jelas 
wajah sembab Luna juga wajah Leo. Lyra 
mengerutkan keningnya menatap kedua 


sahabatnya dengan tatapan bingung. 


“Kalian kenapa? Dan Rapa mana? Masih 
tidur?” tanya Lyra yang masih menampilkan raut 


bingungnya. 
“Bukannya Rapa udah lo ambil?” 


‘Kapan gue ngambil Rapa? Gue aja baru 
selesai masak,” Lyra semakin memperlihatkan 


kebingungannya. 


“Terus siapa dong yang ngambil Rapa? 


Masalahnya, waktu gue bangun Rapa udah gak 
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ada,” Luna berucap dengan mata yang kembali 


berkaca-kaca. 


“Kenapa bisa gak ada? Kalian janji akan 
jaga bayi gue, tapi kenapa sekarang kalian malah 
bilang Rapa gak ada? Bayi gue Lun, bayi gue 


p? 


kalian ke manain?!” sentak Lyra dengan wajah 
merah dan air mata yang sudah menetes. Pandu 
dan Levin yang belum menyelesaikan makannya 


langsung menghampiri ketiga orang itu. 


“Maksud kalian anak gue ilang?” tanya 
Pandu dengan wajah datar dan nada suara dingin. 
Membawa istrinya yang sudah menangis ke 


dalam pelukan. 


“Ya gue gak tahu. Pas bangun tadi Rapa 
tiba-tiba gak ada, kita kira kalian udah lebih dulu 
ambil,” ucap Leo sedikit takut-takut. Wajahnya 


masih jelas terlihat panik. 
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“Lo bilang gak tahu? Semalam lo maksa- 
maksa kita buat bawa Rapa, janji mau jaga anak 
gue, terus sekarang gimana ceritanya anak gue 
malah gak ada? Sebenarnya kalian becus gak jaga 
anak gue?” suara Pandu sedikit naik membentak 
kedua sahabatnya itu. Wajah Leo semakin 
memerah, menahan kesal sedangkan Luna sudah 
menangis terisak. Levin hanya menonton. Jujur 
dirinya cukup terkejut tapi bingung ingin berkata 


apa. 


“Ya, lo yang santai dong ngomongnya gak 
usah bentak-bentak gitu. Gue sama istri gue juga 
gak tahu Rapa ke mana, kita juga panik, Pan! 
Seisi rumah udah gue cari tapi Rapa tetap aja gak 


29 


ada,” Leo membalas tak kalah meninggikan 


suara. Kesal, marah juga bingung. 
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“Bayi tiga bulan gak mungkin bisa jalan 
bego!” sentak Pandu yang juga wajahnya ikut 


frustrasi. 


“Rapa, Pan, hiks ... anak aku Pandu,” Lyra 
bicara sambil terisak mengguncang-guncangkan 
tubuh suaminya yang masih memeluknya. Pandu 
memperlihatkan wajah sedihnya. Semakin erat 
memeluk Lyra dan berkali-kali mengecup puncak 


kepala sang istri. 


“Lo udah coba tanya sama satpam lo, kira- 
kira siapa yang masuk?” Levin buka suara, 
mencoba melerai pertengkaran kedua orang yang 
masih dalam kuasa emosi itu. Jika membiarkan 
berdebat terus menerus akan semakin rumit dan 
yang ada malah membuat keadaan semakin 
kacau. Levin hanya ingin mencari jalan 


keluarnya. 
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“Satpam udah gue tanya, dan dia bilang gak 
ada siapa pun yang masuk. Bi Sum juga gak tahu. 
Gue udah cari di sekeliling rumah tapi gak ada, 
Leo menarik-narik rambutnya frustrasi. Otaknya 
mengatakan bahwa Rapa ada di rumah ini, tapi 
melihat keadaan Lyra yang menangis juga Pandu 
yang emosi seperti itu jelas membuktikan bahwa 
mereka 1kut panik dan syok mendengar hilangnya 


Rapa. 


Tanpa bicara apa-apa lebih dulu Leo 
berjalan cepat membuka satu per satu pintu yang 
ada di rumah Lyra-Pandu untuk membuktikan 
bahwa memang orang tua dari si bayi tidak 


bersandiwara. 


Pandu membawa sang istri untuk duduk di 
sofa ruang tengah, diikuti, Levin dan Luna di 


belakangnya. Kedua perempuan itu masih saja 
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menangis, apalagi Luna yang begitu merasa 


bersalah. 


“Rapa, kamu dimana, Nak,” ucap Lyra lirih. 
Pandu berkali-kali mengecup puncak kepala 


istrinya itu untuk menenangkan. 


Tak lama Leo kembali dan terlihat wajah 
pria itu semakin frustrasi. Luna menghampiri 
sang suami bertanya tentang hasilnya, namun 
sebuah gelengan menjawab semuanya. Luna 


semakin terisak. 


“Arghh sial! Nyesel gue gak pasang 
CCTV!” Leo mengacak Rambutnya frustrasi, 
menghentakkan tubuhnya pada sofa dan 
mengusap wajahnya dengan kasar. Dapat 
semuanya lihat dengan jelas sekacau apa laki-laki 


tampan itu. 
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“Makanya kalian kalau tidur jangan kayak 
orang mati, sampai gak sadar ada yang ngambil 
Rapa. Bilangnya mau belajar jadi orang tua, jaga 
Rapa aja gak becus!” Pandu mencibir dengan 


nada sinis. 


“Terus aja lo salahin gue?” tak kalah 


kesalnya Leo menjawab. 


“Ya terus gue harus nyalahin siapa? Anak 
gue jelas-jelas lo yang bawa!” semakin tajam 


Pandu mendelikkan matanya. 


Suasana terasa semakin mencekam, Levin 
sedari tadi hanya diam, namun juga tidak dapat di 
bohongi bahwa dirinya cukup terkejut, cemas 
juga khawatir. Suasana kembali sunyi hanya 
terdengar suara isakan dari kedua perempuan 
yang menangis sedangkan Pandu dan Leo saling 


melayangkan tatapan tajam. 
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Dalam hati Lyra ingin sekali tertawa 
berbahak melihat kepanikan juga frustrasi di 
wajah pasangan Leo-Luna itu. Emosi yang Pandu 
keluarkan juga terlihat begitu nyata, Lyra tidak 
menyangka bahwa suaminya yang datar itu bisa 


berperan baik dalam drama hilangnya anak ini. 


“Gue minta maaf, Ra, maaf karena gue gak 
becus jaga bayi lo. Maaf gara-gara keteledoran 
gue bayi lo jadi hilang. Maaf, Ra maafin gue,” 
sambil terisak Luna mengucapkan kata maaf. 
Terlihat dari raut wajahnya begitu menyesal di 
tambah air mata yang terus mengalir membuat 
wanita cantik itu begitu terlihat menyedihkan dan 


kacau. 


“Lo harus tahu, Lun, gimana susahnya gue 
mengandung, sakitnya gue melahirkan. Ngerawat 
bayi itu gak mudah, Lun, asal lo tahu. Demi Rapa 


gue bela-belain putus kuliah, setiap malam 
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terpaksa harus bangun hanya untuk mengecek 
popok dia basah atau enggak, dia haus apa 
enggak. Belum lagi rewalnya dia saat demam, 
gue bahkan harus begadang, semalaman gak tidur 
demi jagain Rapa,” Lyra bicara di tengah 
isakannya. Luna semakin menangis dan Leo 
begitu merasa bersalah, membawa istrinya ke 
dalam pelukan untuk menenangkan. Levin yang 
menyaksikan kesedihan sang Adik ikut merasa 
sedih bahkan air mata sudah menggenang di 
pelupuk matanya, berpikir sesulit itu kah 


mengurus seorang bayi? 


“Maafin gue Ly, Pan maaf udah teledor jaga 
bayi lo, gue memang gak becus ternyata. Gue 
janji akan cari Rapa ke mana pun, gue akan 
kembalikan anak lo dalam keadaan sehat tak 


kurang satu pun. Gue janji!” tekad Leo. 
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“Neng, Rapa-nya masih haus nih, padahal 
udah habis dua botol,” Bi Nani tiba-tiba masuk 
membawa serta Rapa dalam gendongannya. Lyra 
menghapus air matanya dan berjalan dengan 
santai menghampiri Bi Nani untuk mengambil 
Rapa. Sedangkan Leo, Luna dan Levin terbelalak, 
merasa kesal bukan main. Beda dengan Pandu 


yang terlihat tenang. 


R 


“Baby haus? Cape habis jalan-jalan sama 
Bibi?” Lyra bertanya pada anaknya, mengambil 
alih dari gendongan Bi Nani lalu berjalan santai 
menuju kamar yang berada di lantai bawah ini 


untuk menyusui sang putra. 


Leo dan Luna memperhatikan, matanya 
mengikuti ke mana Lyra melangkah, dan saat 


pintu kembali perempuan itu tutup Leo dan Luna 
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beralih menatap Pandu yang terlihat santai tidak 
memedulikan kedua orang yang menatapnya 
dengan tatapan tajam yang seakan siap 


membunuh. 


“Kok Rapa bisa sama Bi Nani?” tanya Levin 
mulai membuka suara, menatap Pandu dengan 


mata memicing curiga. 


“Tadi gue emang minta Bi Nani buat ajak 
Rapa jalan-jalan ke taman sekalian di jemur,” 
santai Pandu menjawab. Rahang Leo semakin 
mengetat, wajah kesal Luna pun semakin terlihat. 
Keduanya bangkit dari duduk melempar bantal 
sofa ke arah wajah Pandu yang tidak sama sekali 
merasa bersalah, tidak sedikit pun laki-laki itu 
menghindar justru malah tertawa terpikal-pikal. 


Puas mengerjai kedua sahabatnya. 
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Tak lama Lyra keluar ikut tertawa bersama 
sang suami, sedangkan Leo dan Luna wajahnya 
semakin memerah karena kesal, dan Levin hanya 
menggelengkan kepala tidak habis pikir dengan 
apa yang menyambut paginya. Meskipun Sudah 
bisa menebak sejak awal, mengingat bagaimana 
kejahilan dan drama-nya Lyra, tapi Levin tidak 
menyangka bahwa dirinya akan ikut terjebak juga 
dalam drama yang dibuat adiknya itu. Tadi ia 
mengira keponakannya benar-benar hilang 
karena melihat bagaimana marahnya Pandu, tapi 
lagi-lagi ia harus tertipu. Entah sejak kapan adik 
iparnya itu pandai memainkan drama, karena 
mereka benar-benar sukses membuatnya panik 


dan terlihat bodoh. 


“Kapan kalian bawa Rapa?” tanya Leo yang 


masih belum menghilangkan kekesalannya. 
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“Jam dua belas malam.” Tenang Lyra 
menjawab, lalu duduk di samping suaminya. 
“Bunda kangen kan ya, jadi ambil Rapa. Salah 
siapa Mami sama Papi tidurnya kayak orang 
mati,” Lyra berbicara pada sang anak menggesek- 
gesekan hidungnya pada wajah sang putra yang 
tertawa-tawa, merasa geli dengan apa yang 


dilakukan sang Bunda. 


Memang sejak beberapa hari lalu, Leo 
meminta pada Rapa agar memanggilnya Papi, 
padahal tahu anak berusia tiga bulan itu belum 
paham mengenai permintaan Leo. Sempat 
mendapat penolakan juga dari Pandu namun Leo 
mana peduli. Yang penting keinginannya 


tercapai. 


“Terus maksud lo apa tadi nangis-nangis? 


Lo juga sampai bilang gue gak becus jaga anak 
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segala?” tanya Leo yang masih juga belum hilang 


kekesalannya. 


“Lo kayak gak tahu Lyra aja, Le, dia kan 
emang ratunya drama. Untung bapaknya gak 
ikutan, kalau sampai ikutan bisa kali drama kalian 
barusan di jadikan FTV.” Levin bicara seraya 
memberi delikan pada adiknya yang sudah 
tertawa di tempatnya, begitu juga Pandu, laki-laki 
itu jarang tertawa tapi sekalinya tertawa malah 


tidak bisa berhenti. 


“Gila kalian,” Leo menggelengkan 
kepalanya tidak habis pikir. “Benar-benar bikin 
gue jantungan tahu gak! Hampir aja gue gila, 
saking paniknya. Gue sampai gak sadar kalau 
kalian lagi permainin gue,” Leo bicara kesal, 
mengacak rambutnya kasar dan melemparkan 


tatapan tajam pada kedua sahabatnya itu. 
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“Pelajaran buat kalian, Lun, Le supaya gak 
tidur terlalu ngebo. Lo sendiri yang bilang mau 
belajar jadi orang tua, ya ini gue lagi ajarin 
kalian,” ucap Pandu saat baru saja menghentikan 


tawanya. 


“Ngajarin pala lo. Bikin jantungan iya!” 
kesal Leo tetap tidak habis pikir pada kedua 


sahabatnya itu. 


“Sial emang, keterlaluan lo berdua! Hampir 
aja gue mati gara-gara panik!” Luna buka suara, 
kembali melemparkan bantal sofa pada Pandu, 
inginnya melempar pada Lyra namun Rapa 
berada di pangkuannya, Luna tidak ingin 


menyakiti bayi tampan itu. 


“Udah ah, gue mau mandi. Gerah jir lihat 


drama tadi yang sialnya gue juga kejebak,” ujar 
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Levin, bangkit dari duduknya dan melangkahkan 


kaki menaiki tangga menuju kamarnya. 


Untuk beberapa saat keempatnya terdiam, 
kemudian sama-sama menghembuskan napas dan 
akhirnya tertawa bersama. Entah apa yang 
mereka tertawakan yang jelas Luna dan Leo saat 
ini sudah merasa lega. Sedangkan Lyra dan Pandu 
bertos ria merasa dramanya berhasil di mainkan. 
Prank-nya sukses membuat sepasang suami istri 


itu panik. 


Leo bangkit dari duduknya berjalan menuju 
dapur diikuti Luna dari belakang, perutnya lapar 
karena selain sedari pagi belum memakan apa 
pun juga di tambah dengan emosi yang harus 
terpaksa di keluarkan akibat kepanikan hilangnya 
Rapa. Makanan yang masih berada di atas meja 


makan sudah dingin namun tidak di pedulikan 
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sepasang suami istri itu, perutnya sudah terlalu 


lapar jika harus menunggu di hangatkan. 


Piring makan yang belum dihabiskan Lyra, 
Pandu dan Levin pun masih tergeletak di 
tempatnya, mungkin Bi Nani tahu bahwa 
majikannya akan kembali melanjutkan sarapan 


yang sempat tertunda akibat kejahilannya. 


“Bisa-bisa gue jatuh miskin gara-gara kalian 
berdua numpang makan mulu,” ujar Pandu yang 
baru saja datang dan duduk di kursi makan yang 
di depannya terdapat piring sisa dirinya makan 


tadi. 


“Niat awalnya hari ini gue sama Luna gak 
akan makan disini, tapi gara-gara lo nyulik anak 
lo sendiri dan kita keburu panik, jadi gak mikirin 
buat sarapan. Dan berhubung sekarang perut kita 


lapar ya udah gue makan apa yang tersedia, toh 
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salah lo sama bini lo juga pake acara bikin drama 
segala!” dengus Leo sebelum memasukan satu 
sendok penuh nasi dan lauknya ke dalam mulut. 
Nyatanya rasa kesal itu masih ada walau tidak 
semembara tadi. 


“Arrghh, gara-gara keingat itu lagi gue jadi 


pp? 


gak napsu makan!” seru Leo mendorong jauh 


piring yang ada di depannya. 
“Cih, bilang gak nafsu tapi udah habis tiga 


p? 


piring, malu-maluin tahu gak, Yank!” cibir Luna 
seraya mengambil piring kosong bekas suaminya 
untuk di bawa menuju wastafel tidak lupa bekas 
Levin, Pandu dan Lyra yang masih tersisa sedikit. 
Luna cukup tahu diri kok untuk mencuci bekas 
makan mereka karena sadar bahwa dirinya 


menumpang makan di rumah sahabatnya itu. 
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“Loh, lo gak makan, Le?” tanya Lyra yang 
baru saja muncul setelah menidurkan Rapa di 


kamarnya. 


“Gak nafsu gue,” jawab Leo dengan suara 


yang masih terdengar kesal. 


“Yakin lo gak nafsu? Tapi kok ini lauk sama 
nasinya berkurang banyak banget?” heran Lyra 


menaikan sebelah alisnya. 


“Di makan sama kucing kali,” Leo 


menjawab asal. 


“Iya, lo kucingnya!” Pandu menyambar. 
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Chapter 36 


Sejak pukul lima sore tadi, Linda, Leon dan 
kedua pasangan suami istri, Leo-Luna dan Lyra- 
Pandu sudah heboh masing-masing demi 
mempersiapkan acara untuk malam ini, dimana 
Levin yang menjadi pemilik acara. Lyra dan 
Pandu semakin kerepotan karena bayi mungilnya 
menangis entah karena sebab apa, dan sialnya lagi 
bayi 1tu tidak mau di gendong siapa pun kecuali 
Lyra yang bahkan belum selesai memoleskan 


make up di wajahnya. 


“Rapa sama Mami Luna dulu, ya, sayang, 
Bunda cuma sebentar kok,” Lyra menyerahkan 
anaknya yang masih menangis itu pada Luna 
yang sudah cantik dan siap. Berbeda dengan Lyra 


yang masih acak-acakan penampilannya. 
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Hanya membutuhkan waktu lima belas 
menit untuk Lyra menyelesaikan dandanannya. 
Kini ibu satu anak itu sudah tampil cantik dalam 
balutan dress selutut berwarna putih yang 
menjadi kode dress acara malam ini, ini adalah 


keinginan Levin, kakaknya yang super ribet itu. 


“Lo lama banget sih, Dek!” Levin yang 
sudah tampan dengan kemeja putih dan jas hitam 
itu menggerutu. Kemudian meminta semuanya 
untuk langsung berangkat termasuk Bi Nani yang 
juga ikut karena wanita baya itu sudah mereka 
anggap seperti keluarga sendiri, hanya 
menyisakan pak satpam karena harus menjaga 
rumah. Leo menaiki mobilnya diikuti Luna, 
sedangkan Levin berada di mobil kedua orang 
tuanya termasuk Bi Nani dan Pandu berada di 


mobilnya sendiri bersama keluarga kecilnya. 
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Entah karena ini malam minggu atau 
memang jalanan sedang padat-padatnya karena 
kini ketiga mobil yang sedari tadi beriringan itu 
terjebak macet di tengah kota. Jalanan begitu 
padat sampai mobil yang mereka kendarai tidak 
bisa bergerak. Levin sudah menyumpah serapahi 
jalanan macet ini sesekali mengumpat dan terus- 
menerus melirik jam tangan di pergelangan 


tangan kirinya. 


Lyra yang juga kesal dengan kemacetan dan 
di tambah dengan tangisan Rapa yang tidak juga 
mau berhenti membuatnya kewalahan, sedangkan 
Pandu tidak bisa berbuat apa-apa karena tengah 
memegang kemudi. Jika seperti ini Lyra menjadi 
menyesal kenapa tadi tidak ikut di mobil kedua 
orang tuanya, karena sebenarnya dua mobil saja 


cukup untuk menampung semua orang ini. Tapi 
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ya sudah lah, mau bagaimana lagi, menyesal pun 


tidak ada gunanya saat ini. 


Tiga puluh menit berada dalam kemacetan 
akhirnya mereka bisa bernapas lega saat ini 
karena jalanan kembali lancar hingga berhenti di 
depan rumah Devi yang sedikit ramai. Levin 
turun dari mobil diikuti yang lain, merapikan 
terlebih dulu penampilannya kemudian berjalan 
masuk dengan diampit oleh Leon dan Linda di 


sisi kanan dan kirinya. 


Di depan pintu Tina sudah menyambut 
dengan ramah di dampingi seorang laki-laki yang 
Levin taksir seusia dengan ayahnya. Levin tidak 
tahu siapa orang tersebut namun batinnya terus 


menebak-nebak, mungkinkah itu ayah Devi? 


Setelah basa-basi sebentar di depan, 


akhirnya Tina mempersilahkan masuk dan 
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langsung membawa mereka ke taman belakang 
dimana di sanalah acara diselenggarakan. 
Pekarangan depan tidak lah cukup luas dan juga 
di sana banyak tanaman-tanaman yang di rawat 
baik oleh Tina, di ruang tamu pun tidak terlalu 
luas dan tidak bisa menampung semua yang 
hadir, maka taman belakang lah yang menjadi 


jalan keluarnya. 


Taman belakang yang biasanya terlihat biasa 
itu kini berubah menjadi luar biasa dan terlihat 
begitu indah dimana di sana sudah dihiasi dengan 
lampu-lampu putih kecil, meja, juga kursi tertata 
rapi dan di depan sana terdapat panggung kecil 


yang tidak terlalu tinggi. 


Luna dan Lyra begitu takjub melihatnya 
apalagi panggung kecil itu juga dihiasi lampu- 
lampu kecil yang mengelilingi juga balon-balon 
yang di biarkan menggantung di atas. Dan jangan 
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lupakan di kanan kiri panggung itu pun terdapat 
air mancur buatan yang tidak terlalu besar 
membuat suasana malam ini jadi terkesan 


romantis dan hangat. 


Jiwa iri Lyra kembali naik melihat 
keindahan ini, bahkan Pandu sampai harus 
mengelus dadanya menyabarkan diri saat Lyra 
kembali meminta di buatkan acara seperti ini. 
Padahal acara resepsi saja belum terlaksana, dan 
sekarang harus di tambah lagi dengan acara 


lamaran seperti ini. 


“Tenang, Yank nanti kita bisa nebeng kok,” 


ucap Pandu menjawab rengekan Lyra. 


“Ya, masa kita nebeng terus, Pan, kemarin 
di nikahan Si Lele dan sekarang di acara 
lamarannya Bang Levin. Masa kita nebeng terus, 


kapan jadi tuan dan nyonya acaranya coba,” 
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gerutuan itu terus terdengar, dengan wajah Lyra 


yang cemberut. 


“Kamu sabar ya, sayang, jangan cemberut 
gitu. Aku janji nanti aku akan buat acara yang 
lebih meriah untuk kita.” Bujuk Pandu dengan 
sorot mata serius dan teduh, kemudian 
melayangkan kecupan manis pada kening istrinya 
itu membuat Lyra merona. Mereka seolah lupa 


bahwa ada Rapa dalam gendongannya. 


Acara sudah di mulai yang diawali dengan 
sambutan-sambutan dari pihak keluarga Devi, 
kemudian di lanjutkan dengan keluarga Levin 
yang di wakili oleh Leon selaku ayah dari Levin. 
Laki-laki setengah baya yang masih terlihat keren 
dan tampan itu berdiri di atas panggung dengan 
gagahnya, menerima mic yang di berikan MC dan 
berdehem beberapa kali untuk mengecek 


suaranya. 
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“Selamat malam semua. Perkenalkan saya 
Leon selaku wali dari Levin, laki-laki tampan 
yang ada di dunia ini berkat turunan dari saya 
selaku ayahnya ... disini saya akan sedikit 
memberi bocoran bagaimana perjalanan kisah 
mereka dimana Levin, laki-laki tampan yang 
sangat digilai wanita-wanita cantik luar biasa di 
luaran sana yang bahkan sekelas Miss Indonesia, 
bisa dengan mudah di tolak oleh perempuan 
sekelas Devi Arianti yang pas-pasan dan tidak 
ada bagus-bagusnya itu. Dan menggelikannya 
lagi pria ini sudah jatuh sejatuh jatuhnya pada 


Devi,” 


Semua tamu undangan tertawa, bahkan Devi 
pun ikut tertawa dengan yang di ucapkan calon 
Papa mertuanya, sedangkan Levin sudah 


melayangkan tatapan tajam dan wajahnya 
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memerah karena malu, sementara sang papa tidak 


sama sekali menghiraukan. 


“Bahkan anak saya pernah bertanya seperti 
ini “Pa, kenapa dunia setidak adil ini? Ini Levin 
loh, Laki-laki tampan yang sama sekali tidak ada 
kekurangan, kenapa Tuhan menjatuhkan hati dan 
cinta Levin untuk perempuan seperti Devi yang 
galak dan tidak ada bagus-bagusnya itu?” . Lihat 
bagaimana berengseknya anak saya ini. Dan saya 
heran kenapa Devi pada akhirnya memutuskan 
menerima laki-laki seperti ini yang bahkan sudah 
jelas-jelas menjelekkannya,” Leon menghentikan 
sejenak katanya hanya untuk menggelengkan 
kepala dan membuang napasnya perlahan, 


menatap ekspresi orang-orang di depannya 


“Tapi jujur saya bangga pada pria yang 
mengaku playboy kelas kakap ini, karena hanya 
demi perempuan yang dia bilang tidak ada bagus- 


1050 


Nikah Muda 


bagusnya itu Levin berani melepaskan gelar 
Playboy-nya, saking jatuh cintanya pada Devi. 
Dan saya bangga karena pada akhirnya anak saya 
berani mengambil keputusan besar ini, keputusan 
yang membutuhkan tanggung jawab besar untuk 
menjaga komitmen yang mulai saat ini akan di 
jalani,” kini senyum Leon terukir, sorot bangga 
begitu memancar saat menatap sang putra yang 
kadang membuatnya jengkel dan sering kali 


membantahnya. 


“Kepada kamu Papa berterima kasih, Nak, 
karena berkat kamu, laki-laki berengsek ini mau 
berubah untuk menjadi lebih baik. Dan berkat 
kamu juga anak Papa berani mengambil langkah 
besar ini untuk masa depannya. Levin, Devi bisa 
naik ke atas panggung?” pinta Leon pada kedua 
orang itu. Levin dan Devi menurut dan berdiri 


tepat di samping kiri kanan Leon yang tengah 
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menampilkan senyum teduhnya. Tawa yang 
semula terdengar pun tiba-tiba sunyi, membuat 


keadaan menjadi hening. 


Leon meraih tangan mungil Devi, menatap 
gadis cantik dalam balutan long dress berwarna 
putih yang bagian atasnya berbahan berukat itu 


dengan tatapan lembut. 


“Devi Arianti, Papa tidak tahu apa yang 
membuat Levin memilih kamu untuk menemani 
masa depannya. Papa tidak tahu alasan apa yang 
membuat Levin memilih kamu sebagai pelabuhan 
terakhirnya, tapi yang jelas Papa berterima kasih 
banyak pada kamu karena telah merubah anak 
Papa yang berengsek ini menjadi lebih baik. 
Terima kasih telah merubah anak Papa yang 
selengean itu menjadi pria yang berani 
bertanggung jawab pada perasaannya,” suasana 


semakin hening dan penuh haru. Leon menarik 
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napas terlebih dulu kemudian membuangnya 
perlahan, tatapannya berubah serius namun tidak 


menghilangkan kesan hangat. 


“Devi, apa kamu bersedia menerima 
pinangan anak Papa? Apa kamu mau menerima 
kekurangan Anak Papa, menerima masa lalunya 
yang jauh dari kata baik? Maukah kamu menjadi 
bagian dari hidup kami? Bersediakah kamu 
mendampingi Anak Papa, menjadi bagian dari 


hidup dan masa depan Anak Papa?” 


Devi terharu mendengar penuturan- 
penuturan yang di ucapkan Leon, begitu juga 
dengan Lyra yang bahkan sudah menangis dan 
menyembunyikan wajah sembabnya di punggung 
Pandu tidak jauh berbeda dengan Luna yang 
sudah di dekap erat sang suami. Mereka semua 
terharu begitu juga Linda dan orang tua Devi 
sendiri. 
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“Devi bersedia, Pa.” satu kalimat itu lah 
yang membuat semua orang mengembangkan 
senyum, termasuk Levin yang bahkan sudah 
menghela napas lega di tengah ketegangannya. 
Senyum Leon berkembang sempurna, meraih 
tubuh mungil perempuan cantik itu ke dalam 


pelukannya dan mengucapkan terima kasih. 


“Levin, sudah kamu lihat bukan bahwa 
perempuan yang kamu sebut tidak ada bagus- 
bagusnya itu ternyata menerima pinanganmu, 
perempuan yang selalu kamu juluki si galak 
karena selalu menolak cinta kamu puluhan kali 
itu ternyata kini sudah bersedia menemani 
perjalanan hidup baru kamu. Papa berharap kamu 
bisa menjaganya, membahagiakannya dan 
berusaha untuk tidak menyakitinya ...,” ucapan 
Leon terhenti saat menyadari seseorang datang 


dan berdiri di samping Levin, laki-laki itu yang 
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tak lain adalah ayah dari Devi, terlihat jelas 
wajahnya yang terlihat sendu dan matanya yang 
sudah memerah, yang dapat Leon dan Levin 
yakini bahwa pria setengah baya itu sudah 


menangis. 


“Nak Levin, mungkin sebelumnya kamu 
tidak mengenal saya meski saya yakini kamu 
sudah mendengar cerita tentang saya, dan disini 
biarkan saya memperkenalkan diri sebagai ayah 
Devi, kamu bisa panggil saya Papa Andi,” laki- 
lai yang mengaku ayah dari Devi itu 
memperkenalkan diri. Levin membalas jabatan 
tangan sang calon papa mertua dan memeluknya 


hangat. 


“Terima kasih sudah memilih anak saya. 
Saya percaya kamu bisa menjaganya lebih dari 
saya, yang bahkan menelantarkannya, terima 


kasih karena kamu sudah membangkitkan 
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semangat dan keceriaan anak saya. Terima kasih, 
Nak. Papa percaya kamu laki-laki baik yang bisa 
membahagiakan anak Pap.” Andi memberikan 
pelukan hangat pada calon menantunya, yang di 


balas tak kalah hangat oleh Levin. 


Kini Andi berjalan ke arah Devi berdiri 
dengan air mata yang sudah membanjiri pipinya. 
Menatap lembut juga penuh penyesalan kepada 


sang putri sebelum meraihnya ke dalam pelukan. 


“Maafin Papa, Nak maafin Papa yang sudah 
merenggut kebahagiaanmu juga Mamamu. 
Maafkan Papa yang sudah membuat kamu 
kecewa dan sakit hati. Papa minta maaf. 
Berbahagialah dengan pilihan mu, Nak, Papa 
yakin dia yang terbaik untukmu. Papa 
menyayangimu melebihi apa yang kamu 


ketahui.” Andi mengakhiri ucapannya dengan 
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kecupan hangat di kening putrinya itu, menambah 


keharuan malam ini. 


“Bang, cincinnya,” Leo berteriak dari kursi 
depan sana. Levin menepuk jidatnya karena 
sempat melupakan benda penting itu. Berlari 
menuruni panggung dan mengambil kotak cincin 
di tangan Leo kemudian kembali naik ke atas 
panggung, suasana yang semula penuh haru harus 
kembali ramai dengan suara tawa karena 


kecerobohan laki-laki itu. 


Levin lebih dulu memasangkan cincin putih 
berbentuk mahkota 1tu di jari manis tangan kiri 
Devi, ukurannya pas dan Devi menyukainya. 
Begitu manis melingkar di jarinya. Kini giliran 
Devi yang memasangkan cincin dengan desain 
simple namun elegan itu di jari manis Levin. 


Tepuk tangan meriah semua orang berikan untuk 
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untuk Devi dan Levin yang sudah resmi 


bertunangan. 


Levin yang merasa begitu bahagia langsung 
membawa tunangannya itu ke dalam dekapannya 
dengan tiba-tiba membuat Devi sedikit menjerit 
sedangkan para tamu tertawa geli. Satu per satu 
tamu undangan yang lebih didominasi keluarga 
dari kedua belah pihak itu mulai mengantri 
makan secara perasmanan sedangkan Leo, Luna, 
Lyra dan Pandu beserta Rapa dalam 
gendongannya menghampiri Levin dan Devi, 


mengucapkan selamat dan mengobrol sejenak. 


“Le, ambilin gitar di dalam sama kursi satu,” 
titah Levin pada sahabat adiknya itu. Leo tidak 
langsung menurut melainkan laki-laki itu 


mengernyitkan keningnya bingung. 


“Untuk apa?” 
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“Buat getok pala lo!” kesal Levin menatap 
tajam Leo. Tidak mau lebih lama lagi berdebat 
akhirnya Leo pergi untuk mengambil apa yang di 


perintahkan kakak dari sahabatnya itu. 


Levin mengambil gitar yang di bawa Leo 
dan langsung duduk di kursi yang di berikan Leo 
juga. Mulai memetik senar itu hingga 
menimbulkan bunyi. Leo, Luna, Pandu dan Lyra 
yang tahu apa yang akan dilakukan pria yang 
tengah berbahagia itu turun dari atas panggung, 


meninggalkan Levin dan Devi berdua. 


Suara genjrengan yang berasal dari gitar itu 
ternyata mampu mengalihkan fokus semua orang 
kembali ke atas panggung. Devi memperhatikan 
kekasihnya, menunggu apa yang kira-kira akan 
laki-laki 1tu nyanyikan. Mengulas senyum dan 
mengecup singkat tangan mungil Devi tepat di 
bagian yang dihiasi cincin pemberiannya 
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kemudian kembali menjentikan jarinya di atas 
senar gitar, sampai keluarlah ada merdu yang 


begitu indah. 


I thought of this before over a million times 


Who would 've ever thought that it would be time 


I just know it, ‘couse you 're the one 
It ain 'ta selfish love, when I'm whith you 
You remind me of Allah, and so I know it's true 


VII just say it, you are the one 


Levin mengulas senyumnya, menatap sang 
tunangan dengan penuh cinta. Tentu saja Devi 
merasa bahagia juga terharu. Jika dulu Devi 
seringkali iri pada Lyra, Luna dan perempuan- 
perempuan lain yang selalu mendapat nyanyian 
dari pasangan mereka masing-masing, kini Devi 


dapat merasakan perasaan bangga karena laki- 
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laki yang baru saja resmi menjadi tunangannya 


itu menyanyikan lagu yang manis untuknya. 


Won t you be my BBF and ever? 
Won 't you be my partner after this world? 


We Il see it, when we believe it together 
Dreams are meant to be 


‘Cause you 're the one for me 


I never thought that I would ever feel this way 
I ask Allah to bless you every single day 

I'll just say it, “cause you re the one 

And when times are tough, and we ve got the 


world to see 
Standing right beside you is where I want to be 
I just know it, you are the one 


Won 't you be my BBF and ever? 


Won 't you be my partner after this world? 
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We'll see it, when we believe it together 
Dreams are meant to be 


'Cause you 're the one for me 


I preyed about this just over a million times 
Who would ever thought that I could call you 


mine? 
I just know it, ‘cause you 're the one 


And when there's gray in our hair 
And we've not much to do 


I want to spend the rest of my days with you 


Oh don't you know it? 


You are the one 
You are the one 
Oh won 't you be the one? 


Levin mengakhiri lagunya dengan masih 


sambil menatap wajah cantik Devi yang basah 
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dengan air mata itu memuja, ya Levin begitu 
memuja tunangannya ini. Wanita galak dan judes 
yang mampu menyita dunia Levin yang semula 
tidak memiliki tujuan kini menjadi duduk di 
tempat, terkurung sampai Levin tidak dapat 


melepaskan duiri. 


“Welcome to a new life with me, Devi 


2) 


Arianti. 
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Chapter 37 


Sepulangnya dari acara lamaran Levin- 
Devi, tidak hentinya Lyra merengek pada sang 
suami yang juga ingin di buatkan acara seperti itu, 
Leon pun ikut menerima rengekan anak 
bungsunya. Rengekan yang semakin 
memperlihatkan manjanya dan kekanakannya 
Lyra itu membuat Levin, dan Linda 
menggelengkan kepala. Semua orang di luar sana 
tidak akan percaya bahwa yang tengah merengek 


itu adalah seorang ibu satu anak. 


“Rapa lihat tuh, Bunda kamu percis banget 
kayak anak kecil yang di kasih mainan, 
rengekannya juga melebihi kamu kalau lagi 
kepengen mimi,” Pandu bicara pada anaknya, 


menunjuk Lyra yang tengah merengek pada 
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Leon. Beruntung mereka sudah berada di rumah 


jadi idak membuat malu. 


“Udah ngerengeknya, Princess. Daddy 
pusing dengarnya. Daddy kan udah bilang, oke 
nanti Daddy buatkan acara untuk kamu. Tapi 
sekarang fokus untuk kakak kamu dulu ya, 
sayang atau mau disatuin?” Leon terus membujuk 
tidak tega juga melihat wajah cemberut dan iri 


anak perempuannya itu. 


“Gak mau! Apaan disatuin, nanti yang ada 
tetap Bang Levin yang jadi tujuan utama para 


tamu, ogah Princess!” 


“Ya udah kalau gitu sabar, gak usah 
cemberut lagi. Daddy sama Mama mau pulang, 


pengen istirahat.” 


Mau tak mau Lyra mengangguk dan 


membiarkan kedua orang tuanya itu pergi. Levin 
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juga pamit untuk ke kamar karena merasa lelah 
akibat terlalu bahagia. Hanya menyisakan Pandu, 


Lyra dan Rapa di ruang tamu ini. 


“Kasih ASI dulu, Yank, udah malam Rapa 
harus tidur,” ucap Pandu seraya memberikan 
anaknya pada Lyra. Wanita cantik itu menurut, 
melangkah lebih dulu menuju kamarnya untuk 
mengganti pakaian dan menidurkan Rapa. 
Sedangkan Pandu tak lama menyusul dan masuk 


ke dalam kamar mandi untuk membersihkan diri. 


Lyra memindahkan tidur anaknya itu ke 
dalam box tempat biasa bocah itu terlelap 
bersamaan dengan Pandu yang keluar dari kamar 


mandi. 
“Udah tidur?” 


Lyra mengangguk dan kemudian menyusul 


suaminya naik ke atas tempat tidur. Seperti biasa 
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Lyra dan Pandu selalu melakukan pillow talk 
sebelum tidur, membicarakan apa saja yang akan 
membuat mereka semakin dekat dan hubungan 


rumah tangganya semakin harmonis. 


Seperti biasa di malam-malam sebelumnya 
Lyra selalu menyandarkan kepalanya dalam 
dekapan sang suami, dan Pandu akan merengkuh 
tubuh mungil itu, mengusap lembut rambut 
istrinya dan sesekali mendaratkan kecupan pada 


puncak kepala Lyra. 


Seperti saat ini, Lyra sudah bersandar 
nyaman di dada bidang Pandu yang duduk 
bersandar pada kepala ranjang. Memainkan jari- 
Jari tangan besar Pandu atau membuat pola abstra 


menggunakan jarinya di dada keras itu. 


“Yank, apa kamu benar-benar menginginkan 


sebuah pesta pernikahan seperti Leo?” Lyra 
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menganggukkan kepalanya menjawab 


pertanyaan sang suami. 


“Ingin pesta lamaran seperti Bang Levin 
juga?” kembali anggukan Lyra berikan. Kini 
wajahnya mendongak agar langsung berhadapan 


dengan wajah tampan Pandu. 


“Maaf jika keinginanku ini terkesan 
kekanakan. Bahkan kita sudah menikah hampir 
enam tahun, tapi entah kenapa aku kepikiran 
ingin juga menggelar pesta seperti itu, pesta 
dimana banyak orang hadir mengucapkan 
selamat, dimana aku yang menjadi ratunya duduk 
di pelaminan bersama kamu sebagai 
pangerannya,” Lyra mengutarakan keinginan 


hatinya. 


“Sejak kecil aku punya mimpi tentang 


pernikahan, pernikahan yang bertema sebuah 


1068 


Nikah Muda 


kerajaan karena aku sangat suka dengan film-film 
Barbie. Aku bahkan sering berkhayal dimana 
tokoh kartun itu adalah aku. Menjadi Princess 
yang begitu cantik dengan gaun pernikahan yang 
indah,” Lyra tersenyum-senyum sendiri 
mengingat khayalannya dulu ketika dirinya masih 


kecil. 


Pandu hanya memperhatikan, melihat wajah 
yang terlihat bahagia dan penuh harap membuat 
otak Pandu langsung berseluncur ke sana sini 
memikirkan bagaimana cara mewujudkan mimpi 


sang istri yang memang terdengar kekanakan. 


“Tapi kamu tenang aja, Pan, aku gak minta 
seperti itu kok. Aku hanya sekedar iri, dan itu 
hanya sesaat. Jangan terlalu kamu pikirkan juga, 
toh pernikahan kita sudah berjalan lama, sudah 
punya Rapa juga. Jadi udah gak pantas 
sebenarnya ngadain resepsi, apalagi bikin acara 
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lamaran-lamaran gitu. Untuk apa juga “kan aku 
udah resmi jadi istri kamu,” wajah yang semula 
sedikit keruh itu kembali pada senyum cerahnya. 
Tapi Pandu yakin dalam hati istrinya itu begitu 


menginginkannya. 


“Aku janji akan mewujudkannya, Yank, tapi 
aku mohon kamu bersabar ya, kamu tahu kan aku 
sekarang sudah mulai sibuk dengan kuliahku?” 
Lyra mengangguk seraya memberikan senyum 
menenangkannya pada sang suami, mengelus 
rahang tegas suaminya itu kemudian 


mengecupnya singkat. 


“Aku gak apa-apa kok, sayang. Kamu fokus 
aja sama kuliah kamu, jangan terlalu pikirin 
keinginan konyol aku itu, karena tanpa pesta apa 
pun juga aku tetap mencintai kamu, apalagi 
sekarang dengan sudah adanya Rapa, aku tidak 


membutuhkan sebuah resepsi karena yang begitu 
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aku butuhkan adalah kamu, Pangerannya aku.” 
Lyra berucap sambil tersenyum, ucapan manis 
yang begitu membuat Pandu terharu juga semakin 


mencintai wanita cantik di pelukannya. 


“Aku mencintaimu Lyra, dan selamanya 
akan terus mencintaimu. Jangan pernah 
tinggalkan aku, sayang, karena tanpamu aku tidak 
ada apa-apanya. Kamu dan Rapa adalah hidupku, 
nyawaku dan juga kekuatanku. Dan tanpamu aku 
tidak tahu akan selemah apa jadiknya.” Ucapan 
tulus itu membuat Lyra semakin memperdalam 
pelukannya, menelusupkan wajahnya 
menyembunyikan air mata yang mengalir tanpa 


di minta. 


“Aku lebih dulu mencintaimu, Pan dan aku 
mampu bertahan hingga detik ini walau di awal 
pernikahan kita diterpa cobaan. Dulu kamu boleh 


menyakitiku, tapi untuk saat ini dan ke depannya 
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aku berharap banyak pada kamu untuk tidak 
kembali mengecewakanku. Aku ingin hidup 
selamanya bersamamu dan mati pun aku ingin 
tetap denganmu, dengan Rapa dan mungkin 


dengan anak kita yang lainnya.” 


Malam ini mereka akhiri dengan pelukan 
hangat yang akan selalu keduanya kenang, dan 
semoga akan selalu keduanya rasakan. Pandu 
tidak hentinya mengucapkan syukur dan terima 
kasih kepada Tuhan yang telah menyadarkan 
dirinya, membuka hatinya dan membubuhkan 
cinta begitu cepat untuk perempuan yang sampai 
kapan pun tidak akan sanggup Pandu tinggalkan. 
Dan Lyra tak juga berhenti mengucap syukur juga 
terima kasih karena dulu dirinya diberikan hati 
yang begitu kuat dan tegar juga kesabaran yang 


begitu besar hingga 1a bisa memaafkan kesalahan 
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yang suaminya perbuat dan sekarang dapat 


berbahagia dengan laki-laki tercintanya itu. 
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Chapter 38 


Hanya berjarak dua bulan dari hari 
pertunangan hingga acara resepsi pernikahan dan 
kini Levin juga Devi tengah disibukkan dengan 
segala persiapan untuk acara bahagia mereka. 
Luna dan Lyra pun ikut andil dalam 
mengurusnya, mereka membagi-bagi tugas walau 
para orang tua sudah turun tangan. Berhubung 
Lyra memiliki bayi jadi tidak terlalu larut dalam 


kesibukan itu. 


Rapa, bocah itu semakin aktif bahkan 
tawanya sudah bersuara membuat yang 
menggoda semakin gemas di buatnya. Sedikit 
demi sedikit bayi mungil itu sudah mulai belajar 


tengkurap walau hanya bertahan beberapa detik, 
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tapi itu sudah cukup memperlihatkan 


perkembangannya. 


“Ra, kenapa anak lo makin lucu aja sih? 
Gemes gue, jadi pengen cepat-cepat punya juga 
yang kayak gini,” Devi menguyel pipi tembam 
Rapa dengan gemas. Bocah itu bukannya 
menangis namun malah semakin tertawa dan 
Devi langsung melayangkan kecupan-kecupan di 


wajah tembam itu. 


“Lo nikah aja belum, Dev udah kebelet aja 


pengen punya bayi!” 


“Suka-suka gue dong. Ingat ya, nanti udah 
nikah gue gak akan mau nunda-nunda punya bayi, 
gak mau gue nunda rezeki dari Tuhan,” Devi 
membalas ucapan Lyra. Kedua temannya itu 


mencebikkan bibir melihat keantusiasan Devi. 
“Lo masih nunda, Lun?” 
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Luna menggelengkan kepala. “Mudah- 
mudahan cepat isi.” Jawabnya tersenyum seraya 
tangannya mengelus perutnya yang rata. Lyra dan 
Devi mengamiinkan. “Semoga anak gue nanti 
cewek, nanti kita jodohin anak kita, Ra,” ucap 
Luna terkekeh geli, yang kemudian mendapat 


geplakan dari Devi. 


Tak lama Leo dan Pandu datang, baru saja 
pulang dari kampus di jam lima sore ini, 
menghampiri istri — masing-masing dan 
melayangkan kecupan pada kening sang istri 
sedangkan Devi memajukan bibirnya, melipat 


kedua tangan di dada seraya membuang muka. 


“Bisa gak sih gak usah mesra-mesraan 
depan gue, bikin iri tahu gak!” dengus Devi. 
Keempat orang itu menoleh menaikan sebelah 


alisnya, heran. 


1076 


Nikah Muda 


“Ngapain lo iri, kan udah punya Bang 
Levin,” Leo berucap sebelum duduk di samping 
sang 1stri dan membawa perempuan cantik itu ke 
dalam pelukannya begitu juga dengan yang 
Pandu lakukan namun bedanya Pandu lebih dulu 


mengambil Rapa dari gendongan Devi. 


“Iya, tapi Si Levin lagi sibuk-sibuknya kerja, 
kejar target cari uang buat modal kawin,” ucap 


Devi yang masih memberikan nada kesalnya 


“Kawin gak perlu modal, Dev cuma butuh 
kamar doang,” jawab Pandu yang masih anteng 


menggendong dan mengajak bercanda Rapa. 


“Maksud lo?” kernyitan tak paham Devi 


berikan. 


“Maksud Si Pandu, lo kalau mau kawin 


sama Bang Levin gak perlu modal karena yang 
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kalian perlukan cuma tempat tidur. Lo paham 


belum? Atau mau gue lebih perjelas?” 


“Gak perlu, Le gue udah paham kok 
maksudnya kalian.” Cepat Devi menjawab 
sebelum laki-laki yang menjadi sahabatnya itu 
semakin bicara yang mungkin saja akan membuat 
Devi tidak tahan mendengarnya. Harus kalian 
ingat, Devi adalah perempuan polos, dan dia tidak 
mau otaknya yang bersih itu ternodai oleh 
perkataan dari sahabat-sahabatnya yang sudah 


berpengalaman tentang ranjang. 


“Papi Leo, sama Ayah Pandu tolong jaga 
dan ajak main dulu Rapa, ya, karena ibu-ibu ini 
mau ke dapur untuk menyiapkan makan malam 


p? 


nanti, jangan buat Rapa nangis, ingat!” Lyra 


berucap dengan nada penuh peringatan di akhir. 
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“Sembarangan lo ngomong! Gue belum ibu- 
ibu, umur aja baru mau masuk dua tiga dan lagi 
gue belum kawin juga, jangan samakan gue 


p? 


dengan kalian please 


Luna dan Lyra menoleh sekilas, menatap 
heran kemudian sama-sama mengedikkan 
bahunya tak peduli, setelah itu melangkah 
menuju dapur meninggalkan Devi yang masih 


mengoceh. 


Levin pulang bersamaan dengan selesainya 
para perempuan masak, membuat laki-laki 
dengan wajah lelahnya itu berbinar cerah. Devi 
yang melihat kedatangan tunangannya itu 
langsung berlari kecil berhambur kepelukan sang 
kekasih dengan tidak tahu malunya. Keempat 
orang lainnya melihat dengan tatapan jijik 
sedangkan Levin sendiri justru merasa bahagia, 


lelahnya seakan hilang dan hatinya menghangat. 
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Beginikah rasanya di sambut seorang istri saat 
pulang bekerja? Tahu begini Levin jadi merasa 


menyesal kenapa tidak dari dulu 1a menikah. 


“Kangen banget,” ucap Devi yang tak sadar 


akan sekelilingnya. 


“Dulu nolak, sekarang gak tahu malu,” Lyra 


melayangkan cibiran. 


“Syirik aja lo, dedemit,” balas Devi 
mencebikkan bibirnya, menghiraukan keempat 
temannya itu dan memilih melingkarkan 
tangannya di pinggang Levin yang masih saja 


berdiri di sisi kursi meja makan. 


“Bang, masa dari tadi aku di buat cemburu 
mulu sama dua pasangan gila itu,” adu Devi 
menunjuk keempat sahabatnya menggunakan 


dagu. 
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“Di buat cemburu gimana?” Levin bertanya, 


keningnya mengernyit penasaran. 


“Leo sama Pandu pulang kampus langsung 
peluk istri masing-masing, kecup kening dan 
mesra-mesraan “kan aku jadi iri.” Levin terkekeh 
geli mendengar aduan tunangannya itu. Entahlah 
sejak mereka resmi menjadi sepasang tunangan 
sifat Devi benar-benar berubah dari yang semula 
galak dan judes sekarang berubah menjadi manja, 
bisa dilihat bukan bagaimana manjanya 


perempuan cantik kesayangannya Levin ini? 


“Ya udah biar gak iri lagi, aku kecup juga 
kening kamu, atau mau sekalian aku bikin adegan 
panas nih, biar mereka semua yang iri sama 
kamu?” Levin menggoda tunangannya itu 
mengedipkan sebelah matanya kemudian 
melayangkan kecupan pada kening sang kekasih, 


namun saat akan mendaratkan bibirnya pada bibir 


1081 


Nikah Muda 


Devi keempat orang yang sudah duduk di meja 


makan itu serempak berteriak. “Belum muhrim!” 


“Adegan panasnya di simpan untuk nanti, 
ya, Abang sayang, setelah kita menikah.” Setelah 
mengatakan itu Devi duduk di kursi meja makan 
menyusul teman-temannya namun tidak 
melupakan untuk lebih dulu mendaratkan 


kecupan pada pipi sang kekasih. 


“3 couple dalam formasi lengkap nih.” Suara 
Leon terdengar membuat semua orang yang 


berada di meja makan itu langsung menoleh. 


“Boleh ikut makan gak?” Leon bertanya 
namun laki-laki setengah baya itu sudah lebih 
dulu duduk di kursi yang kosong dan mengambil 


nasi untuk diletakan dipiringnya. 


“Belum juga diizini udah ngambil duluan!” 


Leo mencibir. 
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“Suka-suka Om dong, ini kan rumah Anak 
sama mantu Om, gak izin juga gak apa-apa. 
Kamu tuh, Le, punya rumah sendiri masih aja 


1” 


nebeng makan!” balas Leon tak mau kalah. 


“Mama mana, Dad?” Lyra mengalihkan 
perdebatan yang mungkin saja akan semakin 


panjang jika terus di biarkan. 


“Mama kamu emang menyebalkan, Cess 
sampai jam segini belum juga pulang arisan. 
Kesal Papa pulang kerja bukannya di sambut 


malah gak ada. Masa iya Papa harus nyari istri ba- 


29 


Belum selesai dengan ucapannya Leon 
sudah lebih dulu mendapat getokan dua sendok 
sekaligus yang tak lain pelakunya adalah Levin 


dan Lyra. Kedua anaknya itu melayangkan 
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tatapan membunuh sedangkan Leon sendiri 


membalas dengan tatapan bingung dan polosnya. 


“Kenapa? Emang Daddy salah bicara ya?” 
Leon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


dan menatap kedua anaknya bergantian. 


“Berani Daddy cari istri baru jangan harap 
bisa ketemu Princess lagi!” ancam Lyra dengan 


tatapan tajamnya. 


“Sebelum itu terjadi Levin pastikan burung 
Papa habis di tangan Levin! Levin bakar dan 


kasih kucing.” 


RPL 


Hari ini Levin, Devi dengan di temani Tina 
rencananya akan pergi ke Pantai untuk 
melakukan pemotretan prewedd besok pagi saat 


matahari mulai muncul dan berakhir dengan 
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terbenamnya matahari, maka dari itu Levin 
memutuskan untung menginap karena jika pulang 
pergi saat itu juga pasti akan sangat lelah. belum 


lagi harus menghadapi kemacetan jalanan. 


Niat untuk pergi bertiga pun ternyata harus 
gagal karena kedua Couple ternyata juga heboh 
ingin ikut, bukan untuk menemani Levin dan 
Devi prewedd namun ingin liburan. Dan dengan 
terpaksa Levin mengizinkan mereka semua untuk 


ikut. 


Hanya dua mobil yang mereka bertujuh 
gunakan, ah, mungkin delapan dengan bayi 
mungil Rapa. Di mobil yang di kendarai Levin 
ada Devi juga sang mama sedangkan kedua 
pasang suami istri berada di mobil yang di 


kendarai Pandu. 
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Luna dan Lyra duduk di jok belakang 
bersama Rapa yang tertawa-tawa bahagia melihat 
banyaknya kendaraan di luar sana. Ini menjadi 
liburan pertama bagi mereka setelah menikah dan 


memiliki Rapa. 


“Oh 1ya, Ra, bokap lo pernah bilang kan 
siapa yang lebih dulu nikah diantara Amel, Devi 
dan S1 Dimas bakal dapat tiket bulan madu ke 
Bali?” Lyra sejenak terdiam, mencoba mengingat 
dan beberapa detik kemudian wanita satu anak itu 


mengangguk dengan wajah berubah kesal. 


“Kenapa emang?” ogah-ogahan Lyra 


kembali bertanya. 


“Devi kan pasti dapat tuh, gimana kalau kita 
ikut juga ke Bali?” usul Luna menaik turunkan 
alisnya. Leo dan Luna bertos ria setelah 


menyampaikan pemikiran yang sama. 
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“Lo yang bayarin, Le?” Pandu buka suara. 
Langsung saja laki-laki yang duduk di 
sampingnya Itu menoleh dan mendelikkan 


matanya. 


“Bayar masing-masing lah, enak aja lo gue 


yang bayar!” 


“Hitung-hitung bayaran karena lo minta 
makan di rumah gue mulu, Le.” Pandu menjawab 
tanpa menoleh. Dengusan kecil terdengar sampai 
akhirnya sebuah anggukan pasrah Leo lakukan 
dan itu sukses membuat Lyra menjerit 
kegirangan. Sampai Rapa yang berada di 


pangkuannya langsung menangis karena terkejut. 


“Suara gak kira-kira, Ra, anak sendiri 
sampai nangis gini,” Luna mengambil alih Rapa, 
menenangkan tangis bayi itu dengan 


memposisikan Rapa di dadanya dan menepuk- 
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nepuk punggung kecil itu dengan pelan dan 


lembut sampai bocah itu kembali tenang. 


Selama dua jam di perjalanan akhirnya 
mereka semua sampai di tempat tujuan. Mobil 
yang di kendarai Levin yang lebih dulu sampai di 
susul Pandu beberapa menit kemudian. Ternyata 
laki-laki tampan yang sebentar lagi akan menjadi 
pengantin itu sudah memboking sebuah villa 
untuk tiga hari dua malam mereka berada di 
pantai juga untuk tempat istirahat para kru dari 


studio photo. 


Selesai meletakan barang bawaan, Lyra 
menyerahkan Rapa pada Pandu dan Leo 
sedangkan dirinya dan Luna segera berlari 
menuju pantai yang begitu dekat dengan villa 
yang di sewa Abangnya. Kedua wanita yang 


berstatus sebagai istri bahkan yang satu sudah 


1088 


Nikah Muda 


menjadi seorang ibu itu malah terlihat seperti 


anak kecil. 


Pandu dan Leo hanya menggelengkan 
kepala, menerima nasib menjadi suami dari kedua 
bocah dan terpaksa harus menunda istirahatnya 
untuk menjaga bocah berusia lima bulan yang 
mulai aktif bergerak menyamping ke kanan-kiri 
hingga tidak mungkin untuk mereka tinggalkan di 


atas ranjang seorang diri. 


Sedangkan Levin sudah masuk ke dalam 
kamarnya, begitu juga Devi beserta sang mama 
karena mereka harus mempersiapkan diri untuk 
pemotretan besok. Jadi kondisi harus fit agar hasil 


fotonya memuaskan. 


SEL 


Pukul lima pagi. Para kru sudah datang, dan 


langsung menyiapkan kebutuhan untuk 
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pemotretan preweed Levin-Devi sedangkan 
kedua sejoli itu baru saja bangun tidur, wajahnya 
masih terlihat mengantuk tapi Tina terus 
mendesak kedua calon pengantin itu untuk segera 
bergegas mandi dan berganti pakaian yang sudah 


di sediakan pihak salon. 


Levin dan Luna mengikuti kru untuk menuju 
lokasi, dan mulai diarahkan oleh sang 
photographer untuk berpose. Tina yang juga ikut 
menemani anak dan calon menantunya 
memperhatikan tiap pose yang mereka ambil 
untuk foto preweed ini, ada rasa haru juga 
bahagia yang tidak terkira saat menyaksikan 
bagaimana senyum kebahagiaan yang juga 
terpancar dari kedua bola mata anak 


perempuannya. 


Tina bangga, dan berterima kasih pada 


Levin yang begitu mencintai anaknya, membuat 
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Devi yang semula tidak pernah sekalipun 
mengenalkan seorang kekasih bahkan 
menceritakan soal laki-laki saja tak pernah, kini 
malah membawa laki-laki sempurna yang akan 
menjadikannya sebagai istri. Tentu sebagai ibu, 
Tina merasa bahagia, karena memang 
kebahagiaan orang tua adalah melihat anak- 
anaknya tumbuh dengan baik dan bahagia 
bersama pasangannya kelak. Harapan Tina 
sebagai ibu yang sebantar lagi akan melepas anak 
gadisnya hanya satu, yaitu anaknya bahagia dan 


tidak merasakan apa yang dulu dirinya rasakan. 


Setelah beberapa potret di ambil, sang 
photographer menyuruh semuanya istirahat 
terlebih dulu dan pemotretan akan di lanjutkan 
saat hari beranjak sedikit siang agar mendapat 
pencahayaan yang bagus juga pemandangan 


langit juga laut yang indah. 
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Kedua calon pengantin itu kembali berganti 
pakaian dengan yang lebih santai karena sekarang 
mereka akan melakukan sarapan dengan yang 
lain termasuk keempat sahabatnya yang mungkin 


saja saat ini sudah bangun. 


“Kalian pasti lelah?” Tina menghampiri 
anak dan menantunya, memberikan botol air 
mineral pada masing-masing yang di terima 


keduanya seraya memberikan anggukan. 


“Padahal cuma foto doang, tapi capenya 
melebihi kerja di kantor,” keluh Levin sebelum 
meneguk air mineral yang di berikan ibu 


mertuanya. 


“Ya siapa coba yang mau acara prewedd- 
prewedd gini,” ucap Devi mencebikkan bibirnya, 


kemudian memutar bola matanya malas. 
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Awalnya Devi tidak menginginkan ini tapi 
Levin yang memaksa, katanya agar kita punya 
foto yang bisa di pajang di rumah seperti punya 
Pandu dan Lyra. Padahal nanti saat nikahan juga 
akan di foto. Devi hanya bisa mengikuti 
keinginan kekasihnya itu, toh uang Levin juga 


yang habis. 


Selesai sarapan Levin dan Devi kembali 
mengikuti kru studio foto sedangkan Luna, Leo, 
Lyra, Pandu beserta Rapa melanjutkan jalan- 
jalannya menyusuri pantai di siang menjelang ini. 
Rasa panas matahari belum begitu terlalu berasa, 
jadi tidak masalah jika harus mengajak serta Rapa 


yang masih berusia lima bulan itu. 


Di depan sana Leo dan Luna asyik main 
kejar-kejaran dengan suara tawa merdu yang 
terbawa oleh hembusan angin. Sedangkan Lyra 


hanya berjalan santai bersama Pandu yang 
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memangku Rapa. Berjalan bersisian dengan 
pemandangan pantai dan deburan ombak yang 
menjadi lagunya cukup membuat mereka 


bahagia. 


“Kamu iri juga gak lihat Leo sama Luna 
kejar-kejaran gitu?” Pandu membuka suara, 
menunjuk sepasang suami istri yang tengah saling 
menjahili itu dan menoleh sekilas pada istrinya 
yang setia berada di samping mensejajarkan 


langkah. 


Lyra menggeleng. “Buat apa iri, kalau 
berjalan di samping kamu aja udah buat aku 
bahagia,” Lyra menjawab seraya memberikan 
senyum manisnya pada sang suami. “Terus 
seperti ini, Pan, berada di sampingku dan 
melangkah bersama menuju kebahagiaan. Jangan 
berjalan di depanku karena aku tidak ingin 
kehilangan jejakmu, jangan pula berjalan di 
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belakangku karena itu membuat aku tidak bisa 
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melihatmu.” Pandu menghentikan langkahnya 
begitu juga dengan Lyra, saling bertatapan seolah 
keduanya sedang menunjukkan kebesaran cinta 
yang dimiliki. Perlahan Pandu mendekat 
mengarahkan kecupan pada kening sang istri, 
cukup lama sehingga menyalurkan kehangatan 


masuk ke dalam hati. 


“Berjalan berdampingan, saling berpegang 
tangan agar senantiasa kita sampai bersamaan di 
mahligai kebahagiaan.” Pandu  menautkan 
jemarinya di jemari Lyra saling melempar 
senyum dan kemudian mendaratkan ciuman pada 
bibir mungil istrinya. Untuk sesaat keduanya 
berciuman masih dengan Rapa yang ada dalam 
pangkuan. Bocah itu melihat apa yang kedua 
orang tuanya lakukan dan seolah mengerti, Rapa 


melebarkan senyum. 
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RPL 


Sepulang dari acara prewedd yang dibarengi 
dengan liburan seminggu lalu dan langsung 
kembali disibukkan dengan persiapan lainnya 
yang harus Devi tangani walau sebenarnya Tina 
dan Linda ikut membantu pun tetap saja membuat 
Devi tumbang pada akhirnya karena terlalu 
kelelahan. Belum lagi di tambah dengan 
perdebatan-perdebatan kecil bersama Levin 
tentang selera yang kerap kali tidak sesuai dengan 
keinginan masing-masing. Dan dengan ancaman 
membatalkan pernikahan akhirnya mau tidak 
mau Levin yang selalu banyak mengalah pada 
calon istrinya itu, selain karena lelah bekerja juga 


lelah jika harus terus-menerus berdebat. 


“Lo ngurus ginian aja sampai sakit gini, 
Dev, heran gue,” Luna yang bertugas menjaga 


calon pengantin di rumah sakit itu terus saja 
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mengomel. “Makanya jangan terlalu banyak 
komplain, ikutin aja sih apa yang orang tua sama 
laki lo mau. Gue aja dulu gak ikut andil dengan 


persiapan nikah.” Luna melanjutkan omelannya. 


“Lo kan dulu karena gak mau nikah sama Si 
Leo makanya gak ikut andil ngurus pernikahan. 
Itu juga karena udah lebih dulu orang tua kalian 
urus. Nah gue kan beda, gue nikah karena emang 
udah saling cinta, udah saling membicarakan 
komitmen, sama-sama juga sudah membicarakan 
soal mimpi pernikahan. Jadi gue sama Levin jelas 
ingin ikut andil agar semuanya sesuai dengan apa 
yang kita mau.” Luna memutar bola matanya 
malas mendengar ucapan panjang lebar 


sahabatnya itu. 


“Tapi--” 
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“Udah stop, Lun, jangan bicara lagi. Gue 
lagi pusing please, jangan tambah pusing lagi 
dengan omelan lo yang mengkritik mulu. 
Pokonya pernikahan gue sama lo itu beda.” Final 
Devi memotong kalimat Luna. Perempuan cantik 
yang terlihat pucat itu memilih memejamkan 
matanya membiarkan sahabatnya yang sudah 


tidak gadis lagi itu menyumpah serapahinya. 


Tak lama Lyra datang dengan Rapa yang 
selalu dibawanya ke mana pun ia pergi. Berjalan 
mendekat pada ranjang rawat Devi dan meletakan 
parcel buah yang dibawanya ke atas nakas yang 


tidak jauh dari brangkar. 


“Lo tidur, Dev?” mendengar suara itu Devi 
kembali membuka matanya yang belum benar- 
benar terpejam, senyumnya terukir saat melihat 
Rapa juga ikut menjenguknya. Hendak tangan itu 


menyentuh pipi Rapa dengan cepat Lyra menepis. 
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p? 


“Lo lagi sakit jangan sentuh-sentuh anak gue 
ucapan galak itu membuat Devi cemberut dan 


mengubah ekspresinya menjadi murung. 


“Dikit doang, Ra. Gue kan kangen sama 


ponakan gue,” sedih Devi berkata. 


“Bentar lagi juga lo bikin, Dev.” Luna ikut 


menyambar. 


“Lo kira bikin anak sama kayak bikin 


bakwan sekarang adon langsung di goreng!” 


“Sarap lo, Dev, anak lo samain sama 
bakwan,” Lyra menggelengkan kepalanya, lalu 
melangkah menuju sofa yang berada di sudut 
ruangan dan langsung membaringkan anaknya 
yang tertidur di susul Luna, sedangkan Devi 


mencebik karena di tinggal. 
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“Disini aja padahal, Ra baringinnya samping 


gue, lebih nyaman dari pada harus di sofa.” 


“Gak! Gue gak mau anak gue ketularan sakit 
lo. Rapa rewelnya minta ampun kalau sakit,” 


jawab Lyra menolak. 


“Lo kira gue sakit apaan sampai menular 


segala? Gue cuma kecapean doang, Ra!” 


“Nah itu masalahnya, demam kan bisa 
menular, apalagi sama bayi yang kadar imunnya 
masih rendah. Udah deh Dev mending lo tidur, 
istirahat jangan banyak protes mulu. Pernikahan 
lo menanti.” Lyra menjelaskan juga 
mengingatkan. Devi yang hanya mendengus tak 
lagi menjawab dan kembali memejamkan 
matanya. Sedangkan Luna dan Lyra kini sudah 


sibuk mengobrol. 
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Pukul dua siang Leo dan Pandu datang, 
membawa camilan juga minuman yang mereka 
beli dari minimarket. Melihat anaknya yang 
tengah tertidur, Pandu mendekati bocah tampan 
itu, memberikan kecupan pada seluruh wajah 


tembam anaknya. 


“Tidurnya dari kapan, Yank?” Pandu 


menoleh pada sang istri. 


“Udah dari tadi.” Mendengar jawaban dari 
istrinya itu Pandu mengangguk kecil. Kemudian 
kembali fokus menatap sang buah hati, 
menguyel-nguyel pipi tembamnya untuk 
membangunkan anaknya itu dan kembali 
mendaratkan ciuman, namun belum sempat 
bibirnya sampai di kening Rapa, anaknya itu lebih 
dulu mengangkat tangannya sampai tangan 


mungil Rapa mengenai wajah Pandu hingga 
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membuat laki-laki satu anak itu memundurkan 


kepalanya. 


Rapa yang merasa terganggu pun 
menggeliat lucu, tidurnya kini menyamping 
membelakangi Pandu. Luna dan Leo yang 
melihat pun sontak menertawakan ayah muda 


satu anak itu. 


“Masih ngantuk kali, Pan Rapa-nya,” ucap 
Lyra menepuk pelan punggung suaminya yang 
berjongkok di lantai. Laki-laki tampan yang kini 
kerap kali dijuluki hot Daddy oleh teman-teman 
di kampusnya itu menghela napas kecewa dan 
pasrah, uduk sofa panjang yang juga di duduki 
istrinya, kemudian meraih Lyra ke dalam 


pelukannya. 


“Kalau anaknya emang gak mau, biar aku 


cium Bundanya aja deh biar gak terlalu kecewa 
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karena di tolak anak sendiri.” Belum sempat Lyra 
melayangkan protes Pandu lebih gesit 
mendaratkan ciuman pada bibir istrinya membuat 
Lyra sedikit terkejut namun kemudian 
menikmatinya. Sedangkan Luna dan Leo yang 


menyaksikan mendengus malas. 


“Tahu tempat dong kalau mau ciuman. Gak 


sadar lo disini masih ada kita berdua!” 


“Gak apa-apa lah, Le, lagian lo sama Luna 
juga sering.” Jawab Pandu saat melepaskan 
ciumannya. Sedangkan Lyra menyembunyikan 


wajah malunya di ketiak sang suami. 


“Kalian pada jahat banget deh, gue lagi sakit 
loh ini, kenapa kalian pada mesra-mesraan di sana 
sedangkan gue dibiarin sendiri gini,” suara yang 
sedikit serak itu mengalihkan pandangan keempat 


orang yang duduk di sofa. Leo akhirnya bangkit 
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dari duduknya mendekat ke arah brangkar Devi 
dan duduk di kursi yang berada di samping 


ranjang. 


“Makanya Dev, lo jangan sakit. Pernikahan 


bentar lagi lo malah tumbang. Gak etis lo.” 


Devi mendengus, memajukan bibirnya 
beberapa senti. “Siapa juga yang mau sakit, Le, 


ini mah udah waktunya aja.” 


“Bang Levin kok belum Ke sini?” Devi 
celingukan dan kemudian menatap jam di 
dinding, waktu sudah menunjukkan pukul 
setengah tiga sore, namun kekasihnya itu belum 
juga datang padahal laki-laki itu tadi sudah 


berjanji akan datang siang hari. 


“Tadi sih gue lihat di depan pintu rumah 
sakit, lagi ngobrol sama cewek. Gila cantik 


banget ceweknya, tinggi, langsing, kulitnya putih 
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dan lo harus percaya wajahnya mirip banget sama 
Barbie,” Leo menjelaskan dengan nada yang 
antusias, di mata sahabatnya itu Devi mencari 


kebohongan yang sayangnya tidak ia temukan. 


“Beneran, Pan, apa yang di ucapin Leo?” 
Devi beralih menatap Pandu yang masih setia 
duduk di samping istrinya. Pandu menoleh 
kemudian mengangguk. Membenarkan apa yang 


di ucapkan Leo. Wajah Devi berubah murung. 


“Kamu gak bohong, Pan?” Lyra 
memicingkan mata, menatap suaminya meminta 


penjelasan. 


“Buat apa coba aku bohong, aku tadi waktu 
jalan ke sini emang beneran lihat Bang Levin kok 
sama cewek dan ciri-ciri yang Leo sebutkan tadi 
emang benar. Awalnya gak percaya tapi saat 


mendekat untuk memastikan itu memang benar- 
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benar Bang Levin lagi ngobrol dan ketawa-tawa 


akrab banget.” 


Pandu menjelaskan apa yang dilihatnya tadi 
tanpa merasa bersalah sama sekali padahal Lyra 
sudah melayangkan tatapan tajam dan cubitan- 
cubitan kecil agar suaminya itu tidak melanjutkan 
ucapannya. Tapi entah karena tidak paham atau 
memang sedang perpura-pura, Pandu malah 
nyerocos panjang lebar dan sialnya Leo pun ikut 
menambahi bahwa Levin dan wanita itu sempat 


berpelukan. 


Devi jelas saja semakin sedih, wajahnya pun 
sudah memerah karena menahan amarah. Luna 
dan Lyra menatap dengan iba, meringis karena 
merasa tidak tega sahabatnya itu bersedih. 
Merasa geram dan juga ingin memastikan 


kebenarannya Lyra bangkit dari duduknya, ke 
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luar dari ruang rawat Devi untuk mencari sang 


kakak. 


Saat tangannya mendarat di tuas pintu, 
ternyata pintu bercat putih itu lebih dulu terbuka 
dari luar dan muncul lah wajah cerah Levin yang 
ketara sekali bahwa laki-laki itu tengah 
berbahagia. 


Langsung saja Lyra mendaratkan pukulan, 
tinjuan dan juga tendangan pada wajah, perut dan 
kaki kakaknya. Levin yang mendapat serangan 
tiba-tiba itu jelas tidak terima dan menghentikan 
adiknya dengan memeluk dan menahan agar tidak 


kembali menyerang. 


“Lo kenapa tiba-tiba mukulin gue sih, Ra?” 


kening Levin mengerut bingung. 


“Cih, dasar berengsek!” 
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Levin tentu saja semakin merasa bingung 
apalagi dengan sebutan berengsek yang adiknya 
itu katakan. Menatap sekeliling dan melihat 
orang-orang yang berada di dalam sana dengan 
tatapan bertanya namun tidak ada satu pun yang 


mau menjelaskan. 


Dengan kasar Lyra mendorong tubuh 
kakaknya dengan kekuatan penuh, sampai Levin 
mundur beberapa langkah. Lyra tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun berjalan menuju 
tempatnya semula duduk di samping sang suami 
dan menelungkupkan wajahnya di dada bidang 
Pandu, menangis di sana untuk membuang rasa 


kesal dan kecewa pada sang kakak. 


Levin yang penasaran pun akhirnya memilih 
masuk, dan menghampiri brangkar sang 
tunangan. Levin paham dengan situasi dan tanpa 


di minta langsung bangkit dari duduknya 
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berpindah posisi kembali ke samping Luna. 
Keempat orang itu tidak ada yang membuka suara 
cukup duduk dan mendengarkan apa yang akan 
Levin jelaskan. Walau Leo dan Pandu tahu bahwa 
ini hanyalah kesalahpahaman. Perempuan ‘kan 
memang suka begitu, selalu gampang 
menyimpulkan tanpa mencari kebenarannya 
terlebih dulu. Di utamakan emosi dari pada 


mendengarkan penjelasan. 


Levin duduk di kursi yang semula di tempati 
Leo, melihat calon istrinya yang berbaring 
membelakangi, membuat Levin mengerutkan 
kening. Di tambah lagi dengan melihat punggung 
gadis itu yang sedikit turun naik. Apakah 
mungkin kekasihnya menangis? Levin bertanya 


dalam hati. 
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“Yank,” panggil Levin pelan, mendaratkan 
tangannya pada pundak sang kekasih yang 


dengan cepat di tepis Devi. 


“Kenapa sih, kok aku datang kamu malah 


ngebelakangin gini?” 


“Pikir sendiri!” suara ketus juga serak itu 
cukup membuat Levin terkejut. Tebakannya 
ternyata benar gadis itu menangis. Tapi apa 


sebabnya Levin tidak tahu. 


“Ya masa nyuruh aku berpikir sih, Yank 
sedangkan aku aja gak tahu apa masalahnya yang 
buat kamu sampai ngambek gini.” Levin bingung 
sendiri sebenarnya kenapa laki-laki selalu di 
tuntut untuk perpikir dan peka, dan kenapa 
perempuan tidak pernah mau langsung bicara 
pada intinya? Leo dan Pandu sebagai laki-laki 


paham bagaimana bingungnya Levin. Ya, jelas 
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karena jika mereka ada di posisi itu pun pasti 
tidak akan mengerti. Pandu masih beruntung 
karena Lyra selalu mengutarakan amarahnya, 
bisa di ingat saat kejadian di kampus beberapa 
waktu lalu? Istrinya itu lebih memilih marah- 
marah dari pada harus menangis cemburu. 
Berbeda dengan Devi saat ini, perempuan itu 
bukan bertanya dan meminta penjelasan tapi 
malah membelakangi dan meminta Levin untuk 
berpikir. Sampai nenek kalian hidup lagi jadi bayi 
juga itu tidak akan menyelesaikan sebuah 


masalah dan kesalahpahaman. 


“Cewek yang tadi di depan sama lo siapa, 
Bang? Gila cantik banget tuh cewek,” Leo 
membuka suara saat dirasa suasana malah 
semakin sunyi. Levin yang semula 
memperhatikan punggung Devi pun menoleh 


mendengar pertanyaan dari sahabat adiknya. 
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Sekejap batinnya berpikir mungkinkah 
karena ini? Levin mulai menerbitkan senyumnya 
saat mendapat secercah cahaya dari maksud calon 
istrinya yang merajuk seperti ini. Ya, tidak 
mungkin kedua laki-laki beristri itu tidak 
memberi tahu Devi soal di bawah tadi. Apalagi 


Leo yang terkenal dengan mulut embernya. 


“Oh itu, dia Clarisa mantan gue,” Levin 
menjawab. Dari nada suaranya terdengar bangga 
dan itu berhasil membuat Devi menolehkan 
wajahnya. sudut mata Levin melihat itu namun 1a 
tetap pura-pura tidak menyadari dan masih fokus 


mengobrol dengan Leo. 


“Cantik sumpah, Barbie aja kalah sama dia. 
Kalau gak inget gue udah punya bini udah gue 
sampairin tadi buat kenalan,” Luna yang 
mendengar itu keluar dari mulut suaminya 


dengan cepat melayangkan tatapan membunuh, 
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memukul dada bidang itu beberapa kali sebelum 
Leo meraihnya dan menghentikannya dengan 


sebuah dekapan hangat. 


“Mantan-mantan gue emang pada cantik. 
Kan udah pernah gue bilang? Tapi Clarisa emang 
yang paling cantik diantara yang lainnya,” Pandu 
dan Leo mengangguk sedangkan Levin masih 
mengembangkan senyumnya ingin melihat 
sampai mana batas Devi mampu bertahan 


mendengar dirinya membicarakan mantan. 


Lyra yang sudah melepas pelukannya itu 
menatap tajam sang kakak, namun sebuah 
kedipan Levin berikan membuat Lyra yang 
beberapa detik lalu melayangkan tatapan kecewa 
juga marahnya berubah ceria. Kini Lyra tahu ke 
arah mana pikiran sang kakak. Ingat bukan 
keluarga Lyra adalah keluarga yang penuh drama, 
jadi jangan salahkan Lyra jika dirinya cepat 
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memahami apa yang berada di otak anggota 
keluarganya apalagi Levin yang sudah 


memberikan kode. 


“Terus kenapa lo putus sama cewek secantik 


itu?” kini Pandu pun ikut mengeluarkan suara. 


“Dulu kalau gak salah lo pernah bawa kak 
Clarisa ke rumah kan, dan Daddy sama Mama 
sampai berantem gara-gara laki-laki tua itu muji 
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kecantikan pacar lo,” Levin memberikan 
anggukan masih dengan senyum mengembang. 
Tidak ada yang sadar bahwa wajah Devi kini 
sudah memerah padam sedangkan Luna hanya 
menatap orang satu per satu tidak mengerti 
kenapa orang-orang di sekelilingnya itu dapat 
membahas soal perempuan lain di depan para istri 
apalagi Levin yang bahkan sepertinya tidak 
merasa bersalah karena sudah menyakiti sang 


colon istri. 
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Levin mengedikkan bahunya. “Dulu 
memang semua orang termasuk Papa 
menyayangkan keputusan gue yang mengakhiri 
hubungan sama dia, tapi ya gimana lagi gue 
emang gak terlalu respect sama dia. Lo tahu lah 
cewek cantik itu banyak banget pengagumnya 
gue gak nyaman. Ya gila aja setiap kencan selalu 
ada aja yang ganggu, mending cuma Say hi ini 


minta foto bareng segala, gue di kacangin.” 


Ketiga orang mendengarkan dengan 
seksama dan antusias sedangkan yang terbaring 
di brangkar sudah merasa kepanasan padahal AC 
menyala bahkan kepalanya sampai mengeluarkan 


asap saking mendidihnya. 


“Pernah kepikiran buat balikan, Bang?” Leo 
melayangkan pertanyaan, namun belum sempat 
Levin menjawab suara serak yang sedikit di 


tinggikan itu mengurungkan niatnya. Levin 
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menoleh melihat sang kekasih yang sudah 


dibanjiri air mata. 


“Stop! Kalau mau ngomongin mantan 
jangan disini, cari tempat lain yang jauh dari 


gue.” Devi berkata di tengah isakannya. 


“Kamu kenapa nangis?” Levin mengernyit 
tidak mengerti dengan kekasihnya itu, lebih 
tepatnya Levin berpura-pura. Karena sejujurnya 
dia memang sudah mengerti perihal ngambeknya 
sang tunangan. Tapi tidak ada salahnya bukan 
jika membuat calon istrinya itu cemburu untuk 


sebentar? 
“Lo itu berengsek Levin, Berengsek!” 


Kata berengsek yang keluar dari mulut Devi 
nyatanya lebih menyakitkan dari pada yang Lyra 
atau orang lain mengucapkan. Levin menghela 


napas lelahnya kemudian menatap serius sang 
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tunangan menggenggam tangan mungil 
kekasihnya dengan erat dan meremasnya lembut. 
Tidak peduli meski wanita itu berusaha untuk 


melepaskan. 


“Dengerin aku, ya, sayang biar aku jelaskan 
siapa perempuan yang di maksud Leo. Aku 
memang bertemu dengan dia, namanya Clarisa, 
dan dia mantan aku. Kami pacaran sebelum aku 
pergi untuk melanjutkan S2 dan semenjak itu 
belum bertemu lagi hingga tadi saat aku ke sini 
gak sengaja berpapasan sama dia yang baru 
selesai jenguk temannya yang juga di rawat 
disini,” Levin menghentikan sejenak ucapannya, 
melihat respons Devi yang ternyata masih saja 
membuang muka dan menampilkan wajah 


kesalnya. 
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“Aku sama dia ngobrol, menanyakan kabar 
masing-masing sekaligus aku juga ngundang dia 


ke nikahan kita nanti, dan--” 


“Pandu bilang kamu pelukan segala dan 
sampai ketawa-ketawa akrab sama perempuan 
itu!” Levin yang mendengar ucapan itu keluar 
dari mulut tunangannya langsung menoleh pada 
kedua laki-laki yang kini malah terlihat sibuk 


masing-masing. 


“Aku gak pelukan sama dia, Sayang, 
sumpah! Itu mah Si Pandu aja yang melebih- 


lebihkan,” 


“Bohong!” Devi masih enggan untuk 


percaya. 


“Ya Tuhan, sayang masa kamu gak percaya 
sama calon suami sendiri, aku beneran loh gak 


pelukan sama dia, kalau ketawa emang iya, 
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karena dulu aku sama dia emang akrab dan saat 
putus pun memang secara baik-baik jadi pas 
ketemu ya biasa aja, gak canggung.” Penjelasan 
Levin memang yang sebenarnya laki-laki itu 
katakan, tapi tetap saja Devi tidak mau percaya 


begitu saja, 1a tidak ingin dibodohi laki-laki. 


“Kenapa gak lo ajak ke sini aja, Bang?” Lyra 
yang sudah gemas pun akhirnya mengeluarkan 


suara. 


“Dia lagi buru-buru tadi makanya nolak gue 
ajak ke sini padahal tadi dia bilang pengen banget 
ketemu calon istri gue,” Levin menjawab tanpa 


mengalihkan tatapannya dari Devi. 


“Bang, benar mantan kamu cantiknya 
melebihi Barbie?” Devi mengeluarkan suara, 
begitu penasaran ingin tahu bagaimana wujud 


mantan Levin yang cantik-cantik itu. 
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“Kamu gak percaya? Mau lihat fotonya?” 


tawar Levin. 


“Kamu masih nyimpan foto mantan?” 


kembali Devi menaikan nada suaranya. 


Dengan cepat Levin menggeleng. “Bukan di 


galeri tapi di instagram.” 


Akhirnya Devi dapat bernapas lega, walau 
kekesalannya tetap saja masih tersisa. “Gak 
usah!” tolak Devi saat Levin hendak 


mengeluarkan ponselnya dari dalam saku. 


“Takut minder lo, Dev?” dengusan kesal 
Devi berikan untuk pertanyaan yang Luna 


berikan, sedangkan Levin terkekeh geli. 


“Ngapain minder? Percuma tuh cewek 
cantik ngalahin bidadari sekalipun kalau Bang 


29 


Levin cintanya sama gue.” Dengan percaya 


1120 


Nikah Muda 


dirinya Devi berbicara walau dalam hati 
mengakui bahwa dirinya memang sedikit minder 
juga takut akan Levin kembali tertarik pada 


mantannya itu. 


“Nah itu kamu tahu, terus kenapa masih aja 
cemberut?” Levin menjawil hidung mancung 


calon istrinya dengan gemas. 


“Sakit, Levin! Lo belum aja nikahin gue 
udah tindak KDRT aja,” kesal Devi 
menyingkirkan tangan besar kekasihnya yang 


berada di hidungnya. 


“Kamu lucu kalau lagi cemburu tahu gak, 
Yank, pengen banget aku cium rasanya.” Kini 
Levin beralih pada pipi sedikit tembam wanita itu 
menjawilnya gemas sampai pipi Devi sedikit 


memerah. “Jadi kamu percaya kan sama Aku?” 
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Levin kembali memastikan saat sudah 


melepaskan tanganya dari pipi Devi. 


“Siapa bilang aku percaya!” Devi 


mendengus dan kembali memalingkan wajahnya. 


“Nah begitu tuh cewek! Kurang apa coba 
laki-laki udah menjelaskan apa yang sebenarnya, 
tapi tetap aja gak percaya. Sulit banget kayaknya? 


p? 


Gak menghargai banget itu namanya!” Leo 


mencibir. 


“Kalau perempuan mudah percaya dengan 
ucapan laki-laki maka dia akan terlihat bodoh, 
karena setelah itu laki-laki akan dengan mudah 
menipunya.” Luna menjawab ucapan suaminya. 
Devi mengangguk menyetujui, berbeda dengan 
Lyra yang malah menggelengkan kepala menolak 


membenarkan apa yang di ucapkan Luna. 
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“Tapi pendapat gue gak gitu, Lun. Gue lebih 
memilih mempercayai apa yang di jelaskan 
pasangan gue, terserah 1tu mau yang sebenarnya 
atau bukan yang pasti gue udah menyimpan 
kepercayaan terhadap pasangan. Jika dia 
berbohong justru dirinya sendiri yang di rugikan, 
dia sendiri yang akan merasa bersalah. Dan 
semakin sering kita percaya dengan 
kebohongannya maka semakin timbul rasa 
penyesalan dia. Bukan gue yang di bohongi tapi 
dirinya sendiri yang telah di bodohi oleh 
kebohongan itu sendiri,” jelas Lyra mengutarakan 
pendapatnya. Semua orang yang berada di 


ruangan itu menatap Lyra dengan tidak paham. 


“Maksud lo gimana sih, Ly? Sumpah gue 
gak paham,” Levin bertanya, Lyra mendesah 


lelah, memang otak orang-orang di sekelilingnya 
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itu serendah itu kapasitasnya sampai hal 


sesederhana begini saja tidak paham. 


“Begini deh, gue kasih contohnya. Le, saat 
SMP dulu lo masih ingat kan gue pernah nembak 
lo?” Leo mengangguk. “Saat itu sebenarnya lo 
juga suka sama gue, benar gak?” Lyra kembali 
melayangkan pertanyaan dan lagi-lagi Leo 


mengangguk membenarkan. 


“Eh bentar-bentar, lo tahu dari mana soal 


itu?” sedetik kemudian Leo sadar. 


“Lo gak perlu tahu,” cuek Lyra enggan 
menjelaskan dari mana dirinya tahu perihal itu. 
“Bahkan gue tahu lo sampai gak mau makan gara- 
gara habis nolak gue. Nah itu bisa disimpulkan 
bahwa lo saat nolak gue lagi bohong sama 
prasaan lo sendiri. Apa balasannya dari sebuah 


kebohongan yang lo ciptakan?” 


1124 


Nikah Muda 


“Penyesalan,” entah sadar atau tidak Leo 
mengatakan itu. Lyra menjentikan jarinya 


kemudian tersenyum. 


“Sudah jelas bukan? Gue yang di bohongi 
gak akan merasakan apa pun, mungkin sedikit 
kecewa saat mengetahui kebenarannya, tapi siapa 
yang lebih menderita? Ya jelas saja yang 
berbohong! Lo semua paham belum?” semuanya 
menggeleng kecuali Leo yang kini diam coba 
mencerna dan kembali mengingat masa lalu 


bersama Lyra. 


“Aish, pada bego emang lo pada! Bodo ah, 
males gue terus ngejelasin, cape.” Lyra kembali 
menyandarkan punggungnya di kepala sofa 
melipat kedua tangannya di dada sedangkan 
semua yang berada di sana malah melongo. 
Hingga suara tangis Rapa mengalihkan fokus 


semua orang. Pandu yang duduk di samping 
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bayinya itu langsung menggendong tubuh Rapa 
dan menenangkan bayi. Mengelus punggung itu 


dengan lembut dan penuh sayang. 


“Pulang yuk, Pan, udah hampir sore,” ajak 
Lyra pada sang suami. Pandu mengangguk dan 


bangkit lebih dulu. 


“Cepat sembuh Dev, calon manten gak 
boleh sakit nanti malam pertamanya bisa-bisa gak 
kuat tempur,” ucap Pandu saat berpamitan, Devi 


hanya membalas dengan cebikan. 


“Kalau ada cewek yang nyamperin Bang 
Levin, lo sampairin, Dev, tempelin laki lo jangan 
kabur terus mewek. Ingat jangan sampai 
kesalahpahaman menghancurkan dunia lo.” 
Pesan Lyra sebelum keluar menyusul suami dan 


anaknya yang lebih dulu pergi. 
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Chapter 39 


Pukul lima lewat dua puluh empat menit, 
keluarga kecil Pandu sampai di rumah. Setelah 
beristirahat sejenak Pandu lebih dulu mandi, 
sedangkan Lyra memilih untuk memandikan 
Rapa lebih dulu. Dulu Lyra sangat takut untuk 
memandikan anaknya sampai harus memanggil 
Linda atau Ratih, tapi sekarang 1a sudah mahir 
berkat kedua orang tuanya yang dengan sabar 
mengajarkan dirinya. Bersamaan dengan 
selesainya Rapa mandi Pandu juga keluar dari 
kamar mandi sudah segar dan menggunakan 


piyama. 


“Wah anak Ayah sudah mandi juga? Eumm 
. wangi banget gantengnya Ayah,” Pandu 
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mendekat ke arah tempat tidur dimana anaknya 


tengkurap dengan mainan bebek karetnya. 


“Dipakaikan bajunya sama Ayah ya sayang, 
Bunda mau mandi,” lanjut Pandu yang mulai 
membaringkan tubuh anaknya untuk dipakaikan 
minyak telon dan bedak. Lyra yang melihat itu 
tentu saja mengembangkan senyum bahagia, 
pemandangan manis yang mungkin jarang sekali 


di temukan di luaran sana. 


Lyra beruntung memilki suami seperti 
Pandu yang mau turun tangan membantu 
mengurus sang buah hati, jika biasanya seorang 
ayah akan takut memandikan seorang bayi beda 
dengan Pandu yang bahkan laki-laki itu lebih 
antusias untuk belajar memandikan Rapa saat 
bayi itu lahir. Pandu lebih dulu menguasainya 
dari pada Lyra yang masih saja merasa takut- 


takut. 
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“Bunda mandi sebentar, ya, sayang. Rapa 
sama Ayah dulu. Ingat jangan rewel anaknya 
Bunda,” setelah mengatakan itu Lyra 
mendaratkan kecupan pada pipi gembul itu 
kemudian barulah melangkah masuk ke dalam 


kamar mandi. 


“Rapa, sini sayang, ayah pinjam dulu 
tangannya yang satu lagi. Coba mana sini, 
masukin dulu bajunya nanti baru mainin 
bebeknya lagi, ya. Nah pinter,” bujukan-bujukan 
Pandu lakukan untuk memakaikan baju pada 
anaknya, sedikit kesusahan karena Rapa yang 
memang sudah tidak bisa diam. Tangan dan 
kakinya sudah mulai aktif dan itu cukup membuat 
Pandu berkeringat hanya untuk memakaikan 


bocah itu pakaian. 


“Woahhh, ganteng banget anaknya Ayah, 
yakin deh bakal banyak banget cewek-cewek 
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yang naksir.” Pandu mengangkat anaknya yang 
sudah berpakaian lengkap menggesek-gesekan 
wajahnya di perut Rapa sampai membuat tawa 
renyah yang menggemaskan itu keluar, Rapa 
merasa geli sedangkan Pandu semakin gemas 


pada putranya itu. 


Lyra yang baru saja keluar dari kamar 
mandi, langsung tersenyum begitu melihat kedua 
pria tercintanya sudah tertidur di atas ranjang, 
padahal beberapa menit lalu masih dapat 1a 
dengar suara tawa Pandu. Lyra jadi berpikir apa 
selama itu dirinya mandi, sampai kedua laki-laki 
beda usia itu kelelahan dan berakhir dengan 


tidur? 


Tidak mau membuat keduanya terbangun 
dengan pelan dan hati-hati Lyra menarik selimut 


untuk menutupi tubuh kedua prianya, setelah itu 
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melayangkan kecupan di kening Pandu kemudian 


kening Rapa. 


Menutup pintu kamar dengan hati-hati lalu 
melangkahkan kaki menuju dapur, terlihat Bi 
Nani yang tengah berdiri di depan kompor, entah 


apa yang wanita baya itu masak. 


“Masih ada yang harus Lily bantu gak ,B1?” 
Lyra bertanya saat sudah berada di belakang 
ART-nya itu. 


“Eh copot-copot ... kodok copot. Astaga 
Neng Lily ngagetin Bibi aja deh, ish!” Lyra jelas 
tertawa melihat wajah terkejut Bi Nani yang 


berlebihan itu. 


“Ada yang bisa Lily batu gak?” Lyra 


mengulang pertanyaannya. 


“Ada Neng,” 
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“Apa?” 


“Bantu habiskan manakan yang Bibi 
masak,” ucap Bi Nani yang kemudian di susul 
dengan cengiran. Lyra mendengus kecil namun 
kemudian menggangguk dan mengangkat kedua 
jempolnya bahwa dia siap menghabiskan 


makanan yang di buat Bi Nani. 


“Kalau gitu Lily bangunin Pandu dulu 
bentar,” pamit Lyra yang diangguki ART-nya itu. 


Baru saja akan menaiki tangga, suara pintu 
yang terbuka lebih dulu terdengar, juga suara 


langkah kaki yang berjalan semakin dekat. 


“Loh, Bang, kok lo pulang?” Lyra bertanya 
saat mengetahui bahwa sang Kakak lah datang. 


“Kenapa emang? Gak boleh gitu gue 


pulang?” Levin menatap sinis adiknya itu. 
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“Ya bukan gitu maksudnya, tapi Devi di 


rumah sakit sama siapa?” 


“Ada Mama Tina yang jaga. Ini juga gue 
pulang di suruh Mama-nya Devi,” Lyra 
mengangguk paham, kemudian pergi dari 
hadapan kakaknya itu meneruskan niat awalnya 
untuk membangunkan Pandu. Levin pun ikut naik 


dan masuk ke kamarnya sendiri. 


Tidak sulit membangunkan suaminya itu 
karena dengan sedikit guncangan saja Pandu 
sudah membuka mata, mungkin ini juga akibat 
kehadiran Rapa jadi Pandu mudah untuk di 
bangunkan karena sejak Rapa lahir memang 


Pandu lah yang selalu bangun pertama dan sigap. 


“Makan malam dulu yuk, nanti baru lanjut 
lagi tidurnya,” Pandu mengangguk dan dengan 


perlahan turun dari tempat tidur agar Rapa tidak 
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1kut terbangun juga. Setelah meletakan bantal dan 
guling mengelilingi untuk menghalangi Rapa 
agar tidak terjatuh barulah Pandu dan Lyra keluar 
dari kamar dan langsung ke ruang makan yang 
ternyata kedua orang tukang numpang itu sudah 
lebih dulu duduk di sana menampilkan cengiran 


tanpa dosanya. 


“Gue kira gak akan ke sini, baru aja gue mau 
sujud syukur karena gak ada yang minta makan. 
Eh, tahunya udah lebih dulu nangkring,” Leo 
tidak merasa tersindir begitu juga dengan istrinya. 
Mereka sudah kebal dengan ocehan tuan rumah 


itu. 


“Tadiknya gak akan ke sini, mau makan di 
resto aja, tapi keingat kalau Bi Nani pasti masak 
banyak, kan sayang kalau gak ada yang habisin. 


Mubajir.” Lyra memutarkan bola matanya jengah 
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sedangkan Pandu mencebik memang selalu ada 


saja alasan yang di berikan tetangganya itu. 


“Lo tahu gak, Le? Kadang gue jadi menyesal 
kenapa dulu nawarin rumah itu sama bokap lo 
kalau akhirnya lo jadi makin sering numpang 
makan di rumah gue. Rugi banyak gue,” ucap 


Lyra dengan dengusannya. 


“Ya udah bulan depan giliran kalian deh 
makan di rumah gue, gimana deal gak nih?” Leo 
memberikan penawaran. Pandu dan Lyra sekejap 
saling melirik sebelum kemudian mengatakan 
“deal? secara bersamaan menyetujui kesepakatan 


yang di tawarkan Leo. 


“Kesepakatan Makan di resmikan, sebulan 


disini sebulan di rumah gue.” 


Luna hanya menggelengkan kepala dengan 


hal konyol ini. Gila aja makan dijadikan 
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kesepakatan segala. Memang ada-ada tingkah 
suaminya itu hanya demi bisa makan ramai-ramai 


seperti ini kesepakan di buat, benar-benar konyol. 


“Nah gitu, kek, dari dulu. Jangan mau 
enaknya aja lo, Le, tahu sendiri biaya makan 
jaman sekarang itu mahal. Apa-apa mahal udah 
gitu gue udah punya anak Le, harus beli popok 
lah, ini lah, itu lah. Huhh. pengeluaran gue 
banyak.” Keluh Pandu yang benar-benar 
mendramatisir. Sampai Levin yang baru saja 
datang langsung melayangkan geplakan pada 
kepala Pandu. 


“Sakit setan!” 


“Sejak nikah sama Lily semakin pintar aja 
kayaknya lo ngedrama, Pan. Cukup Si Lily sama 


Daddy-nya aja yang pintar drama lo jangan, gue 
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bisa gila nanti,” ucap Levin seraya duduk di kursi 
yang bersebelahan dengan Pandu. 


“Kalau lo yang gila sih gue gak masalah 


Bang,” jawab Pandu dengan santai. 


“Sialan!” sekali lagi satu geplakan di kepala 


Pandu mendarat dari Levin. 
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Chapter 40 


Pukul delapan pagi di hari minggu yang 
cerah ini, rombongan Levin sudah dalam 
perjalanan menuju gedung tempat dimana 
diadakannya akad juga resepsi pernikahan Levin- 
Devi. Leo dan Luna tidak ikut dalam rombongan 
pihak Levin, namun ikut pada pengantin wanita 
karena Devi yang meminta Luna untuk menjadi 
pengiringnya tadiknya juga menginginkan Lyra, 
tapi itu jelas tidak mungkin karena Lyra adalah 
adik kandung dari si mempelai pria. Lagi pula 
bagaimana dengan Rapa jika dirinya harus jadi 
pedamping Devi? Yang ada anak itu menangis 


karena kehausan. 


Perjalanan di tempuh selama satu jam 


karena ada sedikit kemacetan. Hampir lima belas 


1138 


Nikah Muda 


mobil rombongan dari pihak pria, jangan heran 
karena banyak juga teman-teman Levin yang ikut 
mengantar. Satu per satu orang turun dari 
kendaraan masing-masing yang telah di parkir di 
tempat khusus, kemudian semua berbaris di 
belakang sang pengantin pria yang di damping 
kedua orang tuanya untuk bersama-sama masuk 
ke dalam gedung yang sudah di hias sedemikian 


rupa. 


Saat sebuah sambutan hangat di berikan dari 
pihak perempuan barulah mereka bisa masuk dan 
duduk di kursi yang sudah di sediakan. Keluarga 
besar Levin jelas duduk paling depan dimana tak 
jauh dari sana terdapat enam kursi yang 
mengelilingi kursi persegi, tempat dimana ijab 


kobul akan terlaksana. 


Dapat Lyra dan mungkin semua orang lihat 


ketegangan di wajah tampan Levin yang berkali- 
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kali laki-laki itu meremas tangannya sendiri. 
Sebelum berpindah duduk di kursi yang di 
sediakan untuk 1jab kobul Lyra lebih dulu 
memeluk tubuh tegap dalam balutan jas nikah 
berwarna putih gading yang di lehernya sudah di 
kalungi bunga melati, menepuk-nepuk punggung 
kakak tersayangnya itu untuk setidaknya 
memberi Levin sekedar kenyamanan agar lebih 
rileks, tidak setegang seperti sekarang yang 
kakunya sudah melebihi kanebo kering. 


“Semangat Bang, tarik napas, keluarkan. 
Jangan tegang.” Levin mengangguk mendengar 
saran dari adiknya itu dan melakukan apa yang 
diperintahkannya. Setelah itu barulah duduk di 
depan penghulu dimana di sana juga sudah duduk 
Andi, Ayah dari Devi yang akan menjadi wali 
nikah calon istrinya itu. Ada juga dua saksi dari 


pihak Devi dan Levin sendiri. 
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“Jangan tegang sekarang Nak Levin, rileks 
aja. Lebih baik tegangnya nanti saat di kamar 
berdua sama istri,” ucap s1 bapak penghulu saat 
Levin duduk di kursi seberangnya. Levin tak 
menjawab dan hanya memberikan senyum 


canggung. Sedangkan yang lain terkekeh geli. 


“Sudah siap nikah?” lagi penghulu itu 
bertanya. 


“Si- siap,” Levin menjawab dengan gugup. 


“Kok gugup gitu sih, yang tegas dong 
“SIAP” kalau gugup gitu mending saya pulang aja 
deh,” 


“Jangan! Saya udah gak sabar loh ini nikahin 


calon istri,” Levin menjawab cepat. 


“jadi gimana udah siap?” kembali penghulu 


itu bertanya. Dan dengan mantap Levin 
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menjawab. “Saya siap!” jelas orang yang berada 


di sana tersenyum puas. 


Tidak lama Devi keluar dari 
persembunyiannya, wanita yang di damping oleh 
Tina dan Luna itu terlihat begitu cantik dan 
anggun dalam balutan kebaya putih gading 
dengan ekor yang panjang, di kepalanya terdapat 
mahkota cukup besar dengan untaian bunga 
melati. Levin melongo, terpesona dengan 
pemandangan indah itu. Bukan hanya Levin tapi 


juga semua yang hadir. 


Duduk berdampingan, Levin menoleh pada 
perempuan yang sebentar lagi akan menjadi 
istrinya itu, menatapnya dengan lekat tanpa 
berkedip, Devi yang di tatap seperti itu pun 


menunduk menyembunyikan wajah merahnya. 
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“Ekhemm!” suara deheman dari beberapa 
orang itu cukup membuat Levin terkejut dan 


melepaskan tatapannya dari Devi. 


“Bagaimana Nak Levin apa benar 
perempuan di samping yang ingin kamu nikahi?” 


si Bapak penghulu bertanya. 


“Iya benar, tapi saya gak nyangka loh 
kemarin-kemarin perempuan yang akan saya 
nikahi biasa-biasa aja gak ada bagus-bagusnya, 
tapi kok sekarang jadi jelmaan bidadari gini?” 
sekali lagi Levin menatap sang kekasih. Delikan 
tajam perempuan itu berikan sedangkan Levin 
hanya tersenyum sebagai respons dan kembali 
menoleh pada bapak penghulu juga ayah dari 


perempuan yang di cintainya. 


“Ayo Pak kita mulai,” ucap Levin pada 


penghulu dengan nada yang tegas. 
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“Harusnya saya loh yang bicara seperti itu,” 


ujar s1 bapak penghulu. 


“Kelamaan kalau nunggu Bapak 
mengucapkan itu, jadi saya yang wakilin. Ayo 
Pak di mulai sekarang aja.” Andi melongo 
mendengar perkataan sang menantu kemudian 
menggelengkan kepala. Setidak sabar itu kah dia 
untuk menikahi Devi? Pikir andi dalam hati. 


Sedangkan semua yang menyaksikan tertawa. 
“Gak sabaran banget lo, Bang.” 


“Ijab kobul dipercepat juga percuma Vin, 


malam pertamanya tetap masih lama.” 
“Kebelet banget kayaknya lo, Vin.” 


Sahutan-sahutan dari arah kursi tamu sana 
terdengar, juga tawa yang bertambah riuh 


membuat suasana di gedung menjadi ramai. 
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Levin tidak memedulikan itu, berbeda dengan 
Devi yang wajahnya kini sudah semakin 


memerah karena malu. 


“Ya sudah, berhubung waktu juga sudah 
mepet, jadi kita mulai sekarang saja. oke, Nak 
Levin tarik napas, keluarkan. Jabat tangan Ayah 
calon istrimu,” Levin mengikuti arahan yang di 


ucapkan penghulu tersebut. 


“Baik, kita mulai. Gimana Pak Andi siap?” 
Andi yang duduk di samping pak penghulu 


tersebut mengangguk yakin. 


“Levin Adiatamaya Zirki saya nikahkan dan 
saya kawinkan engkau dengan anak saya Devi 
Arianti binti Andi Ardianto dengan mas kawin 
sekian dibayar tunai.” Andi mengucapkan itu 
dengan lantang dan tegas sambil menatap sang 


menantu yang juga menatapnya. Satu hentakan 
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tangan di lakukan Andi saat selesai mengucapkan 
ijab dan langsung dengan cepat di terima oleh 


Levin. 


“Saya terima nikah dan kawinnya Devi 
Arianti binti Andi Ardianto dengan mas kawin 
tersebut, tunai.” Levin menjawab tak kalah 


tegasnya. 
“Bagaimana para saksi, sah? 
“SAH” 


Doa-doa mulai pak penghulu bacakan 
diikuti Levin, Devi dan yang lainnya begitu 
khusu. Levin merasa beban yang semula 
menumpuk di pundaknya terlepas begitu saja, 
kini rasa lega yang dirinya rasakan begitu juga 
dengan perempuan yang duduk di sebelah Levin, 
bahkan Devi sampai meneteskan air mata sejak 


ayahnya mulai mengeluarkan suara. 
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Selesai berdoa, penghulu menyerahkan 
berkas-berkas nikah untuk kedua pengantin baru 
itu tanda tangani. Setelah semua selesai, penghulu 
meminta agar Devi mencium punggung 
suaminya, cukup lama Devi melakukan itu 
dengan dibarengi doa di dalam hati yang mampu 
membuat air matanya kembali menetes. Baru saja 
mendongakkan kepala hendak melepaskan 
tangan dari tangan besar Levin, laki-laki yang 
baru saja resmi menjadi suaminya itu dengan 
gesit menangkup wajah Devi dan mendaratkan 
bibirnya pada kening Devi, mencium cukup lama 
padahal penghulu belum memintanya melakukan 
hal tersebut, tapi lihatlah Levin sepertinya 


memang sudah sangat tidak sabar. 


“Ekhhem! Saya padahal belum suruh kamu 


cium kening istrimu,” ucap si penghulu. 
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Levin menggaruk tengkuknya salah tingkah, 
kemudian cengengesan sebelum berucap, “saya 


29 


inisiatif sendiri, Pak.” Kembali gelak tawa 


terdengar. 


R 


Selesai ijab qobul dan acara sungkeman para 
tamu dari rombongan laki-laki mau pun 
perempuan di persilahkan untuk menikmati 
hidangan yang tersedia. Sedangkan kedua 
pengantin menuju ruangan yang di jadikan tempat 
untuk berganti pakaian dan berias. Keduanya 
harus mengganti kostum untuk acara resepsi yang 


akan di laksanakan pukul satu siang nanti. 


Saat sampai di ruangan tersebut ternyata 
orang salon tidak ada, akhirnya Levin dan Devi 
duduk di kursi yang tersedia di sana beristirahat 


terlebih dulu sebelum nanti kembali mereka 
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menghadapi resepsi yang sudah jelas akan 


melelahkan karena banyaknya tamu yang datang. 


“Hallo istriku,” ucap Levin dengan nada 


menggoda. 


Blussh. Wajah Devi memerah, merasa asing 
dengan sebutan itu. Masih tidak menyangka 


bahwa dirinya kini sudah menjadi seorang istri. 


“Pamali loh nunduk gitu di depan suami,” 
Levin berucap serata mengangkat dagu Devi agar 


wajah cantik 1tu menatapnya. 
“Malu Bang,” cicit Devi pelan. 


“Udah nikah baru malu, selama pacaran 
kamu ke mana aja, gak ada malunya perasaan,” 


cibir Levin. 


“Sekarang beda Bang, kayak ada getar-getar 


membahananya. Pipi aku jadi panas mulu,” jelas 
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Devi mengucapkan yang dirasakannya. Levin 
terkekeh geli, merasa gemas. Menarik tubuh 
istrinya ke dalam pelukan dan mendaratkan 
kecupan mulai dari kening, hidung, kedua pipi 


secara bergantian kemudian bi ... 


“Aw, mata Rapa ternoda!” pekik suara dari 
arah pintu membuat Levin kembali menjauhkan 
wajahnya, mengatupkan bibirnya dan wajah 
kesalnya 1a tunjukan pada orang yang baru saja 


datang. 


“Ngapain sih ke sini segala! Ganggu tahu 
gak?!” 


Lyra masuk, diikuti Pandu yang memangku 
Rapa. Tapi ternyata bukan hanya keluarga kecil 
itu saja yang datang karena di belakang Pandu, 


Leo, Luna, Linda, Leon, dan Tina juga ikut. 
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Menampilkan senyum jahil dan juga menggoda 


yang membuat Levin mendengus semakin kesal. 


“Aishh, ganggu banget sih kalian!” Levin 
melemparkan peci putih yang di pakainya ke arah 


Leon yang cengar cengir di depan sana. 


“Mentang-mentang udah sah kamu Bang, 
berani banget ngusir kita. Berduaannya nanti aja 
Bang, malam. Sekarang gak akan tenang. Bentar 
lagi resepsi akan di mulai lebih baik siap-siap,” 
ucap Leon yang berjalan menuju sang menantu, 
memeluk wanita berkebaya putih itu yang dengan 


cepat di tarik Levin untuk menjauhkan. 
“Istri Levin, Pa!” 


“Najis posesif!” cibir Pandu dan Leo 


bersamaan. 
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Belum sempat Levin kembali membalas, 
orang-orang salon lebih dulu datang, membuat 
satu per satu dari mereka keluar dan hanya 
menyisakan Lyra, Pandu dan Rapa. Sepasang 
suami istri itu bilang mau menemani kedua 
mempelai takut-takut ada tindakan yang tidak 
diinginkan. Levin semakin mendengus dan 
memilih untuk diam, memperhatikan Devi yang 
tengah kembali di rias dengan yang lebih 
sederhana dan natural, pakaiannya pun sudah 
berganti ke gaun pernikahan berwarna biru muda, 
terlihat pas dan elegan. Kecantikan Devi seakan 
bertambah kali lipat yang membuat mata Levin 


tidak ingin lepas memandangnya. 


Dengan jas dan celana berwarna senada 
dengan gaun yang di pakai Devi kedua mempelai 
itu berjalan anggun bergandengan tangan untuk 


menuju pelaminan, hampir semua tamu undangan 
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yang sudah hadir mengambil foto keduanya dan 


berguman kagum. 


Seharusnya sang pengantin berjalan anggun 
dengan tatapan lurus ke depan, Levin yang 
dasarnya memang laki-laki petakilan terus saja 
menebar pesona pada sekitarnya, melambai- 
lambaikan tangan seolah dirinya pangeran Inggris 
yang berjalan di karpet merah yang berada di 
tengah-tengah antara rakyatnya. 


Satu per satu tamu undangan yang baru saja 
datang menyalami kedua mempelai di atas 
pelaminan mengucapkan selamat atas pernikahan 
keduanya dan tidak lupa doa tersemat di 


dalamnya. 


Senyum di bibir Devi maupun Levin tidak 
juga pernah surut. Keduanya begitu bahagia hari 


ini. Begitu juga para keluarga yang duduk di meja 
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bundar depan sana, mengobrol dengan riangnya. 
Dan di atas panggung kecil sana ada Pandu yang 
tengah menyumbangkan suara emasnya khusus 


untuk sang pengantin. 


Tamu tidak henti-hentinya berdatangan dan 
itu membuat Devi juga Levin sulit untuk hanya 
sekedar duduk walau sejenak. Senyum Devi yang 
semula berkembang sempurna sedikit demi 
sedikit pudar saat di dalam antrian sana 
mendapati sosok cantik yang begitu dirinya 
waspadai. Saat giliran itu tiba, bibir Devi semakin 
cemberut, cemburu karena kini Levin tengah 
mengobrol akrab dengan wanita cantik itu, Devi 
merasa minder walau dirinya yang menjadi ratu 
di resepsi pernikahannya, tapi tetap saja tidak 
sedikit tamu yang melirik pada perempuan yang 


tengah mengobrol dengan Levin saat ini. 
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“Ini istri lo, Vin?” tanya wanita itu saat 
berada di depan Devi yang masih saja 
menampilkan wajah cemberut juga kesalnya. 
Levin mengangguk bangga kemudian merangkul 
istrinya itu dan mendaratkan kecupan di kening 


sang istri. 


“Iya dong, cewek galak yang gak ada bagus- 
bagusnya ini yang udah buat gue kelepek- 
kelepek,” mendengar ucapan awal Levin, Devi 
mendengus kesal namun di kata terakhirnya 
senyum yang semula hilang sudah kembali 


terukir. 


“Sembarangan lo bicara, istri cantik gini 
dikatain gak ada bagus-bagusnya, di embat orang 
baru tahu rasa lo!” Levin dan Clarisa -perempuan 
yang mirip Barbie itu tertawa- sedangkan Devi 


hanya tersenyum malu. 
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“Lo sendiri, Cla?” tanya Levin yang tidak 
mendapati siapa pun di samping wanita cantik itu. 
Beruntung tidak ada lagi tamu yang antri di 
belakangnya jadi tidak harus membuat orang lain 


menunggu. 


“Kenapa emang? Lo mau dampingin gue?” 
lagi senyum Devi luntur dan di gantikan dengan 
wajah cemberut bercampur kesal saat laki-laki 
yang baru beberapa jam menjadi suaminya itu 
menjawab, “boleh kalau lo mau.” Dan keduanya 
kembali tertawa entah di bagian mananya yang 


dianggap lucu. 


“Jangan deh kayaknya, nanti suami gue 
ngamuk. Lagian kasian istri lo tuh, wajahnya 
udah cemberut aja,” wanita bernama Clarisa 
tersebut menunjuk wajah cemberut Devi 


menggunakan dagunya, Levin tertawa geli 
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menguyel pipi sedikit chubby itu kemudian 


kembali mendaratkan kecupan di kening istrinya. 


“Ya udah ah, gue ke sana dulu suami sama 


anak gue pasti nunggu,” 
“Kok gak lo bawa ke sini?” 


“Anak gue gak mau, ngerengek pengen 
cepat-cepat makan. Udah ya, selamat buat kalian, 
semua doa terbaik buat kalian dan semoga cepat 
dapat bayi, bye, gue ke sana dulu.” Levin 
membalas lambayan wanita cantik itu begitu juga 
dengan Devi yang saat ini sudah bisa bernapas 
lega saat mendengar kata suami dan anak dari 
perempuan cantik itu. Itu artinya Clarisa sudah 
menikah dan ketakutan Devi tentang ancaman 
Levin kembali naksir mantannya itu tidak perlu 


lagi di cemaskan. 
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“Tuh kamu dengar sendiri kan yang, Clarisa 
sudah menikah udah punya anak juga. Jadi kamu 
gak perlu cemburu,” ucap Levin saat mereka 
duduk di sofa putih yang dihiasi bunga di kanan 
kirinya. “Kamu harus tahu, Dev, dan kamu harus 
percaya bahwa aku mencintai kamu, hanya kamu 
sejak tiga tahun lalu, kemarin, saat ini dan 
selamanya. Sekarang kita sudah menikah, kamu 
milik aku begitu juga sebaliknya. Yang harus kita 
lakukan adalah saling percaya, saling terbuka dan 
saling mendukung. Kamu mau kan?” Devi 
mengangguk yakin menjawab pertanyaan 
suaminya itu. Ya, Levin sudah menjadi suaminya, 
miliknya jadi tidak ada yang perlu Devi 
cemaskan. Devi harus percaya pada suaminya 
karena dirinya lah yang laki-laki itu pilih, bukan 
Clarisa bukan pulan wanita lain di luar sana yang 


pernah menjalin kasih dengan Levin. 
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RL 


Pukul Sembilan malam resepsi baru saja 
selesai dilaksanakan, jelas sekali wajah lelah di 
kedua mempelai itu yang kini ikut duduk 
bergabung dengan keluarga, di meja mundar 
cukup besar sebelah kiri di isi oleh para orang tua. 
Tina, Linda, Leon, kedua orang tua Pandu, kedua 
orang tua Leo, kedua orang tua Luna sedangkan 


keluarga baru Andi sudah pulang lebih dulu. 


Di meja bundar yang sama besarnya sebelah 
kanan di isi oleh yang muda yang tak lain berisi 
pasangan Leo-Luna, Pandu-Lyra-Rapa, Panji- 
Laras yang tengah hamil dan sang pengantin, 
menikmati hidangan yang di sediakan pihak 
ketring sambil mengobrol. Sedangkan Dimas dan 
Amel tidak bisa hadir karena tengah sibuk dengan 
kuliah masing-masing yang tidak memungkinkan 


untuk ditinggalkan. Devi paham, karena memang 
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kedua sahabatnya itu berada di kota bahkan 
Negara yang berbeda. 


“Udah gak ada yang jomlo lagi nih disini?” 


Panji lebih dulu membuka suara. 


“Anak gue nih masih jomlo,” jawab Pandu 
seraya menunjuk anaknya yang berada di 
gendongan Lyra. Panji berdecih, memutar bola 
matanya malas juga takjub karena sekarang 
adiknya itu sudah pandai mengeluarkan lelucon. 
Memang tidak salah dulu orang tuanya 
menjodohkan adiknya yang minim ekspresi itu 
dengan Lyra. Lihat sekarang, hanya wajahnya 
saja yang datar dan terlihat dingin tapi mulutnya 


sudah memiliki banyak kosakata. 


“Bang, gue udah siapin kado buat lo,” ucap 
Lyra seraya menyerahkan kotak persegi kecil 


yang di bungkus kertas kado bergambar 'Love'. 
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“Apaan nih? Kok ringan banget, jangan 
bilang gak ada isinya?” tuduh Levin yang 


mengocok-ngocok kotak pemberian adiknya itu. 


“Buka aja, ada kok isinya,” santai Lyra 


menjawab. 


Devi menggeser kursinya agar lebih dekat 
dengan Levin, penasaran dengan kado yang di 
berikan sahabat yang saat ini merambat menjadi 


adik iparnya. 


Dengan senyum mengembang dan dada deg- 
degan perlahan Levin merobek bungkusan kado 
tersebut kemudian membuka tutup kotak 
berwarna hitam itu dan melihat isinya, senyum 
yang semula berkembang penasaran itu dengan 
cepat bertekuk dan sama-sama pengantin baru itu 


menatap sang tersangka. 
“Gimana?” Lyra menaik turunkan alisnya. 
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“Jir, tiket ke kebun binatang!” pekik keras 
Leo saat melihat 1s1 dari kotak yang di berikan 
Lyra pada kedua pengantin sebagai kado 


pernikahan. 


“Buat apaan, nih, tiket ke kebun binatang?” 
Panji berkata, nadanya terdengar bingung dengan 


kerutan di kening pria itu. 


“Buat bulan madu mereka lah, buat apalagi,” 


Lyra menjawab dengan santai. 


“Kurang baik apa coba kita,” tambah Pandu 
yang kemudian bertos ria dengan sang istri. Kado 
itu memang Pandu beli atas usulan istri cantiknya 
yang tingkat jahilnya sudah tidak dapat 
diragukan. Awalnya Pandu ingin membelikan 
sesuatu yang berguna dan mahal mengingat 
mereka sudah menjadi satu keluarga. Tapi Lyra 


dengan cepat menolak usulannya dan 
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menyarankan untuk memberi sebuah kado yang 
akan berkesan. Tadiknya Pandu mengira itu 
adalah sesuatu yang spesial, namun siapa yang 
mengira bahwa itu benar-benar spesial dan jarang 


sekali orang berikan sebagai kado pernikahan. 


Laras dan Luna lebih dulu tertawa 
mendapati wajah cengo Levin di susul oleh Leo 
dan Panji. Semua orang tua yang berada di meja 
sebelah juga ikut memperhatikan dengan 
penasaran namun tidak bertanya karena mereka 


pun tengah mengobrol. 


Beruntung Rapa lebih dulu di berikan pada 
Linda, karena tahu di meja yang di isi usia muda 
ini akan penuh dengan gelak tawa, dan Lyra juga 
Pandu tidak ingin anaknya merasa terkejut dan 


berakhir dengan menangis. 
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“Lo mah balas dendam kayaknya, Ly,” ujar 
Levin kesal pada adiknya itu. 


Masih belum menghentikan tawanya, Lyra 
mengangguk. “Dulu kan lo ngasih gue tiket ke 
Dufan buat bulan madu, nah sekarang gue kasih 
tuh tiket ke kebun binatang buat bulan madu 
kalian,” Lyra menjawab dengan di sisa-sisa 


tawanya. 


“Gimana ceritanya bulan madu di kebun 
binatang? Yang ada belum apa-apa gue udah jadi 
santapan buaya duluan,” dengus Devi yang 


kembali mengundang tawa semua orang. 


“Meskipun di rumah juga lo tetap aja jadi 
santapan buaya, Dev. Bang Levin kan memang 
buaya darat.” Luna menjawab. Dengusan kembali 
keluar dari mulut Levin, tidak menyangka di 


malam pernikahan yang seharusnya bahagia 
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dengan sang istri dan mendapat ucapan selamat 
juga kado istimewa dari keluarga kini malah 
menjadi ledekan orang-orang sableng di 


sekitarnya. 


“Kayaknya akan lebih menantang di 
kandang Harimau deh Dev, Vin,” Laras ikut 
menambahkan ledekan pada sepasang pengantin 


baru itu. 


“Kenapa gak sekalian di kandang Singa?” 
kesal Levin yang sudah tidak tahan. Semua 
kembali tertawa. Sungguh wajah Devi dan Levin 
sudah begitu memerah, kekesalan kedua orang itu 


begitu menghibur mereka malam ini. 


“Oh iya baru keingetan gue,” Devi 
menjentikan jarinya, tersenyum penuh arti 


kemudian matanya sibuk mengedar mencari 
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seseorang, saat di temukan keberadaannya 


barulah Devi memanggil orang tersebut. 


“Sini Pa duduk, kita berdiskusi disini 
sekarang,” ucap Devi, mempersilahkan Leon 
duduk di kursi kosong sebelahnya. Ya, seseorang 
yang di cari Devi memang ayah mertuanya. Leon 
hanya menurut walau kerutan bingung di 


keningnya jelas terlihat. 


“Ingat dengan janji Papa saat pernikahan 
Leo dan Luna?” tanya Devi mulai melancarkan 


niat menagihnya. 


“Janji yang mana ya?” bingung Leon seraya 


mengingat-ingat. 


“Ekhemm,” Devi berdehem sebentar 
sebelum melanjutkan ucapannya. “Siapa diantara 


Devi, Amel dan Dimas yang menikah duluan 
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setelah ini, Om janji akan kasih kalian tiket bulan 


madu ke Bali.” 


Leon kemudian tertawa dan mengangguk- 
anggukan kepala, berhasil mengingat apa yang 
pernah diucapkannya dulu pada ketiga sahabat 


Lyra yang saat itu masih lajang. 


“Bagaimana Om Leon? Ini Devi lebih dulu 
nikah loh, berarti dapat dong tiket ke Bali-nya,” 
Devi menaik turunkan sebelah alisnya, tangannya 
menengadah di depan Leon, sedangkan yang lain 


menunggu jawaban Leon. 


“Tapi kan kamu nikahnya sama anak Papa, 
jadi tiketnya gak berlaku, kan yang biayain nikah 
juga Papa, yang sewa gedung Papa, katring Papa 
jadi tiketnya batal,” 


“Gak bisa gitu dong Pa, Papa kan waktu itu 
udah janji. Harus di tepati loh Om Leon, Papa 
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mertua Devi yang tampannya ngalahin Andre 
Taulani. Janji itu hutang kalau gak di tepati di 
dunia memang Papa mau bayar di akhirat nanti?” 
Devi tidak menyerah, sampai akhirnya Leon 
berdecak mengalah dan akan membeli tiket besok 
pagi. Devi tersenyum penuh kemenangan 
sedangkan semua yang ada di sana tertawa 


melihat kekalahan Leon. 


SL 


Levin dan Devi dapat bernapas lega begitu 
mereka sudah sampai di rumah Leon, hanya 
berdua karena Leon dan Linda memutuskan 
untuk menginap di rumah Pandu-Lyra. Awalnya 
Levin akan membawa istrinya ke rumah Pandu 
tempat dimana beberapa bulan ini dirinya tinggal, 
namun Linda dengan cepat mencegah, ibunya 


berkata bahwa itu pamali. 
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“Kamu bawa istrimu pulang ke rumah 
Mama dan Papa ya Bang,” ucap linda saat itu. 
Kedua orang tuanya menghentikan mobil yang di 
kendarai Leon tepat di depan gerbang, dan 
langsung meminta Levin juga Devi untuk segera 


turun. 


“Kenapa gak langsung dimasukin aja sih 
mobilnya ke dalam?” kesal Levin yang tidak 


terima di turunkan di depan gerbang. 


“Turun, Bang Mama sama Papa mau nginep 


di rumah Pandu-Lyra.” 


“Kenapa?” Levin jelas masih tidak paham 
kenapa orang tuanya itu harus menginap di rumah 


mereka. 


“Papa gak mau ganggu dan gak mau 
keganggu sama malam pertama kalian. Jadi Papa 


biarkan kalian berdua di rumah, Bi Nani juga 
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udah pulang ke rumah Lyra. Jadi silahkan 
bersenang-senang,” Leon menjelaskan dengan 


kedipan menggoda dan senyum penuh arti. 


“Papa tahu, Bang kamu sudah gak sabaran 


dari tadi pagi.” 


Setelah mengucapkan itu Leon melajukan 
mobilnya meninggalkan Levin dan Devi yang 
masih berdiri mematung di depan gerbang yang 
sudah terbuka. Mengedikkan bahunya kemudian 
Levin menggandeng tangan sang istri untuk 
membawanya masuk ke dalam rumah masih 


dalam balutan pakaian pengantin. 


“Rumah sebesar ini hanya berdua aku jadi 
merasa merinding, Bang. Sepi banget,” ucap Devi 
yang tengah berjalan menaiki satu per satu anak 
tangga bersama Levin yang setia 


menggandengnya. 
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“Merinding kenapa, sih sayang. Jangan 
parnoan deh. Aku justru senang, rumah sepi gak 
ada yang akan ganggu kita malam ini.” Levin 
mengedipkan sebelah matanya. Tangannya 
beralih merangkul pinggang Devi dan menarik 
wanita cantik yang beberapa jam yang lalu sah 
menjadi istrinya itu lebih mendekat dan masuk ke 


dalam pelukannya. 


Masih berada di tangga yang menyisakan 
beberapa undakan lagi untuk sampai di atas. 
Levin dengan perlahan mendorong tubuh mungil 
Devi agar bersandar pada pagar tangga, 
mempererat pelukannya dan mendaratkan 
bibirnya di bibir Devi, mencium juga 
melumatnya begitu pelan dan penuh perasaan 
menyalurkan rasa hangat dan cintanya lewat 


ciuman tersebut. 
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Devi yang semula terkejut mulai menikmati 
ciuman suaminya itu bahkan tangannya sudah 
melingkar di leher pria tampan kesayangannya 
itu. Setelah merasa pasokan udara semakin 
menipis, Levin melepaskan ciumannya sama- 
sama mengambil oksigen sebanyak-banyaknya. 
Kecupan singkat Levin berikan pada bibir yang 
sedikit bengkak itu sebelum melanjutkan langkah 
menaiki anak tangga yang tersisa dan masuk ke 


dalam kamar. 


Baru kali ini Devi masuk ke dalam kamar 
Levin, dan 1a langsung jatuh cinta, merasa 
nyaman walau kakinya baru berpijak. Kamar di 
dominasi dengan warna putih abu-abu dan hitam 
itu terkesan elegan dan manly. Khas laki-laki 
banget mulai dari warna cat, furniture dan hiasan 


di dinding. 
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Levin membimbing istrinya itu lebih masuk 
ke dalam kamarnya, menutup dan mengunci pintu 
kamar tanpa Devi sadari karena terlalu fokus 
meneliti setiap inci kamar yang mulai mala mini 


menjadi kamar dirinya juga. 


Devi terkejut saat sebuah tangan kekar 
melingkari perutnya namun setelah sadar siapa 
yang memeluknya dari belakang, 1a 
mengembangkan senyum mengelus lembut 
punggung tangan Levin yang ada di perutnya. 
Wajah tampan itu menyembul dari samping 


menopangkan dagunya di pundak Devi. 


“Masih gak nyangka kalau kamu udah jadi 
istri aku. Dulu sejak penolakan kerap kali kamu 
lontarkan, aku bahkan gak berani membayangkan 
ini. Terlalu mustahil saat itu, tapi sekarang aku 
percaya, Tuhan maha membolak-balikan hati,” 


Levin berucap tepat di depan telinga Devi masih 
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dalam posisi yang sama, memeluk istrinya dari 


belakang. 


“Jika dulu kamu begitu gigih menolakku, 
tapi lihat lah wanita galak dan selalu ketus sama 
aku kini malah berada dalam pelukanku,” Levin 
melanjutkan kalimatnya dengan senyum terukir 


manis di wajah tampannya. 


“Terima kasih sayang, terima kasih karena 
sudah bersedia menjadi istriku. Terima kasih 
karena sudah bersedia melengkapi hidupku. Aku 
janji akan menjadi suami yang baik untukmu, aku 
akan berusahan untuk membahagiakan kamu,” 
ucapan manis itu terdengar begitu tulus. 
Membuat Devi terharu dan akhirnya 
membalikkan tubuh menjadi menghadap Levin 
tanpa melepaskan pelukan laki-laki itu. Devi 
tidak bisa berkata-kata seolah kebahagiaannya 
sangat sulit untuk di ungkapkan, sebuah pelukan 
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erat lah yang menjadi perantara, memberi tahu 
laki-laki itu betapa beruntung dan bahagianya ia 


saat ini. 


Dengan lembut Levin menyeka air mata 
yang sudah mengalir di pipi istrinya mengecup 
kedua mata itu bergantian kemudian mengecup 
bibir yang sedari tadi seolah memanggilnya. Bibir 
ranum itu begitu manis dan Levin sangat 


menyukainya. 


Ciuman yang semula lembut itu berubah 
menjadi menuntut dan sedikit kasar, Devi yang 
belum pengalaman pun kewalahan, namun sebisa 
mungkin untuk menyeimbangkan. Pelan Levin 
mengarahkan istrinya untuk berbaring di ranjang 
yang tidak jauh dari posisinya berdiri tadi dan kini 


posisi Devi sudah berada di bawahnya. 
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Tanpa melepaskan ciumannya Levin 
membuka jas yang dikenakannya, juga kemeja 
yang menjadi kain terakhir yang menutupi tubuh 
bagian atasnya. Devi yang melihat itu 
membulatkan matanya, pipinya memanas ia ingin 


berteriak tapi bibir Levin membungkamnya. 


Levin mengambil tangan Devi yang 
mencengkeram seprai dan mengarahkan tangan 
mungil itu menuju dada bidangnya yang tidak 
terlindungi apa pun membiarkan tangan mungil 
itu berada di sana merasakan debaran jantungnya 
yang berdetak dengan cepat. Rasa hangat dapat 


Levin rasakan merambat hingga hatinya. 


Entah keberanian dari mana Devi kini sudah 
menggerakan telapak tangannya mengelus pelan 
dada bidang itu dengan gerakan pelan, tanpa ia 
tahu bahwa Levin semakin terangsang dan 


tatapannya semakin sayu. 
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Tangan Levin masuk ke punggung Devi, 
setelah itu menggulingkan tubuhnya agar 
berbaring di samping istrinya menarik tubuh 
mungil itu sampa Devi menyamping 
menatapnya. Ciuman yang semula terlepas 
kembali Levin sambung dan kali ini dengan 
posisi saling tidur berhadapan. Dengan gerakan 
lembut Levin mengelus punggung Devi yang 
terekspos akibat gaun tanpa lengan yang di 


gunakan wanita itu. 


Devi memekik tertahan saat tangan hangat 
itu terasa di kulit polosnya dan dengan gerakan 
pelan Levin menarik turun resleting gaun tersebut 
hingga bawah. Sedikit kesulitan memang, namun 
Levin tidak akan menyerah, karena disini ia sudah 
tidak bisa lagi berhenti untuk tidak melanjutkan 


kegiatan malam pertamanya. 
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Awalnya Devi merasa cemas dan jujur, 
belum siap, tapi 1a juga tidak kuasa untuk 
menolak keinginan suaminya. Bagaimanapun ini 
sudah menjadi haknya untuk melayani suaminya 


entah itu urusan di kasur atau pun di dapur. 


Berhasil menanggalkan pakaian berat dan 
ribet 1tu akhirnya Levin dapat tersenyum cerah, 
menelisik tubuh polos istrinya dengan tatapan 
kagum dan tanpa menunggu lama, Levin 
langsung menerjang tubuh istrinya itu, 


menjelajahi hingga tidak ada bagian yang tersisa. 


Malam pertama yang tanpa gangguan ini 
membuat Levin bahagia apalagi kini ia sudah 


memiliki Devi seutuhnya. 


“Kamu milikku sayang, selamanya akan 
tetap menjadi milik ku.” Bisik Levin di telinga 


Devi. 
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Chapter 41 


Seperti janjinya, Leon membelikan tiket 
bulan madu ke Bali untuk anak dan menantunya 
sekaligus juga hotel yang akan menjadi tempat 
mereka selama dua malam tiga hari di sana. Devi 
dan Levin jelas senang bulan madu sekaligus 


liburan gratis. 


Levin mendorong koper hitam miliknya 
yang berisikan pakaiannya dan sang istri masuk 
ke dalam bandara setelah lebih dulu pamit pada 
sopir yang di utus sang ayah untuk mengantar ke 


bandara. 


Dengan menggandeng tangan Devi, Levin 
berjalan dengan santai karena masih ada waktu 
sekitar tiga puluh menit sampai pesawat tak off. 


Langkah Levin memelan saat matanya 
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menemukan sosok yang begitu familiar di depan 


sana. 


“Kenapa, Bang?” Devi bertanya saat Levin 
menghentikan langkahnya, tatapan laki-laki itu 
lurus ke depan. Devi yang penasaran pun 
mengikuti arah tatapan suaminya dan sama 


terkejutnya. 


“Itu benar mereka, Bang?” tanpa menjawab 
pertanyaan sang istri Levin kembali berjalan dan 
kini lebih cepat, masih dengan menarik koper dan 
menuntun Devi yang berjalan sedikit terseok- 


seok. 


“Lo pada ngapain disini?” sentak Levin 
begitu sampai di depan keempat orang yang tadi 
ja perhatikan dari belakang. Keempat orang itu 
menoleh dan melayangkan senyuman mereka 


yang begitu lebar. 
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“Liburan dong!” Leo yang menjawab. 
Seperti beberapa waktu lalu dimana Leo 
mengusulkan ikut ke Bali bersama pasangan 
pengantin baru. Jadi disinilah mereka sekarang, 


tidak lupa Rapa pun ikut hadir. 


“Ke mana?” kini Devi yang bertanya saat 
melihat ada koper yang juga berdiri di depan 


orang-orang itu. 


“Bali.” Bersamaan keempatnya menjawab. 


Membuat wajah Levin semakin memerah kesal. 


“Apalagi ini, ya, Tuhan? Apa harus bulan 
madu kami gagal karena pengganggu ini?” desah 


Levin dalam hati. 


Ke enam orang, ah ralat tujuh bersama Rapa 
itu memasuki pesawat dan duduk di bangku 
masing-masing. Levin dapat bernapas lega 


setidaknya untuk beberapa saat karena ternyata 
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kursi yang Levin dan Devi duduki cukup jauh 
dengan yang keempat orang itu tempati. 
Setidaknya Levin masih bisa berduaan hingga 
pesawat sudah berhasil berada di atas awan, 
karena setelahnya Pandu datang dengan 
membawa Rapa yang menangis dalam 


pangkuannya. 


“Rapa nangis mulu, Bang dari pas masuk, 
pengen lo gendong kayaknya kangen sama 
Uncle-nya.” Setelah mengatakan itu dan 
memberikan Rapa pada pangkuan Devi yang 
sangat enggan menolak Rapa, Pandu pergi dan 


kembali ke kursinya di belakang sana. 


Levin menggerutu dalam hati menyumpah 
serapahi adik dan iparnya juga Leo dan Luna, ia 
masih tidak terima keempat orang itu membuntuti 
bulan madunya. Tapi masih ada harapan, semoga 


di sana nanti mereka akan berjalan masing- 
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masing dan semoga juga hotel yang mereka 
tempati tidak sama. Semoga. Harap Levin dalam 


hati. 


Sesampainya di bandara Ngurahrai Bali, 
Rapa masih tidak lepas juga dari gendongan Devi, 
bocah berusia enam bulan itu tidak sedikit pun 
merengek karena lapar atau apa, malah justru 


anteng. Levin hanya bisa menghela napas pasrah. 


“Rapa sama Bunda yuk sayang, kasihan 
Aunty Devi-nya berat gendong Rapa.” Levin 


dapat bernapas lega saat ini. 


“Kita duluan ya, udah di jemput.” Pamit 
Levin segera menarik tangan istrinya menuju 
taksi yang berhenti tepat di depan mereka. Tanpa 


menunggu jawaban dari keempat orang itu Levin 


pergi. 
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Luna, Pandu, Leo dan Lyra melongo dengan 
kepergian secepat cahaya kakaknya itu. Gelengan 
kepala keempatnya lakukan. 


“Takut banget kayaknya Abang lo, Ra, kita 
ganggu,” kata Luna yang langsung diangguki 
Lyra. 


“Perasaan waktu gue jadi pengantin baru 


gak gitu-gitu amat,” Pandu ikut membuka suara. 


“Ya karena lo nikahnya terpaksa!” Leo 


menjawab seraya memberikan delikan tajam. 


“Kita juga nikah karena di paksa Le, tapi 
malam itu juga kamu nerkam aku,” mendengar 
ucapan sang istri Leo hanya bisa cengengesan dan 


menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


“Udah mending cepat deh kita ke hotel, anak 
gue tidur nih, berat tahu gak.” 
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Hanya butuh waktu sekitar empat puluh lima 
menit untuk sampai di hotel yang sebelumnya 
sudah Leo boking untuk mereka berlima. Dua 
kamar yang bersebelahan, masuk ke dalam kamar 
hotel masing-masing untuk mengistirahatkan 
tubuh yang lelah sebelum nanti menikmati 


liburan. 


Lyra dan Pandu sama-sama merebahkan 
tubuh di atas ranjang besar berseprai putih. Rapa 
sudah lelap dengan nyaman di tengah-tengah 
sebagai penghalang Pandu dan Lyra. Tadinnya 
Linda menyarankan untuk tidak membawa Rapa, 
namun jelas Lyra dan Pandu tidak tega. 
Bagaimanapun Rapa masih meminum ASI dan 
bagaimana jadinya jika bocah menggemaskan itu 
tidak ikut. Selain itu karena Lyra tidak ingin 
bersenang-senang tanpa bayinya, ia tidak akan 


tenang. Masih ingat bukan bagaimana 
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kesepiannya Lyra dan Pandu saat Rapa di bawa 


menginap di rumah pasangan Luna-Leo? 


Sore menjelang cuaca masih begitu terlihat 
cerah Lyra dan Pandu yang sudah bangun dari 
satu jam lalu menatap jendela besar yang 
langsung menyuguhkan pemandangan pantai dari 
lantai lima ini. Begitu indah dan deburan ombak 


pun masih dapat di dengar. 


Pandu yang berada di belakang Lyra 
memeluk tubuh sedikit berisi istrinya dengan 
begitu mesra dan meletakan dagunya di puncak 


kepala Lyra. 


“Selama hampir enam tahun menikah kita 
belum sekali pun pergi bulan madu,” Pandu 
membuka suara setelah keheningan panjang 


menyelimuti keduanya. 
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“Gak pergi bulan madu juga kita udah bisa 
hasilkan Rapa,” balas Lyra terkekeh kecil. 


“Iya kamu benar, gimana kalau sekarang aja 
bulan madunya?” Pandu bertanya dengan nada 
jahil. Lyra tertawa, tangannya mendarat untuk 
mencubit lengan Pandu yang melingkar di 
perutnya. Di tengah asyiknya menikmati 
kemesraan dan keindahan pemandangan di luar 


suara tangis Rapa mengejutkan mereka. 


“Kenapa sayang, kok bangunnya nangis?” 
Lyra yang lebih dulu menghampiri anaknya yang 
baru saja bangun tidur. Begitu nyenyak bocah itu 
tertidur saking kelelahannya dan bangun tiba-tiba 
menangis seperti ini. Mungkin karena suasana 
yang berbeda dengan di rumah. Lyra dan Pandu 
memang harus mengerti tentang ini dan 
menciptakan suasana senyaman mungkin untuk 


anaknya. 
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“Mandi dulu, ya, Nak habis itu kita jalan- 
jalan,” Pandu memangku anaknya membawa ke 
kamar mandi yang sebelumnya sudah 1a siapkan 


air hangat untuk Rapa. 


Selagi Pandu sibuk memandikan anaknya, 
Lyra menyiapkan pakaian dan keperluan lain 
untuk anak juga suaminya sekaligus 
memindahkannya ke dalam lemari semua pakaian 


yang masih berada di dalam koper. 


Suara ketukan di pintu terdengar saat Pandu 
baru saja selesai berpakaian. Melangkah untuk 
membuka pintu yang sudah dapat Pandu tebak 
bahwa Luna dan Leo lah orang yang berada di 
balik pintu tersebut. Karena sebelumnya memang 
bersama kedua orang itu saja lah Pandu dan Lyra 


memiliki janji. 
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Tanpa di persilahkan keduanya menerobos 
masuk melewati Pandu begitu saja. Mendengus 
yang hanya bisa Pandu lakukan dengan ketidak 
sopanan kedua sahabatnya itu kemudian 
menyusul masuk setelah kembali mengunci 


pintu. 


“Wahh udah ganteng aja anaknya Papi, udah 
selesai mandi, ya?” Leo langsung meraih Rapa ke 


dalam gendongannya. 


Tawa Rapa terdengar menggemaskan saat 
Leo menggoyang-goyangkan tubuh gempal Rapa 
di atas wajahnya menciumi perut bocah itu 


hingga suara tawanya kembali terdengar. 


“Lun, kasih makan anak gue, ada di tas 
perlengkapannya. Gue mau mandi dulu.” Titah 
Lyra seraya menunjukkan tas perlengkapan Rapa 


yang di simpan di meja. Luna mengangguk dan 
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segera melaksanakan titah si ibu dari anak yang 
menggemaskan 1tu. Sedangkan Lyra masuk ke 


dalam kamar mandi. 


“Rapa kangen Aunty Devi sama Uncle Levin 
gak? Mau ya Rapa tinggal sama mereka dulu? 
Nanti Papi janji belikan mainan untuk Rapa, 
asalkan Rapa bisa ganggu bulan madu pengantin 
baru itu, gimana deal gak?” Leo menaik turunkan 
alisnya, berbicara pada Rapa yang bahkan belum 
mengerti apa-apa. Pandu yang berada tidak jauh 


dari laki-laki 1tu langsung melayangkan tinjuan. 


“Anak gue mana ngerti bego. Lagian yang 
benar aja lo mau ganggu bulan madu mereka? 


Yang ada Bang Levin murka.” 


SL 


Pukul lima sore Leo, Luna, Pandu dan Lyra 


keluar dari kamar mereka berniat untuk berjalan- 
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jalan di sekitaran pinggir pantai sekaligus 
mencari makan malam. Rapa mereka tetap ajak, 
bersandar anteng dalam gendongan kangguru di 
dada bidang Leo, bukan tanpa alasan Leo 
menggendong bayi gembil itu, tapi karena ada 


satu rencana yang ingin sekali 1a lakukan. 


Lyra yang sebelumnya mendengar rencana 
itu dari mulut Leo pun mengangguk setuju dan 
ikut mengompori anaknya memberi petuah- 
petuah apa yang harus bayi itu lakukan nanti. 
Pandu dan Luna hanya menggelangkan kepala 
tidak menyangka dengan kekonyolan dua orang 
itu. Bagaimana bisa keduanya memberikan apa- 
apa yang harus bayi itu lakukan disaat usia Rapa 
masih enam bulan. Please apa bayi seusia itu 
sudah bisa paham dengan apa yang mereka 


bicarakan? 
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Leo mengembangkan senyum saat keluar 
dari Lift dan mendapati targetnya yang ternyata 


berada di lantai yang sama. 


“Kita mulai ok?” bisik Leo pada bayi dalam 
gendongannya. Dua langkah berada di belakang 
targetnya dengan tidak di sangka Rapa benar- 
benar menangis. Leo awalnya terkejut karena 
Rapa benar-benar menangis sesuai apa yang Leo 
inginkan, lalu setelahnya tersenyum penuh 
kemenangan, sedangkan ketiga orang lainnya 
yang masih berada di belakang cukup terkejut 
apalagi Lyra yang mendengar tangis anaknya 
yang cukup kencang. Langsung Lyra mengambil 
alih anaknya dari gendongan Leo dan mencoba 


meredakan tangis anaknya. 


Levin dan Devi yang merasa mengenali 
suara itu pun menoleh ke belakang dan mendapati 


keempat orang yang dikenalnya berada di sana 
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dengan satu bayi yang sedang menangis dalam 


gendongan. 


“Kalian ngikutin gue?” sentak Levin yang 


wajah kesalnya kembali di tampilkan. 


“Geer lo! Ngapain juga kita ngikutin lo,” 
sinis Pandu tak terima dengan tuduhan kakak 
iparnya itu. tentu saja, karena bagaimanapun 
Pandu dan yang lainnya tidak menyangka akan 
berpapasan dengan kakak iparnya di lobi hotel, 
walaupun istri dan sahabatnya memiliki rencana 
konyol. Namun pertemuan ini benar-benar tidak 
di sengaja, karena mereka tidak saling mengabari 


begitu berpisah di bandara. 


“Terus kenapa ada disini?” tanya Levin yang 
masih saja curiga akan keempat orang di 


hadapannya. 
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“Ya liburan serempak keempatnya 
menjawab. Lyra sampai saat ini masih kewalahan 


dengan tangis Rapa yang tidak juga mau berhenti. 


“Kenapa anak lo?” Devi membuka suara 
seraya menghampiri Rapa yang sudah pindah 


pada gendongan Pandu. 


“Gak tahu gue, tiba-tiba dia nangis,” jawab 
Lyra dengan terus menepuk-nepuk pelan 
punggung anaknya yang berada di pangkuan 
Pandu. Tangan Rapa terulur ke arah Devi masih 
dengan tangisnya. Devi yang mengerti pun 
langsung meraih bayi mungil itu dan hanya dalam 
hitungan detik bocah itu sudah menghentikan 
tangisnya. Semua yang kini sudah berada di luar 


hotel pun menghela napas lega. 


“Ck. Lo yang katanya orang tua nenangin 


anak sendiri ajak gak becus!” ucapan pedas itu 
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keluar dari mulut manis Levin. Sedikit banyak 
menyentil perasaan Lyra, yang mana adalah 


seorang ibu. 


“Rapa sama Bunda, ya, sayang,” kembali 
Lyra mengambil alih anaknya dari Devi dan 
langsung pergi meninggalkan semua orang tanpa 


mengucapkan sepatah kata pun. 


Pandu yang menyadari istrinya pergi tiba- 
tiba itu pun langsung berlari menyusul, begitu 
juga dengan Luna dan Devi. Apalagi saat suara 
tangis Rapa kembali terdengar. Berbeda dengan 
Levin yang malah mendengus kesal karena acara 
jalan-jalan berdua dengan sang istri harus 
kembali di gagalkan oleh adik dan teman- 


temannya itu. 


Sedangkan Leo mematung, rencana yang 


semula ia buat dan di sepakati Lyra berubah 
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menjadi kacau. Memang seharusnya sudah 
berhasil karena Rapa menuruti ucapannya, 
menangis di hadapan sepasang pengantin baru 
itu. Tapi yang tidak Leo sangka adalah Lyra yang 
pergi begitu saja membawa serta anaknya. Leo 


tidak paham kenapa wanita itu. 


“Rapa berhenti nangisnya, ya, sayang. 
Bunda minta maaf udah ajarin Rapa yang enggak- 
enggak. Sstt berhenti nangisnya, ya, Nak,” Lyra 
terus membujuk anaknya agar berhenti menangis, 
namun tetap saja anaknya itu masih menangis 
membuat Lyra juga ikut menangis, apalagi saat 


kalimat pedas Levin beberapa menit lalu. 


“Sayang, kamu kenapa malah pergi gitu aja, 
sih,” Pandu yang baru saja berhasil menyusul 
sang istri yang kini sudah duduk di kursi besi 
tidak jauh dari hotel, ikut duduk di samping sang 


istri dan berniat mengambil alih Rapa dari 
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pangkuan Lyra yang sayangnya tidak di izinkan 


oleh perempuan itu. 


Pandu baru menyadari istrinya menangis 
saat suara isakan terdengar di tengah tangisan 
Rapa yang belum juga berhenti. Tidak lama Luna 
dan Devi datang, dan melihat Lyra yang sudah 
menangis di sana dengan Rapa yang dalam 
gendongan masih juga menangis dan Lyra yang 


berusaha terus menenangkan bayinya. 


“Berhenti nangisnya, ya, Nak. Bunda 
mohon, Bunda minta maaf. Rapa yang tenang, ya, 
Nak jangan nangis lagi Bunda jadi ikutan sedih 
nih,” tanpa peduli dengan air matanya yang sudah 
membasahi pipi, Lyra terus mengusap, menepuk- 
nepuk punggung anaknya agar bayinya kembali 


tenang. 
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Levin baru saja datang dan berdiri di 
samping Devi, cukup heran melihat wajah 
adiknya yang sembab, yang jelas tidak Levin 
ketahui penyebabnya. Tangan Rapa terus terulur 
pada Devi, namun Lyra tidak juga ingin 
memberikan anaknya itu walau Devi sudah 


memaksa untuk mengambil Rapa. 


“Sini Rapa biar sama gue,” Levin 
mengambil paksa Rapa dari gendongan Lyra. “Lo 
gak pernah mikir apa, anak lo masih kecil udah lo 
bawa-bawa ke tempat jauh gini. Jangan cuma 
mikirin kesenangan lo doang, pikirin juga anak lo 
yang pasti sulit untuk beradaptasi dengan 
lingkungan baru. Buat apa lo punya otak kalau 


1? 


gak lo pake!” lagi Levin mengeluarkan kalimat 
pedasnya yang semakin melukai perasaan Lyra. 
Bahkan sedikit mengenai perasaan Pandu karena 


kakak iparnya itu membentak istrinya di tempat 
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umum seperti ini, hingga tidak sedikit orang yang 
menoleh dengan penasaran. Jelas Pandu tidak 
terima. Tanpa mengucapkan sepatah kata, Pandu 
mengambil alih Rapa dari pangkuan Levin 
dengan paksa, kemudian menarik tangan istrinya 
yang sudah semakin menangis. Pergi dari sana 
dengan langkah cepat kembali masuk ke dalam 


hotel. 


“Kamu apa-apaan sih, Bang! Jadi masuk lagi 
kan tuh mereka,” sentak Devi kesal pada 


suaminya. 


“Emang aku kenapa? Kalau mereka masuk 
kembali ya biarin memang seharusnya seperti itu, 
kasian Rapa kalau harus di bawa-bawa. Anak 
udah nangis gitu masih aja di bawa keluar sore- 
sore gini,” suara Levin tidak menghilangkan nada 


kesalnya. Leo dan Luna jadi merasa bersalah pada 
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Lyra juga merasa kesal pada laki-laki yang 


usianya lebih tua itu. 


“Gue tahu, Bang, lo terganggu dengan 
adanya kita--” 


“Ya bagus kalau lo sadar!” potong Levin 
dengan ketus. Tangan Leo semakin mengepal 
mendengar itu. Inginnya Leo menghajar wajah 
tampan Levin, tapi Leo sadar mereka tengah 
berada di kota orang. Ia tidak ingin membuat 


keributan dan bikin malu. 


“Tapi seenggaknya jaga ucapan lo. Tanpa lo 
sadari ucapan lo tadi menyakiti perasaan Lyra 
juga Pandu. Gue emang tahu lo udah biasa bicara 
ketus seperti itu, tapi setidaknya lo bisa saring 
dulu, Bang, dia adik lo. Dan gue gak percaya lo 
bisa setega ini cuma gara-gara ngerasa bulan 


madu lo terganggu.” 
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Setelah mengucapkan itu Leo menarik Luna 
pergi. Meninggalkan Levin yang terdiam 
membisu juga Devi yang menatap suaminya 


kecewa. 


“Apa iya, aku setega itu? Tapi aku kan 
emang udah biasa bicara ketus sama Lily dan dia 
gak pernah marah soal itu,” Levin bertanya pada 


1Strinya. 


“Ya memang biasa, dan kebiasaan itu lah 
yang membuat kamu tidak menyadari telah 
menyakiti perasaan orang. Aku gak nyangka, 
Bang, hanya karena Rapa, kamu merasa bulan 
madu kita kacau,” Devi menggelengkan kepala 
pelan, tidak habis pikir. “Tapi nyatanya 
kekacauan ini hadir karena keegoisan kamu 
sendiri.” Devi ikut pergi begitu saja masuk ke 


dalam hotel dan langsung mendatangi resepsionis 
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untuk menanyakan keberadaan kamar yang di 


tempati Lyra. 


R 


Sesampainya di kamar hotel yang 
ditempatinya, Pandu langsung memasukan 
kembali pakaian yang baru beberapa jam Lyra 
bereskan di lemari ke dalam koper hitam yang 
cukup besar dengan asal. Sedangkan Lyra duduk 
di ranjang memangku Rapa yang masih 
sesenggukan. Mendekap erat anaknya itu dan 
terus menerus menggumamkan kata maaf pada 


sang buah hati. 


Suara ketukan di pintu terdengar, namun 
Pandu abaikan sedangkan Lyra yang juga merasa 
enggan dan butuh waktu sendiri ikut 
mengabaikan ketukan tersebut. Rapa untungnya 


sudah terlelap, mungkin karena lelah menangis. 
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“Kita pulang malam ini juga, ya, sayang, gak 
apa-apa kan?” Pandu ikut duduk di ranjang 
samping istrinya yang baru saja meletakan Rapa 
ke tempat tidur. Menggelengkan kepala dan 


masuk ke dalam pelukan Pandu. 


“Maafin aku. Kalau aja aku gak gunain Rapa 
untuk mengganggu Devi sama Bang Levin 
mungkin akhirnya gak akan jadi gini,” ucap Lyra 
dengan air mata yang kembali menetes. Pandu 
dengan cepat menggeleng, meraih wajah istrinya 


agar menatapnya. 


“Kamu gak salah sayang, kita juga gak ada 
yang menyangka bahwa Rapa akan bereaksi 
seperti itu, Rapa masih kecil dia belum mengerti 
apa-apa. Mungkin itu karena kebetulan atau 
memang Rapa sangat ingin bersama Devi karena 
sudah lama Aunty-nya tidak menggendong baby 
kita sejak kesibukan pernikahannya. Mungkin 
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Rapa juga kangen sama Uncle dan Aunty-nya. 
Jangan salahkan diri kamu, sayang.” Lembut 
Pandu berucap panjang lebar, mengecup berkali- 
kali kening istrinya dan menghapus jejak air mata 


di pipi chubby Lyra. 


“Kamu pakaikan Rapa jaketnya, lalu cuci 
muka biar aku yang bereskan sisanya.” Lyra 
hanya mengangguk menuruti perintah sang 


suami. 


Suara ketukan di pintu masih saja terdengar 
di tambah dengan suara ponsel Lyra dan Pandu 
yang berbunyi secara bersamaan. Hanya 
mengalihkan ke dalam mode sunyi tanpa niat 
mengangkat sedikit pun Pandu kembali 


membereskan barang-barangnya. 


Tiket sudah Pandu boking melalui aplikasi 


dan beruntung masih ada yang tersisa mengingat 
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ini adalah penerbangan terakhir. Pandu bukan 
tidak ingin menunggu hingga besok namun 1a tak 
mau istrinya kembali mendapat makian, walau 
tidak sepenuhnya yang Levin katakan salah, tapi 
tetap saja Pandu merasa kesal juga marah pada 
kakak iparnya itu. Bisa di bayangkan bukan 
bagaimana sakitnya jika ada orang lain yang 
mengatakan bahwa dirinya tidak becus menjadi 
orang tua? Di tambah dengan makian bernada 
ketus siapa yang tidak akan tersinggung? Apalagi 
di ucapkan di depan umum. Memang hal sepele, 
tapi tetap saja perasaan Pandu dan Lyra seakan 


tercubit. Sakit, walau lukanya tidak kasat mata. 


Setelah semuanya selesai, Lyra mengambil 
Rapa dari tempat tidur dengan hati-hati agar tidak 
sampai membangunkan bayinya itu. Pandu juga 
sudah siap menarik koper setelah memastikan 


tidak ada yang tertinggal, membuka kunci dan 
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menarik tuas pintu. Di depan kamarnya ternyata 
Luna dan Leo sudah berada di sana menatap 
cemas juga merasa bersalah pada Lyra yang 


masih sedikit sembab. 


“Kalian mau ke mana?” pertanyaan itu 
bukan keluar dari Luna maupun Leo, tapi dari 
seseorang yang berada di belakang mereka. Devi 
menoleh ke arah koper yang ada di samping Lyra- 
Pandu kemudian menatap pada kedua adik 


1parnya dengan tatapan bertanya. 


“Pulang.” Jawaban singkat yang keluar dari 
bibir Pandu itu cukup membuat ketiga orang di 


depannya terkejut. 


“Kok pulang, kita kan disini tiga hari, Pan?” 
protes Luna yang diangguki Leo. Pandu 
menyadari seseorang yang baru saja hadir tatapan 


datarnya bertambah dingin. 
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“Kita punya bayi yang mesti kita pikirkan 
kenyamanannya. Kita memilih pulang karena 
takut Rapa ketemu lo, Dev, dan mengacaukan 
acara bulan madu lo. Lo tahu sendiri nempelnya 
anak gue ke lo kayak gimana?” Pandu berucap 
dengan datar. Tidak bermaksud memojokan Devi 
namun Pandu tahu bagaimana membuat orang di 


belakang sana merasa menyesal. 


“Tumben lo baperan, Dek?” suara dari arah 
belakang mereka terdengar yang di tujukan pada 


Lyra. 


Menarik napas kemudian membuangnya 
kembali, Lyra menoleh pada suaminya. “Pergi 
sekarang, yuk, nanti ketinggalan pesawat,” ucap 
Lyra mengabaikan pertanyaan kakaknya. Pandu 
kemudian mengangguk dan meraih pinggang 


Lyra dengan tangannya yang menganggur. 
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“Kita duluan, selamat bersenang-senang.” 


Pandu membawa istri dan juga anaknya 
pergi dari hadapan keempat orang itu, berjalan 
dan kemudian masuk ke dalam kotak besi yang 
akan membawanya ke lantai dasar. Selesai 
mengurus kepulangannya dan membayar tagihan 
hotel juga menyerahkan kembali kunci kamar, 
barulah Pandu dan Lyra keluar dari sana. Menaiki 
taksi yang sebelumnya Pandu pesan untuk 


mengantar mereka ke bandara. 


“Makan di cafe yang ada di bandara aja, 
ya?” Lyra mengangguk sebagai jawaban. Pandu 
cukup mengerti dengan kondisi hati istrinya 
memutuskan untuk tidak banyak bertanya. Ya, 
Pandu paham kondisi Lyra tidak akan baik-baik 
saja, apalagi yang membuat keadaannya seperti 
ini berasal dari kakak kandungnya sendiri. 


Pertengkaran bersama saudara kandung memang 
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tidak mengenakan apalagi kita terbiasa sangat 


dekat dan akrab. 


Selama di pesawat Lyra tidak banyak 
mengeluarkan kata, membuat Pandu sedih, tapi 
tidak dapat berbuat banyak selain memberikan 
pelukan hangat pada ibu dari anaknya itu. Pandu 
tahu bahwa hanya pelukan yang istrinya kini 
butuhkan untuk menenangkan hati dan 


pikirannya. 


Kepulangan yang mendadak ini jelas 
membuat Pak satpam rumah Lyra-Pandu bingung 
namun 1a tidak cukup berani untuk bertanya 


karena melihat wajah lelah kedua majikannya itu. 


Tengah malam mereka baru saja sampai di 
rumah dan Lyra juga Pandu benar-benar merasa 
ngantuk. Tanpa membersihkan diri terlebih dulu 


Pandu langsung merebahkan tubuhnya di ranjang 
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sedangkan Lyra lebih dulu menyimpan Rapa 
dalam box bayinya sebelum kemudian ikut 
merebahkan diri di samping sang suami yang 
langsung di raih Pandu ke dalam pelukan 
hangatnya, juga kecupan di puncak kepala tidak 
lupa Pandu bubuhkan. 


“Semoga besok suasana hati gue akan 


29 


kembali seperti semula.” Harap Lyra dalam 
hatinya. Sebelum akhirnya tenggelam dalam 


mimpi. 
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Chapter 42 


Setelah kepergian Lyra, Pandu dan Rapa 
keempat orang yang masih berdiri di depan pintu 
kamar yang sempat beberapa jam menjadi tempat 
keluarga kecil Pandu untuk istirahat. Levin 
langsung menundukkan kepalanya setelah pintu 
lift mulai tertutup perlahan. Sedangkan ketiga 


lainnya masih menatap sendu pintu besi tersebut. 


Devi orang pertama yang menoleh ke arah 
Levin, menatap laki-laki yang menjadi suaminya 
itu dengan kecewa. “Gimana, udah senang karena 
sekarang mereka sudah pergi?” Devi bertanya, 
wajah cantiknya berubah datar membuat kesan 
judes pada perempuan itu semakin terpancar. 
Levin mendongak menatap istrinya dengan raut 


bersalah namun tiak sama sekali membuat Devi 
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terenyuh. “Aku baru tahu kamu bisa seegois ini, 
Bang? Aku benar-benar gak nyangka.” Lanjut 
Devi masih menatap Levin dengan raut sama, 


dingin dan sorot mata kecewa. 


“Lo gak usah berantem sama laki lo gara- 
gara kita-kita, Dev, emang kita kok yang salah 
udah ganggu bulan madu kalian,” ucap Leo yang 
sebenarnya merasa tidak enak hati karena 


bagaimanapun ini rencananya. 


“Gue benar-benar minta maaf sama lo, 
Bang, ini memang rencana gue buat ikut kalian ke 
sini dan ganggu bulan madu kalian. Sorry kalau 
justru ini malah membuat lo benar-benar 
terganggu. Sekali lagi gue minta maaf atas nama 
semuanya termasuk Rapa dan Lyra.” Aku Leo 
pada akhirnya. Laki-laki tampan itu membawa 


istrinya masuk ke dalam kamar yang berada di 


1212 


Nikah Muda 


samping kamar yang sebelumnya di tempati Lyra 


tanpa menunggu jawaban dari Levin. 


Devi menoleh kembali pada suaminya saat 
melihat bahwa Leo dan Luna sudah masuk ke 
dalam kamar mereka. Hanya tinggal Levin dan 
Devi berdua sekarang. Laki-laki tampan itu 
nyatanya masih enggan mengeluarkan suara, 
entah karena merasa bersalah atau karena 


semakin marah mendengar pengakuan Leo. 


“Sudahlah, aku mau balik ke kamar, cape. 
Kamu kalau mau keluar, cari makan silahkan, aku 
udah gak selera.” Devi pergi meninggalkan 


Levin. 


Menggaruk dan menarik rambutnya dengan 
frustrasi, kemudian Levin pergi menyusul 
istrinya yang sudah masuk ke dalam lift. Di dalam 


kotak besi tersebut Levin terus merutuki dirinya 
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sendiri, tidak menyangka bahwa perkataannya 
menyakiti sang adik. Levin menyesal dan 1a 


benar-benar merasa bersalah. 


Levin memang kesal karena keempat orang 
itu terus mengintilinya, tapi Levin benar-benar 
tidak bermaksud untuk bicara kasar pada adiknya, 
1a tidak bermaksud melukai perasaan Lyra yang 
awalnya Levin kira adiknya itu akan seperti biasa, 
bebal dan tidak memedulikan ucapan ketus yang 
di lontarkannya. Tapi ternyata adiknya itu malah 
menangis dan memilih pergi tanpa mau 
membicarakan terlebih dulu. Apa sekasar itu 


ucapannya? Pikir Levin dalam hati. 


Sesampainya di kamar hotel tempat dirinya 
menginap untuk dua malam ke depan, Levin 
melihat istrinya sudah berbaring di tempat tidur 
dengan posisi membelakangi. Levin hanya bisa 


mengehela napas berat, sadar bahwa istrinya pasti 
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begitu marah dengan apa yang telah di 
perbuatnya tadi. Levin bukan tidak ingin 
membujuk, namun 1a tahu saat ini istrinya tengah 
emosi dan Levin tidak ingin membuat Devi 
semakin marah kepadanya. Maka dari itu Levin 
memilih untuk diam saat ini sampai emosi wanita 
cantik yang kemarin sah menjadi istrinya itu 


mereda. 


Bulan madu yang sebelumnya sudah Levin 
bayangkan akan begitu menyenangkan nyatanya 
tidak berjalan sesuai dengan harapannya. Levin 
tidak menyalahkan Lyra apalagi Rapa saat ini, 
namun seperti yang di ucapkan Devi beberapa 
waktu lalu bahwa kekacauan itu berasal karena 
keegoisannya. Coba jika dirinya bisa 
mengendalikan emosi dan bisa menerima 
kehadiran kelima orang itu, mungkin 1a dan Devi 


masih bisa tertawa dan bermesraan. Tidak seperti 
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saat ini hanya kebisuan yang tercipta walau 


mereka berada dalam ruangan yang sama. 


Setelah membersihkan diri dan berganti 
pakaian, Levin ikut berbaring di samping istrinya, 
menatap punggung Devi dengan sendu dan 
merasa bersalah. Andai ia bisa memutar waktu. 
Kembali Levin menghela napasnya berat, meraih 
ponsel yang disimpannya di atas nakas samping 
tempat tidur dan melihat jam yang sudah 


menunjukkan tengah malam. 


Levin menimbang-nimbang antara 
menghubungi atau tidak, sebelum beberapa menit 
kemudian Levin kembali menyimpan ponselnya. 
Sudah larut malam, dan dapat 1a pastikan bahwa 
adiknya sudah tidur. Jika dirinya nekat 
menghubungi pasti akan mengganggu istirahat 
Lyra juga Pandu yang pastinya tengah kelelahan 


saat ini. 
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Di dalam gelapnya malam dan dinginnya 
udara tengah malam ini, Levin sama sekali tidak 
bisa memejamkan matanya, hatinya tidak tenang 
yang di sebabkan penyesalannya. Kini Levin 
paham dengan maksud ucapan Lyra tempo hari 
saat di rumah sakit, tentang kepercayaan dan 
kebohongan. Memang ini tidak masuk ke dalam 
kategori itu namun sedikit memiliki kemiripan. 
Orang yang di sakiti hanya akan merasa sedikit 
kecewa namun yang menyakiti akan lebih 
merasakan penderitaan yang lebih dari sebuah 
kata menyesal. Dan Levin tengah merasakannya 


sekarang. 


Mungkinkah adiknya itu akan memaafkan? 
Akankah hubungannya dengan Lyra kembali 
seperti semula? Akankah keadaannya sama 
seperti dulu setelah hal ini terjadi? Berbagai 


pertanyaan mulai bermunculan di kepala Levin 
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saat ini. Entah untuk keberapa kalinya Levin 
menghela napas berat dalam satu jam ini, karena 


saking seringnya sampai tidak terhitung. 


“Abang minta maaf, Ly. Gak ada maksud 
untuk menyakiti perasaan kamu, maaf.” Gumam 
hati Levin seraya menatap pemandangan laut di 
tengah malam ini dari lantai tujuh hotel yang 
menjadi tempatnya menginap. Sejenak Levin 
menoleh pada jendela kaca yang langsung 
menembus kamar, melihat istrinya yang masih 
terbaring nyenyak, sedangkan dirinya hanya bisa 


merutuki diri larut dalam rasa bersalah. 


Waktu terus berjalan dan malam pun 
berganti dengan pagi, Devi yang merasa terusik 
oleh cahaya matahari yang masuk melalui jendela 
yang tidak di tutup gorden, mengerjapkan 
matanya berkali-kali untuk menyesuaikan cahaya 


sebelum kemudian bangkit dari ranjangnya dan 
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berjalan menuju kamar mandi, namun 
langkahnya terhenti saat menyadari tidak ada 


sang suami di dalam kamar. 


Sebelum mencari, Devi memilih untuk 
mencuci muka dan gosok gigi lebih dulu berharap 
bahwa suaminya tidak meninggalkan dirinya 


seorang diri di Bali karena merasa di abaikan. 


“Kamu sudah bangun?” Devi terlonjak kaget 
saat sebuah suara yang sangat di hapalnya datang 


dari arah belakang. 
“Kelihatannya?” jawab Devi acuh. 


“Kita baru menikah dua hari lalu, Dev, apa 
harus marahan seperti imi?” Levin mulai tidak 
tahan, 1a ingin segera menyelesaikan masalahnya 
dengan sang istri terlebih dulu baru setelah itu 
akan meminta maaf pada adiknya, setidaknya 


setelah 1a pulang dari sini. 
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“Siapa yang lebih dulu membuat suasana 


menjadi tidak nyaman?” 


“Oke aku mengaku, aku salah, aku minta 
maaf. Gak ada maksud untuk bicara kasar sama 
Lily dan tidak ada juga niatan untuk melukai 
perasaan adik aku sendiri. Aku awalnya hanya 
ingin becanda, aku gak tahu kalau akhirnya akan 
seperti ini, karena Lily biasanya memang tidak 
pernah menganggap serius ucapan ketusku. Aku 
janji akan menyelesaikannya nanti sama dia. Tapi 
aku mohon jangan kamu juga ikut marah sama 


aku, Dev, aku gak sanggup ....” ucap Levin lirih. 


“Semalam kamu bilang sama Lyra, dia 
terlalu mementingkan kebahagiaan dirinya 
sendiri tanpa memikirkan kenyamanan Rapa. Dan 
disini aku mau membenarkan, justru kamulah 
yang mementingkan kebahagiaan kamu sendiri 


tanpa memikirkan perasaan orang lain. Coba 
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kamu yang berada di posisi Lyra dan Pandu, Apa 
masih bisa kamu menganggap itu sebagai sebuah 
candaan?” Devi menatap sinis suaminya yang 
terlihat kacau. Dapat dengan jelas juga ia lihat 
lingkaran hitam di bawah matanya. Apa dia tidak 
tidur semalaman? Hati Devi bertanya. Meringis 
kecil saat hatinya merasa di cubit oleh benda tak 
kasat mata. Devi merasa kasihan, juga kesal dan 


kecewa secara bersamaan. 


“Aku minta maaf, Yank aku janji akan 
memperbaiki semuanya, tolong maafin aku ....” 
Devi menghela napasnya pelan, kemudian 
memeluk suaminya, tidak tega melihat laki-laki 
itu lesu dan kacau seperti sekarang ini. Levin 
langsung membalas pelukan istrinya itu 
menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Devi 


seraya menggumamkan kata maaf tanpa henti. 
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“Jangan meminta maaf sama aku, Bang, 
karena yang berhak mendapatkan itu adalah Lyra 


dan Pandu, bukan aku.” 


RPL 


Ditengah sibuknya mengurus Rapa bersama 
Pandu, keduanya di kejutkan dengan kedatangan 
Leo dan Luna yang masih menyeret koper. 
Dilihat dari raut wajah keduanya tidak terpancar 
binar bahagia dan itu jelas membuat Pandu dan 


Lyra bingung. 


“Kok udah pulang?” Pandu bertanya 
mewakili Lyra yang kembali sibuk menyuapi 
anaknya. 


“Kita kan ke sana berlima, jadi berhubung 
kalian bertiga pulang ya udah kita ikut pulang 
juga. Lagian gak seru kalau cuma berdua.” Leo 


menjawab yang dianguki Luna. Duduk di sofa 
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yang ada di ruang tengah sambil memperhatikan 
Lyra yang sedikit kesusahan menyuapi Rapa 
karena bayi berusia enam bulan itu tidak mau 
diam, terus aktif berguling, tengkurap atau tidak 


memainkan kakinya. 


“Ngikut mulu lo, lagian kan enak berduaan 
bisa bikin bayi tanpa ada yang ganggu,” Lyra 
menambahi tanpa menatap ke arah Luna maupun 


Leo. 


“Bikin bayi mah gue di rumah aja gak ada 
yang ganggu, kenapa mesti jauh-jauh ke Bali toh 
sama-sama di kasur juga,” balas Leo yang 


langsung mendapat cubitan panas dari sang istri. 


“Lo, baik-baik aja kan, Ra?” Luna hati-hati 
bertanya. Jujur sejak kejadian malam tadi dimana 
Lyra menangis karena bentakan dan kata-kata 


pedas Levin membuat Luna kepikiran tentang 
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keadaan sahabatnya itu. Luna cukup tahu 
bagaimana hubungan adik-kakak ini yang bahkan 
tidak pernah terlihat bertengkar jika bukan karena 
becanda. Untuk pertama kalinya Luna melihat 
Lyra yang begitu kecewa pada kakaknya sampai 


untuk menatap pun dia enggan. 


Lyra langsung menoleh pada sahabatnya 
saat di tanya seperti 1tu, memberikan senyum 
terbaiknya agar meyakinkan Luna bahwa dirinya 
baik-baik saja. “Gue baik-baik aja, Lun.” 


Luna tahu di balik kata “baik-baik saja' itu 
tersimpan luka akibat kecewa. Terlihat jelas dari 
senyum Lyra yang tidak sampai ke mata. Luna 
jelas merasakan bagaimana sakitnya atas ucapan 
ketus Levin saat malam tadi, apalagi laki-laki itu 
berkata di depan umum. Tidak sepenuhnya bisa 
menyalahkan Levin juga sebenarnya karena 


sedikit banyaknya memang mereka bersalah 
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karena sudah mengikuti sepasang pengantin baru 
itu dan berniat mengganggu. Tapi soal kekesalan 
Levin tidak pernah terpikirkan oleh mereka 
karena yang mereka tahu Levin tidak pernah 


bersungguh-sungguh. 


Setelah sedikit mengobrol untuk berbasa 
basi dan mengembalikan ketegangan semalam 
akhirnya Luna dan Leo pamit untuk pulang dan 
beristirahat karena bagaimanapun mereka baru 
saja pulang dan rasa lelah jelas dirasakan. Lyra 
dan Pandu maklum karena semalam dirinya pun 


merasakan hal yang sama. 


“Yank,” panggil Pandu saat Lyra baru saja 
kembali setelah menyimpan mangkuk bekas 


makan Rapa ke dapur. 
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“Apa,” jawab Lyra kembali duduk di karpet 
mengajak main anaknya yang tengkurap 


menggigit-gigit mainan karetnya. 
“Apa kamu marah sama Bang Levin?” 


Mendengar pertanyaan suaminya Lyra 
menghela napas pelan sebelum akhirnya menoleh 
pada sang suami dan menjawab pertanyaannya 
itu. “Aku gak marah sama dia, bagaimanapun 
ucapannya memang benar. Aku hanya merasa 


kecewa.” 


“Kecewa?” Pandu memastikan. Lyra 
mengangguk kemudian tersenyum kecil dan 


kembali mengalihkan tatapannya pada Rapa. 


Pandu memutuskan untuk berhenti bertanya 
bukan kerena tidak ingin tahu, tapi Pandu merasa 
bahwa istrinya masih merasakan sedih dan tidak 


siap membahas masalah ini. Pandu tidak mau 
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suasana menjadi tidak enak. Maka dari itu Pandu 
lebih memilih ikut duduk di samping Lyra, 
mengajak main dan menggoda sang buah hati 


yang semakin hari semakin tumbuh pintar. 


Waktu begitu terasa cepat berlalu dan Pandu 
tidak menyangka ia akan berada sampai di titik 
ini. Dulu sejak awal pernikahannya Pandu sempat 
ragu, takut tidak bisa mempertahankan rumah 
tangganya karena sebuah perasaan yang memang 
tidak sedikit pun Pandu punya untuk wanita yang 
di nikahinya. Namun sekarang ia tidak sama 
sekali menyesal. Pandu bahagia, benar-benar 
bahagia dan bersyukur memiliki keluarga kecil 


seperti sekarang ini. 


Lyra begitu terkejut saat mendapat pelukan 
tiba-tiba dari suaminya, merasa heran, namun 
tidak kuasa untuk melayangkan protes karena 


jujur Lyra memang membutuhkan sebuah 
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pelukan di kala hatinya sedang merasa tidak 


nyaman seperti ini. 


“Ra, apa kamu bahagia dengan pernikahan 
ini?” Pandu bertanya tanpa melepaskan 


pelukannya. 


“Apa ada alasan untuk aku tidak bahagia?” 
Lyra balik bertanya, melepaskan diri dari pelukan 
Pandu dan menangkup wajah tampan suaminya. 
“Jangan pernah lagi bertanya tentang 
kebahagiaanku, karena yang harus kamu tahu 
bahwa aku begitu bahagia berada di samping 
kamu. Tidak perlu meragukan kebahagiaanku 
karena bagi aku asal denganmu dan anak-anak 


aku akan selalu bahagia.” 


“Ekhemm!” suara deheman yang cukup 
keras itu membuat Lyra maupun Pandu terkejut 


dan langsung menoleh ke arah suara. Dengusan 
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kecil Lyra berikan saat tahu siapa yang telah 
mengganggu momen manisnya bersama sang 


suami. 


“Aish, bisa gak sih Daddy kalau datang 
pakai suara, gak usah ngagetin segala! Kalau 
Princess jantungan Daddy mau ganti?” Leon 
terkekeh geli mendengar omelan anak 


perempuannya itu. 


“Lebay kamu, Cess.” Leon duduk di sofa 
menyandarkan kepalanya pada sandaran sofa 
kemudian menatap anak menantunya dengan 
kening berkerut. “Kok kalian udah pulang? 
Bukannya liburannya tiga hari? Kapan kalian 
pulang?” pertanyaan demi pertanyaan Leon 
layangkan membuat Lyra memutarkan bola 


matanya malas. 
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“Kita pulang semalam, Pa. Rapa kayaknya 
gak nyaman di sana, jadi kita ajak pulang,” Pandu 
menjawab tidak sepenuhnya berbohong. Lyra 
tidak membantah dan malah kembali menoleh 
pada anaknya kembali bermain dengan bayi lucu 


itu. 


Leon mengernyitkan keningnya, merasa ada 
yang tidak beres dengan sang putri yang tidak 
biasanya memilih mengalihkan pandangan dari 
pada harus berdebat seperti yang selalu di 
lakukan saat mereka bertemu. Leon juga sekilas 
dapat melihat binar di mata Lyra yang meredup. 
Ada apa sebenarnya dengan anaknya? Pikir Leon 


dalam hati. 


SL 


Berada di halaman depan, menyiram 


tanaman, Lyra di kejutkan dengan kedatangan 
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Levin dan Devi di sore hari ini. Setahu Lyra 
kedua pengantin baru itu akan pulang besok siang 
namun apa yang dilihatnya saat ini membuat 
kening Lyra mengernyit bingung, tapi saat 
kembali ingatan malam itu melintas dalam 
kepalanya rasa sakit di hati Lyra kembali naik ke 
permukaan. Menghela napasnya pelan, Lyra 
kemudian mematikan kran air dan berjalan masuk 
ke dalam rumah. Namun dengan cepat 
langkahnya di hentikan oleh orang yang belum 


benar-benar siap lyra temui. 


“Abang minta maaf Ly ....” lirih Levin 
berucap memeluk sang adik dengan erat. Lyra 
tidak sama sekali bergerak, jujur ia merasa 
terkejut tapi sebisa mungkin untuk bersikap 
tenang dengan wajah yang berubah dingin dan 


datar. Bukan seperti Lyra yang biasanya. 
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“Lepas!” ujar Lyra dengan nada dingin yang 
membuat Levin terkejut mendengarnya dan 
refleks melepaskan pelukannya. Tidak pernah 
sedikit pun ia membayangkan akan mendapat 


nada juga tatapan seperti itu dari adiknya. 


Lyra hendak melangkah namun kembali 
Levin menghentikannya dan Lyra pun kembali 
memberikan penolakan dengan cara 
menghentakkan tangan Levin yang 
mencengkram tangannya dan melanjutkan 


langkah masuk ke dalam rumah. 


“Ly, Abang tahu Abang sudah salah 
membentak kamu, Abang minta maaf, Ly, Abang 
benar-benar menyesal sudah menyakiti perasaan 
kamu. Sungguh tidak ada sedikit pun niat untuk 
itu, Ly tolong maafin Abang. Maaf jika perkataan 
Abang malam itu melukai perasaan kamu,” Levin 


berucap dengan suara keras karena jarak dirinya 
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dan Lyra memang cukup jauh. Lyra yang sudah 
berada di anak tangga pertama menoleh pada 
kakaknya, masih dengan tatapan yang sama, 


datar. 


“Gak perlu minta maaf, Bang. Lily memang 
salah, kok, terlalu mementingkan kebahgaian diri 
sendiri tanpa memikirkan kenyamanan Rapa. 
Yang Abang ucapkan benar, Lily memang gak 
becus menjadi orang tua, bahkan untuk membuat 
Rapa berhenti nangis aja Lily gak bisa. Terima 


kasih karena Abang sudah menyadarkan Lily.” 


Levin di buat bungkam, begitu juga dengan 
Devi dan orang-orang yang ternyata sudah berada 


di sana, menyaksikan. Termasuk Leon dan Linda. 


Lyra tanpa menunggu respons dari kakaknya 
kembali melanjutkan langkah, menaiki tangga 


dan masuk ke dalam kamar. Leon dan Linda yang 
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tidak paham dengan apa yang tengah terjadi 
diantara kedua anaknya menatap Levin dan pintu 
kamar Lyra secara bergantian dengan kening 
berkerut, keduanya juga melihat raut bersalah 


dari anak lelakinya. 


“Sebenarnya apa yang terjadi?” Leon 
menatap satu per satu anak muda yang ada di 
sana, diam dan menunduk. Leon jelas bingung 
karena tidak biasanya melihat kedua anaknya 


bertengkar serius seperti ini. 


“Leo?” laki-laki paruh baya itu menoleh 
pada Leo yang berada tidak jauh di belakangnya. 
Tatapannya berubah serius dan dingin. “Kenapa 


p? 


kalian diam!” sentak Leon yang sudah gemas 
melihat semua orang tetap saja bungkam. 
“Pandu?” kini Leon beralih pada Pandu yang 


menggendong Rapa. 
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“Papa tanya sama yang lain aja, maaf bukan 
Pandu tidak ingin menjelaskan, Pandu hanya 
tidak ingin di sangka terlalu membela istri Pandu. 
Jadi Papa bisa mendapat jawaban dari yang lain, 
Pandu permisi.” Tanpa menunggu jawaban dari 
mertuanya, Pandu menaiki tangga, membawa 
serta Rapa dan masuk ke dalam kamar yang sama 


dengan yang istrinya masuki. 


“Bukankah kalian pergi bersama-sama? 
Lalu kenapa pulang secara terpisah seperti ini?” 
kali ini Linda buka suara. Ia juga begitu 
penasaran dan ingin segera tahu apa 


permasalahan yang menimpa anak-anaknya. 


“Levin, kamu tidak mau menjelaskan pada 
Papa?” suara dingin Leon seakan mampu 
membekukan mereka semua. Levin merinding, 
menatap sekilas ayahnya yang tengah menatap 


dingin, hanya satu detik, kemudian Levin kembali 
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menunduk menghela napasnya dan mulai 
menceritakan apa yang terjadi pada hari itu 
sampai membuat kepulangan Lyra yang 
mendadak. Leo pun ikut menjelaskan sampai 


pada akhirnya Linda dan Leon paham. 


“Kamu tahu, Bang, kelemahan orang tua itu 
adalah anaknya. Mama bukan ingin membela 
Lily, tapi disini Mama hanya ingin meluruskan 
dan memberi tahu kamu karena Mama pun adalah 
seorang ibu, Mama cukup bisa merasakan 
bagaimana terlukanya perasaan Lyra. Ya, 
ucapanmu tidak semuanya salah, tapi tidak juga 
bisa dibenarkan,” Linda menatap anak lelakinya 
dengan serius dan berkata dengan lembut namun 
tetap saja mampu menusuk siapa saja yang 


mendengarnya. 


“Jika kamu mengatakan bahwa adikmu tidak 


bisa mengurus anak, nanti akan kamu rasakan jika 
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posisimu sudah menjadi orang tua. Bagaimana 
sulitnya mengurus anak kamu akan tahu nanti 
saat kamu memilikinya. Ingat Bang, hati 
perempuan begitu lemah jika menyangkut anak, 
karena perempuan adalah yang mengandung, 
yang melahirkan, menyusui dan yang lebih 
banyak mengurus anak. Perasaannya lebih 
sensitif di bandingkan dengan laki-laki, karena 
laki-laki hanya beberapa jam mengurus dan 
mengasuhnya sedangkan seorang wanita 24 jam, 


coba kamu bayangkan lelahnya seperti apa?” 


Levin semakin menunduk, rasa bersalahnya 
semakin memuncak. Sedangkan ketiga orang 
lainnya, Luna, Devi dan Leo hanya diam, 
mencerna juga menjadikan ini sebagai pelajaran 


untuk ke depannya. 


“Bulan madu berdua memang 


menyenangkan, tapi liburan bersama-sama akan 
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lebih menyenangkan lagi. Kamu tidak perlu takut 
terganggu karena kamu masih bisa 
melakukannya. Bukankah kalian menyewa kamar 
hotel masing-masing?” Levin mengangguk 


begitu juga dangan Leo. 


“Lalu apa yang buat kamu sekesal itu sampai 
berani membentak adikmu dan mengatakan dia 
tidak becus mengurus anak? Apa alasan kamu 
mengatakan Lyra dan Pandu egois kerena hanya 
mementingkan kebahagiaan dirinya sendiri? 
Perlu kamu tahu, Bang, orang tua yang 
meninggalkan anaknya demi liburanlah yang 
benar-benar egois dan mementingkan 
kebahagiaannya sendiri. Sedangkan Adik kamu? 
Dia tetap membawa Rapa meskipun sebenarnya 
dia bisa saja menitipkan pada Mama dan Papa 
atau pada keluarga Pandu. Lyra terlalu 


menyayangi anaknya, sampai tidak ingin 
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meninggalkan dan bersenang-senang tanpa 
Rapa,” penjelasan yang di barengi dengan nasihat 
Linda yang panjang lebar itu mampu membuat 
Levin mengerti dan dari setiap ucapan sang 


Mama Levin mendapat banyak pelajaran. 


“Maafin Abang, Ma, Abang gak tahu kalau 
apa yang Abang ucapkan akan menyakiti 
perasaan Lily, Abang minta maaf,” sesal Levin 
bersimpuh di kaki Linda. Dengan cepat ibu dua 
anak itu meraih tangan Levin agar anaknya 


kembali berdiri. 


“Jangan minta maaf sama Mama, karena 
yang kamu kecewakan bukan Mama tapi 
adikmu.” Linda memberikan senyum 
menenangkan kepada anak lelakinya itu dan 


memeluknya singkat. 
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“Awas aja kalau sampai besok kamu belum 
bisa mendapat maaf dari Princess dan 
mengembalikan wajah ceria kesayangan Papa ... 
jangan harap kamu bisa tenang di dunia ini!” 
ancaman Leon membuat keempat orang di sana 
meringis namun di susul dengan dengusan jijik 
saat laki-laki tua yang sayangnya awet muda itu 
melayangkan kecupan mesra pada sang istri dan 
berucap dengan nada genit, “ayo, Ma sekarang 


giliran kita yang pergi bulan madu.” 
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Chapter 43 


Dua minggu terhitung dari kepulangan 
Levin-Devi dari bulan madu dan nasihat Linda 
saat itu, kini Levin dan Lyra sudah berbaikan, 
karena bagaimanapun ikatan saudara kandung 
adalah hubungan yang sangat erat, tidak bisa di 
pisahkan, apalagi keduanya begitu dekat. Sehari 
dua hari terasa canggung, namun lama kelamaan 
dan dengan seringnya berinteraksi barulah 
hubungan akrab mereka kembali seperti semula. 
Lyra dan Levin saling meminta maaf juga saling 


menyadari kesalahan masing-masing. 


“Bang Levin! Lo kalau nyuapin anak gue 
yang kira-kira dong, gak sampai belepotan ke 
mana-mana kayak gini. Anak gue udah ganteng 


gini malah lo bikin jelek lagi. Arghh, sialan lo 
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p? 


mah!” Levin yang mendengar teriakan Lyra yang 
mengomel hanya tertawa di dalam kamarnya 


yang sengaja 1a kunci. 


Lyra terus mengomel sambil membersihkan 
wajah Rapa yang belepotan akibat bubur tim 
wortel yang meleber ke mana-mana karena ulah 
Levin yang tidak becus menyuapi bocah enam 


bulan itu. 


Selesai dengan mengelap wajahnya Lyra 
dengan telaten membuka pakaian yang baru 
beberapa menit menempel di tubuh bayi itu, 
menggantinya dengan yang bersih masih belum 
juga menghentikan dumelannya yang di tanggapi 


Rapa dengan tawa khas bayi. 


“Bisa banget ngomentarin gue gak becus 
ngurus bayi, gak sadar dia juga gak becus, cuma 


nyuapin doang sampai meleper ke mana-mana, 
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gimana kalau mandiin dan bersihin pup-nya? Ck, 


1” 


dasar Levin sialan!” seolah mengerti ibunya 
mengumpat tangan Rapa refleks memukul bibir 
Lyra yang hendak kembali mengeluarkan kata- 


kata mutiaranya. 


“Rapa kenapa pukul Bunda? Gak boleh 
Bunda ngatain Uncle Levin? Abis gimana dong, 
Bunda ‘kan kesal. Masa anak Bunda yang udah 
ganteng di bikin jelek lagi,” Rapa kembali tertawa 


seolah mengerti dengan setiap dumelan ibunya. 


Lyra membawa anaknya ke lantai bawah 
dimana sahabatnya berada siapa lagi jika bukan 
Leo dan Luna. Ah, dan ternyata sekarang sudah 
di tambah Devi yang hampir satu bulan ini 
menyandang gelar kakak ipar Lyra dan Pandu. 
Kadang Lyra masih ingin tertawa saat mengingat 
bahwa kini wanita yang sejak dulu menjadi 


sahabatnya itu sudah naik pangkat. Bahkan Pandu 
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dan Lyra sempat berdiskusi tempo hari tentang 
bagaimana memanggil Devi saat ini. Haruskah 
dirinya memanggil nama seperti biasa atau 
menyebutnya dengan panggilan Kakak? Namun 
saat Lyra mencoba mengucapkan itu rasa geli 
dirinya rasakan begitu juga dengan Pandu dan 


Devi sendiri. 


“Geli gue, Dev manggil lo Kakak. Sumpah 
lidah gue kayak gatel pas ngucapinnya.” Lyra 
berucap seraya mengedikkan bahunya merinding, 
Leo dan Luna menertawakan saat 1tu namun beda 
dengan Pandu yang terlihat cuek dan laki-laki itu 
juga mencoba memanggil Devi dengan sebutan 
Kakak, dan jujur itu tidak cocok sama sekali. 
Devi yang malah bergidik geli, dengan panggilan 


yang keluar dari mulut Pandu. 


Lyra duduk di karpet, memang semenjak 


Rapa mulai bisa tengkurap dan aktif menggerak- 
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gerakan tubuh gempalnya membuat Lyra mau 
pun Pandu merasa tidak tenang menyimpan Rapa 
di atas sofa atau di tempat tidur apalagi seorang 
diri tanpa pengawasan karena bisa kapan saja 
bayinya itu terjatuh maka dari itu mereka lebih 


memilih jalur aman. 


“Laki lo mana, Ly?” Leo menatap 
sekeliling, mencari keberadaan Pandu yang 


memang sejak tadi tidak kelihatan. 


“Tadi dia bilang mau lari pagi, tapi entah ke 
mana larinya sampai jam segini belum juga 
balik,” Lyra menjawab dengan dengusan kecil 


yang jelas terlihat kesal. 


“Untung lari pagi, bukan lari dari 
kenyataan.” Suara di belakang tiba-tiba 
menyahut. Ingat Lyra masih kesal dengan sosok 


itu karena sudah membuat anaknya celemotan. 
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“Jangan pernah lagi lo suapin anak gue, 


p? 


Bang!” semprot Lyra saat Levin duduk di depan 
Rapa yang tengah tengkurap, menjawil pipi 
tembamnya hingga bayi kecil itu menangis. Buka 
menenangkan sang bayi, Lyra malah bangkit dari 
duduknya dan berlari mengejar Levin yang lebih 


dulu kabur. 


“Kenapa lo jadi semakin nyebelin sih Bang! 
Awas aja lo punya anak nanti gue uyel-uyel 
sampai anak lo nangis jejeritan.” Masih tidak 
menyerah Lyra mengejar sang kakak, memutari 
sofa yang di duduki oleh Devi, Leo dan Luna 
membuat ketiga orang itu pusing sedangkan Rapa 


masih menangis di tempatnya. 


Merasa lelah, barulah Lyra berhenti 
mengejar dan kembali duduk di depan anaknya, 
menggendong Rapa untuk meredakan tangis anak 
itu. 
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“Ingatkan Bunda untuk balaskan perlakuan 
Uncle Levin ke kamu kalau Aunty Devi 


melahirkan nanti.” Lyra berkata pada anaknya. 


“Sialan lo, Ra! Gue hamil aja belum udah 
punya dendam aja lo sama anak gue,” dengus 


Devi melempar bantal sofa pada Lyra. 


“Salahin noh laki lo, anak gue juga nangis 
gara-gara dia.” Lyra yang tidak mau kalah pun 
menunjuk Levin yang sudah mulai duduk di 


samping istrinya. 


“Seru kayaknya, ya, kalau nanti kita udah 
punya anak semua.” Luna membuka suara, 
senyum-senyum sendiri membayangkan apa 
yang di ucapkannya. “Ra, pokoknya nanti kalau 
anak gue cewek harus di jodohin, gue gak mau 
tahu. Awas aja si Rapa gedenya nolak anak gue!” 


ucap Luna dengan nada mengancam. 
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“Kamu serius, Yank mau jodohin anak kita 
nanti?” Luna mengangguk membenarkan apa 
yang Leo tanyakan. “Sama Rapa?” kembali Luna 
mengangguk dengan yakin. Leo menggeleng tak 
percaya. “Besanan sama Ly-Pan? Bahkan untuk 


membayangkannya aja aku udah gak sanggup.” 
“Kenapa?” bingung Luna bertanya. 


“Ya coba kamu bayangkan, bagaimana Rapa 
nanti gedenya, apa akan mirip Pandu yang dingin 
dan datar, atau seperti Lyra yang ratu drama dan 
genit? Bisa aja kan nanti Rapa jadi playboy yang 
wajahnya terlihat dingin dan datar namun jiwanya 
banyak drama dan senang menggoda 
perempuan,” Leo bergidik ngeri hanya sekedar 
membayangkannya saja. Lyra melempar bantal 
sofa pada Leo dengan menunjukkan wajah 


galaknya. 
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“Belum apa-apa udah parnoan lo, gimana 
kalau nanti justru anak lo yang jadi playgirl dan 
genit sana sini? Gue juga ogah punya mantu 
kayak gitu. Ingat ya yang jadi istri Rapa nanti 
harus cantik, bukan hanya rupa tapi juga hatinya, 
bisa mencintai Rapa dengan tulus dan yang jelas 
perempuan baik-baik dari keluarga baik-baik. 
Ingat itu!” Levin dan Devi hanya melongo 
sedangkan Luna juga Leo menatap Lyra dengan 
tatapan yang berbeda. Sebuah geplakan mendarat 
di kepala Lyra dan itu cukup membuat 


perempuan satu anak itu meringis. 


“Lo pikir gue bukan keluarga baik-baik! 
Gak mau tahu pokoknya, gue akan tetap jodohin 
anak gue sama Rapa nanti, titik.” Final Luna yang 


tidak ingin di bantah. 


Lyra memutar bola mata malas dan 


mengabaikan ucapan sahabatnya itu yang belum 
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apa-apa saja sudah memikirkan menikahkan 
anaknya, padahal di ketahui keberadaannya saja 
belum. Leo tidak bisa membantah, hanya pasrah 


dengan keputusan yang diambil istrinya itu. 


“Kenapa topik perjodohan Rapa harus di 
bicarakan sekarang? Lagian ya, Lun, anak lo aja 
belum terdeteksi keberadaannya, jangan dulu 
membicarakan hal-hal yang masih belum tentu 
terjadi. Pamali kalau kata orang dulu,” Levin 


buka suara, menasehati sahabat dari adiknya itu. 


“Ya, Bang, kan gue pengen menyusun 
semuanya sejak dini, biar nanti gak lagi pusing 
mikirinnya. Apa pun juga “kan harus di 


rencanakan dengan matang,” bantah Luna. 


“Iya memang lo boleh menyusun masa 


depan anak lo sejak dini tapi maksudnya itu kalau 
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anak lo memang benar-benar sudah ada. Kalau ini 


kan belum terdeteksi keberadaannya, jadi--” 


“Gue bicara seperti itu juga karena 
keberadaannya udah terdeteksi Bang, makanya 
gue berani bicara,” dengan cepat Luna memotong 
kalimat Levin yang langsung membuat laki-laki 
itu bungkam namun tetap tidak mengerti dengan 


maksudnya. 


“Maksud kamu apa, Yank?” Leo bertanya 
dengan tidak paham. Lyra dan Devi pun sama 


tidak pahamnya. 


“Baby kita udah jadi,” kata Luna pelan 


namun masih dapat Leo dengar. 


“Lo hamil, Lun?” Lyra bertanya tak percaya, 
namun satu anggukan juga sebuah benda panjang 
dengan ukuran kecil yang memperlihatkan dua 


garis merah membuat semua yang ada di sana 
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memekik bahagia terutama Leo yang langsung 
memeluk perempuan tercintanya itu dan 
mengucapkan terima kasih, mengecup seluruh 
wajah Luna dan berakhir pada perut Luna yang 
masih Rata. Kebahagiaan baru untuk Luna dan 


Leo juga untuk semua orang yang ada di sana. 


CVV 


Lyra merasa begitu kesal karena belakangan 
ini Pandu lebih banyak keluar rumah dengan 
berbagai alasan yang selalu berbeda entah itu ke 
kantor Bayu, kantor Leon, bertemu teman- 
temannya atau ke café Panji untuk membicarakan 
soal pembukaan cabang baru atau kadang hanya 


dengan alasan yang tidak jelas. 


Memang Lyra selalu melihat wajah lelah 
Pandu saat suaminya itu pulang yang kadang 


sampai larut malam, membuat niat awal yang 
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ingin menginterogasi dan marah-marah pada 
ayah dari anaknya itu selalu urung karena tidak 


tega. 


Pukul delapan tepat Pandu sudah pamit 
kembali untuk pergi tidak lupa pamit pada Rapa 
dan mengecup anak istrinya. Lyra sebenarnya 
ingin bertanya lebih jelas ke mana perginya 
suaminya itu tapi Pandu selalu pergi dengan 
terburu-buru. Sekali dua kali mungkin dapat Lyra 
percaya, tapi jika keseringan dengan alasan pergi 
ke kantor sedangkan pakaian yang laki-lak itu 
gunakan selalu santai membuat siapa pun 


mungkin tidak akan percaya termasuk Lyra. 


Hanya bisa menghela napas pasrah yang 
Lyra lakukan melepas kepergian suaminya itu, 
kembali membawa anaknya ke dalam rumah 
untuk ia suapi karena sudah saatnya bayinya itu 


untuk makan. 
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“Nanti agak siang kita ke rumah Nenek, ya 
sayang.” Lyra berucap di tengah menyuapi 
anaknya. Bayi mungil itu selalu merespons 


dengan tawa khasnya yang membuat Lyra gemas. 


“Wih anaknya Mami lagi makan ternyata,” 
satu suara yang sudah begitu bayi gembul itu 
hapal membuat Rapa menoleh dan tertawa saat 
mendapati keberadaan Luna yang berdiri tidak 
Jauh darinya dan sang bunda. “Aaa ... lagi dong, 
Mami pengen lihat Rapa yang lahap makannya,” 
Luna membuka mulutnya untuk di tiru bocah itu, 
menurut dan Lyra berhasil memasukan sendok 
kecil berisi bubur tim bayam tersebut ke dalam 
mulut Rapa. “Pintar banget anaknya Mami,” 
Luna menguyel pipi gembil itu yang kemudian 


mendapat cubitan dari Lyra. 


“Pipi anak gue udah melebihi bakpau, Lun, 


p? 


jangan terus lo cubitin!” dengus Lyra yang tak di 
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hiraukan Luna, perempuan itu malah tertawa dan 
sekali lagi melayangkan cubitan di kedua pipi 
gembil Rapa, membuat bocah itu hampir 


menangis. 


Luna duduk di sofa panjang ruang tengah 
menyandarkan punggungnya di kepala sofa 
sambil memperhatikan Lyra yang masih sedikit 
kesulitan menyuapi Rapa yang berada di roda 
bayi karena anak itu tidak juga mau berhenti 


bergerak. 


Mengelus lembut perutnya kemudian 
tersenyum kecil membayangkan bagaimana nanti 
dirinya saat bayinya sudah lahir, pasti akan sama 
kerepotannya seperti Lyra saat ini, tapi justru 
Luna merasa tidak sabar dan ingin segera berada 
di posisi merepotkan itu. Pasti akan sangat 


menyenangkan. Pikirnya. 
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“Laki lo pergi lagi, Ra?” Lyra hanya 
menjawab dengan anggukan. “Ke mana?” 
kedikan bahu yang kali ini wanita satu anak itu 
berikan. “Kenapa gak lo coba tanya saat dia 
pulang?” untuk kesekian kalinya Luna 


memberikan pertanyaan. 


“Gue gak tega Lun, dia selalu kelelahan saat 
pulang. Gue gak setega itu untuk interogasi dia. 
Dia sebelumnya pernah bilang sama gue untuk 
jangan terlalu berpikir negatif jika nanti dia tiba- 
tiba sering pergi dan telat pulang. Pandu udah 
mewanti-wanti gue untuk selalu memberikan 
kepercayaan sama dia. Gue sebenarnya gak 
paham dengan maksud yang di sampaikannya itu, 


tapi mau gimana lagi ....” keluh Lyra sedikit lesu. 


“Pernah lo lihat suami lo teleponan di 
belakang lo atau lebih sering pegang hp?” Lyra 


diam sejenak untuk mengingat sebelum 
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kemudian menggelengkan kepala. Luna 
menghela napasnya, bingung juga jika seperti itu. 
Tadinya Luna sudah parno, menduga-duga 
kemungkinan bahwa sahabatnya selingkuh, tapi 
dengan cepat menepis semua itu dan 


mengucapkan amit-amit dalam hati. 


“Udah ah, gue gak mau terlalu menduga- 
duga, Lun, siapa tahu suami gue memang lagi 
sibuk. Lagian Papa Bayu sama Daddy udah 
rebutan Pandu di perusahaan semenjak laki gue 
masih kuliah. Seperti yang pernah gue bilang, 
berikanlah kepercayaan sepenuhnya pada 
pasangan, kejujuran atau kebohongannya nanti 
dia sendiri yang akan menanggung.” Lyra yang 
semula sedikit lesu kembali menampilkan 
senyum cerianya. Tidak ingin terlalu berburuk 
sangka pada sang suami walau sisi hatinya 


menyimpan sedikit ketakutan karena bagaimana 
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pun dulu Lyra pernah merasakan di khianati dan 
di selingkuhi jadi sah-sah saja kan kalau rasa 


takut dan cemas itu ada? 


Saat jam menunjukkan pukul sepuluh, Lyra 
memutuskan untuk ke rumah Linda dimana di 
sana juga Devi berada karena semenjak menikah 
sahabat juga kakak iparnya itu di minta tinggal di 
rumah Leon walau awalnya Levin berniat tinggal 
di rumah Pandu-Lyra untuk sementara, selagi 
rumahnya selesai di bangun namun dengan tegas 
Linda melarang, wanita setengah baya yang 
masih terlihat cantik di usia tuanya bilang bahwa 
itu pamili. Dan saat Levin bertanya pamili karena 
apa, Linda malah tidak mengucapkan alasannya. 
Selalu seperti itu, namun Levin akhirnya 
mengalah dan menyetujui untuk membawa 


istrinya tinggal di rumah Leon. 
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Sebelum berangkat tadi Lyra 
menyempatkan untuk menghubungi Pandu, 
mengatakan bahwa dirinya akan ke rumah sang 
mama, dan Pandu tidak banyak bertanya selain 
menyetujui. Namun keanehan kembali Lyra 
rasakan saat dirinya bertanya Pandu sedang 
dimana dan melakukan apa, Pria itu lebih dulu 
menutup sambungan dengan alasan sibuk. 


Membuat kening Lyra mengerut. 


Sesampainya di rumah Linda, Lyra juga 
Luna langsung masuk dan di sambut heboh Devi 
yang ternyata tengah menonton televisi. Wanita 
cantik yang masih menyandang pengantin baru 
itu langsung mengambil alih Rapa dari Luna dan 


membawanya duduk di sofa. 


“Kangen baby Rapa,” ucap gemas Devi 
seraya melayangkan kecupan-kecupan di seluruh 


wajah Rapa. Bocah itu menggerak-gerakan 
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kepalanya ke kanan dan ke kiri ingin menolak 
kecupan yang di berikan tantenya, namun tidak 


juga berhasil. 


“Rapa gitu, ya, sekarang, mentang- 
menatang udah besar sampai gak mau di cium 
Aunty, awas kamu, gak mau lagi Aunty beliin 
mobil-mobilan.” ucap Devi dengan wajah 


cemberut pura-pura merajuk. 


“Nti ... bil.” kata-kata singkat itu yang 
keluar dari mulut Rapa, tidak jelas namun selalu 
mereka artikan sebisa mungkin. Linda bilang 
bahwa itu pelajaran untuk para Ibu memahami 
keinginan anaknya yang berbicara dengan bahasa 


isyarat. 


Mengingat keaktifan anaknya ini membuat 
Lyra teringat dengan keanehan Pandu juga sedikit 


meringis karena bagaimanapun Pandu belum 
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mengetahui tentang Rapa yang sudah mulai bisa 
melangkah. Hampir dua minggu ini Pandu terlalu 
sibuk sampai tidak mempunyai waktu untuk 
sekedar bermain dengan Rapa dan memantau 
langsung perkembangan anaknya. Setahu Lyra, 
Pandu paling semangat saat sedikit saja melihat 
perkembangan Rapa dan laki-laki itu pernah 
bilang dan raut wajahnya begitu antusias bahwa 
dia tidak ingin pernah ketinggalan moment 
dimana nanti Rapa bisa melangkahkan kakinya 
tanpa bantuan siapa pun. Dan ternyata Pandu 
kehilangan moment itu. Lyra cukup 
menyayangkan namun tetap tidak bisa 


menyalahkan juga. 
Dret ... dret ... 


Lamunannya terhenti saat ponsel yang 
berada di saku celananya bergetar panjang 


menandakan bahwa sebuah telepon tengah 
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masuk. Senyumnya terukir indah saat 
menemukan nama suaminya yang tertera di layar 


datar tersebut. 
“Halo Pan,” 


“Halo sayang, maaf ya nanti aku kayaknya 
pulang telat lagi soalnya ada urusan dulu.” 
Jawab Pandu dari seberang sana. Wajah yang 
semula berbinar kembali meredup. Lyra 


menghela napasnya. 


“Urusan apa, Pan?” Lyra tidak ingin 
menduga-duga pada suaminya itu maka dari itu 1a 
memilih bertanya langsung. Wajar bukan jika 


seorang istri ingin tahu dengan urusan suaminya? 


“Maaf sayang aku gak bisa jelasin. Aku 
tutup ya, bilang maaf sama Rapa. Kamu jangan 


lupa makan dan istirahat. Gak usah nunggu aku 
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pulang. Takutnya aku pulang larut malam lagi. 


Bye, sayang, jagan cemberut!” 
“Halo, Pandu! Pan ....” 


Lyra melempar ponselnya sembarang, 
wajahnya berubah kesal dan itu cukup membuat 


kedua sahabatnya menatap bingung. 


“Ayah kamu nyebelin tahu gak, Rap. 
Seenaknya aja main tutup telepon sebelum jelasin 
apa-apa. Awas aja, gue kunciin di luar rumah baru 


tahu rasa tuh orang!” dumel Lyra. 


“Kenapa lagi suami lo, Ra?” Devi yang 


penasaran pun bertanya. 


“Tau, makin aneh aja tuh orang. Setiap hari 
pergi dan pulang malam, tiap di tanya ada urusan 
apa, selalu aja gak pernah jawab. Awas aja kalau 


sampai macam-macam, bakal nikah lagi gue. 
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Lihat aja!” Lyra bicara bersungut-sungut dengan 
nada yang sarat akan ancaman, kilatan di matanya 
pun membuktikan bahwa wanita satu anak itu 
tengah kesal. Namun di pendengaran Luna dan 


Devi ancaman Lyra terdengar lucu, dan konyol. 


“Orang mah kalau laki macam-macam di 
kasih ancamannya tidur di luar, kalau gak di sunat 
lagi. Nah lo malah mau nikah lagi. Gue jadi 
berpikir lo lagi benar-benar marah apalagi 
ngelawak?” Luna tertawa di ikuti Devi dan juga 
Rapa yang seolah mengerti dengan percakapan 


ketiga orang dewasa itu. 
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Chapter 44 


Saat jam menunjukkan pukul sepuluh 
malam Pandu baru saja sampai ke rumah, 
kebanyakan lampu di dalam sudah di matikan 
yang berarti orang rumah sudah tidur. Pandu 
hendak menaiki tangga saat melihat cahaya dari 
arah ruang tengah, yang ternyata berasal dari 


televisi yang menyala tanpa suara. 


“Ck! Udah di bilang jangan nunggu, kenapa 
masih bandel juga.” Omel Pandu saat melihat 


istrinya tertidur di sofa ruang tengah. 


Pandu duduk di samping Lyra yang tertidur 
dengan meletakan kepala di atas sofa dengan 
berbantalkan lipatan — tangannya. Pandu 
melakukan hal yang sama, tersenyum kecil 


melihat wajah lelap istrinya. Tangan Pandu 
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terulur mengusap kening Lyra yang sedikit 


terdapat guratan lelah. 


“Kamu pasti lelah seharian mengurus Rapa 


sendirian? Maafkan aku, sayang.” Sesal Pandu. 


Menyingkirkan anak rambut yang 
menghalangi wajah cantik Lyra kemudian Pandu 
melayangkan kecupan pada kening istrinya cukup 
lama. Tidak sedikit pun Lyra bergerak terusik 
dengan sentuhan yang Pandu berikan 
membuktikan bahwa wanita itu begitu lelah. 
Sejenak mengumpulkan kekuatan, menarik napas 
perlahan lalu mengangkat tubuh Lyra, 
membawanya menaiki anak tangga dan 


menidurkannya di ranjang. 


Satu kecupan Pandu berikan sebelum 
dirinya masuk ke kamar mandi untuk 


membersihkan diri setelah seharian sibuk 
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beraktivitas ke sana kemari mengurus segala 
persiapan untuk kejutannya nanti. Semoga tidak 


akan gagal, dan membuat istrinya senang. 


Tepat saat keluar dari kamar mandi, Pandu 
mendengar suara tangis Rapa dari kamar sebelah 
yang terdapat pintu penghubung yang selalu di 
biarkan terbuka lebar agar memudahkan Pandu 


maupun Lyra untuk menengok sang bayi. 


“Rapa kenapa bangun, Nak? Haus?” Pandu 
meraih Rapa ke dalam  gendongannya, 
memanaskan susu yang sudah tersedia di kamar 
anaknya, yang sengaja Lyra siapkan di kamar itu 
agar memudahkan mereka di saat malam hari 


seperti ini. 


“Bobo lagi ya sayang, Ayah juga lelah 
sekali, ingin istirahat,” Pandu berucap pada 


anaknya, mengecup kening Rapa kemudian 
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duduk di sofa yang di simpan di sudut kamar 
Rapa sambil menyusui anaknya menggunakan 
dot. Pandu yang memang lelah sedari tadi pun 
menyandarkan kepalanya di sandaran sofa dan 
memejamkan mata, sedangkan Rapa berada di 


pangkuannya yang ia pegang dengan erat. 


Lyra berkali-kali mengerjapkan matanya 
menyesuaikan dengan cahaya lampu, menatap 
sekeliling kemudian mengubah posisi menjadi 


duduk. 


“Kok gue di kamar? siapa yang pindahin?” 
Lyra bicara pada dirinya sendiri saat mengingat 
bahwa setelah menidurkan Rapa dirinya kembali 
ke lantai bawah, menonton televisi untuk 


menunggu Pandu pulang. 


Saat kesadarannya kembali sepenuhnya 


Lyra melirik sisi kirinya, tempat tidur masih 
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kosong dan tidak terlihat seperti sudah ditiduri, 
lalu turun dari tempat tidur dan mengecek kamar 
mandi, namun tidak mendapati apa yang 
dicarinya. Langkah kaki Lyra terhenti tidak jauh 
dari box tidur Rapa saat menoleh pada sofa yang 


menjadi tempat tidur kedua laki-laki tercintanya. 


Dengan langkah pelan Lyra menghampiri, 
senyum lega juga bahagia terbit begitu indah di 
wajah cantiknya kemudian duduk di sofa yang 
sama dengan Pandu, membawa Rapa dari 
pangkuan Pandu dan meletakan di box tidurnya 
kembali, sedangkan dirinya menghampiri sang 
suami hendak membangunkan dan menyuruh 
laki-laki itu untuk tidur di ranjang, namun Lyra 
tidak tega saat melihat gurat lelah di kening laki- 
laki tampan yang sudah hampir enam tahun ini 
menemani. Akhirnya Lyra memilih mengambil 


selimut dan menyelimuti tubuh Pandu juga 
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dirinya yang memilih tidur di sofa bersama laki- 


laki itu. 


“Selamat tidur sayang.” Setelah 
mengucapkan itu, Lyra mengecup kening Pandu, 
dan membaringkan tubuhnya dengan 
berbantalkan paha suaminya, namun baru saja 
memejamkan mata sebuah tangan besar justru 
lebih dulu menariknya, membuat Lyra terkejut 
dan hendak berteriak tapi tangan itu lebih dulu 


membungkam mulutnya. 


“Jangan berisik sayang, nanti Rapa bangun,” 
bisikan serak itu terdengar begitu merdu 


membuat Lyra susah payah menelan salivanya. 


“Abis aku kaget,” cicit pelan Lyra saat 


beberapa saat terdiam akibat keterkejutannya. 


Pandu tersenyum kecil, menarik istrinya 


untuk lebih dekat dan menyerukan kepalanya di 
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lipatan leher Lyra. Walau sudah menikah hampir 
enam tahun, tetap saja jika berada dalam posisi 
duduk di pangkuan Pandu, Lyra merasa canggung 
dan kecanggungan itu jelas terlihat oleh Pandu. 
Tapi alih-alih melepaskan Pandu memilih untuk 
semakin memeluk istrinya, 1a enggan melepaskan 
kenyamanan ini, kenyamanan yang dua minggu 


ini tidak dirinya dapatkan akibat terlalu lelah. 


“Maafkan aku, Ra, maaf karena belakangan 
ini aku gak bantu kamu urus Rapa. Maaf karena 
belakangan ini aku mengabaikan kamu, dan juga 
Rapa. Pasti aku kehilangan banyak moment 
tentang anak kita,” Pandu bicara dengan lirih, 
masih dalam posisi yang sama. Tentu 1a 
menyayangkan itu semua namun urusannya juga 
tidak kalah penting dan Pandu begitu ingin terjun 


langsung untuk mengurusnya. 
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Lyra mendongak, melihat wajah suaminya 
yang sendu kemudian 1a layangkan kecupan pada 
pipi kiri suaminya dan memberikan senyum 
lembut. “Jangan menyesalinya, Pan aku tahu 
kamu tidak bermaksud mengesampingkan aku 
dan Rapa. Kesibukanmu memang sedikit menyita 
waktumu bersama kami, tapi aku percaya, kamu 
melakukan itu demi kami, aku dan Rapa. Walau 
aku tidak tahu alasan di balik kesibukan kamu, 
tapi aku berharap bahwa itu bukan sesuatu yang 


akan membuat kami kecewa.” 


Pandu menjawil hidung mancung Lyra, 
kemudian mengecupnya singkat. “Sudah aku 
katakan untuk tidak berpikir yang tidak-tidak 
tentang kesibukanku, kenapa kamu 


melakukannya juga?” 


“Jangan salahkan aku jika aku memang 


sempat berpikir yang macam-macam, karena 
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bagaimanapun itu kesalahan kamu yang tidak 
mau menjelaskan apa urusan yang selalu kamu 
katakan!” dengus Lyra menampilkan wajah 
kesalnya. “Jadi apa kamu mau menjelaskan 
alasan kesibukanmu itu, suamiku sayang?” Lyra 
kembali menoleh pada Pandu, memberinya 
senyum manis dan melingkarkan tangannya di 
leher laki-laki tercintanya itu berharap bahwa 
sang suami bersedia mengatakan apa kegiatannya 


selama dua minggu ini. 


“Nanti kamu akan tahu sendiri.” Jawaban 
singkat yang tidak memuaskan itu membuat Lyra 
mendengus dan melepaskan tangannya dari leher 
Pandu, melipatnya di dada dan membuang muka 
kesamping dengan wajah cemberut. Pandu hanya 
terkekeh geli melihatnya kemudian melayangkan 
kecupan di bibir mungil itu lalu membawa 


kembali ke dalam pelukannya. 
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“Masih malam, tidur lagi, mau di sini apa 


kembali ke kamar?” Pandu bertanya pelan. 


“Ke kamar aja, aku tahu kamu lelah gak 
akan nyaman jika tidur di sofa,” lembut Lyra 


menjawab, menerbitkan senyum di bibir Pandu. 


“Dimana aja aku akan tetap merasa nyaman 


asal itu bersamamu,” 


“Gombal!” Lyra melayangkan pukulan kecil 
di dada suaminya untuk mengalihkan salah 
tingkahnya akibat ucapan manis yang Pandu 


lontarkan. 


“Aku gak berani gombalin kamu, sayang, 
karena dari pada itu aku lebih berani mencintai 
kamu,” wajah Lyra menghangat dan dapat di 


pastikan bahwa kini wajahnya sudah memerah. 
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“Bagi orang lain mungkin langit tidak akan 
indah jika bintang tidak bertebaran di malam 
gelap. Tapi percayalah, bagiku bukan hanya 
langit, tapi dunia pun akan sangat indah asal itu 
bersamamu, Rapa dan mungkin anak kita nanti.” 
Wajah Lyra semakin memerah, tidak sanggup 
lagi mendengar gombalan suaminya, walau 
sederhana tapi itu mampu membuat Lyra 


melayang. 


RPL 


Lyra bangun lebih dulu dan membiarkan 
Pandu terlelap walau hari sudah beranjak siang. 
Setelah Mandi dan berganti pakaian ia masuk ke 
dalam kamar Rapa untuk melihat pangeran 
kecilnya yang hingga pukul delapan pagi ini 
belum terdengar rengekan bocah itu, tidak seperti 


biasanya Rapa masih tertidur di jam segini. 
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Meninggalkan kedua lelakinya, Lyra 
memilih membuatkan sarapan meski sudah 
terlambat sebenarnya. Beruntung dua perusuh 
yang doyan makan gratisan itu sedang tidak ada 
jadi paginya tidak terganggu dengan suara-suara 
mereka yang meminta sarapan. Leo dan Luna 
pergi ke luar kota untuk perjalanan bisnis Leo, 
namun dasar Leo laki-laki manja, dia memilih 
membawa istrinya, Leo bilang hitung-hitung 
liburan dan untung-untung dapat bulan madu 
sekalian. Memang laki-laki dan napsunya tidak 
bisa di pisahkan, padahal jelas tahu bahwa di 
dalam perut Luna sudah ada hasil benih yang 


ditanamnya. 
“Selamat pagi Bunda sayang,” 


Lyra terlonjak saat mendengar suara bisikan 
di telinganya, menghentikan 1a dari lamunannya 


tentang Luna dan Leo. Menoleh ke arah suara dan 
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1a mendapati kedua jagoannya yang baru saja 
bangun tidur, terlihat jelas wajah Rapa yang 
masih sedikit sayu. Bahkan sepertinya Pandu 
belum sempat cuci muka karena masih terlihat 
wajah bantalnya yang diyakini bahwa pria 


tercintanya itu masih mengantuk. 


“Tidur kamu keganggu, ya, sama Rapa?” 
Lyra bertanya seraya mengusap kening suaminya 


yang sedikit terdapat kerutan lelah. 


“Nggak kok, aku lebih dulu bangun malah 
dari pada Rapa,” Lyra hanya tersenyum 
mendengar jawaban dari suaminya itu. 
Melayangkan kecupan di pipi kedua prianya 
bergantian kemudian meminta mereka untuk cuci 
muka dan duduk di kursi makan sedangkan 


dirinya melanjutkan membuat sarapan. 
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Setelah semuanya siap Lyra duduk di 
samping Rapa yang di tempatkan di kursi khusus 
untuk bayi. Seperti biasa jika mereka makan, 
Lyra akan menyuapi anaknya dan Pandu 
menyuapi istrinya juga dirinya sendiri kegiatan 
itu sering kali Lyra tolak, namun Pandu tetap 
kukuh dan tidak menerima bantahan karena tidak 


ingin membuat Lyra menunda makannya. 


“Kamu hari ini gak pergi dengan urusan 


kamu itu?” Lyra bertanya di sela-sela sarapannya. 


“Kamu pengen aku pergi?” bukannya 
menjawab Pandu malam memberikan pertanyaan 


balik yang membuat Lyra mendengus. 


“Ya pengennya kamu di rumah aja, temenin 


aku sama Rapa. Tapi kalau memang harus pergi 


juga ga—" 
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“Hari ini aku tetap di rumah, kok, gak akan 
ke mana-mana,” jawab Pandu cepat memotong 
kalimat Lyra yang terdengar sedih walau wajah 


cantiknya berusaha menampilkan senyum. 
“Urusannya udah selesai emang?” 
“Belum, tapi sudah ada yang meng-handle.” 


Lyra tidak lagi menjawab, hanya sebuah 
anggukan dan senyuman yang 1a berikan 
kemudian melanjutkan menyuapi Rapa yang 


memang sedikit sulit makan. 


Selesai sarapan dan memandikan sang buah 
hati, Lyra membawa anaknya ke ruang tengah 
memberinya mainan yang tentu aman di mainkan 
anak seusianya selagi menunggu Pandu 


menyelesaikan mandi. 
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Anak laki-laki yang sedang aktif-aktifnya itu 
sudah semakin membuat Lyra kewalahan apalagi 
kalau sudah mulai naik-naik ke tempat yang lebih 
tinggi, membuat ia kadang takut meninggalkan 


anaknya seorang diri. 


“Loh, Rapa sudah bisa jalan?” suara Pandu 
langsung mengalihkan Lyra yang tengah 
mengawasi anaknya. Pandu berjalan mendekat 
dan menghampiri Rapa yang berdiri di sisi sofa 
yang menjadi pegangannya untuk berjalan 


menghampiri sang ayah. 


Pandu meraih tangan anaknya, dan 
membawa ke tempat yang sedikit jauh dari apa 
saja yang bisa bocah itu jadikan pegangan dan 
melepaskan tangannya menjauh dari sang buah 


hati beberapa langkah. 
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“Rapa sini jalan,” pinta Pandu seraya 
mengulurkan tangannya. Rapa, bocah itu 
melangkah berusaha meraih tangan ayahnya. 
Yang selalu Pandu jauhkan sedikit demi sedikit. 
Baru tiga langkah Rapa terjatuh dan membuat 
Pandu cepat-cepat meraih anaknya mengecek 
kaki juga tanganya takut anaknya terluka atau 
merasakan sakit namun Pandu lega saat tidak 
mendapati apa yang di takutkannya. Anaknya 
justru tersenyum dan mengalungkan tangan di 


leher Pandu. 


29 


“Ya-yah ... yah,” celotehan itu membuat 
Pandu terharu, untuk pertama kalinya mendengar 
bocah itu menyebutnya Ayah, karena sejak mulai 
bisa mengeluarkan kata yang selalu Rapa 
sebutkan adalah Papa. Pandu menyesal karena 


banyak yang dirinya lewatkan belakangan ini. 
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“Coba sekali lagi, Ayah pengen dengar 


kamu manggil,” 


“A-ya-yahh,” bocah itu tertawa 
menggemaskan sedangkan Pandu, sudut matanya 
mengeluarkan setetes bulir bening dan langsung 
membawa anaknya ke dalam pelukan mengecup 
seluruh wajah menggemaskan Rapa, merasa 


terharu juga bahagia. 


Lyra yang menyaksikannya pun tersenyum 
dan mendekat, duduk di samping suaminya yang 
dengan cepat Pandu raih untuk ia peluk juga. 
“Sejak kapan Rapa bisa memanggil Ayah?” 
Pandu bertanya pada istrinya setelah melepaskan 
pelukannya dan memberikan kecupan pada 


kening Lyra. 


“Baru kali ini setahu aku, karena kemarin- 


kemarin yang selalu Rapa panggil pasti Papa,” 
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Pandu tersenyum lebar mendengar jawaban 
istrinya kemudian melayangkan kecupan pada 
pipi gembul anaknya dan menurunkan bocah itu 
dari pangkuannya, melatih kembali anaknya 
berjalan sampai Rapa kelelahan dan merengek 


karena haus juga mengantuk. 


Setelah menidurkan bayinya Lyra dan Pandu 
duduk di sofa yang sama. Lyra menyandarkan 
kepalanya di dada bidang Pandu, sedangkan 
Pandu merangkul pundak istrinya mengusap 
lembut sambut snag istri dan sesekali mengecup 


puncak kepala Lyra. 


“Oh iya, sedari tadi aku gak lihat, Luna sama 
Devi? Tumben mereka gak ngerusuh ke sini?” 


heran Pandu bertanya. 
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“Luna di ajak Leo perjalanan bisnis ke luar 
kota, kalau Devi gak tahu ke mana, di kurung kali 


sama Bang Levin,” Lyra mengedikkan bahunya 


“Di kira Devi burung apa sampai di kurung 
segala,” Pandu terkekeh kecil dan mengusak 


rambut istrinya. 


“Bang Levin kan emang gitu, terlalu posesif 
sampai Devi gak boleh ke mana-mana tanpa dia, 


gak beda jauh kan sama peliharaan?” 


“Ya aku juga kan sama gak bolehin kamu ke 


mana-mana tanpa aku,” 


Lyra mengangguk. “Iya tapi seenggaknya 
kamu masih izinin aku pergi keluar rumah hanya 
untuk sekedar ke Luna atau ke rumah Mama, nah 
s1 Bang Levin benar-benar ngurung Devi sampai 
tuh kakak 1par kita gak di bolehin melewati pintu 


utama. Kebangetan emang punya Abang, kenapa 
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p? 


coba gak sekalian aja di rantai!” Pandu tertawa 
mendengar perkataan istrinya yang dari nadanya 


terdengar kesal sendiri. 


“Kamu mau gak aku perlakuin kayak gitu 
juga?” Pandu bertanya di sisa-sisa tawanya. 


Dengan cepat Lyra menggelengkan kepala. 


“Ogah! Kalau pun kamu ngelakuin itu, gak 
akan aku turutin. Semakin kamu kekang maka 


29 


semakin aku berontak,” Lyra bergidik ngeri 
membayangkannya. Sedangkan Pandu kembali 


tertawa. 


CVV 


“Aish, gila Si Levin, dia pikir gue kucing 
persia yang harus ngedekam mulu di sofa, nunggu 
majikan pulang?” gerutu Devi begitu masuk ke 


dalam rumah sang adik ipar. 


1285 


Nikah Muda 


Lyra dan Pandu yang masih duduk anteng di 
sofa menoleh dan mendapati orang yang belum 
lama ini mereka bicarakan datang dengan wajah 
kesal dan bibir terus mengoceh. Keduanya saling 
pandang kemudian tertawa keras sampai sudut 
mata Lyra mengeluarkan bulir bening, sedangkan 
Pandu memegang perutnya yang sedikit sakit 
akibat terguncang dari tawanya. Berbeda dengan 
Devi yang justru melihat sepasang suami istri itu 


dengan kening berkerut. 


“Kalian kenapa? Udah gila?” tanya Devi 
seraya duduk di sofa lain yang bersampingan 
dengan pasangan konyo, yang mendekati kata 


gila. 


“Sembarangan lo kalau ngomong!” Lyra 
melempar bantal sofa pada sahaba yang 


merambat jadi kakak iparnya. 
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“Lo kenapa datang-datang langsung 
ngedumel gitu?” kini Pandu bertanya saat sudah 


berhasil menghentikan tawanya. 


“Gue emang dari rumah juga udah ngedumel 
bahkan di perjalan ke sini. Untung jalanan sepi 
jadi gue gak di sangka gila,” kembali Pandu dan 
Lyra tertawa. Keduanya tentu sudah dapat 
menebak alasan apa yang membuat perempuan 


1tu mendumel sepanjang perjalanan. 


“Kenapa sih malah ngetawain? Harusnya 
kalian tuh hibur gue, kualat nanti ngetawain kaka 


p? 


ipar sendiri!” kesal Devi, memberikan delikan 


tajam pada kedua orang di hadapannya. 


“Hahha ... ok sekarang lo cerita, kenapa 
kesal gitu?” Lyra bertanya di sela-sela tawanya 


yang benar-benar sulit untuk ia hentikan. 
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“Ya gimana gue gak kesal coba, kakak lo 
sialan emang dia pikir gue kucing Persia apa yang 
harus melulu diam di kamar atau sofa, ngedekam 


1» 


aja tanpa bisa menghirup udara segar?!” cerita 


Devi dengan berapi-api. 


“Ya lo jadi kucing liar aja, Dev bebas bisa 
berkeliaran,” ucap Pandu yang kembali tertawa 
diikuti Lyra. Devi yang semakin kesal pun 
melayangkan bantal sofa pada pasangan tukang 


bully itu hingga mengenai kepala keduanya. 


“Terus kenapa lo keluar?” Lyra bertanya 


saat sudah berhasil menghentikan tawanya. 


“Kabur gue, bodo amat lah kalau nanti tuh 
buaya marah, yang penting gue gak mati 
kebosanan di rumah. Berasa di penjara gue!” 
keluh Devi menghempaskan punggung di 


sandaran sofa, lalu membuang napasnya kasar. 
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“Saking cintanya itu, Dev, laki lo,” ucap 
Pandu, mengambil remot yang ada di atas meja 
kemudian mengganti siaran televisi menjadi 


acara berita. 


“Cinta, sih, cinta tapi gue juga butuh udara 
sehat, please! Kalau benaran cinta tuh ya 
harusnya gue di bahagian dengan kasih uang 
belanja lebih, ajak gue shoping, jalan-jalan 
keliling eropa atau makan ramen di jepang,” Devi 
tersenyum membayangkan itu semua. “Bukan 
cuma di sayang dan dielus-elus di tempat tidur 


p? 


dan di kurung kayak burung!” lanjutnya jengkel 


dengan kepalan tangan meninju udara. 


Lyra tertawa berbahak mendengar unek- 
unek kakak iparnya yang penuh emisi itu, tidak 
jauh dengan Pandu yang terlihat begitu tersiksa 


dengan tawanya. Membuat Devi takjub meskipun 
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sebal karena curhatannya di tanggapi dengan 


tawa menjengkelkan ipar tidak ada akhlak itu. 


“Gak kebayang gue kalau nanti dia tahu lo 
hamil,” Lyra berucap masih dengan tawa yang 
mengiringi, lalu bergidik geli hanya dengan 


membayangkannya saja 


“Makin di kurung gue kayaknya,” lesu Devi 


berucap. 


“Oh iya, tumben lo ada di rumah, Pan, 
biasanya ngelayap mulu sampai bikin Si Lyra 
ngomel-ngomel karena kurangan belaian?” Devi 
beralih menatap Pandu, mengalihkan topik 


obrolan. 


Lyra mendengus dan melemparkan bantal 
sofa pada kakak ipar sekaligus sahabatnya itu, 
sedangkan Pandu menoleh pada istrinya meminta 


penjelasan. 
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“Kamu beneran ngomel, Yank?” tanya 


Pandu memastika. 


Lyra mengangguk. “Gimana gak ngomel 
kalau setiap telepon kamu bilang pulang telat dan 
setiap aku tanya kesibukan kamu apa selalu aja 
teleponnya dimatiin. Coba mau gimana gak 
kesal?” unek-unek yang beberapa hari di tahan, 
kini Lyra keluarkan meskipun tidak sepenuhnya 
1a marah pada laki-laki kesayangannya itu. Tapi 


bukankah merajuk itu sah-sah saja? 
“Aku kan—" 


“Iya-iya nanti aku akan tahu sendiri.” 
Potong Lyra cepat membuat senyum di bibir 
Pandu terbit dan melayangkan cubitan di pipi 


berisi istrinya dengan gemas. 
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“Gak usah mesra-mesraan depan gue lo 


p? 


pada, jangan bikin gue makin kesal deh!” dengus 


Devi memutar bola matanya jengah. 


Obrolan berlanjut ke obrolan ringan dan 
tidak lagi membahas tentang Levin atau pun 
kekesalan Devi pada suaminya. Di tambah 
dengan bangunnya Rapa yang menambah hari ini 
menjadi hari bahagia Devi yang selalu terkurung 
dalam istananya, akibat sang pangeran yang 


terlalu posesif dan protektif. 


Sore menjelang Levin datang dengan wajah 
kusut dan kesalnya, yang juga tersirat raut 
khawatir. Menghampiri sang istri dan 
memeluknya dengan erat. “Kenapa gak bilang 
aku dulu sih kalau pergi? Bikin aku khawatir saat 
aku cari, kamu gak ada di rumah,” geram Levin 
berbisik tepat di telinga istrinya yang tengah 
bermain dengan Rapa. 
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“Kalau aku bilang, kamu pasti gak akan 
izinin. Makanya aku milih kabur aja,” kesal Devi, 
namun tidak sedikit pun melepaskan pelukan 


suaminya. 


“Aku larang juga kan demi kamu, Sayang, 
demi kebaikan kamu. Aku gak mau kamu kenapa- 
kenapa kalau perginya gak sama aku,” Devi 
memutar bola mata malas. Begitu juga dengan 
Lyra yang mendengar. Pandu melempar mainan 
Rapa ke arah laki-laki yang menjadi kakak 
iparnya hingga Levin melepaskan pelukan pada 


istrinya dan menatap tajam adik juga iparnya. 


“Aku cuma keluar ke rumah Luna atau Lyra, 
gak akan buat aku kenapa-kenapa, Levin! Lagian 
rumah mereka juga dekat. Jangan kurung aku 
terus di dalam kandang, please! Aku gak nyaman 
kalau kamu kayak gitu,” rengek Devi dengan 


nada memohon. 
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“Tapi—" 


“Please!” Levin menghela napasnya pasrah 
kemudian mengangguk menyetujui keinginan 
sang istri. Devi mengangguk senang dan 
berhambur memeluk sang suami. “Terima kasih 
suamiku sayang.” Lagi Levin mengangguk, tapi 
kini di barengi dengan senyum lebar yang 
membuatnya semakin tampan. Tidak lupa Levin 
pun memberikan kecupan sayang di kening sang 


istri yang begitu sulit ditaklukkan. 


Levin duduk di karpet, memperhatikan 
keponakannya yang tengah membawa mainannya 
ke arah Pandu, berjalan dengan langkah yang 
masih — kaku. Senyum kecil terukir 
membayangkan bagaimana nanti rumah 
tangganya dikaruniai seorang anak, akankah 


semenyenangkan ini, atau bahkan lebih. 


1294 


Nikah Muda 


“Yang, pengen yang kayak Rapa juga,” ucap 
Levin menoleh ke arah istrinya yang saat ini 
tengah mengobrol bersama Lyra mengenai hal- 


hal perempuan. 


“Nanti kita buat dari terigu, ya,” jawab Devi 


tanpa menoleh sedikitpun pada suaminya. 
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Chapter 45 


Waktu terus berjalan dan tidak terasa besok 
ternyata sudah waktunya, hari ini adalah terakhir 
Pandu mengecek semua yang telah disiapkan 
sebelum besok di gunakan. Pandu cukup puas 
dengan hasil yang di kerjakan para tukang 
profesional. Tidak sia-sia ia mengeluarkan 
banyak uang demi membahagiakan istrinya. 
Berharap bahwa Lyra menyukai dengan kejutan 


yang 1a berikan kali ini. 


“Pa, besok cara bawa Lyra-nya gimana?” itu 


yang belum Pandu pikirkan selama satu bulan ini. 


“Biar nanti Papa dan Mama yang bawa dia. 
Pokoknya kamu tenang aja Papa jamin gak akan 
sampai buat dia curiga.” Pandu mengangguk, 


namun tidak bisa di bohongi bahwa hatinya 
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sedikit resah, takut jika kejutannya gagal dan 


tidak sesuai dengan apa yang dipikirkannya. 


“Gak usah cemas gitu, Pan. Percaya aja 
bahwa ini tidak akan gagal.” Leon menepuk 
pundak menantunya beberapa kali sebelum naik 
ke dalam mobilnya untuk pulang. Pandu 
mengangguk dan berusaha menghilangkan rasa 
cemasnya, menaiki mobil lalu melajukannya 


membelah kemacetan sore. 


Pukul empat sore Pandu sampai di rumah 
dan langsung di sambut oleh Lyra dan Rapa yang 
ternyata tengah bermain di teras depan. Tawa 
riang anaknya mampu menerbitkan senyum lebar 
Pandu yang sedikit lelah karena akhir-akhir ini 
memang dirinya bekerja keras demi mewujudkan 


mimpi sang istri. 
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“Anak Ayah makin pintar aja jalannya,” 
Pandu menjawil hidung mungil putranya dengan 
gemas. “Jadi gak sabar buat ajak kamu main 
bola,” lanjut Pandu meraih anaknya ke dalam 
gendongan, melayangkan kecupan-kecupan di 
sekitaran wajah menggemaskan Rapa kemudian 


kembali menurunkannya. 


“Cuma anaknya aja nih yang di sapa, 
Bundanya enggak?” sindiran yang di layangkan 
istrinya itu membuat Pandu tertawa dan langsung 


merengkuh istrinya ke dalam pelukan. 


“Jadi Bunda-nya iri, nih?” goda Pandu yang 
semakin membuat Lyra mendengus kesal. “Cie 
marah,” Pandu menusuk pipi Lyra dengan 
telunjuknya, semakin menggoda istrinya yang 


kini sudah memalingkan wajah. 
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“Tau ah, sana-sana pergi jangan sentuh 
aku,” Lyra berkata seraya menyingkirkan tangan 


Pandu yang masih berada di wajahnya. 


“Kamu makin lucu kalau lagi marah gitu, 
buat aku tambah cinta.” Gemas Pandu menekan 
kedua pipi berisi itu menggunakan telapak 
tangannya, lalu melayangkan kecupan singkat di 
bibir yang maju beberapa senti akibat 


tekanannya. 


Lyra mendengus dan segera memalingkan 
wajahnya yang memanas tidak ingin sampai 
wajah merahnya terlihat oleh laki-laki tampan 
yang kini sudah pintar menggodanya dengan 
gombalan-gombalan manis, yang meski 


sederhana namun mampu membuatnya tersipu. 


“Masuk yuk udah sore, Rapa juga belum di 


mandiin “kan?” Lyra mengangguk kemudian 
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bangkit dari duduknya, tapi Pandu kembali 
menariknya membuat Lyra terjatuh tepat di 


pangkuan suaminya. 
“Pandu, ish!” 
“Apa sih sayang?” 


“Awas aku mau mandiin Rapa,” ucap Lyra 
berusaha melepaskan diri dari tangan Pandu yang 


melingkari perutnya. 


“Gak sekalian mandiin aku juga?” Pandu 
menaik turunkan alisnya menggoda sang istri 


yang wajahnya semakin memerah. 


“Kamu mau aku mandiin juga?” Lyra 


bertanya dengan raut jahil yang begitu ketara. 


Dengan cepat Pandu menggelengkan 
kepala, dan melepaskan pelukan di perut istrinya. 


Pandu paham jika Lyra sudah menampilkan 
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wajah jahil itu, maka nasibnya akan buruk. Sudah 
tahu bukan kejahilan Lyra yang kadang melebihi 
batas? Dan Pandu tidak ingin menjadi korban 


istrinya. 


“Tadi katanya pengen di mandiin juga, 


kenapa sekarang malah enggak?” 


“Aku mandi sendiri aja, Yank, cari aman.” 
Jawab Pandu yang lebih dulu masuk ke rumah 
membawa serta Rapa. Sedangkan Lyra tertawa di 
tempatnya untuk beberapa saat sebelum akhirnya 


menyusul kedua pria tercintanya. 


SPL 


Leon datang ke rumah anak dan menantunya 
bersama Linda tepat pukul tujuh Pagi. Lyra yang 
mendapat kunjungan tiba-tiba itu pun membuat 
Lyra heran apalagi sepertinya kedua orang tuanya 


sedang buru-buru. 
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“Kalian kenapa?” heran Lyra bertanya, 
wajahnya melongo melihat kedua orang tuanya 


yang sudah berpenampilan rapi. 


“Cepat ganti baju, Cess kita harus cepat- 
cepat pergi ke acara yang teman Daddy adakan. 
Buruan ganti pakai ini,” ucap Leon seraya 
memberikan kotak yang cukup besar pada anak 
perempuannya sedangkan Linda sudah lebih dulu 
membawa Rapa ke kamarnya untuk di gantikan 
juga pakaian, beruntung cucunya itu sudah 


mandi. 


“Ayok Princess, waktu kita mepet ini.” 
Desak Leon mendorong anaknya agar masuk ke 
kamar. Lyra yang sebenarnya masih bingung pun 


memilih untuk menurut. 


Tak lama Linda masuk ke dalam kamar Lyra 


melihat anaknya yang tengah kesusahan menarik 
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resleting gaun, dan tanpa mengatakan apa pun 


Linda langsung membantunya. 


“Gaunnya pas “kan, ya?” Lyra hanya 


mengangguk dengan tampang bingung. 


Linda menarik anaknya agar duduk di meja 
rias dan mulai mengeluarkan macam-macam 
make up dari dalam tasnya dan mulai merias 


wajah cantik Lyra dengan ahli. 


“Sebenarnya kita mau ke mana sih, Ma kok 


harus pakai gaun segala?” 


“Udah, ya, sayang kamu jangan bawel, ikut 
aja, oke! Daddy kamu kan tadi bilang kalau kita 
di undang ke acara temannya.” jawab Linda 
masih fokus pada wajah anaknya yang tengah 


dirinya rias. 
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“Tapi kok mendadak gini? Pandu lagi 
keluar, Ma aku gak tenang kalau gak sama dia 


perginya, nanti kalau suami Lily nyari gimana?” 


“Kamu kan perginya sama Mama dan 


Daddy jadi gak usah cemas.” 


Akhirnya Lyra memilih mengalah dan 
membiarkan ibunya itu menyelesaikan 
pekerjaannya. Tak lama Linda berhenti dan 
menatap lekat-lekat anak perempuannya. Puas 
dengan hasil riasannya kemudian Linda 
memberikan sepasang heels cantik untuk Lyra 
kenakan dan langsung membawa putrinya itu 
untuk turun, menemui Leon yang sudah 


menunggu bersama Rapa. 


“Cantik banget Princess-nya Daddy,” puji 


Leon seraya menyerahkan Rapa pada istrinya. 
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“Dari dulu Princess-nya Daddy memang 
udah cantik,” jawab Lyra percaya diri. Memang 
kepercayaan diri wanita satu anak itu sudah 


mendarah daging hingga saat ini. 


“Kalau begitu kita berangkat sekarang,” ajak 
Leon merangkul anaknya menuju mobil, 
membukakan pintu penumpang kemudian 
kembali menutupnya sedangkan Linda di biarkan 
membuka sendiri. Terkadang suaminya itu 
memang pilih kasih jika sudah bersangkutan 


dengan sang Princess kesayangannya. 


“Oh iya Pandu ke mana, Cess?” Leon 
bertanya di tengah kemacetan jalanan yang 


dilewatinya. 


“Dia bilang ada urusan,” singkat Lyra 
menjawab yang dibarengi dengan dengusan 


kesal. 
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“Urusan apa?” Lyra hanya mengedikkan 
bahunya. Sedangkan Leon dan Linda saling 


menatap penuh arti. 


“Kamu hubungi dia, bilang kalau kamu 
pergi sama Daddy dan Mama biar dia gak 
khawatir.” Titah Leon yang langsung di turuti 


oleh ibu muda satu anak itu. 


“Ponselnya gak aktif,” ucap Lyra saat 
beberapa kali mencoba menghubungi ponsel 
suaminya. “Kebiasaan emang Bapaknya Si Rapa 
mah, selalu aja kayak gini setiap bilang ada 


1 


urusan, kalau gak aktif ya gak diangkat. Sebel 


SL 


Satu jam lebih dalam perjalanan akhirnya 
mobil yang di kendarai Leon sampai di depan 
hotel yang menjadi tempat diselenggarakannya 


acara. Leon turun lebih dulu, dam membuka pintu 
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mobil untuk Lyra juga istrinya yang memangku 
Rapa. Kali ini 1a bersikap adil kepada dua wanita 


tercintanya. 


Linda dan Rapa dalam gendongannya 
berjalan lebih dulu, di susul Leon yang 
menggandeng tangan Lyra yang masih asyik 
fokus pada ponsel tanpa menatap sekeliling. 
Dalam lift pun Lyra lebih memfokuskan pada 
ponsel berkali-kali menghubungi nomor 
suaminya, mengirim banyak pesan yang tidak 
Juga mendapat balasan bahkan tanda di baca pun 


tidak ada. 


Keluar dari lift Leon masih setia 
menggandeng anaknya masuk ke ballroom yang 
ternyata sudah ramai di datangi para tamu. Lyra 
yang sadar pun langsung mendongakkan kepala 
menatap sekeliling, takjub dengan dekorasi pada 


ruangan luas ini. 
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Leon membawa anaknya untuk duduk di 
kursi yang sudah di sediakan, meja bundar yang 
cukup besar dengan kursi yang mengelilingi 
cukup banyak, namun masih kosong, baru diisi 
oleh Leon, Linda dan dirinya. Lyra menatap 
sekeliling, kembali memperhatikan dekorasi yang 
begitu indah dengan hiasan bunga-bunga asli 


yang terlihat hidup. 


Sekali lagi jiwa iri Lyra naik ke permukaan, 
apalagi saat melihat cake besar yang berbentuk 
sebuah istana yang diletakkan di sisi kanan 
ruangan besar ini. Dekorasi pernikahan 
impiannya ada di depan mata, namun Lyra sedih 
karena bukan dirinya yang menjadi ratu dalam 


keindahan ini. 


“Ma, ini pernikahan siapa?” Lyra bertanya 
dengan raut yang sebisa mungkin tidak 


menunjukkan rasa irinya. 
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“Nanti kamu akan tahu, sayang.” Linda 


menjawab dengan mengulas senyum lembutnya. 


Jika saat pernikahan Leo dan lamaran Levin, 
Lyra mengatakan rasa irinya secara langsung, 
namun kali ini Lyra memilih untuk 
menyimpannya seorang diri. Ia tidak mau 
membuat kedua orang tuanya sedih dan merasa 
bersalah. Tidak juga ingin membuat Pandu terlalu 
terbebani dengan keinginannya. Lyra hanya 
menundukkan kepala saat pembawa acara 


menyatakan bahwa acara akan segera di mulai. 


Saat pembawa acara itu menyebutkan bahwa 
sang mempelai laki-laki sudah datang dan di 
minta menaiki pelaminan Lyra memilih tetap 
menunduk, tidak ingin melihat siapa yang 
menjadi Ratu dan Raja di acara ini, yang pasti 


akan semakin membuatnya iri dan tidak tahan 
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untuk kembali merengek pada suami juga 


ayahnya. 


Terdengar tepuk tangan riuh yang berasal 
dari para tamu yang hadir. Lyra masa bodo dan 
terus menyibukkan diri pada ponsel yang 
dipegangnya sampai tidak menyadari bahwa meja 
besar yang semula kursinya masih kosong itu kini 


sudah terisi penuh. 


“Pertama-tama saya ucapkan terima kasih 


kepada semua tamu yang sudah hadir ...” 


Lyra merasa sangat familiar dengan suara 
dari mempelai Pria, namun 1a tetap tidak ingin 
mendongakkan kepala untuk melihat siapa orang 
itu, ia hanya takut bahwa suara itu hanya hadir 
karena imajinasinya. Lyra sangat berharap namun 
1a tidak ingin kecewa. Ini adalah dekorasi 


pernikahan impiannya, maka dari itu Lyra 
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memilih untuk terus menunduk bahkan kalau bisa 
ja ingin cepat keluar dari tempat ini sebelum rasa 
irinya semakin menjadi dan tidak dapat ia tahan 
untuk meraung meminta sang suami 


mewujudkannya. 


“... mungkin ini sedikit terlambat untuk di 
katakan sebagai resepsi pernikahan, mengingat 
usia rumah tangga kami yang sudah berjalan 
enam tahun, maka dari itu saya menggantinya 
sebagai peringatan usia enam tahun pernikahan 
kami juga sebagai perayaan ulang tahun anak 
kami yang dua hari lagi tepat berusia satu tahun. 
Ah, mungkin kalian bingung kenapa saya berdiri 
seorang diri di sini? Jawabannya karena istri saya 
tidak mengetahuinya. Ini saya jadikan sebagai 
kejutan untuknya mengingat selama pernikahan 
kami, saya tidak pernah sekali pun 


memberikannya kejutan. Lyra Amalia Yeima dan 


1311 


Nikah Muda 


Rapa Pratama Dzikra di mohon untuk menaiki 


: 29 
pelaminan, 


Sekali lagi Lyra menepuk-nepuk pipinya 
berharap bayangannya berhenti dan kembali 
menyadarkannya, namun hanya rasa sakit yang ia 
dapatnya sedangkan suara familiar itu terus 
mengiang di telinganya apalagi sejak namanya 
dan nama Rapa di sebutkan seolah terulang di 
kepalanya. Pikirannya terus 1a perintahkan untuk 
berhenti mengkhayal namun hatinya terus 
mendorong 1a agar naik ke atas pelaminan seperti 
apa yang di minta si mempelai pria. Pikiran dan 
hatinya terus berdebat sampai sebuah tepukan 


Lyra rasakan. 


“Ayok naik, itu suami kamu sudah 
menunggu,” ucapan Linda membuat Lyra 


semakin bingung, keningnya mengkerut dalam. 
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“Ayok Princess, sudah saatnya kamu berada 


di pelaminan bersama suamimu.” 


Leon sudah berdiri di samping kursi Lyra, 
sementara perempuan cantik itu masih tetap 
melongo tak paham, menatap ayahnya juga 
tangan Leon yang terulur secara bergantian, 
namun kemudian menerimanya. Linda berdiri 
dan memberikan Rapa pada Lyra yang langsung 
di terimanya. Berjalan dalam diam dan penuh 
pertanyaan. Lyra sampai tidak sadar bahwa kini 
sudah berada di atas pelaminan bersisian dengan 
laki-laki tampan dalam balutan jas hitam yang 
dalamnya dilapisi kemeja putih juga dasi kupu- 
kupu berwarna merah melingkar di kerah 


kemejanya. 


“Jangan bengong terus Princess,” bisik Leon 
tepat di telinga anaknya. Tangan yang semula 


mengait di lengannya Leon pindahkan pada 
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tangan Pandu setelah itu kembali turun dan ikut 


bergabung bersama istri dan yang lainnya. 


Rapa yang berada dalam gendongan Lyra 
menepuk wajah ibunya itu cukup keras sampai 
membuat Lyra terkesiap dan sadar akan dimana 
dia sekarang. Lyra menatap sekelilingnya,a 
banyak orang, dan menoleh ke sampingnya 
mendapati Pandu berdiri di sana dengan senyum 
mengembang sempurna dan menoleh pada meja 
yang semula 1a duduki, di sana semuanya sudah 
lengkap, bahkan Amel dan Dimas pun ada. 
Dalam hati Lyra bertanya sejak kapan teman dan 
mertuanya berada di sana? Namun kali ini yang 
lebih penting adalah kenapa Pandu ada di sini dan 
juga dirinya, Rapa ... 


“Oh Tuhan bangunkan aku segera dari 


mimpi indah ini!” teriak Lyra dalam hatinya. 


1314 


Nikah Muda 


“Yank,” panggil Pandu, sedikit 
menggoyangkan tangan istrinya. Lyra menoleh 
dan mendapati wajah suaminya yang terlihat 
cemas, juga Rapa yang sudah pindah ke pangkuan 
Pandu. Bahkan Lyra tidak sama sekali menyadari 


kapan anaknya itu beralih pada tangan Pandu. 


Lyra berkali-kali menggelengkan kepala 
juga menepuk-nepuk pipinya sambil bergumam 


tidak jelas. 


“Kenapa mimpi ini begitu terasa nyata? Oh, 
Tuhan segera sadarkan aku dari mimpi indah 1in1.” 
Lyra bergumam dan kembali menepuk pipinya 


cukup keras. 


“Jangan menampar pipi kamu sendiri 
sayang, kamu tidak sedang bermimpi. Ini nyata, 
pesta ini aku siapkan untuk kamu, untuk 


merayakan pernikahan kita yang tepat pada hari 


1315 


Nikah Muda 


ini genap berusia enam tahun. Ini sebagai ganti 
resepsi kita yang belum pernah aku wujudkan,” 
Pandu berucap lembut, mengusap pipi Lyra yang 
sedari tadi wanita itu tepuk-tepuk. Lyra menatap 
suaminya dengan tatapan tidak percaya, namun 
kemudian mencubit lengannya sendiri cukup kuat 


sampai 1a menjerit sakit. 


“Jadi 1n1 benar-benar bukan mimpi? Ini 
nyata, Pandu bukan halusinasi aku kan?” Pandu 
menggelengkan kepala sebagai jawaban. Dan 
melihat itu Lyra memekik bahagia, berhambur 
memeluk suaminya sampai tidak menyadari 


banyak orang yang menonton. 


“Malu-maluin lo, Ra!” satu teriakan itu 
menyadarkan Lyra dan dengan cepat melepaskan 
pelukannya dari Pandu menatap sekeliling, 
dimana ruangan luas yang sudah di dekor 


sedemikian cantik 1tu di penuhi dengan para tamu 
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undangan yang tidak sedikit menatapnya dengan 


pandangan geli. 


“Lyra Amalia Yeima, maaf karena aku baru 
bisa mewujudkan pesta impianmu, maafkan aku 
yang terlalu lama menunda resepsi pernikahan 
kita. Aku minta maaf jika selama pernikahan ini 
aku belum bisa membahagiakan kamu, menjadi 
suami yang baik dan berguna untuk kamu juga 


menjadi ayah yang baik untuk Rapa ...” 


“.... dulu aku tidak menginginkan 
pernikahan itu, tapi sekarang justru aku lebih 
tidak ingin kehilangan kamu. Terima kasih Lyra, 
terima kasih karena sudah bersedia menjadi 
pelengkap hidupku, menjadi bagian dari hidupku, 
juga menjadi ibu dari anak ku. Tanpa kamu dan 
Rapa mungkin aku tidak bisa sebagian seperti 
saat ini, terima kasih istriku. Terima kasih untuk 


semuanya. Aku sangat beruntung memiliki 
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kamu.” Pandu mengakhiri katanya dengan 
melayangkan kecupan pada kening Lyra yang 


sudah menangis terisak. 


Lyra menghapus air matanya yang 
membasahi pipinya, menatap Pandu dengan 
senyum terukir lalu beralih pada Rapa yang 
tengah mengalungkan tangannya di leher sang 


ayah. 


“Aku bahagia, Pan, aku bahagia menjadi 
istrimu, menjadi ibu dari anak kamu dan aku tidak 
pernah sekalipun menyesali telah memiliki kalian 
dalam hidupku. Aku minta maaf jika selama 
menjadi istrimu aku belum bisa menjadi seperti 
apa yang kamu inginkan, dan terima kasih karena 
kamu sudah memilihku untuk menjadi 
penyempurna hidupmu, terima kasih untuk 
kebahagiaan yang telah kamu berikan, terima 


kasih untuk kasih sayang yang selalu kamu 
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limpahkan padaku juga Rapa dan terima kasih 
untuk cinta yang telah kamu labuhkan padaku. 
Dan satu lagi, terima kasih untuk semua ini. Aku 
sampai gak percaya bahwa ini nyata untukku. 
Tadi aku sempat berpikir bahwa ini hanya 
khayalanku. Terima kasih Pandu, terima kasih 
sudah mewujudkannya untukku. Aku 


mencintaimu.” 


Lyra kembali berhambur pada pelukan 
Pandu, air matanya sudah mengalir deras 
membasahi wajah, 1a terharu karena pernikahan 
impiannya di wujudkan oleh suaminya. Entah 
harus mengungkapkan rasa terima kasih ini 


seperti apalagi saking bahagianya Lyra saat ini. 


“Ah iya satu lagi,” Lyra melepaskan 
pelukannya menyaka air mata kemudian menatap 
sang buah hati. “Selamat ulang tahun jagoan 


Bunda, semoga kamu tumbuh menjadi anak yang 
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baik, anak yang membanggakan dan cerdas. 
Panjang umur ya sayang, sehat selalu dan semoga 
selalu berada dalam lindungan Tuhan,” Pandu 
dan Lyra sama-sama melayangkan kecupan di 


pipi Rapa. 


Satu per satu tamu undangan naik ke atas 
pelaminan memberikan ucapan selamat pada 
ketiganya dan tidak sedikit yang menjawil pipi 
tembam Rapa karena gemas yang selalu membuat 
Rapa tertawa apalagi jika yang melakukan itu 
wanita muda yang cantik maka semakin girang 
dan lebar Rapa tertawa. Masih kecil tapi jiwa 


playboy-nya sudah begitu terlihat. 


Panggung diisi oleh Leo yang tengah 
menyanyikan sebuah lagu, di lanjut Levin yang 
juga tak ingin kalah memamerkan suara emasnya 
sampai membuat beberapa wanita muda menjerit. 


Ada juga beberapa orang yang tidak Lyra ketahui 
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ikut menyumbangkan lagu. Jika mereka-mereka 
lebih ke pada menyanyikan lagu baper yang 
menyentuh hati, berbeda dengan Bimo yang 
malah menyanyikan lagu Cari Jodoh dari band 
wali di temani Rangga yang juga ikut gilanya, dan 
itu menjadi hiburan tersendiri untuk para tamu 


juga Lyra. 


“Pada ganteng-ganteng gini kok gak laku 
sih, kenapa?” si pembawa acara bertanya, saat 


kedua orang sableng itu menyelesaikan lagunya. 


“Itu yang kita herman, Mbak,” Bimo 
menjawab dengan wajah yang sengaja ia buat 
sememelas mungkin. “Mbak tahu wanita yang 
duduk di pelaminan itu?” si pembawa acara 
mengangguk. “Dulu saya naksir dia, ah mungkin 
sampai saat ini, tapi di tolak. Mbak tahu 
alasannya karena apa?” si pembawa cara 


menggeleng kali ini. “Dia bilang saya terlalu 
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ganteng, jadi saya gak masuk dalam tipe laki-laki 
pujaannya,” para tamu tertawa termasuk si 


pembawa acara yang berada di sampingnya. 


Pandu yang tidak ingin obrolan ngaco bin 
ngaur temannya itu berlanjut langsung merebut 
mic yang ada di tangan Bimo dan langsung 
meminta laki-laki tampan namun tak laku-laku itu 
untuk turun dari panggung. Setelah mengucapkan 
beberapa kata maaf yang Pandu khususkan untuk 
kelakuan teman satunya itu, Pandu kini meminta 
istrinya untuk naik ke atas panggung dan 
meminta Lyra untuk berdiri di sampingnya 
sedangkan Rapa di minta berdiri di atas kursi 
yang berada di tengah-tengah mereka yang 
pastinya tetap Pandu dan Lyra pegang agar buah 
hatinya itu tidak terjatuh. 


Pemandu music mulai memainkan lagunya 


dan Pandu sudah siap dengan micnya. Lagu 
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mengalun indah sampai tepat pada waktunya 
Pandu menyanyikan bait demi bait dan ia 


khususkan lagu itu untuk sang istri tercinta. 


Ku bersyukur memiliki kamu 
Ku bahagia ada disampingmu 
hati ini terasa tenang bila kau selalu bersama 


diriku. 


Ku terima kekurangan kamu, kau terima 
kekurangan aku 
Lengkapilah lembar jalanku 


Untuk mengarungi di setiap langkahku 


Dari dalam hati kau takan terganti sampai nanti 
aku mati 


Dari dalam hati kau takan terganti ... 


Ku cinta kau setulus hati, ku sayangi kau 


sepenuh hati 
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Aku mohon kau tetap di sini 


Menemani aku sampai akhir nanti 


Kan ku jaga kau selama-lamanya 
Sampai raga tak lagi bernyawa 
Aku mohon kau tetap setia menemani aku 


sampai akhir dunia 
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Chapter 46 


Acara resepsi sekaligus juga Aniversary dan 
juga ulang tahun Rapa yang pertama selesai di 
selenggarakan hingga pukul tiga sore. Semua 
tamu sudah pulang dan tinggal menyisakan 
keluarga yang seperti biasa selalu berkumpul 
terlebih dulu sebelum nanti pulang ke rumah 


masing-masing. 


Sedari tadi Lyra tidak juga menyurutkan 
senyumnya, tergambar jelas bahwa wanita satu 


anak itu tengah berbahagia. 


“Kering gigi lo nanti, Dek senyum-senyum 
terus.” tegur Levin yang melayangkan cubitan di 


pipi adik satu-satunya itu. 
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“Syirik aja lo, Bang lihat gue bahagia,” 


dengus Lyra mendelik tajam. 


“Gak akan ada yang iri lagi kan sama pesta 
orang lain?” Lyra tertawa malu mendengar 


ucapan sang ayah dengan sarat akan sindiran. 


“Gak akan lah Dadd kan udah terwujud 
juga, dan Princess benar-benar berasa jadi ratu 
hari ini, di temani pangeran dari negeri dongen 
juga kurcaci lucu yang melengkapi. Princess 
bahagia banget, sampai gak tahu cara 
mengutarakannya. Terima kasih Pandu, Mama, 
Daddy, Papa Bayu dan Mama Ratih, Lily tahu 
kalian semua terlibat dalam kejutan itu. Terima 
kasih sudah mewujudkan mimpi Lily,” Lyra 
berucap dan tanpa di inginkan air matanya 


kembali menetes. 
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“Lo gak mau bilang makasih sama gue juga, 


Dek?” 


“Ngapan? Gue tahu, ya, Bang lo disini 
sebagai tamu bukan karena ikut andil membantu 
Pandu membuat semua ini. Dan gue juga yakin 
suami gue gak mungkin minta bantuan kalian, 


terutama lo,” Lyra menunjuk pada Leo. 


“Kok lo tahu kalau kita-kita gak terlibat dan 
di ajak diskusi sama laki lo?” heran Leon 


bertanya. 


“Karena mulut kalian bocor semua, 
makanya gue gak libatin kalian.” Kali ini Pandu 
yang menjawab. Sedangkan kedua laki-laki 
tampan itu menggaruk tengkuknya sambil 


cengengesan. 


“Oh iya, Mel, Dim kok kalian juga bisa 
datang? Kapan pulangnya?” Lyra mengalihkan 
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tatapan pada kedua sahabat yang baru kali ini 


kembali bertemu. 


“Kita udah seminggu balik. Rencananya 
kembali menetap tinggal disini,” Amel menjawab 


yang diangguki Dimas. 
“Kapan nikahnya?” lagi Lyra bertanya. 
“Dua bulan lagi.” Sepasang kekasih itu 
menjawab kompak. Semua orang mengangguk 


dan mendoakan untuk kelancaran hingga menuju 


hari H. 


“Yank, nih kado dari aku,” Pandu 
memberikan sebuah kotak yang cukup besar 
terbungkus oleh kertas kado berwarna merah 


muda polos. 


“Isinya apa nih?” 
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“Buka aja, nanti kamu akan tahu,” Pandu 
menjawab dengan senyum yang terukir. Lyra 


mengangguk dan menurut. 


Selesai membuka kertas dan membuka 
penutup kotak tersebut nyatanya hanya berisi 
kotak yang juga terbungkus kertas kado berwarna 
biru langit begitu selanjutnya sampai tiga warna 
kertas kado. Jelas Lyra kesal karena merasa 
dipermainkan inginnya ia melempar kotak 
tersebut namun rasa penasarannya lebih besar. 
Menyesal. itu kata pertama yang Lyra keluarkan 
saat kembali membuka kotak tersebut yang 
nyatanya masih berisi sama, sebuah kotak yang 


ukurannya semakin kecil. 


“Sebenarnya kamu niat gak sih ngasih aku 
kado, Pan?” kesal Lyra yang saat ini sudah di 
tertawakan oleh semua orang yang berada di meja 


besar itu. 
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“Ya niat dong sayang, coba deh kamu buka 


yang itu dan kamu akan tahu apa isinya.” 


“Beneran? Bukan kotak lagi “kan?” Pandu 
menggelengkan kepala. “Awas aja kalau isinya 
kotak lagi aku pastiin kamu tidur di luar malam 
ini,” ancam Lyra sungguh-sungguh dan kembali 
membuka kertas kado yang berwarna merah, dan 
saat membuka penutup kado tersebut 1a di buat 
terkejut, air matanya langsung menetes, lalu 


memeluk Pandu dan menggumamkan kata terima 


kasih berkali-kali. 


“Sini aku pakein,” pinta Pandu yang 
langsung di serahkan Lyra. Pandu mengambil isi 
dari kotak tersebut dan memakaikannya di leher 
jenjang Lyra. Sebuah kalung berlian cantik 
berbandul ‘love’ sederhana namun begitu cantik. 


Lyra menyukainya. 
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“Terima kasih suamiku. Terima kasih untuk 
semuanya.” Satu kecupan Lyra darat kan pada 
bibir suaminya, tidak peduli dengan mereka yang 
mendengus kesal atas kelakuannya. Toh tidak ada 
yang salah karena 1a mencium suaminya sendiri, 


bukan suami orang lain. 


Lyra membuka satu per satu kado dari teman 
juga keluarganya dan Lyra juga Pandu jelas 
bahagia menerima semua itu dan tidak lupa 


mengucapkan terima kasih. 


“Nih kado dari gue sama Leo,” Luna 
langsung menyodorkan dua kertas yang setelah di 


baca adalah sebuah tiket bulan madu ke Paris. 


“Sombong lo curut mentang-mentang anak 
sultan, ngasi kado sampai gak di bungkus gitu. 


Biar apa, hah, biar yang lain 111?” Levin mencibir. 
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“Kenapa lo Bang? Iri? Mau juga? Nanti gue 
kasih tiket bulan madu ke gunung merapi,” Leo 
menjawab, yang langsung mendapat geplakan 


keras dari Levin. 


“Gimana, Ly, suka kan kadonya, gue masih 
ingat loh dulu lo pengen bulan madu dan bikin 
anak di di atas menara itu, nah jadi gue wujudin 
deh tuh mimpi lo,” ucap Leo yang menaik 
turunkan alisnya, bangga karena bisa 
mewujudkan salah satu impian sahabat sejak 


orokn ya. 


Lyra tentu saja bahagia, apalagi mengingat 
bahwa Negara yang akan di kunjunginya 
merupakan tempat paling romantis dan sangat 
ingin Lyra kunjungi, namun ia teringat sesuatu 
yang harus dengan terpaksa mengembalikan tiket 


tersebut. 
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“Gue bahagia sebenarnya dapat tiket ini, 


Lun, Le tapi sorry gue gak bisa terima,” 


“Loh kenapa? Lo gak kepengen lagi bikin 
bayi di itu menara?” heran Leo dan semua orang 


menatap ke arah Lyra. 


“Bukan gitu, Le, tapi ada alasan lain yang 


buat gue gak bisa untuk pergi ke sana,” 


“Kenapa sayang? Aku senang kok kalau kita 
berangkat ke sana, lagian Papa juga pasti kasih 
aku cuti kok buat kita pergi ke sana,” kini giliran 


Pandu yang bertanya dengan heran. 
“Karena ....” 


Lyra merongoh sling bag yang sedari tadi 
dibawanya, menatap satu per satu orang yang 
duduk melingkari meja bundar di hadapan 


mereka. “Aku gak bisa pergi karena ini,” Lyra 
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meletakan benda persegi panjang berukuran kecil 
ke atas meja yang langsung di ambil oleh Pandu 


dan melihat garis dua berwarna merah di sana. 
“Kamu hamil?” 
“Lo hamil, Ra?” 


Pekikan bahagia itu meluncur bersamaan 
dari semua orang yang berada di sana. Lyra 
mengangguk pelan kemudian menunduk. Pandu 
yang semula tersenyum lebar perlahan 
menghilang saat melihat wajah istrinya yang 
berubah murung. Dengan lembut Pandu menarik 
dagu sang istri agar wanita cantik itu mendongak 


dan menatapnya. 


“Kamu kenapa? Gak bahagia dengan 
kehamilan ini?” suasana yang semula riuh 
mendadak hening saat mendengar pertanyaan 


Pandu yang di tujukan pada sang istri. Semua 
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orang menatap kedua orang itu, menunggu 


dengan penasaran. 


“Bukan gitu, Pan. Aku bahagia saat tes dua 
hari lalu dan mendapati aku positif hamil, aku 
bahagia banget, tapi ... tapi Rapa masih kecil, 
Pan, aku takut gak bisa mengurus anak-anak 
aku,” Lyra yang kini sudah meneteskan air 


matanya pun kembali menunduk. 


Pandu langsung membawa istrinya ke dalam 
pelukan. Linda dan Ratih yang sejatinya adalah 
seorang ibu paham betul apa yang di rasakan 
Lyra. Memang mengurus anak itu bukanlah 
perkara mudah apalagi di usia Lyra yang masih 
begitu muda dan juga Rapa baru saja menginjak 
usia satu tahun, usia dimana dia sedang aktif- 
aktifnya bergerak dan merealisasikan keingin 


tahuannya pasti akan sangat repot dan 
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melelahkan, apalagi jika di tambah dengan 


kondisi hamil. 


“Kamu jangan takut sayang, kami semua 
akan membantu kamu. Jangan khawatir, karena 
kami tidak akan membuat kamu kerepotan 
seorang diri,” Ratih membuka suara, mengulas 


senyum lembut yang menenangkan. 


Pandu menyeka air mata yang membasahi 
pipi Lyra, menangkup wajah cantik istrinya lalu 
1a kecup kedua mata basah itu bergantian. 
“Dengar “kan sayang, kamu gak sendiri, ada aku 
yang akan membantu mengurus buah hati kita, 
ada Mama Ratih, Mama Linda, Papa dan ada 
yang lainnya juga yang pasti bersedia membantu 


kita.” 


Lyra akhirnya mengembangkan senyum, 


dan mengucapkan terima kasih. 
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Kekhawatirannya kini berubah menjadi rasa lega. 
Tangannya terulur untuk mengelus perut datarnya 
yang kini kembali terisi oleh malaikat kecil. 
Semoga ia dapat melewati masa hamil sekaligus 


mengurus Rapa dengan mudah. 


“Kok bisa lo hamil lagi, Dek, bukannya 
selalu minum pil pencengah?” Levin bertanya 


heran. 


“Ck. Sialan emang Si Pandu, pil gue dia 
umpetin dan gue lupa buat beli lagi. Jadi ya ini 
hasilnya, kecebongnya tumbuh di perut gue,” 
Lyra menjawab seraya memberikan delikan tajam 
pada suaminya yang cengengesan sedangkan 


yang lain tertawa. 


“Kalian di cepetin aja nikahnya, Dim, Mel 
biar susul Lyra punya baby, noh, Luna juga lagi 
bunting, di tambah Lyra, bentar lagi Devi juga 


1337 


Nikah Muda 


pasti isi, akan seru kalau kalian hamil barengan 
sekalian bikin repot tuh para suami,” ucap Bayu 


yang kemudian diangguki para orang tua. 


Tidak terasa hari sudah beranjak malam, 
Pandu dan Lyra baru saja selesai Mandi, 
sedangkan Rapa di bawa oleh Levin dan Devi atas 
permintaan Leon, para orang tua bilang untuk 
melepaskan Rapa dari ASI yang sudah harus 
mulai di hentikan dan terpaksa berpindah pada 
susu formula. Meski Lyra tidak tega, akhirnya 
tetap menyetujui karena ini pun demi kebaikan 


anaknya. 


Lyra duduk bersandar pada suaminya, hanya 
mereka berdua yang ada di rumah karena B1 Nani 
sudah dari dua hari lalu di ambil oleh sang mama. 


Kembali merasakan sepi tanpa ada hadirnya sang 
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buah hati yang biasa membuat harinya kerepotan 


dengan tingkah aktif Rapa yang menggemaskan. 


Pandu memeluk erat tubuh 1strinya 
melayangkan kecupan demi kecupan pada 
seluruh wajah cantik Lyra dengan senyum dan 


binar bahagia di kedua mata pria itu. 


“Terima kasih sayang sudah menemaniku 
hingga detik ini, sudah melahirkan Rapa untuk 
menjadi pelengkap hidupku dan di tambah 
dengan kehadiran baru makhluk kecil yang akan 
semakin melengkapi rumah tangga kita. Dulu, 
menikah di usia muda tidak pernah sekali pun 
terbayang dan tidak juga menjadi keinginanku. 
Karena bagiku itu hanya akan menghambat masa 
depan yang ingin kuraih, tapi ternyata 
pemikiranku salah, justru dengan ini masa 
depanku semakin tertata. Dulu tujuanku adalah 


kesuksesan, tapi setelah menikah dan mengenal 
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lebih dekat kamu tujuanku berubah menjadi 
hidup bersamamu dan anak-anak kita. Aku 
bahagia, Ra. Terima kasih karena berkat kamu 
aku percaya bahwa menikah muda bukanlah 
sesuatu yang harus di hindari, justru menikah 
muda mengajarkan aku sebuah kedewasaan lebih 
awal, mengajarkan aku bertanggung jawab dan 


mengajarkan aku arti sebuah kebahagiaan.” 


Pandu semakin erat memeluk istrinya 
mencurahkan segala rasa bahagia yang tengah 
dirinya rasakan dan lewat pelukan ini jugalah 
Pandu mewakili sebuah kata tentang 
beruntungnya 1a memiliki perempuan seperti 
istrinya juga ungkapan kasih sayang yang begitu 
besar sampai ia tidak mampu untuk 


mendeskripsikannya. 


Cinta itu buta, ya memang benar karena 


mengingat sejak awal pernikahannya Pandu 
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berkali-kali menggoreskan luka di hati Lyra yang 
mampu dengan mudah wanita cantik 1tu maafkan. 
Mungkin sebagian orang akan mengatakan 
bahwa dirinya terlalu bodoh, bodoh karena mau- 
mau saja memaafkan walau sudah berkali-kali di 
sakiti. Tapi karena satu alasan yang bernamakan 
CINTA, Lyra tidak mau menanggapi semua 
tanggapan orang, Ia hanya percaya pada hatinya, 
percaya bahwa semua akan indah pada waktunya, 
dan sekarang kepercayaannya itu terbukit. Lyra 
tidak menyesal, justru ia merasa bangga karena 
mampu mengalahkan egonya yang selalu 
mendorong untuk pergi menjauh. Ia bahagia 
dengan keputusan yang di ambilnya, dan kini 1a 
lebih bahagia karena seseorang yang sedari awal 


ja pertahankan membalas perasaannya. 


Cinta sejati memang tidak pernah hadir 


langsung saat itu juga karena sebelum 
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menemukan cinta yang tepat selalu ada perasaan 
yang salah, pelabuhan yang hanya hadir untuk 
persinggahan. Itu semua Tuhan hadirkan untuk 
memberi kita pelajaran juga penilaian tentang 
mana yang harus di tinggalkan juga mana yang 


harus dipertahankan. 


Ingat menikah di usia muda tidak selalu 
berakhir dengan tragis, 1tu semua tergantung cara 
kita menyikapi dan mempertahankannya. Jika 
pun tidak berhasil itu bukan karena kesalahan ego 
dan usia namun Tuhan memang memberikan 
jodohmu hingga batas itu. Jangan salahkan 
kedewasaan, karena itu belum tentu menjamin 
pernikahan bertahan selamanya. Menikah tidak 
harus memandang usia, muda atau pun tua jika 
Tuhan sudah memberikan yang tepat maka cinta 
akan tetap melekat. Jadi kenapa harus takut untuk 


menikah muda? 
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Bonus chapter #1 


“Kamu kapan pulang?” tanya Lyra begitu 
teleponnya tersambung dengan sang suami 


tercinta. 


“Sebentar lagi aku pulang. Ini baru keluar 


dari ruang meeting. ” 


“Pulangnya jangan lupa beliin aku makanan 
ya, Ayah.” Lyra berkata manja lewat sambungan 


telepon. 


“Iya nanti aku beliin, mau apa?” tanya 


Pandu dari seberang sana. 


“Maunya soto kereta, tapi kayaknya gak ada 
yang jual, ya?” bibir Lyra mengerucut lucu. Luna 


dan Devi yang berada dekat dengan perempuan 
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itu, berdecih pelan mendengar keinginan ibu 


hamil satu itu. 
“Hm. 33 


“Ya udah kalau gitu beliin aku rujak tumbuk 


29 


a—- 


“Bunda sayang, kamu gak bisa makan 
pedas, jadi jangan minta itu. Aku gak akan 
turutin!” tegas Pandu, membuat Lyra cemberut, 
walau tahu bahwa sang suami tidak akan 


melihatnya. 


“Kalau gitu aku minta beliin pesawat aja, 
yang dalamnya di penuhi coklat sama sosis 
bakar.” Pinta Lyra, membuat lawan bicaranya di 
seberang sana menghela napas, menyabarkan diri 
untuk tidak mengutuk istrinya sendiri. Tidak jauh 
berbeda dengan kedua wanita hamil lainnya yang 


kini sama-sama mengusap perut mereka masing- 
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masing sambil terus menggumamkan kata amit- 
amit, tidak ingin anak-anaknya nanti aneh seperti 


Lyra. 


“Bundanya Rapa yang cantik dan montok, 
bisa gak permintaannya yang wajar aja? Ini 


sebentar lagi aku mau otw pulang loh?” 


Lyra terkekeh kecil mendengar nada kesal 
dari suaminya. “Ya udah, terserah kamu mau 
bawa apa aja, yang penting harus sosis bakar, sate 
yang gak pakai bumbu, soto lamongan, bakmi, 
sama jangan lupa nasi padang pakai rendang dan 


cum--” 
Tut ... tut. 


Belum selesai Lyra menyebutkan semua 
makanan yang di pesannya pada sang suami, 


sambungan telepon sudah lebih dulu di putus oleh 
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Pandu, membuat Lyra mendengus kesal dan 


melempar ponselnya ke sofa. 


“Dasar laki nyebelin, bini belum selesai 
bicara udah main matiin aja teleponnya. Awas aja 
lo kalau pulang, gak akan gue bukain pintu. Bodo 
amat lo tidur di luar juga, gak mau gue peduliin. 


p? 


Nyebelin!” omel Lyra dengan bersungut-sungut. 


Luna dan Devi yang berada di samping 
perempuan itu hanya menggelengkan kepala, 
tidak habis pikir dengan tingkah sahabatnya yang 
memang lebih sering anehnya di bandingkan 


waras. 


“Mimpi apa gue punya calon besan kayak 
gini!” keluh Luna menggelengkan kepala, sambil 


mengusap-usap perutnya yang sudah membesar. 


“Jelas mimpi indah, Lun. Anak lo nanti 


bahagia punya mertua kayak gue, secara gue 
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cantik, baik ... beuh pokonya idaman. Lo gak 
akan nyesel punya besan kayak gue.” Lyra 
membanggakan dirinya sendiri, membuat Luna 
berekspresi seolah ingin muntah dan memutar 
bola matanya malas, kemudian bangkit dari 


duduknya dan mengabaikan sahabatnya satu itu. 


Meladeni Lyra memang tidak semudah itu, 
dan Luna masih sayang pada kandungannya, 1a 
belum siap melahirkan untuk saat ini. 
Kandungannya baru menginjak usia delapan 
bulan, jelas saja itu belum saatnya sang putri 


dalam kandungan keluar dari perutnya. 


“Lo mau ke mana, Lun?” teriak Devi yang 


sejak tadi asyik dengan rujak Mangga-nya. 
“Cari makanan.” Balas Luna berteriak juga. 


“Doyan banget kayaknya lo berdua main 


teriak-teriakan?” Lyra menggeleng-gelengkan 
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kepala, tidak habis pikir pada kedua wanita yang 
sama-sama hamil itu, mereka seolah berada di 


hutan, begitu senang saling berteriak. 


“Ck, gak sadar diri!” cibir Devi, kembali 


melanjutkan mengemil rujak Mangga-nya. 


Wanita hamil satu ini memang begitu 
menggemari makanan asam dan pedas itu sejak 
mengandung, membuat Lyra tidak jarang 
meringis dan mengusap perutnya yang sudah di 


pastikan akan mulas. 


Mengabaikan Devi dengan makanannya, 
Lyra beberapa kali menoleh pada jam yang 
menempel di dinding ruang tengah tempatnya 
duduk saat ini, menonton tayangan kartun di layar 


televisi. Tak sabar menunggu suaminya pulang. 
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“Mau gak, Ra?” tawar Luna yang baru saja 
kembali dengan semangkuk buah-buahan yang 


sudah di kupas dan di potong-potong. 


“Kalian berdua selain gemar teriak, gemar 
juga ngabisin makanan di rumah gue. Lo gak tahu 
itu gue beli pakai uang?” sebal Lyra menatap 
makanan di meja serta semangkuk besar buah- 


buahan yang ada di pangkuan Luna. 


“Kita kan lagi ada di rumah lo, jadi udah 
seharusnya lo suguhin kita makanan.” Kata Devi 


tanpa menoleh sedikitpun pada si lawan bicara. 


“Cih, lo berdua mah selain tamu gak di 
undang, juga tamu yang gak tahu diri. Mana ada 
tamu berani masuk dapur orang sembarangan, 
ngambil makanan seenaknya dan numpang 


makan sesukanya. Untung laki gue banyak duit.” 
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Decih Lyra, menatap kedua sahabat tidak tahu 


dirinya itu dengan sebal. 


“Nah justru itu, karena laki lo banyak 
duitnya, gue yakin lo sama laki lo bingung mau 
ngabisin tuh duit gimana, makanya kita bantuin.” 
Devi menaik turunkan alisnya dengan senyum 


menyabalkan, mengundang dengusan Lyra. 


“Jangan lupa lo, Ra, kalau laki gue juga 
ngasih uang belanja sama lo.” Luna buka suara 
mengingatkan sahabatnya itu, bahwa dirinya 


tidak makan dengan gratis. 


“Dih apaan, Si Lele cuma ngasih duit lima 
ratus ribu doang sebulan, di kira itu cukup untuk 


biaya makan lo sama dia? Tekor gue yang ada.” 


“Hitung-hitung amal lo, Ra sama mereka. 


Nanti rezeki lo makin banyak, karena membantu 
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kaum dhuafa.” Ujar Devi ringan, membuat Luna 


memberikan jitakkannya. 


Lyra lagi-lagi mendengus, kemudian pergi 
dari hadapan kedua sahabatnya itu, begitu 
mendengar suara mobil yang masuk. Lyra yakin 
bahwa itu adalah mobil suaminya, 1a sudah cukup 
hapal suara mesin mobil suaminya, bahkan milik 
Leo dan Levin sekalipun yang memang terdengar 
berbeda di telinga Lyra. Dengan tidak sabar, Lyra 
melangkah menuju teras. Wanita hamil yang 
beberapa saat lalu mengatakan tidak akan 
membukakan pintu rumah untuk suaminya itu, 
nyatanya hanya kebohongan semata, membuat 


Luna dan Devi memutar bola mata. 


“Pesanan Bunda di bawain gak?” tanya Lyra 


langsung, begitu suaminya keluar dari mobil. 
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“Kamu suami datang bukannya di sambut 
dengan pelukan hangat, malah langsung nanyain 


pp? 


pesanan, dikira aku abang ojol!” dengus Pandu 
pelan, meraih pinggang istrinya, lalu 
melayangkan kecupan singkat di kening Lyra, 
kebiasaan yang selalu dirinya lakukan di saat 


pulang kerja atau berangkat. 


“Abis aku udah gak sabar pengen makan, 
bayi kita udah kelaparan.” Lyra memberikan 
cengirannya. Menggemaskan, itulah yang selalu 
Pandu gumamkan di dalam hatinya di saat sang 
istri mengeluarkan ekspresi lucunya. Satu lagi 
kecupan Pandu berikan, lalu kembali ke dalam 
mobil dan mengambil kantong-kantong berisi 
makanan pesanan si ibu hamil yang semakin hari 


semakin banyak permintaannya. 


“Uhhh, terima kasih suamiku sayang!” seru 


Lyra gembira menerima semua makanan itu. Satu 
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hadiah berupa kecupan Lyra berikan sebelum 
melenggang pergi membawa serta makanannya, 
dan meninggalkan Pandu seorang diri di samping 


mobilnya. 


“Giliran udah dapat makanan gue di lupain. 
Untung sayang, kalau enggak undah gue karungin 


lo, Ra.” 


Lyra membawa semua makanan dari 
suaminya itu menuju dapur, mengeluarkan satu 
per satu dari kantongnya dan menata di atas meja. 
Wangi dari sosis bakar kegemarannya menyeruak 
masuk indera penciumannya, di tambah dengan 
wangi dari sate yang tidak diberi bumbu, jangan 
lupakan soto dan nasi padangnya, membuat Lyra 


tidak sabar untuk melahap semua itu. 


Masa bodo dengan kemungkinan berat 


badannya yang akan bertambah, yang penting 
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dirinya puas memakan apa pun yang ia inginkan. 
Lagi pula Pandu tidak masalah dengan ukuran 
tubuhnya, karena menurut Pandu itu tidak sama 
sekali mengurangi kecantikannya, jad, tidak perlu 


membuat Lyra khawatir. 


“Bagi dong, Ra,” Devi yang hendak 
mengambil minum bertahan di meja makan 
begitu mencium bau harum dari makanan yang 


ada di meja makan. 


“Gak!” tepis Lyra begitu tangan sang kakak 


ipar hendak menyentuh sate di depannya. 


“Pelit banget, anak gue nanti ngeces loh, 


Ra?” 


“Bodo amat, yang ngeces juga anak lo bukan 
anak gue.” Ujar Lyra tidak peduli, menggeser 
jauh makanannya agar tidak di ambil oleh Devi 


yang saat ini cemberut. 
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“Ish, Lyra, adik ipar gue yang cantik dan 
semok, please minta. Kita sama-sama hamil loh, 
masa gak ngerti keinginan gue?” Devi 
menampilkan wajah memelasnya, benar-benar 


tergoda dengan makanan milik adik iparnya itu. 


“Ini juga anak gue yang larang, gimana 
dong?” wajah polos Lyra berikan, membuat Devi 
mendengus kecil dan bangkit dari duduknya, 
menghentakkan kaki seraya pergi dari dapur 
meninggalkan Lyra yang mengerjapkan matanya 
polos, dan meringis bersalah. Namun setelahnya 
mengedikkan bahu tidak peduli, dan memilih 
untuk melanjutkan memakan semua makanan itu 
hingga habis tak tersisa. Setelah itu barulah Lyra 
meninggalkan meja makan, membiarkan asisten 
rumah tangganya membersihkan bekas 


makannya. 
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“Devi sama Luna mana?” tanya Lyra pada 
suaminya yang saat ini duduk di ruang tengah, 
sudah mengganti pakaiannya dengan kaus dan 
celana pendek selutut. Terlihat semakin tampan 


dan santai. 


“Barusan pulang di jemput para suami.” 
Jawab Pandu, menepuk sofa di sampingnya, 


meminta istrinya itu untuk duduk. 


Lyra mengangguk paham, dan menuruti 
sang suami, menyandarkan kepalanya di dada 
bidang Pandu yang selalu menjadi tempat 


ternyamannya. 


“Gimana kabar anak kita?” tanya Pandu 


seraya mengusap lembut perut buncit istrinya. 


“Nendangnya makin kencang, perut aku 
sampai sakit,” adu Lyra dengan bibir yang 


mengerucut, mengingat sejak di tinggal Pandu ke 
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kantor tadi anaknya itu mulai berulah dan 
membuat perutnya keram, sampai Lyra tidak 


sanggup untuk berdiri. 


Mendengar itu, tangan Pandu semakin 
mengelus sekeliling perut buncit istrinya, mencari 
bagian mana yang sekiranya akan mendapat 
tendangan dari anak keduanya, hingga tangan 
Pandu tiba di bagian sisi kiri perut Lyra, 
tendangan cukup kuat ia rasakan, bersamaan 


dengan ringisan pelan Lyra. 


“Anak kamu gitu, setiap aku ngadu pasti 


nendangnya makin kencang.” 


Tawa Pandu berderai melihat wajah 
cemberut istrinya, kemudian melayangkan 
kecupan di puncak kepala istrinya, setelah itu 
mengubah posisinya menjadi berlutut di bawah 


sofa, menghadap perut istrinya, lalu melayangkan 
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kecupan demi kecupan di sana. “Nendangnya 
jangan kencang-kencang, ya, sayang, kasihan 
Bunda-nya kesakitan.” Kembali Pandu 


melayangkan kecupannya di perut buncit itu. 


“Iya Ayah, adek gak akan kencang-kencang 
nendangnya, tapi ayah elus perutnya bunda, ya? 
Adek pengen di elus Ayah terus.” Lyra berkata 


dengan menirukan suara anak kecil. 


Pandu terkekeh kecil, lalu memberikan 
kecupan di bibir istrinya itu dengan gemas. “Adek 
gak mau sekalian Ayah tengokin gitu?” tanya 
Pandu dengan nada menggoda pada berut buncit 


istrinya. 
Pletak. 


Sentilan panas Lyra daratkan di kening 
Pandu. “Itu mah maunya kamu!” Lyra 


mencebikkan bibirnya, sementara Pandu kembali 
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mengeluarkan tawanya. Naik ke sofa, Pandu 
berbaring dengan berbantalkan paha Lyra, 
menghadap perut istrinya dan mengajak ngobrol 
anak keduanya yang kurang lebih empat bulan 
lagi akan lahir ke dunia, sampai pasangan Leo- 


Luna datang mengacaukan aktivitas Pandu. 


“Nanti aja, Pan, sekarang perut butuh 
asupan. Lebih baik makan dulu, biar ada tenaga 
buat nengokin anak lo di dalam perut ibunya. Nih, 
sekarang aja gue mau makan banyak biar kuat 


sampai pagi.” 
Buk. 
Buk. 


Dua bantal sofa melayang tepat mengenai 
Leo, dan itu tentu saja hadiah dari kedua 


perempuan hamil yang selalu merepotkannya. 
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“Tidur di luar kamu malam ini, Le!” ujar 


tajam sang istri tercinta. 


“Di luar dingin, sayang. Lagi pula emang 
kamu bisa tidur sendiri?” Leo menaik turunkan 
alisnya, ancaman yang di berikan istrinya itu 
bukan apa-apa, karena Leo jelas tahu kelemahan 
istrinya yang memang belakangan ini sulit sekali 
tertidur jika tidak mendapatkan elusan dari 
tangannya. Berterima kasih lah pada anak dalam 
kandungan istrinya yang memang berpihak 


padanya. 


Luna hanya mendengus pelan, tidak lagi bisa 
berucap karena apa yang di katakana laki-laki itu 
memang benar, dirinya tidak bisa tidur tanpa 


pelukan dan elusan suaminya. 


“Selalu gitu ya perempuan acamannya,” 


Pandu menggelengkan kepala tak habis pikir, 
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pasalnya Lyra dan Luna memang tidak jauh 
berbeda. Selalu menggunakan ‘tidur di luar’ 


sebagai ancaman. 


“Kamu mau nyoba beneran tidur di luar?” 
tanya Lyra pada suaminya. “Aku bisa loh tega 
sama kamu.” lanjut Lyra dengan tatapan 


seriusnya, dan itu membuat Pandu meringis ngeri. 


“Bun, tahu gak di depan kantor Ayah ada 
café yang baru buka tadi pagi? Katanya makanan 
di sana enak-enak dan menunya juga banyak, ada 
kebabnya juga. Besok Ayah ajak Bunda ke sana, 
mau gak?” dengan cepat Pandu mengalihkan, 
sebelum berakhir tak baik. Ia masih nyaman tidur 
di ranjang sambil memeluk istrinya dari pada 
harus bertempur dengan nyamuk di luar yang 
akan mengakibatkan kulitnya gatal dan bentol- 
bentol. 
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“Cih, mengalihkan.” Cibir Leo memutar 
bola matanya, tapi Pandu tidak mempedulikan 
itu, memilih membawa istrinya menuju dapur 
untuk segera makan, sambil terus menceritakan 
cafe baru yang memang ada di depan kantornya, 
tadinya Pandu tidak berniat menceritakan itu, 
karena tahu bahwa Lyra pasti akan merengek 
memintanya untuk membawa ibu hamil itu ke 
sana. Namun saat ini, lebih baik membahas itu 
dari pada harus berakhir tidur di luar. Untungnya 
wanita hamil kesayangan Pandu itu begitu mudah 
di alihkan jika menyangkut makanan, mata Lyra 
akan berubah murahan begitu mendengarnya. 


Dan itu adalah keuntungan bagi Pandu. 
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Bonus Chapter #2 


Sesuai janji, Pandu hari ini mengajak 
istrinya ke cafe yang berada di depan kantornya. 
Sebenarnya bukan dengan sukarela, tapi karena 
perkataannya semalam, yang akan membawa 
wanita hamil itu ke sana, membuat Lya 
menagihnya sejak bangun tidur, dan Pandu mau 
tidak mau harus membawa serta istri cantiknya ke 
kantor, sebelum jurus merajuk Lyra berikan dan 


berakhir menyengsarakannya. 


Beruntungnya, Rapa belum pulang dari 
masa liburannya dengan kakek dan neneknya, 
tapi kesialannya pun ikut serta Pandu dapatkan, 
karena sang istri yang sejak tiba di kantor terus 
saja menanyakan kapan cafe itu buka, membuat 


Pandu tidak fokus pada pekerjaannya, dan sama 
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sekali tidak ada satu pun pekerjaannya yang 
selesai. Inilah alasan kenapa Pandu malas 
membahas mengenai tempat makan pada istrinya 
yang tengah hamil itu. Dan semalam adalah 
kesalahan yang harus Pandu sesali, 1a juga 
sepertinya harus menyalahkan Leo akan hal 


semalam. 


“Jadi, Bunda mau pesan apa?” tanya Pandu 
untuk ketiga kalinya sejak tiba di cafe depan 
kantornya, menuruti keinginan sang istri tercinta 
yang sedang mengandung buah hatinya yang 


kedua. 


“Aku bingung. Ini menunya banyak banget, 
aku jadi pengen pesan semuanya.” Lyra 
memberikan cengirannya pada Pandu yang 


langsung saja memberikan delikan. 
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“Pilih yang sekiranya memang kamu mau, 
Bun. Kalau pesan semua, nanti sayang kalau gak 
habis.” Pandu berucap lembut, memberikan 
pengertian pada sang istri tercinta karena 
terkadang, wanita hamil itu selalu menyalah 
artikan maksudnya. Membuat Pandu harus ekstra 
hati-hati, jangan sampai menghancurkan mood 
ibu hamil, apalagi sampai menyentil sisi 


sensitifnya. Bisa bahaya jika itu sampai terjadi. 


“Ya udah, deh, aku pengen kebabnya, terus 
nasi goreng sea food, crispy chiken, nachos, 
dimsum sama pisang nutela. Mimnumnya aku mau 
es jeruk.” Lyra tersenyum begitu lebar selesai 
menyebutkan pesanannya. Itu membuat Pandu 
melongo dan menelan ludahnya susah payah. 
Hanya mendengar pesanan istrinya saja, Pandu 
sudah merasa kenyang, apalagi melihat makanan 


tersebut dan melahapnya, membuat Pandu 
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bertanya-tanya mengenai kapasitas perut istrinya 
itu. Apa tidak akan membuat bayi dalam perutnya 
sesak gara-gara kebanyakan makanan? 
Sayangnya Pandu tidak pernah belajar mengenai 
ilmu kedokteran, jadi tentu saja dirinya tidak 


memahami itu. 


“Gak kebanyakan?” tanya Pandu sedikit 
ragu, berharap bahwa istrinya mau mengurangi 
pesanannya, bukan masalah tagihannya yang 
Pandu khawatirkan, melainkan perut istrinya, apa 


tidak akan meledak jika makan sebanyak itu? 


“Apa perlu aku tambah lagi pesanannya?” 
dengan cepat Pandu menggelengkan kepala, dan 
meminta pelayan yang berdiri di depan meja 
mereka untuk menyiapkan semua yang di pesan 
1strinya. Beruntung pelayan cafe itu segera pergi, 
jadi idak membuat Lyra kembali menambahkan 


pesanannya. 
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“Kamu gak pesan?” tanya Lyra saat 
menyadari bahwa suaminya itu tidak 


menyebutkan apa pun yang di pesannya. 


“Enggak, aku masih kenyang.” Lyra hanya 
mengangguk mendengar jawaban suaminya, lalu 
menatap sekeliling cafe yang masih sepi, karena 
memang baru saja buka dan makan siang masih 
beberapa jam lagi. Bisa di bilang, di pagi 
menjelang siang ini Lyra adalah pelanggan 


pertama. 


“Suasananya enak. Cocok juga untuk 
nongkrong,” ucap Lyra saat matanya masih asyik 
menjelajah bangunan cafe yang terlihat keren dan 
nyaman menurutnya. “Aku harus kasih tahu Kak 
Rangga, nih,” lanjut Lyra seraya mengambil 
ponsel di dalam tas kecil yang dibawanya. 


Mendengar nama laki-laki lain di sebutkan 
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istrinya, membuat Pandu cemberut dan 


melayangkan tatapan tak sukanya. 


“Kamu jangan mulai deh, Bun!” dengus 
Pandu yang mulai tidak nyaman jika istrinya itu 


sudah memancing kecemburuannya. 


“Mulai apa?” tanya Lyra dengan raut wajah 
bingungnya. Entah benar-benar tak paham atau 
hanya pura-pura saja, Pandu memang kadang 
sulit membedakan saking pintarnya wanita itu 


memainkan ekspresi. 


“Jangan mulai bikin aku cemburu. Kenapa 
juga harus ngasih tahu dia? Lagi pula dia sibuk, 
mana sempat nongkrong-nongkrong di cafe 
seperti ini.” Nada tak suka dapat dengan jelas 
Lyra dengar di tambah dengan raut wajah 
suaminya yang cemberut, membuat Lyra semakin 


semangat untuk menambah kecemburuan suami 
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tampannya yang selalu menggemaskan, 
walaupun sebenarnya tidak pantas Pandu berikan 
mengingat wajah datar pria itu yang masih juga 
sulit di hilangkan. Kalau kata kakak iparnya 
bilang, wajah datar Pandu sudah bawaan lahir, 


Jadi sulit di modifikasi. 


“Kak Rangga pasti akan selalu meluangkan 
waktunya untuk aku, Yah. Jadi tenang aja, besok- 
besok aku pasti balik ke sini lagi sama Kak 
Rangga, apalagi kalau makanannya enak, gak 
akan pernah dia melewatkan itu.” Senyum terukir 
sempurna di bibir Lyra, dan itu sukses membuat 
Pandu semakin mengerucutkan bibirnya. Tidak 
senang istrinya selalu menyebut nama Rangga 
yang tak lain adalah mantan kakak kelasnya dulu. 
Laki-laki yang menyukai istrinya dan selalu 
bergegas datang di saat istrinya menginginkan 


apa pun. 
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“Jangan keseringan ngerepotin dia, Bun, 
nanti istrinya cemburu dan marah. Gimana coba 


kalau dia labrak kamu?” 


“Cih, bilang aja kalau kamu yang cemburu!” 
Lyra memutar bola matanya. “Ingat, ya, aku sama 
istrinya Kak Rangga itu udah jadi soulmate.” 
Kata Lyra mengingatkan suami tampannya 
mengenai hubungannya dengan istri dari kakak 


kelasnya dulu. 


Pandu kembali mengeluarkan dengusannya, 
selalu saja kalah jika bicara dengan istrinya. 
Salahkan Dilla yang malah memberi Lyra gelar 
sebagai istri tua dari suaminya, dan salahkan juga 
Rangga yang malah memilih istri dengan 
kepribadian tidak jauh berbeda dengan Lyra, 
membuat kedua perempuan itu klop sejak awal 
pertemuan mereka. Dan menambah bencana bagi 


Pandu, karena selalu saja dirinya yang di buat 
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cemburu. Rangga memang sialan. Dia yang 
untung, dan dirinya yang sengsara karena tidak 


bisa menghilangkan kecemburuannya. 


“Bunda kalau mau makan apa pun cukup 
bilang sama Ayah aja, nanti Ayah turuti. Dan gak 
usah hubungi laki-laki lain hanya untuk menuruti 


m? 


keinginan kamu. Ayah gak suka 


Lyra hanya mengangguk saja, dan tidak lagi 
menghiraukan segala gerutuan suaminya yang 
tidak juga menghilangkan kecemburuannya 
terhadap Rangga, padahal sudah jelas bahwa 
kakak kelas yang dulu menyukainya itu sudah 


berkeluarga. 


Mengabaikan Pandu, Lyra memilih untuk 
melahap makanan yang sudah tersaji di meja 
dengan wangi yang menggiurkan, membuat 


perutnya keroncongan dan tidak sabar untuk 
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menghabiskan semua itu. Apa yang di katakan 
Pandu menang benar adanya mengenai matanya 
yang murahan begitu melihat makanan. 
Untungnya tidak murahan saat melihat suami 
orang, karena jika sampai itu terjadi, bisa-bisa 


dirinya menjadi tahanan Pandu di atas ranjang. 


“Udah kenyang?” tanya Pandu saat makanan 
yang berada di meja habis tak bersisa. Lyra 
mengangguk seraya mengusap-usap perut 
buncitnya yang kekenyangan. “Mau pulang?” 


kembali Pandu bertanya. 


“Nunggu di kantor kamu aja boleh gak? Aku 
bosan di rumah, gak ada Rapa.” Kata Lyra dengan 
wajah menggemaskannya. Pandu, meskipun 
sebenarnya keberatan, tetap mengangguk untuk 
mempermudah urusannya. Ia tidak ingin ibu 
hamil itu malah merajuk, dan semakin 


menyulitkannya. Lagi pula mungkin akan lebih 
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baik Lyra berada di kantornya dari pada harus di 
rumah seorang diri. Pandu khawatir terjadi 
sesuatu yang tidak di inginkan pada istri 
cantiknya. semoga saja istrinya itu bisa diam 


menunggunya bekerja. 


Selesai membayar tagihannya, Pandu 
menggandeng Lyra keluar dari Cafe yang mulai 
di datangi pengunjungnya satu per satu. Dan 
seperti biasa, dimana pun berada, Lyra bersama 
Pandu selalu menjadi pusat perhatian, sejak dulu 
hingga sekarang ini, Lyra mengakui bahwa 
pesonanya tidak pernah luntur, walau sudah mau 


memiliki dua anak. 


“Gak usah genit!” Pandu memperingati 
dengan tatapan tajamnya, begitu sadar sang istri 
menebar senyum pada laki-laki yang baru saja 


melintas. 
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“Aku gak genit, kok, dia-nya aja yang lebih 
dulu senyum, dan aku sebagai warga yang baik 
hanya membalas dengan ramah, karena aku tahu 
rasanya di cuekin itu sakit.” Pandu mencebikkan 


bibirnya mendengar alasan yang Lyra berikan. 


“Pak, ada tamu yang nunggu Bapak di atas,” 
ujar resepsionis begitu Lyra dan Pandu tiba di lobi 


kantor. 


“Siapa? Laki-laki apa perempuan?” tanya 
Lyra yang segera menghampiri perempuan cantik 
di meja resepsionis bernama Kiki, yang memang 
sudah Lyra kenal cukup dekat, mengingat ibu 
hamil itu memang begitu pandai bergaul. 
Seringnya Lyra merasa bosan di rumah jika kedua 
sahabatnya tidak ada, membuat Lyra juga 
sesering itu berada di kantor Pandu dan 
berkeliling untuk mengenal karyawan suaminya, 


termasuk berdiri di meja resepsionis untuk 
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menerima tamu, atau hanya sekedar mengajak 
penghuni meja itu mengobrol. Itu alasannya 
mengapa Lyra dekat dengan Kiki dan dua orang 
lainnya yang juga berada di meja setengah 


lingkaran itu. 


“Laki-laki, Bu.” Jawab Kiki dengan senyum 


ramah, selayaknya seorang resepsionis. 


“Gak usah ganjen!” Pandu dengan segera 
memberikan sentilan kecil di pelipis istrinya itu, 
begitu mata Lyra yang bulat seolah di beri cahaya 
yang gemerlap. “Itu palimgan Bang Levin. Aku 
memang udah janjian sama dia.” Lanjut Pandu 


meredupkan binar di mata Lyra. 


“Benar, K1?” tanya Lyra untuk memastikan, 
dan senyum serta anggukan kecil resepsionis itu 
semakin membuat Lyra lesu. Niat yang ingin cuci 


mata berakhir dengan kecewa. 
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“Kalau begitu kami per--” 


“Kamu aja yang naik temuin Abang, aku 
mau di sini aja sama mereka.” Lyra memotong 
ucapan Pandu yang hendak pamit pada ketiga 
resepsionis yang berdiri di tempatnya masing- 


masing. 
“Kenapa?” Pandu menaikan alisnya heran. 


“Kalian pasti ngobrolin kerjaan, itu udah 
jelas membosankan. Aku di sini aja, ngobrol 
sama mereka.” Lyra melangkah untuk masuk 
pada balik meja itu bergabung dengan resepsionis 
lainnya, tapi lengan Pandu lebih dulu 


mencekalnya. 


“Mereka disini untuk kerja bukan ngobrol. 
Lebih baik kamu ikut aku, istirahat dan tidur 
sekalian, kasihan anak aku kecapeaan gara-gara 


Bundanya makan terus.” 
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Pandu menarik lembut istrinya, melangkah 
menuju lift, idak sama sekali terganggu dengan 
rontaan Lyra yang minta di lepaskan. Sampai 
akhirnya Lyra pasrah di bawa oleh suaminya itu, 


walau dengan wajah cemberutnya. 


“Lama banget lo, Pan!” dengus Levin begitu 
melihat adik iparnya datang ke ruang meeting 


yang hanya di isi oleh Levin, Leo dan Dimas. 


“Sorry.” Hanya itu yang menjadi jawaban 
Pandu. Membuat ketiga orang yang berada di 
sana mendengus kesal. Pandu memang secuek 
dan sedingin itu jika berada di luar rumah atau 
mengenal urusan pekerjaan. Berbeda saat 
bersama Lyra yang akan berubah bawel dan 


menyebalkan. 
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“Gue kira cuma Abang doang yang ke sini, 
tahunya dua kacung juga ikut.” Kata Lyra begitu 
duduk di kursi yang di tarikkan oleh Pandu. 


“Gara-gara lo pasti, makanya Si Pandu 
telat.” Tuduh Levin yang sayangnya memang 


benar. Tapi Lyra mana mau mengakui itu. 


“Bunda diam dulu, ya, Ayah mau kerja sama 
mereka. Bunda cukup mendengarkan, oke!” 
peringat Pandu yang di akhiri dengan kecupan 


singkat di kening istrinya itu. 


“Gak perlu bikin iri bisa gak lo, Pan?!” 


kesal Leo, memberikan dengusannya. 


“Tahu lo, mentang-mentang ada istrinya.” 


Tambah Dimas yang tidak beda jauh kesalnya. 


“Tahu gitu gue juga ajak Devi tadi.” Tambah 


Levin yang juga memberikan dengusannya. 
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“Ekhhem. Oke, mari kita mulai mengenai 
kerja sama kita kali ini. Pak Leo, bisa tolong 
tunjukkan proposalnya?” pinta Pandu yang sudah 
mulai serius dengan meeting-nya. Menghentikan 
ketiga orang itu untuk tidak lagi membuang- 


buang waktu. 


Se-profesional itu Pandu dalam bekerja. 
Benar-benar pantas menjadi seorang pemimpin, 
karena hanya dengan satu deheman saya, seorang 
Pandu sudah mampu membuat semua orang diam 
dan mulai fokus, termasuk ketiga orang di dalam 
ruang meeting itu, yang langsung mengalihkan 
perhatian pada Pandu. Dan keempatnya mulai 


fokus pada tujuan awal mereka berkumpul. 


Lyra hanya menjadi pendengar, karena 
dirinya memang tidak terlalu paham mengenai 
apa yang keempat laki-laki tampan itu bahas. 


Bahasa-bahasa dunia kerja terlalu rumit untuk 
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Lyra pahami, apalagi dalam keadaan hamil 


seperti ini. 


Lama tidak membaca buku membuat 
otaknya menjadi tumpul, dan Lyra tidak berani 
untuk berpendapat. Memilih hanya fokus 
memperhatikan suaminya yang kini bergiliran 


untuk mempresentasikan proposal miliknya. 


Wajah serius Pandu selalu membuat Lyra 
tidak mampu berkedip. Sejak dulu sewaktu masih 
di bangku SMA dan menjabat sebagai ketua OSIS 
hingga sekarang, Pandu-nya masih sememukau 
itu di mata Lyra. Apalagi dengan pembawaan 
Pandu yang tenang. Uh, kenapa rasanya Lyra 


merindukan masa-masa SMA mereka? 


Lyra ingin kembali menengok pada masa 
itu, dimana ketertarikan benar-benar dirinya 


rasakan, meskipun luka pun tidak lepas Lyra 
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dapatkan. Namun 1a tidak pernah menyesali masa 
mudanya, 1a tidak pernah menyalahkan hatinya 
yang saat itu mungkin terlalu bodoh, karena 
dengan luka yang dulu dirinya dapatkan, Lyra 
bisa belajar untuk lebih dewasa, dirinya bisa 


belajar menjadi wanita yang tangguh dan tegar. 


Sampai pada akhirnya, kini ia bisa menjadi 
perempuan yang bahagia, karena berhasil 
mempertahankan pernikahannya bersama Pandu 
yang di awali dengan kesalahan. Ya, kesalahan 
dimana dirinya merenggut masa muda laki-laki 
itu yang tidak pernah menengok ke arahnya. 
Namun itu dulu, karena sekarang justru 
berbanding terbalik, jika dulu Pandu-nya tidak 
menengok akan perasaannya, kini laki-laki itu 
malah justru enggan untuk sekedar berkedip, 
karena takut kehilangannya. Mengingat semua itu 


membuat Lyra terkekeh geli, apalagi saat 
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mengingat kembali perubahan sikap Pandu dari 


dulu hingga sekarang ini. 


Mungkin jika dulu tidak ada Amel di antara 
dirinya dan Pandu, pernikahan mudanya tidak 
akan semenarik ini. Jadi, haruskan Lyra 
mengucapkan terima kasih pada sahabat yang 
dulu menjadi saingan cintanya? Sepertinya 
memang harus, dan ingatkan Lyra untuk 


memberikan hadiah pada perempuan cantik itu. 


RL 


“Bunda bangun, ayo kita pulang.” Pandu 
menepuk-nepuk pipi istrinya pelan, meskipun 
sebenarnya tidak tega untuk membangunkan 
wanita hamil itu, tapi Pandu lebih tidak tega lagi 
jika membiarkan istrinya tidur di sofanya yang 


sempit ini. 
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Lyra memang sudah tidur sejak Pandu 
menyelesaikan rapat bersama abang ipar serta 
teman-temannya, dan kembali ke ruangannya 
untuk mengerjakan yang lain. Sementara Lyra 
yang bosan menunggu suaminya itu memilih 
untuk tidur, siapa yang menyangka bahwa ibu 
hamil itu akan begitu nyenyaknya hanya tidur di 
sofa dan jas suaminya yang menjadi selimut, 
sampai rasanya Pandu begitu tenang dengan 
pekerjaannya, dan tidak menyadari hari yang 
mulai sore, jika saja tidak ada telepon dari rumah 


yang menanyakan keberadaan Lyra. 


Merasa bahwa membangunkan Lyra adalah 
sesuatu yang melelahkan, Pandu akhirnya 
memilih untuk menggendong istrinya itu hingga 
tiba di dalam mobil, dan sial sekali karena 


ternyata Lyra sengaja berpura-pura tidur agar bisa 
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dirinya gendong. Semenyebalkan itu wanita 


hamil kesayangan Pandu. 


“Jangan cemberut dong, Ayah sayang, nanti 
gantengnya hilang.” Lyra mencolek-colek dagu 
suaminya yang kini duduk di balik kemudi, fokus 


pada jalanan di depannya. 


“Diam Bun, Ayah lagi nyetir.” Ujar Pandu 


tanpa menoleh sedikit pun pada istrinya itu. 


“Oke, Bunda diam. Tapi kita mampir ke 


kedai mie ayam setan dulu, ya?” pinta Lyra. 


Pandu mengerutkan keningnya. “Ngapain? 
Bunda gak bisa makan pedas. Please, jangan 


aneh-aneh!” 


Lyra menggelengkan kepalanya. “Bukan 
buat Bunda, cuma mau beliin buat Amel. Nanti 


setelah dari kedai itu kita langsung ke rumah 
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Amel anterin mie ayamnya.” Senyum terukir di 
bibir Lyra, membuat Pandu akhirnya 
mengangguk menyetujui keinginan istrinya untuk 
mampir ke kedai yang di maksud wanita hamil 


itu. 


Tempat itu cukup ramai oleh pengunjung, 
membuat Pandu sedikit lelah menunggu, 
sementara Lyra hanya senyum-senyum sendiri, 
menunggu tak sabar gilirannya. Hingga pada 
akhirnya dua bungkus mia ayam setan dirinya 
terima, semakin melengkungkan senyum di bibir 


Lyra. 


“Gak usah, biar pakai uang aku aja 
bayarnya.” Cegah Lyra dengan cepat saat Pandu 
baru saja akan menyerahkan selembar uang lima 
puluh ribu pada si penjual. Dan penolakan itu 
semakin membuat Pandu  mengernyitkan 


keningnya heran. Tidak biasanya Lyra semurah 
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hati itu untuk mengeluarkan uang selagi ada 
Pandu di sisinya. Namun Pandu yang tidak ingin 
mulai berdebat dengan istrinya, apalagi di tempat 
umum, memilih mengangguk, membiarkan 
istrinya itu mengeluarkan uangnya sendiri. Dan 
setelah menunggu kembaliannya, barulah Pandu 
serta Lyra meninggalkan kedai itu yang semakin 
ramai oleh pengunjung. Lyra sendiri heran 
kenapa banyak sekali orang-orang yang begitu 
gemar dengan rasa pedas, tidakkah mereka 
khawatir mengenai lambungnya yang sudah pasti 
akan berakhir tak baik? Tapi, ya, sudahlah toh 


untuk apa juga memikirkan orang lain. 


“Amel nitip kamu untuk beli itu?” tanya 


Pandu saat sudah kembali melajukan mobilnya. 


“Enggak.” Singkat Lyra menjawab. 
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“Lalu untuk apa kamu beli? Gak biasanya 
kamu semurah hati ini, apalagi sama Amel.” 
Pandu menaikan sebelah alisnya, belum mengerti 


dengan maksud istrinya. 


“Emangnya aku gak boleh baik sama 
Amel?” kali ini Lyra yang mengernyit bingung, 
menoleh ke arah suaminya yang terlihat tampan 
dari samping. Meskipun pada kenyataannya 


Pandu memang tampan dari segala sisi. 


“Ya bukan gitu juga, tapi aneh aja kesannya. 
Gak ada angin gak ada ujan tiba-tiba beliin Amel 
mie ayam. Kenapa juga cuma Amel? Devi sama 
Luna enggak?” Pandu menoleh, dan mendapati 
senyum penuh arti istri cantiknya itu, semakin 


membuat Pandu keheranan juga penasaran. 


“Karena Amel istimewa.” Jawab Lyra 


melebarkan senyumnya. 
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Tidak lama mobil yang dikendarai Pandu 
tiba di pekarangan rumah besar, yang sudah 
mengalahkan mewahnya istana di negeri 
dongeng. Rumah Amel dan Dimas memang 
merupakan rumah impian setiap orang, apalagi 
kaum perempuan yang begitu suka akan 
keindahan dan kemewahan. Namun Lyra tidak 
sama sekali tertarik, karena ia tidak ingin 
kerepotan mengurus rumah yang terlalu besar 
seperti rumah sahabatnya itu, yang membutuhkan 
begitu banyak pekerja, dan tentu saja biaya 
pengeluaran semakin bertambah. Cukup Leo dan 
Luna saja yang membuat dirinya harus 
mengeluarkan uang lebih karena terlalu sering 
minta makan, jangan lagi ada orang yang 


membantunya menghabiskan uang sang suami. 


Beberapa kali Lyra membunyikan bel yang 


berada di samping pintu tinggi dengan ukiran 
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rumit yang terlihat mewah dan mahal itu, sampai 
akhirnya pintu utama tersebut di buka oleh salah 
satu pelayan di istana Amel-Dimas, dan 


mempersilahkan Lyra serta Pandu untuk masuk. 


Berbeda dengan rumahnya yang selalu 
bebas dan berisik, di rumah megah ini Lyra 
menjadi merasa seperti bukan dirinya karena 
tidak bisa berisik dan asal nyelonong begitu saja 
seperti datang ke rumah Luna atau Devi. 
Alasannya bukan karena Lyra segan pada si 
pemilik rumah, bukan juga karena ada peraturan 
di larang berisik, tapi Lyra merasa ngeri jika 
harus nyelonong begitu saja, apalagi jika berlaku 
bar-bar seperti biasanya, takut menyenggol apa 
saja yang berada di rumah itu yang harganya pasti 
mahal-mahal. Dan lagi, setiap masuk ke rumah 
mewah ini, Lyra, bahkan semua teman-temannya 


yang lain akan berubah anggun tanpa ada yang 
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memberi komando. Itu alasannya mengapa semua 
orang lebih senang berkumpul di rumah Lyra, 
karena di sana bisa bebas bahkan berkeliaran 
sekali pun. Buktinya Luna, Leo, Devi dan yang 
lainnya berani menjelajahi dapur Lyra hanya 
untuk mendapatkan makanan. Berbeda saat 
berada di istana Amel-Dimas, jangankan 
menjelajah, ingin ke toilet saja memilih untuk 
pulang dari pada tersesat di dalam rumah bak 


istana ini. 


“Tumben nih datang sore-sore gini lo 
berdua,” ujar Dimas yang baru saja keluar dari lift 
yang memang berada di rumah itu, entah apa 
faedahnya memiliki kotak besi itu di dalam 
rumah, tapi mungkin karena penghuninya terlalu 
malas untuk menggunakan tangga. Takut encok 


sepertinya. 
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“Bini lo ada gak, Dim?” tanya Lyra saat 
sahabatnya itu sudah tiba di depannya lebih 
tepatnya saat Dimas duduk bergabung di sofa 
mewah yang berseberangan dengan yang Lyra 


dan Pandu duduki. 


“Ada, sebentar lagi turun kayaknya.” Lyra 
mengangguk kecil, dan suasana kembali sunyi. 
Ini perbedaannya saat berada di rumah Amel, 
Lyra sulit membuka obrolan, terlalu silau dengan 
barang-barang mahal yang mengisi rumah besar 


yang di pijaknya saat ini. 


Cukup lama untuk sekedar menunggu 
minuman yang sudah Lyra idam-idamkan sejak 
tiba di rumah sahabatnya itu. Satu lagi 
kekurangan memiliki rumah besar dan luas. 
Perjalanannya panjang, dan membuat kaki pegal 


walau hanya dari dapur menuju ruang tamu. 
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“Kalian cuma berdua?” tanya Amel yang 


baru saja datang dan duduk di samping suaminya. 


“Yang lain gak akan mau di ajak ke sini. 
Lagi pula kita juga mendadak. Gue datang cuma 
mau ngasih ini,” Lyra memberikan bungkusan 


yang sejak tadi dibawanya. 


“Apaan ini?” Amel mengerutkan keningnya, 


tapi tak urung menerima bungkusan itu. 


“Mie ayam setan. Gue sengaja beli itu, 
hadiah buat lo.” Lyra mengukir senyumnya 
sementara ketiga orang lainnya yang ada di sana 


menoleh tidak paham pada Lyra, terlebih Pandu. 


“Ada acara apa sampai bagi-bagi hadiah 
kayak gini? Mie ayam setan pula, kenapa gak 
berlian, atau tas chanel aja gitu?” Amel nyatanya 
tetap membuka bungkusan itu, dan tergiur dengan 


wangi yang berasal dari cup putih berisikan mie 
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ayam setan yang terlihat enak dan menggunah 


selera. 


“Hadiah sebagai ucapan terima kasih. 
Kenapa gue gak ngasih berlian, karena gue gak 
mampu beli itu. Dan kenapa juga bukan tas 
chanel, itu karena gue yakin lo udah memiliki 


hampir semua edisinya.” 


“Terus kenapa harus mie ayam ini?” tanya 
Amel yang sudah mulai melahap makanan yang 


di berikan sahabatnya itu. 


“Karena gue mau berterima kasih untuk 
masa lalu, dimana lo menjadi orang ketiga di 


antara gue dan Pandu ...” 
Uhuk uhuk 
Amel tersedak mie ayam yang belum selesai 


di telannya. Rasa perih juga sesak itu dirinya 
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rasakan akibat dari rasa pedas mie ayam setan 
yang di berikan Lyra. Dimas dan Pandu langsung 
menoleh pada Lyra yang kini membantu 
sahabatnya menepuk punggung juga memberi 
minuman pada Amel yang wajahnya kini 


memerah akibat tersedak. 


“Makanya kalau makan hati-hati, Mel. 
Untung belum ada sejarahnya orang mati gara- 
gara tersedak.” Dengan tidak merasa bersalahnya 
Lyra berucap, masih sambil menepuk-nepuk 


punggung sahabatnya itu. 


“Lo bilang makasih untuk apa, Ra, coba 
ulangi?” tanya Amel begitu dirasa sudah cukup 
membaik. Amel ingin memastikan bahwa dirinya 


tidak salah mendengar. 


“Terima kasih karena sudah pernah menjadi 


orang ketiga di hubungan gue sama Pandu. Kalau 
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saja dulu tidak ada lo di tengah-tengah kita, gue 
mana mungkin memiliki kisah pernikahan 
semenarik ini, mana mungkin Pandu akan jadi 
sebucin sekarang ini,” Lyra mengembangkan 
senyumnya, menatap Amel dan Pandu secara 
bergantian, tatapan tulus yang sama sekali tidak 


tergambar jahil atau pun kekesalan. 


“Makanya gue ingin berterima kasih dengan 
mie ayam setan, karena sungguh itu lah yang 
cocok di bandingkan berlian atau barang-barang 
mahal lainnya. Rasa pedasnya mengingatkan gue 
akan luka dari pengkhianatan kalian waktu itu, 
rasa asinnya mewakili ketegaran hati gue untuk 
mempertahankan pernikahan ini, dan rasa 
manisnya itu adalah buah dari semuanya. 
Mungkin dulu gue marah sama apa yang lo 
lakuin, tapi jujur, gue gak sama sekali bisa 


membenci lo, karena gue sadar dari setiap 
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kejadian pasti ada hikmahnya. Dan sekarang itu 
gue petik dengan sempurna,” lagi-lagi senyum 
semakin mengembang di bibir Lyra. Sedangkan 
ketiga orang di sana masih saja tidak memberikan 


respons. 


“Jadi, tidak ada alasan untuk gue membenci 
lo, bukan? Gue justru harus berterima kasih. Dan 
sekarang gue mau berterima kasih untuk itu. 
Terima kasih, Mel sudah menjadi sarana untuk 
gue belajar menjadi wanita yang tegar, wanita 
yang sabar dan wanita yang hebat, karena bisa 
melewati semua perjalanan hidup yang berliku 
ini.” 

Lyra yang memang berpindah duduk di 
samping Amel, langsung memeluk sahabatnya 
itu. Menggumamkan terima kasih terus menerus 


dan itu benar-benar terdengar tulus. 
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“Ini gue bingung loh, Ra, gue harus terharu 
apa justru kesal sama 10.” Ujar Amel, yang tak 
urung membalas pelukan Lyra. Sahabatnya itu 
memang spesial, berterima kasih karena sudah 
pernah di khianati. Sungguh Lyra adalah sosok 
yang menakjubkan. 


CVV 


“Bunda, kamu masih dendam mengenai 
masa lalu kita?” tanya Pandu saat sudah kembali 
dari kediaman Amel, juga sudah membersihkan 
tubuh masing-masing dari keringat akibat 


aktivitas seharian. 


“Enggak kok. Cuma kadang suka terlintas 
aja mengenai kejadian dulu. Tapi berkat itu aku 
selalu tidak hentinya mengucapkan syukur, 
karena berada di kehidupan ini. Itu alasan kenapa 


tadi aku kasih hadiah sama Amel.” Lyra 
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mengembangkan senyumnya begitu lebar dan 


terlihat tulus. 


“Tapi, aku masih gak habis pikir kenapa 
harus mie ayam setan? Hadiah yang lebih 
berkesan “kan banyak, Bun.” Sejak tadi, Pandu 
memang ingin menanyakan perihal itu, meskipun 
istrinya sudah menjelaskan alasannya tadi di 
depan Amel dan Dimas, tetap saja masih 


membuat Pandu penasaran tujuan dari istrinya. 


“Seperti yang aku bilang tadi, mie ayam 
setan adalah yang paling cocok, dan itu lebih 
berkesan. Aku yakin Amel pasti akan selalu ingat 
mengenai apa yang aku ucapkan tadi di setiap saat 
dia makan mie ayam setan. Bukannya itu 
berkesan?” Pandu mencerna apa yang di katakana 
istrinya itu, lalu kemudian mengangguk. Memang 
ada benarnya juga, tapi ... astaga, kenapa harus 


sekonyol ini? Pandu menggelengkan kepalanya 
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tidak habis pikir mengenai ide yang istrinya itu 
dapatkan. 


“Kamu memang menakjubkan, Bun, bikin 
ayah makin cinta.” Pandu melayangkan kecupan 
di kening istrinya, lalu membawa Lyra ke dalam 


pelukannya. 


“Aku gak menyesal pernah mengalami 
kejadian pahit itu di masa lalu, karena dengan 
begitu aku percaya bahwa jodoh memang tidak 
akan ke mana,” Lyra mendongak menatap suami 
tampannya yang sedikit menunduk 
memperhatikan. “Sejak kenal kamu dulu aku 
suka dengan kepribadian kamu yang tenang, 
sampai aku tidak hentinya menggoda kamu.” 
Lyra terkekeh kecil mengingat kejadian dulu saat 
pertama kali sahabat sejak oroknya, yang tak lain 
adalah Leo, mengenalkan Pandu dan Dimas. 


Bukan karena ketampanannya saja yang 
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membuat Lyra tertarik, tapi juga wajah Pandu 


yang tidak ada ekspresi. 


“Iya, dan saat itu kamu sampai buat aku risi. 
Merinding, karena baru pertama kali mengenal 
perempuan se-agresif kamu.” Pandu bergidik 
mengingat kisah pertemuannya dulu dengan 
Lyra, lalu melayangkan sentilan kecil di kening 
istrinya itu. Lyra pun tertawa, kembali mengingat 
pada masa itu, apalagi setiap mengingat 
bagaimana Pandu selalu menghindar darinya. 
Namun begitu masuk OSIS keduanya baru 
terlihat sedikit akrab, meskipun Pandu masih saja 


tidak menghiraukan Lyra. 


“Sejak kecil dekat dengan Leo yang 
memiliki tingkah gak beda jauh sama abang, 
membuat aku merasa tertantang saat mengenal 
kamu, aku ingin meluluhkan kamu, mencairkan 


es balok yang bersarang di diri kamu. Sampai 
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pada akhirnya perasaan suka itu semakin kuat aku 
rasakan. Dan aku berjanji pada diri aku sendiri 
untuk mendapatkan kamu. Tapi ternyata sesulit 
itu mendapatkan kamu, sampai pada akhirnya 
orang tua kita melakukan perjodohan itu. Kamu 
tahu bagaimana bahagianya aku saat itu?” tanya 
Lyra pada sang suami yang masih setia 


mendengarkan ceritanya. 


“Aku tahu, karena kamu memang tidak bisa 
menyembunyikan ekspresi itu. Aku lihat 
bagaimana bahagianya kamu. Dan kamu tahu 
bagaimana perasaan aku waktu itu?” Lyra 
menggelengkan kepala. “Dalam hati aku 
merutuki diri, mengenai kesialan apa yang aku 
dapat sampai bisa menikah sama perempuan 
agresif seperti kamu.” Lyra tertawa mendengar 
itu, jelas saja 1a tidak tersinggung, karena itu 


hanyalah masa lalu. Wajar jika Pandu sempat 
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berpikir seperti itu karena bagaimanapun saat itu 


masih ada Amel di hati Pandu. 


“Aku tidak pernah mengira bahwa seseorang 
yang mau di jodohin sama aku adalah kamu. 
Waktu Daddy bilang mau jodohin aku, aku udah 
senang karena akhirnya bisa nikah muda, padahal 
saat 1tu Daddy belum bilang siapa orangnya. Aku 
sempat berpikir untuk bicara sama kamu, 
mengatakan perpisahan, karena aku harus 
berhenti menyukai kamu, tapi tahunya ... haha, 
Tuhan itu maha baik. Malah kamu yang ternyata 


29 


jadi jodoh aku.” Lagi-lagi Lyra tertawa 
mengingat semua itu. Meskipun awal 
pernikahannya di awali dengan kepahitan, 1a 
tidak menyesal pernah berada di titik itu, karena 
pada akhirnya rasa manis terus dirinya dapatkan 


hingga saat ini. 
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“Tapi selain berterima kasih pada Amel, aku 
juga ingin berterima kasih sama kamu,” Lyra 
melepaskan diri dari pelukan suaminya, 
memposisikan diri duduk berhadapan. “Terima 
kasih karena kamu sudah mau berubah, terima 
kasih karena kamu menepati janji untuk tidak 
mengulang kembali kesalahan kamu dulu, dan 
terima kasih karena kamu sudah begitu mencintai 
aku hingga saat ini. Mengenai kejadian itu, 
mungkin banyak sekali orang yang akan 
menganggap aku terlalu bodoh, bahkan bisikan 
setan saja tidak lepas meminta aku mengakhiri 
pernikahan kita sejak kejadian dimana kamu 
memilih menemani Amel dari pada menjaga 
perasaan aku. Tapi aku percaya, bahwa kamu 
akan berubah. Itu sebabnya aku memaafkan 
kamu, memberimu kesempatan untuk 
memperbaiki diri. Dan lihat sekarang ... kamu 
memang laki-laki baik yang Tuhan kirimkan 
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untuk aku. Kamu sebenarnya bukan tipe laki-laki 
peselingkuh yang berengsek, hanya saja saat itu 
kamu berada dalam masa kelabilan, dimana hati 
ingin meraih cinta kamu. Setelah tahu bahwa itu 
hanya sekedar kekaguman semata, kamu sadar 
bahwa memang sebenarnya cinta itu sudah tertuju 


padaku sejak awal.” 


“Dari mana sih dapat kepercayaan diri 
sebesar itu?” Pandu memberikan cubitan gemas 


di kedua pipi istrinya itu. 


“Sejak dulu aku selalu percaya diri, karena 
Daddy bilang, tidak akan ada yang pernah 
menolak pesona aku. Dan ternyata itu memang 
benar. Lihat saja, siapa yang berani nolak aku?” 
Lyra kemudian tertawa saat melihat delikan 
suaminya yang di susul dengan wajah cemberut 


pria itu. 
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“Iya, dan karena itu kamu senang banget 
bikit aku cemburu. Genitnya bisa di kurangin 
gak? Biar sama aku aja genitnya, jangan sama 
cowok lain. Aku gak rela!” tawa Lyra semakin 
berderai melihat wajah Pandu yang semakin 
cemberut. Suaminya masih saja 
semenggemaskan dulu, tidak beda jauh dengan 


anaknya yang belum genap dua tahun. 


“Tadi Kak Rangga balas chat aku yang 
siang, rekomendasi cafe depan kantor kamu itu. 


Dia ngajak aku makan di sana bes--” 


“Nah-nah mulai lagi mancing kecemburuan 
aku.” Pandu memotong ucapan istrinya itu, wajah 
tak suka jelas saja Pandu perlihatkan, dan itu 


membuat tawa Lyra kembali pecah. 


“Abis aku suka lihat kamu cemburu, 


gemesinnn!” seru Lyra mencubit pipi tipis 


1405 


Nikah Muda 


suaminya dengan gemas, lalu di akhiri dengan 
kecupan singkat di bibir Pandu yang maju 


beberapa senti. 


“Ya udah kalau gitu aku juga mau bikin 
kamu cemburu,” kata Pandu meraih tangan 
istrinya yang baru saja melepas cubitannya. 
Mendengar perkataan itu membuat Lyra 
mendelik dan melepas paksa tangannya yang di 
cengkeram lembut oleh Pandu, lalu ia layangkan 


cubitan demi cubitan di pinggang suaminya itu. 


“Awas aja kalau kamu berani!” ancam Lyra 


menunjuk suaminya dengan tatapan tajamnya. 


“Kamu aja berani bikin aku cemburu, masa 
iya aku gak boleh?” Pandu menaikkan sebelah 


alisnya, menatap sang istri yang kini cemberut. 


“Aku tuh gak bisa di bikin cemburu, 


bawaannya suka pengen marah-marah dan makan 
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orang. Jadi jangan pernah bikin aku cemburu, ya? 
Aku takut ada korban kebuasan aku soalnya.” 
Lyra meringis kecil menatap suaminya dengan 


tatapan memelas. 


Pandu mengacak gemas rambut istrinya 
seraya tertawa. “Dasar singa betina!” lalu 
membawa Lyra masuk ke dalam pelukannya dan 
membubuhkan kecupan berkali-kali di puncak 
kepala istri cantiknya. “Mana berani aku bikin 
Bundanya Rapa dan si bayi cemburu, aku masih 
sayang nyawa. Apalagi anak-anak kita butuh 
orang tuanya. Cukup Rangga aja, ya, yang jadi 
saingan aku, jangan lagi ada laki-laki lain yang 
bikin aku cemburu.” Kata Pandu menatap penuh 


cinta istri cantiknya itu. 


“Kenapa gitu?” tanya Lyra mengernyitkan 


keningnya. 
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“Karena aku percaya Rangga seperti aku 
mempercayai Leo. Mereka tidak akan pernah 
merebut kamu dari aku. Kamu tahu kenapa?” 
Lyra menggelengkan kepalanya. “Karena mereka 


gak suka singa.” 


“Jadi kamu ngatain aku singa?!” kesal Lyra 
mendorong kuat suaminya yang kini tertawa puas 


melihat wajah merah Lyra. 


“Iya, dan cuma aku yang suka dengan singa 
seperti kamu, karena aku juga yang bisa 
menaklukkan singa yang satu 1ni.” Pandu 
menjawil gemas hidung mungil istri cantiknya, 
lalu kembali membawa perempuan itu ke dalam 
pelukannya. Wajah merah Lyra yang tadi di 
akibatkan karena kesal kini berubah malu-malu 
dengan menyembunyikannya di dada bidang 


Pandu. 
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“I love you, Ayahnya anak-anak.” 


1409 


Nikah Muda 


Bonus Chapter #3 


Kepulangan Rapa dari berlibur bersama 
nenek dan kakeknya, membuat Lyra bukan main 
bahagia dan seolah tak ingin melepaskan jagoan 
kecilnya itu dari pelukan. Beberapa minggu tidak 
bertemu, membuat Lyra benar-benar merindukan 
putra kecilnya yang semenjak kehamilannya ini 
memang jarang sekali dirinya pangku, bahkan 
untuk bertemu pun begitu sulit, karena si kakek 
Leon yang terus saja memonopoli bocah satu 


setengah tahun itu. 


Pandu yang sama rindu akan anak 
pertamanya itu pun memilih untuk tidak bekerja 
demi bermain bersama sang putra. Dan disinilah 
kini ketiganya berada, rumah bermain yang ada di 


pusat perbelanjaan. Setelah berkeliling mall 
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untuk membeli mainan dan juga membeli 
pakaian, ketiganya tidak langsung pulang begitu 
saja, karena sejak dari rumah, Pandu memang 
berjanji akan menghabiskan satu hari ini bersama 
keluarga kecilnya, dimana hanya ada dirinya sang 
Istri juga putra tercinta, jangan lupakan juga bayi 
dalam kandungan Lyra yang mustahil untuk di 
tinggalkan. 


Sejak satu jam lalu, Lyra yang duduk di 
kursi tunggu bersama orang tua lainnya, asyik 
menyaksikan sang suami yang begitu ceria 
bermain bersama putranya yang sudah lancar 
berjalan, lari ke sana kemari menyulitkan Pandu 


yang harus terus mengikuti langkah kaki kecil itu. 


“Ayah, ajak Rapa-nya istirahat dulu sini,” 
panggil Lyra sedikit berteriak karena suara musik 
anak-anak yang berada di rumah bermain itu 


cukup meredam suaranya. 
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Pandu yang mendengar itu pun langsung 
menangkap anaknya dan membawa Rapa 
kehadapan Lyra. Namun Rapa yang sepertinya 
masih asyik bermain dengan cepat kembali kabur 
begitu Pandu menurunkannya dari gendongan. 
Membuat Pandu menggeleng juga berdecak, lalu 
kembali mengejar putra tercintanya yang sejak 
jauh dari jangkauannya menjadi lebih aktif dan 


tidak mau diam. 


“Abang gak cape lari-lari?” tanya Lyra pada 
sang putra yang sudah berhasil kembali Pandu 
bawa, kemudian menyerahkan botol susunya 


pada bocah itu. 


Dengan telaten Lyra menyeka keringat Rapa 
menggunakan tisu basah yang selalu dirinya bawa 
ke mana pun pergi, berjaga-jaga untuk anaknya 
yang selalu belepotan apalagi jika tengah makan. 


Pandu yang menyaksikan kelembutan Lyra 
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terhadap putranya, mengulas senyum, tidak 
menyangka bahwa perempuan manja, bar-bar dan 
petakilan yang tak jarang galak itu bisa selembut 


dan sedewasa ini saat menghadapi putranya. 


“Kamu kenapa liatin aku gitu?” Lyra 


mengernyitkan keningnya heran. 


“Kamu cantik.” Jawab Pandu seraya 


tersenyum. 


“Udah dari lahir,” balas Lyra dengan gaya 
angkuhnya, membuat Pandu mencibir dan 
seketika menyesal sudah memuji istrinya yang 
selalu percaya diri itu. Namun mau bagaimana 
lagi, kenyataan bahwa Lyra cantik tidak dapat 
Pandu elakkan, karena istrinya memang cantik. 
Tapi harus di ketahui bahwa Pandu mencintai 
Lyra bukan karena alasan paras wanita itu, 


melainkan tidak ada alasan yang mendasar. 
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Kenapa begitu? Karena pada kenyataannya 
Pandu selalu jatuh cinta pada setiap apa yang 
dilakukan istrinya, bahkan melihat istrinya tidur 
pun selalu menjadi alasannya jatuh cinta. 
Entahlah kenapa bisa dirinya secinta ini pada 
Lyra yang mungkin semua orang tahu, bahwa 
wanita mungil itu begitu menyebalkan, bahkan 


Leon sebagai ayahnya saja mengakui itu. 


“Lapar gak, Bun?” tanya Pandu kembali 
membuka suara setelah beberapa saat hanya 
terfokus pada putranya yang berada dalam 
pangkuan Lyra bersama dot susunya yang isinya 


tinggal sedikit. 


“Banget. Aku pengen makan bibimbap, 
ramyeon, jjajangmyeon, tteokbokki sama 
budaejjigae.” Lyra mengatakan nama-nama 
makanan itu dengan di akhiri mengelum bibirnya, 


membayangkan betapa enaknya semua itu. 
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“Makanan apaan itu?” tanya Pandu yang 
sejak tadi berusaha mengingat dimana dirinya 
pernah mendengar makanan yang terdengar asing 


itu. 


“Makanan korea, Ayah. Bunda kepengen itu 
semua, ngiler waktu menonton tayangan di tv.” 
Kata Lyra dengan mata berbinar, bayangan 
bagaimana enaknya makanan itu yang saat ini 


terasa berada di ujung lidahnya. 


“Restoran korea yang lengkap kamu tahu 
dimana tempatnya?” kembali Pandu 
melayangkan tanya, dengan harapan bahwa 
wanita itu tidak mengetahuinya dan semoga saja 
di kota ini memang tidak ada tempat makan itu, 
karena jujur saja Pandu saat ini hanya ingin 


makan nasi padang. 
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“Tahu dong, aku udah cari di google tempat 
yang dekat.” Bangga Lyra seraya melebarkan 
senyumnya. Harapan Pandu pupus seketika, dan 
nasi padang sepertinya memang harus di tunda 
dulu. Mau tidak mau Pandu mengangguk, dan 
segera mengambil alih putra kecilnya yang sudah 


terlelap, kemudian keluar dari rumah bermain itu. 


Begitu tiba di restoran yang di maksud 
istrinya, Pandu hanya bisa menggelengkan kepala 
begitu makanan yang Lyra pesan terhidang di 
meja. Beberapa makanan yang berada dalam 
porsi besar itu membuat Pandu meringis pelan 
sambil menatap perut istrinya. Sebanyak itu, apa 


iya Lyra bisa menghabiskannya dan lagi ... 


“Bun, ini makanan pedas, loh,” kata Pandu 


menatap satu per satu hidangan yang tersaji. 
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“Apa iya?” tanya Lyra yang memang sudah 
sedikit ragu untuk melahapnya sejak makanan itu 


tiba di depannya. 


“Di lihat dari warnanya aja sudah 
meyakinkan bahwa itu pedas,” Pandu menunjuk 


kuah merah yang masih mengepul. 


“Terus gimana dong? Aku gak tahu kalau 
makanan Korea itu pedas, tahu gitu tadi aku minta 
makan sate aja.” Lyra memajukan bibirnya, 
menatap nyalang pada makanan menggiurkan 
yang ada di depannya, tapi untuk melahapnya saja 


Lyra tidak berani. 


“Yang ini gak pedas, kok, Bun.” Pandu 
menunjuk salah satu makanan yang baru saja di 


cobanya. 


“Yang benar?” tanya Lyra memastikan. 


Pandu mengangguk dan menggeser makanan 
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yang dirinya tak tahu namanya itu ke depan sang 
istri. Dengan ragu-ragu Lyra melahap makanan 
tersebut, setelahnya matanya berbinar saat 
merasakan lembut dari daging sapi yang di 
bumbui dengan pasta kedelai itu. Sementara 
Pandu memilih untuk mengeluarkan ponselnya 
dan menghubungi Leo juga abang iparnya yang 
entah pulang atau belum, mengingat ini baru saja 


pukul setengah lima sore. 


Tidak harus menunggu bermenit-menit 
untuk mendapatkan balasan dari kedua orang itu, 
karena hanya dalam hitungan detik pun pesan dari 
sahabat serta kakak iparnya itu sudah masuk ke 
dalam ponselnya, mengatakan bahwa mereka 
akan segera datang. Dan siapa yang menyangka 
bahwa Levin datang dalam lima belas menit 
kemudian, laki-laki tampan yang masih dalam 


balutan kemeja kerjanya itu langsung duduk 
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begitu menemukan meja yang di tempati Lyra 


juga Pandu. 


“Lo ngapain ke sini, Bang?” tanya Lyra 
yang heran dengan keberadaan kakaknya. Tentu 
saja heran, karena Levin datang-datang langsung 
menyambar makanan yang ada di meja, 


melahapnya tanpa berdoa lebih dulu. 


“Dapat undangan makan, ya kali gue gak ke 


sini,” jawab Levin dengan mulut penuh makanan. 


“Anjir makan besar,” seru satu orang lagi 
yang baru saja datang, mengalihkan tatapan Lyra, 
Levin juga Pandu. “Ada acara apa nih, Pan, 
ngundang kita makan?” tanya Leo yang duduk 


tanpa di persilahkan. 


“Gak ada acara, cuma sayang aja gak ada 


yang makan.” 
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Leo menoleh pada Lyra yang sejak tadi 
hanya mengerutkan keningnya. “Makanya lo 
jangan sok-sokan pesen makanan pedas, buang- 
buang uang.” Cibir Leo, yang kemudian melahap 


makanan yang terhidang di meja. 


Lyra yang hendak membalas cibiran sahabat 
sejak oroknya itu, di hentikan Pandu lewat 
tatapan mata, kemudian mengajak istrinya itu 
untuk pulang hanya lewat gerakan bibir tanpa 
sama sekali mengeluarkan suara. Kedipan jahil 
tidak lupa Lyra tangkap dari suaminya. Paham 
akan kode yang di berikan, Lyra pun bangkit dari 
duduknya, setenang mungkin agar tidak membuat 
kedua orang kelaparan itu curiga dirinya akan 


meninggalkan. 


Lyra pun lebih dulu mendatangi kasir dan 
mengatakan bahwa kedua orang pria itu yang 


akan membayar, tidak lupa menambahkan 
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beberapa pesanan untuk kembali di antar pada 
mejanya yang saat ini di 1s1 oleh Leo juga Levin, 
dan setelah mendapat anggukan dari si penjaga 
kasir, barulah Lyra meninggalkan restoran 
bersama Pandu serta sang putra yang masih saja 


terlelap dalam gendongan ayahnya. 


“Nanti begitu tiba di rumah jangan lupa 
untuk kunci rumah dan jangan biarin Pak satpam 
buka gerbang. Bunda yakin, Si Lele sama Abang 
bakalan ngamuk.” Kata Lyra begitu duduk di 
bangku penumpang dengan Rapa yang sudah 


dirinya ambil alih. 


Pandu mengangguk setuju, lalu keduanya 
tertawa bersamaan dengan Pandu yang melajukan 
mobilnya, melarikan diri dari jangkauan Leo juga 
Levin yang sepertinya masih asyik melahap 
makanan, apalagi dengan tambahan cake yang 


Lyra pesan. Sudah dapat Lyra tebak bahwa mata 
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kedua orang itu berbinar, sebelum kemudian 
terbelalak dan mengeluarkan sumpah serapahnya 


begitu tagihan di berikan kasir. 


SL 


Seperti niatnya, Pandu dan Lyra sepakat 
untuk tidak membiarkan satpamnya 
membukakan gerbang untuk Leo dan Levin serta 
istri mereka, di tambah dengan mode silent ponsel 
yang sengaja di setel, karena sudah dapat 
menebak bahwa kedua orang itu akan terus 
menghubungi, dan benar saja ponsel Lyra juga 
Pandu tidak hentinya menyala. Makian lewat 
pesan singkat keduanya dapatkan, dan puluhan 
telepon tidak terjawab dari korban kejahilannya. 
Pasangan suami istri itu hanya tertawa dan bertos 
ria dengan keberhasilan yang di capai, apalagi 


saat melihat kekesalan sahabat serta abangnya di 
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depan gerbang yang memang Lyra dan Pandu 


tonton lewat layar yang terhubung dengan CCTV. 


Bi Nani yang menyaksikan bagaimana 
puasnya majikannya itu tertawa hanya 
menggelengkan kepala, sudah tidak asing dengan 
kejahilan Lyra yang memang sudah dirinya 
pahami sejak wanita muda itu kecil, bahkan dulu 
tidak jarang dirinya pun menjadi sasaran 
kejahilan putri dari pasangan Leon-Linda itu. 
Tidak menyangka bahwa kejahilan Lyra masih 
berfungsi hingga saat ini, dimana wanita itu sudah 
memiliki putra kecil dan tengah kembali 


mengandung. 


“Pak satpam bisa tahan itu sama teriakan 
mereka?” tanya Bi Nani yang juga tengah ikut 
menyaksikan bagaimana bar-barnya Levin dan 


Leo di depan gerbang. 
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“Lily kasih earphone, Bi biar dengerin 
musik yang kencang.” Lyra menjawab seraya 
tertawa, sementara Bi Nani terkekeh kecil, tidak 
habis pikir dengan kejahilan Lyra yang selalu 


tersusun dengan rapi. 


“Mau pada makan lagi gak?” Bi Nani 
kembali melontarkan tanya, saat dilihatnya jam 
sudah menunjukkan pukul enam sore. Meskipun 
beberapa menit lalu mereka semua baru saja 
makan nasi padang yang Pandu beli ketika di 
perjalanan pulang, tapi Bi Nani cukup paham 
dengan porsi ibu hamil yang selalu tak terkontrol 
dan bisa kapan saja perempuan itu menginginkan 


makan. 


Pandu menoleh pada istrinya, menatap 
wanita cantik itu seolah bertanya. Namun satu 
gelengan menjadi jawaban Lyra. “Gak usah 


masak, Bi, nanti kalau Lyra lapar biar Pandu aja 
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yang masak, lagi pula di kulkas juga banyak 
makanan. Bibi istirahat aja,” kata Pandu, yang di 
angguki paham oleh wanita paruh baya bertubuh 


gempal itu. 


“Kalau gitu Bibi permisi, kalau butuh apa- 
apa panggil aja.” Pandu dan Lyra mengangguk, 
tak lupa mengucapkan terima kasih karena selalu 


mau mereka repotkan. 


Setelah kepergian Bi Nani, Pandu dan Lyra 
kembali menonton CCTV yang masih 
menampilkan kedua pria tampan yang saat ini 
terlihat seperti preman yang mengganggu rumah 
warga untuk menagih utang, hingga kedua orang 
itu sepertinya kehabisan tenaga dan berakhir 
pergi menaiki mobil masing-masing, ponsel Lyra 
juga Pandu yang ada di meja pun berhenti 
menyala bersamaan dengan kepergian mobil Leo 


dan Levin. Namun tidak berapa lama ponsel Lyra 
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kembali menyala dengan menampilkan nama 
Luna di layar persegi itu, tapi Lyra tidak bodoh 
untuk merespons telepon dari sahabat sekaligus 
tetangganya itu, karena ia cukup tahu bahwa 
pastilah Leo yang menggunakannya. Lyra belum 
siap mendengar makian serta omelan Leo yang 
pastinya memekakkan telinga. Jadi, mengabaikan 
adalah jalan yang akan Lyra tempuh. Saat ini 
dirinya ingin tidur dengan nyenyak, karena 


banyak tertawa pun nyatanya begitu melelahkan. 


R 


Dasarnya kedua pria itu pedendam, pukul 
delapan pagi Leo dan Levin kembali datang 
bersama dengan istri masing-masing, Lyra sendiri 
tidak dapat menghalangi kedatangan mereka, 
karena kebetulan juga mertuanya datang 
berkunjung membawakan brownis keju yang 


memang diinginkan Lyra sejak semalam. 
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Sejak datang kedua orang itu terus 
mengomel mengutarakan kekesalannya yang 
harus mengeluarkan uang begitu banyak untuk 
makanan yang tidak sama sekali mereka pesan, 
sementara Lyra dan Pandu sendiri hanya duduk 
anteng menikmati brownis yang masih hangat, 
Rapa tidak berbeda abainya, bocah itu malah 
anteng-anteng saja dengan melempar-lempar 
mainannya sambil di suapi oleh sang nenek. 
Sedangkan kedua ibu hamil lainnya, yakni; Devi 
dan Luna menikmati salad buah yang memang 


tersedia di kulkas. 


“Udah, Bang, Le kalian berdua gak usah 
ngomel-ngomel mulu, tuh brownisnya keburu 
abis.” Pandu menunjuk piring berisi potongan 
brownis yang tinggal beberapa potong lagi. 
Sudah panas rasanya kuping Pandu yang entah 
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berapa lama mendengar omelan kedua calon ayah 


itu. 


Leo juga Levin menoleh pada piring yang di 
tunjuk Pandu, lalu keduanya sama-sama 
mengambil brownis itu dengan cepat, tidak ingin 
sampai kehabisan, apalagi setelah banyak 
mengomel perut mereka menjadi keroncongan, 
tenggorokannya pun terasa kering. Menyesal 
kenapa tidak lebih dulu mengisi perutnya 
sebelum mengomel, mengutarakan kekesalan 
yang di berikan Pandu dan Lyra, pasangan yang 
jahilnya kebangetan sampai Leo dan Levin harus 
mengeluarkan uang yang tidak sedikit, padahal 
itu bisa di gunakan untuk makan siang selama tiga 
hari ke depan. Ah, mengingat itu kekesalan Leo 
kembali bangkit, dan memberikan delikan pada 
kedua sahabatnya yang duduk di kursi makan 
yang berhadapan dengannya. 
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“Gue gak mau tahu, pokoknya lo harus ganti 
rugi, Pan. Duit gue abis gara-gara bayar makanan 
yang sama sekali gak gue pesan.” Ujar Leo 


dengan nada kesal yang tidak dapat di hilangkan. 


“Kenapa gue mesti ganti rugi?” Pandu 
mengernyitkan keningnya. “Lagi pula itu 
makanan semuanya lo yang makan. Gue gak 


nyicip, Lyra pun cuma makan sedikit.” 


“Lo yang udah undang kita datang ke sana 
untuk makan, ya, jelas lo harus tanggung jawab 
dan ganti rugi.” Levin yang baru saja menelan 
suapan brownis terakhirnya membuka suara, dan 
di akhiri dengan delikan kesal, mengingat betapa 
malunya saat hendak pulang kemarin, seorang 
kasir menghampiri dan memberikan bon tagihan, 
padahal saat itu dirinya dan Leo sudah berada di 


ambang pintu. 
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Banyak orang yang menatap mereka dengan 
berbagai macam pandangan, di kira tidak mampu 
membayar tapi sok-soan memesan banyak 
makanan. Penampilan yang berkelas, tapi dompet 
tipis menjadi bisik-bisik pengunjung di restoran. 
Tentu saja itu membuat Levin malu begitupun 
dengan Leo. Namun untuk mengeluarkan uang 
begitu berat mereka lakukan hingga akhirnya 
keduanya sepakat untuk patungan, itu pun setelah 


perdebatan untuk waktu yang cukup panjang. 


“Salah kalian berdua juga kenapa datang, 
lagi pula gue kan gak maksa.” Acuh Pandu 


mengedikkan bahunya. 


“Kenapa jadi salah kita? Udah jelas-jelas lo 
kirim pesan nyuruh abisin makanan yang Lyra 
pesan, ya, jelas aja kita datang, apalagi saat lihat 
foto makanan yang lo kirim membangkitkan 
cacing-cacing gue yang memang tengah 
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kelaparan.” Leo kembali berujar tak ingin kalah, 
karena bagaimana pun dirinya datang karena 


pesan yang di kirimkan Pandu saat itu. 


“Gue cuma kirim foto makanan, terus 
bilang, sayang gak ada yang makan, dan juga 
nama restoran tempat gue berada kemarin. 
Salahnya dimana? Letak undangannya dimana?” 
Pandu mengerutkan keningnya, merasa tidak 
bersalah, dan memang begitulah pada 
kenyataannya, pesan yang Pandu kirimkan tidak 


memaksa kedua orang itu hadir. 


“Kalau lo gak ngundang terus kenapa 
cantumin nama restorannya?” Levin pun sama 


tidak ingin kalahnya. 


Lyra yang sudah menghabiskan brownis dan 
juga salad buahnya segera menoleh pada kedua 


laki-laki di depannya, memberikan delikan juga 
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dengusan kecil. “Cuma ngasih tahu doang. Salah 
lo sendiri, Bang kenapa datang gak nanya niat 
Pandu apa. Makanya kalau lihat makanan jangan 
murahan itu mata sama perut, kalau giliran di 
tagih bayaran aja kalian gak mau.” Cibir Lyra. 
Leo dan Levin sama-sama mendengus, namun 
tidak lagi melontarkan balasan, keduanya terlalu 
lelah berdebat, karena bagaimana pun tidak akan 
menang jika urusannya bersama dengan Lyra si 
keras kepala, dan Pandu yang santainya 


kebangetan. Bikin emosi. 


Lagi pula ini sudah terlanjur, malu sudah di 
dapatkan dan uang sudah keluar, mau sekeras apa 
pun Lyra mana mau mengganti uang mereka. 
Namun kejadian ini tidak akan pernah Leo dan 
Levin lupakan, cukup jadi pembelajaran untuk 
tidak lagi tertipu ke depannya. Ingatkan untuk 


membalas pasangan suami istri menyebalkan itu. 
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Bonus Chapter #4 


“Ayah udah selesai belum?” teriak Lyra dari 
lantai bawah. Hari ini adalah jadwal Lyra 
mengecek kandungan ke rumah sakit, sekaligus 
juga ingin tahu mengenai jenis kelamin yang 
memang belum pernah mereka lakukan, karena 
pada awalnya Pandu ingin kembali menjadikan 
itu kejutan, tapi beberapa hari yang lalu pria itu 
tiba-tiba berubah pikiran dan memilih 
mengetahuinya lebih awal untuk mempersiapkan 
segala kebutuhan anaknya nanti. Dan Lyra hanya 


mengikuti keinginan suaminya itu. 


“Ngapain aja sih laki gue di kamar!” gerutu 
Lyra dengan kesal, melangkah naik ke atas untuk 
melihat Pandu yang tidak juga menampakkan 


diri, bahkan hanya untuk sekedar menyahut saja 
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tidak. Lyra jadi takut suaminya kenapa-kenapa di 
dalam kamar, bahaya jika seandainya ada Nona 
Kunti yang tergoda pada suaminya dan berakhir 
menculik pria kesayangannya itu. Hii, 
membayangkannya saja membuat Lyra 


merinding. 


“Lah malah tidur?” Lyra menggertakkan 
gigi kesal, lalu menggelengkan kepala begitu 
membuka pintu dan melihat suami serta putranya 
berbaring di kasur, dengan Rapa yang masih 


belum mengenakan pakaian lengkap. 


Sudah dapat ditebak bahwa suaminya itu 
kelelahan membujuk Rapa untuk memakai baju. 
Bocah itu memang kadang menyebalkan dan 
membuat pusing orang tua. Tapi Lyra mana 
menyangka kedua kesayangannya itu berakhir 
tidur seperti ini, membiarkannya menunggu lama 


di lantai bawah hingga menghabiskan lima 
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tangkup pancake dan segelas jus mangga, padahal 
Lyra sudah berniat untuk diet agar badannya tidak 


terlalu membesar. 


“Ini jadi gak ke rumah sakitnya,” Lyra 
menepuk-nepuk pipi suaminya, membangunkan 
pria itu dengan sedikit kasar, karena terlalu kesal 
sudah di buat menunggu selama ini, sementara 
Pandu tertidur dengan nyamannya. Padahal 
dirinya pun sama mengantuknya akibat 


bergadang semalam. 


“Eh, aku ketiduran, ya?” dengan polosnya 
Pandu berkata seraya bangun dari tidurnya, dan 
duduk di tepi ranjang dengan sedikit rasa pusing 


menyerang kepala. 


Memutar bola matanya, Lyra mencibir laki- 


laki tampan itu. “Mau jadi apa enggak?” sekali 
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lagi Lyra bertanya. “Kalau kamu mau tidur, biar 


aku minta tolong Kak Rangga aja untuk temani.” 


“Nah-nah mulai lagi,” cibir Pandu dengan 


nada tak sukanya. 


“Ya, abisnya kamu aku tungguin dari tadi 
malah tidur. Dikira aku gak kesal apa!” dengus 
Lyra melipat kedua tangan di dada. 


“Aku gak sengaja ketiduran, Bunda. Maaf 
kalau udah buat kamu nunggu lama.” Pandu 
mengelus pipi istrinya itu dengan lembut, karena 
hanya dengan kelembutan lah kekesalan wanita 
hamil itu akan tersingkirkan. Pandu sudah 
berhasil memahami itu, dan terbukti, kini Lyra 
sudah sedikit melunak meskipun bibirnya masih 


mengerucut. 
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“Rapa gak usah ikut aja, ya, kasihan kalau di 
bangunin,” kata Pandu yang kemudian di angguki 
Lyra. 


“Kamu cuci muka dulu aja, biar aku hubungi 
Leo suruh jagain Rapa.” Mengangguk adalah 
jawaban yang Pandu berikan, lalu melangkah 
menuju kamar mandi untuk melaksanakan 
perintah kanjeng ratu, sebelum omelan panjang 
lebar kembali wanita hamil itu layangkan dan 


urusannya menjadi panjang. 


“Aish, sebenarnya gue malas datang ke sini,” 
gerutu Leo begitu masuk ke dalam rumah 
sahabatnya yang beberapa menit lalu 
menghubungi. Lyra tak menghiraukan itu, masa 
bodo dengan kekesalan sahabat sekaligus 


tetangganya itu, toh nanti juga akan lelah sendiri. 
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“Jangan ngomel-ngomel terus, Den Leo. 
Istrinya lagi hamil besar, kasihan.” Bi Nani yang 
tengah menemani Lyra menonton di ruang tengah 
menatap ke arah Leo yang baru saja mendaratkan 


pantatnya di sofa. 


“Ya gimana Leo gak ngomel terus, B1, Bibi 
bayangin aja, Leo sama Bang Levin di kerjain 
suruh bayar makanan yang mereka pesan, udah 
gitu banyak dan mahal-mahal, siapa yang gak 
kesal coba?” decakan kesal Leo keluarkan, 
karena bagaimanapun kejadian itu masih 
tertanam di benaknya, kekesalan itu masih tidak 
dapat di hilangkan dan Leo masih tidak dapat 
menerima bagaimana uangnya terbuang untuk hal 


yang tidak diinginkan. 


“Tapi Den Leo nikmatin makanannya 
“kan?” tanya Bi Nani yang mendapat anggukan 


dari Leo. “Ya udah masalah selesai, uang yang 
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keluar terbayar dengan perut kenyang.” 
Lanjutnya seraya melebarkan senyum, lalu 
melakukan tos ria bersama Lyra yang duduk 


sambil mengelus-ngelus perut buncitnya. 


Leo tidak tahu sejak kapan wanita baya itu 
bersekutu dengan Lyra, karena yang jelas kini 
kejengkelannya bertambah, membuat perutnya 
tiba-tiba keroncongan. Selalu saja seperti ini, 
perutnya selalu bereaksi saat ia tengah di landa 


kekesalan. 


“Bun, berangkat sekarang yuk,” ajak Pandu 
yang baru saja turun dari kamarnya. “Le, anak 
gue masih tidur di kamar, lo jagain baik-baik. 
Lecet dikit ... rumah lo gue retain sama tanah!” 
ancam Pandu tajam, lalu mengulurkan tangan 


untuk istrinya itu raih. 


1439 


Nikah Muda 


“B1, Pandu sama Lyra berangkat dulu. Bibi 
hati-hati di rumah, istirahat yang cukup supaya 
cepat pulih.” Pesan Pandu pada wanita baya yang 
memang kondisinya kurang sehat sejak semalam. 
Anggukan Bi Nani berikan atas perhatian dari 
laki-laki tampan yang menjadi majikannya itu, 
merasa beruntung karena berada di tengah-tengah 


keluarga yang begitu baik seperti keluarga Leon. 


“Pulangnya jangan lupa beli makanan, Ly, 


p? 


Pan!” teriak Leo sebelum kedua sahabatnya itu 


benar-benar jauh dari pandangan. 


Makanan, makanan, dan makanan yang 
selalu di minta oleh siapa pun dan kapan pun itu 
waktunya. Memang benar sepertinya, manusia 
tidak akan hidup tanpa makanan. seorang Leo 


adalah bukti nyatanya. 
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“Uangnya mana, Le!” balas Lyra berteriak 


dari luar rumah. 


“Pake uang lo, atau lo bilang sama 


penjualnya, kata gue ngutang dulu.” 


“Gila!” dengus Lyra yang kemudian 
melanjutkan langkah menuju mobil yang sudah 


dinyalakan suaminya. 


R 


Meskipun bukan yang pertama, tapi Pandu 
tetap saja selalu terharu saat mendengar detak 
jantung dari buah hatinya yang ada di dalam perut 
sang istri, di tambah dengan kenyataan bahwa 
anak yang di kandung Lyra saat ini berjenis 


kelamin perempuan. 


Pandu yang memang menginginkan anak 


perempuan bahagia bukan main. Dan saat itu juga 
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kecupan demi kecupan didaratkannya pada perut 
Lyra, hingga membuat dokter yang tengah 
memeriksa terkekeh geli begitu pun dengan suster 
yang mendampingi. Sementara Lyra menepuk 
jidat dan mencubit pinggang suaminya karena 
sudah bertingkah memalukan. Namun tidak 
urung hatinya menghangat dengan tingkah Pandu 
tersebut. Ada rasa bahagia yang tidak mampu 
Lyra jabarkan melihat bagaimana antusiasnya 


Pandu pada bayi perempuan dalam perutnya. 


“Usianya berapa minggu sekarang, Dok?” 
tanya Pandu tanpa mengalihkan tatapannya dari 


perut sang istri. 


“Dua puluh enam minggu.” Jawab dokter itu 
dengan seulas senyum, mengerti dengan 


kebahagiaan pasiennya. 
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Menghitung dengan jarinya, Pandu semakin 
mengembangkan senyumnya dan kembali 
melayangkan kecupan demi kecupan di perut 
buncit itu. Pandu sudah tidak sabar menunggu 
anaknya lahir, membayangkan bagaimana 
manjanya sang putri, cengengnya, dan juga 
menggemaskannya anak itu saat lahir membuat 
ayah satu anak itu berdecak takjub sekaligus tak 


sabar. 


Pandu sungguh ingin segera menyambut 
kehadiran anak keduanya yang pastinya akan 
menjadi anak kesayangannya, karena Rapa sudah 
terlalu menjadi kesayangan Leo dan lebih dekat 
dengan sahabatnya itu dari pada dengan dirinya 
yang merupakan sosok ayah yang menanam 


benih unggulnya. 


Sejak keluar dari ruangan dokter kandungan, 


Pandu tidak hentinya tersenyum bahkan sesekali 
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laki-laki itu melayangkan kecupan di kening dan 
punggung tangan Lyra setiap kali ada 
kesempatan, mengusap perut buncit Lyra dan 
mengajak ngobrol si jabang bayi. Tidak lupa 
Pandu pun mengucapkan terima kasih pada Lyra 


yang telah bersedia mengandung anak-anaknya. 


Menyaksikan bagaimana berbinarnya mata 
sang suami, Lyra mengulas senyumnya. Sungguh 
Lyra bersyukur melihat kebahagiaan yang 
memancar dari suaminya itu. Masih tidak 
menyangka suami yang dulu sempat 
menyelingkuhinya itu kini malah bahagia 
bersamanya. Tuhan begitu baik dan mampu 
membolak-balikan hati manusia. Lyra tidak 
menyesal karena dulu sempat memilih menjadi 


perempuan bodoh. 


Orang bilang bahwa laki-laki yang awalnya 


selingkuh itu pasti akan mengulangi 
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keberengsekannya, jujur, Lyra pernah merasakan 
takut. Namun melihat bagaimana suaminya 
selama pernikahan mereka ini, Lyra percaya 
bahwa itu hanya anggapan orang-orang yang 
tersakiti dan kecewa, juga orang-orang yang tidak 
bisa mempercayai pasangannya, karena pada 
dasarnya dalam sebuah hubungan kepercayaan 
adalah pondasi, sedangkan kecurigaan adalah doa 
yang tidak tersampaikan secara langsung, namun 


terucap dalam hati. 


Beruntung lah Lyra tidak pernah 
menyimpan kecurigaan pada suaminya mengenai 
apa pun itu. Cukup dengan mempercayainya, 
Lyra tidak akan merasakan kesakitan yang 
teramat dalam. Cukup dulu 1a terluka akibat 
kelabilan sang suami yang memang masih dalam 
masa pencarian jati diri dan tambatan hati. 


Sekarang Lyra dapat menikmati kedewasaan 
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Pandu, kasih sayangnya, cintanya dan 


perhatiannya. 


Semoga saja 1a masih dapat 
mempertahankan kepercayaan itu hingga nyawa 


tak lagi menyatu dengan raga. 


Anaknya sudah mau dua, awas saja jika 
sampai Pandu berani macam-macam. Karena jika 
sampai itu terjadi, tidak akan ada lagi Lyra yang 
bodoh seperti bertahun-tahun lalu. 


BGP 


sejak mengetahui jenis kelamin sang buah 
hati di dalam perut Lyra, Pandu tidak bosannya 
mengajak perut buncit itu berbicara, mencium 
dan mengusapnya. Lyra merasa cemburu, tentu 
saja, karena si kecil Rapa pun malah ikut-ikutan 
memanjakan bayi yang masih berada dalam 


perutnya. 
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Jika dulu Pandu yang merasa di duakan 
karena adanya Rapa, kini Lyra yang malah 
merasa di selingkuhi. Bayi belum lahir, tapi 
Pandu sudah begitu menyayanginya, coba 
bayangkan bagaimana saat nanti anaknya itu 


lahir, mungkinkah Lyra akan terabaikan? 


“Kamu kenapa cemberut, Bun?” tanya 
Pandu begitu mendongakkan kepalanya, menatap 
tepat pada wajah sang istri yang tidak enak di 
pandang. 


“Kamu nyebelin!” 


Alis Pandu terangkat, heran. “Aku gak 
ngapa-ngapain kok di bilang nyebelin?” 


“Ya emang nyebelin, sejak tahu anaknya 
perempuan kamu malah cuekin aku. Gak tahu apa 
kalau aku cemburu.” Lyra melipat kedua 


tangannya di depan dada seraya membuang 
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muka. Enggan menatap sang suami yang kini 


malah melayangkan senyum menyebalkannya. 


“Cie Bunda cemburu sama anak sendiri.” 


Pandu mencolek-colek dagu istrinya menggoda. 


“Minggir!” serunya menepis tangan Pandu 
kasar, lalu bangkit dari duduk dan pergi dari 


kamar. 


“Bunda mau ke mana?” teriak Pandu 
bersamaan dengan suara bedebum pintu yang di 
tutup kasar oleh Lyra. Masa bodo dengan Rapa 
yang kemungkinan bangun dan menangis akibat 


rasa terkejutnya. 


“Ke mana kek, suka-suka gue.” Gumam 
Lyra kecil, sembari melangkah hati-hati 
menuruni anak tangga, lalu melanjutkan langkah 
menuju dapur untuk mencari makanan. Padahal 


seingatnya baru satu jam terlewati makan malam 
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terlaksana, dan sekarang perutnya sudah kembali 
keroncongan. Sudahlah, maklumi saja, namanya 


juga ibu hamil, wajar jika selalu merasakan lapar. 


RPL 


Begitu mobil yang di kendarai Pandu melaju 
meninggalkan rumah, Lyra melangkah keluar 
dari gerbang berpapasan dengan Leo serta Luna 
yang sepertinya akan melakukan kegiatan pagi 
seperti belakangan ini yang selalu mereka 
lakukan, berjalan-jalan pagi untuk memperlancar 
persalinan Luna yang hanya tinggal menghitung 


minggu. 


Lyra bangga pada Leo yang bersedia 
meluangkan waktu untuk menemani istrinya 
berjalan-jalan pagi seperti ini sampai mengambil 
cuti segala, padahal hanya jalan-jalan di sekitaran 


kompleks yang paling lama menghabiskan waktu 
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satu jam bahkan kadang kurang. Lyra tidak 
menyangka teman kecilnya yang lebih banyak 


menyebalkan itu bisa berlaku semanis ini. 


Jika di bandingkan sepertinya Pandu saja 
kalah manis dari Leo. Namun tidak ingin Lyra 
membandingkan itu karena bagaimanapun, di 


matanya Pandu tetaplah yang terbaik. 


“Ikut gak, Ly?” tanya Leo begitu tiba di 


hadapan sahabat sekaligus tetangganya itu. 


“O, ikut dong, makanya gue berdiri disini 
nunggu kalian.” Jawab Lyra, lantas meraih tangan 


kiri Leo untuk dirinya gandeng. 


“Senangnya dalam hati punya istri dua.” 
Nyanyi Leo tak jelas, kemudian melanjutkan 
acara jalan-jalan mereka seraya terkekeh kecil 


akibat dari jitakkan dan cubitan kecil yang di 
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berikan kedua perempuan di sisi kiri dan 
kanannya. 


“Yank, kamu izinin aku punya istri dua 


gak?” tanya Leo pada sang istri. 
Pletak. 


“Sekarang aku yang kasih pertanyaan itu 


deh, kamu izinin aku punya suami dua gak?” 
“Jangan harap!” jawabnya dengan cepat. 
“Nah itu juga jawaban aku buat kamu.” 


“Tapi kan, Yank, laki-laki itu di bolehkan 
punya istri lebih dari satu.” Kata Leo melirik 


istrinya yang berada di samping kanan. 


“Di bolehin itu untuk orang-orang yang 


mampu.” 
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“Gue juga mampu, Ly, biayain istri sepuluh 


aja gue mampu.” 


“Songong!” delik Lyra seraya melayangkan 
toyorannya. “Kalau soal materi gue percaya 
bukan hanya lo yang mampu. Tapi masalahnya lo 


bisa gak adil sama istri-istri lo nanti?” 


“Masalah adil mah mudah, Ly, gantian aja 
nanti tidurnya, senin sama bini pertama selasa 
bini kedua rabu sampai minggu sama bini-bini 
yang lain. Bini gue jadi harus ada tujuh biar adil 
tiap malam kebagian jatah. Anjir bahagianya 
gue.” Leo kemudian tertawa begitu bayangan 


yang dikatakannya barusan melintas di kepala. 


“Iya, dan sebulan kemudian kabar 
kehamilan datang secara bersamaan. Pusing- 
pusing, deh, lo!” kali ini Lyra yang tertawa, 


kemudian bergidik ngeri. “Gak akan gue biarin 
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laki gue berpikir sama kayak lo. Amit-amit.” 


Lanjutnya seraya mengusap purut buncitnya. 


“Gue dari pada di madu gitu mendingan 
mengundurkan diri aja, Ra.” Luna sama-sama 
bergidik dan melangkah sedikit menjauh, tidak 
ingin sampai membayangkan apa yang 


dilontarkan suaminya. 


“Tapi kan nanti kamu bakalan yang paling 


aku sayang, Lun.” 


“Tetap aja aku gak mau. Mending cari suami 


baru dari pada harus berbagi.” 


“Kok gitu sih, nanti aku sedih.” Leo 
menampilkan wajah pura-pura sedih yang di 
buat-buat. Dari pada lucu, lebih terkesan 
menjijikkan, dan Lyra dengan cepat mengelus- 
elus perutnya, tidak lupa kata amit-amit di 


gumamkan berkali-kali. 
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“Emang gue pikirin!” cueknya lalu 


melanjutkan langkah. 
“Teganya istriku.” 


Lyra menyaksikan dengan seulas senyum di 
bibir, bahagia rasanya melihat Luna pada 
akhirnya bisa menerima Leo dan pernikahan 
mereka. Lyra bahagia, karena ternyata Leo 
memang laki-laki baik yang bisa memegang 
ucapannya untuk membahagiakan Luna, dan Lyra 
begitu amat bahagia, sahabatnya bersatu dalam 


ikatan yang lebih erat. 


Dulu ia sempat khawatir akan berpisah 
dengan sahabat-sahabatnya, tapi ternyata 


hubungan mereka malah terjalin semakin kuat. 


Devi yang malah menjadi iparnya dan Luna 
menikah dengan sahabat tersayangnya. Semoga 


saja keinginan Luna untuk menikahkan anak 
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pertama mereka di kabulkan oleh Tuhan hingga 
pada akhirnya hubungan persahabatan ini di 
kuatkan dengan hubungan kekeluargaan yang 


akan di satukan oleh generasi mereka. 


“Le, gue kok lapar,” kata Lyra begitu 
mereka sudah kembali ke rumah. Tepatnya rumah 
Leo-Luna. Lyra menolak kedua orang itu datang 
dan menumpang makan di rumahnya, Bi Nani 
masih membutuhkan istirahat yang banyak untuk 
pemulihan pasca sakitnya. Sedangkan di rumah 
hanya ada sang mama, Lyra tidak ingin sampai 
kedua orang itu merepotkan orang tuanya yang 
tengah mengurusi Rapa. Cukup dirinya yang 
merepotkan wanita itu, orang lain jangan, apalagi 


Leo yang keseringan tidak tahu dirinya. 


“Ya terus urusannya sama gue apa?” Leo 


menaikan sebelah alisnya bertanya. 
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“Bikinin gue sosis bakar dong,” pinta Lyra 


mengedip-ngedipkan matanya manja. 


“Dih ogah!” acuh Leo yang kemudian 
menjatuhkan kepalanya di paha sang istri, 
mengabaikan Lyra yang cemberut dengan segala 


macam gerutuannya. 


“Awas lo, Le gue laporin Pandu nanti.” 


Ancamnya. 


“Gue gak takut.” Balas Leo menjulurkan 
lidahnya. 


“Gak bakal gue izinin lo makan di rumah 
gue lagi.” 


“Gue bisa makan di rumah sendiri.” 


“Aish, Lele kok lo nyebelin!” dengus Lyra 
cemberut, tangannya yang di lipat di depan dada 


menambah kesan lucu. Tapi percuma saja, karena 


1456 


Nikah Muda 


Leo tidak sama sekali melihatnya. Laki-laki itu 
memilih membelakangi Lyra, dan mengajak 
ngobrol bayi dalam perut Luna, yang akan lahir 
sebentar lagi. Sementara Luna sendiri 
menyaksikan dengan sesekali terekeh, juga 
menggelengkan kepala, lucu sekaligus geli 
menyaksikan kedua orang dewasa yang masih 


saja berlaku seperti bocah. 


“Itu emang nama tengah gue, Ly” cuek Leo 


tanpa menoleh sedikit pun. 


“Le, ayo dong buatin,” bujuk Lyra masih tak 


ingin menyerah. 
“Males!” 
“Lele kok gitu, Lily nangis nih!” 
“Nangis aja, Ly, gue gak peduli.” 
“Ish, lo kok jahat!” 
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“Bodo, yang penting gue ganteng.” 
Jawabnya tidak nyambung seraya melayangkan 
kedipannya, menambah kekesalan Lyra yang saat 
ini sudah dengan buas melemparkan bantal sofa, 
serta potongan buah dalam mangkuk di 


pangkuannya pada Leo. 


Sejak menikah dan akan segera memiliki 
anak, Leo memang semakin menyebalkan, 
membuat Lyra ingin sekali menimbun sahabatnya 


itu di dalam tanah dan taburan bunga di atasnya. 


“Ayah, Lele-nya jahat sama Bunda.” Teriak 
Lyra mengadu, sementara Luna dan Leo yang 
berada di sana hanya tertawa geli, juga puas 


sudah membuat ibu hamil satu itu kesal. 
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Bonus Chapter #5 


Lyra yang masih tertidur nyaman di 
kasurnya langsung panik saat mendapat kabar 
mengenai Luna yang di bawa ke rumah sakit. 
Dengan segera, Lyra dan juga Pandu meraih 
kunci mobil, menitipkan Rapa pada Bi Nani 
sementara dirinya berangkat menuju rumah sakit 


bersama Bi Atin, asisten rumah tangga Leo-Luna. 


Sepanjang perjalanan, Lyra tidak hentinya 
berdoa untuk keselamatan Luna dan bayinya yang 
1a tahu dari Bi Atin bahwa Luna pendarahan. 
Kepanikannya itu ternyata berakibat pada 
kehamilannya sendiri, tapi beruntung lah ada 
Pandu di sampingnya yang menenangkan dan 


mengelus perutnya yang tiba-tiba menegang. 
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Setibanya di rumah sakit dan bertemu 
dengan keluarga Leo, Lyra sudah tidak bisa lagi 
membendung air matanya apalagi saat 
mendengar penjelasan Leo yang mengatakan 
bahwa Luna terjatuh di kamar mandi. Ingin 
rasanya ia menghajar Leo dan memaki laki-laki 
itu, tapi Lyra sadar bahwa mungkin itu bukan 
sepenuhnya kesalahan Leo. Dan pelukan lah yang 
pada akhirnya Lyra berikan untuk menenangkan 
sahabatnya itu, sebelum kemudian Pandu 
menariknya untuk menjauh. Suaminya itu masih 
saja cemburu dalam keadaan seperti ini. Ah, 
harus Lyra akui, bahwa ia semakin cinta pada 


suami posesifnya itu. 


“Si Lele enak, Bun, lahiran istrinya cuma 
nunggu di luar. Waktu itu aku malah menderita.” 


Bisik Pandu tepat di telinga sang istri. 
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Lyra mengernyitkan keningnya. “Menderita 
kenapa?” tanya Lyra ikut berbisik. Dalam 
keadaan tegang seperti ini, keduanya masih bisa 
melakukan bisik-bisik, padahal Leo sudah 
menangis begitu juga dengan beberapa orang 


lainnya termasuk Amel dan Devi. 


“Tempur sama macan. Punggung sama 
tangan aku sampai lecet dan merah-merah kena 
cakarannya.” Pandu kemudian meringis, masih 
terbayang bagaimana buasnya Lyra pada saat 
melahirkan putra pertama mereka satu setengah 


tahun lalu. 


Sadar bahwa yang di maksud suaminya 
adalah dirinya sendiri, Lyra langsung 
melayangkan cubitan panasnya dan hendak 
memborbardir Pandu dengan pukulan, tapi niat 


Itu urung saat pintu ruang operasi terbuka dan 
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keluarlah seorang suster dengan bayi mungil di 


tangannya. 


Semua orang bangkit dari duduknya 
menyambut kedatangan suster itu, sementara 
Pandu lebih dulu menghela napasnya lega, karena 
tidak jadi mendapat siksaan dari sang istri, 
setelahnya menyusul dan mendekati bayi cantik 


itu yang kini sudah pindah ke gendongan Leo. 


Melihat bagaimana bahagianya seorang Leo 
hingga meneteskan air mata haru, membuat 
Pandu pun bisa membayangkan dirinya berada di 
posisi itu menyambut kelahiran bayi 
perempuannya nanti, dan Pandu kini semakin tak 


sabar menanti. 


“Calon mantu kita ini, Yah.” Kata Lyra 
dengan senyum terukir, Pandu mengangguk 


setuju, lalu menyentuh perut buncit Lyra dan 
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berharap bahwa bayi dalam kandungan istrinya 
itu benar-benar berjenis kelamin perempuan. 
USG bisa saja salah, tapi Pandu berharap bahwa 


itu memang benar sesuai perkiraan dokter. 


“Bayi kita nanti pasti lebih cantik dan 
menggemaskan dari anaknya Leo,” Pandu 


berucap sambil mengelus perut buncit istrinya. 


Kini mereka sudah berada di rumah, pulang 
lebih dulu saat Luna sudah di pindahkan ke ruang 


perawatan dan akan kembali siang nanti. 


“Oh tentu saja, siapa dulu dong Bunda-nya.” 
Lyra mengibaskan rambutnya ke belakang 
dengan gaya sok cantiknya, membuat Pandu 
memutar bola mata malas, tapi kemudian 


memeluknya dengan sayang. 


“Aku udah gak sabar nunggu princess-nya 
aku.” Bisik Pandu di belakang leher sang istri. 
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“Sabar kali, Pak.” Jutek Lyra seraya 
menyingkirkan tubuh suaminya sekuat tenaga 
begitu di rasa bahwa tangan Pandu sudah mulai 


nakal sentuh sana sini. 


“Aku-nya udah gak sabar gimana dong? 
Nengokin boleh?” izin Pandu seraya mengedip- 


ngedipkan matanya mesum. 


“Masih pagi udah mesum aja sih 10.” Lyra 


memutar bola matanya. 


“Justru pagi-pagi itu lebih bangus, Bun, kita 
gak perlu lagi lari atau olahraga lainnya, karena 
olahraga ranjang aja udah buat berkeringat. 
Manfaat sehatnya dapat, nikmatnya juga dapat, 


begitupun dengan pahalanya. Gimana?” 


Dengan cepat Lyra turun dari ranjang, 
menghindari Pandu yang sepertinya siap 


memangsa. “Gak, makasih. Kamu olahraga 
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ranjang aja sana sama guling.” Setelahnya suara 
debum dari pintu yang di tutup kasar terdengar 
membuat Pandu tertawa puas telah berhasil 


menggoda sang istri tercinta. 


Bangkit dari tempat tidur, Pandu melangkah 
keluar dari kamar menyusul sang istri yang 
kemungkinan besar berada di dapur, atau 
mungkin tengah mengurus si jagoan kecil yang 
tidak bisa diam. Dan benar saja, begitu tiba di 
lantai bawah, Pandu sudah dapat menyaksikan 


bagaimana liarnya sang putra pagi ini. 


Segera Pandu menangkap bocah cilik itu, 
lalu menggendongnya. “Pagi-pagi udah lari-lari 
aja sih, Nak.” Dengan gemas, Pandu menciumi 
wajah putranya, membuat bocah itu tertawa 
kegelian dan berusaha mendorong kepala 
ayahnya, yang tentu saja tidak bisa bocah itu 


lakukan. 
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“Mandi yuk, nanti kita ke rumah sakit, 
ketemu calon istri kamu,” ajak Lyra begitu tiba di 
hadapan suami dan anaknya. Gelengan dengan 
cepat bocah itu berikan dan semakin mengeratkan 


pelukannya di leher sang ayah. 


Kini Pandu tahu apa yang membuat Rapa 
lari-lari. Layaknya anak kucing, bocah satu 
setengah tahun itu memang sulit jika di ajak 
mandi. Beruntung lah Rapa memiliki orang tua 
yang sabar, jika tidak, sepertinya Pandu dan Lyra 
akan memilih menyemprot dengan selang di 


taman dari pada cape-cape mengejar bocah itu. 


“Biar aku aja yang mandiin.” Kata Pandu 
yang kemudian di setujui Lyra. Lagi pula itu 
memang lebih baik, karena bagaimanapun Lyra 
belum siap jika harus melahirkan dalam waktu 
dekat ini. Membawa mandi Rapa sama saja 


dengan membawa diri ke pertempuran, sama- 
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sama melelahkan dan menguras emosi juga 


tenaga. 


“Bun,” Pandu yang baru saja hendak 
melangkah menaiki tangga, urung, begitu teringat 
sesuatu, kemudian menoleh kembali pada sang 
Istri yang menatap heran, dengan kerutan di 


kening yang seolah mengatakan ‘apa’. 


“Bunda gak mau sekalian ayah mandiin 
gitu?” kedipan jahil Pandu layangkan, membuat 
Lyra langsung mengeluarkan tanduk dan 


taringnya. 


Sadar akan tanda-tanda kemurkaan 
macannya, Pandu menggendong erat sang putra. 
“Kabuuurrr!” kemudian membawa Rapa berlari 
menaiki undakan tangga. Tawa Rapa berderai 
bahagia dalam gendongan sang ayah yang juga 


tengah tertawa puas karena lagi-lagi berhasil 
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membuat istrinya kesal, sementara Lyra 


menghentakkan kaki sebal. 


“Dasar laki nyebelin!” 
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Bonus Chapter #6 


Jika biasanya rumah Lyra-Pandu yang ramai 
dengan sahabat-sahabatnya, kali ini beralih pada 
rumah sebelah, yang tak lain kediaman Luna-Leo. 
Sepasang orang tua baru itu sudah pulang 
beberapa hari lalu dan beberapa hari itu juga 
rumah yang biasanya sepi berubah ramai oleh 
gelak tawa, candaan, dan tak jarang ramai oleh 
tangisan bayi. Lucunya, jika s1 bayi nangis Rapa 
pun akan ikut menangis tanpa alasan. Bahkan 
bocah yang belum genap dua tahun itu selalu 
tidak ingin di bawa pulang jika sudah bertemu 


dengan Oueen, si bayi cantik calon istrinya. 


Sama seperti saat ini, Rapa malah menangis 
saat Pandu mengajaknya pulang karena hari 


memang sudah sore, meskipun jarak rumah 
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mereka tidaklah jauh, tetap saja udara malam 
tidak baik untuk Rapa dan Lyra yang tengah 


hamil. 


Rapa memang bisa di tinggal, tapi Lyra dan 
Pandu tidak tega merepotkan pasangan orang tua 
baru itu. Pandu sudah lebih dulu merasakan 
bagaimana repotnya mengurusi bayi pada malah 
hari. Jadi, untuk membiarkan Rapa menginap 
bukanlah keputusan yang baik. Bagaimanapun 
Rapa masih sering kali bangun malam meminta 


susu atau karena popoknya yang basah. 


Bisa di bayangkan jika Rapa menginap di 
kediaman Leo-Luna? Pandu tidak percaya Leo 
memiliki kesabaran ekstra untuk mengurus dua 
bayi sekaligus. Bahaya jika pada akhirnya Rapa 
yang Leo buang. Pandu tidak akan membiarkan 
itu terjadi. Membuat Rapa itu cukup sulit, butuh 


tenaga yang banyak dan waktu yang lama untuk 
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hasil yang tidak mengecewakan seperti wujud 


anaknya kini. 


“Masih kecil aja udah bucin kamu, Nak. 
Gimana gedenya nanti.” Pandu menggelengkan 
kepala begitu berhasil membawa Rapa pulang 


meskipun masih dalam keadaan menangis. 


“Udah pasti dia sayang istri nanti.” Sahut 
Lyra terkekeh geli. 


Pandu tidak lagi menanggapi dan memilih 
masuk ke dalam rumah, membawa Rapa menuju 
kamarnya untuk ia mandikan, karena saat ini 
keadaan Rapa sudah begitu mirip dengan anak 
jalanan yang tidak terurus akibat noda-noda dari 


makanan yang sejak tadi bocah itu konsumsi. 


Sementara suaminya naik ke lantai atas, 
Lyra memilih berbelok ke dapur begitu aroma 


wangi dari masakan menyeruak masuk 
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hidungnya. Bi Nani tahu saja jika perutnya tengah 
keroncongan, bukan hanya si bayi mungil di 
dalam perutnya, tapi juga cacing-cacing penghuni 
abadi di sana ikut berontak minta dikenyangkan. 
Dan tanpa di komando, tangan Lyra sudah 
berhasil meraih paha ayam kecap dari piring di 
atas meja makan, melahapnya dengan nikmat 


sampai sebuah sentilan 1a rasakan. 


“Neng Lily kebiasaan.” Tegur Bi Nani 
seraya meletakan piring berisi capcay yang 
dibawanya. Lyra hanya merespons dengan 
cengiran, membuat Bi Nani menggelengkan 
kepala mengenai tingkah majikannya itu. Sudah 
mau memiliki dua anak, sikap Lyra tetap saja 


tidak berubah. 


R 
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Selesai makan malam, Lyra duduk di ruang 
tengah, menonton televisi yang menayangkan 
drama kesukaannya. Sementara Pandu masih 
berada di dapur, membuat susu hamil untuk 
istrinya dan memotong buah-buahan untuk 
camilan Lyra. Sejak dulu Lyra tidak pernah 
berubah, dari kehamilannya yang pertama hingga 
anak keduanya kini, Lyra akan meminum susu 


hamil jika Pandu yang membuatkan. 


Untunglah Pandu adalah suami yang baik 
dan tidak pernah mengeluh untuk melakukan 
semua itu. Demi istri dan anaknya, Pandu selalu 


rela walau dalam keadaan lelah sepulang bekerja. 


“Silahkan di minum tuan putri,” Pandu 
memberikan segelas susu strawberry itu ke arah 
Lyra, lalu ikut duduk di samping sang istri dengan 


mangkuk berisi potongan buah di tangannya. 
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“Terima kasih, suamiku sayang.” Satu 
kecupan kemudian Lyra berikan di pipi 
suaminya. Itulah yang membuat Pandu tidak 
pernah mengeluh, Lyra selalu berterima kasih 
dengan sebuah kecupan, meskipun singkat Pandu 


tetap bahagia. 


Mengubah posisi duduknya jadi berbaring, 
Pandu menjadikan paha Lyra sebagai bantal. Dan 
seperti biasa, laki-laki tampan itu mengajak 
ngobrol sang buah hati di dalam perut Lyra, yang 
selalu membuatnya terkekeh walau semua 
pertanyaannya tidak mendapatkan jawaban selain 


respons berupa tendangan-tendangan kecil. 


“Aku gak sabar pengen segera lihat dia, 
Bun.” Pandu mengelus perut bulat Lyra dengan 


penuh kasih sayang. 
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“Sama, aku juga gak sabar,” sahut Lyra 
sedikit menunduk untuk melihat suaminya yang 
masih saja sibuk mengelus perutnya. Geli sih, tapi 


Lyra suka. 


“Kira-kira nanti princess-nya kita bakalan 
mirip siapa? Aku apa kamu?” tanya Pandu tanpa 
mengalihkan tatapannya dari perut Lyra yang 


bajunya sudah sedikit Pandu singkap. 


“Ya jelas mirip aku lah, bayinya kan 
perempuan, udah pasti mirip ibunya, cantik.” 
Lyra mengibaskan rambutnya ke belakang 


dengan sok cantik. 


“Justru bayi perempuan biasanya mirip 


ayahnya, Bun.” 


“Gak boleh! Masa iya Rapa waktu lahir 
mirip kamu, bayi ini juga mirip kamu. Kapan 


mirip aku-nya. Aku yang ngandung loh,” 
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“Tapi kan aku yang bikin, Bun.” 


“Kamu pikir aku gak ikut bikin? Aku juga 
berperan, lebih banyak malah.” Delik Lyra 


protes. 


Cukup Rapa yang mewarisi wajah Pandu, 
dari hidung, mata hingga bibir. Jangan sampai 
bayi dalam kandungannya pun memiliki itu. Lyra 
tidak akan segan-segan untuk memprotes, karena 
bagaimanapun Lyra berhak mewarisi bagian 
wajahnya. Meskipun Lyra akui 1a tidak memiliki 


hidung semancung Pandu. 


“Tapi kalau mirip aku, bayi kita pasti lebih 
menggemaskan.” Kata Pandu tidak mau 


mengalah. 


“Kamu belum lihat foto aku waktu kecil?” 


dan gelangan polos Pandu berikan. “Makanya 
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lihat, biar kamu tahu seberapa menggemaskannya 


aku kecil.” 


“Gak usah lihat foto kamu waktu kecil, 
karena sampai sekarang pun kamu tetap 
menggemaskan di mata aku.” Gombal Pandu, 
yang kemudian melayangkan kedipan genit. 
Membuat pipi Lyra bersemu merah, padahal 


hanya di gombali seperti itu saja. 


“Gemesin banget sih Bunda-nya Rapa!” 
dengan gemas, Pandu menguyel pipi bulat 
istrinya lalu melayangkan kecupan di bibir Lyra 
berkali-kali, semakin membuat wajah itu 


memerah antara kesal dan malu. 
“Amel belum hamil ya, Bun?” 


Lyra yang mendengar itu langsung 
mengubah ekspresinya menjadi datar, dan delikan 


tak suka wanita hamil itu berikan. “Kenapa 
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memangnya? Kamu mau bantu hamilin dia?” 


tanyanya sarkastis. 


Pandu melayangkan sentilan kecil di hidung 
mungil Lyra “Sembarangan aja kalau bicara!” 
ujar Pandu tak suka. “Dari pada hamilin istri 


orang, lebih baik aku hamilin istri sendiri.” 


“Ini aku udah hamil, kalau-kalau kamu lupa. 
Udah dua kali malah.” Lyra melengos malas 
seraya menyingkirkan kepala Pandu dari 


pahanya. 


“Ya nanti selesai yang ini, aku balik hamilin 


kamu lagi.” ujarnya terkekeh. 


Dan setelahnya satu cubitan Lyra layangkan, 
membuat Pandu mengaduh. “Dikira aku kucing!” 
Lyra mendengus kesal. “Kenapa kamu nanyain 


Amel? Kangen?” 
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“Aku lebih kangen kamu, apalagi sama 
princess kita. Nengokin boleh gak, Bun?” 
kedipan genit Pandu layangkan untuk menggoda 
istrinya. Raut kesal Lyra sungguh 
menggemaskan, membuat Pandu ingin terus 


menggoda istri cantiknya itu. 
“Ish, Pandu, aku serius!” 


“Aku juga serius pengen nengokin bayi kita, 
Sayang.” 


“Pandu!” geram Lyra seraya menghujani 
cubitan di perut keras suaminya, yang bukan 
membuat sakit, tapi malah membuat Pandu 


kegelian. 


“Haha ... oke-oke, berhenti gelitikin aku, 
Bun.” Pandu masih berusaha menahan tawanya 


akibat cubitan Lyra yang terasa seperti gelitikan. 
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“Kenapa nanyain Amel?” tanya Lyra 
kembali, melipat kedua tangannya di depan dada 
menunggu kejujuran suami tercintanya itu. 
Sungguh, Lyra tidak suka Pandu menanyakan 
perempuan lain apalagi perempuan dari masa 
lalunya. Meskipun Lyra sudah memaafkan masa 
lalu Pandu dan Amel, tetap saja Lyra tidak bisa 
biasa saja mendengar suaminya bertanya 


langsung mengenai Amel. 


“Gak ada apa-apa, sayang, aku cuma tanya 
aja. Kita kan semua bersahabat, suami Amel juga 
sahabat kita. Luna-Leo baru saja memiliki anak, 
sebentar lagi kita udah mau punya dua, dan Devi- 
Bang Levin segera nyusul, nah Amel-Dimas kan 
belum ada tanda-tanda. Kurang lengkap dong 
jadiknya.” 


“Beneran cuma karena itu aja? Bukan 


karena kamu kangen dia?” tanya Lyra memicing. 
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Pandu menjawil hidung mungil istrinya itu 
dengan gemas. “Ya enggak lah, sayang. Lagi pula 
buat apa aku kangenin istri orang kalau istri aku 


aja selalu bikin kangen setiap saat.” 
“Kamu gak bohong “kan?” 


Pandu membuang napasnya pelan, meraih 
kedua tangan istrinya lalu satu kecupan di 
masing-masing punggung tangan mungil Lyra, 
Pandu berikan. “Coba kamu tatap mata aku. Apa 
aku terlihat berbohong?” Lyra mengikuti titah 
suaminya, dan ia dapat dengan jelas melihat 
kejujuran di sana. “Jangan pernah meragukan 
perasaanku, sayang. Karena sejak aku sadar 
kesalahanku saat itu, tidak ada lagi nama 
perempuan lain di hati ini. Hanya kamu, dan akan 
selalu kamu hingga nyawa tidak lagi berada di 
tempatnya.” Pandu berkata dengan sorot mata 


Serius. 
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“Ayah cinta banget ya sama Bunda?” tanya 


Lyra dengan mata berkaca-kaca. 


“Jangan ragukan itu, Bun, karena saking 
cintanya, Ayah rela melakukan apa pun untuk 


Bunda.” Pandu menjawab yakin. 


“Kalau gitu beliin Bunda es dawet dong, 
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Yah, anak kita tiba-tiba pengen itu.” Lyra 
mengedip-ngedipkan matanya manja, lalu 
menelan salivanya susah payah, membayangkan 
bagaimana segarnya meneguk es dawet dengan 


potongan buah durian dan siraman air gula merah. 


“Dimana ada yang jual itu di malam hari, 
Bunda?” tanya Pandu yang sudah mengubah 


ekspresinya jadi datar. 


“Ya mana aku tahu.” Lyra mengedikkan 
bahunya. 
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“Besok aja ya, Bun, sekarang lebih baik 


tidur, udah malam.” 


“Tapi aku mau es dawetnya sekarang.” 
Rengek Lyra mengguncang tangan Pandu pelan, 
membuat laki-laki itu mengacak rambutnya 
frustrasi. Baru kali ini, ia merasa menyesal 


mengungkapkan rasa cintanya. 


RPL 


“Bunda jaga diri baik-baik ya, jangan 
kecapean dan jangan lupa juga minum vitamin 
sama susunya.” Pandu yang sudah rapi dengan 
setelan kantornya mengelus lembut kepala 


istrinya. 


“Ish, Ayah kan tahu Bunda cuma suka sama 
susu buatan Ayah. Kalau bukan Ayah yang bikin 
Bunda gak mau minum.” Ujarnya dengan bibir 


yang maju beberapa senti. Mau memiliki anak 
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dua, Lyra masih saja layaknya bocah perempuan 
berusia lima tahun, membuat Pandu kadang 


berpikir Lyra itu istrinya atau anaknya. 


“Tapi kan Ayah gak ada di rumah hari ini, 
Bunda. Masa iya dari Semarang Ayah harus 
kirimin susu, kelamaan, yang ada basi di 
perjalanan.” Terkekeh kecil, Pandu kemudian 
menjawil hidung mungil istrinya itu. Gemas 


melihat wajah cemberut Lyra. 


“Ya udah Bunda gak usah minum susu aja, 


lagi pula lusa juga kan Ayah pulang.” 


Pandu dengan cepat menggeleng. “Kamu 
harus tetap minum susu hamilnya. Itu juga demi 


kamu dan bayi kita sehat.” 


“Tapi dua hari gak minum gak akan bikin 
kita sakit, kandungan aku kuat dan anak kita di 
dalam sini juga sehat.” Bantah Lyra. 
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Berdebat dengan istrinya tidak pernah 
berjalan dengan mudah, Lyra yang keras kepala 
tidak pernah ingin mengalah dan Pandu terpaksa 
harus memutar otak agar istrinya mau meminum 
susu. Entah siapa yang harus Pandu salahkan atas 
masalah yang satu ini, sejak kehamilan pertama, 
Lyra selalu mual jika meminum susu hamil 
buatan orang lain bahkan buatan perempuan itu 
sendiri. Dan hari ini sialnya Pandu harus pergi ke 
Semarang untuk urusan pekerjaan, menggantikan 
ayahnya yang tengah sakit. Kakaknya yang sama 
sibuknya membuat Pandu pada akhirnya mau 
tidak mau harus menggantikannya. Untuk 
pertama kalinya Pandu pergi jauh meninggalkan 
istri tercinta, meskipun berat, tapi mau bagaimana 
lagi, pekerjaan ini pun begitu penting untuk 
kelangsungan perusahaan milik ayahnya, jadi 


dengan terpaksa Pandu memang harus pergi. 
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“Ayah seduh susunya sekarang aja, taruh di 
kulkas. Sekali-kali dingin, gak apa-apa, yang 
penting kamu minum susu.” Akhirnya Pandu 


menyuarakan 1denya. 


“Giliran mau pergi ngebolehin gue minum 
yang dingin-dingin.” Lyra berdecih pelan, namun 
tetap saja itu masih dapat Pandu dengar karena 


jarak mereka tidak sampai satu jengkal. 


Pandu hanya terkekeh kecil mendengarkan 
gerutuan istrinya itu, mengusak rambut istrinya 
lalu membawa wajah cantik itu untuk kembali 
menghadapnya. “Hanya susu itu yang boleh 
Bunda minum, es krim, dan minuman dingin 
lainnya, jangan. Kalau sampai gak nurut ... Ayah 
gak akan segan kasih hukuman untuk kamu!” 


ujarnya penuh ancaman. 
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Lagi-lagi Lyra mendengus. Masih kesal 
rasanya jika di ingat lagi sudah berapa lama 1a 
tidak mengkonsumsi es krim. Padahal itu 
kesukaannya, tapi gara-gara pernah bermasalah 
pada kandungannya dan dokter menyarankan 
untuk mengurangi itu, membuat Pandu malah 
benar-benar melarang dan memberikan semua es 
krim yang sengaja di stoknya pada Leo dan Bang 
Levin. Lyra kesal tapi tidak mampu untuk 


membantah. 


“Nah selesai,” sambil mengukir senyumnya, 
Pandu mengangkat dua botol berisi susu hamil 
yang baru saja selesai dirinya buat, untuk istrinya 
itu konsumsi selama 1a pergi. “Pindahin ke gelas, 
terus nanti simpan lagi sisanya, ini udah aku buat 
sesuai takaran. Jangan sampai gak di minum!” 


Pandu memperingati seraya memasukan susu 


berwarna merah muda itu ke dalam kulkas. 
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Lyra hanya menganggukkan kepala tanda 
paham, mengekori langkah suaminya yang 
menuju wastafel, memperhatikan laki-laki itu 
mencuci tangannya, kemudian kembali 
mengekori langkah Pandu yang kali ini 
meninggalkan dapur, menuju kamar untuk 
mengambil koper kecil berisi perlengkapan 


Pandu yang semalam Lyra siapkan. 


“Kenapa bibirnya manyun, Bun?” tanya 
Pandu sambil mengenakan jasnya yang semula 
tergeletak rapi di atas tempat tidur. Lyra 
menggelengkan kepala sebagai jawaban. “Berat 
ya melepas Ayah pergi?” tanya Pandu, 
menangkup wajah istrinya menggunakan telapak 
tangan. Dan kali ini Lyra mengangguk, tidak 
ingin membohongi perasaannya sendiri yang 


memang benar-benar berat jauh dari suaminya. 
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Tidur tanpa pelukan Pandu sama saja seperti 


dirinya kedinginan tanpa selimut. 


“Akan aku usahakan secepatnya pulang.” 
Usapan ibu jari Pandu begitu lembut pipi Lyra 
rasanya, membuatnya nyaman dan semakin 
enggan di tinggal. “Do'akan perjalananku lancar 
dan pekerjaanku secepatnya selesai, karena nanti 
yang rindu bukan hanya kamu, tapi aku juga akan 
sama rindunya,” Pandu melirik jam di nakas 
samping tempat tidurnya. “Sudah saatnya aku 
berangkat, kamu baik-baik di rumah, jangan 
pecicilan, jangan kecapean, dan ingat ...” Pandu 
melayangkan tatapan tajamnya, sebelum 
melanjutkan peringatannya. “Jangan genit-genit 


selama gak ada aku.” 


“Berarti kalau ada kamu aku boleh genit?” 
Lyra yang semula berwajah murung dengan 


secepat kilat berseri. Satu jitakan kecil Pandu 
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layangkan di kening istrinya, bersamaan dengan 
tatapan dingin dan tak sukanya, membuat Lyra 
memberikan cengirannya, dan segera 
melayangkan kecupan pada bibir suami 
tampannya, yang sukses saja menerbitkan ukiran 
senyum. Pandu nyatanya semurahan itu jika 
bersama Lyra. Mudah luluh hanya dengan sebuah 
kecupan. Tapi itu tidak masalah, selagi bukan 


orang lain yang melakukannya. 


“Ya udah, kamu berangkat gih, hati-hati di 
jalan, jangan lupa makan, istirahat dan jangan 
lupa kasih aku kabar. Awas kalau genit-genit di 


p? 


sana!” pesan Lyra di akhiri dengan ancaman. 


“Mana pernah aku genit, yang ada kamu 
tuh!” Pandu memberikan satu sentilan kecilnya, 


membuat si istri memajukan bibir. 


“Iya gak genit, tapi langsung selingkuh.” 
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“Nah mulai lagi.” Pandu mendelik tak suka. 
Lyra memberikan cengirannya seraya 
mengacungkan jari telunjuk dan tengahnya 
membentuk huruf ‘v’, lalu memeluk Pandu dan 
bersandar pada dada bidang suaminya dengan 
nyaman, meskipun sedikit sulit akibat perut 


buncitnya yang menghalangi. 


“Aku percaya kamu tidak akan mengulangi 
kesalahan kamu yang dulu,” Lyra sedikit 
mendongak untuk melihat wajah suaminya. 
“Kamu baik-baik di sana, jangan terlalu 
mencemaskan aku dan juga Rapa, kerja aja yang 
fokus biar cepat pulang.” Pandu mengangguk 
dengan seulas senyum, kemudian melayangkan 


sebuah kecupan singkat di kening istrinya. 


“Lepasin pelukannya bisa gak? Aku udah 


harus berangkat, nanti ketinggalan pesawat.” 
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“Iya bisa.” Kata Lyra menganggukkan 
kepala, tapi tidak sama sekali melepaskan 
lingkaran tangannya itu di tubuh Pandu, membuat 
laki-laki itu terkekeh dan berusaha 
melepaskannya sendiri, tapi sayang Lyra terlalu 


keras kepala mempertahankan pelukannya. 


“Sayang, aku boleh berangkat gak?” tanya 
Pandu dengan lembut, tangannya bergerak 


mengelus lembut rambut panjang Lyra. 
“Boleh, kamu berangkat aja.” 


“Tapi aku gak bisa berangkat kalau kamu- 


nya masih peluk aku,” 


“Susah lepasnya, Yah, lengket.” Lyra 


semakin erat memeluk Pandu. 
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“Ya udah aku gak usah berangkat aja. Di 
rumah lebih asyik kok apalagi sambil nengokin 
baby.” 


Dengan cepat Lyra menggeleng dan 
melepaskan pelukannya. “Kamu berangkat 
sekarang gih, sebelum Rapa bangun, nanti dia 
nangis minta ikut.” Lyra mendorong tubuh 
suaminya sekuat tenaga keluar dari kamar, tidak 
lupa koper yang sudah siap ikut Lyra seret hingga 
teras depan rumahnya, Pandu hanya terkekeh 
dengan itu, setelahnya mengacak rambut Lyra 


gemas. 


“Gak mau peluk aku lagi, Bun?” tanya 


Pandu menggoda. 


“Gak deh, kamu bau. Pergi sana, jangan lupa 
beli oleh-oleh.” Lyra menggerakan kedua 


tangannya sebagai pengusiran. 
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“Tapi kayaknya aku berubah pikiran, dari 
pada pergi ke Semarang, lebih baik aku di rumah, 
nengokin princess kita seharian aku rela deh, 
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Bun. 


“Aku-nya yang gak rela. Udah sana kamu 
cepat pergi, nanti ketinggalan pesawat.” Kembali 
Lyra melayangkan pengusiran, bahkan saat ini 
Lyra sudah mendorong suaminya itu hingga 
mobil, dan memaksa Pandu untuk masuk. Pak 


sopir yang menyaksikan hanya tertawa sungkan. 


“Pak hati-hati di jalan ya, pastikan suami 
Lily naik pesawatnya.” Pesan Lyra pada si sopir, 
yang di respons sebuah anggukan oleh laki-laki 
paruh baya, sopir Daddy-nya itu. 


“Kalau udah sampai langsung hubungi aku, 
jangan lupa.” Kata Lyra pada suaminya, lalu 


berbalik hendak masuk ke dalam rumah, namun 
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suara Pandu yang memanggilnya membuat Lyra 


mau tak mau menghentikan langkahnya. 


“Apa? Ada yang ketinggalan?” tanya Lyra 
dengan kening mengerut berusaha mengingat apa 


yang sekiranya tertinggal. 


“Ciumnya ketinggalan.” Kata Pandu dengan 
bibir yang di manyun-manyunkan. Beruntung lah 
Pandu berada di dalam mobil, membuatnya 
terhindar dari lemparan sendal yang Lyra 


layangkan. 


“Ayah berangkat, Bunda sayang, jangan 
nangis nanti malam tidur sendiri.” Teriak Pandu 
begitu mobil yang ditumpanginya melaju 
meninggalkan Lyra yang kesal di tempatnya 
karena diingatkan akan malamnya yang tanpa 


pelukan sang suami. 
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“Arrgghh, belum juga lima menit kok gue 
udah kangen. Ayah cepat pulang, Bunda rindu.” 
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Bonus Chapter #7 


“Berhenti ngunyah, Ly, gak pegal apa tuh 
gigi?” Leo menggelengkan kepala, tidak habis 
pikir dengan sahabatnya yang tiba-tiba datang 
dengan wajah cemberut, masuk ke dapur tanpa 
permisi dan mengambil makanan yang ada di 
dalam kulkas juga lemari penyimpanan makanan 
ringan, membawa semua itu lalu duduk anteng 


sambil menonton televisi. 


Bisa di nilai setidak tahu diri apa sahabatnya 
itu? Leo ingin sekali menendang Lyra keluar 
samudera jika saja tidak ingat statusnya sebagai 
sahabat juga tetangga dan calon besannya di masa 


depan. 


“Gue terlalu kesel, Le, gara-gara Pandu gak 


ada kabar juga sampai sekarang. Dari pada lo 
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yang jadi sasaran kekesalan gue, mending gue 


makan. Lo aman, perut gue kenyang.” 


“Iya perut lo kenyang, duit gue melayang!” 
delik Leo jengkel. “Stok makanan gue abis semua 
sama lo, Ly, sedangkan sodara-sodara gue mau 


pada datang jengukin istri sama bayi gu--” 


“Terus urusannya sama gue apa?” potong 


Lyra dengan polosnya. 


“Masalahnya gue mau suguhin apa kalau 
makanannya lo abisin, Lily!” gemas sekaligus 
geram, dan Leo ingin sekali menjorokkan 
tetangga menyebalkannya itu ke empang biar 


menjadi santapan ikan lele. 


“Ya tinggal beli lagi aja, Le apa susahnya?” 
Lyra menatap Leo yang kesal dengan alis 
terangkat. “Toko kue banyak, jangan kayak orang 


susah lo, ginian aja di ribetin.” Ujarnya santai, 
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melanjutkan kembali aktivitas menonton 
tayangan di televisi, masih dengan camilan di 


tangannya. 


Leo menghembuskan napasnya jengkel, lalu 
berlalu meninggalkan Lyra yang malah tidak 
merasa bersalah sama sekali. Sahabatnya itu 
mamang selalu seenanknya. Dikira nyari duit 
gampang? Ah, andai punya kekuatan sihir, ingin 
rasanya mengutuk Lyra dan menghilangkannya 


dari peradaban. Leo mendesah pasrah. 


“Untung biaya lahiran Luna, Amel yang 
bayarin. Kalau enggak ...” Leo menggelengkan 
kepala, menatap layar ponsel di tangannya. “ 
masa 1ya sodara gue gak gue suguhin. Ck! Awas 


lo, Ly, gue tagih untuk makanan lo hari ini.” 


Dengan keadaan kesal dan berat hati, Leo 


memilih makanan yang ada di aplikasi ponselnya, 
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menekan beberapa makanan, lalu memasukannya 
ke dalam keranjang belanjaan sebelum kemudian 
menekan tombol bayar dengan sangat amat lesu 
dan terpaksa. Uangnya yang di kumpulkan untuk 
biaya pembangunan supermarket 1mpian harus 1a 
relakan membayar kue dan camilan untuk 


tamunya nanti. 


“Duit gue....” Gumam Leo tak rela. 


SL 


Hari sudah menjelang malam dan Lyra 
belum juga mendapatkan kabar dari sang suami 
tercinta. Sebagai istri tentu ia khawatir sekaligus 
kesal, terlebih rasa rindu yang sudah 


menggunung membuatnya kini meradang. 


Linda dan Leon yang menemaninya sudah 
berkali-kali berdecak dan menggelengkan kepala 


melihat Lyra yang terus menggerutu pada layar 
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ponsel yang hanya menampilkan layar menu. 
Hingga entah menit ke berapa ponsel itu 
berdering menandakan ada sebuah panggilan. 
Tentu saja Lyra mengembangkan senyumnya, 
tapi sayang itu tidak berlangsung lama, karena 
begitu melihat nama yang muncul di layar, malah 
makian yang wanita hamil itu layangkan dan 
melempar ponsel di tangannya ke sembarang 


arah. 


“Kok gak di angkat, Cess?” tanya Leon 


heran. 


“Malas. Lagian yang nelepon, Abang, 
bukannya suami Princess.” Jawabnya dengan 


nada kekesalan yang begitu ketara. 


Sang mama menggelengkan kepala, lalu 


meraih benda pipih yang masih berbunyi itu dan 
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menggeser tombol hijau, menjawab panggilan 


dari putranya. 


“Ish, dasar Pandu nyebelin! Bilangnya mau 
ngabarin tapi malah gak ada juga.” Gerutunya 
penuh kekesalan, bantal sofa melayang ke mana- 
mana membuat Linda lagi-lagi menggelengkan 
kepala, sementara Leon memutar bola matanya 
malas. Anaknya itu masih saja bertingkah bocah 


meskipun sudah memiliki bocah. 


“Awas aja kalau nanti nelpon, gak akan mau 


gue angkat pokoknya! Kes—" 


“Ly, nih suami kamu telepon,” potong sang 


mama. 


“Pandu telepon? Mana Ma, sini ponselnya.” 
Dengan semangat dan wajah berseri, Lyra 
merebut paksa ponsel di tangan mama-nya dan 


langsung menggeser tombol hijau, meletakan 
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benda itu di depan telinga dan kemudian suara 
manja Lyra terdengar mengutarakan 
kerinduannya. Itu semua di saksikan Leon juga 
Linda yang kini tengah terbengong, dan beberapa 


detik kemudian sama-sama bergidik geli. 


Masih ingat bukan apa yang perempuan 
hamil itu ucapkan? Dari tadi ngomel-ngomel juga 
mengatakan tidak akan mengangkat jika 
suaminya itu menelpon, tapi coba lihat 
kenyataannya? Ucapan dan tindakan nyatanya 
berbanding terbalik. Astaga, kenapa gue punya 


anak model gini. Desah kedua paruh baya itu. 
“Iya nanti aku minum susunya.” 


“Sekarang, Bunda sayang.” Sahut Pandu 


dari seberang telepon. 


“Nanti aja, sekarang aku-nya masih kangen 


kamu.” Ucapnya dengan manja 
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“Teleponnya juga mau aku matiin 


sekarang,” 


“Loh kok gitu?” sahut Lyra cepat, dengan 
suara naik satu oktaf, membuat kedua orang 
tuanya yang masih duduk diantaranya menoleh 


dengan kerutan di kening masing-masing, heran. 
“Aku masih harus kerja sayang,” 


“Ini udah malam loh, Pan, masa masih kerja 


aja?” Lyra mengerucutkan bibirnya. 


“Ya gimana dong, aku kan pengen cepat 
selesaikan urusan di sini, Bun, biar cepat pulang. 


, 


Aku udah kangen sama kamu. 


Wajah Lyra memanas, dan semburat merah 


itu menghiasi pipinya yang bulat. 


“Bunda?” panggil Pandu saat tidak 


didapatinya suara sang istri. 
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“Hm?” Lyra hanya mampu mengeluarkan 
deheman itu, karena detak jantungnya yang 
menggila belum bisa dirinya kendalikan. Padahal 
hanya mendengar ucapan sederhana, sementara 


yang lebih manis sudah sering dirinya dengar. 


“Ayah tutup teleponnya, ya? Susunya 
jangan lupa di minum, jangan tidur terlalu larut 
juga. Bye, Bunda, love you. Mmmmuachh.” 
Setelahnya panggilan di tutup oleh Pandu 
sebelum Lyra sempat membalas. Namun Lyra 
memang tidak berniat untuk menjawab, 
jantungnya semakin memberontak dan mulutnya 
sulit untuk berucap, yang ada rasa panas itu 
semakin menjalar, membuat pipinya memerah 


mengalahkan kepiting rebus. 


“Cess, kamu kenapa?” tanya Leon menepuk 


pundak putrinya itu pelan, merasa heran dan 
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penasaran karena Lyra tetap bungkam meski 


banyak detik sudah berlalu. 


“Pandu-nya manis banget, Dad, Princess 
jadi makin kangen.” Sahutnya, memeluk ponsel 
yang baru saja turun dari telinganya. Senyum 
yang Lyra sunggingkan terlihat seperti remaja 
kasmaran yang baru saja di respons gebetan. Leon 
ngeri, dan ingin sekali membawa anaknya ke 


orang pintar untuk di rukiyah. 


RL 


“Bilangnya mau cepat pulang, tapi sampai 
sekarang gak ada juga. Huh, kalau gak bisa tepati 
kenapa juga harus janji. Gak tahu apa kalau di 
PHP-in itu sakit.” Sejak setengah jam yang lalu, 
Lyra terus menggerutu karena nyatanya sang 
suami tidak juga kunjung kembali, padahal hari 


sudah berganti. 
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“Sabar kali, Ly. Lagian suami lo kerja, cari 
duit buat ngasih makan lo sama anak-anak lo. 
Baru di tinggal dua hari aja udah ngedumel, gue 


p? 


doain lo, Pandu gak pulang-pulang sebulan 
Buk. 


Bantal yang menjadi penyangga 
punggungnya melayang mengenai wajah Leo. 
Tentu saja pelakunya ibu hamil yang tengah galau 


karena di tinggal pawangnya. 


“Lo itu gak paham, Le. Gue kesepian gak 
ada Pandu, kedinginan gak ada yang peluk tengah 


mal—" 


“Kalau lo cuma butuh kehangatan, gue siap, 
kok, Ly ngasih lo pelukan.” Sahut Rangga 
melayangkan kedipan genitnya seperti biasa. 


Walau di sampingnya ada sang istri, tidak sama 
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sekali membuat Rangga ragu melayangkan 


godaan. 


“Gue lagi gak butuh lo, Kak.” Ujar Lyra 


melirik datar. 


“Cih, songong lo!” kacang kulit yang 
hendak di lahap, Rangga lemparkan pada wanita 
hamil itu seraya melayangkan delikannya. “Gue 


pecat lo jadi istri muda.” Lanjutnya mengancam. 


“Bodo, gue gak peduli! Cuma bebeb Pandu 


yang sekarang gue mau.” Ujarnya cuek. 


“Laki lo lagi senang-senang sama cewek 
lain di sana, Ly.” Kata Leo, sukses membuat ibu 
hamil itu memerah dan tidak segan-segan 
melempar sahabat kecilnya dengan jeruk yang 


baru saja diraihnya dari meja. 
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“Jangan sembarangan lo kalau bicara! Laki 
gue mana berani kayak gitu,” Lyra mendelik tak 


suka. 


“Gak berani lo bilang? Terus dulu itu apa?” 


tanya Leo dengan nada mengejek. 


“Waktu itu khilaf. Lagian kita juga masih 
sama-sama muda, belum paham akan rumah 
tangga, apalagi cinta. Namanya juga remaja yang 
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masih ingin berkelana.” Lyra berujar santai. 
Tidak lagi ingin mempermasalahkan kejadian 
dulu. “Lagi pula, andai lo yang menikah di saat 
usia gue sama Pandu waktu itu, belum tentu juga 
lo mampu menahan rasa, dari cinta wanita yang 
lo suka.” Lyra mengedikkan bahunya singkat. 


Tidak lagi merasa berat membahas mengenai 


kisah lama yang telah terkikis oleh waktu. 
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Semua dibuat bungkam, termasuk seseorang 
di belakang sana yang kini menyunggingkan 
senyum, dan berjalan perlahan untuk mendekat. 
Namun Leo yang memang sudah lebih dulu 
melihat kedatangan orang itu kini 
menyunggingkan senyum jahilnya, ia ingin 
membuat Lyra marah pada sosok yang tengah 


dirindukan perempuan hamil itu. 


“Gimana kalau sekiranya laki lo mengulangi 
kesalahan dulu?” tanya Leo menatap lurus 
sahabat di depannya yang kini memberikan 
delikan. Sedangkan seseorang yang tak lain 
adalah Pandu sudah ingin melayangkan 
tinjuannya, tapi juga penasaran akan jawaban 


sang istri yang tidak mengetahui kepulangannya. 


“Iya, gimana kalau sekiranya laki lo pura- 


pura sibuk urusan kerja di Semarang, padahal 


1510 


Nikah Muda 


kenyataannya malah sibuk sama perempuan 


lain?” Rangga menambahkan. 


“Surat cerai melayang!” Leo dan Rangga 
sama-sama melayangkan senyum kepuasannya 
pada laki-laki yang masih berdiri dengan jarak 
tidak sampai satu meter di belakang Lyra. 
Sementara Pandu sendiri sudah tidak tahan ingin 
membunuh kedua orang yang memanasi istrinya 
itu. “Tapi gue percaya, Pandu gak akan 
melakukan itu. Selama bertahun-tahun hidup 
menjalani rumah tangga sama dia, gue tahu, 
Pandu gak seberengsek itu. Pandu menyayangi 
gue, mencintai gue dan Pandu gak pernah ingin 
kehilangan gue.” Lanjut Lyra dengan senyum 


terukir manis di bibirnya. 


Grep. 
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“Aku memang sayang kamu, sangat. Aku 
mencintai kamu, setengah mati. Dan aku memang 
benar-benar tidak ingin kehilangan kamu.” Satu 
kecupan Pandu daratkan di puncak kepala istrinya 


itu. 


Lyra terkejut bukan main saat ada sebuah 
hantaman tangan kekar memeluk lehernya dari 
belakang, lebih terkejut lagi mendengar suara 
yang dirindukannya. Dan ia bahkan hampir 
menangis saat  ditengoknya orang itu, 
menampilkan wajah Pandu dengan sorot mata 
penuh kerinduan. Lyra tahu, bukan hanya dirinya 
yang merindukan, tapi juga Pandu sama 


tersiksanya akan kerinduan itu. 


“Terima kasih atas kepercayaannya, Bunda 
Sayang.” Kembali Pandu melayangkan 
kecupannya di puncak kepala sang istri lalu 


melepaskan pelukannya dan berjalan memutar 
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untuk sampai di depan wanita hamil 
kesayangannya itu. Berlutut, Pandu merengkuh 
wajah penuh air mata istrinya lalu melayangkan 
kecupan di setiap jengkal wajah cantik itu. 
Setelahnya turun pada perut buncit Lyra dan 
mengutarakan kerinduan akan putrinya yang 


bersemayam di dalam perut sang istri. 


Leo mendengus, begitu juga dengan 
Rangga. Jika sepasang manusia itu sudah bersatu 
siap-siap saja drama cinta di nikmati. Maka, 
sebelum itu terjadi dan membuat iri, satu per satu 
dari penonton yang hadir membubarkan diri, 
yang sepertinya tidak sama sekali di sadari oleh 
keduanya, atau bisa saja memang kedua orang itu 


tidak peduli. 


“Ayah pulang kok gak bilang-bilang?” tanya 


Lyra dengan bibir yang mengerucut, cemberut. 
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“Kejutan!” seru Pandu, lalu menyambar 
bibir monyong itu singkat. “Maaf aku gak pulang 
sesuai janji, aku gak mau bolak-balik ke sana lagi, 
dan sering ninggalin kamu. Jadi, aku selesaikan 
semuanya dulu. Kamu gak marah “kan?” sesal 
Pandu di akhiri dengan tanya penuh keraguan. 
Melihat bagaimana cemberutnya sang istri ia 
tidak yakin Lyra-nya tidak marah, apalagi 
mengingat dirinya yang memang tidak menepati 
janji. 

“Aku marah!” ujarnya memukul-mukul 
dada bidang Pandu dengan tangan kecilnya. “Aku 
kesel sama kamu, janjinya gak akan lupa kabarin 
aku, janjinya akan cepat pulang, tapi nyatanya 
..? Lyra Lebih brutal lagi memukuli suaminya 
itu, di iringi air mata yang terus saja mengalir 


membasahi pipi bulatnya. 
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Pandu sudah dapat menebak, istrinya pasti 
marah dan kesal, tapi sorot dari mata Lyra tidak 
mampu berbohong bahwa kerinduan itu nyata dan 


sama besarnya. 


“Maafin Ayah, Bunda sayang.” Ucapnya 


penuh penyesalan. 


“Males!” Lyra membuang pandangannya 
dari sang suami, melipat kedua tangan di dada, 
dan jangan lupakan bibir cemberutnya yang 


terlihat menggemaskan. 


“Jadi Bunda gak mau maafin Ayah nih? 
Bunda beneran marah?” tanya Pandu dengan 
nada menggoda, meraih tangan istrinya untuk 
menghentikan pukulan karena bagaimanapun itu 
cukup menyakitkan. Lyra sulit bermain-main 


kalau masalah pukul-pukulan. 
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Lyra mengangguk. “Iya lah marah,” ujarnya 
melayangkan delikan kesal. “Tapi aku lebih 
kangen kamu.” Cicitnya kemudian, berhambur ke 
dalam pelukan Pandu yang kemudian laki-laki itu 


sambut dengan senang hati. 


“Aku juga kangen kamu, kangen princess 


m? 


kita juga. Kangen banget!” beberapa kecupan 
singkat Pandu layangkan di puncak kepala 
istrinya. Menyalurkan kerinduan yang begitu 


amat dirinya rasakan. 


Dua hari menahan rindu dan Pandu hampir 
saja gila karenanya. Sungguh, itu benar-benar 
menyiksa, dan Pandu berharap tidak ada lagi 
perjalanan-perjalanan jauh selanjutnya yang 
mengharuskannya meninggalkan sang istri. 


Pandu tidak sanggup. 
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“Selesai pelukannya woy! Lo berdua mau 


makan gak?” 


Lyra dan Pandu menoleh, lalu sama-sama 
melayangkan delikan pada si pengganggu. “Rese 


lo, Le!” 


“Gue mah baik nawarin makan, malah di 
bilang rese. Gak tahu diri emang lo jadi tetangga.” 
Ujarnya melempar buah apel bekas gigitannya 
pada sepasang manusia yang masih menatap 
kesal ke arahnya, kemudian berlari pergi dengan 
tawa membahana memenuhi ruangan. Puas 
melihat wajah kesal sekaligus jijik milik 


sahabatnya itu. 


“Lele jorok, lo sialan!” teriak Lyra penuh 


kekesalan. 


SL 
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“Nempel mulu lo berdua kayak pengantin 
baru.” Cibir Rangga, jengah melihat dua orang di 


depannya yang tidak henti bermesraan. 


“Kenapa lo, Kak? Syirik? Noh bini lo di 
samping ajak mesra-mesraan.” Lyra menunjuk 
wanita cantik seumurannya yang asyik dengan 


bayi cantik milik Luna-Leo. 


“Bosen sama yang itu, gue mau nyari bini 
muda aja.” Kata Rangga yang langsung saja 
mendapat lemparan sendal jepit dari istrinya, 
yang beruntungnya Rangga dapat menghindari 


itu. 


“Awas lo kalau nanti malam minta di 


kelonin!” ujarnya mengancam. 


“Di kira cewek cuma lo doang? Masih 
banyak di luaran sana yang rela ngelonin gue!” 


sahut Rangga tidak mau kalah. Della, yang tak 
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lain adalah istri dari pria tampan itu kembali 
melayangkan sendal jepit entah milik siapa di 
bawah kursinya. Jika yang tadi melesat, kali ini 
tepat sasaran, mengena kepala suami 


menyebalkannya. 


“KDRT lo, Dell. Gue laporin ke dinas 
perlindungan anak lo biar tahu rasa.” Tampang 
yang di buat seolah tersakiti itu membuat semua 
orang yang ada di sana berekspresi seolah ingin 


muntah. 


“Lo emang patut di lindungi, Ga ...” kata 


Pandu buka suara. 


Rangga mengacungkan ibu jarinya, senang 
karena ada yang membela. “Cuma lo doang 


emang yang bisa ngertiin gue, Pan.” 


“Iya, buaya muara kan emang patut di 


lindungi.” Lanjut Pandu dengan santainya. 
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Senyum yang semula terukir perlahan surut 
dan di gantikan dengan tatapan tajam dengan 
dengusan kesalnya. “Pada jahat emang lo semua.” 


Ujarnya cemberut. 


“Najisin banget sih suami gue!” Della 
bergidik berlebihan, seolah Rangga adalah 


sesuatu yang menjijikkan. 


“Durhaka lo sama suami, Dell.” Delik 
Rangga yang sama sekali tidak di pedulikan 


wanita cantik itu. 


“Ga, Del, lo berdua kayak gini di depan kita- 
kita aja apa emang lagi berduaan juga kayak 
gini?” tanya Luna dengan raut herannya. 
Pasalnya setiap datang berkunjung untuk kumpul 
seperti ini, Della dan Rangga memang lebih 
banyak berantemnya dari pada manis layaknya 


suami istri normal. 
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“Kayak gini gimana maksud lo?” tanya 


Rangga tidak paham. 


“Kayak cicak sama nyamuk.” Sahut Pandu 


mengibaratkan. 


“Perumpamaan lo gak banget sih, Pan. 
Orang mah kayak anjing sama kucing atau sama 
tikus. Lo malah cicak sama nyamuk!” protes Leo 


geli. 


“Ya suka-suka gue dong. Lagi pula cicak 
sama nyamuk kan gak pernah akur.” Pandu 


membalas cuek. 


“Dari mana lo tahu kalau cicak sama 
nyamuk gak pernah akur?” Rangga yang sama 


herannya ikut bertanya. 


“Emang lo pernah liat nyamuk nempel di 


badannya cicak?” 
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“Ya mana gue tahu, merhatiin aja gak 


pernah.” Jawab Rangga tak peduli. 


“Harusnya lo perhatiin, Rang, siapa tahu itu 
cicak atau nyamuk naksir sama lo.” Kata Della 


terkekeh geli. 


“Emang lo mau berbagi suami sama tuh 
cicak-nyamuk?” tanya Rangga pada istrinya yang 
kini bergidik. 

“Emang lo mau nikahin cicak-nyamuk?” 
balik Della bertanya. Seperti itu saja hingga 
seterusnya, membuat Pandu, Lyra dan Luna 
menggeleng dengan pasangan yang jauh 


dikatakan suami istri itu. 


“Selain Devi-Levin, ternyata masih ada 
pasangan absurd lainnya.” Ujar Lyra 


menggelengkan kepalanya. 
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“Kayaknya dulu kalau lo nikahnya sama gue 
gak akan beda jauh deh, Ly sama mereka.” Leo 
menoleh pada sahabat sejak oroknya itu. Teringat 
bahwa mereka memang tidak pernah akur sejak 
balita dulu. Meskipun saling menyayangi dan 
pernah memiliki perasaan lebih dari sekedar 
sahabat, tetap saja Lyra-Leo adalah sosok yang 
tidak pernah bisa akur. Ada saja yang mereka 


ributkan dan membuat orang lain pusing. 


“Dan untungnya gue gak nikah sama lo! 
Bisa darah tinggi gue kalau sekiranya itu terjadi.” 
Lyra bergidik ngeri, menelusup ke dalam pelukan 


Pandu meminta perlindungan. 


p? 


“Ye, siapa juga yang mau!” dengus Leo, 
melempar kulit kacang di tangannya. “Gue mah 
bersyukur dapat istri kayak Luna, perhatian, 
pengertian, lembut, penyayang dan pastinya gak 


1» 


nyebelin kayak lo 
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“Iya, dan kayaknya aku yang kurang 
beruntung dapat kamu.” Kata Luna pada suami 


tampannya itu. 


“Loh kenapa? Aku ganteng loh, Yank, 
perhatian, baik hati, gak suka selingkuh, gak suka 
goda-godain perempuan lain juga. Bagian mana 
coba yang gak beruntungnya kamu dapat suami 
kayak aku?” Leo yang duduk di lantai, bersandar 


pada kaki Luna, menoleh menatap sang istri. 


“Nyebelinnya!” Lyra dan Luna menjawab 


serentak. Membuat Leo mengerucutkan bibirnya. 


“Nah itu, Le yang buat gue bersyukur gak 
nikah sama lo. Dan lagi, kalau sama lo, gue gak 


7, 


akan tentu punya cerita cinta semenarik ini .... 


“Kata siapa, bisa aja nanti gue selingkuhin 


lo, Ly.” Potong Leo. 
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“Nah itu dia, kalau sampai lo yang jadi 
suami gue dan berakhir selingkuh kaya Pandu 
dulu, gak akan ada maaf dari gue semudah gue 


memaafkan Pandu.” 


“Kenapa?” tanya heran Leo. menaikan 
p y , 


sebelah alisnya. 


“Karena kepercayaan gue gak akan ada lagi. 
Dulu kita sedekat nadi, dengan lo selingkuh, 
maka bisa di pastikan bahwa nantinya kita akan 


sejauh matahari.” 


“Kenapa bisa gitu? Kita kan bersahabat, Ly. 
Jeleknya gue udah lo ketahui, begitu juga 
sebaliknya.” Leo masih juga belum paham 


dengan apa yang sampaikan Lyra. 


“Karena kita awalnya bersahabat, dan di saat 
kita menikah lalu lo selingkuh, lo pikir akan ada 
lagi kepercayan setelahnya?” Lyra 
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menggelengkan kepala. “Semua gak akan 
kembali sama. Jangan di kira karena kita sudah 
bersahabat sejak lama, pengkhianatan dapat di 
maafkan begitu saja. Karena sejatinya luka dari 
orang yang sudah kita percayai adalah kesakitan 
yang benar-benar menyakitkan. Luka yang sangat 


sulit untuk di sembuhkan.” 


“Tapi lo bisa maafin Pandu dengan 


mudahnya.” 


p? 


“Karena Pandu spesial ujar Lyra 
cengengesan. “Gue kan gak ada ikatan apa-apa 
sebelumnya sama Pandu, dan lagi gue gak tahu 
bagaimana dia sebenarnya. Beda kalau sama lo, 
Le. Perhatian dari lo udah gue dapatkan sejak 
awal, kasih sayang lo, dan segala hal manis dari 
lo udah gue rasain. Jadi di saat lo beri gue 


kepahitan, rasa manis itu gak akan lagi sama 


seperti sebelumnya. Sampai di sim apa lo 
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paham?” jelas Lyra du akhiri dengan pertanyaan. 


Sungguh Lyra lelah menjelaskan itu. 


Leo mengangguk-anggukan kepalanya 
tanda bahwa dia sudah paham akan semua yang 
di jelaskan sahabatnya. Memang benar, rasa 
manis yang lebih dulu di cecap akan 
menimbulkan kekecewaan saat sebuah rasa pahit 
di berikan. Berbeda jika kepahitan itu yang lebih 
awal di cecap, meskipun sudah tahu bahwa itu 
pahit tetap saja akan berusahan untuk di lahap 
hingga kemudian menemukan rasa manis yang di 


harapkan. 


Kini Leo tahu alasan mengapa Lyra bisa 
bertahan walau kepahitan itu sudah pernah Pandu 
berikan. Lyra tidak bodoh, wanita itu hanya terus 
memberi kesempatan hingga bisa menuai rasa 
manis dari sebuah kesabaran, pengorbanan dan 


ketegarannya. Sampai pada akhirnya Lyra 
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berhasil mendapatkan itu. Super sekali bukan 
sahabat Leo satu ini? Oh jelas, hanya Lyra yang 
mampu tersenyum meskipun kejujuran suaminya 
menyakitkan. Itu hanya saat awal pernikahan, 


entah jika sekarang. 
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Bonus Chapter #8 


Pagi sabtu dan minggu adalah jatahnya 
menemani sang istri jalan-jalan pagi mengingat 
usia kandungan Lyra yang sudah menginjak usia 
tiga puluh minggu, yang mana artinya tinggal 
beberapa minggu lagi menuju lahiran dan Pandu 
berharap bahwa sang istri dapat melahirkan buah 
hati kedua mereka dengan lancar, sama halnya 


seperti kelahiran Rapa saat itu. 


Jika dulu mereka hanya jalan-jalan berdua, 
kali ini sudah ada Rapa yang sejak pertama Lyra 
mulai berjalan-jalan pagi bocah itu ikut 
menemani dan itu menjadikan jalan-jalan mereka 
ramai karena tingkah Rapa yang menggemaskan. 
Pandu jadi bukan menjaga dan menuntun istrinya, 


melainkan mengejar sang putra yang begitu tidak 
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bisa kalem saat di jalan sekalipun. Selain itu 
tingkat kejahilannya sudah mulai terlihat, dan itu 
membuat Lyra maupun Pandu geleng kepala. 
Sama halnya seperti saat ini, bocah itu baru saja 
berhasil menjahili seorang anak perempuan yang 
tengah duduk di hamparan rumput taman 
kompleks bersama ibunya dengan cara menarik 
kunciran rambutnya, sampai membuat gadis kecil 
berusia kisaran empat tahun itu menangis, 
sementara Rapa sendiri malah berlari sambil 
tertawa-tawa. Untung saja orang tua dari bocah 
itu sudah mengenal baik Lyra dan Pandu, jika 
tidak, entah apa yang akan dilakukan ibu gadis itu 
kepada Rapa. 


Usia Rapa belum genap dua tahun, tapi 
tingkahnya sudah melebihi usia yang seharusnya. 
Lyra kadang selalu bertanya-tanya mengenai 


turunan siapa kira-kira Rapa sebenarnya. 
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Bapaknya jelas kalem sejak lahir, sedangkan 
dirinya tidak sebar-bar dan sejahil itu ketika kecil. 


Seingatnya. 


“Yah, beli bubur yuk, Bunda lapar,” Lyra 
tersenyum manja pada sang suami yang berdiri di 
samping kursi yang Lyra duduki, memperhatikan 
Rapa yang asyik berlarian bersama anak-anak 
lainnya yang juga berada di taman ini. Meskipun 
Rapa paling kecil, tidak membuat bocah itu kalah 
dengan temannya yang lebih tua, Rapa tidak 
mudah menangis meski terjatuh dan malah 
tertawa saat dijahili. Sedikit mengurangi 
kekhawatiran Lyra dan Pandu, tapi tetap saja 
mendapati Rapa yang begitu jahil dan aktif 
membuat mereka juga cemas, takut-takut Rapa 
membuat temannya menangis. Itu sebenarnya 


yang lebih bahaya, karena tidak semua orang tua 
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terima anaknya dibuat nangis, mereka akan 


memerahi walau pada anak kecil sekalipun. 


“Oke, sebentar aku ajak Rapa dulu.” Pandu 
mengayun langkahnya menghampiri sang putra 
yang masih saja asyik berlarian, dan cara 
mengajak bocah itu pergi adalah dengan cara 
menangkapnya langsung, karena Rapa tidak akan 
menghiraukan jika hanya di teriaki namanya. 


Pandu sudah sangat hapal akan hal itu. 


“Mainnya udah, Bunda sama adik bayinya 
pengen makan bubur,” kata Pandu begitu berhasil 


menggendong sang putra. 


“Mau bubul uga,” ucap Rapa dengan 
pelapalan khasnya. Pandu mengangguk, lalu 
tangannya bergerak menyeka keringat di pelipis 


Rapa, setelah itu mengulurkan satu tangannya ke 
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arah sang istri dan mereka berjalan menuju 


penjual bubur yang lumayan ramai di pagi ini. 


“Mau makan di sini apa di rumah?” tanya 


Pandu pada istrinya. 


“Di rumah aja, gak akan aman kalau bawa 
Rapa.” Pandu mengangguk menyetujui, Rapa 
tidak akan pernah bisa diam, apalagi jika sudah 
ada orang yang menggodanya. Bocah seusia Rapa 
memang menggemaskan, dan Rapa cukup 
terkenal di kompleks perumahannya. Banyak 
orang yang gemas pada bocah itu, tapi bukan 
solusi yang baik jika membawa Rapa makan di 
tempat umum seperti ini, pasalnya menyuapi 
Rapa tidak akan bisa sambil duduk-duduk anteng. 
Pandu harus mengejar, jadi dari pada menjadi 
tontonan orang-orang, lebih baik mereka makan 
di ramah. Setidaknya meski Rapa berlarian tidak 


akan membuat makan orang lain terganggu. 
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Sungguh hal ini sudah pernah terjadi, dan bocah 
itu sukses menghilangkan kekaleman Pandu 
saking gemasnya karena harus mengejar bocah 
itu hanya untuk satu suapan. Menjadi tontonan 


orang-orang bukanlah hal yang menyenangkan. 


Selesai menerima bubur pesanannya, Lyra 
dan Pandu serta Rapa dalam gendongannya 
melangkah ringan menuju rumah yang jaraknya 
tidak terlalu jauh. Dan begitu tiba sosok tamu 
menyebalkan yang tidak pernah di undang sudah 
duduk manis di teras rumah, menikmati secangkir 
teh sambil menjemur bayi perempuan lucu yang 


baru berusia dua bulan. 


“Uin,” seru Rapa yang langsung bergerak 
meminta di turunkan dari gendongan sang ayah, 
dan langsung berlari menghampiri calon 


jodohnya di masa depan. 
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“Dari mana lo, Bang?” tanya Leo pada Rapa 
yang saat ini sudah berdiri menatap Queen dalam 
gendongan sang papi dengan wajah berbinar. Jika 
sudah seperti ini jangan harap apa yang di 


tanyakan akan di respons oleh bocah itu. 


“Anak lo, Ly!” dengus Leo, sementara Lyra 
hanya tertawa saja, tidak menyangka bahwa 
anaknya akan sebucin ini. Please, Rapa masih 
belum genap dua tahun, tapi sudah segitu memuja 


bayi cantik itu. 


“Bang, makan dulu sini,” kata Pandu begitu 
kembali dari dapur untuk mengambil sendok, lalu 
duduk di lantai menyusul Leo dan Lyra. Sama 
halnya dengan Leo, ucapan Pandu pun di abaikan 
oleh bocah itu, membuatnya menghela napas dan 
menggeser duduknya lebih dekat dengan sang 
putra agar lebih mudah menyuapinya. Hanya 


putri dari Leo-Luna memang yang akan membuat 
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Rapa anteng, dan itu memudahkan Pandu 
menyuapinya karena tidak ada adegan kejar- 
kejaran hanya untuk memasukan satu suapan 


bubur ke mulut Rapa. 


Leo selalu suka melihat keluarga kecil 
sahabatnya ini, dimana jika tengah makan akan 
saling suap-suapan, Pandu yang menyuapi Rapa, 
dan Lyra akan menyuapi suaminya atau 
sebaliknya. Menurut Leo sendiri itu begitu manis. 
Keluarga yang dulu sempat Leo ragukan malah 
menjadi panutan Leo untuk menjalani rumah 
tangganya bersama Luna. Meski tahu bahwa 
kisah mereka tak akan sama, setidaknya Leo bisa 
belajar lebih baik memperlakukan istrinya, 
mencintai dan menyayangi keluarga kecilnya, 
berusaha menjadi suami serta ayah yang baik 
seperti apa yang dilakukan kedua sahabatnya 


yang sudah lebih dulu mencicipi pahit manisnya 
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sebuah pernikahan. Leo benar-benar akan 
menjadikan keluarga kecil tetangganya itu 
sebagai panutan, meski tidak akan pernah Leo 
akui secara langsung di depan pasangan itu, 
karena Leo tidak ingin sahabat kesayangannya itu 


berbangga diri. 


“Kenapa lo, Le liatin guenya kayak gitu 
banget? Pengen gue suapin juga? Atau jangan- 
jangan lo naksir gue?” Lyra menutup mulutnya 
dengan telapak tangan seolah benar-benar 
tercengang dengan tebakannya itu, membuat Leo 
mendengus, sedangkan Pandu sudah 


melayangkan tatapan kecemburuannya. 


“Gue harus berpikir berjuta kali untuk naksir 


dedemit kayak lo,” kata Leo mendelik. 


“Heleh, yang ada lo mikir berjuta kali untuk 


nolak gue. Gak ingat lo dulu nangis setelah nolak 
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gue!” Lyra kembali mengingatkan Leo pada masa 


remajanya dulu. 


“Bunda!” peringatan sudah di luncurkan dan 
Lyra hanya bisa melayangkan cengirannya, 
setelah itu di susul dengan kedipan genit ke arah 
suaminya. Pandu memang selalu tidak menyukai 
jika istrinya sudah membahas mengenai masa 
lalu, terlebih tentang masa kecil dan remaja antara 
Leo dan Lyra. Pandu selalu merasa kalah, karena 
Leo lebih mengenal Lyra dari pada dirinya, dan 
Pandu jelas tidak suka akan hal itu. 


“Becanda, Sayang.” Satu kecupan Lyra 
daratkan di pipi kiri suaminya. Kebiasaan Lyra 


saat mendapati kecemburuan Pandu. 


Jika sudah menyaksikan  kelebayan 
pasangan di depannya ini, bola mata Leo bergerak 


memutar, malas karena pasangan itu selalu saja 
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mengumbar kemesraan dimana pun berada, tidak 
peduli bahwa ada dirinya di antara mereka. Jika 
ada sang istri di sampingnya, Leo bisa melakukan 
hal yang sama, nah jika seperti ini ... Luna tidak 
ada di dekatnya, Leo harus mencium siapa, Lyra? 
Bisa-bisa kepalanya di penggal oleh suami dari 
wanita itu yang tingkat kecemburuannya sudah 


melebihi tingginya Eiffel tower. 


RPL 


Malam-malam sejak kehamilan Lyra 
semakin membesar, Pandu sebagai suami selalu 
memberikan pijatan lembut di kaki Lyra yang 
sedikit membengkak. menghilangkan pegal yang 
wanita itu rasa setelah melakukan aktivitasnya di 
siang hari. Meskipun tahu Lyra lebih banyak 
duduk dari pada berdiri dan berjalan-jalan, tetap 
saja Pandu tidak ingin melewatkan kegiatan 


sederhana itu untuk istrinya, Pandu tidak ingin 


1539 


Nikah Muda 


mengabaikan ibu dari anak-anaknya, jadi sebagai 
tanggung jawabnya, Pandu ingin memberikan 
perhatian sekecil apa pun itu pada perempuan 
yang telah bersedia mengandung keturunannya, 
melahirkan dan merawat anak-anaknya juga 


menemani sisa hidupnya hingga hari ini. 


Dulu 1a pernah berbuat salah, dan sekarang 
Pandu ingin menebusnya, memperbaiki 
kesalahannya dengan cara tidak mengecewakan 
Lyra kembali. Pandu ingin istrinya beruntung 
memilikinya. Dan dengan perhatian-perhatian 


kecilnya ini lah ia menunjukkan kasih sayangnya. 


“Udah enakan belum?” Lyra yang bersandar 
pada kepala ranjang mengangguk seraya 
menampilkan senyumnya dan mengucapkan kata 
terima kasih setelah sang suami menyudahi 
pijatannya. Pandu membalas dengan senyuman 


pula, di susul dengan kecupan singkat di pipi sang 
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istri yang semakin hari semakin berisi, lalu 
meraih kepala Lyra untuk 1a letakkan di dada 
bidangnya. 


“Pan, kamu akan nemenin aku lahiran 
“kan?” tanya Lyra yang memang sejak kemarin 
merasakan tegang menghadapi lahiran yang 


hanya tinggal menghitung minggu. 


“Mana mungkin aku gak temenin,” Pandu 
kembali melayangkan kecupan di pelipis Lyra, 
mengerti dengan ketakutan istri cantiknya itu. 
Pandu masih ingat bagaimana dulu saat 
melahirkan Rapa, meski tidak tahu sakitnya 
seperti apa, tapi lewat cakaran yang di berikan 
Lyra pada punggung dan tangannya, Pandu tahu 
bahwa itu sangat menyakitkan. Nyawa yang 
wanita itu pertaruhkan, wajar jika saat ini Lyra 


merasakan ketakutan, apalagi mengingat jarak 
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Rapa dan bayi yang sebentar lagi akan lahir tidak 


terlalu jauh. 


“Kamu gak perlu takut, Ra, ada aku yang 
akan selalu menemani kamu, menguatkan kamu 
dan menyemangati kamu di ruangan bersalin. 
Aku gak akan pergi sebuas apa pun kamu nanti 


29 


mencakar punggungku,” Lyra memberenggut 
kesal di ingatkan kembali pada saat dimana ia 
berjuang melahirkan Rapa, yang mana membuat 
luka begitu banyak dan dalam di punggung 
suaminya dan hingga saat ini bahkan luka itu 
masih berbekas, membuatnya merasa bersalah. 


Tapi mau bagaimana lagi, bukankah itu resiko 


seorang suami? 


“Tapi gak apa-apa, meskipun punggungku 
berdarah-darah dan terdapat cap kuku kamu, aku 
akan menerimanya dengan senang hari,” Pandu 
menyunggingkan senyum tampannya. “Lagi pula 
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bukan hanya saat lahiran aja kamu cakar 
punggungku, sejak malam pertama hingga 
malam-malam setelahnya kamu selalu 
meninggalkan jejak itu,” lanjut Pandu 
melayangkan kedipan genitnya pada sang istri 
yang langsung saja merasakan panas di sekitaran 


wajahnya. 


“Mesum!” dengusnya memalingkan wajah, 
membuat Pandu tertawa puas karena berhasil 
menggoda sang istri, lalu kemudian mengecup 


gemas pipi bulat Lyra. 


R 


Sementara di kediaman Pandu-Lyra begitu 
damai dan hangat, beda dengan kediaman Devi- 
Levin yang saat ini terasa dingin. Kepulangan 
Levin yang terlambat berakhir dengan kemarahan 


Devi yang kini memilih mengabaikan suami 
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tampannya yang berwajah lelah. Jika biasanya 
wanita hamil itu akan marah-marah, maka tidak 


untuk malam ini. 


Kemarahan Devi sudah terlalu biasa untuk 
Levin dengar, dan suaminya itu malah akan diam 
memperhatikan dengan senyum tertahan di 
bibirnya karena bagi pria itu kemarahan Devi 
adalah suatu hal yang lucu. Itulah alasan kenapa 
Devi memilih bungkam kali ini, sekaligus sebagai 
petanda bahwa kini ia tengah benar-benar marah. 
Bagaimana tidak marah, coba bayangkan istri 
mana yang tidak marah di saat tahu suaminya 
bermain belakang? Itu jelas bukan Devi. Ia 
memang belum tahu jelas mengenai 
kronologisnya, tapi mengingat teleponnya di 
angkat oleh perempuan lain di saat dirinya ingin 
menghubungi sang suami, bagaimana bisa Devi 


tidak berpikiran negatif? 
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Sebelum menikah Devi tahu bahwa Levin 
adalah laki-laki berengsek, playboy dan 
menyebalkan, tapi apa harus keberengsekannya 
itu juga terjadi saat mereka sudah menikah? 
Jawabannya adalah tidak! Devi tidak ingin 
memiliki suami berengsek tukang selingkuh, 
Devi bahkan tidak sudi hanya untuk sekedar 


membayangkannya saja. 


“Kamu tumben pendiam,” heran Levin 
begitu selesaa mengenakan pakaiannya yang 
sudah di sediakan Devi di sisi tempat itu. 
“Sariawan, Yank? Atau lagi puasa ngomong,” 
tambah Levin dengan nada menggodanya, karena 
biasanya Devi akan langsung nyerocos jika sudah 
Levin goda, tapi kali ini tidak sama sekali Devi 
menanggapi itu, memilih membaringkan 


tubuhnya di ranjang membelakangi Levin. 


1545 


Nikah Muda 


Levin mengenyitkan keningnya saat tidak 
sama sekali mendengar gerutuan atau dengusan 
sang istri. “Kamu kenapa, Yank?” tanya Levin 
heran yang kembali tidak mendapatkan respons 
dari Devi. Wanita hamil itu malah memejamkan 
matanya pura-pura tidur begitu di rasa bahwa 
sang suami tidak berniat memberinya penjelasan 
mengenai siapa yang laki-laki itu temui sore tadi 
hingga membuatnya pulang terlambat dan 


membiarkan Devi makan malam seorang diri. 


Levin menyusul naik ke tempat tidur dan 
merebahkan tubuhnya di belakang sang istri, 
melingkarkan tangannya di pinggang Devi yang 


dengan cepat wanita itu tepis. 


“Jangan peluk-peluk!” ketus Devi. Levin 
yang menyangka istrinya tengah merajuk gara- 
gara pulang terlambat hanya terkekeh pelan, lalu 


kembali melingkarkan tangannya, dan lagi-lagi 
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mendapat penolakan yang sama hingga berkali- 
kali Levin melakukannya, sampai kemudian 
wanita hamil itu bangkit dari tidurnya, menatap 
Levin dengan tajam. “Jangan dekat-dekat aku!” 
kembali ucapan bernada ketus itu Devi layangkan 
sebelum kemudian keluar dari kamar, 


meninggalkan Levin dengan keheranannya. 


“Ck, dasar ibu hamil.” Levin 
menggelengkan kepala geli, tidak berniat 
menyusul sang istri, karena pikirnya mungkin 
Devi sedang berada di masa tidak ingin dekat- 
dekat dengannya. Bawaan bayi, sudah Levin 
pelajari sebelumnya. Apalagi beberapa bulan lalu 
Leo pun mendapatkan hal yang serupa. Luna 
menolak dekat-dekat dengan suaminya, dan 


sepertinya ia pun mengalami hal yang sama. 


Tanpa Levin ketahui bahwa Devi yang 


berada di kamar sebelah tengah menangis, merasa 
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sang suami sudah tidak lagi peduli. Dan 
asumsinya mengenai Levin yang memiliki wanita 
lain di belakangnya semakin meyakinkan Devi, 
hingga tangis itu semakin pecah dan makiannya 
untuk Levin di dalam hati terlontar dengan 


lancarnya. 


“Dasar Levin sialan. Awas lo, gue balas 
selingkuh tahu rasa!” geram Devi sebelum 
kemudian larut dalam mimpi buruknya mengenai 
Levin yang berniat memiliki istri lagi tanpa mau 


menceraikan Devi terlebih dulu. 


“Levin berengsek, sialan!” masih saja 
wanita hamil itu memaki walau dalam mimpi 
sekali pun, bahkan air matanya ikut mengalir 
tanpa sadar. Sementara Levin malah justru 
tertidur nyenyak di ranjangnya, memeluk guling 
yang biasa istrinya itu gunakan dengan senyum 


terukir di bibir seolah tengah bermimpi indah. 
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RPL 


Setelah Levin berangkat kerja, Devi yang 
sejak tadi hanya pura-pura tidur bangkit dari 
ranjangnya dan melangkah menuju kamar mandi, 
hari ini 1a akan ke rumah Lyra, berkumpul dengan 
sahabat-sahabatnya seperti biasa, minus Amel 
yang memang menjadi satu-satunya perempuan 
karir diantara Devi, Luna dan Lyra yang memilih 


menjadi ibu rumah tangga. 


Dulu sebenarnya Devi pun berniat untuk 
menjadi wanita karir, wanita mandiri yang tidak 
mengandalkan orang tua maupun pasangannya. 
Lagi pula saat itu Devi tidak kepikiran untuk 
menikah dalam waktu dekat. Berumah tangga 
menjadi rencana terakhirnya. Namun siapa yang 
menyangka bahwa Levin malah membawanya 
pada pernikahan di usia muda, menjadikan Devi 
istri di usianya yang belum genap dua puluh tiga 
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tahun dan sebentar lagi akan menyandang status 


seorang ibu saat bayi dalam kandungannya lahir. 


Semua itu tidak pernah terbayang 
sebelumnya. Tapi mau bagaimana lagi, kenyataan 
harus dirinya terima sekarang, dan Devi tidak 
merasa menyesal. Entah setelah ini, dimana ia 
tahu bahwa keberengsekan Levin sepertinya 
kembali lagi. Devi belum mempersiapkan untuk 
ini, dan kini ia ketakutan. Takut akan di 
campakkan, meski sebelum itu terjadi Devi 


pastikan Levin mati di tangannya. 


“Arggh Levin sialan, awas 10!” teriak Devi 
di depan cermin riasnya begitu bayangan suara 
lembut dan seksi seorang perempuan yang 
menerima teleponnya pada ponsel Levin berputar 
di kepalanya yang sudah berasap meski beberapa 


menit lalu 1a guyur dengan air dingin. 
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“Ketahuan lo selingkuh, gak akan segan- 


p? 


segan gue jeblosin lo ke liang kubur!” serunya 


dengan kilat mata penuh ancaman. 


R 


“Astaga Devi! Lo minta apa ngerampok, 
bayak banget. Gue yakin itu kulkas gue kosong 
sekarang,” Lyra menggelengkan kepala tak habis 
pikir juga kesal. Bagaimana tidak kesal, Devi 
datang langsung mengucapkan kata lapar dan 
masuk ke dapur, begitu kembali ke ruang tamu 
segala macam makanan wanita hamil itu bawa. 


Sungguh tamu tidak tahu diri. 


“Segini doang, Ly, pelit amat lo sama kakak 
ipar sendiri,” duduk bergabung dengan Luna, 
Devi meletakan makanan yang dibawanya dalam 
pangkuan dan mulai melahapnya satu per satu, 


tidak peduli dengan tatapan Lyra yang tajam 
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seolah ingin membunuh. Sementara Luna sendiri 
hanya menggelengkan kepala, tidak memberi 


komentar sama sekali. 


“Lo gak di kasih makan sama Abang gue?” 
tanya Lyra dengan sebelah alis terangkat, 
kemudian meringis melihat bagaimana cara 
makan Devi yang seperti orang tidak makan 
berabad-abad. Lyra terkadang memang tidak 
sadar diri, bahkan dirinya tidak jauh berbeda. 
Sekarang saja mulai di kurangi karena dokter 
mengatakan bahwa bobot tubuh bayinya terlalu 
besar dan ada kemungkinan Lyra harus 
melahirkan secara cesar. Tentu saja Lyra tidak 
mau, makanya memilih diet sejak beberapa waktu 


lalu agar bisa melahirkan secara normal. 


“Gak usah ngomongin Abang lo deh, Ly, 
gue lagi kesel. Mau kulkas lo beneran kosong gue 


makanin semua persediaan lo?” ucapan bernada 


1552 


Nikah Muda 


kesal itu semakin membuat Lyra mengerutkan 
keningnya, begitu juga dengan Luna yang sejak 


tadi asyik bersama putri tercintanya. 


“Lo berantem sama laki lo?” tanya Luna 
yang hanya mendapat kedikan bahu dari 
sahabatnya itu. Tapi Lyra sudah dapat menebak 
bahwa memang mereka tengah bertengkar, tapi 
tentu tidak tahu apa alasannya dan ia tidak berniat 
bertanya juga, toh kedua orang itu sudah biasa 
berantem, dan malamnya pasti akan akur 


kembali. 


“Yang kesel biasanya gak mood makan, lo 


malah makin nambah porsi,” cibir Lyra. 


“Gue laper, anak gue butuh asupan gizi. 
Kesel gak sama sekali bikin kenyang. Toh marah- 


marah” kan butuh tenaga, makanya gue makan 
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banyak. Stok buat luapin emosi sama laki sialan, 


nanti malam.” 


“Kesel sih kesel, tapi ngocehnya jangan 
sambil makan dong, muncrat nih!” dengus Lyra 
yang duduk di sofa berhadapan dengan Devi yang 
tidak berhenti ngunyah walau tengah bicara. Gak 


ada anggun-anggunnya. 


“Luapain emosi di ranjang maksud lo?” 


Luna memutar bola matanya malas. 


“Cih, gak sudi!” ujarnya dengan berapi-api. 
“Semalam aja gue milih tidur di kamar sebelah 


dari pada harus seranjang sama dia.” 


“Kenapa? Tumben banget, biasanya lo gak 
mau di tinggal sama Bang Levin.” Heran Lyra 
yang mulai merasakan bahwa pertengkaran 
antara sahabat dan kakaknya saat ini terlalu 


Serius. 
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“Au ah, berengsek emang abang lo, Ly!” 
ujarnya masih dengan kekesalannya, tapi tidak 
berniat menceritakan apa yang terjadi. Toh 1a 
belum memastikannya, dan Devi tidak ingin 
membuat adik iparnya itu ikut marah jika saja 
tahu alasan di balik kemarahannya. Devi sangat 
peduli pada Lyra yang akan melahirkan sebentar 
lagi dan 1a tidak mau sampai adik ipar dan calon 
keponakannya kenapa-kenapa. Jadi biarlah Lyra 
mengira pertengkarannya hanya karena hal sepele 


seperti biasanya. 


“Berengsek gimana?” Lyra semakin 
penasaran, takut-takut bahwa kakaknya 
melakukan kesalahan yang membuat Devi 
kecewa. Masih ingat bukan bahwa Lyra orang 
pertama yang aka menghajar Levin jika sampai 
menyakiti sahabat kesayangannya. Maka jika 


sampai itu terjadi, siap-siap saja Levin menjadi 
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penghuni rumah sakit Amel untuk jangka waktu 


yang lama. 


“Lo tahu sendiri berengseknya abang lo, 
Ra,” kata Devi dengan hati-hati, tidak ingin 
sampai keceplosan dan membuat adik iparnya 
semakin curiga. Ya meskipun sebenarnya ia salah 
sudah meluapkan kekesalannya terhadap sang 
suami di depan Lyra yang tingkat kepekaannya di 
atas Luna. “Gue marah bukannya di bujuk malah 
tidur seenaknya, ya udah gue pindah ke kamar 
sebelah. Makin kesel karena pas bangun dia gak 
mindahin gue, atau dia pindah tidur ikut gue gitu. 


1? 


Ck, kesel gue!” cerita Devi yang tidak 
sepenuhnya bohong, meskipun sedikit tetap ia 


bumbui drama. 


“Gue kira,” Lyra memutar bola matanya 
malas, pikirannya yang sudah ke mana-mana dan 


takut akhirnya bisa kembali lega. Masalah seperti 
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itu sudah biasa menurutnya. Abangnya yang jahil 
dan Devi yang galak mudah tersulut emosi, 
menjadikan rumah tangga mereka selalu di 
bumbui dengan perdebatan kecil yang semakin 
mendekatkan mereka. Cara unik Devi dan Levin 
menjalin komunikasi dalam membangun 


keromantisan mereka. Aneh. 


Devi tersenyum samar lalu mengalihkan 
topik obrolan agar ia tidak kembali tersulut emosi 
dan pada akhirnya keceplosan mengenai 
kemarahannya pada Levin yang 1a yakin 


sepertinya tidak sama sekali suaminya itu sadari. 


“Ya Tuhan, jangan sampai ada orang ketiga 
dalam rumah tanggaku, jangan sampai 
pengkhianatan ada dalam pernikahanku, dan 
jangan sampai apa yang ada dalam pikiranku 
terjadi, aku belum siap dan tidak akan pernah 
siap jika sampai suamiku bermain api di 
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belakangku.” Doa Devi dalam hati. Ia ingin 
menangis sebenarnya, tapi sekuat mungkin ia 
tahan karena tidak ingin sampai membuat sahabat 
dan adik iparnya curiga bahwa hatinya sedang 


tidak baik-baik saja. 


“Mama, Devi gak mau jadi janda, Devi gak 
mau di madu!” teriak hatinya pilu. Kehamilannya 
yang menjadikan ia sesensitif ini, berpikir negatif 
mengenai suaminya sendiri, tapi mau bagaimana 
lagi, istri mana pun pasti tidak bisa menyimpan 
kecurigaannya di saat suara perempuan lain yang 


mengangkat telepon suaminya. 


Dengan samar Devi mendesah pelan dan 
menyembunyikan matanya yang sudah tidak 
mampu menahan bendungan begitu ingatan 


kemarin sore kembali melintas di kepalanya. 
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“Kalau sampai abang benar-benar main di 
belakang, Devi harus apa, Bang?” lirih hati Devi 
berbicara, masih sekuat tenaga menahan 
tangisnya agar tidak keluar di depan sahabat- 


sahabatnya. 
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Bonus Chapter #9 


Sudah dua hari ini Levin pulang telat dan itu 
selalu saja susah Devi hubungi, membuat ia yang 
sebagai istri jelas dirundung curiga sampai 
akhirnya Devi memutuskan untuk mendatangi 
laki-laki itu ke kantornya dengan alasan 
membawa makan siang agar bisa makan bersama. 
Tentu saja Devi tidak menghubungi suaminya 
terlebih dulu karena 1a ingin memberikan kejutan, 
meskipun sebenarnya dalam kepalanya sudah ada 
adegan-adegan yang akan mengejutkannya, dan 
tentu saja akan membuat Devi sakit hati sendiri 
jika saja salah satu dari pikiran negatif yang 


lancang melintas itu benar-benar terjadi. 


Devi memang tidak berharap apa yang ada 


dalam bayangan sialannya itu terjadi, tapi entah 
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mengapa semua itu justru tidak ingin ingkah dari 
kepalanya, dan malah semakin memperkuat 
anggapannya bahwa sang suami memang 


bermain api di belakangnya. 


Langkah Devi semakin cepat begitu tiba di 
kantor Levin dan tak sabar saat lift yang dirinya 
naiki seakan berjalan dengan lambat. Ia sudah 
tidak sabar ingin tiba di ruangan Levin, 
memastikan sendiri bahwa suaminya itu tidak 
mengkhianatinya, tidak bermain di belakangnya 
dan tidak berusaha macam-macam menodai 
rumah tangganya, sungguh, Devi tidak akan 


pernah mengampuni Levin jika sampai itu terjadi. 
“Bu 
Brak. 


Devi membuka paksa pintu ruangan Levin 


begitu dirinya sampai di sana, tidak sama sekali 
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menghiraukan sekretaris Levin yang hendak 


mencegahnya. 


Dan apa yang dilihatnya saat ini menjawab 
ketakutannya, menjawab pikiran buruk yang 
melintas di kepalanya sampai rasanya Devi tidak 
mampu lagi untuk membendung air mata yang 


sejak kemarin sudah ingin menerobos pertahanan. 


Mungkin benar bahwa feeling seorang istri 
itu tidak pernah salah, karena apa yang dilihatnya 
sudah jelas menjawab semua kecurigaannya. 
Levin, suaminya tengah bersama perempuan lain, 
berdua dalam ruangannya dengan saling 
melempar tawa akrab yang sungguh membuat 


dadanya sesak. 


Memang, apa yang ada di dalam bayangan 
Devi mengenai adegan mesra dan tak senonoh 


antara suaminya dengan perempuan lain tidak 
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terjadi, karena yang dilihatnya saat ini adalah 
Levin yang duduk berhadapan dengan perempuan 
cantik nan seksi berpakaian formal cukup terbuka 
tengah menikmati makanan yang terhidang di 
meja. Namun tetap saja itu membuat dada Devi 
sesak, dan anggapan suaminya selingkuh 


semakin kuat. 


“Sorry ganggu.” Hanya itu yang Devi 
ucapkan sebelum berbalik kembali meninggalkan 
ruangan Levin tanpa berniat meminta penjelasan 
dan menjambak wanita yang bersama suaminya 
itu. Kebuasan Devi entah mengungsi ke mana, 
karena saat ini ia hanya ingin pulang dan 
menangis sejadi-jadinya di dalam kamar, seorang 


diri. 


RL 
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“Aish, kenapa gue malah pulang? Kenapa 
gak seret aja tuh cewek biar pergi, lempar 
sekalian lewat jendela. Kenapa malah gue yang 
pergi? Sialan, sama aja dengan gue biarin mereka 
berduaan. Sial, bego lo Dev, bego!” makinya 
pada diri sendiri begitu tiba di rumah dan 
mengurung diri di kamar dengan pintu terkunci 


tentu saja. 


Di dalam kamar itu, Devi mondar mandri 
merutuki dirinya sendiri dengan air mata yang 
mengalir deras karena rasa sakit di hati akibat apa 
yang dilihatnya. Namun jika kembali di pikir, 
Levin dan wanita seksi itu tidak sedang 
bermesraan. Ah, tapi tetap saja suaminya itu 
tengah bersama perempuan lain dan dia tidak 


berusaha menjelaskan padanya hingga saat ini. 


“Sial, Levin sialan emang!” makinya lagi 
seraya membanting ponselnya ke ranjang yang 
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sejak tadi dipegangnya, menunggu telepon dari 
Levin yang akan berusaha menjelaskan. Tapi 
sayangnya tidak ada satu pun pesan maupun 
telepon yang masuk dari suaminya. Sudah jelas 
bahwa itu semakin membuat kekesalan Devi 


meningkat. 


Entah berapa lama, Devi menangis sambil 
mondar-mandir merutuki kebodohannya, hingga 
kemudian wanita hamil itu terbaring di ranjang 
dan tertidur pulas kemudian di bangunkan oleh 


suara ponselnya yang entah berada di mana. 


Devi bangun dengan mata yang masih 
tertutup rapat ia menjelajahi kasurnya mencari 
benda pipih yang berbunyi nyaring itu. Lalu 
begitu menemukannya 1a sedikit membuka mata 
untuk menggeser tombol hijau sebelum kemudian 
meletakan benda itu di telinganya, hingga suara 


Luna dari arah seberang menyadarkan Devi 
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sepenuhnya dari rasa kantuk yang masih 


menyerangnya. 


“Loh, kok, udah mau lahiran lagi?” tanya 
Devi dengan nada terkejutnya. Baru saja kemarin 
1a bertemu adik 1parnya itu masih dalam keadaan 
tenang. Sekarang 1a justru mendengar bahwa 
Lyra akan segera melahirkan dan sudah di bawa 
ke rumah sakit. Padahal seingatnya Lyra akan 
melahirkan sekitar dua minggu lagi. Tapi ... ya 
sudahlah, mungkin si bayi memang sudah ingin 
melihat dunia yang indah ini, meskipun banyak 
kepahitan tak kasat mata yang akan datang seiring 


berjalannya waktu. 


“Ya udah kalau gitu gue mandi dulu, nanti 
ke rumah sakit nyusul kalian. Eh Lun, S1 Lyra 


lahirannya jangan sampai di tangani Amel,” 
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“Kenapa memangnya?” pertanyaan dengan 
nada heran itu terdengar dari Luna yang saat ini 


menjadi lawan bicara Devi di telepon. 


“Amel kan mantannya S1 Pandu, takut aja 
gitu lahirannya di sabotase sama Dia,” Devi 
terkekeh konyol dengan ucapannya sendiri. 
“Gitu-gitu juga Si Lyra adik ipar gue, sahabat gue 
juga. Belum rela gue kalau harus kehilangan dia, 
meskipun kadang pengen banget gue lenyapin,” 
tambahnya kemudian, dan dengusan terdengar 


dari arah seberang telepon. 


“Jangan ngomong sembarangan lo, Dev. 
Doain kek Si Lyra lahirannya lancar, lagi pula 
Amel udah gak butuh Pandu, ada Dimas yang 
lebih mencintai dia. Dan lagi yang ada Si Lyra 
noh takutnya macem-macemin Amel 'kan dia 
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yang punya dendam karena di khianati. 
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Devi mengangguk, membenarkan apa yang 
Luna ucapkan. “Ya udah ah, gue mandi dulu. 
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Bye.” Tanpa menunggu jawaban dari lawan 
bicaranya, Devi langsung memutuskan 
sambungan dan berjalan menuju kamar mandi, 
membersihkan tubuh lengketnya lalu bersiap 
menuju rumah sakit untuk menemani Lyra yang 
akan lahiran. Tidak lupa Devi menyamarkan 
wajah sembabnya dengan make up tipis karena 
tidak ingin semua orang termasuk Levin tahu 
bahwa dirinya sudah menangis hampir seharian. 
Namun begitu hendak meninggalkan cermin yang 
memantulkan wajahnya, Devi mendengus pelan, 
kekesalan yang sebelumnya terlupakan kembali 
melintas di kepalanya begitu bayangan Levin 
dengan perempuan di ruangannya tadi singgah 


tanpa permisi. 
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“Sialan!” makinya kesal seraya membanting 
pigura kecil berisikan potret dirinya dengan Levin 
yang di ambil satu bulan yang lalu di taman 
rumah Leo. Foto Levin yang tersenyum di sana 


seakan mengejeknya, dan Devi kesal akan hal itu. 


“Sejak kapan pula gue simpan tuh foto di 
meja rias,” ucapnya masih belum juga 
menyurutkan kekesalannya. “Untung gue lempar 
ke Kasur, bukan ke wajah lo, Bang.” Lanjutnya 


menggerutu. 


SL 


Kekesalan Devi belum juga surut hingga 
tiba di rumah sakit dimana Lyra akan melahirkan. 
Kesalnya masih seputar tentang Levin, karena 
nyatanya hingga saat ini pun pria itu belum juga 
ada mencarinya. Devi kesal, teramat kesal malah, 


dan inginnya ia menangis meraung saja jika 
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seandainya tidak malu. Di tambah dengan 
posisinya saat ini di rumah sakit, tepatnya di 
ruang rawat Lyra yang tidak lama lagi akan 
bertaruh nyawa untuk mengeluarkan anaknya 


yang kedua. 


Devi yang melihat Lyra berkali-kali 
meringis meskipun masih dapat ikut tertawa dan 
mengobrol, tanpa sadar ikut meringis juga, linu 
sekaligus takut hingga ia menyentuh perut 
buncitnya yang menegang. Sungguh, ini 
menyiksa dan Devi butuh elusan lembut tangan 
Levin. Namun sayangnya laki-laki berengsek itu 
belum juga menampakkan diri. Menambah 
kekesalan Devi, sampai tak terasa air mata 
mengalir dengan lancarnya, membuat semua 
orang yang ada di ruangan itu panik karena Devi 
benar-benar meraung, memecah tawa yang 


semula berderai atas banyolan Lyra dan Leo. 
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“Lo kenapa, Dev, mau ikut lahiran juga?” 
Amel yang pertama kali membuka suara, berjalan 
menghampiri ibu hamil itu dan membawa Devi 
untuk duduk di sofa, dimana para orang tua 


berada. 


“Kamu kenapa?” kali ini Linda yang 
bertanya, ikut terkejut mendapati menantu 
kesayangannya menangis tanpa sebab. “Perutnya 
sakit?” tangan Linda terulur mengusap perut 
buncit Devi. Mengangguk adalah jawaban yang 
Devi berikan, namun belum mampu 
mengeluarkan suaranya karena dadanya terasa 
begitu sesak mengingat kembali Levin dengan 
perempuan yang siang tadi dilihatnya di ruangan 


sang suami. 


“Sakit banget ya?” kembali Devi 
mengangguk, namun bukan untuk sakit di 


perutnya seperti apa yang di maksud orang-orang 
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dalam ruangan luas bernuansa putih ini, tapi sakit 
di hati yang Devi angguki. Apalagi saat sadar 
bahwa Levin tidak juga ada mencarinya atau 


sekedar menghubunginya. 


“Gue yang mau lahiran, kenapa lo yang 
nangis sih, Dev!” ujar Lyra memutar bola 


matanya malas. 


“Ya gimana dong, im tuh sakit banget, Ra,” 
Devi menekan dadanya menggunakan sebelah 
tangan yang menganggur, menatap sendu pada 
Lyra yang tidak paham akan rasa sakit yang 


tengah dirasakannya. “Lo—" 


“Permisi, Ibu Lyra sudah harus ke ruangan 
bersalin.” Salah satu suster yang masuk 
menghentikan ucapan Devi yang hendak 


mengeluhkan rasa sakit atas ulah Levin. 
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Semua orang yang semula fokus pada Devi, 
kini beralih pada Lyra yang di bawa para suster 
ke luar dari ruang perawatan menuju ruangan 
bersalin diikuti Pandu sebagai suaminya, tentu 
saja dan juga kedua orang tua Pandu yang akan 
ikut menunggu di depan ruangan bersalin, takut- 
takut ada sesuatu yang di butuhkan anaknya. 
Sementara yang lainnya hanya memberikan 
semangat serta doa untuk kelancaran kelahiran 


Lyra. 


Tadinya Linda pun akan ikut menemani, tapi 
sang menantu terlihat lebih membutuhkannya, 
jadilah pada akhirnya, Linda bertahan di ruangan 
rawat Lyra bersama Luna dan Leo, serta si kecil 
Rapa juga Queen. Luna memang kebangetan, 
bocah baru netes sudah di bawa-bawa ke rumah 
sakit. Alasannya karena tidak ingin ketinggalan 


melihat bayi perempuan Lyra, yang mana nanti 
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akan menjadi teman putrinya sekaligus calon 
1par. Padahal di rumah juga nanti bisa ketemu. 


Tapi ya sudahlah, suka-suka mereka saja. 


RPL 


Semalam, Devi mau tidak mau pulang 
setelah melihat bayi Lyra-Pandu yang lahir tepat 
pukul Sembilan malam. Inginnya menginap, tapi 
tentu saja tidak diizinkan mertuanya karena itu 


tidak baik untuk kondisinya yang sedang hamil. 


Meskipun dengan cemberut, akhirnya Devi 
menurut. Pulang dengan suaminya yang datang 
pada saat jam menunjukkan pukul tujuh malam. 
Devi yang tengah marah tentu saja malas 
bertanya, membiarkan suaminya itu walau tahu 
gurat lelah begitu nampak. Ia masih marah 


mengenai kejadian siang tadi, apalagi dengan 
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tidak adanya penjelasan yang coba Levin 


sampaikan. 


Dan sekarang begitu pagi datang Levin 
masih saja bungkam, berlaku seolah tidak ada 
yang mesti di jelaskan padahal tahu bibir Devi 


maju beberapa senti sejak semalam. 


Tanpa mengatakan apa pun, Devi memilih 
pergi menuju rumah sakit seorang diri begitu 
suaminya pergi mandi. Lama-lama berada di 
dekat Levin membuat Devi tidak tahan untuk 
tidak menjadikan calon ayah dari anaknya itu 
daging giling untuk isian Dim Sum. Dari pada 
kelepasan, dan nantinya berakhir di penjara lebih 
baik Devi pergi. Masa bodo dengan Levin yang 
nanti akan mencarinya atau tidak. Ia masih kesal 
dan tidak akan pernah mau bicara pada laki-laki 
itu sebelum Levin menjelaskannya lebih dulu 


mengenai wanita di ruangannya kemarin. 
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Katakanlah Devi kekanakan, toh memang seperti 
itu adanya. Bawaan bayi, ingat, karena Devi 
sebelumnya tidak pernah seperti ini. Sekali-kali 


ingin di mengerti boleh lah ya. 


“Lo sendiri, Dev?” Pandu bertanya begitu 
Devi masuk ke ruang rawat Lyra yang masih sepi 
karena Luna dan lainnya tentu saja belum datang 
mengingat ini masih begitu pagi untuk 


menjenguk. 


“Menurut lo?” jawabnya dengan judes, 
melenggang masuk tanpa permisi dan mengambil 
salah satu buah di nakas sebelum duduk di kursi 


samping ranjang rawat Lyra. 


“Lo abis makan cabe berapa kilo, Dev? 
Judes amat,” ujar Pandu yang sedikit heran 


melihat sikap kakak iparnya itu. 
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“Sekarung!” sahut Devi masih dengan nada 
yang sama. Pandu yang paham akan mood Devi 
yang jelek memilih mengangguk saja, tidak lagi 
berniat bertanya meskipun ingin. Cari aman, 
karena 1a sudah jelas tahu mengenai kebuasan 
macan hamil yang tengah bad mood. Cukup Lyra 
yang dirinya tangani kengeriannya, Devi bukan 


bagiannya. 


“Mama sama Papa ke mana?” tanya Devi 
setelah beberapa saat hanya asyik menikmati 


buah-buahan yang tersedia di nakas. 


“Cari sarapan,” singkat Pandu menjawab, 
tanpa mengalihkan tatapannya dari laptop yang 
sejak tadi berada di pangkuannya. Suami 1daman 
memang seperti Pandu ini, masih menemani 
1strinya yang habis lahiran meskipun pekerjaan 


tengah menumpuk. 
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“Telponin dong, bilang kalau gue pengen 
bubur ayam sama pangsit kuah,” pinta Devi 
dengan sorot mata berharap. Namun karena itu 
bukan Lyra, sama sekali tidak membuat Pandu 
tertarik untuk menurutinya. sudah di katakan 


bukan kalau Devi bukanlah bagiannya. 
“Telepon aja sama lo, gue lagi sibuk.” 


“Hp gue mati, Pan, lupa ngecas.” Itu adalah 
kejujuran, ponsel Devi memang mati sejak 
kemarin sore sehabis dirinya memesan taxi, dan 
sekarang entah berada di mana benda itu. 
Kekesalannya kepada Levin membuat Devi lupa 


akan keberadaan benda pentingnya itu. 


Pandu mendengus pelan, lalu mengambil 
ponselnya yang tergeletak begitu saja di atas 
meja, menghubungi mertuanya untuk 


menyampaikan keinginan sang kakak ipar, 
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setelah itu barulah kembali melanjutkan 
pekerjaannya. Sementara Devi termenung di 
kursinya, menatap kosong ke arah Lyra yang 
masih tertidur nyaman di ranjangnya. Sampai 
suara pintu terbuka mengalihkan Devi yang sudah 
berbinar mengira yang datang adalah sang mertua 
dengan makanan pesanannya, namun ternyata 
malah sosok Levin yang berdiri di ambang pintu 
dengan wajah merah marah dan napas yang tidak 
beraturan, menandakan bahwa laki-laki itu habis 


berlari. 


“Siapa yang nyuruh kamu nyetir sendiri?” 


tanya Levin dengan nada marahnya. 


“Inisiatif,” jawab Devi dengan ringan, tidak 
sama sekali peduli akan kemarahan suaminya. 
Ingat 1a lebih marah karena kejadian kemarin dan 


beberapa hari yang lalu, di tambah dengan tidak 
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adanya penjelasan dari pria yang mengaku 


suaminya itu. 


“Lupa dengan kondisi kamu yang sedang 


hamil, heh?” 
“Aku ingat, kok.” Cuek Devi menjawab. 


“Lalu kenapa sampai nekad nyetir sendiri? 
Aku udah sering ingatin kamu untuk gak nyetir 


sendiri, Yank. Ba--” 


“Apa? Bahaya?” potong Devi dengan cepat, 
tatapannya kini berubah tajam dengan rahang 
mengerat menandakan bahwa ia tengah menahan 
emosi. “Nyatanya aku sampai dengan selamat ke 
sini “kan?” Devi bangkit dari duduknya, 
memperlihatkan kondisinya yang baik pada sang 
suami. “Kenapa baru khawatirin aku sekarang?” 
tanyanya berubah lirih. “Ke mana aja sejak 


kemarin? Sibuk dengan perempuan itu?” 
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perlahan air mata Devi menetes membasahi pipi 


chuby-nya. 


“Maksud kamu apa?” Levin bertanya 


dengan kening berkerut. Tak paham. 


Devi tersenyum sinis, lalu menyeka kasar air 
matanya. “Kamu gak khawatir aku pulang naik 
apa kemarin, gak khawatir dengan keadaan aku 
setelah liat kamu makan siang sama wanita sialan 


itu ...,” 
66 Yank—” 


“Kamu gak jelasin kenapa pulang telat 
beberapa hari ini, gak juga ada yang kamu jelasin 
mengenai siapa yang angkat telepon kamu sore 
itu,” kembali Devi menyeka pipi basahnya 
dengan kasar meskipun itu sia-sia karena air 
matanya kembali mengalir, bahkan lebih deras 


lagi. 
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“Yank,” Levin berjalan mendekat, berusaha 


meraih sang istri yang terus saja menghindar. 


“Kalau udah gak butuh aku lagi bilang, 
Bang, setidaknya aku bisa siapin diri dan juga hati 
untuk pergi dari hidup kamu. Bukan dengan cara 
bermain wanita di belakangku dan mengabaikan 
aku agar perlahan bisa terlepas. Itu sungguh 


mp? 


menyakitkan, asal kamu tahu 


Pandu yang sejak tadi duduk di sofa 
menekuni pekerjaannya, beralih memperhatikan 
kedua orang yang tengah bertengkar di depannya 
karena untuk berpura-pura tidak peduli tidaklah 
semudah itu, apalagi pada rumah tangga iparnya 
sendiri. Sebenarnya rumah sakit bukanlah tempat 
yang cocok untuk membahas masalah rumah 
tangga, tapi sepertinya disini lah ambang batas 
ketidakberdayaan Devi dalam menyimpan unek- 


uneknya. 
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“Kamu bicara apa sih, Yank?” tanya Levin 
dengan gurat keheranan yang amat ketara bahkan 
Pandu yang berada di sofa sana dapat melihatnya 


dengan jelas. 


“Ah, sudahlah.” Devi  mengibaskan 
tangannya malas seraya kembali duduk di 
kursinya dengan kesedihan yang bertambah 
akibat ketidakpekaan suaminya. Padahal garis 


besarnya sudah Devi utarakan. 


“Kok gitu, aku benar-benar gak paham loh, 
Yank, apa maksud kamu. Aku gak ada main 


belakang, dan kapan aku mengabaikan kamu?” 


Mendengar itu Devi malah semakin 
menjatuhkan air matanya, tidak menyangka 


bahwa ternyata sang suami setidak peka itu. 
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“Kapan?” kembali emosi Devi naik dan 
menatap tajam suaminya. “Semalam dan malam- 


malam sebelumnya, gak ingat!” 


“Bukannya kamu yang selalu aja 
menghindar. Kenapa aku yang di salahin coba,” 
kali ini Levin memutar bola matanya jengah. 
Perempuan memang sulit sekali di pahami 
ternyata. Dia yang menghindar malah di kira ia 
yang abai. Huh, untung cinta, kalau tidak entah 


akan 1a tendang ke mana wanita hamil itu. 


“Ya, harusnya kamu peka dong, gara-gara 
apa aku menghindar. Sadar diri makanya punya 
kesalahan apa sampai aku bersikap seperti itu, 
bukan malah diam aja tidur nyenyak!” ujar Devi 


yang di akhiri dengan cibiran. 
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“Aku salah apa memangnya?” satu alis 
Levin terangkat, masih juga tidak paham dengan 


maksud yang coba di sampaikan istrinya. 
“Dasar suami gak peka!” 


“Ya makanya bilang langsung. Udah tahu 
punya laki gak peka, malah milih cemberut dan 
menghindar. Dikira gue cenayan apa,” Levin 
mencebikkan bibirnya, sementara Devi semakin 


menatap kesal suaminya itu. 


“Lo gak pekanya kebangetan, Bang! Bini lo 
dari tadi ngoceh gak lo simak? Gak lo perhatiin?” 
tanya Lyra yang entah sejak kapan terbangun. 
Membuat Devi dan Levin menoleh ke arahnya 
termasuk Pandu yang dengan cepat berdiri dan 
menghampiri ranjang rawat sang istri untuk 


membantu perempuan tercintanya itu duduk. 
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“Bunda jangan marah-marah dulu, lukanya 
belum kering loh,” peringat Pandu pada sang istri 
tercinta yang wajahnya terlihat kesal menatap ke 


arah Levin. 


“Kesal abisnya! Punya abang begonya 
kebangetan. Pengen banget rasanya gue lempar 
balok kayu ke kepala kosongnya itu,” dengus 
Lyra seraya mendelik kesal pada sang abang yang 


semakin menampilkan wajah polosnya. 


“Kenapa lo jadi ikutan kesel sama gue sih, 


Ly. Salah abang apa?” 


“Salah lo terlalu bodoh, Bang. Sejak tadi 
bini lo udah sebutin kesalahan lo, masih aja lo gak 
paham,” Lyra mendelik malas. “Lebih baik 
sekarang lo bilang deh siapa cewek yang di 
maksud Devi barusan, jelasin sekalian tentang lo 


pulang telat. Istri lo lagi hamil, Bang, jangan 
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sampai dia banyak pikiran dan stress. Sekarang 
kalian berdua pulang, selesaikan masalahnya di 
rumah. Jangan balik ke sini sebelum lo berdua 


baikan,” ujar Lyra dengan tegas. 
“Ta—” 


“Pulang Dev, ini rumah sakit dan gue malas 
dengar pertengkaran kalian. Selama ini lo jadi 
cewek tegas, galak, dan pedas, masa sekarang 
lembek gini?” Lyra menggelengkan kepala 
singkat. “Jangan lihat karena dia abang gue, Dev, 
mau lo bunuh juga gue gak akan peduli. Pergi 
sana, gue mau istirahat,” usir Lyra tanpa mau 
mendengar bantahan apa pun, membuat Devi 
akhirnya mau tidak mau keluar juga dari ruangan 


itu di susul oleh Levin. 


“Ck, dasar manusia rusuh!” cibir Lyra lalu 


meminta sang suami untuk membantunya 
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kembali berbaring. “Kalau yang lain pada datang 
suruh tunggu di luar aja, atau suruh pulang 


sekalian. Aku masih ngantuk, gak mau di 
ganggu.” 


Pandu mengangguk patuh, lalu 
melayangkan kecupan dalam di kening sang istri 
tercinta dan membiarkan ibu dari anak-anaknya 
1tu tertidur. Pandu paham seberapa kelelahannya 
Lyra pasca melahirkan semalam. Jadi demi 
kenyamanan Lyra, apa pun akan Pandu lakukan 
termasuk mengusir teman-temannya yang berniat 


menjenguk. 


RPL 


“Sekarang ngomong, siapa cewek 
kemarin?” tanya langsung Devi begitu masuk ke 
dalam mobil. Menatap Levin dengan tatapan 


menuntut penjelasan. 
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“Cewek yang mana?” 


Devi berdecih malas. “Kalau udah playboy 
tetap aja playboy ternyata,” gerutu Devi pelan, 


tapi masih mampu untuk Levin dengar. 


“Maksud kamu apa sih, Yank, beneran deh 
aku gak paham. Cewek? Cewek yang mana, yang 
jelas coba.” Levin menggaruk kepalanya 


frustrasi. 


“Lo jadi laki bego apa kelewat polos sih 
sebenarnya Bang? Udah jelas-jelas yang gue 
maksud cewek yang kemarin di ruangan lo. Atau 
jangan-jangan cewek lo banyak!” Devi 
memicingkan matanya curiga. “Siapa aja hah? 
Yang angkat telepon waktu itu juga siapa? Lo 
beneran main cewek di belakang gue? Gak ingat 
lo kalau punya bini lagi bunting? Bosen idup lo, 


Bang?” pertanyaan bertubi-tubi Devi layangkan 
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dengan nada menuduh, membuat Levin menaikan 
sebelah alisnya sebelum kemudian tertawa lalu 
melayangkan satu jitakan di pelipis istri cantiknya 


itu. 


“Jadi ini lo lagi cemburu?” tanya Levin 


masih dengan sisa-sisa tawanya. 


“Gak ada di kamus gue cemburu- 
cemburuan,” delik Devi memalingkan wajahnya 


ke depan. 


“Terus kalau bukan cemburu apa dong?” 
tanya dengan nada menggoda, mencolek dagu 
sang istri yang dengan cepat perempuan itu tepis, 
menerbitkan senyum geli di bibir Levin yang 
bukannya membujuk malah semakin ingin 
menggoda macan betinanya yang tengah merajuk 
itu. “Lo kalau lagi cemburu lucu ya, Yank, kayak 


boneka Annabel.” Tambah Levin yang kemudian 
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mendapat tinjuan dari istri cantiknya itu, namun 
Levin bukannya kesakitan, tapi malah semakin 


melebarkan tawanya. 


“Gak ada yang lucu!” ketus Devi masih terus 
berusaha menepis setiap sentuhan Levin. “Dasar 


suami gila.” Cibirnya pelan. 


“Berarti lo lebih gila dong, Yank, karena 
mau-mau aja nikah sama orang gila,” Levin 
menaik turunkan alisnya, masih saja senang 
menggoda sang istri yang tingkat emosinya 


sedang di ubun-ubun. 


“Amit-amit jabang bayi,” ujar Devi seraya 
mengusap-usap perut buncitnya. Dan itu kembali 
mengundang tawa Levin, yang entah kenapa hari 
ini merasa di hibur oleh istrinya. Padahal sudah 
jelas bahwa Devi tengah kesal. Memang hanya 


Levin suami yang aneh. 
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“Bang, gue serius deh, siapa cewek yang 
kemarin di ruangan lo, sampai lo tega biarin gue 
pulang sendiri dengan kekesalan. Mana gak ada 
hubungin gue sama sekali lagi,” dengus Devi 
kembali kesal mengingat kejadian kemarin. 
“Jujur deh kalau emang lo udah gak butuhin gue 
lagi, udah gak peduli sama gue lagi, udah gak 
cinta gue lagi. Ngomong Bang, jangan nyakitin 
gue dengan cara seperti itu. Sakit tahu gak 10?” 
lanjut Devi mulai serius, bahkan air matanya 
sudah mulai kembali menetes membasahi pipi 


chubby-nya. 


“Dulu sebelum menikah lo janji akan 
berubah, lo janji gak akan nyakitin gue, lo janji 
gak akan pernah khianati gue. Lalu—lalu ini apa? 
Gue lagi hamil loh, Bang ... anak lo,” dengan 
mata yang terus mengeluarkan kristalnya, Devi 


menatap tepat manik Levin, memberi tahu bahwa 
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dia benar-benar terluka atas kelakuan berengsek 
suaminya itu. “Seenggaknya kalau memang 
pengen selingkuh tunda dulu Bang sampai gue 
lahiran, karena meskipun kandungan gue kuat, 
tapi hati gue enggak. Hati gue sakit liat lo sama 
perempuan lain, lat lo gak lagi pedulun gue. 
Pengen bunuh lo aja gue tahu gak!” lanjutnya 
seraya menyeka kasar air mata yang tidak juga 


mau berhenti. 


Levin masih tetap bungkam, menunggu istri 
cantiknya itu mengeluarkan semua unek-uneknya 
sekaligus menikmati wajah kusut sang istri yang 
entah kenapa tetap saja cantik dan 
menggemaskan. Dev, lo kapan jeleknya sih. Bisik 


hati Levin. 


“Gue cewek tangguh loh, Bang, tapi gara- 
gara lo gue jadi cengeng gini. Aish, mana maskara 


b 


gue luntur lagi,” ujarnya saat bayangan wajah 
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kacaunya terlihat di jendela. Levin yang melihat 
dan mendengar gerutuan itu menggelengkan 
kepala, tak habis pikir kenapa Devi masih 


sempat-sempatnya mengeluhkan maskara. 


“Jadi, siapa cewek yang kemarin? Beneran 
selingkuhan lo?” kembali Devi pada mode 
seriusnya, setelah s1 maskara berhasil wanita 
hamil itu bersihkan. Sempat-sempatnya lagi. 
Levin jadi bertanya-tanya, sebenarnya ini istrinya 
lagi marah, kesel, sedih, bahagia, apalagi 


ngelawak? Heran. 


“Kalau iya, terus gue gimana? Gue gak mau 
di madu, jadi janda juga belum siap, bisa gak lo 
selingkuhnya tunda dulu, sampai gue dapat 


pengganti lo?” 


Pletak. 
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Satu jitakkan Levin layangkan di kening 
sang istri, sudahlah Levin sudah tidak sanggup 
lagi mendengar ocehan ngawur wanita hamil itu. 
Lama-lama makin gak jelas. Levin gemas, dan 


ingin sekali menelan Devi hidup-hidup. 


“Dengerin gue baik-baik ya, Sayang,” Levin 
mencengkram pundak sang istri lembut, 
mengarahkan wanita itu agar menatapnya. 
“Pertama, aku sama sekali enggak mengabaikan 
kamu, kamu sendiri yang tiba-tiba gak mau di 
sentuh-sentuh aku dan pergi gitu aja, yang aku 
kira kamu lagi berada dalam pase gak mau dekat- 
dekat aku gara-gara bawaan bayi, seperti yang 
pernah Leo dan Luna alami. Makanya aku gak 


sampairin ka—” 


“Makanya jadi laki itu peka! Waktu itu aku 
kesel yang angkat telepon kamu perempuan. 


Siapa, hah?!” sentak Devi kembali emosi. “Aku 
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nunggu penjelasan kamu, kata maaf kamu, tapi 


kamu malah seolah gak ada apa-apa.” 


“Ya, penjelasan apa? Kata maaf untuk apa? 
Tahu kamu nelpon aja aku enggak. Coba bilang 
jam berapa? Aku terakhir telepon kamu bilang 
pulang telat “kan? Sejak itu aku gak main hp 
lagi,” Levin berusaha menjelaskan dengan 
sejujurnya meskipun Devi masih saja 
melayangkan tatapan tak percaya. “Selesai 
telepon kamu aku langsung ke ruang meeting. 
Gak percaya, tanya sama Papa. Kita meeting 
sampai jam tujuh malam. Ponsel aku waktu itu 
ketinggalan, dan minta sekretaris aku bawain. 
Bisa jadi yang angkat telepon kamu itu dia. Kalau 
enggak ya mungkin penghuni lain di ruangan 


aku,” Levin mengedikkan bahunya singkat. 


“Kalau selesai meeting-nya jam tujuh, 


kenapa kamu pulang lewat dari jam Sembilan?” 
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untuk pertanyaan Devi kali ini Levin menggaruk 
kepalanya salah tingkat, membuat Devi 
memicingkan matanya curiga. “Jujur!” tuntut 


Devi dengan pelototannya yang mengancam. 


“Nongkrong di cafe seberang kantor, ngopi 


bareng teman,” jawab Levin pelan. 
“Teman apa teman?” 
“Teman, Yank.” 
“Surat cerai nih!” ancam Devi. 


“Oke, mantan.” Cicit Levin semakin pelan, 
tapi berhubung di dalam mobil sepi karena belum 
juga melaju, jadi Devi masih dapat 


mendengarnya dengan begitu jelas. 


Hembusan napas kasar Devi keluarkan, 
namun panas di sekitar matanya berusaha untuk 


Devi tahan, ia tidak ingin di anggap cengeng oleh 
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laki-laki yang dicintainya, Devi tidak ingin 
terlihat lemah, meskipun sebenarnya Levin sudah 


melihat sisi lemahnya sejak awal. 


“Beberapa hari ini kamu pulang telat karena 
nongkrong bareng mantan kamu 1tu?” tanya Devi, 
tidak sama sekali berniat menuduh. Levin 
mengangguk kemudian menggeleng terlihat ragu, 
tentu saja itu membuat Devi bingung. Namun 
dapat ia artikan bahwa apa yang dirinya tanyakan 
ada benarnya. Sakit? Jelas hatinya rasakan saat 
ini. Tapi sekali lagi, Devi berusaha tegar di depan 
suaminya. Ia akan menangis lagi nanti setelah 
berada di kamar seorang diri. Mungkin. Semoga 


saja sakitnya masih bisa dirinya tahan. 


“Yang di ruangan kamu siang kemarin, 
mantan kamu?” tebak Devi, dan kali Levin 


mengangguk pasti. “Pantesan gak nyusulin aku,” 
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cicit Devi pelan sambil menahan rasa sesak di 


dada akibat remasan tangan tak kasat mata. 


“Bukan gitu maksud aku, Yank, kamu salah 


29 


pa— 


“Pulang yuk, Bang, aku cape pengen 
istirahat,” ucap Devi memotong, lalu 
memalingkan wajah ke jendela samping, enggan 
melihat sang suami, di tambah dengan dirinya 
yang tidak lagi bisa menahan bendungan air 


matanya. 


“Yank,” tidak ada sahutan sama sekali dari 
Devi, membuat Levin menghela napasnya 
perlahan, sebelum kemudian melajukan mobilnya 
meninggalkan area parkir rumah sakit. Dan akan 
menjelaskan semua kesalahpahamannya nanti, 


ketika tiba di rumah. Semoga saja istrinya 
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mengerti mengapa ia tidak menyusulnya kemarin 


siang. 


R 


“Sayang,” panggil Levin seraya mengetuk 
pintu kamarnya yang beberapa menit lalu Devi 
tutup tanpa menghiraukan panggilan Levin sama 


sekali. 


Ini entah sudah ketukan dan panggilan yang 
keberapa, tangan Levin sudah merah dan kakinya 
pun pegal karena terlalu lama berdiri, tapi untuk 
beranjak dari depan kamarnya tidak ingin Levin 
lakukan sebelum wanita cantik yang tengah 
mengandung buah hatinya itu mendengarkan 


penjelasannya. 


Sungguh Devi salah paham, ia memang 
bertemu dengan mantannya, dan beberapa hari 


pulang telat pun memang karena bertemu dengan 
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mantannya itu, namun Levin tidak bertemu untuk 
kencan, melainkan untuk bekerja. Perusahaan 
sang papa butuh bantuan dari perusahaan orang 
tua Milka, mantan Levin saat di bangku SMA 
dulu. Dan kebetulan perempuan itu yang saat ini 
memegang perusahaan menggantikan ayahnya 
yang tengah sakit. Pertemuannya juga tidak di 
sengaja, bahkan Levin tidak mengenali Milka jika 
saja perempuan itu tidak memperkenalkan 
dirinya sebagai mantan dan mengingatkan akan 


masa SMA mereka dulu. 


Siang itu Levin bukan tidak ingin mengejar 
Devi, tapi meeting dengan Milka tidak dapat di 
batalkan. Dan lagi Levin tidak membiarkan 
istrinya begitu saja, 1a menyuruh sopir 
perusahaan mengikuti taksi yang dinaiki Devi, 
memastikan bahwa istrinya tiba di rumah dengan 


selamat. Sebagai suami Levin tidak lalai bukan? 
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Meskipun sadar bahwa ia begitu sangat kurang 
peka. Oke, Levin akui mengenai minimnya 
kepekaan yang dirinya miliki. Jadi, haruskah 1a 
membeli si peka agar istrinya itu tidak lagi 


marah? Dimana? Supermarket? Yang benar saja. 


“Devi, istri montoknya Abang, please buka 
pintunya,” pinta Levin dengan melas, membuat 
Devi yang sejak tadi mendengarkan dari dalam 


memutar bola matanya malas. 


“Godor sana sampai tuh tangan copot. Pintu 
gak gue kunci juga, dasar suami oon!” cibir Devi 
pelan, lalu melangkah menuju kamar mandi 
untuk mengganti pakaiannya yang lebih nyaman 
sebelum kemudian membaringkan tubuh 
lelahnya di ranjang tanpa memedulikan panggilan 
sang suami yang saat ini sedang mengoceh 
menjelaskan kesalahpahaman yang menimpa. 


Namun Devi merasa bahwa cerita dan gedoran di 
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pintu itu bagai musik pengantar tidurnya, karena 
tidak berselang lama 1a sudah berada di dunia 
mimpi. Sementara Levin sudah mulai kelelahan 
dan hampir saja menyerah jika saja tangannya 
tidak sengaja menekan tuas dan membuat pintu 


yang sejak tadi di gedornya terbuka sedikit. 


“Nomong dong kalau gak di kunci, elah!” 
omel Levin hendak menendang pintu tersebut jika 
saja tidak cepat-cepat ingat bahwa itu akan 
menyakiti kakinya. 


“Yank ....” Levin yang baru saja masuk 
berusahan kembali menjelaskan, namun begitu 
dilihat sang istri terlelap dengan nyaman, 
membuat Levin mendengus kesal. Bagaimana 
tidak, 1a sejak tadi cape-cape berdiri, bicara dan 
mengetuk pintu, sedangkan istrinya malah enak- 
enakan tidur seperti ini. Bukankah itu tidak adil 


untuknya? Aish, dosa gak sih lelepin istri sendiri? 
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Devi menggeliat dari tidurnya, namun 
pergerakannya itu tertahan akibat beban berat 
yang melingkar di pinggangnya, membuat Devi 
mencebikkan bibir karena tahu itu adalah ulah 
sang suami, meskipun tanpa menoleh sedikitpun 


ke belakangnya untuk sekedar memastikan. 


“Siapa yang nyuruh lo peluk-peluk?” geram 


Devi, seraya melepas paksa lilitan tangan Levin. 


“Eung, diam Yank, aku masih ngantuk,” 
gumam Levin, kembali menarik tubuh Devi ke 
dalam pelukannya, tapi Devi tidak menyerah, 
wanita hamil itu kembali melepaskannya dan 
bangkit berdiri, menatap tajam Levin yang masih 


belum sepenuhnya sadar dari tidurnya. 


“Gak sudi ya gue di peluk-peluk sama 


cowok berengsek macam lo!” ujarnya bengis. 
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“Kalau aja gak lagi bunting, gue gugat cerai lo, 
Bang!” tambahnya seraya menghentakkan kaki 
dan berbalik pergi, namun Levin dengan cepat 
menarik pergelangan tangan Devi, membuat 


wanita hamil itu berhenti melangkah. 


“Kamu kenapa malah makin ngaco 
ucapannya sih, Yank? Makanya kalau aku mau 
jelasin itu dengerin dulu jangan langsung main 
potong dan pergi gitu aja. Kamu salah paham, 
Devi. Salah paham! Aku malam itu memang niat 
singgah ke cafe buat ngopi sebentar, dan gak 
sengaja ketemu Milka di sana. Kita ngobrol 
sebentar, gak sampai setengah jam! Untuk alasan 
kenapa aku pulang lebih malam dari yang 
seharusnya karena ban mobil aku bocor. Aku 
berusaha pulang cepat, Dev, tapi mau bagaimana 
lagi, bengkel jauh, aku nunggu taksi lama. Itulah 


kenapa aku pulang terlambat. Kamu mau percaya 
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atau tidak itu terserah kamu. Aku hanya berusaha 


menjelaskan yang sebenarnya.” 


Levin menjelaskan panjang lebar tanpa 
berniat melepaskan cengkeramannya di lengan 
sang istri yang masih saja berusaha untuk 
melepaskan diri. Kali ini Levin tidak akan 
mengalah, masa bodo dengan pergelangan tangan 
Devi yang memerah atau lecet sekali pun. Masih 
ada salep untuk mengobatinya. Yang penting 
sekarang ini adalah kesalahpahaman segera 
terselesaikan. Levin sudah tidak tahan mendengar 
ucapan ngaur istrinya. Terlebih kata cerai yang 
sungguh tidak Levin sukai terlontar dari bibir 


istrinya. 


“Masalah telepon sudah aku jelaskan di 
mobil tadi. Sekarang masalah Milka yang kamu 
lihat di ruangan aku siang kemarin. Dia ada di 


sana karena undanganku untuk membicarakan 
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masalah pekerjaan. Papa butuh bantuan 
perusahaan ayahnya dia, Dev. Dan asal kamu 
tahu bahwa bukan hanya ada aku sama Milka di 
ruangan itu, Papa juga ada hanya saja saat kamu 
masuk Papa sedang di toilet, sekretaris Milka juga 
ikut, dia ngambil berkas di mobilnya saat itu. 
Untuk yang ini juga terserah kamu mau percaya 


atau tidak, yang jelas aku sudah berusaha jujur.” 


Setelahnya, Levin melepaskan 
cengkeramannya di tangan Devi, kemudian 
berlalu menuju kamar mandi meninggalkan 
istrinya yang terdiam membisu dengan pikiran 
yang berkecamuk antara harus mempercayai atau 


tidak. 


“Satu lagi,” Levin menghentikan 
langkahnya tepat di ambang pintu kamar mandi, 
menoleh pada Devi yang masıh diam di 


tempatnya. “Aku memang gak ngejar kamu, tapi 
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asal kamu tahu aku sampai minta sopir kantor 
untuk memastikan keselamatan kamu 
menggantikan aku yang gak bisa pergi begitu 
saja. Kamu memang yang utama, Dev, selamanya 
akan tetap menjadi yang utama, tapi di saat kantor 
Papa terkena masalah dan di ambang 
kebangkrutan, aku tidak bisa membiarkan itu. 
Aku sudah berjanji sama Mama dan Papa kamu 
untuk membahagiakan anaknya, mencukupi 
kebutuhannya dan menjamin kesejahteraannya. 
Kalau sampai kantor Papa aku bangkrut, 
bagaimana bisa aku mengabulkan semua itu?” 
suara Levin terdengar semakin lirih, dan itu 
benar-benar membuat Devi merasa bersalah 
karena sudah egois dan menuduh suaminya itu 


macam-macam. 


“Maaf sudah membuat kamu kecewa,” ucap 


Levin sebelum kemudian menutup pintu kamar 
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mandi, meninggalkan Devi yang kini menangis 


terisak karena perasaan bersalahnya. 


Devi sadar bahwa selama ini 1a belum 
sepenuhnya mengenal sang suami. Levin yang 
selalu 1a anggap  berengsek, bersikap 
menyebalkan dan begitu jahil nyatanya 
menanggung beban yang begitu berat. Sebagai 
anak pertama dan itu laki-laki, pastilah Levin 
memiliki tanggung jawab yang besar terlebih 
untuk perusahaan yang nantinya akan sang papa 


wariskan. 


Devi menyesal karena tidak bisa memahami 
suaminya, tidak dapat merasakan beban yang 
Levin pikul dan tidak dapat mengerti kesulitan 
yang laki-laki itu alami. Sebagai istri Devi merasa 
telah gagal. Ia yang seharusnya memberikan 
semangat dan perhatian malah menuduh yang 


tidak-tidak, padahal selama ini Levin selalu 
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berusaha memberikan yang terbaik untuknya, 
mengerti dan membahagiakannya. Tapi dirinya 
malah bersikap kekanakan dan egois seperti ini. 


Layakkah ia di sebut sebagai seorang istri? 


“Abang, Devi minta maaf. Maaf sudah 
menjadi istri yang buruk, maaf sudah menambah 
kesulitan Abang dan menjadi istri yang begitu 
merepotkan. Maafin Devi, maaf ....” Lirih Devi 
dengan berurai air mata dan kaki yang semula 
berpijak perlahan roboh. Devi benar-benar 


menyesali sikapnya yang kekanakan. 


“Jangan seperti ini, Yank,” Levin yang entah 
sejak kapan keluar dari kamar mandi langsung 
meraih tubuh istri cantiknya itu, memindahkan 
Devi ke ranjang lalu memberikan satu kecupan di 
puncak kepala wanita yang tengah mengandung 


buah hatinya sebelum kemudian menggerakan 
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jemarinya menyeka air mata yang membasahi 


pipi bulat Devi. 


“Maafin Devi, Bang. Ma—” Levin dengan 
cepat mengarahkan telunjuknya ke bibir sang 
istri. Meminta wanita itu untuk berhenti bicara. 
“Abang yang harusnya minta maaf, maaf sudah 
menjadi suami yang buruk untuk kamu, maaf 
sudah mengabaikan kamu, dan maaf untuk 
ketidakpekaannya. Abang minta maaf,” ucap 


Levin lembut sarat akan permohonan. 


Segera, Devi menggeleng kuat. “Aku yang 
salah, aku yang gak bisa ngertiin abang, gak bisa 
memahami kondisi abang, dan gak bisa menjadi 
pendengar yang baik untuk abang. Aku yang 


sudah menjadi istri yang buruk untuk kamu. A— 
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“Udah, sejak awal Abang sudah salah karena 
tidak menyadari kemarahan kamu. Maafin 


Abang,” 


“No, aku yang salah karena gak langsung 
nanya kamu. Aku malah langsung marah tanpa 


mendengar penjelasan kamu ....” 


“Oke, kamu yang salah,” ujar Levin pada 


akhirnya. 


“Loh kok gitu? Udah jelas-jelas kamu yang 
salah,” protes Devi tidak terima, membuat Levin 
memutar bola matanya jengah. Kenapa sih 
wanita itu sulit di mengerti? Kenapa jika 
berhadapan dengan kamu mereka selalu saja 


serba salah? Menjengkelkan. 
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Bonus Chapter #10 


“Bayi kita lucu ya, Pan. Lebih lucu dari 
anaknya Leo sama Luna,” kata Lyra menelisik 
wajah sang putri yang saat ini berada dalam 
gendongan Pandu. Laki-laki dengan binar 
bahagia memancar di kedua matanya itu 
menganggukkan kepalanya, setuju dengan 


ucapan sang istri tercinta. 


“Rapa pasti senang nih kalau liat nanti,” 
tambah Pandu, dan kali ini Lyra yang 
mengangguki. Bocah laki-laki itu memang belum 
melihat adik bayinya karena semalam Rapa sudah 
tertidur saat adiknya keluar dari perut sang bunda, 
dan hingga sekarang belum datang lagi, karena 
orang tua Pandu ada acara dengan teman 


sejawatnya. 
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“Setelah ini jangan minta anak lagi, ya, Yah, 
udah cukup dua aja, cowok sama cewek. 
Keluarga kecil kita udah lengkap,” ujar Lyra 
tanpa mengalihkan tatapannya dari bayi 


merahnya. 


“Sekarang gak akan, tapi dua atau tiga tahun 
ke depan belum tahu, siapa tahu aku pengen satu 
lagi,” ucapnya dengan cengengesan dan itu 


berhasil mengeluarkan dengusan Lyra. 


“Ngelahirinnya sakit loh, Pan, aku sampai 
hampir mati berjuang di dalam ruangan bersalin. 
Kamu gak liat emang? Gak kasian sama aku?” 


tanya Lyra dengan delikannya. 


“Tapi kan bikinnya enak, Bun,” goda Pandu 
dengan kedipan genitnya. Pandu yang dulu kalem 
dan dingin tidak berlaku lagi sekarang, bahkan 
laki-laki itu sudah tidak sekaku dulu. Pandu yang 
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sekarang lebih menyebalkan dari Leo, apalagi di 
depan Lyra. Dan jangan lupakan tingkat 
mesumnya yang selalu saja bertambah seiring 
berjalannya waktu. Iyalah, kalau gak mesum 
mana mungkin sekarang sudah punya anak dua 


dalam jarak usia yang amat dekat. 


“Kamu harus cuci otak deh kayaknya, Pan, 
pikiran mesumnya biar sedikit berkurang. Ilangin 
sekalian kalau bisa.” Pandu hanya 
menanggapinya dengan kekehan kecil, lalu 
setelahnya obrolan kembali beralih pada sang 
buah hati yang begitu cantik dan menggemaskan. 
Pandu ingin menciumnya, tapi takut 
kesayangannya itu akan lecet. Seposesif itu 


memang. 


Tok... tok... tok... 
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Lyra menoleh begitu mendengar suara 
ketukan pintu yang memang sengaja di kunci agar 
Luna, Leo, Amel, Dimas, terlebih pasangan Devi- 
Levin tidak menerobos masuk dan mengganggu 
mereka yang ingin kedamaian bersama anggota 


baru dalam keluarga kecilnya. 


“Ly, bukan pintunya dong, lo tega banget 
sahabat mau jenguk aja gak boleh,” suara Leo 
terdengar beberapa detik setelahnya, dan ketukan 
kembali terdengar dengan pemandangan 


memelas Leo terlihat dari kaca kecil di pintu. 


Lyra memutar bola matanya, malas 
sebenarnya mengizinkan sahabat rusuhnya itu 
masuk, tapi Lyra juga malas jika harus 


mendengar rengekan Leo yang menjijikan. 


“Bukain Yah,” pinta Lyra pada sang suami. 


Pandu terlihat tidak rela, namun tetap berjalan 


1616 


Nikah Muda 


menuju pintu untuk membukakan pintu sesuai 


titah Lyra. 


“Jangan ada yang sentuh anak gue!” 
peringat Pandu begitu pintu ia buka. Tatapan 
tajamnya terlihat mengancam, membuat Amel 
yang datang berniat menggendong keponakan 
barunya mengerucutkan bibir dan merengek pada 
Dimas untuk meminta bantuan membujuk Pandu 
agar membolehkannya menggendong si bayi. 
Namun tetap saja Pandu bersikeras 
mempertahankan si bayi dalam gendongannya, 
karena sungguh 1a belum sama sekali puas, Dan 


sepertinya tidak akan pernah puas. 


“Pan,” rengek Amel berjalan mendekati 


Pandu yang berdiri di samping kiri ranjang Lyra. 


“Selangkah lagi lo maju gue suntik mati lo, 


Mel!” ancam Lyra tajam, tidak rela si mantan 
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dekat-dekat dengan suaminya, membuat Amel 


semakin memajukan bibirnya. 


“Gue cuma pengen anak lo, Ra bukan laki 
lo,” dengus Amel seraya menyentakkan kakinya 


ke lantai, tanda bahwa 1a tengah kesal. 


“Pengen-pengen, lo kira anak gue apaan,” 
delik Lyra. “Bikin sana lo, udah punya panter 
juga,” tambah Lyra seraya melirik Dimas yang 
sejak tadi memilih untuk mengobrol dengan Leo 
karena si ayah baru yang kedua itu lebih memilih 


asyik menatapi putri tercintanya. 


“Kenapa liatin gue, Ra?” heran Dimas 


merasa di perhatikan. 


“Bunda!” dan peringatan Pandu datang 
secepat kilat dengan tatapan cemburunya. Pandu 
yang dulu berkhianat kini sudah menjadi bucin 


sebucin bucinnya, guys. 
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“Apa sih Ayah,” Lyra memutar bola 
matanya malas, lalu kembali beralih pada Dimas 
yang masih menunggu jawaban. “Bikin bini lo 
hamil, Dim, biar punya mainan dia,” kata Lyra 
dengan ringannya, tidak sama sekali berusahan 
menyaring ucapannya yang bisa di bilang terlalu 


vulgar. 


“Bikinnya tiap malam, Ra, tapi kayaknya 
belum jadi,” balas Dimas sedikit menaikan 
pundaknya, lalu menoleh pada istri cantiknya 


yang terlihat menunduk. 


Di rasa suasana menjadi canggung, Leo 
berusaha mencairkannya dengan guyonan ala Leo 
yang selalu saja mengundang tawa walau 
menyebalkan. Akhirnya suasana yang mencekam 
antara Dimas dan Amel dapat di atasi dengan 
baik. Dan suasana menjadi riuh dengan obrolan 


juga tawa dari kelima orang di sana, karena Pandu 
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tidak sama sekali terlihat tertarik dengan obrolan 
yang ada. Fokusnya hanya s1 bayi merah dalam 
gendongan. Meskipun tidur, tidak sama sekali 
Pandu berniat menurunkannya, karena jika 
sampai itu terjadi Pandu tidak yakin sahabat- 
sahabatnya tidak akan mengambil alih 


menggendong putri kecilnya itu. 


“Tumben ipar lo belum datang?” tanya Luna 
begitu menyadari bahwa sejak tadi tidak juga 
menemukan tanda-tanda kehadiran Devi dan 


Levin. 


“Cih boro-boro gak datang, dia paling pagi 


p? 


dan bikin rusuh. Ganggu tidur gue!” ujar Lyra 


dengan dengusan kesalnya. 


“Rusuh kenapa?” heran Luna sekaligus juga 


penasaran. 
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“Paling berantem sama Bang Levin,” timpal 


Leo. 


“Kok kamu tahu, Yank?” kali ini Luna 
beralih menatap suaminya, satu alisnya terangkat 
dengan gurat keheranan. Apakah cuma dirinya 


yang tidak tahu apa-apa? 


“Ya memangnya apalagi kalau bukan karena 
berantem sama Bang Levin?” Lyra mengangguk 
setuju sambil terus menerima suapan buah yang 
di berikan Amel padanya. Tenang, Lyra sudah 
memastikan terlebih dulu bahwa buah itu tidak di 
beri racun oleh mantan saingannya dulu. Amel 


sudah tobat seratus persen. 


“Nangis-nangis Si Devi, gara-gara lakinya 
selingkuh,” ucap Lyra semakin menghadirkan 
rasa ingin tahu semua orang yang ada di ruangan 


VVP itu. 
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“Bang Levin selingkuh?” tanya Dimas tak 
percaya. Lyra mengedikkan bahunya singkat. 


“Perang dunia ketiga sih kalau beneran itu 
terjadi,” Amel membuka suara seraya 
menggelengkan kepalanya. “Si Devi pasti 
ngamuk tuh, untung-untung kalau Bang Levin 
cuma masuk rumah sakit,” tambahnya bergidik 


ngeri. 


“Kalau cuma sampai masuk rumah sakit, 
nanti gue yang tambahin biar masuk liang kubur 
sekalian,” ujar sarkas Lyra. Membuat semua 
orang yang ada di sana ngeri termasuk Pandu 
sendiri yang sejak tadi ikut menyimak meskipun 


tidak ikut ke dalam obrolan yang ada. 


Makin ke sini Lyra makin Sadis. Untung 
Pandu sudah tobat, coba kalau belum, yakin deh 
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dia yang duluan masuk liang kubur sebelum 


Levin. 


“Emang gak ada sayang-sayangnya lo, Ra 
sama abang sendiri,” ucap Dimas sambil geleng- 


gelang kepala. 


“Ya kalau yang jadi Abangnya berengsek 
buat apa juga di sayang-sayang. Gue mah gak 
akan liat sodara atau siapa pun, kalau salah ya 
tetap aja salah. Terlebih mengenai sebuah 


perselingkuhan.” 


Ucapan Lyra memang ditujukan pada Levin, 
tapi mata perempuan itu malah justru menatap 
Pandu yang tidak menyangka akan dijadikan 
tersangka oleh istrinya sendiri. Dan di telinga 
Amel itu terdengar seperti sebuah sindiran, 
membuatnya meringis dan berharap bahwa waktu 


bisa di putar kembali agar kejadian dulu dapat 
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Amel maupun Pandu singkirkan. Hingga tidak 
akan ada sindiran-sindiran semacam ini yang 


Lyra lontarkan. 


“Berkoarnya sekarang, dulu mah mewek,” 
cibir Leo. “Gue juga yang dimanfaatin.” 


Tambahnya kemudian. 


“Kenapa lo, Le, mau lagi?” goda Lyra 
membuat Pandu yang mendengar lonceng bahaya 
segara melayangkan pelototan akan sebuah 
ancaman, membuat Lyra dan Leo tertawa, 


sementara yang lain melongo tidak paham. 


SPL 


Setelah empat hari berada di rumah sakit, 
Lyra akhirnya bisa pulang, dan ini sudah satu 
minggu Lyra berada di rumah. Pandu pun ikut ada 


di rumah, memperpanjang jatah cutinya yang 


1624 


Nikah Muda 


tentu saja sempat mendapatkan protesan dari 


Papa Bayu. 


Lyra jengah, tentu saja karena selama 
seminggu ini di rumah Pandu tidak lepas dari 
putri cantiknya, sedikit mengabaikan Lyra yang 
hanya bisa cemberut karena merasa diselingkuhi 
oleh suami dan anaknya sendiri. Laki-laki itu 
lebih banyak memperhatikan Ratu kecilnya. 
Clara Ratu Yeima, nama anak kedua mereka yang 
tentu saja Lyra yang memberikan nama itu. Rapa 
sudah memiliki nama belakang Pandu jadi ia 
memutuskan untuk sang Putri memakai nama 


belakangnya, biar adil. 


Sekarang sudah jam lima sore, keluarga 
serta sahabat-sahabatnya yang sejak pagi 
meramaikan rumah sudah pulang, termasuk Devi 


juga Levin yang sudah kembali berbaikan dan 
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berubah makin lengket tanpa perdebatan seperti 


biasanya. 


Lyra yang kini merasa sendiri karena di 
abaikan suami tampannya mendengus kesal 
seraya mengentakkan kakinya, melangkah 
menuju dapur dan duduk di kursi depan meja 
makan, tanpa menegur Bi Nani yang sibuk di 


depan kompor menyiapkan untuk makan malam. 


“Neng Lily kenapa?” tanya wanita baya 
bertubuh tambun itu ketika menyadari sang 
majikan berada di dapur dengan wajah 


cemberutnya. 


bj 


“Lagi kesel, Bi. Pandu nyebelin,” ujarnya 
semakin menekuk wajahnya, sementara Bi Nani 
mengernyitkan kening bingung, lalu berjalan 
menuju meja makan untuk menyimpan hasil 


masakannya. 
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“Nyebelin kenapa?” kembali wanita baya itu 
bertanya, merasa heran jika majikan 
perempuannya itu mengadukan bahwa Pandu 
menyebalkan karena setahunya sejak dulu Lyra- 
lah yang menyebalkan. Siapa pun bahkan tahu 


itu. 


“Pandu lebih sayang Ratu dari pada Lily. 
Sejak di rumah sakit sampai sekarang Ratu terus 
yang di perhatiin, di manja-manja, di sayang- 
sayang. Lily mah boro-boro, bangun tidur aja 
selalu sendiri, gak ada lagi kecupan selamat pagi, 
atau gendong ke kamar mandi. Pasti aja Pandu 
udah ada di kamarnya Ratu, ngajak ngobrol Ratu 
dan ketawa-ketawa bareng Ratu,” mata Lyra kini 
sudah berkaca-kaca, sementara Bi Nani hanya 
menggelengkan kepalanya pelan tidak habis pikir 


dengan curhatan majikannya itu. 
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Sudah punya anak dua masih saja Lyra 
seperti anak kecil, mudah menangis dan cemburu. 
Sebagai saksi hidup Lyra, Bi Nani tentu saja tahu 
tumbuh kembang Lyra hingga saat ini. Dan 
sekarang ia merasa tengah melihat bocah lima 
tahun yang menangis karena di ganggu abangnya. 


Seperti bertahun-tahun silam. 


“Lily berasa di selingkuhin tau gak, Bi,” 
ucanya diiringi isakan kecil yang sudah mulai 
keluar. Bi Nani hendak mengeluarkan suara 
untuk menenangkan dan memberikan petuah- 
petuahnya, tapi wanita baya itu lebih dulu 
menyadari kehadiran orang lain di dapur. Siapa 
lagi jika bukan orang yang tengah Lyra tangisi 


saat ini. Pandu. 


Mengulas senyumnya lembut, Bi Nani 
langsung undur diri tanpa menimbulkan suara dan 


posisinya sekarang di gantikan oleh Pandu yang 
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tidak sama sekali Lyra sadari karena perempuan 
itu terlalu sibuk menghapus air matanya yang 


terus saja mengalir membasahi pipi chubby-nya. 


“Apa Pandu udah gak sayang sama Lily ya, 
Bi? Hufhh, apa secepat itu posisi Lily 
tergantikan,” Lyra menghembuskan napasnya 


panjang, lalu tertawa sumbang. 


“Jadi ceritanya Bunda cemburu sama anak 
sendiri?” kata Pandu sedikit mencibir, sontak 
Lyra menoleh dan menemukan Bi Nani sudah 


berganti dengan Pandu. 


“Sejak kapan kamu di situ, Bibi mana?” 
segera menyeka pipinya yang basah, Lyra 
celingukan mencari wanita baya yang sejak tadi 
di kiranya masih setia berdiri di sampingnya, 


mendengarkan curhatannya. 
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“Sejak kamu mulai nangis,” jawab Pandu 
seadanya dan mengambil posisi duduk di 
samping Lyra yang kini malah membuang muka, 
entah malu atau kesal, yang jelas Pandu merasa 


geli sekaligus gemas. 


“Selingkuhan aku baru aja tidur, sayang 
banget “kan? Padahal aku masih pengen pangku 
dia, masih pengen peluk-peluk dan cium dia,” 
Pandu kembali membuka suara saat beberapa 
menit berlalu tidak juga istrinya itu membuka 
suara, tidak juga berusaha menoleh padanya. 
Namun ucapannya barusan berhasil membuat 
Lyra mengeluarkan dengusannya di susul dengan 


delikan kesal. 


“Keukeupin sana sekalian,” ujar Lyra 


dengan nada ketusnya. 
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“Iya dari tadi juga mau, tapi aku haus, jadi 
ke dapur buat ambil minum. Eh malah liat istri 
lagi curhat sambil nangis,” Pandu terkekeh geli. 
“Lagi cemburu ya, Bun?” goda Pandu sedikit 
mencolek dagu istri cantiknya itu, membuat Lyra 
mendengus dan segera menepis tangan Pandu. 
Namun laki-laki itu malah justru lebih semangat 


lagi menggoda Lyra. 


“Cemburu kok sama anak sendiri, Bun. Tuh 
kayak Devi dong cemburunya berkelas, sama 
mantan Abang yang seksinya luar biasa,” ucap 
Pandu yang semakin membuat Lyra mendelik 
tajam. “Ini bayi kecil, anak sendiri pula, 


dicemburuin.” Tambahnya mencibir 


“Mau gimana gak cemburu, kamunya sama 
Ratu mulu, aku di lupain. Emangnya kamu pikir 
cuma Ratu yang butuh kamu, butuh kasih sayang 


dan elusan lembut kamu. Aku juga butuh, Pan! 
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Tahu bakalan di selingkuhin gini, aku lahirin anak 
laki-laki kemarin.” 


Pandu langsung melayangkan sentilan di 
kening istrinya dan itu cukup membuat Lyra 


meringis lalu melayangkan tatapan protesnya. 


“Jaga ucapannya tolong, Ratu anak kita. 
Jangan pernah berpikiran seperti itu, karena sama 
saja dengan kamu tidak menginginkan bayi kita. 
Bagaimana kalau nanti Ratu membencimu 
sebagai orang tua, kamu mau?” ekspresi datar dan 
dingin Pandu terlihat amat menyeramkan saat ini, 
membuat Lyra merutuki dirinya sendiri karena 
sudah bicara sembarangan. Maafin Bunda, 
sayang, Bunda tidak berniat seperti itu. Bunda 
sayang sama kamu. Atu, tolong jangan benci 


Bunda. Batin Lyra berbicara. 
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“Maaf, aku gak bermaksud seperti itu. Aku 
gak menyesal melahirkan bayi perempuan kita, 
hanya saja aku kesal karena kamu lebih sering 
sama Ratu dari pada aku. Aku jadi merasa di 
abaikan sama kamu, gak di sayangi lagi dan 
lupakan begitu saja,” ujar Lyra dengan suara 
pelan. Ia tidak berani lagi menatap wajah sang 
suami karena jujur saja bahwa wajah datar dan 
dingin Pandu saat benar-benar marah adalah satu 


hal yang membuat nyali Lyra menciut. 


Meskipun selama ini 1a terlihat seperti 
wanita tangguh dan tidak ada takutnya, sering 
membangkang pada orang tua, banyak berdrama, 
sering melawan suami dan bertingkah 
menyebalkan. Tetap saja, Lyra adalah seorang 
1stri. Tidak peduli sudah setakluk apa Pandu 
terhadapnya, kalau ia sadar dirinya salah 


kemarahan Pandu lah yang Lyra takutkan, karena 
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sungguh itu lebih menyeramkan dari pada 
kemarahan sang daddy yang seingatnya memang 


tidak pernah marah padanya. 


“Harus sampai berkata seperti itu 
memangnya?” Lyra menggeleng takut-takut 


begitu kembali mendengar suara dingin Pandu. 


“Maaf,” cicit Lyra pelan. “Kamu boleh 
bersama Ratu kapan pun itu, kamu boleh sayang 
sama dia. Tapi please, jangan sampai melupakan 
aku, jangan sampai abaikan aku, dan jangan 
sampai lebih sayang dia dari pada aku, kamu tahu, 
aku cemburu?” kali ini Lyra memberanikan diri 
mengangkat kepalanya agar bisa menatap pada 


mata gelap Pandu yang masih menyorot dingin. 


“Apa bedanya dengan kamu yang dulu 
selalu memilih bersama Rapa dari pada aku, 


kamu kira aku gak cemburu?” Pandu mendelik 
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kesal mengingat kembali pada masa dimana bayi 
pertama mereka baru saja lahir. Dunia Lyra 
seolah teralihkan, hanya tertuju pada Rapa, 


sementara dirinya lebih banyak di abaikan. 


“Masa sama anak sendiri cemburu sih, 
Yah!” gemas Lyra yang tidak menyangka bahwa 
suaminya masih saja mempermasalahkan hal itu, 
dimana Lyra memang selalu lebih sering dengan 
Rapa dari pada suaminya. Alasannya karena Rapa 
memang lebih menempel padanya dan bayi itu 
yang bertingkah seolah tidak rela bundanya di 
ambil sang ayah. Selalu rewel saat Pandu 


berusaha mendekat pada Lyra. 


Tapi itu dulu, sebelum Lyra hamil lagi 
karena kini Rapa lebih sering di rumah kakek 
neneknya. Pandu tidak lagi punya saingan, tapi 


kini justru dirinyalah yang memiliki saingan. 
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“Lah, apa bedanya sama kamu sekarang? 


Masa kamu cemburu sama anak sendiri.” 
Skakmat. 


“Jadi ceritanya kamu mau balas dendam?” 


tanya Lyra dengan nada terdengar kesal. 


“Kalau bisa, kenapa enggak,” acuh Pandu 
mengedikkan bahunya singkat. “Sekarang kita 
punya selingkuhan masing-masing. Kamu ada 
Rapa dan aku ada Ratu, impas bukan?” Pandu 
menaik turunkan alisnya dengan smirk yang 
terlihat menyebalkan di indera Lyra. Lihat bukan 
bagaimana menyebalkannya Pandu sekarang? 
Bukan hanya menyebalkan, tapi Pandu juga 
pedendam. Boleh gak sih Lyra tukar tambah 
suami saja? Eh, jangan deh, Lyra tidak ingin 


ketegarannya dulu berakhir sia-sia. Lagi pula 
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tidak ada pria lain yang dirinya cintai selain 


Pandu dan sang daddy. 
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Bonus chapter #11 


“Adik bayi, mandi?” tanya Rapa dengan 
suara khas anak kecilnya. Lyra yang memang 
tengah memandikan si buah hati mengangguk 


seraya mengulas senyum. 


“Setelah ini, Abang juga mandi ya,” kata 
Lyra sekilas menoleh pada bocah lelakinya yang 
ikut-ikutan menjatuhkan tangan di air hangat 
yang Lyra gunakan untuk memandikan sang putri 


tercinta di sore hari ini. 


“Oke,” jawabnya tanpa mengalihkan tatapan 
dari sang adik. Namun Lyra tahu bahwa saatnya 
tiba, Rapa pasti akan melarikan diri karena bocah 
itu tidak jauh berbeda dengan kucing. Sulit sekali 
di mandikan padahal jika man air tidak akan 


berhenti sebelum Pandu menggendongnya. 


1638 


Nikah Muda 


Tapi sepertinya tidak untuk kali ini, Rapa 
tidak sesulit biasanya untuk di mandikan, bocah 
itu menurut masuk ke dalam kamar mandi setelah 
Lyra selesai mengurus bayi perempuannya, dan 


itu membuat Lyra mampu bernapas lega. 


Jujur saja, seharian ini Lyra lelah, dan 
dengan Rapa yang menurut seperti ini membuat 
Lyra merasa bersyukur, tidak ada tambahan lelah 


dari Rapa yang biasanya sulit di tangani. 


“Nda, aju nah yang tuh,” tunjuk jemari 
mungil Rapa pada satu pakaian tidur favoritnya. 
Piyama navy bergambar bulan sabit, yang mana 
itu adalah piyama yang sama percis dengan yang 
anak tetangga miliki hanya saja milik Queen 
gambarnya bintang. Sengaja itu Amel belikan 
untuk kedua ponakannya. Satu hal yang membuat 
Lyra kesal adalah, kenapa harus baju dari mantan 
suaminya yang bocah itu jadikan pakaian 
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favoritnya, padahal masih ada pakaian lain yang 


Lyra juga Luna pernah belikan, dan itu serupa. 


“Pakai yang ini aja, ya, itu kan baru kemarin 
di pakainya,” bujuk Lyra seraya menunjuk 
piyama lainnya. Tapi Rapa dengan keras 
kepalanya menggeleng, menolak pilihan sang 
bunda. “Kenapa sih anak sekarang gak bisa 
banget pakai yang mana pilihan orang tuanya,” 
keluh Lyra seraya memakaikan baju pilihan 
anaknya sendiri, lelah juga jika harus terus 
membujuk, karena Rapa tidak akan pernah mau 


mengalah. Percayalah. 


“Lun, ke rumah gue dong. Jagain dulu anak- 
anak, gue mau mandi,” ucap Lyra lewat telepon. 
“Nanti aja kita mandinya giliran. Bi Nani lagi 
masak soalnya, gak mungkin kan anak-anak gue 
titip pak satpam.” Lanjut Lyra begitu mendapat 


sahutan dari Luna yang mengatakan bahwa 
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wanita itu pun sama-sama belum mandi karena 


tidak ada yang memegang anaknya. 


Beginilah pada akhirnya kehidupan rumah 
tangga mereka, kerepotan. Apalagi jika para 
orang tua pada sibuk dengan urusan masing- 
masing dan para suami belum pulang kerja. Luna 
dan Lyra jadi sering mengandalkan satu sama 


lain. 


“Buruan ya, gue udah gerah banget nih,” 
kata Lyra sebelum kemudian mematikan 
sambungan teleponnya dan menyimpan benda itu 


di tempat semula. 


“Abang, tangan adeknya jangan kamu gigit- 
gigit,” teriak Lyra panik saat mendapati putri 
kecilnya menangis, sementara Rapa asyik 
menggigiti tangan mungil Ratu, bocah mungil 


yang belum genap dua bulan Lyra lahirkan. 
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Bocah lelaki itu hanya menyengir tak berdosa, 
membuat Lyra menggeram gemas dan meraih tisu 
basah di samping bantal putrinya untuk 


membersihkan liur Rapa yang tertinggal di sana. 


“Benar-benar deh anaknya Si Pandu,” Lyra 
menggelengkan kepalanya lalu memangku sang 


putri untuk meredakan tangis bocah itu. 


“Atu, apa angis Nda?” tanya Rapa dengan 
suara khasnya yang masih belepotan dan kadang 
sulit di mengerti, tapi sebisa mungkin Lyra untuk 


berusaha menerjemahkannya. 


“Gara-gara abang gigit-gigit tangannya, 
adek Ratu-nya jadi kesakitan. Lain kali jangan di 
gigit ya, Bang, kasian adiknya,” ucap lembut Lyra 
seraya mengusap sayang kepala sang putra yang 
semakin pintar. Rapa mengangguk polos seolah 


mengerti apa yang sang bunda katakan, lalu 
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mengusap lembut pipi bayi dalam gendongan 
bundanya dengan sayang, matanya berbinar dan 
itu jelas saja membuat Lyra menyunggingkan 
senyumnya, terharu karena putra pertamanya 


tidak cemburu dengan keberadaan adiknya. 


Tidak berselang lama, Luna datang bersama 
bayinya yang saat ini sudah menginjak usia empat 
bulan, dan kedatangan tetangganya itu di sambut 
girang oleh Rapa yang langsung berlari dengan 
menyerukan nama Queen dengan pelapalannya 


yang belum jelas. 


“Giliran calon jodoh datang adik sendiri 
kamu lupain, Bang,” cibir Lyra. “Awas aja kalau 
nanti sampai kamu lebih mentingin Queen dari 
pada Ratu, Bunda kurung kamu di kandang 


bj 


singa,” tambahnya dengan dengusan kesalnya 
karena sang putra tidak sama sekali 


menghiraukannya. Bocah itu malah terfokus pada 
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bayi Luna yang baru saja ditidurkan di ranjang 


Lyra. 


“Bucin banget anak lo, Ly,” kata Luna 
dengan tawa geli melihat bagaimana Rapa 
berusaha mengajak ngobrol bayinya dan sesekali 
bocah dua tahun itu melayangkan kecupan- 
kecupan kecil di pipi Queen. Geli, tapi juga 
membahagiakan bagi Luna yang memang sudah 
sejak dulu memiliki niat untuk menjodohkan 


anaknya dengan anak dari sahabat terbaiknya itu. 


“Gak bisa bayangin gue gimana gedenya 
nanti,” Lyra menggelengkan kepala, lalu 
kemudian mendengus tidak mau terlalu 
memikirkan kebucinan Rapa di masa depan. 
Memilih menyerahkan Ratu yang mulai tenang 
pada Luna, lalu masuk ke dalam kamar mandi, 


berendam air hangat untuk merileks kan otot-otot 
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tubuhnya yang lelah setelah seharian ini 


mengasuh kedua buah hati tercinta. 


R 


“Lo mandi apa nyelam sih, Ra, lama 
banget!” dengus Luna begitu Lyra keluar dari 
kamar mandi sudah lengkap dengan piyamanya 


dan handuk yang membungkus rambut basahnya. 


“Terlalu nyaman berendam, gue sampai 
ketiduran, Lun. Udah lama gak ngerasain mandi 
setenang ini,” ucap Lyra dengan senyum 
mengembang lebar, sementara Luna 
mencebikkan bibirnya. Terkadang sahabatnya itu 
memang tidak tahu diri, menitipkan bocah seaktif 
Rapa di saat dirinya memiliki bayi yang juga 
sudah tidak lagi anteng tertidur. Tidakkah 


sahabatnya itu tahu di tengah ketenangannya, 


Luna justru bertambah pusing dan lelah. 
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“Sekarang giliran lo yang jaga anak-anak, 
gue mau mandi. Awas lo kalau recokin gue!” 
ancam Luna seraya bangkit dari duduknya dan 
melangkah menuju kamar mandi di kamar 
sebelah, karena kebetulan ia sudah membawa 
pakaian untuk ganti begitu Lyra meneleponnya. 
Jadi tidak perlu Luna lelah-lelah pulang ke rumah 
dan datang lagi setelahnya. Menghabiskan waktu 


dan membuang-buang energi. 


Di tengah asyiknya becanda dengan sang 
buah hati, Lyra terkejut begitu mendapati sebuah 
tangan kekar memeluknya dari belakang di susul 
dengan bisikan cinta dan rindu yang semakin 
membuatnya merinding, namun tak urung 
senyum terukir di bibirnya. 

“Lelah ya?” tanya Lyra begitu menengok ke 
arah sang suami yang dari wajahnya saja Lyra 
sudah dapat menebaknya. Pandu mengangguk 
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dengan manja, lalu menyandarkan kepalanya di 
bahu sang istri masih dalam posisi memeluk 
wanita dua anak itu dari belakang. Namun 
kenyamanan Pandu tidak pernah berlangsung 
lama setelah hadirnya Rapa ke dunia. Bocah itu 
selalu saja memiliki cara agar sang ayah tidak 
dekat-dekat dengan bundanya, dan kali ini betapa 
durhakanya anak itu karena berani memukul 
Pandu dengan remot televisi dengan sekuat 


tenaga. 


“Abang!” geram Pandu seraya menyentuh 


kepalanya yang berdenyut. 


“No Yah, Nda Bang,” ucapnya dengan 
pelapalan yang masih belum terlalu jelas, tapi 
Pandu sebaga ayah tentu saja dapat 
memahaminya, apalagi dengan bocah itu yang 


langsung berhambur ke pelukan bundanya. 
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Pandu mengira bahwa ia akan bisa sejenak 
bermanja dengan istrinya melihat Rapa yang 
fokus pada calon jodoh masa depannya juga sang 
adik. Nyatanya Pandu salah, radar posesif Rapa 
terlalu kuat terhadap Lyra. Anak siapa sih ini, 


nyebelin banget. 


“Pinjam bentar ya, Bang, Ayah kangen sama 
Bunda, pengen peluk. Boleh ya, ya?” mohon 
Pandu pada sang putra. Namun Rapa bukannya 
iba, bocah itu malah justru menarik Lyra untuk 
menjauh dari Pandu, membuat si ibu dua anak itu 
terkekeh geli melihat wajah frustrasi bercampur 


lelah suaminya. 


Lyra sadar Pandu tengah memiliki beban 
pikiran mengenai pekerjaannya saat ini. Lyra 
sudah hapal betul sikap suaminya jika sudah 
seperti sekarang ini. Dan bermanja pada Lyra 


adalah cara laki-laki itu mengurangi beban 
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pikirannya sebelum kemudian menceritakan 


masalah yang tengah di alaminya. 


Jangan berpikir bahwa Pandu bermanja 
setiap kali ada maunya saja atau tengah berada 
dalam kondisi seperti 1n1, karena nyatanya pria 
dua anak itu selalu saja bermanja di setiap 
kesempatan yang ada, hanya saja, jika dalam 
situasi lelah dan banyak masalah Pandu akan 
lebih manja lagi bahkan melebihi Rapa. Namun 
tidak pernah sekalipun Lyra keberatan, karena 
sesungguhnya dengan begitu Lyra merasa bahwa 
sebagai istri ia di butuhkan dan di percaya oleh 


suaminya. 


“Bang, ayo dong, kamu main dulu sama 
Oueen aja ya,” bujuknya lagi, namun tetap saja 
bocah itu menggelengkan kepalanya. “Ayah 


pengen peluk Bunda, kangen,” 
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“GAK!” sentak Rapa keras seraya 
merentangkan tangannya menghalang Lyra dari 
jangkauan Pandu. Dan gara-gara sentakan Rapa 
tersebut berhasil membuat Ratu yang semula 
tertidur bangun dan menangis, begitu juga dengan 
Queen yang sejak tadi sebenarnya anteng 
mengemuti tangannya sendiri. Dan keadaan 
seperti ini sama saja dengan bencana untuk 
Pandu, karena sudah jelas bahwa 1a tidak akan 
bisa bermanja dan berkeluh kesah pada sang istri 


saat ini juga. 


Lyra meringis kecil saat melihat wajah 
Pandu yang terlihat semakin lesu, tapi harus 
bagaimana lagi, sudah menjadi resikonya jika 
memiliki anak. Perhatian Lyra menjadi terbagi 
apalagi ketika buah hatinya menangis seperti ini, 
mau tak mau Pandu harus mengalah pada anak- 


anaknya. 
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RPL 


“Lyra, anak lo gigit bokong gue!” teriak 
Rangga begitu menggelegar hingga Lyra yang 
berada di lantai atas bersama istri dari pria itu 


dapat mendengarnya dengan jelas. 


“Abang, jangan gigit bokong Om Rangga, 
jorok,” sahut Lyra balas berteriak, di susul 
dengan suara tangisan yang sudah jelas 
bersumber dari si bayi yang ada di rumah itu 
sendiri. Rangga menjulurkan lidahnya pada 
bocah dua tahun yang masih saja berusaha 
mengejarnya. “Jarinya aja yang kamu gigit 
sampai patah, Bang.” lanjut Lyra, membuat 
Rangga yang awalnya kesenangan karena merasa 


di bela mendengus kesal. 


“Dasar Lyra sialan!” makinya dalam hati. 


1651 


Nikah Muda 


“Aw ... RAPA!!” teriak Rangga bertambah 
kencang saat kelengahannya di manfaatkan 
dengan baik oleh bocah laki-laki pemilik rumah, 
membuat semua yang ada di ruang televisi 
menoleh kemudian tertawa puas ketika melihat 
wajah merah kaku Rangga yang baru saja 
mendapat gigitan maut Rapa. Bocah itu benar- 
benar mendengarkan apa yang dititahkan 
bundanya. Untung saja jari kelingking Rangga 
tidak sampai putus seperti yang diminta Lyra. 


“Bukan cuma emaknya aja ternyata yang 
sialan, anaknya pun sama. Nyebelin!” dengus 
Rangga dalam hati, karena untuk 
mengutarakannya secara langsung tentu saja 1a 
tidak berani. Ada anjingnya yang akan siap kapan 
saja memangsanya, dan Rangga sungguh belum 


ingin mati saat ini. Masih belum tega 
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meninggalkan istrinya yang belum setahun ini ia 


nikahi. 


“Awas kamu, Rap, gak akan lagi Om mau 
beliin kamu mainan,” ancam Rangga sambil 
menilup-niup jarinya yang perih, panas dan juga 
berdenyut, sementara Rapa dengan tidak 
bersalahnya melengos begitu saja ke arah sang 
ayah, lalu duduk di pangkuannya. “Ya ampun, 
anaknya Si Lyra emang minta dibahagiain!” 


geram Rangga sekaligus gemas. 


Tawa masih tetap terdengar dan itu benar- 
benar menyebalkan untuk Rangga yang tengah 
kesakitan. Leo, Pandu dan Levin tidak tahu 
bagaimana keinginannya untuk menangis saat ini 
saking sakitnya si jari mungil yang menjadi 
korban kebuasan gigi Rapa belum lama tumbuh. 


Rasanya campur aduk, dan itu nikmat banget. 
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“Cengeng lo, Ga, di gigit anak kecil aja 


pp? 


nangis. Malu sama otot woy!” cibir Leo di sisa- 


sisa tawanya. 


“Sialan lo!” makinya seraya melempar 
bantal sofa ke arah seberang dimana Leo duduk 
bersampingan dengan Pandu. “Menantu lo gak 
tanggung-tanggung gigitnya bego, nih jari gue 
sampai berdarah-darah gini,” ujar Rangga sebal 
sambil menunjukkan tangannya yang sedang di 


bersihkan. 


Jari Rangga memang berdarah, namun tidak 
sampai berdarah-darah seperti yang di sebutkan 
pria slengean itu. Meskipun cukup banyak, tidak 
akan membuat Rangga sampai harus mencari 


pendonor. Itu terlalu berlebihan, sungguh. 


“Ck, lebay lo, Kak, jari masih ada di 


tempatnya juga,” kali ini Lyra yang baru saja 
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turun dari lantai dua bersama dayang-dayangnya 
mencibir tanpa hati, lalu duduk di sebelah 
suaminya dan mengajak bocah di pangkuan 
Pandu bertos ria. “Rapa emang pintar deh,” 
pujinya sambil memberikan kecupan gemas di 
pipi sang putra. “Tapi nakalnya jangan sama yang 
lain ya, cukup sama Om Rangga dan Papi Leo 
aja,” tambah Lyra yang diangguki paham Rapa, 
seolah bocah itu memang paham maksud dari 


perkataan sang bunda. 


Dan ucapan Lyra barusan membuat Rangga 
serta Leo menyemburkan sumpah serapahnya 
yang hanya mampu di ucapkan di dalam hati 
saking kesalnya. Lyra masih saja menjadi si 
menyebalkan walau sudah dewasa dan punya 


anak dua. 


R 
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Hari berlalu, minggu pun berganti dengan 
bulan. Namun keseharian Lyra masih juga tidak 
jauh-jauh dari mengurus anak. Jika di tanya lelah, 
itu sudah pasti, tapi Lyra tidak ingin 
mengeluhkannya karena bagaimanapun 
anaknyalah yang ia asuh. Harta berharga yang 
tidak akan pernah mampu Lyra tukar dengan apa 


pun di dunia ini. 


Meskipun kesal tidak jarang Lyra rasakan 
akibat tingkah Rapa yang mampu mengelus dada, 
Lyra tetap berusaha untuk sabar. Mama-nya 
pernah bilang bahwa mengurus anak bukanlah hal 
yang mudah. Itu memang benar, tapi Lyra tidak 
pernah menyesal memiliki kedua anaknya. Lyra 
bahagia bersama keluarga kecilnya apalagi 


dengan suami sepengertian Pandu. 


Namun sejak usia Ratu menginjak bulan ke 


lima rasa lelahnya semakin bertambah, begitupun 
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dengan Pandu yang semakin lelah dengan 
pekerjaannya karena sang papa yang baru saja 
memilih untuk pensiun. Membuat waktu untuk 
mereka berdua nyaris tidak ada, Pandu pulang 
saat Lyra sudah tidur karena terlalu lelah, dan di 
pagi hari Lyra sudah disibukkan dengan Rapa 
yang aktifnya sudah tidak lagi bisa tertolong, pun 


dengan Ratu yang mulai belajar merangkak. 


“Akhirnya tidur juga,” Pandu menghela 
napasnya lega saat melihat sang putra sudah 
terlelap dalam pangkuan Lyra. “Sini biar aku 
pindahin,” katanya seraya mengambil alih Rapa 


untuk di pindahkan ke kamarnya. 


Lyra yang melihat senyum di wajah 
suaminya menggelengkan kepala pelan, lalu 
melangkah menuju kamar mandi untuk mencuci 


muka dan menggosok gigi sebelum kemudian 
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naik ke tempat tidur menyusul Pandu yang 


ternyata sudah lebih dulu berbaring. 


“Cape?” sebenarnya tanpa bertanya pun 
Pandu tahu bahwa sang istri begitu kelelahan. 
Namun 1a hanya ingin berbasa basi untuk 


memulai obrolan malam ini. 


“Gak secape kamu,” jawab Lyra dengan 
diiringi seulas senyum menenangkan. Satu 
sentilan pelan Pandu layangkan di pelipis istri 
cantiknya itu, membuat Lyra cemberut seraya 


mengusap korban kekerasan suaminya itu. 
cc Sa—” 


“Aku tahu itu gak sakit, Bunda,” potong 
Pandu cepat sambil terkekeh begitu melihat Lyra 
semakin mengerucutkan bibirnya. Setelahnya 
Pandu menarik Lyra ke dalam pelukan dan 


memberikan kecupan di pelipis yang disentilnya 
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tadi. “Udah lama gak bisa peluk kamu kayak 
gini,” bisik Pandu dengan lirih. “Maafin aku ya, 
udah jarang manjain kamu, udah jarang bantu 
kamu ngurusin kedua anak kita. Kamu pasti cape 


banget,” ucapnya penuh sesal. 


“Gak apa-apa kok, aku maklumi pekerjaan 
kamu saat ini. Aku justru khawatir dengan 
kesehatan kamu karena beberapa minggu 
belakangan ini terus lembur,” Lyra mengusap 
lembut rahang Pandu yang mulai di tumbuhi 
bulu-bulu halus, membuatnya meringis bersalah 
karena sampai melupakan untuk mengurus 


suaminya sendiri. 


“Besok kamu gak akan buru-buru berangkat 
kerja kan?” Pandu menggeleng singkat. “Kalau 


gitu aku cukurin dulu, ya,” 


“Terus anak-anak?” 
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“Aku minta Bibi jagain mereka dulu 
sebentar,” kata Lyra dengan seulas senyum 
meyakinkan. Pandu yang tidak ingin banyak 
berdebat akhirnya hanya mengangguk patuh, toh 
dirinya pun juga memang rindu dengan perhatian 
istrinya. Jadi biarkanlah ia egois sejenak, 
membiarkan anak-anaknya bersama Bi Nani 


hingga dirinya selesai di urusi sang istri. 


“Aku nurut kamu aja, deh, selagi itu gak 
buat kamu kelelahan,” Pandu mengeratkan 
pelukannya, lalu membubuhkan satu kecupan di 


pelipis sang istri. 


“Cukurin kamu doang gak akan buat aku 
kelelahan, Ayah,” gemas Lyra, menjawil hidung 


pancung Pandu yang berada tepat di depan 
pipinya. 


“Yakin?” tanya Pandu menggoda. 
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“Ya iyalah. Kecuali kalau kamu-nya punya 
niat bikin aku lelah,” Lyra memutar bola matanya 
jengah saat menangkap sinyal mesum suami 


tampannya itu. 


“Gak apa-apa kali, Bun, lagi pula Ratu udah 
lima bulan, udah besar. Bolehlah kasih dia adik 
bayi lagi,” kerlingan genit Pandu layangkan, 
membuat Lyra dengan cepat dan sekuat tenaga 


mendorong suaminya itu menjauh 


“Dasar laki mesum!” delik Lyra seraya 


menutup seluruh tubuhnya dengan selimut. 


“Kalau aku gak mesum, gak akan ada Rapa 
sama Ratu di antara kita, Bun,” ujar Pandu masih 
saja senang menggoda istri cantiknya itu 
meskipun sambil menahan rasa ngilu di 
tangannya yang berhasil menabrak nakas karena 


menahan tubuhnya agar tidak terhempas dari 
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ranjang. Dorongan Lyra memang sekuat itu, jadi 
jangan pernah meremehkannya walau dia adalah 


seorang perempuan. 


“Berisik, Pandu!” sentak Lyra dari dalam 


selimut. 


“Aku gak berisik, Bun,” kata Pandu seraya 
menarik selimut yang membungkus tubuh kecil 
Lyra, lalu menyelusup masuk, kembali menggoda 
sang istri hingga membuat Lyra jengkel bukan 
main dan hendak kembali mendorong suami 
tampannya itu, namun Pandu lebih dulu membaca 
pergerakan Lyra dan dengan cepat menangkap 
kedua tangan mungil itu, lalu menariknya hingga 
kedua bibir mereka bersentuhan. Membuat Lyra 


mengerjap, terkejut. 


“Raut wajah kamu kayak remaja baru dapat 


ciuman pertama tahu gak, Bun,” ucap Pandu 
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terkekeh geli begitu melepaskan bibirnya yang 
beberapa detik lamanya menempel dengan bibir 
sang istri, membuat Lyra tersadar dari 
keterkejutannya dan sadar bahwa dirinya sedang 
menjadi bahan godaan sang suami. “Mau kayak 
malam pertama lagi gak, Bun?” tanya Pandu 


kemudian sambil menaik turunkan alisnya jahil. 


“Dasar Pandu nyebelin, mesum!!!” teriak 
Lyra murka, kesal bercampur malu. Sementara 
Pandu tertawa puas, apalagi saat melihat wajah 
merah Lyra yang benar-benar menggemaskan di 


matanya. 


Inilah moment yang Pandu rindukan setelah 
kesibukannya belakangan ini menyita waktu dan 
kebersamaannya dengan sang istri. Menggoda 
Lyra adalah sesuatu yang menyenangkan dan 


sedikit menghilangkan bebannya. 
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Pandu berharap bahwa setelah ini tidak akan 
ada lagi kesibukan yang menyita, tidak akan ada 
lagi kebersamaan yang terlewatkan dan tidak 
akan ada lagi kemesraan yang mereka lupakan. 
Pandu akan menjalani rumah tangganya dengan 
sebaik mungkin, menjadi kepala rumah tangga 
yang baik, suami yang pengertian dan ayah yang 


dapat diandalkan anak-anaknya. 


Menikah muda sejak awal mengajarkannya 
kedewasaan, dan Pandu bersyukur di usianya 
yang masih terbilang muda ini ia sudah dapat 
menyecap manis, pahit, pedas dan terjalnya 
sebuah bidak rumah tangga. Dengan menikah 
muda juga pada akhirnya ia bisa belajar lebih 
awal mengartikan sebuah hidup, hingga 
kemudian ia mampu menjalaninya dengan lebih 


baik dan tentu saja lebih menghargainya. 
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Masa muda Pandu jalani dengan semana 
mestinya, mengejar cinta, cita-cita dan bahagia 
bersama sahabat, walau sadar bahwa menikah 
muda mengikat dirinya ke dalam status dan 
tanggung jawab, tapi itu tidak sama sekali 
membuat Pandu terkekang dan terbebani. Pandu 
bahagia menjalaninya, bahkan 1a bersyukur diberi 
jodoh lebih awal dari yang lainnya. Setelah ini 
Pandu akan menjalani masa tua dengan tenang 


bersama istri juga anak-anaknya. 
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Thank you very much to you my readers. 


I hope you will always be happy like the 


characters in this novel. 


Bye bye ... :* 
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